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KATA  PEN  GANT  AR 


Alhamdulillah,  segenap  puji  hanya  untuk  Allah  Azza  Wa 
Jalla.  Semoga  sholawat  dan  salam  selalu  tercurah  kepada 
Nabi  Muhammad  shollallahu  alaihi  wasallam,  keluarga, 
para  Sahabat,  serta  orang-orang  yang  mengikuti  beliau 
hingga  menjelang  hari  kiamat. 

Alhamdulillah,  buku  ini  bisa  tersaji  di  hadapan  pembaca 
semata  karena  pertolongan  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala. 
Tiada  daya  dan  kekuatan  kecuali  atas  pertolonganNya. 

Kajian  tentang  fiqh  bersuci  dan  sholat  adalah  termasuk 
pembahasan  yang  paling  penting  dalam  kehidupan  seorang 
muslim.  Sholat  adalah  amal  pertama  (setelah  Tauhid)  yang 
akan  dinilai  Allah  dan  menentukan  baik  tidaknya  amalan 
yang  lain.  Sedangkan  sholat  tidak  akan  sah  tanpa  bersuci 
yang  benar. 

Buku  yang  ada  di  hadapan  pembaca  ini  sebenarnya  adalah 
kumpulan  materi  kajian  Islam  yang  disampaikan  secara 
berseri  setiap  Kamis  malam  Jumat  ba’da  Isya  di  masjid 
anNuur  perum  PJB  Paiton  Probolinggo  Jawa  Timur  sejak 
20  November  2013  hingga  Oktober  2014.  Kajian  tersebut 
adalah  kajian  fiqh  dari  awal,  sejak  Thoharoh  (bersuci) 
dimulai  dari  pembahasan  tentang  air  hingga  pembahasan 
tentang  sholat  khouf. 

Kumpulan  materi  tersebut  dibukukan  dengan  diberi 
tambahan  beberapa  pembahasan  yang  tidak  terbahas  di 
kajian  itu,  seperti  sholat  istikhoroh,  sholat  tasbih,  sholat  di 
masjid  Quba’,  sholat  sunnah  mutlak,  dan  sholat  Jenazah. 
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Kebanyakan  materi  sholat  jenazah  diambil  dari  buku 
penulis  sebelumnya  yang  berjudul  Tata  Cara  Mengurus 
Jenazah  Sesuai  Tuntunan  Nabi’. 

Mayoritas  pembahasan  dalam  buku  ini  berbentuk  tanya 
jawab.  Hai  itu  dirasakan  penulis  cukup  memudahkan 
dalam  memahami  sebuah  permasalahan  dan  solusinya. 
Semoga  pembaca  juga  merasakan  hal  yang  sama. 

Pembahasan  fiqh  adalah  pembahasan  yang  cukup  rumit 
karena  banyaknya  perbedaan  pendapat  para  Ulama  dalam 
suatu  permasalahan.  Namun,  dalam  buku  ini  perbedaan 
pendapat  itu  tidaklah  dipaparkan  secara  mendetail  untuk 
memudahkan  pembaca,  tidak  jarang  hanya  disebutkan 
pendapat  yang  paling  kuat  (rajih)  disertai  dalil  ayat  atau 
hadits  -jika  ada-  atau  fatwa  Ulama  yang  menguatkannya. 
Penyebutan  fatwa  Ulama  itupun  sekedar  disarikan  (diambil 
intinya),  tidak  dikutip  utuh  kata  per  kata.  Tujuannya  agar 
penjelasan  dalam  buku  ini  mudah  dicerna. 

Awalnya,  penulisan  buku  ini  bertujuan  untuk  memberikan 
ringkasan  permasalahan  fiqh.  Karena  itu,  awalnya 
penulisan  dalil  hadits  yang  mendukung  sekedar  mengutip 
potongan  hadits  yang  menjadi  syahid  (dalil  penguat)  seperti 
yang  banyak  disebutkan  dalam  Kitab  Bulughul  Maram. 
Namun,  karena  salah  satu  tujuan  buku  ini  dibuat  adalah 
sebagai  kumpulan  catatan  penulis  yang  akan 
memudahkan  sebagai  referensi  untuk  menyampaikan 
kajian  sejenis  di  masa  yang  akan  datang,  tidak  jarang 
suatu  hadits  ditulis  secara  utuh  untuk  memberikan 
tambahan  faidah.  Karena  penjelasan  suatu  potongan 
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kalimat  hadits  bisa  saja  didapatkan  dari  kalimat 
sebelumnya  atau  setelahnya. 

Penulis  menyadari  bahwa  dalam  pendapat  yang  dirasa  rajih 
(paling  kuat)  dalam  suatu  permasalahan  fiqh  di  waktu 
tertentu,  mungkin  akan  berubah  di  kemudian  hari. 
Perubahan  itu  bisa  saja  terjadi  karena  ditemukan  adanya 
hujjah-hujjah  dan  tambahan  penjelasan  yang  belum 
diketahui  sebelumnya.  Mungkin  saja  awalnya  kita 
cenderung  pada  pendapat  Ulama  yang  menyatakan  suatu 
hadits  lemah,  namun  dalam  perkembangan,  dengan 
mendapatkan  adanya  tambahan  penjelasan,  pendapat  itu 
berubah  bahwa  hadits  itu  shahih.  Atau  sebaliknya. 

Sebagaimana  al-Imam  asy-Syafii  memiliki  pendapat- 
pendapat  lama  (qoul  qodim)  sebelum  beliau  berpindah  ke 
Mesir,  dan  pendapat-pendapat  baru  (qouljadiid)  saat  beliau 
telah  berpindah  ke  Mesir.  Dalam  madzhab  Hanabilah,  juga 
banyak  pendapat  Imam  Ahmad  dalam  suatu  permasalahan 
yang  lebih  dari  satu  riwayat.  Beberapa  catatan  dalam  karya 
al-Hafidz  Ibn  Hajar  juga  bisa  didapatkan  perbedaan 
penilaian  terhadap  suatu  hadits  atau  perawi  hadits  dalam 
kitab  beliau  Fathul  Baari  yang  berbeda  dengan  pada 
atTalkhiishul  Habiir.  Demikian  juga,  al-Imam  asy- 
Syaukaniy  kadang  ditemukan  adanya  pendapat  beliau  yang 
berbeda  dalam  suatu  permasalahan  yang  sama  pada  Nailul 
Authar  dengan  as-Sailul  Jaraar.  Itu  menunjukkan  bahwa 
tidak  jarang  para  Ulama  besar  berubah  pendapatnya 
tentang  suatu  permasalahan  fiqh  atau  penilaian  terhadap 
suatu  hadits. 
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Referensi  utama  dalam  buku  ini  di  antaranya  adalah 
Bulughul  Maram  dengan  syarah  (penjelasan)  dari  beberapa 
Ulama,  di  antaranya  Taudhihul  Ahkam  karya  Syaikh  al- 
Bassam,  asy-Syarhul  Mukhtashar  ala  Bulughil  Maram  libni 
Utsaimin  (transkrip  ceramah  kajian  Bulughul  Maram  di 
Unaizah),  maupun  Subulus  Salam  karya  al-Imam  as- 
Shon’aaniy.  Banyak  juga  yang  berasal  dari  asy-Syarhul 
Mumti’  alaa  Zaadil  Mustaqni’  karya  Syaikh  Ibn  Utsaimin. 
Tidak  sedikit  dari  poin  pembahasan  itu  yang  ditambahkan 
permasalahan-permasalahan  hukum  melalui  fatwa 
beberapa  Ulama  seperti  dalam  fatwa  al-Lajnah  ad-Daaimah, 
Fataawa  Nuurun  alad  Darb  dan  lainnya. 

Penulis  menyadari  begitu  banyak  kekurangan  yang  ada 
pada  buku  ini,  sebagaimana  demikian  banyaknya 
kelemahan  yang  ada  pada  penulis.  Karena  itu,  masukan 
dan  kritikan  yang  membangun  dari  pembaca  sangat 
diharapkan,  terutama  dari  para  Asatidzah  untuk  perbaikan 
pada  edisi  atau  cetakan  berikutnya. 

Daftar  isi  buku  ini  terdapat  di  bagian  belakang. 

Semoga  Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala  senantiasa 
melimpahkan  rahmat,  taufiq,  hidayah,  dan  ampunanNya 
kepada  segenap  kaum  muslimin. 

Kraksaan  Probolinggo,  21  Januari  2015 


Abu  Utsman  Kharisman 
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FIQH  BERS11CI 


HUKUM  AIR  DAN  PENGGUNAANNYA 
Bagaimana  Hukum  Asal  Air  ? 

Jawab  :  Air  hukum  asalnya  adalah  suci  dan  bisa 
digunakan  untuk  bersuci  (berwudhu’,  mandi, 
menghilangkan  najis). 


ui 


Sesungguhnya  air  adalah  suci  (dan  mensucikan),  tidaklah 
temajiskan  dengan  suatu  apapun  (H.R  Abu  Dawud, 
atTirmidzi,  anNasaa-i) 

Jika  anda  menemukan  sejumlah  air  dan  tidak  bisa 
dipastikan  apakah  suci  atau  tidak,  maka  secara  asal  ia 
adalah  suci  dan  mensucikan,  sampai  ada  hal  yang 
meyakinkan  yang  diketahui  dengan  jelas  bahwa  air 
tersebut  sudah  tidak  suci  lagi. 

Kapan  Air  Tidak  Bisa  Digunakan  untuk  Bersuci? 

Jawab  :  Air  tidak  bisa  digunakan  untuk  bersuci  jika: 

1.  Terkena  benda  najis  dan  salah  satu  sifatnya  berubah 
(warna,  rasa,  dan  bau).  Hai  ini  berdasarkan  ijma’ 
(kesepakatan  para  Ulamaj 

2.  Tercampur  oleh  benda  lain  yang  suci  dan  sudah 
berubah  menjadi  bukan  air  lagi.  Artinya,  zat  suci  yang 
mencampurinya  telah  mendominasi  sehingga  tidak  bisa 
disebut  ‘air’  lagi. 
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Contoh:  Air  tercampur  dengan  teh  sehingga 

mendominasi  dan  berubah  menjadi  teh.  Selanjutnya  ia 
tidak  bisa  lagi  digunakan  untuk  bersuci  (berwudhu’, 
mandi,  menghilangkan  najis). 

Hai  ini  disebabkan  bahwa  dalam  alQur’an  dan  asSunnah 
benda  cair  satu-satunya  yang  bisa  digunakan  untuk 
bersuci  hanyalah  air  (  /  «Aall),  maka  selama  nama 

penyebutannya  masih  “air”  secara  mutlak,  maka  ia  masih 
bisa  digunakan  untuk  bersuci. 

Sumber  Air  yang  Berasal  dari  Alam 

Dari  langit  :  hujan,  embun,  salju 


...dan  Kami  turunkan  dari  langit  air  yang  suci  (dan 
mensucikan)  (Q.S  alFurqan:48) 


...Ya  Allah,  cucilah  aku  dari  dosa-dosaku  dengan  air,  salju, 
dan  embun  (doa  iftitah  yang  diajarkan  Nabi  dalam  riwayat 
alBukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

Dari  tanah  :  sungai,  danau,  mata  air 

I  l j  j  ^  tyLv^J  1  (j** 

Cjty. 
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Permisalan  sholat  5  waktu  adalah  seperti  sungai  mengalir 
gang  deras  di  depan  pintu  rumah  kalian  gang  dipakai 
mandi  5  kali  sehari  (H.R  Muslim) 

Selain  dari  tanah  :  air  laut. 


JfcU  P  Jp*)  i  p 


“Laut  itu  suci  airnya  dan  halal  bangkainya”  (H.R  Abu 
Dawud,  atTirmidzi,  anNasaa-i,  Ibnu  Majah) 

Semua  jenis  air-air  di  atas  adalah  suci  dan  mensucikan 
(thohuurun)  berdasarkan  nash  dalam  alQur’an  dan 
asSunnah. 

Apakah  Ada  Takaran  Jumlah  Penggunaan  Air  dalam 
Bersuci? 

Jawab  :  Tidak  ada  takaran  khusus,  namun  disunnahkan 
untuk  menggunakan  air  secara  hemat,  sesuai  keperluan, 
dan  tidak  berlebihan.  Patokannya  adalah  penggunaan  air 
minimal  yang  bisa  menyebabkan  bersuci  secara  sempurna. 
Contoh:  untuk  berwudhu’  bagian  yang  yang  harus  dicuci 
(wajah,  tangan,  dan  kaki)  bisa  dicuci  semua  (bukan 
sekedar  diusap). 

Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bisa  bersuci 
secara  sempurna  dengan  menggunakan  air  yang 
takarannya  sangat  sedikit.  Beliau  berwudhu’  dengan  1 
mud  (sekitar  0,75  liter)  dan  mandi  dengan  1  sha’  (sekitar  3 
liter) 


9 


, jl4JL>  Lsijjü  —  <u1p  4üI  —  dJl  OB”"  •  dJJO“  ijj  l_jA>\ 

hj_4  4_C^A-  ^1  ^UäJlj 


Dari  Anas  bin  Malik  radhiyallaahu  ‘anhu  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  berwudhu’  dengan 
1  mud  dan  mandi  dengan  1  sha’  sampai  5  mud  (Muttafaqun 
‘alaih:  diriwagatkan  dan  disepakati  keshahihannya  oleh 
alBukhari  dan  Muslim) 

Bahkan,  Nabi  Muhammad  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
pernah  berwudhu’  dengan  2/3  mud  (sekitar  0,5  liter  air), 
sebagaimana  hadits  riwayat  Ahmad  dari  Sahabat  Abdullah 
bin  Zaid  (dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  hadits  no  41 
dalam  kitab  Bulughul  Maram). 

Semakin  mendekati  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  dalam  takaran  penggunaan  air  adalah  lebih  baik 
dan  sempurna. 


Apakah  Adab-Adab  dalam  Menggunakan  Air? 

Jawab  :  Adab-adab  dalam  menggunakan  air  di  antaranya: 


1.  Menggunakan  air  secara  hemat.  Sesuai  dengan  hadits 
Anas  bin  Malik  riwayat  alBukhari  dan  Muslim  tentang 
berwudhu’nya  Nabi  dengan  air  yang  hanya  seukuran  1 
mud  (sekitar  0,75  liter)  di  atas. 

2.  Tidak  mencelupkan  tangan  ke  dalam  air  sebelum 
mencuci  kedua  tangan  tersebut  ketika  baru  bangun 
tidur. 


U7U 
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Jika  salah  seorang  dari  kalian  baru  bangun  dari 
tidurnga,  janganlah  mencelupkan  tangannya  ke  dalam 
bejana  (gang  berisi  air)  sampai  mencucinya  3  kali...(H.R 
alBukhari  dan  Muslim,  lafadz  berdasarkan  Muslim) 

3.  Tidak  berendam  di  air  yang  tidak  mengalir  jika  dalam 
keadaan  junub. 


Janganlah  salah  seorang  mandi  (berendam)  di  air  gang 
diam  dalam  keadaan  junub  (H.R  Muslim) 

4.  Tidak  kencing  di  air  yang  diam  (tidak  mengalir) 

j£f)\  $uji  j  *)£  <1 


Janganlah  sekali-kali  kalian  kencing  di  air  yang  diam 
(tidak  mengalir)  (H.R  Abu  Dawud  dan  Ibnu  Majah) 

Lebih  parah  lagi,  kencing  di  air  yang  diam,  kemudian 
mandi  dengan  air  tersebut. 


Janganlah  sekali-kali  kalian  kencing  di  air  yang  diam 
kemudian  mandi  darinya  (H.R  Muslim) 

Bagaimana  Hukum  Menggunakan  Air  Hangat  untuk 
Berwudhu’? 
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Jawab  :  Menggunakan  air  hangat  untuk  berwudhu’  adalah 
boleh  dan  tidak  makruh.  Namun,  jika  air  tersebut  cukup 
panas  sehingga  menyebabkan  kesulitan  menyempurnakan 
wudhu’,  maka  menjadi  makruh.  Para  Sahabat  Nabi  yang 
berpendapat  bolehnya  berwudhu’  dengan  air  hangat  adalah 
Umar  bin  alKhotthob,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  dan  Anas 
bin  Malik  (penjelasan  Ibnu  Qudamah  dalam  alMughni 
(1/25).  Hai  itu  jika  air  tersebut  dihangatkan  dengan 
sesuatu  yang  suci. 

Apakah  yang  Dimaksud  dengan  Air  Musta’mal? 
Bolehkah  menggunakan  air  musta’mal  untuk  berwudhu’ 
dan  mandi? 


Jawab  : 


Air  musta’mal  secara  bahasa  adalah  air  yang  telah 
digunakan.  Air  musta’mal  bisa  dalam  beberapa  keadaan: 


a)  Air  di  dalam  suatu  bejana  (ember  atau  gayung,  dan 
semisalnya)  yang  tersisa  setelah  dipakai  untuk 
berwudhu’  atau  mandi.  Air  tersebut  digunakan  dengan 
cara  diciduk  dengan  tangan. 

b)  Air  dari  tetesan  bekas  berwudhu’  atau  mandi  yang 
kadarnya  sedikit. 

Hukum  air  ini  adalah  suci  dan  mensucikan.  Bisa 
digunakan  untuk  berwudhu’,  mandi,  atau  menghilangkan 
najis.  Dalilnya  banyak,  di  antaranya:  hadits  Abu  Juhaifah 
radliyallahu  anhu: 


JjiAj  j  äjprtilj  aJLp  dJl  dJl  J jAj  L_JLp 

4j  Jiai  ja 
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Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  pemah  keluar 
bersama  kami  di  al-Hajiroh,  kemudian  didatangkan  kepada 
beliau  air  wudhu’.  Kemudian  beliau  berwudhu’  dan  para 
Sahabat  mengambil  sisa  air  wudhu’  beliau  sehingga  mereka 
gunakan  untuk  mengusap  (H.R  alBukhari) 

Al-Hafidz  Ibnu  Hajar  al-Asqolaany  berpendapat  dengan 
hadits  ini  bahwa  air  musta’mal  adalah  suci  (Fathul  Baari 
juz  1  halaman  295). 

Pendapat  yang  benar  menurut  penjelasan  Syaikh  al- 
Utsaimin  dan  Syaikh  Sholih  alFauzan,  air  mutlak  hanyalah 
terbagi  menjadi  2  jenis:  air  yang  suci  (juga  mensucikan) 
dan  air  najis.  Tidak  ada  air  yang  bersifat  suci  namun  tidak 
mensucikan.  Jika  ia  tidak  suci,  maka  ia  adalah  najis  dan 
tidak  bisa  mensucikan. 

Adapun  air  yang  tercampur  dengan  zat  cair  lain  sehingga 
mendominasi  sifatnya,  hal  itu  bukanlah  air  mutlak  lagi, 
namun  disebut  sebagai  air  campuran,  seperti  air  teh,  air 
sirup,  dan  sebagainya,  yang  tidak  bisa  digunakan  untuk 
bersuci. 

Bolehkah  Seorang  Laki-laki  Bersuci  dengan 
Menggunakan  Sisa  Air  yang  Digunakan  Bersuci  oleh 
Wanita? 


Jawab  :  Tidak  mengapa,  namun  makruh  (tidak  disukai). 
Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  hal  itu  tidak  mengapa: 


OIS'-  a dp  4&I  5l  ilfl  &  ji\  Jt- 
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Dari  Ibnu  Abbas  radhiyallahu  ‘anhuma  (beliau  berkata): 
Sesungguhnya  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  pernah 
manch  dengan  sisa  air  dari  Maimunah  (istri  beliau)  (H.R 
Muslim) 

Hai  yang  menunjukkan  bahwa  itu  makruh  (tidak  disukai) 
adalah  hadits: 


sljdJl  jJA-jJl  (1)1  ^4-j  p-Ldj  4-ip  ^ 


dl 


Sesungguhnya  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  melarang 
seorang  laki-laki  berwudhu’  dengan  sisa  bersucinya  wanita 
(H.R  Abu  Dawud  dan  atTirmidzi) 

Air  yang  Semula  Terkena  Najis,  Kemudian  dengan 
proses  tertentu  menjadi  jernih  dan  hilang  sifat-sifat 
najisnya  (warna,  rasa,  dan  bau).  Apakah  air  tersebut 
berubah  menjadi  suci? 

Jawaban  :  Ya.  Air  tersebut  telah  berubah  menjadi  suci 
karena  sifat-sifat  najisnya  sudah  hilang.  (Lihat  penjelasan 
Syaikh  al-Utsaimin  dalam  asy-Syarhul  Mumti’  (1  /57)). 
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HUKUM  PENGGUNAAN  BEJANA 


Penjelasan  Bab 

Bab  ini  akan  menjelaskan  tentang  hukum-hukum  terkait 
penggunaan  bejana.  Bejana  yang  dimaksud  adalah  segala 
bentuk  media  untuk  menampung  air  atau  makanan. 
Digunakan  untuk  bersuci  atau  makan  dan  minum, 
sehingga  bejana  bisa  berupa  timba,  gayung,  tempat  air 
minum,  piring,  atau  gelas,  tempayan,  dan  semisalnya. 

Apakah  Hukum  Menggunakan  Bejana  dari  Ernas  dan 
Perak  untuk  Makan  dan  Minum? 


Jawab  :  Hukumnya  haram.  Berdasar  hadits: 

clljjJl  3  X-A  3  b  Vj  i ÄljT  3  ^ 


Janganlah  kalian  minum  dengan  bejana  dari  emas  dan 
perak,  dan  jangan  makan  dengan  bejana  yang  terbuat  dari 
keduanya.  Karena  itu  bagi  mereka  (orang  kafir)  di  dunia, 
dan  bagi  kalian  (wahai  orang  beriman)  di  akhirat 
(Muttafaqun  ‘alaih). 

Bolehkah  Menggunakan  Bejana  dari  Emas  atau  Perak 
untuk  Selain  Makan  dan  Minum? 

Jawab  : 
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Para  Ulama’  berbeda  pendapat  dalam  hal  itu.  Jumhur 
(mayoritas)  Ulama’  berpendapat  tidak  boleh.  Sebagian  lagi 
menyatakan  boleh.  Karena  Nabi  Muhammad  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  melarang  khusus  untuk  penggunaan 
makan  dan  minum  saja.  Ummul  Mukminin,  istri  Nabi, 
Ummu  Salamah  juga  memiliki  al-juljul  (tempat 
penyimpanan  dengan  semacam  genta  di  dalamnya)  yang 
terbuat  dari  perak  (diriwayatkan  alBukhari  dalam 
Shahihnya).  Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  boleh. 
Namun,  sebagai  bentuk  wara’  sebaiknya  tidak  digunakan 
untuk  kehati-hatian  (Syarh  Riyadhus  Sholihin  Syaikh 
alUtsaimin  (1/2162)). 

Hai  yang  jelas  tidak  diperbolehkan  adalah  jika  maksud 
penggunaannya  untuk  berbangga  dan  bermewah-mewah. 

Jika  sebuah  bejana  ada  lubang  atau  retak,  bolehkah 
ditambal  dengan  emas  atau  perak? 

Jawab  : 


Tidak  boleh  ditambal  dengan  emas,  namun  boleh  dengan 
perak.  Syaratnya:  tambalannya  sedikit  dan  dilakukan 
karena  keperluan  bukan  sebagai  perhiasan. 


Dalilnya  adalah: 

<uIp  4JJ1  01  4JJ1  dbu 


Dari  Anas  bin  Malik  radliyallaahu  ‘anhu  bahwa  gelas  Nabi 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  retak  (sedikit  pecah)  maka 
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beliau  (menambal)  tempat  yang  retak  itu  dengan  jalinan  dari 
perak  (H.R  alBukhari) 

Bagaimana  Hukum  Menggunakan  Bejana  dan  Pakaian 
yang  Sebelumnya  Pernah  Dipakai  Orang  Kafir  ? 

Jawab  : 

Boleh  dipakai  jika  telah  suci  dari  najis.  Jika  terlihat  ada 
najis  pada  benda-benda  itu  maka  dicuci  hingga  suci,  baru 
kemudian  bisa  dipakai.  Jika  tidak  tampak  adanya  najis, 
maka  boleh  langsung  digunakan. 

Nabi  dan  para  Sahabat  pernah  berwudhu  dengan 
menggunakan  tempat  air  besar  dari  kulit  ( mazaadah )  milik 
seorang  wanita  musyrik  (Muttafaqun  ‘alaih,  dinukil  secara 
makna  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Bulughul  Maram). 

Umar  bin  al-Khottob  juga  pernah  berwudhu’  dari  bejana 
(tempayan)  milik  orang  Nashrani  (riwayat  asy-Syafi’i  dan 
alBaihaqy,  dishahihkan  oleh  asy-Syaukaany  dalam  Nailul 
Authar) . 

Namun,  hendaknya  penggunaan  bejana  orang  kafir  untuk 
makan  dan  minum  adalah  alternatif  terakhir  jika  tidak 
ditemui  lagi  yang  lainnya. 

Dalam  hadits,  Abu  Tsa’labah  pernah  bertanya: 


Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  kami  berada  di  negeri 
kaum  Ahlul  Kitab.  Apakah  kami  boleh  makan  dari  bejana 
mereka? 


Nabi  menjawab: 


-f  K.  -f  0  ^  ß  ~  <  o  -f  *Jis  's  s  0ß  0  Os 

bssjb^f-ll  \jJdr  ,1  otj  bb  OU 


Kalau  engkau  bisa  menemukan  gang  selainnya,  janganlah 
makan  dengan  bejana  itu,  namun  jika  engkau  tidak 
menemukan  selainnya,  cucilah,  dan  makanlah  darinya  (H.R 
alBukhari) 

Bagaimana  Hukum  Menggunakan  Bejana  yang  terbuat 
dari  Kulit? 

Jawab  : 

Boleh  menggunakan  bejana  dari  kulit,  dengan  syarat: 

1.  Kulit  tersebut  adalah  kulit  binatang  yang  halal 
dimakan,  seperti  :  sapi,  kambing,  rusa,  kelinci,  unta, 
dan  semisalnya. 

2.  Kulit  tersebut  sudah  disamak  (jika  berasal  dari 
bangkai,  tidak  melalui  penyembelihan  syar’i). 

Sebagai  contoh,  jika  seandainya  ada  bejana  yang  dibuat 
dari  kulit  kucing,  maka  tidak  boleh  digunakan,  karena 
bukan  berasal  dari  kulit  binatang  yang  halal  dimakan  (poin 
1).  Meski  telah  disamak  kulit  itu  tetap  najis  tidak  bisa 
digunakan,  karena  Nabi  bersabda: 


ß  s£'  s  $  S 

14p ols 
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Karena  sesungguhnya  menyamaknya  adalah  (bagaikan) 
penyembelihan  terhadapnya  (H.R  Abu  Dawud,  anNasaai, 
Ahmad,  adDaraquthny ,  al-Hakim  dengan  lafadz  anNasaai, 
dan  alHafidz  Ibnu  Hajar  menyatakan  sanadnya  shahih 
dalam  Talkhiisul  Habiir). 

Pendapat  ini  adalah  pendapat  dari  Syaikh  Abdurrahman 
as-Sa’di  dan  asy-Syaikh  al-Utsaimin. 

Sedangkan  jika  hewan  yang  termasuk  jenis  hewan  yang 
halal  dimakan  (poin  ke-1)  dan  telah  disembelih  dengan 
sesembelihan  syar’i,  maka  secara  otomatis  kulitnya  sudah 
menjadi  suci  tanpa  harus  disamak  (Syaikh  al-Utsaimin 
dalam  Liqaa’  Baabil  Maftuh). 

Yang  harus  disamak  kulitnya  adalah  jika  ada  jenis  hewan 
pada  poin  ke-1  menjadi  bangkai  karena  mati  sakit, 
tertabrak,  dan  semisalnya. 

Mohon  ringkasan  pembagian  kulit  binatang  yang  harus 
disamak  dengan  tidak 

Jawab  : 

Ada  3  jenis  kulit  binatang  berdasarkan  kategori  kesucian 
maupun  boleh  disamak  atau  tidaknya. 

1.  Kulit  binatang  yang  suci  meski  disamak  atau  tidak, 
yaitu  kulit  binatang  yang  halal  dimakan  (sapi,  kambing, 
rusa,  kelinci,  dsb)  dan  telah  disembelih  secara  syar’i. 

2.  Kulit  binatang  yang  menjadi  suci  jika  disamak,  yaitu 
kulit  binatang  pada  poin  ke-1  namun  tidak  melalui 
penyembelihan  syar’i 
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3.  Kulit  binatang  yang  tidak  pernah  bisa  disucikan  meski 
disamak,  yaitu  kulit  binatang  yang  tidak  halal 
dimakan. 

(Syaikh  Ihn  Utsaimin  dalam  Liqaa’  Baabil  Maftuuh) 

Apakah  yang  Dimaksud  dengan  ‘disamak’? 

Jawab  : 

‘Menyamak’  adalah  proses  membersihkan  kulit  dari 
kotoran-kotoran  dan  menghilangkan  bau  yang  ada 
padanya,  sehingga  bisa  dimanfaatkan  lebih  lanjut.  Proses 
ini  bisa  dilakukan  secara  tradisional  ataupun  dengan 
proses  yang  lebih  modern. 

Secara  tradisional,  prosesnya  adalah  dengan  air  dan 
semacam  daun  akasia. 

Nabi  bersabda  tentang  kulit  bangkai  kambing  (yang  perlu 
disamak) : 


iUJl 


Akan  membuat  kulit  itu  suci:  air  dan  al-Qorodzh  (semacam 
daun  akasia)(H.R  Abu  Dawud  dan  atTirmidzi) 

Apakah  Menutup  Bejana  adalah  Sunnah?  Apakah  ada 
Hikmahnya? 

Jawab  : 

Benar.  Menutup  bejana  seperti  tempayan,  gelas,  dan 
semisalnya  adalah  Sunnah,  terlebih  pada  malam  hari.  Pada 
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saat  menutupnya  disertai  dengan  menyebut  Nama  Allah. 
Hikmahnya  adalah  supaya  syaithan  tidak  bisa 
membukanya  (untuk  masuk  atau  memberikan  mudharat 
kepadanya)  dan  juga  supaya  penyakit  tidak 
menghinggapinya. 


a_J[p  ^ysjsH  jJj  aJJI  iijlj 


Dan  ikatlah  tempat  minummu  dan  sebutlah  Nama  Allah,  dan 
tutuplah  bejanamu  dan  sebutlah  Nama  Allah,  meski 
(menutupnya)  dengan  (cara)  membentangkan  sesuatu 
(batang)  di  atasnya  (H.R  alBukhari) 


v  0Ü4U1  ob  ijiiLTj  oüi  ijiibfj  ijbp 

Ajljl  01  *^1  *  Ob  J.lj|  IjIj  S. 


iOi  aJÜI  iid  IS_jP 


Tutuplah  bejana,  ikatlah  tempat  minum,  tutuplah  pintu, 
matikan  lampu  (yang  dari  api)  karena  syaithan  tidaklah  bisa 
membuka  ikatan  tempat  minum,  tidak  bisa  membuka  pintu, 
tidak  bisa  menyibak  tutupan  bejana.  Kalaulah  kalian  tidak 
menemukan  kecuali  hanya  membentangkan  di  atas 
bejananya  suatu  batang  dan  menyebut  Nama  Allah,  maka 
lakukanlah  (H.R  Muslim) 


aJLp  0*^  T'..  sbj  L^b  (Jj b  aL)  a!£JI  Ob  J.LäX»JI  hblU  \tjas- 

OJ-b  Ab  JjJ  f.lSj  aJ[p  jl  f.ÜaP 
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Tutuplah  bejana,  ikatlah  tempat  minum,  karena  dalam  satu 
tahun  ada  suatu  malam  yang  turun  padanya  wabah 
(penyakit).  Tidaklah  wabah  itu  melewati  bejana  yang  tidak 
tertutup  atau  tempat  minum  yang  tidak  terikat,  kecuali  akan 
hinggap  padanya  (H.R  Muslim) 
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NAJIS  DAN  CARA  MBNGHILANGKANNYA 


Ada  Berapa  Macam  Najis? 
Jawab  : 


Najis,  berdasarkan  macam  cara  menghilangkannya  ada  3, 
yaitu  : 

1)  Najis  Mukhoff af ah  (najis  ringan),  yaitu  najis  yang  cara 
menghilangkannya  cukup  dengan  memercikkan  air  ke 
tempat  yang  terkena  najis  (tidak  harus  dicuci).  Najis 
yang  masuk  kategori  ini  adalah  : 

a)  Kencing  anak  laki-laki  yang  belum  memakan 
makanan  lain  sebagai  makanan  pokok  selain  ASI 
(Air  Susu  Ibu). 


Kencing  anak  kecil  laki-laki  (yang  belum  makan 
selain  ASI)  cukup  dipercikkan,  sedangkan  kencing 
anak  per empuan  harus  dicuci  (H.R  Ibnu  Majah) 

b)  Madzi  :  cairan  tipis  dan  lengket  yang  keluar  dari 
kemaluan  karena  bangkitnya  syahwat. 

Sahl  bin  Hunaif  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
shollallalahu  ‘alaihi  wasallam:  “Bagaimana  dengan 
pakaian  yang  terkena  madzi?  Nabi  menjawab  : 
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4jf  <s)  Djß  aj  lif  lux J  5t  dhiSd 


4JL* 


Cukup  engkau  mengambil  seciduk  air  dengan  tangan 
lalu  percikkan  di  bagian  pakaian  gang  terkena  madzi 
(H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi) 

2)  Najis  Mutawassithoh  (najis  pertengahan) :  najis  yang 
cara  menghilangkannya  dengan  cara  mencuci 
dengan  air  (atau  media  lain)  sampai  hilang  najis 
tersebut.  Najis  yang  masuk  kategori  ini  adalah: 

a)  Kencing  dan  kotoran  manusia  (selain  anak  kecil 
laki  yang  hanya  makan  ASI).  Keduanya  najis 
berdasarkan  kesepakatan  para  Ulama.  Juga 
berdasarkan  keumuman  dalil  yang  ada  tentang 
perintah  istinja’  setelah  buang  air,  demikian  juga 
dengan  perintah  Nabi  menyiramkan  setimba  air 
ke  tempat  yang  dikencingi  seorang  Arab 
pedalaman  di  masjid  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim 
dari  Anas) 

b)  Kencing  dan  kotoran  hewan-hewan  yang 
dagingnya  tidak  halal  dimakan.  Contoh:  kencing 
dan  kotoran  kucing,  kotoran  keledai  jinak. 

Ibnu  Mas’ud  pernah  mencarikan  3  batu  untuk 
istijmar  bagi  Nabi.  Namun,  beliau  hanya 
mendapatkan  2  batu  dan  1  kotoran  keledai 
(jinak).  Nabi  menyatakan  bahwa  kotoran  keledai 
(jinak)  itu  adalah  najis  (H.R  Ibnu  Khuzaimah) 

c)  Wadi,  cairan  putih  yang  keluar  mengiringi 
kencing  atau  keluar  karena  keletihan. 

Ibnu  Abbas  radhiyallahu  anhu  berkata: 
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Sb^Ub  Üi^sisj 


Adapun  wadi  dan  madzi,  cucilah  kemaluanmu, 
dan  berwudhu’lah  untuk  sholat  (H.R  al-Baihaqy) 

d)  Darah  haidh  dan  nifas. 


oJlli  aIIp  ÜJl  £3  51^1  o'^Ur  JJll  ^ 

>>  >2i  **>?  "iiS  t'o  '  - .  a>-  0?i|  ■  >.  ?  |  -  o  ,  -•  of,f 

4_v^? ^_ö_>  4I>-  (J13  ^JLy^J  OJ-O  ^3  i^J^r  u)wL>-J  C-^J  ij) 

<ui  «.UJU 


Dari  Asma’  beliau  berkata:  datang  seorang  wanita 
kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  dan 
berkata:  Bagaimana  pendapat  anda  jika  salah 
seorang  dari  kami  haid  pada  pakaiannya,  apa 
yang  (seharusnya)  dia  kerjakan?  Nabi  bersabda: 
Ia  harus  mengeriknya  dan  menggosok-gosoknya 
dengan  air,  lalu  disiram  dengan  air,  kemudian  ia 
bisa  sholat  dengan  pakaian  itu  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim) 


e)  Bangkai,  yaitu  binatang  yang  mati  tidak  melalui 
penyembelihan  syar’i.  Hukumnya  najis 
berdasarkan  kesepakatan  para  Ulama  (ijma’). 

f)  Babi,  (Q.S  al-An’aam:  145) 

g)  Daging  hewan  yang  tidak  halal  dimakan.  Pada 
saat  perang  Khaibar  Nabi  melarang  memakan 
daging  keledai  jinak  dan  menyuruh 
membersihkan  periuk-periuk  yang  digunakan 
untuk  merebus  daging  tersebut  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim  dari  Anas). 
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3)  Najis  Mugholladzhoh  (najis  berat),  najis  yang  cara 
menghilangkannya  adalah  dengan  mencuci  bagian 
yang  terkena  najis  7  atau  8  kali  dan  salah  satunya 
dengan  tanah.  Najis  ini  adalah  najisnya  jilatan  anjing 
(H.R  Muslim) 

Apakah  Media/  Alat  untuk  Menghilangkan  Najis 
Haruslah  Air,  Atau  Boleh  menggunakan  media  apa  saja 
asalkan  najis  Hilang? 

Jawaban  :  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  menjelaskan  bahwa 
media  apa  saja  bisa  digunakan  untuk  menghilangkan 
najis.  Intinya,  tujuannya  adalah  agar  zat  najis  itu  hilang. 
Ini  adalah  pendapat  dari  al-Imam  Abu  Hanifah.  Walaupun 
tetap  saja  kita  berpendapat  bahwa  media  terbaik  dan 
paling  utama  untuk  menghilangkan  najis  adalah  air. 
Terdapat  dalil-dalil  yang  menunjukkan  bahwa  suatu  najis 
bisa  dihilangkan  tidak  hanya  dengan  air,  contohnya: 
perintah  istijmar  (menghilangkan  najis  kotoran  atau 
kencing  pada  saat  buang  air  dengan  batu),  menjadi 
sucinya  bagian  bawah  pakaian  wanita  dengan  tanah  yang 
dilalui  berikutnya,  dan  semisalnya. 

Apakah  Kencing  dan  Kotoran  Binatang  secara  mutlak 
Najis? 

Jawaban: 

Tidak  semua  kencing  dan  kotoran  binatang  najis.  Terdapat 
binatang-binatang  yang  kencing  dan  kotorannya  tidak 
najis.  Contohnya:  Nabi  memerintahkan  kepada  orang- 
orang  yang  berasal  dari  ‘Uroynah  yang  mengalami  sakit 
saat  berkunjung  ke  Madinah  untuk  minum  dari  susu  dan 
kencing  unta 
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Dari  Anas  radhiyallaahu  ‘anhu  bahwa  orang-orang  dari 
Uraiynah  mengalami  sakit  akibat  cuaca  di  Madinah.  Maka 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  memberikan 
keringanan  kepada  mereka  untuk  mendatangi  unta 
shodaqoh  kemudian  minum  dari  susu  dan  kencing  unta 
tersebut  (H.R  alBukhari  -  Muslim) 

Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  juga  pernah  sholat  di 
tempat  kandang  kambing,  padahal  kandang  kambing  pasti 
tidak  lepas  dari  kotoran  dan  kencing. 


<3  JäIvSJI  dl  dl5"  jlS  ijmj\ 


Dari  Anas  radhiyallaahu  ‘anhu  beliau  berkata  :  Dulu  Nabi 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  sholat  di  kandang  kambing 
sebelum  dibangun  masjid  (H.R  alBukhari  dan  Muslim) 


Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  juga  pernah  berthawaf 
di  Baitullah  dengan  menaiki  unta.  Padahal  unta  sangat 
mungkin  untuk  kencing  dan  buang  kotoran  di  jalanan 
yang  dilaluinya. 


<3  <uip  JJUl  3li>  Jll  U4-^  JJJl  ^ jjI 


Dari  Ibnu  Abbas  radhiyallaahu  ‘anhuma  beliau  berkata  : 
Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  thawaf  pada  waktu  Haji 
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Wada’  di  atas  unta  mengusap  Hajar  Aswad  dengan  tongkat 
(H.R  alBukhari  dan  Muslim) 

Atas  dasar  itulah  al-Imam  Ahmad  dan  Malik  berpendapat 
bahwa  kotoran  dan  kencing  dari  hewan  yang  halal  dimakan 
adalah  tidak  najis.  Sedangkan  al-Imam  asy-Syaukaany 
berpendapat  bahwa  semua  kotoran  dan  kencing  hewan 
adalah  suci  kecuali  kotoran  atau  kencing  hewan  yang 
ditunjukkan  oleh  dalil  bahwa  itu  najis. 

Berbeda  dengan  pendapat  al-Imam  asy-Syafi’i  yang 
menyatakan  bahwa  semua  kotoran  dan  kencing  hewan 
adalah  najis. 

Dalil-dalil  yang  telah  dikemukakan  di  atas  menunjukkan 
bahwa  tidak  semua  kotoran  dan  kencing  hewan  adalah 
najis.  Wallaahu  A’lam 

Apakah  Semua  Bangkai  Najis? 

Jawaban  : 


Tidak  semua  bangkai  najis.  Ada  3  jenis  bangkai  yang  tidak 
najis: 


1 .  Jasad  manusia  yang  meninggal. 

2.  Ikan  dan  belalang 

Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhu  berkata: 


jUaJl  1%  Okj-Ij  l\ß?\l  jlSuJl  dl  jUSj  jlSU  ß  c-Lt 


Dihalalkan  bagi  kita  dua  bangkai  dan  dua  darah.  Dua 
bangkai  itu  adalah  belalang  dan  ikan  sedangkan  dua 
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darah  adalah  limpa  dan  hati  (H.R  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  secara  mauquf  oleh  Abu  Zur’ah) 


3.  Bangkai  hewan  yang  darahnya  tidak  mengalir  ketika 
terbunuh  atau  terluka,  seperti  :  lalat,  nyamuk, 
serangga,  dan  semisalnya. 

Jelaskan  Bagian  Bangkai  yang  Najis  dan  Yang  Tidak 

Jawab  : 

1.  Kulit  bangkai  menjadi  suci  dengan  disamak.  Jika 
tidak  disamak,  maka  najis 

2.  Anggota  tubuh  suatu  hewan  yang  terpotong  dalam 
keadaan  hewan  itu  masih  hidup,  hukumnya  sama 
dengan  bangkai,  yaitu  najis. 

t'Os  <  „  ?  .  I 

L« 


Sesuatu  yang  terpotong  dari  hewan  ternak  dalam 
keadaan  ia  masih  hidup,  adalah  bangkai  (H.R  Abu 
Dawud,  atTirmidizi,  Ibnu  Majah) 

Contoh:  jika  kaki  atau  telinga  seekor  kambing 
terpotong,  sedangkan  kambingnya  masih  hidup 
pada  saat  itu,  maka  potongan  itu  adalah  bangkai 
dan  najis. 

3.  Tanduk,  tulang,  kuku,  rambut,  dan  bulu  dari 
bangkai  adalah  suci. 

Sebagian  Ulama  Salaf  menggunakan  tulang  gajah 
untuk  sisir. 

Bagaimana  Cara  Menghilangkan  Najis? 
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Jawab  :  Cara  menghilangkan  najis  adalah  dengan 
berupaya  menghilangkan  warna,  rasa,  dan  bau  najis 
tersebut  dengan  berbagai  media  yang  memungkinkan. 
Paling  utama  dengan  air.  Namun,  jika  masih  tersisa  warna 
atau  sedikit  baunya  (setelah  melalui  upaya  maksimal), 
maka  yang  demikian  dimaafkan.  Sebagaimana  Khaulah 
bintu  Yasar  pernah  bertanya  kepada  Nabi  tentang  cara 
membersihkan  pakaian  yang  terkena  darah  haidh,  Nabi 
bersabda: 
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Cukup  bagimu  (membersihkan)  dengan  air  dan  tidak 
mengapa  (jika  masih  tersisa)  bekasnya  (H.R  Abu  Dawud, 
dihasankan  Syaikh  al-Albany  -sanad  hadits  lemah  namun 
ada  penguat  dari  jalur  lain  secara  mursal  riwayat 
alBaihaqy) 

Apakah  Ada  Batasan  Jumlah  untuk  Proses  Pencucian 
Benda  yang  Terkena  Najis? 


Jawab:  Tidak  ada  batasan  tertentu  kecuali  pada  najis  yang 
disebabkan  jilatan  anjing.  Harns  7  atau  8  kali  salah 
satunya  dengan  tanah. 
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Sucinya  bejana  kalian  ketika  dijilat  anjing  adalah  dicuci  7 
kali  salah  satunya  dengan  tanah  (H.R  Muslim) 


Jika  anjing  menjilat  di  dalam  bejana  maka  cucilah  7  kali 
dan  lumurilah  pada  cucian  ke-8  dengan  tanah  (H.R  Ahmad) 

Apakah  Mani  Najis? 

Jawab  :  Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  al-Imam 
asy-Syafi’i  dan  riwayat  dari  al-Imam  Ahmad  bahwa  mani 
tidaklah  najis,  karena: 

a.  Ia  adalah  asal  penciptaan  manusia.  Tidak  mungkin 
manusia  diciptakan  dari  sesuatu  yang  najis. 

b.  Tidak  pernah  ada  perintah  secara  tegas  dari  Nabi 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  kepada  para  Sahabat 
untuk  mencuci  pakaian  yang  terkena  mani.  Berbeda 
dengan  perintah  tegas  Nabi  kepada  para  Sahabat 
wanita  untuk  mencuci  pakaian  yang  terkena  haidh. 

Sedangkan  apa  yang  dilakukan  Aisyah  yang  berusaha 
menghilangkan  mani  yang  ada  pada  pakaian  Nabi  adalah 
upaya  untuk  membersihkan  pakaian  itu  dari  hal-hal  yang 
mengotori.  Seperti  seseorang  yang  berusaha 
menghilangkan  ingus,  ludah,  dan  semisalnya  dari  pakaian 
meski  hal-hal  tersebut  tidaklah  najis.  Karena  tidak  semua 
yang  kotor  adalah  najis. 

Apakah  Perbedaan  Antara  Madzi,  Wadi,  dan  Mani? 

Jawab  : 

a.  Madzi  :  cairan  tipis  dan  lengket,  keluarnya  tidak 
memancar,  pada  saat  timbul  syahwat,  tidak 
menyebabkan  tubuh  merasa  lemas  setelahnya. 
Terkadang  keluarnya  tidak  terasa.  Madzi  adalah  najis, 
membersihkannya  cukup  dengan  menciduk  segenggam 
telapak  tangan  kemudian  dipercikkan  pada  bagian 
pakaian  yang  terkena.  Bagian  kemaluan  dicuci  semua 
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termasuk  buah  dzakar.  Keluarnya  madzi  menyebabkan 
batalnya  wudhu’. 

b.  Wadi  :  cairan  putih  mirip  dengan  kencing.  Keluarnya 
setelah  kencing  atau  karena  kecapekan.  Wadi 
menyebabkan  batalnya  wudhu’.  Wadi  adalah  najis,  dan 
cara  membersihkannya  adalah  dengan  mencucinya, 
sama  dengan  cara  mensucikan  pakaian  dari  kencing. 

c.  Marti  :  cairan  kental  dan  lengket  yang  keluar  karena 
memuncaknya  syahwat.  Biasanya  diiringi  dengan  rasa 
nikmat.  Mani  tidak  najis,  namun  seseorang  yang 
mengeluarkan  mani  harus  mandi  janabah. 

Kesimpulan  :  madzi  dan  wadi  najis  dan  membatalkan 
wudhu’  sedangkan  mani  tidak  najis  namun  mengharuskan 
mandi  janabah. 

Apakah  Darah  secara  Mutlak  adalah  Najis? 

Jawab  :  Pendapat  yang  benar  adalah  tidak  semua  darah 
najis.  Ini  adalah  pendapat  dari  al-Imam  asy-Syaukaany. 
Darah  yang  najis  adalah  darah  haidh  dan  nifas  saja.  Para 
Sahabat  tetap  sholat  meski  mereka  berlumuran  darah 
akibat  luka.  Seperti  yang  dilakukan  Umar,  yang  sholat 
meski  darah  terus  mengucur  dari  lukanya. 
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Maka  Umar  kemudian  sholat  sedangkan  lukanya  terus 
mengucurkan  darah  (H.R  Malik,  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  al- 
Miswar  bin  Makhromah,  dishahihkan  al-Albany) 

Nabi  juga  memerintahkan  merawat  sebagian  Sahabat  yang 
terluka  di  masjid  seperti  Sa’ad  bin  Muadz  (hadits  riwayat 
alBukhari  dan  Muslim).  Nabi  juga  membolehkan  wanita 
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yang  mengalami  istihadhah  (darah  karena  penyakit)  untuk 
sholat  di  masjid. 


Demikian  juga  darah  dari  hewan  ternak/  sesembelihan 
tidaklah  najis.  Abu  Jahl  dan  musyrikin  Quraisy  pernah 
meletakkan  kotoran  hewan  (yang  halal  dimakan  dagingnya) 
dan  darah  hewan  sesembelihan  tersebut  di  atas  punggung 
Nabi  yang  sedang  sholat,  dan  Nabi  tidak  menghentikan 
atau  mengulangi  sholatnya  (hadits  riwayat  alBukhari  dan 
Muslim) 

Ibnu  Mas’ud  juga  pernah  sholat  sedangkan  pada 
pakaiannya  terdapat  kotoran  dan  darah  hewan 
sesembelihan 
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Ibnu  Mas’ud  sholat  sedangkan  pada  perutnya  terdapat 
kotoran  dan  darah  dari  unta  yang  disembelihnya,  dan 
beliau  tidak  (mengulang)  wudhu’  (H.R  atThobarony,  Ibnu  Abi 
Syaibah,  Abdrurrozzaq  dengan  sanad  yang  baik) 

Macam-macam  darah: 

1.  Darah  dari  hewan  yang  najis  adalah  najis.  Contoh: 
darah  dari  anjing  atau  babi 

2.  Darah  dari  bangkai. 

Contoh:  darah  dari  kambingyang  mati  tertabrak. 

3.  Darah  manusia  akibat  luka,  tidak  najis  berdasarkan 
atsar  perbuatan  Umar  di  atas. 

4.  Darah  haid  dan  nifas,  hukumnya  najis. 
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Apakah  Khomr  itu  Najis? 


Jawab  :  Pendapat  yang  benar  adalah  khomr  tidak  najis. 
Hai  ini  dikarenakan: 


1.  Pada  saat  diumumkan  pengharaman  khomr,  Anas  bin 
Malik  menumpahkan  khomr  di  jalan-jalan.  Jika  khomr 
najis,  tidak  layak  untuk  ditumpahkan  di  jalan-jalan 
yang  biasa  dilalui  kaum  muslimin. 
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Dari  Anas  -radhiyallaahu  ‘anhu  -  beliau  berkata  :  Aku 
sedang  menguguhkan  minuman  khamr  dari  perasan 
anggur  pada  sekelompok  orang  di  rumah  Abu  Tholhah. 
Kemudian,  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
memerintahkan  seseorang  untuk  mengumumkan  bahwa 
khamr  telah  diharamkan.  Kemudian  Abu  Tholhah 
berkata  kepadaku:  Keluarlah  dan  buang  (khamr).  Maka 
kemudian  aku  keluar  dan  membuang  (mengalirkan) 
khamr  itu  sehingga  mengalir  di  jalan-jalan  Madinah  (H.R 
alBukhari  dan  Muslim) 

2.  Pada  saat  diharamkan  khamr,  Nabi  melihat  Sahabat 
yang  menumpahkan  khamr,  namun  beliau  tidak 
memerintahkan  untuk  mencuci  wadah  yang  tadi 
digunakan  untuk  menyimpan  khamr  dan  juga  tidak 
memerintahkan  untuk  mencuci  bagian  yang  terkena 
khamr  yang  telah  dibuang. 
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Sesungguhnya  seseorang  menghadiahkan  satu  wadah 
berisi  khamr.  Kemudian  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bersabda:  Apakah  kalian  tahu  bahwa  Allah 
telah  mengharamkannya?  Kemudian  orang  itu  berbisik 
kepada  satu  orang  lain.  Kemudian  Nabi  bertanya:  Apa 
yang  engkau  bisikkan?  Ia  berkata:  Aku  memerintahkan 
kepadanya  untuk  menjual  khamr  itu.  Nabi  bersabda: 
Sesungguhnya  (Allah)  Yang  mengharamkan 
meminumnya  telah  mengharamkan  untuk  menjualnya. 
Maka  orang  itu  kemudian  membuka  penutup  wadah 
khamr  dan  menumpahkannya  (H.R  Muslim) 

Apakah  Muntah  dan  Nanah  Najis? 

Jawab  :  Tidak  ada  dalil  shahih  yang  menunjukkan  bahwa 
muntah  dan  nanah  najis.  Prinsipnya  adalah:  segala 
sesuatu  secara  asal  adalah  suci,  hingga  terdapat  dalil  yang 
shahih  yang  menunjukkan  bahwa  itu  najis.  Tidak  semua 
yang  kotor  adalah  najis.  Wallaahu  a’lam. 

Jika  Suatu  Benda  Terkena  Najis,  dan  Dibiarkan  Hingga 
Kering  dan  Tidak  Nampak  Lagi  Tanda  Najis,  Apakah 
Menjadi  Suci? 
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Jawab  :  Ya,  jika  suatu  benda  yang  sebelumnya  terkena 
najis,  kemudian  secara  alamiah  hilang  warna,  rasa,  dan 
bau  najis  tersebut  karena  angin,  panas  matahari,  dan 
sebab-sebab  yang  lain,  maka  najisnya  juga  telah  hilang. 
Pada  masa  Nabi  kadangkala  anjing  berkeliaran  dan 
kencing  di  luar  masjid,  kemudian  sisa  pijakan  kaki-kaki 
anjing  itu  dibiarkan  saja. 
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Dahulu  anjing-anjing  kencing  (di  luar  masjid)  kemudian 
berlalu-lalang  di  dalam  masjid  pada  zaman  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  dan  para  Sahabat  sama  sekali 
tidak  memerciki  tempat  yang  dipijak  oleh  anjing  itu  dengan 
air  (H.R  alBukhari  dari  Ibnu  Umar) 


Apakah  Bagian  Tubuh  Anjing  Seluruhnya  Najis,  ataukah 
Hanya  Air  Liurnya  Saja? 


Jawab  :  Seluruh  bagian  tubuh  anjing  adalah  najis.  Namun, 
yang  harus  dicuci  7  atau  8  dan  ditambah  dengan  tanah 
adalah  jika  terkena  jilatannya  saja.  Najis  karena  bagian 
tubuh  yang  lain  cukup  dicuci  sekali  seperti  najis-najis  yang 
lain.  Dalilnya: 


J.L «  öJ-ü  wL>- 1  ^  Aj  IÜ 
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Kemudian  terbetik  sesuatu  pada  diri  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  terhadap  seekor  anak  anjing  gang  berada 
di  bawah  tenda  kami  kemudian  Nabi  memerintahkan  agar 
anak  anjing  itu  dikeluarkan,  kemudian  beliau  mengambil  air 
dengan  tangannga  dan  memercikkan  tempat  gang  terkena 
anak  anjing  tadi  (H.R  Muslim  dari  Maimunah) 

Apakah  najisnya  babi  sama  dengan  najisnya  jilatan 
anjing  harus  dicuci  7  kali  salah  satunya  dengan  tanah? 

Jawab:  Najisnya  babi  tidak  sama  dengan  najisnya  jilatan 
anjing  sehingga  tidak  perlu  dicuci  7  kali  salah  satunya 
dengan  tanah.  Ini  adalah  pendapat  al-Imam  asySyafi’i 
(Syarh  Shahih  Muslim  karya  anNawawy  (3/185)).  Najisnya 
babi  sama  dengan  najis-najis  yang  lain  cukup  dicuci  sekali. 

Apakah  Sisa  Minum  Binatang  Keledai,  binatang  buas 
dan  burung  pemangsa  adalah  Najis? 

Jawab  :  Air  liur/  sisa  minum  semua  hewan  selain  anjing 
dan  babi  adalah  suci.  Ini  adalah  pendapat  al-Imam  Malik, 
asy-Syafi’i  dan  riwayat  dari  al-Imam  Ahmad.  Demikian  juga 
Fatwa  al-Lajnah  adDaaimah  (fatwa  nomor  8052). 

Jika  Tangan  Kita  Menyentuh  Benda  Najis  yang  Kering, 
Apakah  Juga  Menjadi  Najis? 

Jawab:  tangan  kita  akan  ikut  menjadi  ternajisi  jika  dalam 
keadaan  basah,  sedangkan  kalau  kering  tidak,  karena 
tidak  ada  zat  najis  yang  berpindah  (disarikan  dari  fatwa 
Syaikh  Sholih  al-Fauzan) 
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WUDHU’ 


Apakah  Hukum  Tasmiyah  (Mengucapkan  Bismillah) 
pada  saat  Berwudhu’? 

Jawab  : 


Sunnah  muakkadah.  Tidak  sampai  pada  taraf  wajib,  karena 
dalam  surat  alMaidah  ayat  6  Allah  tidak  menyebutkan 
kewajiban  tasmiyah.  Demikian  juga,  ketika  Nabi  ditanya 
oleh  seorang  Arab  Badui  tentang  wudhu’,  beliau 
mengajarkannya  dan  tidak  menyebutkan  tasmiyah  di  awal. 
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Sesungguhnya  seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  dan  berkata  Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  cara  bersuci  (wudhu’)?  Kemudian 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  meminta  bejana 
berisi  air  wudhu’  kemudian  mencuci  kedua  telapak 
tangannya  3  kali,  kemudian  mencuci  wajahnya  3  kali, 
kemudian  mencuci  kedua  tangan  hingga  siku  3  kali, 
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kemucLian  mengusap  kepalanya,  kemudian  memasukkan 
dua  jari  telunjuk  pada  kedua  telinga  dan  mengusap  bagian 
luar  atas  telinga  dengan  ibu  jarinya  dan  bagian  dalam 
telinga  dengan  jari  telunjuknya,  kemudian  mencuci  kedua 
kaki  tiga  kali  tiga  kali.  Selanjutnya  beliau  bersabda: 
Demikianlah  wudhu’,  barangsiapa  yang  menambahnya 
maka  ia  telah  salah  dan  dzhalim  (H.R  Abu  Dawud, 
anNasaai,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  oleh  Ibnul  Mulaqqin) 

Hadits-hadits  tentang  mengucap  bismillah  dalam  wudhu’ 
meski  masing-masing  jalur  ada  unsur  kelemahan,  namun 
bisa  saling  menguatkan  satu  sama  lain  karena  banyaknya 
jalur  periwayatan,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  al-Mundziri 
(atTarghiib  wat  Tarhiib  (1/100) 

Seseorang  yang  berwudhu’  namun  di  Dalam  Kamar 
Mandi,  Apakah  Tetap  Mengucapkan  Tasmiyah 
(Bismillah)? 

Jawab  :  Hendaknya  mengucapkan  bismillah  dalam  hati 
tidak  diucapkan  dengan  lisan  (Fatwa  Syaikh  Ibnu 
Utsaimin) 

Apakah  Rukun-rukun  Wudhu’  ? 

Jawab  :  Rukun  -  rukun  wudhu’  adalah  perbuatan  dalam 
wudhu’  yang  jika  ditinggalkan  dengan  sengaja  atau  lupa, 
maka  wudhu’nya  batal.  Rukun  dalam  wudhu’  bisa  juga 
disebut  kewajiban  dalam  wudhu’.  Rukun  wudhu’  ada  6  : 

1.  Mencuci  wajah,  termasuk  berkumur  (al-madhmadhah) 
dan  memasukkan  air  ke  dalam  hidung  (al-istinsyaq) 
serta  mengeluarkannya. 
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“...cucilah  wajah  kalian...(Q.S  al-Maidah:  6) 


“Jika  kalian  berwudhu’,  maka  berkumurlah  (H.R  Abu 
Dawud) 


“Jika  salah  seorang  dari  kalian  berwudhu’,  maka 
hiruplah  air  ke  dalam  dua  rongga  hidung,  kemudian 
keluarkanlah  (H.R  Muslim) 

2.  Mencuci  kedua  tangan  termasuk  siku. 


•  •  •  j 

“...dan  (cucilah)  kedua  tangan  kalian  termasuk 
siku. . .  ”( Q.  S  al-Maidah: 6) 

3.  Mengusap  kepala  dan  telinga. 
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...”dan  usaplah  kepala  kalian... (Q.S  al-Maidah: 6) 
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“Kedua  telinga  adalah  termasuk  kepala”  (H.R  Abu 
Dawud,  atTirmidzi,  Ibnu  Majah,  dihasankan  oleh  Ibnu 
Daqiiqil  ‘Ied) 

4.  Mencuci  kedua  telapak  kaki  termasuk  mata  kaki. 

.  .  . 


...”dan  cucilah  kedua  kaki  kalian  termasuk  mata 
kaki. ..(Q.S  al-Maidah:6) 


5.  Berurutan,  sebagaimana  urutan  penyebutan  dalam  al- 
Qur’an. 
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“Sesungguhnya  tidaklah  sempuma  sholat  salah  seorang 
dari  kalian  sampai  ia  mengempurnakan  wudhu’nya 
sebagaimana  Allah  perintahkan  ia  cuci  wajah  dan 
kedua  tangannya  sampai  siku  dan  mengusap  kedua 
kaki  dan  (mencuci)  kedua  kaki  sampai  siku  (H.R  Abu 
Dawud,  anNasaai,  Ibnu  Majah) 

6.  Al-Muwaalah,  yaitu  tidak  ada  jeda  yang  lama  antara 
satu  rukun  ke  rukun  berikutnya. 
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Dari  Kholid  dari  sebagian  Sahabat  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bahwa  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  pernah 
melihat  seseorang  sholat  sedangkan  pada  punggung  telapak 
kakinya  terdapat  (sedikit)  kilauan  putih  seukuran  dirham 
gang  tidak  terkena  air.  Maka  kemudian  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  menyuruhnya  untuk 
mengulangi  wudhu’  dan  sholat  (H.R  Ahmad  dan  Abu 
Dawud ) 

Apakah  Sunnah-Sunnah  dalam  Wudhu’  ? 

Jawab  :  Sunnah-sunnah  dalam  wudhu’  adalah  perbuatan 
dalam  wudhu’  yang  akan  semakin  menyempurnakan 
wudhu’,  menyebabkan  pahala  bertambah,  namun  tidak 
sampai  taraf  wajib.  Kalaupun  ditinggalkan,  tidak 
menyebabkan  wudhu’nya  batal.  Sunnah  -sunnah  wudhu’ 
adalah  : 

1 .  Mengucapkan  bismillah  di  permulaan  wudhu’ 

2.  Bersiwak  (sikat  gigi)  sebelum  atau  setelah  wudhu’ 
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“Kalaulah  tidak  memberatkan  umatku,  niscaya  akan  aku 
perintahkan  mereka  untuk  bersiwak  bersamaan  dengan 
wudhu’  (H.R  Malik,  Ahmad,  anNasaai). 

3.  Mencuci  kedua  telapak  tangan  3  kali  di  permulaan 
wudhu’ 

4.  Bersungguh-sungguh  ketika  memasukkan  air  ke  dalam 
hidung,  kecuali  pada  saat  berpuasa 

IXJLy  d dl  Vj  (3 


42 


“dan  bersungguh-sungguhlah  ketika  menghirup  air  ke 
hidung,  kecualijika  engkau  berpuasa”(H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  alHakim  dan  disepakati  adz-Dzahaby) 

5.  Menyela-nyela  jari  ketika  mencuci  tangan  dan  kaki 
serta  menyela-nyela  jenggot 

"  ißj  ■■■ 


“dan  sela-selailah  antarajarijemari...(H.R  Abu  Dawud) 


ß  j&j  aIIp  iLi  ß  ß  of  5i1p  ^  ^ 


Dari  Utsman  bin  Affan  -radhiyallahu  ‘anhu-  bahwa  Nabi 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  menyela-nyela  jenggotnya 
(ketika  berwudhu’)(H.R  atTirmidzi) 

6.  Mencuci  anggota  tubuh  yang  harus  dicuci  (wajah, 
tangan,  dan  kaki)  3  kali. 


7. 


Pada  dasarnya,  semua  rukun-rukun  wudhu’  wajib 
dilaksanakan  minimal  sekali.  Jika  dilakukan  3  kali 
seperti  pada  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan,  akan 
semakin  menyempurnakan  wudhu’,  bertambah 
pahalanya. 

Mendahulukan  anggota  tubuh  yang  kanan. 


—  —  (ß\  015"—  :cJll  l aIÜ  2_3olO 


Dari  Aisyah  -radliyallaahu  ‘anha-  beliau  berkata  :  Nabi 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  menyukai  mendahulukan 
yang  kanan  ketika  memakai  sandal,  bersisir,  bersuci, 
dan  pada  setiap  urusan  (yang  baik)(Muttafaqun  ‘alaih) 

8.  Hemat  dalam  penggunaan  air 
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Dari  Anas  bin  Malik  radhiyallaahu  ‘anhu  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  berwudhu’ 
dengan  1  mud  dan  mandi  dengan  1  sha’  sampai  5  mud 
(Muttafaqun  ‘alaih) 


9. 


Ukuran  1  mud  adalah  sekitar  0,5  sampai  0,75  liter. 
Sedangkan  1  sha’  adalah  4  mud. 

Berdoa  setelahnya. 


4JI  *y  jl  (JjJL  ^  £ yP^yi\  £-44*3  j!  £_Li3  Lv'PjJj  JJ>-I  U» 
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Dari  Umar  -r adlig  allaahu  ‘anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda  : 
Tidaklah  seseorang  berwudhu’  dan  menyempumakan 
wudhu’nga,  kemudian  berdoa  :  “Asy-hadu  an  laa 
ilaaha  illallaah  wa  anna  muhammadan  abdullahi 
wa  rosuuluh  “  kecuali  akan  dibukakan  untuknga  pintu 
surga  gang  delapan,  dan  ia  bisa  masuk  melalui  pintu 
mana  saja  gang  dikehendakinga  (H.R  Muslim) 


Bagaimanakah  cara  berkumur  dan  istinsyaq  yang 
benar? 


Jawab  :  Cara  yang  benar  adalah  berkumur  dan  istinsyaq 
dilakukan  bersamaan  pada  tiap  cidukan  air.  Air  diciduk 

dengan  telapak  tangan  kanan,  kemudian  air  dihirup  ke 
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mulut  disertai  berkumur)  dan  dihirup  ke  hidung 
bersamaan,  kemudian  dikeluarkan  juga  bersamaan. 
Sebagaimana  hadits  Abdullah  bin  Zaid  yang  diriwayatkan 
oleh  alBukhari  dan  Muslim.  Sedangkan,  cara  berwudhu’ 
yang  memisahkan  antara  berkumur  dan  menghirup  air 
secara  tersendiri  hadits -haditsnya  lemah,  demikian  kata  al- 
Imam  anNawawy  (syarh  Shahih  Muslim  (3/  106)). 


ih# 


Kemudian  beliau  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
memasukkan  tangannya  ke  dalam  bejana  (dan 
mengeluarkannya),  kemudian  berkumur  dan  memasukkan 
air  ke  hidung  dari  1  cidukan  tangan.  Beliau  melakukannya 
3  kali  (Muttafaqun  alaih) 


Apakah  perbedaan  antara  mencuci  dan  mengusap,  dan 
anggota  tubuh  apa  saja  yang  dicuci  dan  diusap  dalam 
wudhu’  ? 

Jawab  : 

Mencuci  adalah  mengalirkan/ menyiramkan  air  (meski 
sedikit)  bersamaan  dengan  itu  meratakannya.  Sedangkan 
mengusap  adalah  meratakan  air  yang  tersisa  dan  tidak  ada 
air  baru  yang  dialirkan.  Pada  wudhu:  wajah,  tangan,  dan 
kaki  wajib  dicuci,  sedangkan  kepala  dan  telinga  diusap. 
Nabi  pernah  menegur  dengan  keras  Sahabat  yang  terlihat 
mengusap  kedua  kakinya  pada  saat  berwudhu’ 
(seharusnya  kaki  dicuci  bukan  diusap),  dan  beliau 
menyatakan  : 

jll)!  yl '&% 
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Celaka  bagi  tumit-tumit  dari  neraka  (H.R  alBukhari  dan 
Muslim) 

Bagaimana  cara  mengusap  kepala  dan  telinga? 

Jawab  :  Cara  mengusap  kepala  dan  telinga  adalah  sebagai 
berikut:  awalnya  kedua  telapak  tangan  diletakkan  di  dahi 
(depan  kepala),  kemudian  digerakkan  usapan  kedua 
telapak  tangan  bersamaan  melalui  atas  kepala  (menyusuri 
rambut)  hingga  tengkuk,  kemudian  digerakkan  lagi  ke 
depan  hingga  ke  posisi  awal  bermula.  Setelah  itu,  kedua 
jari  telunjuk  dimasukkan  ke  dinding  lubang  telinga,  dan 
masing-masing  ibu  jari  digerakkan  dari  bawah  ke  atas 
mengusap  bagian  atas  telinga. 


Ai«  IJj  jlSLiJl  ^  äliS  Lc» 
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Beliau  memulai  dari  depan  kepala  sehingga  beliau 
memperjalankan  kedua  telapak  tangan  itu  hingga  tengkuk, 
kemudian  kedua  telapak  tangan  itu  diperjalankan  kembali 
ke  tempat  asal  bermula  (H.R  alBukhari  dan  Muslim  dari 
Abdullah  bin  Zaid) 

A^L^jIj  Üij  l ^  g X Jgtj  A-jilj  A^ljj  ^ 

Kemudian  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  mengusap 
kepala  dan  kedua  telinganya.  Bagian  dalam  telinga  dengan 
kedua  jari  telunjuk,  sedangkan  bagian  dalam  telinga 
dengan  kedua  ibu  jari  (H.R  anNasaai  dari  Ibnu  Abbas) 


Pada  saat  mengusap  kepala,  juga  boleh  mengusap  dari 
depan  (depan  dahi)  ke  belakang  (tengkuk)  sekali  saja  tanpa 
harus  dikembalikan  dari  belakang  ke  depan  lagi.  Hai  itu 
juga  pernah  dilakukan  Nabi  (hadits  riwayat  Abu  Dawud). 


Bolehkah  pada  saat  mengusap  kepala  hanya  pada 
sedikit  rambut  di  bagian  depan  (ubun-ubun)? 
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Jawab  :  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  tidak  pernah 
mengusap  hanya  sedikit  rambut  pada  bagian  depan  saja 
pada  seluruh  tata  cara  wudhu’  yang  diriwayatkan  dari 
hadits  yang  shahih,  kecuali  pada  saat  beliau  memakai 
imamah  (surban).  Jika  beliau  memakai  imamah,  beliau 
pernah  mengusap  ubun-ubun  dan  juga  di  atas  imamah. 


‘ULUtil  JLp«  CiiJ  ULO« 


Bahwasanya  Nabi  shollallahu  ‘alaihi  wasallam  berwudhu’ 
kemudian  mengusap  ubun-ubun  dan  di  atas  imamah 
(surban)(H.R  Muslim). 

Namun,  Sahabat  Nabi  Ibnu  Umar  pada  waktu  berwudhu’ 
pernah  mengusap  hanya  bagian  depan  kepalanya  saja 


LSüfc  (3  4jJj  jj 015” 
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Dari  Nafi’  bahwasanya  Ibnu  Umar  pernah  memasukkan 
tangannya  ke  dalam  bejana  berisi  air  wudhu  kemudian 
mengusap  (kepala)  dengan  kedua  tangan  itu  sekali  usapan 
pada  bagian  ubun-ubun  saja  (H.R  Abdurrazzaq) 

Tidak  didapati  adanya  para  Sahabat  lain  yang  mengingkari 
perbuatan  Ibnu  Umar  itu. 


Untuk  kehati-hatian,  sebaiknya  kita  selalu  mengusap 
kepala  secara  keseluruhan  sebagaimana  tata  cara  wudhu’ 
Nabi  yang  diriwayatkan  dari  hadits-hadits  yang  shahih, 
namun  kita  tidak  bisa  menyatakan  bahwa  saudara- 
saudara  kita  yang  berwudhu  dan  mengusap  sebagian 
kepalanya  tidak  sah  wudhu’nya. 
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Apakah  wanita  yang  memakai  jilbab  dan  kesulitan 
untuk  mengusap  kepalanya  langsung  boleh  untuk 
mengusap  di  atas  jilbab  tanpa  melepasnya? 

Jawab  :  jika  jilbab  yang  dikenakan  itu  terikat  di  bawah 
leher  dan  menyulitkan  jika  melepasnya,  atau  karena  hawa 
sangat  dingin,  atau  kesulitan-kesulitan  yang  lain  maka 
tidak  mengapa  mengusap  di  atas  jilbab.  Walaupun,  jika 
memungkinkan  dengan  mengusap  langsung  pada  kepala 
adalah  lebih  baik.  Demikian  dijelaskan  oleh  Syaikh  al- 
Utsaimin.  Kalaupun  mengusap  pada  bagian  atas  jilbab, 
hendaknya  didahului  mengusap  pada  sedikit  bagian  depan 
kepala  (ubun-ubun)  seperti  yang  dilakukan  Nabi  ketika 
menggunakan  imamah  (surban). 

Bolehkah  ketika  berwudhu’  hanya  mencuci  sekali-sekali 
atau  dua  kali  saja  (tidak  3  kali)? 


Jawab  :  Boleh.  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  pernah 
berwudhu’  dan  mencuci  anggota  tubuh  sekali-sekali,  dua 
kali-dua  kali,  tiga  kali-tiga  kali,  dan  kadang  berselang 
seling.  Kadang  sebagian  anggota  wudhu  dicuci  3  kali  dan 
sebagian  lagi  dicuci  sekali. 


(dLj  aIIp  ifol  Jb  ^Jl  !%J  jli 


Dari  Ibnu  Abbas,  beliau  berkata  :  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  berwudhu’  sekali-sekali  (H.R  alBukhari) 


Oyy  üyy“  ^  cf 


Dari  Abu  Hurairah  radliyallaahu  ‘anhu  beliau  berkata  :  Nabi 
shollallahu  ‘alaihi  wasallam  berwudhu’  dua  kali  dua  kali 
(H.R  Abu  Dawud) 
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PEMBATAL-PEMBATAL  WUDHU’ 


Apa  sajakah  pembatal-pembatal  wudhu’? 

Jawab  : 

Seseorang  yang  mengalami  hal-hal  yang  membatalkan 
wudhu’  disebut  mengalami  hadats  kecil.  Pembatal- 
pembatal  wudhu’  : 

1.  Keluarnya  sesuatu  dari  2  jalan  (dubur  dan  kemaluan) 
seperti: 

a.  Kencing  dan  kotoran  manusia 

lisJL*  JS~\  s-LSr  jl... 


b. 


c. 


...atau  ketika  kalian  baru  keluar  dari  kamar  kecil 
(untuk  buang  air)...(Q.S  al-Maidah:6) 

Mani. 

Mengeluarkan  mani  secara  memancar  berarti  hadats 
besar  dan  mengharuskan  mandi  janabah.  Para 
Ulama’  menjelaskan  bahwa  segala  hal  yang 
mengharuskan  mandi  adalah  membatalkan  wudhu’ 
Madzi 

Nabi  memerintahkan  kepada  Ali  yang  bertanya 
melalui  al-Miqdad  bin  al-Aswad  untuk  berwudhu’, 
jika  mengeluarkan  madzi. 


SlJjLoJl  ll  f.\jd  %A>rj 
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Dari  Ali  bin  Abi  Thalib  -radhiyallahu  anhu  -  beliau 
berkata:  Saya  adalah  seseorang  yang  sering 
mengeluarkan  madzi.  Kemudian  aku  perintahkan 
kepada  al-Migdad  bin  al-Aswad  untuk  bertanya 
kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam.  Ia  pun 
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bertanya  kepada  Nabi,  dan  Nabi  bersabda:  itu 
(menyebabkan  harus)  berwudhu’  (H.R  al-Bukhari  no 
129) 

d.  Wadi,  hukumnya  sama  dengan  kencing. 
Membatalkan  wudhu’. 

e.  Angin  dari  dubur 


iiJl  J ^  4i)l  j jli  d  & 
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Dari  Hammam  bin  Munabbih  bahwasanya  ia 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Tidaklah 
diterima  sholat  seseorang  yang  berhadats  hingga  ia 
berwudhu’.  Kemudian  seseorang  laki-laki  dari 
Hadhramaut  bertanya:  Apa  yang  dimaksud  dengan 
hadats  itu  wahai  Abu  Hurairah?  Abu  Hurairah 
menjawab:  buang  angin  yang  tidak  berbunyi 
ataupun  berbunyi  (H.R  al-Bukhari  no  132) 


f.  Darah  istihadhah  pada  wanita 

Darah  istihadhah  adalah  darah  penyakit.  Ciri  fisik 

darahnya  berbeda  dengan  ciri  fisik  pada  darah  haid. 
Hukumnya  juga  berbeda  dengan  hukum  darah  haid. 
Darah  istihadhah  mirip  darah  akibat  luka  sehingga 
berwarna  merah  segar.  Wanita  yang  mengeluarkan 
darah  istihadhah,  ia  harus  berwudhu’  pada  setiap 
waktu  sholat.  Misalkan,  masuk  waktu  Dzhuhur, 
maka  ia  harus  berwudhu’,  kemudian  sholat 
Dzhuhur  beserta  sholat-sholat  sunnah  lain  dengan 
wudhu’  itu.  Jika  masuk  waktu  Ashar  ia  harus 
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berwudhu’  lagi.  Masuk  waktu  Maghrib  ia  berwudhu’ 
lagi,  demikian  seterusnya.  Sebagaimana  perintah 
Nabi  kepada  Fathimah  bintu  Abi  Hubaisy  yang 
mengalami  istihadhah  untuk  berwudhu’  setiap 
masuk  waktu  sholat  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim 
dari  Aisyah) 


g.  Hilangnya  akal  atau  kesadaran  seperti  pingsan  atau 
tidur  yang  nyenyak. 

Seseorang  yang  tidur  sangat  nyenyak,  atau  yang 
hilang  kesadaran  seperti  pingsan,  wudhu’nya  batal. 
Dalam  hadits  Shofwan  bin  Assal  tentang  menyapu 
dua  sepatu,  Nabi  menyamakan  tidur  dengan  kencing 
dan  buang  air  besar  sebagai  hadats  kecil: 

CR  5^3 

...akan  tetapi  dari  buang  air  besar,  kencing,  dan 
tidur  (H.R  atTirmidzi,  anNasaai,  dishahihkan  Ibnu 
Khuzaimah) 

h.  Memakan  daging  unta. 


4_JLp  dJl  dl 
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Dari  Jabir  bin  Samuroh  bahwasanya  seseorang 
bertanya  kepada  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam:  Apakah  saya  berwudhu  jika  makan  daging 
kambing?  Nabi  bersabda:  Jika  engkau  mau,  silakan 
berwudhu’,  jika  mau  silakan  tidak  berwudhu’.  Ia 
bertanya  lagi:  Apakah  saya  berwudhu’  jika  makan 
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daging  unta?  Nabi  bersabda:  Ya.  Berwudhu’lah  jika 
makan  daging  unta  (H.R  Muslim  no  539) 

i.  Riddah  (murtad,  keluar  dari  Islam) 

Sebagian  Ulama’  menganggap  orang  yang  murtad 
menjadi  batal  wudhu’nya,  sebagaimana  batalnya 
seluruh  amalnya  (Q.S  az-Zumar:65).  Sehin gga  jika  ada 
seseorang  yang  berwudhu’  kemudian  ia  melakukan 
ucapan  atau  perbuatan  yang  menyebabkan  dirinya 
keluar  dari  Islam,  maka  wudhu’nya  batal.  Jika 
kemudian  ia  memperbaharui  keislamannya  dengan 
mengucapkan  syahadat  lagi  dan  ia  ingin  sholat,  maka 
ia  harus  berwudhu’  lagi. 

Segala  hal  yang  membatalkan  wudhu’ jika  terjadi  pada  saat 
seseorang  sedang  sholat,  maka  otomatis  sholatnya  batal 
dan  ia  harus  mengulang  wudhu’. 

Seseorang  yang  terkena  najis  pada  tubuh  atau 
pakaiannya,  apakah  secara  otomatis  wudhu’nya  batal? 

Jawab  :  Tidak  batal,  karena  yang  membatalkan  wudhu’ 
adalah  hadats,  bukan  najis.  Najis  tetap  harus  dibersihkan, 
namun  tidak  membatalkan  wudhu’  (sebagaimana  fatwa 
Syaikh  Sholih  alFauzan).  Sebagai  contoh,  seseorang  yang 
telah  berwudhu’  kakinya  menginjak  genangan  cairan  air 
kencing  kucing.  Maka  ia  cukup  mencuci  kakinya  dan 
kemudian  sholat,  tanpa  harus  mengulang  wudhu’. 

Jika  seseorang  yang  sebelumnya  telah  berwudhu’ 
namun  ia  ragu  apakah  sudah  batal  atau  belum.  Apa  yang 
harus  dilakukan? 
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Jawab:  Jika  seseorang  ragu  apakah  ia  sudah  batal  atau 
belum,  maka  hendaknya  mendasarkan  atas  sesuatu  yang 
meyakinkan.  Hai  yang  meyakinkan  adalah  ia  sudah 
berwudhu’  sedangkan  batalnya  wudhu’  adalah 
berdasarkan  sesuatu  yang  meragukan.  Maka  hendaknya  ia 
memilih  bahwa  ia  masih  dalam  kondisi  suci  (tidak  batal). 


Sebaliknya,  jika  ia  yakin  bahwa  wudhu’nya  batal,  namun 
ragu  apakah  ia  telah  berwudhu’  atau  belum,  maka 
hendaknya  ia  memilih  keyakinan  bahwa  ia  belum 
berwudhu’.  Karena  kondisi  ia  berwudhu’  didasarkan  atas 
sesuatu  hal  yang  meragukan. 


Kaidahnya  adalah:  hal  yang  meragukan  tidak  bisa 
mengalahkan  sesuatu  yang  meyakinkan. 

Landasan  kaidah  ini  adalah  hadits: 


f^\  jjLj  dp  ÜJI  Jb  Jl  ^  ^  -J* 
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Dari  Said  dan  Abbad  bin  Tamim  dari  pamannya  bahwa 
telah  diadukan  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
tentang  seseorang  yang  terganggu  pada  pikiranny a  seakan- 
akan  ia  mengalami  sesuatu  (batal)  dalam  sholatnya.  Nabi 
bersabda:  Janganlah  ia  berpaling  (menghentikan  sholat) 
hingga  ia  mendengar  suara  atau  mendapati  bau  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim,  lafadz  riwayat  Muslim  no  540) 


Artinya,  janganlah  membatalkan  sholat  hingga 
mendapatkan  sesuatu  yang  meyakinkan  bahwa  ia 
membatalkan  sholat.  Hal  ini  juga  berlaku  untuk  masalah 
wudhu’.  Tidaklah  wudhu’  menjadi  batal  kecuali  dengan 
sesuatu  yang  meyakinkan  membatalkan  wudhu’. 
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Apa  saja  perbuatan  (amalan  ibadah)  yang  menyebabkan 
seseorang  diharuskan  berwudhu’? 

Jawab: 

Amalan  ibadah  yang  harus  dilaksanakan  dalam  kondisi 
seseorang  suci  dari  hadats  (besar  atau  kecil)  adalah: 

1 .  Sholat 


Allah  tidak  menerima  sholat  seseorang  jika  berhadats 
sampai  dia  berwudhu’  (H.R  alBukhari  no  6440  dari  Abu 
Hurairah) 

2 .  Thowaf  di  Baitullah 


jjiaj  Jj  Sjjl  jl  V)  1  i\jV>\\ 
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Thowaf  di  Baitullah  (al-Ka’bah)  adalah  seperti  sholat 
Kecuali  sesungguhnya  Allah  menghalalkan  berbicara  di 
dalamnya.  Barangsiapa  berbicara,  janganlah  berbicara 
kecuali  kebaikan  (H.R  al-Hakim  dalam  Shahihnya  dari 
Ibnu  Abbas,  dinyatakan  oleh  al-Hakim  bahwa  hadits  ini 
shahih  dan  sesuai  syarat  Muslim,  disepakati  adz- 
Dzahaby) 

3.  Memegang/  menyentuh  mushaf  al-Quran 

>lL  cJfj  V)  5TjiJl  V 


Janganlah  menyentuh  al-Quran  kecuali  engkau  dalam 
keadaan  suci  (H.R  al-Hakim,  dishahihkannya  dan 
disepakati  oleh  adz-Dzahaby,  Ibnul  Mulaqqin,  al- 
Munawy). 


Larangan  menyentuh  mushaf  al-Quran  bagi  orang 

yang  berhadats  (baik  kecil  ataupun  besar)  adalah 
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pendapat  dari  Jumhur  (mayoritas)  Ulama’  dan 
didukung  oleh  Syaikh  Bin  Baz  (Majmu’  Fataawa  Bin 
Baaz  (4/384-384)). 

Apa  saja  perbuatan  yang  menyebabkan  seseorang 
disunnahkan  untuk  berwudhu’? 

Jawab: 

Seseorang  yang  beribadah  kepada  Allah  sebaiknya  dalam 
kondisi  suci  dari  hadats  besar  dan  kecil.  Walaupun  dalam 
ibadah-ibadah  tertentu,  tidak  dipersyaratkan  harus  suci 
hadats  besar  dan  kecil,  namun  sebaiknya  seseorang  yang 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  sebaiknya  dalam  kondisi 
tidak  berhadats. 


Contoh  beberapa  amal  ibadah  yang  sebaiknya  dilakukan 
dalam  keadaan  tidak  berhadats: 

1.  Setelah  selesai  dari  ikut  memanggul  jenazah. 


2. 


Barangsiapa  yang  memandikan  jenazah  hendaknya 
mandi,  dan  barangsiapa  yang  memanggulnya,  maka 
hendaknya  berwudhu’  (H.R  Abu  Dawud  dan  Ahmad 
dari  Abu  Hurairah) 

Menyentuh  kemaluan. 


Barangsiapa  yang  menyentuh  kemaluannya, 
hendaknya  ia  berwudhu’  (H.R  Abu  Dawud  dan  Ahmad 
dari  Busroh  bintu  Shofwan) 


Perintah  berwudhu’  ketika  menyentuh  kemaluan  ini 
adalah  sunnah,  bukan  kewajiban.  Karena  dalam  hadits 
lain,  Nabi  ditanya  apakah  seseorang  yang  menyentuh 
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kemaluannya  harus  berwudhu’?  Nabi  menjawab  bahwa 
itu  hanyalah  bagian  dari  anggota  tubuhnya  (tidak  wajib 
berwudhu’) 


(3  JJrj  <j  U  dJl  13  jlü 


trv 


Datang  seorang  laki-laki  sepertinya  ia  adalah  dari 
pedalaman.  Ia  berkata:  Wahai  Rasulullah  bagaimana 
pendapat  anda  tentang  seorang  laki-laki  gang 
menyentuh  kemaluannya  dalam  sholat?  Nabi  bersabda: 
Bukankah  itu  adalah  bagian  dari  anggota  tubuhmu? 
(H.R  anNasaai  dishahihkan  Ibn  Hibban) 

3.  Mengumandangkan  adzan  dan  iqomah. 

4.  Sujud  tilawah  dan  sujud  syukur. 

5.  Ketika  akan  tidur 

Jli  C  ji  ^  JpL.  v  C  Jji;  äjUui  j  ^ 

oIj  4jlä  t  Ü-XJt!  ^äpI  £-$Ul  ! 

Barangsiapa  yang  tidur  (malam)  dalam  keadaan  suci, 
satu  Malaikat  akan  bermalam  pada  rambutnya. 
Tidaklah  ia  bangun  pada  waktu  malam  kecuali 
Malaikat  itu  berdoa:  Ya  Allah  ampunilah  Fulaan, 
karena  ia  tidur  (malam)  dalam  keadaan  suci  (H.R  Ibnu 
Hibban  dari  Ibnu  Umar,  dishahihkan  al-Albany  dalam 
as-Shahihah) 


Segala  bentuk  ibadah  sebaiknya  dalam  kondisi  suci  dari 
hadats  jika  mampu.  Sikap  tersebut  bagian  dari 
memulyakan  syiar  Allah,  dan  merupakan  tanda 
ketakwaan. 


0  ^  ^  £ 


I  --  'u  o  !•  ^  0  s  s 
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Yang  demikian  itu,  barangsiapa  gang  mengagungkan  syiar- 
syiar  Allah  maka  itu  termasuk  ketakwaan  dalam  hati  (Q.S 
al-Hajj:32) 

Apakah  Semua  Bentuk  Tidur  Membatalkan  Wudhu’? 

Jawab: 

Tidak  semua  tidur  membatalkan  wudhu’.  Tidur  yang 
membatalkan  wudhu’  adalah  tidur  nyenyak  sehingga 
menghilangkan  kesadaran  penuh.  Sehingga  apabila  mereka 
berhadats  dalam  kondisi  tidur  seperti  itu  mereka  tidak  bisa 
merasakan.  Tidur  semacam  ini  membatalkan  wudhu’. 


Sedangkan  tidur  yang  ringan  tidaklah  membatalkan 
wudhu’.  Para  Sahabat  Nabi  pernah  tertidur  saat  menunggu 
datangnya  Nabi  untuk  menjadi  Imam  dalam  sholat  Isya’, 
namun  mereka  kemudian  langsung  sholat  tanpa 
berwudhu’  lagi. 


OjJikhj  iJLbj  aJLp  aJUI  dJl  015""  jli  °^Js- 

-c-  v  ■  °  >  **  '-'22  £'  b  .\n 


Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Para  Sahabat 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  menunggu  sholat 
Isya’  akhir  sampai  terangguk-angguk  kepala  mereka 
kemudian  mereka  sholat  dan  tidak  berwudhu’  (H.R  Abu 
Dawud  dan  ad-Daraquthny ,  dishahihkan  oleh  ad- 
Daraquthny) 


Pendapat  yang  merinci  jenis  tidur  tersebut  adalah 
pendapat  al-Imam  Malik  dan  salah  satu  riwayat  pendapat 
al-Imam  Ahmad.  Pendapat  ini  juga  didukung  oleh  Syaikhul 
Islam  Ibn  Taimiyyah,  Syaikh  Bin  Baz  dan  Syaikh  Ibnu 
Utsaimin. 
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Intinya,  tidur  yang  menghilangkan  kesadaran  sehinggajika 
berhadats  dalam  tidur  tidak  terasa,  menyebabkan  batal 
wudhu’.  Tidak  peduli  apakah  posisi  tidurnya  berdiri, 
berbaring,  atau  duduk. 

Tidur  sendiri  bukanlah  sesuatu  yang  membatalkan 
wudhu’,  namun  tidur  adalah  kondisi  yang  tidak  bisa  dijaga 
seseorang  mengalami  hadats.  Sebagaimana  dinyatakan 
dalam  hadits: 

fü  ^6  *£Ji 

Mata  adalah  pengikat  dubur,  barangsiapa  yang  tidur 
hendaknya  berwudhu’  (H.R  Abu  Dawud,  Ibnu  Majah, 
dihasankan  oleh  anNawawy,  al-Mundziri,  Ibnus  Sholah,  al- 
Albany  dan  Ibn  Baz) 


Apakah  Menyentuh  Wanita  Membatalkan  Wudhu? 

Jawab: 

Sekedar  menyentuh,  tidaklah  membatalkan  wudhu’.  Al- 
Quran  menggunakan  kata  ‘menyentuh’  yang  artinya  adalah 
bersetubuh. 


...atau  kalian  ‘menyentuh’  para  wanita,  kemudian  tidak 
mendapati  air,  hendaknya  bertayammum  dengan  tanah 
yang  baik...(Q.S  anNisaa’:43) 


Makna  ‘menyentuh’  dalam  ayat  tersebut  bukan  sekedar 
menyentuh  kulit  satu  sama  lain.  Tapi,  maknanya  adalah 
bersetubuh.  Sebagaimana  dijelaskan  oleh  Sahabat  Nabi 
Ibnu  Abbas  (Tafsir  Ibnu  Katsir  (2/314)). 
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Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  dalam  keadaan 
berwudhu’  mencium  istrinya  kemudian  langsung  berangkat 
sholat  tanpa  harus  berwudhu’  lagi. 


^  a\y»\  kill  dl  ‘UiJlp 


dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  bahwasanya  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  mencium  sebagian  istrinya 
kemudian  keluar  menuju  sholat  tidak  berwudhu’  (lagi)(H.R 
Abu  Dawud) 


Meski  tidak  membatalkan  wudhu,  namun  sengaja 
menyentuh  wanita  yang  bukan  mahram  tanpa  ada 
keperluan  yang  darurat  adalah  berdosa. 


ü  v  ffci  ö\  ja  ü  yy  ^  Äi-f  (j-Tj  j 
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Seandainya  kepala  salah  seorang  dari  kalian  diusuk 
dengan  jarum  dari  besi  lebih  baik  baginya  dibandingkan 
menyentuh  wanita  yang  tidak  halal  baginya  (bukan 
mahram)(H.R  atThobarony,  dinyatakan  oleh  al-Haiytsamy 
bahwa  para  perawinya  adalah  perawi-perawi  yang  shahih, 
dinyatakan  sanadnya  shahih  oleh  al-Munawy). 


Termasuk  juga  berjabat  tangan  dengan  wanita  yang  bukan 
mahram  adalah  terlarang.  Manusia  yang  paling  suci 
hatinya,  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  tidak 
pernah  berjabat  tangan  dengan  wanita  yang  bukan 
mahram,  sekalipun  untuk  perbuatan  yang  sangat  penting, 
yaitu  baiat. 


Umaimah  bintu  Ruqoiqoh  radhiyallahu  anha  pernah 
menyatakan: 
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Saya  mendatangi  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  bersama 
sekelompok  wanita  yang  akan  berbaiat  pada  beliau.  Maka 
Nabi  bersabda  kepada  kami:  sesuai  dengan  kemampuan 
kalian.  Aku  tidaklah  berjabat  tangan  dengan  para  wanita 
(H.R  anNasaai,  Ibnu  Majah  dishahihkan  Ibn  Hibban  dan  al- 
Albany) 

Apa  yang  harus  dilakukan  seseorang  yang  berhadats 
terus  menerus? 

Jawab: 

Jika  seseorang  berhadats  terus  menerus  karena  penyakit, 
seperti  selalu  mengeluarkan  air  kencing,  atau  selalu  buang 
angin,  maka  hukumnya  sama  seperti  wanita  yang 
istihadhah.  Hendaknya  ia  berwudhu’  setiap  masuk  waktu 
sholat,  kemudian  silakan  sholat  wajib  dan  sunnah  yang 
mampu  dikerjakan  dengan  wudhu’  itu,  jangan  pedulikan 
hadats  yang  menimpanya  karena  hal  itu  adalah  penyakit. 
Jika  masuk  waktu  sholat  berikutnya,  ia  harus  berwudhu’ 
lagi. 

Jika  hadats  itu  adalah  sesuatu  hal  yang  najis,  seperti 
kencing,  hendaknya  ia  gunakan  suatu  penghalang 
semacam  pembalut  atau  semisalnya  sehingga  tidak 
mengenai  pakaiannya,  dan  hendaknya  ia  berusaha  untuk 
mencari  pengobatan  yang  tidak  bertentangan  dengan  syar’i 
untuk  berusaha  menyembuhkan  penyakitnya  tersebut. 
Demikian  dijelaskan  oleh  para  Ulama  di  antaranya  Syaikh 
Ibn  Utsaimin. 


Apakah  Seseorang  yang  Batal  Wudhu’nya  Harus 
Beristinja’? 

Jawab: 

Istinja’  hanya  disyariatkan  jika  seseorang  kencing  (juga 
keluar  madzi  atau  wadi)  atau  buang  air  besar.  Adapun 
batal  wudhu’  karena  sebab  yang  lain  tidak  perlu  beristinja’, 
sebagaimana  difatwakan  Syaikh  Bin  Baz  (Fataawa 
Islaamiyyah  (1/259)),  demikian  juga  Fatwa  al-Lajnah  ad- 
Daimah. 


Apakah  Setiap  Kali  Akan  Sholat  Harus  Berwudhu  lagi 
Meski  Wudhu  Sebelumnya  Belum  Batal? 

Jawab: 

Tidak  harus.  Namun,  jika  seseorang  meski  belum  batal 
wudhu’nya  tetap  memperbaharui  wudhu,  ia  akan 
mendapatkan  keutamaan-keutamaan  wudhu  yang  banyak 
seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya, 
insyaAllah. 


Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dulunya  selalu 
berwudhu  setiap  kali  akan  sholat  meski  masih  belum  batal 
wudhunya,  namun  kemudian  setelah  tahun  Fathu 
Makkah,  beliau  melakukan  beberapa  sholat  dengan  satu 
wudhu  (selama  belum  batal)  untuk  menunjukkan  bolehnya 
hal  itu  dilakukan. 


äl)i  Jb  jis  aJ  &  äJuji  ouio  ^ 

OB' LÜl  äbCs 


Dari  Sulaiman  bin  Buraidah  dari  ayahnya  beliau  berkata: 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  dulu  berwudhu  pada 
setiap  sholat  Ketika  tahun  Fathu  Makkah  beliau  (pemah) 
melakukan  seluruh  sholat  (5  waktu)  dengan  satu  wudhu 
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(H.R  atTirmidzi,  anNasaai,  dinyatakan  hasan  shahih  oleh 
atTirmidzi  dan  dishahihkan  cd-Albany) 

aJLp  4JJI  a1!|  3 Öl  J»\s-  yj  AVs-.^-  yj  4JJI  yf- 

Jp  DJ}  UiS  jf  5if  5*^  353  'J\ 

4JP  thj\lp  3^  ^I^XÜL)  J-«l  jjJlCuJ  aJ[p  4JJI  aUI 

3^  Vi 


Dari  Abdullah  bin  Handzholah  bin  Abi  Amir  bin  al-Ghosiil 
bahwa  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dulu 
diperintah  untuk  berwudhu  pada  setiap  sholat  baik  dalam 
keadaan  masih  suci  (belum  batal  wudhu)  ataupun  tidak 
suci.  Ketika  hal  itu  berat  dirasakan  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  beliau  (kemudian)  diperintah  untuk 
bersiwak  setiap  sholat  dan  dihapus  kewajiban  berwudhu 
kecuali  bagi  orang  yang  berhadats  (yang  akan  sholat, 
pent)(H.R  Ahmad,  dishahihkan  al-Hakim  disepakati  adz- 
Dzahaby  dan  dinyatakan  sesuai  syarat  Shahih  Muslim) 
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KEUTAMAAN-KEUTAMAAN  BERWUDHU 


Berwudhu  dengan  niat  ikhlas  karena  Allah  dan  sesuai 
dengan  tuntunan  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
memiliki  banyak  keutamaan,  di  antaranya: 

1.  Keluar  dosa  (kecil)  bersamaan  dengan  mengalirnya  air 
tetesan  bekas  wudhu  pada  anggota  tubuh. 


^J““**-*  -LäJI  Lvb^J  IS! 

P*  AjJj  ISIS  jlbJl  Jhi  1  £_a  J!  jlbJl  £_a  I4JI  Jjiij 
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«.UJl  jiai  ^>-T  3^  jL«Jl  £_a  S *P>rj  L^jdub  af^bv-  ^jS”"  CL~b-y>-  aJbrj 
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Jika  seorang  hamba  muslim  atau  mukmin  berwudhu 
kemudian  ia  mencuci  wajahnya,  keluarlah  dari  wajahnya 
seluruh  dosa  karena  penglihatan  kedua  matanya 
bersamaan  dengan  air  atau  akhir  tetesan  air.  Jika  ia 
mencuci  kedua  tangannya,  keluarlah  dari  kedua 
tangannya  setiap  dosa  yang  dilakukan  tangannya 
bersamaan  dengan  air  atau  tetesan  air  terakhir.  Jika  ia 
mencuci  kedua  tangannya  keluarlah  semua  dosa  yang 
dilakukan  langkah  kakinya  bersamaan  dengan  air  atau 
tetesan  air  terakhir,  hingga  ia  keluar  (dari  berwudhu) 
dalam  keadaan  bersih  dari  dosa  (H.R  Muslim  dari  Abu 
Hurairah) 

2.  Senantiasa  menjaga  wudhu  salah  satu  tanda 
kesempurnaan  iman. 

PP  zjPp  JJ  iili  % 
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3. 


Dan  tidaklah  menjaga  wudhu  kecuali  seorang  mukmin 
(H.R  Ahmad,  Ihnu  Majah,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan 
al-Albany) 


Menyempurnakan  wudhu  di  saat  kondisi  menyulitkan 
bisa  menghapus  dosa  dan  meningkatkan  derajat 
se  seorang. 


3 b  l^b  oLirjjJl  4j  IjÜaikl  4j  dJl  U»  jJ_S\J.sl  VI 
jlkilj  Jl  ÜJ-I  äjlioJl  jk  g^jjl  jll  a13i 

Jabj^l  öV-taJl  jJb  äV\yg Jl 


4. 


Maukah  kalian  aku  tunjukkan  pada  hal-hal  gang 
dengannga  Allah  hapus  dosa-dosa  dan  mengangkat 
derajat  Para  Sahabat  berkata:  Ya,  wahai  Rasulullah. 
Rasul  bersabda:  menyempurnakan  wudhu  pada  saat 
kesulitan,  memperbangak  jalan  menuju  masjid, 
menunggu  sholat  setelah  sholat.  Itu  adalah  ar-Ribaath 
(bagaikan  berjaga  di  perbatasan  dalam  perang  di  jalan 
Allah)(H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

Bekas  air  wudhu  pada  anggota  tubuh  akan  menjadi 
tanda  yang  bercahaya  pada  hari  kiamat  sebagai  tanda 
umat  Muhammad  shollallahu  alaihi  wasallam. 


OlS""  Ifi  (JlS  dJ4«l  ii-Ajd  ^b  1 _ dJl  b  IjJLaj 


b  I^JlS  VI  <3  JijJ 
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Para  Sahabat  bertanya:  Wahai  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  bagaimana  engkau  mengetahui  orang 
yang  datang  setelahmu  bahwa  ia  adalah  umatmu?  Rasul 
menyatakan:  Bagaimana  pendapatmu  jika  seseorang 
memiliki  kuda  yang  putih  pada  bagian  depan  kepala  dan 
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5. 


kaki-kakinya  berada  di  sekumpulan  kuda  yang  hitam 
legam,  tidakkah  ia  bisa  mengenali  kudanya?  Para 
Sahabat  berkata:  Ya,  wahai  Rasulullah.  Beliau 
bersabda:  Sesungguhnya  mereka  (umatku)  akan  datang 
pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  putih  (bersinar)  pada 
bagian  wajah,  tangan  dan  kakinya  karena  wudhu’  (H.R 
Malik,  anNasaai  dari  Abu  Hurairah  dishahihkan  Ibnu 
Hibban  dan  al-Albany) 

Berwudhu  dengan  menghirup  air  dan  mengeluarkannya 
3  kali  setelah  bangun  tidur  bisa  mengusir  syaithan  yang 
mendekam  dalam  rongga  hidung 


bUbLJÜ!  jll  bdb  ii  Uijj a  A_*lb»  a\j\  ia ä ° ~ °i I 


o  I 

Jika  salah  seorang  dari  kalian  bangun  dari  tidumya 
kemudian  berwudhu,  hendaknya  mengeluarkan  air  dari 
hidung  sebanyak  3  kali  karena  syaithan  bermalam  di 
rongga  hidungnya  (H.R  al-Bukhari  dari  Abu  Hurairah) 

6.  Barangsiapa  yang  berwudhu  secara  sempurna 
kemudian  sholat  dua  rokaat  secara  khusyu’  maka 
diampuni  dosanya  dan  baginya  surga. 

Ip3  Ü)l  5  Up  jUÜp  j!  jUÜp  Jjü  ^p 
J^c^p  ^  f  cpfy.  aUS"  Ivsjü 
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dari  Humran  maula  Utsman  bahwasanya  Utsman  bin 
Affan  radhiyallahu  anhu  meminta  diambilkan  air  wudhu 
kemudian  beliau  berwudhu  mencuci  kedua  telapak 
tangannya  3  kali  kemudian  berkumur-kumur  dan 
(menghirup  serta)  mengeluarkan  air  dari  hidung 
kemudian  mencuci  wajahnya  3  kali  kemudian  mencuci 
tangan  kanan  hingga  siku  3  kali  kemudian  mencuci 
tangan  kiri  hingga  siku  3  kali  seperti  itu  kemudian 
mengusap  kepala  kemudian  mencuci  (telapak)  kaki 
kanan  hingga  matakaki  3  kali  kemudian  mencuci 
(telapak)  kaki  kiri  seperti  itu  3  kali.  Kemudian  Utsman 
berkata:  Saya  melihat  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  berwudhu  seperti  wudhu  saya  ini  kemudian 
beliau  bersabda:  Barangsiapa  yang  berwudhu  seperti 
wudhuku  ini  kemudian  bangkit  sholat  dua  rokaat 
dengan  khusyu  maka  akan  diampuni  dosanya  yang 
telah  lalu  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


£L\  AJ  ÖÄj  VI  <t*jj 


Tidaklah  seorang  muslim  berwudhu  kemudian 
menyempurnakan  wudhunya  kemudian  bangkit 
melakukan  sholat  dua  rokaat  menghadapkan  wajah  dan 
hatinya  (kepada  Allah)  kecuali  wajib  baginya  surga  (H.R 
Muslim  dari  Uqbah  bin  Amir) 


66 


7.  Berwudhu  dan  membiasakan  sholat  sunnah  setelahnya 
adalah  amalan  penduduk  surga  (Bilal  bin  Rabah) 


alp  JbÜ  jll  p-kkj  aIIp  ÜJI  Ol  kp  UJl  ^p 
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Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu  anhu  bahwa  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  berkata  kepada  Bilal  pada 
saat  sholat  Subuh:  Wahai  Bilal  sampaikan  kepadaku 
amalan  yang  paling  kau  harapkan  dalam  Islam  yang 
kau  lakukan  karena  aku  mendengar  suara  sandalmu  di 
depanku  di  surga.  Bilal  berkata:  Tidaklah  aku 
melakukan  suatu  amalan  yang  paling  aku  harapkan, 
(kecuali)  saat  aku  berwudhu  pada  siang  atau  malam 
kecuali  aku  sholat  sesuai  dengan  yang  mampu  aku 
lakukan  dengan  wudhu  itu  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 

8.  Berwudhu  secara  sempurna  kemudian  berdoa 
setelahnya:  “Asy-hadu  an  laa  ilaaha  illallaah  wa  anna 
muhammadan  abdullahi  wa  rosuuluh”  menyebabkan 
akan  dibukakan  pintu  surga  yang  delapan  (H.R  Muslim 
-  telah  disebut  haditsnya  dalam  pembahasan  tentang 
sunnah  dalam  wudhu) 

9.  Tidur  malam  dalam  keadaan  suci  (setelah  berwudhu) 
dan  berdzikir  sebelumnya  memiliki  beberapa 
keutamaan,  di  antaranya  : 

a.  Disertai  Malaikat  dalam  tidurnya. 

b.  Didoakan  ampunan  oleh  para  Malaikat. 

c.  Jika  bangun,  dan  berdoa  kepada  Allah,  doanya 
mustajabah. 
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d.  Jika  sebelumnya  diiringi  dengan  doa  khusus  dari 
Nabi,  dengan  tidur  miring  pada  sisi  kanan,  kemudian 
meninggal  dalam  keadaan  itu,  maka  ia  meninggal 
dalam  keadaan  fitrah. 


Äh-Lk  tkwLak  V  dJd*  äjUki  (3  Olj  C-wk 
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Tidaklah  seorang  hamba  tidur  malam  dalam  keadaan 
suci  kecuali  akan  bermalam  pada  bajunya  satu 
Malaikat,  sehingga  tidaklah  ia  membalikkan  tubuhnya 
di  waktu  malam  kecuali  Malaikat  itu  berdoa:  Ya  Allah 
ampunilah  hambaMu  ini  karena  sesungguhnga  ia 
tidur  malam  dalam  keadaan  suci  (H.R  atThobarony 
dari  Ibnu  Abbas  dinyatakan  sanadnya  jayyid  oleh  al- 
Mundziri,  dinyatakan  hasan  li  ghoirihi  oleh  al-Albany) 


££  aJJI  jtkdl  ß]\  ^  jliki  ß)  cuk  ^  U 
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Tidaklah  seorang  muslim  tidur  malam  dalam  keadaan 
berdzikir  dan  suci  kemudian  bangun  di  waktu  malam 
kemudian  meminta  kepada  Allah  kebaikan  di  dunia 
dan  akhirat  kecuali  Allah  berikan  kepadanya  (H.R  Abu 
Dawud,  anNasaai  dari  Muadz  bin  Jabal,  dishahihkan 
al-Albany.  Abu  Dzhobyah  dinyatakan  oleh  al-Hafidz 
sebagai  maqbuul,  namun  hal  ini  perlu  dikaji  lagi 
karena  Ibnu  Ma’in  dan  al-Mundziri  mentsiqohkannya 
sedangkan  tidak  ada  Ulama  lain  yang  men-jarh 
dirinya,  sebagaimana  penjelasan  Syaikh  Abdul 
Muhsin  al-Abbad). 
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Jika  engkau  mendatangi  tempat  tidurmu  kemudian 
berwudhu  sebagaimana  wudhu  dalam  sholat 
kemudian  berbaring  pada  sisi  kanan  kemudian 
berdoa:  Allaahumma  aslamtu  wajhii  ilaik  wa 
fawwadltu  amrii  ilayk,  wa  alja’tu  dzhohrii  ilayk 
raghbatan  wa  rahbatan  ilaik  laa  malja-a  wa  laa 
manjaa  minka  illaa  ilayk.  Allaahumma  aamantu  bi 
kitaabikalladzii  anzalta  wa  bi  nabiyyikalladzii 
arsalta.  Jika  engkau  meninggal  di  malam  itu,  maka 
engkau  mati  dalam  keadaan  fitrah.  Jadikanlah  itu 
sebagai  bacaan  terakhir  sebelum  tidur  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  al-Bara’  bin  Azib) 
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MENGUSAP  KHUF  DALAM  WUDHU’ 


Apa  Manfaat  Seseorang  Mempelajari  Syariat  Mengusap 
Khuf  dalam  Wudhu’? 

Jawab: 

Sangat  banyak  manfaat  yang  bisa  diambil  seseorang  yang 
mempelajari  bab  ini.  Ia  bisa  mengambil  keringanan  syariat 
dalam  berwudhu’.  Pada  saat  berwudhu’  sudah  sampai 
akan  mencuci  kaki,  ia  tidak  perlu  melepas  sepatu,  sandal, 
atau  kaos  kakinya.  Cukup  ia  usap  saja  bagian  atas  sepatu, 
sandal,  atau  kaos  kakinya  tersebut,  asalkan  terpenuhi 
syarat  dan  ketentuannya  sesuai  dalil  yang  ada.  Hai  itu 
sangat  mempermudah  seseorang  yang  : 

a.  Dalam  kondisi  sakit,  sehingga  selalu  memakai  kaos 
kaki. 

b.  Dalam  cuaca  sangat  dingin,  sehingga  selalu 
memakai  kaos  kaki. 

c.  Dalam  safar  atau  keadaan  yang  tertentu  yang 
mengharuskan  sering  menggunakan  sepatu  dan 
jarang  dilepas. 

Kalaulah  tidak  ada  manfaat  lain  selain  meneladani 
(mencontoh  perbuatan)  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam, 
maka  sungguh  itu  adalah  suatu  manfaat  yang  sangat  besar 
dan  tak  tergantikan.  Meneladani  beliau  adalah  bukti 
kecintaan  kepada  Allah,  akan  dicintai  Allah,  dan  akan 
mendapat  ampunanNya  (Q.S  Ali  Imran:31). 

Apa  Saja  yang  Hukumnya  Masuk  Kategori  Khuf  ? 

Jawab: 

Bisa  berupa  sepatu,  sandal,  atau  kaos  kaki.  Namun,  ada 
syarat-  syaratnya: 

1.  Suci,  bebas  dari  najis. 
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2.  Menutup  telapak  kaki  secara  sempurna  dari  bawah 
hingga  minimal  mata  kaki.  Boleh  juga  jika  ada  yang 
sobek/celah  kalau  sedikit. 

3.  Berasal  dari  sesuatu  yang  mubah.  Sebagai  contoh, 
tidak  boleh  memakai  kaos  kaki  dari  sutera. 

4.  Ketika  memakainya,  si  pemakai  dalam  keadaan  suci 
dari  hadats  besar  maupun  kecil. 

5.  Tidak  bisa  dilepaskan  kecuali  dengan  bantuan 
tangan  atau  kaki  lain.  Karena  itu,  kebanyakan 
sepatu  sandal  atau  sandal  jepit  tidak  masuk 
kategori  khuf  ini. 

Secara  bahasa,  khuf  artinya  adalah  sepatu.  Sedangkan 
sandal  (yang  tidak  bisa  dilepas  kecuali  dengan  bantuan 
tangan  atau  kaki  lain)  dalam  bahasa  Arab  disebut  an-Na’l. 
Sedangkan  kaos  kaki  adalah  jaurab  atau  tasakhiin. 


Terdapat  dalil-dalil  yang  menunjukkan  bolehnya  mengusap 
khuf,  na’l,  maupun  jaurab  dan  tasakhin.  Lafadz-lafadz 
hadits  dengan  khuf  sangat  banyak.  Sedangkan  untuk  na’l 
dan  jaurab  juga  ada,  bahkan  banyak  atsar  perbuatan 
Sahabat  Nabi.  Di  antara  lafadz-lafadz  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  tidak  khusus  untuk  sepatu  saja, 
namun  juga  sandal  dan  kaos  kaki  adalah: 


^ ip  aJLp  dJi 


-O r-j 


Dari  al-Mughirah  bin  Syu’bah  bahwa  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  mengusap  di  atas  kedua  kaos  kaki  dan 
kedua  sandal  (H.R  anNasaai) 
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Dari  Tsauban  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  mengutus  pasukan 
perang,  kemudian  mereka  ditimpa  cuaca  digin.  Ketika 
mereka  tiba  bertemu  dengan  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam,  beliau  memerintahkan  untuk  mengusap  pada 
surban  dan  sepatu/kaos  kaki  penghangat  (H.R  Abu  Dawud) 


Namun,  sekali  lagi  tidak  semua  sepatu,  sandal,  dan  kaos 
kaki  memenuhi  syarat  sehingga  termasuk  dalam  hukum 
khuf.  Lihat  syarat-syaratnya  di  atas. 


Apakah  Ada  Batasan  Waktu  Bolehnya  Mengusap  Khuf 
tersebut? 

Jawab: 

Ya,  ada  batasan  waktunya.  Untuk  orang  yang  tidak  safar 
(mukim)  waktunya  sehari  semalam.  Sedangkan  untuk  yang 
safar,  waktunya  adalah  3  hari  3  malam. 


cMj  J p  dfcj  lOJlp  jll  J  ^  -ß- 
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Dari  Syuraih  bin  Hani’  beliau  berkata:  Aku  mendatangi 
Aisyah  - radhiyallahu  ‘anha-  bertanya  kepada  beliau 
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tentang  mengusap  dua  khuf.  Beliau  berkata:  Datangilah  Ali 
bin  Abi  Thalib  dan  bertangalah  kepadanya  karena  ia  pernah 
safar  bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam. 
Kemudian  kamipun  bertanya  kepada  beliau.  Ali  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  menjadikan  (batas 
waktunya)  adalah  3  hari  3  malam  untuk  musafir  dan  sehari 
semalam  untuk  orang  yang  mukim  (tidak  safar)(H.R  Muslim) 

Hitungannya  adalah  sejak  mulai  mengusap  pertama  kali, 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  anNawawy  dalam  al-Majmu’ 
Syarhul  Muhadzdab  dan  dikuatkan  juga  oleh  Syaikh  Ihn 
Utsaimin. 

Setelah  lewat  waktunya,  pada  saat  berwudhu’  khuf  harus 
dilepas  dan  kaki  dicuci.  Kemudian  setelah  itu  khuf  kembali 
boleh  dipakai  saat  kondisi  suci,  pada  saat  akan  berwudhu’ 
berikutnya  selama  khuf  belum  dilepas,  bisa  mengusap  di 
atas  khuf  lagi. 

Apakah  Ketika  Akan  Mengusap  Khuf  tersebut  Kita 
Mengambil  Air  Tersendiri? 

Jawab: 

Tidak  perlu.  Dinamakan  mengusap,  cukup  menggunakan 
sisa  air  yang  masih  ada  pada  telapak  tangan.  Tidak  perlu 
mengambil/  menciduk  air  baru.  Kecuali  jika  tangan  sudah 
benar-benar  kering,  cukup  dibasahi  sedikit. 

Apa  Dalil  yang  Menunjukkan  Syarat  Harus  Dalam 
Kondisi  Suci  pada  Saat  Akan  Memakainya? 

Jawab: 
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Dari  Urwah  bin  al-Mughiroh  dari  ayahnya  beliau  berkata: 
Saya  bersama  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  dalam  salah 
satu  safar.  Kemudian  (ketika  berwudhu’  dan  tiba  waktu 
akan  mencuci  kaki),  aku  condongkan  tubuhku  untuk 
membantu  melepaskan  sepatu  beliau,  namun  beliau 
berkata:  Biarkanlah  (jangan  dilepas),  karena  aku 

mengenakan  keduanya  dalam  keadaan  suci.  Kemudian 
beliau  mengusap  di  atas  keduanya  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim) 


Artinya,  seseorang  yang  akan  memakai  khuf,  dan  ingin 
mengusap  khuf  itu  saat  berwudhu’  berikutnya,  harus 
sudah  berwudhu’  dulu  dengan  wudhu’  sempurna 
(termasuk  mencuci  kaki),  kemudian  barulah  ia  kenakan 
khuf  itu  pada  saat  sudah  suci  dari  hadats.  Nantinya, 
selama  ia  memakai  khuf  tersebut,  dan  berhadats,  pada 
saat  berwudhu’  tidak  perlu  lagi  melepasnya.  Cukup 
mengusap  di  atas  kedua  khuf  itu  jika  berwudhu’.  Tidak 
harus  mencuci  kedua  kakinya. 


Bagaimana  Tatacara  Mengusap  Khuf? 

Jawab: 

Telapak  tangan  yang  masih  basah  diletakkan  di  atas  khuf, 
dimulai  dari  bagian  jari  kaki  diperjalankan  hingga  bagian 
pangkal  telapak  kaki.  Telapak  tangan  kanan  di  atas 
punggung  kaki  kanan,  sedangkan  telapak  kaki  kiri  di  atas 
punggung  kaki  kiri.  Keduanya  diperjalankan  bersamaan. 
Dilakukan  hanya  sekali  tidak  perlu  diulang  (al- 
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Mulakhkhash  al-Fiqhiy  karya  Syaikh  Sholih  al-Fauzan 
(1/43)). 

Apakah  Hukum  Mengusap  Khuf  Saat  Wudhu’  Adalah 
Wajib? 

Jawab: 

Tidak  wajib.  Itu  hanyalah  keringanan.  Kalaupun  seseorang 
melepas  khufhya  dan  mencuci  kedua  kakinya,  tidak 
mengapa.  Hanya  saja  ia  melakukan  sesuatu  yang 
menyelisihi  keutamaan. 


Apakah  Kalau  Seseorang  Junub  Ia  Masih  Bisa  Mengusap 
Di  Atas  Khuf  Saat  Berwudhu’? 

Jawab: 

Mengusap  di  atas  khuf  ketika  berwudhu’  hanya  bisa 
dilakukan  jika  masih  terpenuhi  syaratnya  dan  hanya 
sekedar  berhadats  kecil,  seperti  kencing,  buang  air  besar, 
atau  tidur  nyenyak.  Namun,  kalau  hadats  besar  (junub),  ia 
harus  melepas  khufnya  dan  mencuci  kakinya. 


V  <!)!  Üjifc  ij  aIIp  ii)l  Jb  i)l  j JIS'  jll  JLLp  ^ 
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Dari  Shofwan  bin  Assaal  -radhiyallahu  anhu-  beliau 
berkata:  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 

memerintahkan  kepada  kami  untuk  tidak  melepas  khuf 
kami  dalam  waktu  3  hari  3  malam  (untuk  musafir,  pent) 
kecuali  jika  mengalami  janabah  (junub).  Tapi,  (masih  bisa 
berlaku)  jika  buang  air  besar,  kencing,  dan  tidur  (H.R 
atTirmidzi,  anNasaai,  Ibnu  Majah) 

InsyaAllah  akan  ada  pembahasan  tentang  junub  pada  bab- 
bab  tersendiri  berikutnya  (Bab  Mandi  dan  Hukum  Junub). 


75 


Apa  Saja  yang  Membatalkan  Keadaan  Menguasap  Khuf? 

Jawab: 

Masa  mengusap  khuf  menjadi  batal  karena  3  hal: 

1.  Telah  habis  masa  mengusap:  sehari  semalam  untuk 
mukim  dan  3  hari  3  malam  untuk  musafir. 

2 .  Mengalami  junub . 

3.  Melepas  khuf. 

Karena  jika  ia  telah  mengusap  khuf  bisa  berlaku 
lagi  periode  pengusapan  jika  ia  memakai  khuf  sudah 
dalam  keadaan  suci. 
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FIQH  TENTANG  KENCING  ATAU  BUANG  AIR  BESAR 


Apa  Saja  Adab-Adab  Kencing  Atau  Buang  Air  Besar? 

Jawab: 

Beberapa  adab-adab  buang  air  adalah  : 

1.  Menjauh/  menutup  diri  dari  pandangan  manusia 


dl5j  jÄl»  (3  BÜI  l jll  yS^  3B 


2. 


Dari  Jabir  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Kami 
keluar  bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
dalam  perjalanan  (safar)  dan  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  tidaklah  mendatangi  tempat  buang  air 
sampai  beliau  menghilang  dan  tidak  terlihat  (H.R  Abu 
Dawud,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  al-Albany) 
Mengucapkan  bismillah  dan  doa  masuk  toilet 


dJl  d)l  Bl 
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Penutup  antara  (pandangan)  Jin  dan  aurat  anak  Adam 
jika  akan  memasuki  kamar  kecil  adalah  dengan 
mengucapkan  :  Bismillah  (H.R  atTirmidzi  dan  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  al-Albany) 


lil  <uip  ÜJl  ^gljl  jiS'  jll  ÜJl  3^=3  dbU  3?  ^fJl  °Js* 
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Dari  Anas  bin  Malik  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  jika  akan  memasuki 
kamar  kecil  berdoa:  Allaahumma  innii  a’udzu  bika  minal 
khubutsi  wal  khobaa-its  (Ya  Allah  sesungguhnya  aku 
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berlindung  kepadaMu  dari  syaithan  laki-laki  dan 
perempuan)(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 

3.  Mendahulukan  kaki  kiri  untuk  masuk  ke  toilet 
dibandingkan  kaki  kanan.  Keluar  dari  toilet  dengan  kaki 
kanan  terlebih  dahulu. 


Tidak  ada  dalil  khusus  dalam  hal  ini.  Namun,  sebagian 
Ulama’  memasukkannya  dalam  qiyas.  Kaki  kanan 
didahulukan  untuk  masuk  ke  tempat  yang  suci,  seperti 
masjid,  dsb.  Demikian  juga  memakai  sandal  dimulai 
dengan  kanan,  dan  ketika  melepas  didahului  dengan 
kiri.  Sebaliknya,  untuk  ke  tempat-tempat  kotor, 
didahulukan  kaki  (asy-Syarhul  Mumti’  ala  Zaadil 
Mustaqni’  (1/108). 

4.  Tidak  membawa  masuk  ke  dalam  toilet  benda-benda 
yang  berisi  penyebutan  ‘Allah’,  Nama-nama  Allah  atau 
Sifat-Sifat-Nya  (Taudhiihul  Ahkam  (1  /303). 


4_cL4  ISI  <uIp  iJJl  315""  JU 


Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-beliau  berkata:  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  jika  masuk  ke  kamar  kecil 
beliau  meletakkan  cincinnya  (terlebih  dahulu)  (H.R  Abu 
Dawud,  atTirmidzi,  anNasaai,  Ibnu  Majah) 

Hadits  tersebut  diperselisihkan  keshahihannya. 
Sebagian  Ulama’  melemahkan,  di  antaranya  Abu 
Dawud,  anNasaai,  Ibnul  Qoyyim,  dan  al-Albany. 
Namun,  hadits  ini  dinyatakan  sah  (shahih  atau  hasan) 
oleh  sebagian  para  Ulama’  di  antaranya  atTirmidzi,  al- 
Hakim,  Ibnu  Hibban,  anNawawy,  al-Mundziri,  Ibnul 
Mulaqqin. 


Dijelaskan  dalam  hadits  Anas  bin  Malik  riwayat  al- 
Bukhari  dan  Muslim  bahwa  cincin  Nabi  adalah  dari 

78 


perak  bertuliskan  “Muhammad  Rasulullah”.  Cincin  itu 
juga  sebagai  Stempel  terhadap  surat  yang  beliau  kirim. 

5.  Tidak  menghadap  ke  arah  kiblat  atau 
membelakanginya. 

Jika  seseorang  di  tempat  terbuka,  seperti  di  sungai, 
dan  semisalnya,  haram  baginya  untuk  menghadap 
atau  membelakangi  kiblat  ketika  kencing  atau  buang 
air  besar. 


Nj  Alkali  LSr  lil 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  duduk  untuk 
menunaikan  hajatnya  (kencing  atau  buang  air  besar) 
janganlah  menghadap  ke  arah  kiblat  atau 
membelakanginya  (H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 


Ketika  seseorang  sedang/  hendak  membangun  toilet, 
janganlah  tempat  buang  airnya  dirancang  menghadap 
atau  membelakangi  kiblat,  namun  hendaknya 
diarahkan  tidak  ke  arah  kiblat.  Kalau  di  Indonesia 
sebaiknya  dirancang  menghadap  arah  Utara  atau 
Selatan. 

6.  Tidak  berbicara  ketika  kencing  atau  buang  air  besar 
kecuali  ada  keperluan  yang  mendesak. 


Menjawab  salam  adalah  kewajiban.  Namun,  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  pada  saat  kencing  dan  ada 
orang  yang  mengucapkan  salam  pada  beliau,  beliau 
tidak  menjawabnya. 


ÜJl  Jij?  ljIp  (jUj  *Ja  ju  jd  Ji\  Jz- 


dp  Sjj  dp 
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Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata: 
Seorang  laki-laki  melewati  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  yang  sedang  kencing.  Laki-laki  itu 
mengucapkan  salam,  namun  Nabi  tidak  menjawab 
salamnya  (H.R  anNasaai) 

7.  Tidak  memegang  kemaluan  pada  saat  kencing  dengan 
tangan  kanan. 


Janganlah  seseorang  dari  kalian  memegang 
kemaluannya  dengan  tangan  kanan  pada  saat  ia 
kencing  dan  jangan  beristinja’  dengan  tangan 
kanannya  (H.R  Muslim  dari  Abu  Qotadah). 


Larangan  tersebut  berlaku  jika  memungkinkan  untuk 
menggunakan  tangan  kiri.  Namun,  jika  keadaan  tidak 
memungkinkan,  harus  menggunakan  tangan  kanan, 
maka  tidak  mengapa  (asy-Syarhul  Mukhtashar  ala 
Bulughil  Maram  libni  Utsaimin  (2/122)). 

8.  Tidak  kencing  pada  air  yang  menggenang,  tidak 
mengalir. 


jUJl  (3  JUj  jl  iil  4lip  iJJl  jDp  4JJI  J jLj  3p  jjUr 


afljJl 


Dari  Jabir  -radhiyallahu  anhuma-  dari  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bahwasanya  beliau 
melarang  kencing  pada  air  yang  tenang  (tidak 
mengalir) (H.R  Muslim) 

9.  Tidak  kencing  atau  buang  air  besar  di  tempat 
berteduhnya  manusia  atau  di  jalan  yang  dilalui. 
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(3  l] oljLÜ-Sl  L*j  l^li  (j^JÜtLil  Ij_äj1 

f-Jk  j  j'  <_r^' 


Jauhilah  (jangan  kencing  atau  buang  air  besar)  di  dua 
tempat  gang  terlaknat.  Para  Sahabat  bertanya:  Apa  itu 
dua  tempat  gang  terlaknat?  Nabi  bersabda:  di  jalan 
manusia  atau  tempat  berteduh  mereka  (H.R  Muslim) 


Juga  dilarang  untuk  kencing  atau  buang  air  besar  di 
tempat-tempat  yang  menyebabkan  kesusahan  bagi 
manusia  yang  lain. 

Seperti  kencing  di  tempat  mandi,  seperti  bak  mandi, 
bathtub,  dan  semisalnya. 


jj-b  di  ^  ^  cß-  cf 

<L»lp  jU  Cpfpd  (3 


Dari  Abdullah  bin  al-Mughoffal  bahwasanya  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  melarang  seseorang  kencing 
di  tempat  mandinya  karena  kebanyakan  was-was 
berasal  dari  itu  (H.R  Ibnu  Hibban  dalam  Shahihnya) 

10 .Beristinja’  dengan  air,  batu,  atau  alat-alat  lain  yang 
bisa  digunakan  untuk  membersihkan  kemaluan  atau 
lubang  dubur  dari  kencing  dan  kotoran.  Rincian 
penjelasan  istinja’  akan  dijelaskan  berikutnya, 
InsyaAllah. 

Setelah  itu,  menyiram  bekas  kencing  atau  kotoran 
sampai  bersih. 


1 1 .  Keluar  dari  toilet  dengan  membaca:  Ghufroonaka 

bl  015'  aJLp  dJl  ^glil  1)1  Lg-iP  dJl  (gP)  ‘'-bol p 


jli  JiSlül 


CR 
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Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  bahwa  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  jika  keluar  dari  toliet  beliau 
mengucapkan  :  Gufroonaka  (semoga  ampunan 

dariMu)(H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  anNasaai,  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  al-Hakim,  Ibnu  Hibban,  al-Albany) 
(Poin-poin  di  atas  disarikan  dari  asy-Syarhul  Mumti’  ala 
Zaadil  Mustaqni’  dan  Shahih  Fiqhissunnah) 

Jelaskan  Definisi,  Adab  dan  Hukum  Terkait  Istinja’ 

Jawab: 

Definisi  Istinja’,  secara  bahasa  artinya  memutus/ 
memotong. 

Secara  istilah,  istinja’  artinya:  menghilangkan  (kotoran) 
yang  keluar  dari  dua  jalan  (kemaluan  dan  dubur)  dengan 
air,  batu,  dan  semisalnya. 

Secara  asal,  istinja’  menggunakan  air  dan  atau  batu 
(disebut  juga  istijmar).  Jika  ada  pilihan  menggunakan  salah 
satu,  air  lebih  utama.  Namun,  jika  sama-sama  bisa 
digunakan,  menggunakan  batu  terlebih  dahulu,  kemudian 
air.  Itu  lebih  sempurna. 

Jika  tidak  ditemukan  adanya  batu  atau  air,  boleh 
menggunakan  media  lain  yang  kering  dan  padat  serta  bisa 
digunakan  untuk  istinja’,  seperti  kertas  tisu,  daun,  ranting 
pohon,  dan  semisalnya,  asalkan  media  itu  suci  (tidak  najis) 
bukan  sesuatu  yang  dimulyakan,  bukan  tulang,  dan  bisa 
digunakan  untuk  istinja’  pada  3  tempat  usapan  yang 
berbeda. 

Hukum  istinja’  adalah  wajib,  setelah  selesai  kencing  atau 
buang  air  besar. 


82 


^  dp  üJi  Jb  jli;  jJAOp  Al  *J  jil  juL  j,p 

dt  jt  Jjj  Jl  _kiU«J  llliJl  jJidJ  ot  Ü14J  jlaJ  JjJ  jlü  jll  S^I^Ll 
^  h»i  Jl  ^pr'ji'  ^zCSBj  jl  Jl  ÄJbb  J^a  ^jllj  ^^rCSBj  jl  Jl  ,jv<>_Jlj 


Dari  Salman  -radhiyallahu  anhu-,  dikatakan  kepada  beliau: 
Apakah  Nabi  kalian  mengajarkan  segala  sesuatu  sampai 
masalah  buang  air?  Beliau  menjawab:  Ya.  Beliau  telah 
melarang  kami  kencing  atau  buang  air  besar  menghadap 
kiblat,  atau  beristinja’  dengan  tangan  kanan,  beristinja’ 
dengan  kurang  dari  3  batu,  atau  beristinja’  dengan  kotoran 
(hewan)  atau  dengan  tulang  (H.R  Muslim) 


Sebelumnya,  hendaknya  seseorang  mempersiapkan 
sesuatu  yang  dibutuhkan  untuk  istinja’  (seperti  air)  dan 
penegak  tirai  penutup  (jika  belum  ada).  Sebagaimana  Anas 
bin  Malik  dan  seorang  Sahabat  lain  yang  masih  kecil 
mempersiapkan  hal-hal  yang  dibutuhkan  Nabi  ketika  akan 
buang  air. 


fbtpj  dt  t»  sjAil  jJL)  4j[p  aI)I  Ju»  Jl  OIS'  Jt»  jp 


£ 


äj-LPj  ej 


Dari  Anas  bin  Malik  -radhiyallahu  anhu-beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  masuk  ke  dalam 
toilet  kemudian  aku  dan  seorang  anak  kecil  -sebaya 
denganku-  membawa  segayung  air  dan  tongkat.  Beliau 
beristinja’  dengan  air  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Bolehkah  Seorang  Laki-laki  Kencing  Berdiri? 

Jawab: 


83 


Boleh.  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  kencing 
dalam  keadaan  berdiri. 


(Xi  Uo  ^  ujiI  jiil  ^-9  ^'4^'  4JJi  ^>1  ÄAjjj^- 


I  Ji  . 

UijJLä  jLC 


Dari  Hudzaifah  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata:  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  mendatangi  tempat  sampah 
suatu  kaum,  kemudian  kencing  berdiri.  Kemudian  beliau 
meminta  air,  maka  aku  mendatangi  beliau  dengan 
membawa  air  kemudian  beliau  berwudhu’  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim) 

Boleh  bagi  seorang  laki-laki  kencing  berdiri  dengan  syarat: 

1 .  Aman  dari  terlihatnya  aurat. 

2.  Aman  dari  percikan  air  yang  bisa  mengenai  tubuh 
atau  pakaiannya. 

(disarikan  dari  asy-Syarhul  Mumti’  ala  Zaadil  Mustaqni’ 

(1/116)). 


Jika  Seseorang  Berada  di  Dalam  Toilet  yang  Tempat 
Buang  Air-nya  Menghadap  Atau  Membelakangi  Kiblat, 
Apa  yang  Dilakukan? 

Jawab: 

Dalam  kondisi  demikian,  boleh  bagi  dia  untuk  kencing 
atau  buang  air  besar  menghadap  atau  membelakangi  kiblat 
jika  ia  berada  di  dalam  ruangan,  atau  antara  dirinya 
dengan  kiblat  terdapat  penghalang  berupa  pohon, 
bangunan,  dan  semisalnya.  Ini  adalah  pendapat  Imam 
Malik,  asy-Syafi’i,  dan  Ahmad. 


Terdapat  atsar  Ibnu  Umar  dan  Jabir  bin  Abdillah  yang 
menunjukkan  bahwa  jika  berada  di  dalam  ruangan,  hal  itu 
tidak  mengapa. 
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Jjij  ^  sX^aJl  asL^~\j  ^-Ü!  yts-  ^y\  c-j \j  JU  jjLy?y\  jU^  0^" 

ü*  rJ  <Jl  Jü  j*  rJ  %  &$  j£$)i  ji£  bt  13  cüj  i^Ji 

^13  ÜjjiLo  aI^aJI  Cjy.'*  ü'U' I5U  j.Lv2jjJI  (3 


dari  Marwan  al-Ashfar  beliau  berkata:  Saya  melihat  Ibnu 
Umar  menderumkan  hewan  tunggangannya  menghadap  ke 
arah  kiblat  kemudian  beliau  duduk  kencing  ke  arahnya. 
Maka  aku  bertanya  :  Wahai  Abu  Abdirrahman  (Ibnu  Umar) 
bukankah  hal  itu  dilarang?  Ibnu  Umar  menjawab:  Yang 
dilarang  hanyalah  jika  berada  di  tempat  lapang  terbuka. 
Jika  di  antara  engkau  dengan  kiblat  ada  sesuatu  yang 
menghalangi,  maka  tidak  mengapa  (H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  oleh  al-Hakim  dan  dinyatakan  oleh  adz- 
Dzahaby  sesuai  syarat  al-Bukhari) 


<u!p  aUI 


aJJI 


.  /  9  .  , 

\  9  s  9  ot<  ^  o.  f  0/  9  "9  o. 

J Oj) a^.a>-  y'  ^ 


aLäSI  j jSLLaJ»  ^LJÜI  uJljJLvJ*  I  «Apli 


Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata: 
Suatu  hari  saya  naik  ke  (atas)  rumah  saudariku  Hafshah. 
Aku  melihat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  duduk 
buang  hajat  menghadap  ke  Syam  dan  membelakangi 
Ka’bah  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


äLLaJ!  d)l  aIIp  aJJI  ^gj  ^^4-j  jll  aJJI  jIs-  ^ 


;»Uj  t jApLi_  j!  3J4) 


dari  Jabir  bin  Abdillah  beliau  berkata  Nabiyullah 
(Muhammad)  shollallahu  alaihi  wasallam  melarang 
seseorang  kencing  menghadap  kiblat  Aku  melihat  setahun 
sebelum  beliau  meninggal,  beliau  (kencing)  menghadap 


85 


kiblat  (H.R  Abu  DawucL,  dihasankan  atTirmidzi,  dishahihkan 
al-Bukhari,  Ibnu  Khuzaimah,  al-Hakim,  disepakati  adz- 
Dzahaby) 

Syaikh  Abdul  Muhsin  al- Abbad  menjelaskan  bahwa  hadits 
Jabir  tersebut  bukanlah  penghapus  hukum  sebelumnya 
secara  mutlak,  namun  penjelasan  bahwa  hal  itu 
diperbolehkan  jika  berada  di  dalam  ruangan  atau  antara 
dirinya  dan  kiblat  terdapat  penghalang  (Syarh  Sunan  Abi 
Dawud  UAbdil  Muhsin  al-Abbad  (1/99)). 


Namun,  tetap  saja  menghindari  menghadap  atau 
membelakangi  kiblat  ketika  kencing  atau  buang  air  besar 
adalah  sesuatu  yang  lebih  utama.  Karena  itu,  bagi  yang 
akan  membangun  toilet,  hendaknya  diarahkan  tidak 
menghadap  atau  membelakangi  kiblat. 


Apakah  Meninggalkan  Istinja’  Termasuk  Dosa  Besar? 

Jawab: 

Ya.  Seseorang  yang  tidak  beristinja’  selesai  kencing  atau 
buang  air  besar  telah  melakukan  dosa  besar.  Dia  terancam 
dengan  siksa  adzab  kubur.  Suatu  hari  Nabi  melewati  dua 
pekuburan  yang  penghuninya  disiksa.  Nabi  menjelaskan 
bahwa  salah  satunya  disiksa  karena  tidak  menjaga  diri  dari 
percikan  air  kencing,  sedangkan  yang  satunya  lagi  adalah 
orang  yang  suka  mengadudomba. 


Uj  obid  u4ji  JUS  ii)i  Jld  £l)i  >  jil  j,\  ^ 

jlSvj  j^-YI  DU  (JjJl  Y  OlSvi  LAjjS-l  Dl  (3  oljjjd 


A.OwbOwj  Ij 
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Dari  Ibnu  Abbas  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata: 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  melewati  dua  kubur. 
Beliau  bersabda:  Sesungguhnya  keduanya  diadzab. 
Tidaklah  mereka  diadzab  karena  perkara  yang  besar.  Salah 
satu  dari  keduanya  (di  masa  hidup)  tidak  menjaga  diri  dari 
kencing  sedangkan  yang  lain  biasa  mengadudomba  (H.R  al- 
Bukhari) 


Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  juga  bersabda: 


Jauhilah  (percikan)  dari  kencing,  karena  kebanyakan  adzab 
kubur  berasal  darinya  (H.R  ad-Daraquthny,  dishahihkan 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnul  Mulaqqin) 


Apakah  Makruh  Kencing  atau  Buang  Air  Besar 
Menghadap  Ke  Arah  Matahari  Atau  Bulan? 

Jawab: 

Sebagian  Ulama’  Hanabilah  memakruhkannya.  Namun, 
yang  rajih  adalah  tidak  makruh,  karena  tidak  ada  dalil  dari 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  yang  melarang  atau 
membenci  hal  tersebut  sebagaimana  penjelasan  Ibnul 
Qoyyim  al-Jauziyyah  dalam  Miftah  Daaris  Sa’adah. 
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BBRSIWAK  (SIKAT  GIGI) 


Apakah  yang  Dimaksud  dengan  Bersiwak? 

Jawab: 

Bersiwak  adalah  proses  membersihkan  gigi,  gusi,  dan 
mulut.  Di  masa  Nabi,  alat  yang  digunakan  kebanyakan 
berasal  dari  dahan  pohon  al-Araak. 


Apakah  Keutamaan  Bersiwak? 

Jawab: 

1.  Membersihkan  mulut  dan  mendatangkan  keridhaan 
dari  Allah. 

J  ~a\fsy>  g  Ja  * 


2. 


Bersiwak  membersihkan  mulut  dan  mendatangkan 
keridhaan  dari  Rabb  (Allah)  (H.R  alBukhari) 

Termasuk  bagian  dari  fitrah 


«.UJl  4_j>JJl  s.1 cpjLiJl  ^2$  all  ^y> 

«.UJl  ^a>LaJlj  ÄäUJl  -hj'yi  ouij  jLah'yi 


Sepuluh  hal  termasuk  fitrah:  mencukur  kumis, 
membiarkan  jenggot,  siwak,  memasukkan  air  ke  hidung 
(saat  wudhu’),  memotong  kuku,  mencuci  ruas-ruas  jari 
(saat  berwudhu’),  mencabut  bulu  ketiak,  mencukur  bulu 
kemaluan,  dan  istinja’.  (Dalam  riwayat  dinyatakan 
bahwa  yang  ke  sepuluh  adalah)  berkumur  (al- 
madhmadhah)  dalam  wudhu’  (H.R  Muslim  dari  Aisyah) 


3. 


Sholat  yang  didahului  dengan  bersiwak  sebelumnya 
lebih  utama  dibandingkan  sholat  tanpa  didahului 
bersiwak. 


\lLf  d  iSULo  Sf  J\  sSCall  Je P 


L> 
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Keutamaan  sholat  yang  (didahului)  bersiwak 
dibandingkan  yang  tidak  bersiwak  adalah  70  kali  lipat 
(H.R  al-Hakim,  dinyatakan  olehnya  sesuai  syarat 
Muslim,  disepakati  oleh  adz-Dzahaby.  Dilemahkan 
oleh  sebagian  Ulama  di  antaranya  Yahya  bin  Ma’in) 
Ibnu  Abbas  radhiyallahu  anhuma  berkata: 


Yc- 


Ol  Ij*  dl 


Seandainya  aku  sholat  dua  rokaat  dengan  bersiwak 
(sebelumnya)  lebih  aku  sukai  dibandingkan  aku  sholat 
70  rokaat  tanpa  siwak  (riwayat  Abu  Nuaim  dalam  as- 
Siwaak,  dinyatakan  sanadnya  jayyid  oleh  as-Sakhowy 
(al-Maqoshidul  hasanah  (1/  424) 

Jalur  periwayatan  hadits-hadits  di  atas  banyak  dan 
saling  menguatkan  sehingga  memungkinkan  sampai 
pada  derajat  hasan.  Wallaahu  A’lam. 

4.  Sangat  disenangi  dan  dicintai  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam,  bahkan  menjelang  meninggal  dunia, 
bebau  masih  menyempatkan  diri  untuk  meminta 
bantuan  bersiwak  (hadits  Aisyah  riwayat  al-Bukhari) 


Kapan  Saja  Waktu  Dianjurkan  untuk  Bersiwak? 

Jawab: 

Dianjurkan  untuk  bersiwak  dalam  keadaan: 

1 .  Bangun  dari  tidur 

JlUl  (y>  lil  a lip  iJUl  ^gdl  OlT  jll  °Js- 


eil 


Dari  Hudzaifah  -radhiyallahu  anhuma-  beliau 
berkata:  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  jika  bangun 
pada  waktu  malam  menyikat  gigi  beliau  dengan 
siwak  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 
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2.  Akan  melakukan  sholat  malam. 


jjJU  «iff  bl  4JU  Ü&Jj  ju*J  J3Jl  ^  flS  bl 

dlUJi  ei  <3  ^3  *V|  3-?  ^Cs~"  5b  ls^ 


3. 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  bangun  malam 
hendak  sholat  maka  bersiwaklah,  karena  jika  ia 
bangun  sholat,  akan  datang  Malaikat  gang  akan 
meletakkan  mulutnya  pada  mulut  orang  tersebut. 
Tidaklah  ada  (ucapan)  gang  keluar  dari  mulut  orang 
tersebut  kecuali  akan  masuk  pada  mulut  Malaikat 
tersebut  (H.R  Abu  Nuaim,  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Daqiiqil  Ied  bahwa  para  perawinya  terpercaya 
(atTalkhiisul  Habiir  (1/242) 

Akan  berwudhu 


fj-Aj  ßs-  jpäf  01  iß 


4. 


Kalaulah  tidak  memberatkan  umatku,  niscaya  aku 
perintahkan  mereka  untuk  bersiwak  bersamaan 
dengan  wudhu’  (H.R  Ahmad,  dishahihkan  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  dan  al-Albany) 

Akan  sholat  (baik  wajib  maupun  sunnah) 

pA?  ß  &\ ;  of  iß 


5. 


Kalaulah  tidak  memberatkan  umatku  atau  terhadap 
manusia,  niscaya  aku  perintahkan  mereka  untuk 
bersiwak  setiap  sholat  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim 
dari  Abu  Hurairah) 

Akan  masuk  rumah 


4SI5UU  Tj&  435  bl  jjLj  dp  iiJl  ßi\  blS' 


90 


Rasulullah  shollallaahu  alaihi  wasallam  jika  masuk 
rumah  memulai  dengan  bersiwak  (H.R  Ibnu  Hibban 
dalam  shahihnya  dari  Aisyah) 

6.  Bau  mulut  berubah 

Apakah  Alat  Siwak  Bisa  Diganti  dengan  Alat  Sikat  Gigi 
dan  Pasta  Gigi  Seperti  yang  Banyak  Dipakai  Saat  Ini? 

Jawab: 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  berpendapat  bahwa  penggunaan 
sikat  gigi  dan  pasta  gigi  telah  mencukupi  dalam  bersiwak 
bahkan  menjadi  lebih  bersih.  Jika  seseorang 
menggunakannya  maka  telah  tercapai  sunnah.  Yang  dilihat 
dalam  hal  ini  bukanlah  alatnya  namun  perbuatan  dan 
hasilnya  (Fataawa  Nuurun  alad  Darb  (116/2)).  Namun, 
kadangkala  menggunakan  kedua  alat  untuk  hal  yang 
berbeda  bisa  dilakukan.  Contohnya,  saat  akan  berwudhu’ 
di  rumah  bersiwak  dengan  sikat  dan  pasta  gigi.  Namun, 
saat  akan  masuk  ke  rumah,  jika  ingin  menjalankan 
sunnah  bersiwak  bisa  menggunakan  alat  siwak  dari  kayu 
yang  sudah  ma’ruf  tersebut. 
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SUNNAH-SUNNAH  FITHRAH 


Bab  sebelumnya  adalah  tentang  bersiwak  dan  itu  termasuk 
bagian  dari  sunnah  fitrah.  Bab  ini  akan  membahas 
sunnah-sunnah  fitrah  yang  lain. 

Apa  yang  Dimaksud  dengan  Sunnah  Fithrah? 

Jawab: 

Sunnah  Fithrah  adalah  perbuatan-perbuatan  terhadap 
anggota  tubuh  yang  disyariatkan  dalam  rangka  menjaga 
kesucian  dan  kebersihan,  yang  telah  dicontohkan  oleh  para 
Rasul. 

Sunnah-sunnah  fithrah  itu  ada  yang  hukumnya  wajib  dan 
ada  yang  mustahab/  sunnah.  Semua  itu  diperintahkan  oleh 
Allah  agar  manusia  berada  dalam  kondisi  fisik  yang  terbaik 
dan  indah. 

Apa  Saja  Sunnah  Fithrah  itu? 

Jawab: 

Sunnah  fithrah  berdasarkan  hadits  Aisyah  dan  Abu 
Hurairah  ada  1 1,  yaitu: 

1 .  Memotong  kumis 

2.  Membiarkan  jenggot  tumbuh 

3.  Siwak  (sikat  gigi) 

4.  Menghirup  air  ke  dalam  hidung 

5.  Memotong  kuku 

6.  Membersihkan  ruas  tangan 

7.  Mencabut  bulu  ketiak 

8.  Mencukur  bulu  kemaluan 

9.  Istinja’ 

10.  Berkumur  (al-madhmadhah) 

1 1 .  Khitan 
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Bagaimana  Hadits  Aisyah  dan  Abu  Hurairah  tentang 
Sunnah  Fithrah? 

Jawab: 

Hadits  Aisyah: 


s.Llptj  s^IaaJI 

«.UJl  JajVI  oujj  £yL~s-j  jLahVI 


Sepuluh  hal  termasuk  fitrah:  mencukur  kumis,  membiarkan 
jenggot,  siwak,  memasukkan  air  ke  hidung  (saat  wudhu’), 
memotong  kuku,  mencuci  ruas-ruas  jari  (saat  berwudhu’), 
mencabut  bulu  ketiak,  mencukur  bulu  kemaluan,  dan  istinja’. 
(Dalam  riwagat  dingatakan  bahwa  gang  ke  sepuluh  adalah) 
berkumur  (al-madhmadhah)  dalam  wudhu’  (H.R  Muslim  dari 
Aisyah) 


Hadits  Abu  Hurairah: 

ilr?  j'  Jb  jUC-j  ÜJl  (J)s\  ä^jji  °Js> 

cAjÜJl  ij  jlaii'yi  tCjV>  o\\ 


Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  dari  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  beliau  bersabda:  Fithrah  adalah  5:  khitan, 
mencukur  bulu  kemaluan,  memotong  kuku,  mencabut  bulu 
ketiak,  memotong  kumis  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari 
Abu  Hurairah) 


Apa  Hukum  Khitan? 

Jawab: 

Khitan  disyariatkan  baik  bagi  laki-laki  maupun  wanita. 
Bagi  laki-laki  hukumnya  wajib,  karena  dengan  khitan  akan 
terpenuhi  kesucian  dari  najis.  Karena  jika  tidak  dikhitan, 
akan  tersisa  bekas  air  kencing  pada  kulit  paling  atas  yang 
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menutupi  kemaluan  laki-laki.  Sedangkan  bagi  wanita 
hukumnya  mustahab  (disukai),  karena  tidak  terkait  dengan 
kesucian  dari  najis. 

Sahabat  Nabi  Ibnu  Abbas  radhiyallahu  anhuma 
menyatakan: 

s.Lc«JlU  c  (jLSrjlJ 

Khitan  adalah  sunnah  (kewajiban)  bagi  laki-laki  dan 
pemuliaan  bagi  wanita  (riwayat  atThobarony  dalam  Musnad 
asy-Syaamiyyiin  no  2697  dengan  sanad  yang  hasan  dan 
Mu’jamul  Kabiir  no  12828,  diriwayatkan  juga  secara  marfu’ 
oleh  Ahmad,  al-Baihaqy,  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan  atThobarony 
namun  dengan  sanad  yang  lemah,  al-Baihaqy  menganggap 
yang  benar  adalah  mauquf) 


Apakah  Ada  Batasan  Waktu  tentang  Sunnah  Fithrah 
ini? 


Jawab: 

Hal-hal  yang  perlu  dipotong  seperti  kuku,  kumis,  bulu 
kemaluan,  dan  semisalnya  jika  sudah  panjang  hendaknya 
dipotong.  Batas  maksimalnya  adalah  40  hari. 

Anas  bin  Malik  radhiyallahu  anhu  menyatakan: 


jLah'yi  3jL*J|  jjb»-  *4^  ^lJl  dJl  hl  c—äj 


6y>  {jyv !jl  -hj'yi  ouij  cpjLäJl 

Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  memberi  waktu 
kepada  kami  dalam  mencukur  bulu  kemaluan,  memotong 
kuku,  memotong  kumis,  dan  mencabut  bulu  ketiak  sekali 
dalam  40  hari  (H.R  Abu  Dawud,  anNasaai,  Ahmad) 


Bagaimana  Sunnah  Nabi  dalam  Memotong  Kumis? 
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Jawab: 

Kumis  boleh  dicukur  habis,  boleh  pula  dipotong  bagian 
yang  melebihi  bibir.  Lafadz  hadits  yang  ada  sebagian 
menggunakan  kata  Uhfuu  dan  Inhakuu  yang  menunjukkan 
perintah  kumis  dicukur  habis.  Sebagian  lafadz  hadits  ada 
yang  menyatakan:  Qoshshu..  yang  artinya  dipotong  (tidak 
dicukur  habis).  Kedua  cara  tersebut  boleh  dilakukan, 
sebagaimana  pendapat  dari  al-Imam  atThobary. 

Minimal,  kumis  harus  dipotong  pada  bagian  yang  melebihi 
bibir,  sehingga  tidak  dibiarkan  sangat  panjang  hingga  bisa 
dipilin-pilin. 

4jjLi  j 

Barangsiapa  yang  tidak  mengambil  (memotong)  kumisnga, 
bukanlah  bagian  dari  kami  (H.R  atTirmidzi,  anNasaai, 
Ahmad,  dan  dinyatakan  bawa  sanadnya  kuat  oleh  al- 
Ajluny  dalam  Kasyful  Khifa’,  dishahihkan  al-Albany) 

Bolehkah  Mencukur  Habis  Jenggot? 

Jawab: 

Mencukur  habis  jenggot  atau  menyisakannya  hingga  hanya 
sedikit,  adalah  perbuatan  yang  menyelisihi  Sunnah  para 
Rasul,  Nabi  kita  Muhammad  shollallahu  alaihi  wasallam, 
para  Khulafaur  Rasyidin  dan  para  Sahabat  beliau.  Itu 
adalah  perbuatan  kemunkaran. 

Nabi  memerintahkan  untuk  membiarkan  jenggot  tumbuh 
dan  tidak  dipangkas  habis.  Beliau  membedakan  antara 
kumis  yang  perlu  dipotong  dengan  jenggot  yang  semestinya 
dibiarkan  tumbuh  dan  tidak  dipangkas  habis. 
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Potonglah  kumis,  dan  biarkanlah  jenggot  (H.R  al-Bukhari 
dari  Ibnu  Umar) 


U  \jA>-  \  (jUjjiUJl  IjjjJli»1- 


Berbedalah  dengan  orang-orang  musyrikin,  potonglah  kumis 
dan  biarkanlah  jenggot  (H.R  Muslim  dari  Ibnu  Umar) 


Potonglah  kumis,  biarkanlah  jenggot.  Berbedalah  dengan 
orang-orang  Majusi  (H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 


Sedangkan  mengambil  sedikit  dari  jenggot,  seperti  yang 
kelebihan  dari  segenggaman  tangan  adalah  diperbolehkan, 
karena  dilakukan  oleh  para  Sahabat  Nabi,  bahkan  Sahabat- 
Sahabat  yang  meriwayatkan  hadits  tersebut. 


f  Ui  jt 


j\Si 


Ibnu  Umar  jika  haji  atau  umrah  menggenggam  jenggotnya, 
bagian  yang  lebih  (dari  genggaman)  diambilnya 
(dipotong)(H.R  al-Bukhari) 


Al-Hafidz  Ibnu  Hajar  rahimahullah  berpendapat  bahwa 
perbuatan  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Umar  tersebut  tidak 
khusus  terkait  manasik  saja  (Fathul  Baari  (10/350)) 


tudä  jUr  U  AUä-  ‘ja  j&fc  b\t  4jt  C  J\ 


Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  beliau 
mengambil  dari  jenggotnya  yang  melebihi  genggaman 
(riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushonnaf,  dari  jalur 
Waki’  dari  Syu’bah) 
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Penjelasan  sanad  atsar  Abu  Hurairah  mengambil  dari 
jenggotnya  yang  melebihi  genggaman  adalah  sebagai 
berikut.  Sanad  riwayat  tersebut  dinyatakan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah: 


0  /  *  [  O  '  -  '  0'  \  O  '  X-  ^  I  o  0  ^  0  '  ”  '°  u 

äff  d>'  Cf  ‘  ü>}  Cf  c  '~ff~  Cf-  Cf  ‘ 


0  '  T*  ff, 

cf  ‘ 


Uj-LJ- 


Telah  menceritakan  kepada  kami  Waki’  dari  Syu’bah  dari 
‘Amr  bin  Ayyub  dari  Abu  Zur’ah  dari  Abu  Hurairah. 

Waki’  (bin  al-Jarrah)  :  termasuk  di  antara  rijaal  al-Bukhari 
dan  Muslim,  sehingga  sudah  pasti  terpercaya. 

Syu’bah  (bin  al-Hajjaaj)  :  digelari  dengan  Amirul  Mu’minin 
fil  hadits  sehingga  jelas  terpercaya. 

‘Amr  bin  Ayyub  :  Dimasukkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam 
kitabnya  ats-Tsiqoot  (orang-orang  yang  terpercaya). 
Cukuplah  dianggap  sebagai  tsiqoh  (terpercaya)  karena 
Syu’bah  meriwayatkan  darinya.  Karena  Syu’bah  tidaklah 
meriwayatkan  kecuali  dari  orang  yang  tsiqoh.  Perawi  lain 
yang  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Ayyub  adalah  Abbas  bin 
Muhammad  ad-Dauriy  (seorang  yang  dinyatakan  shoduuq 
oleh  Abu  Hatim  arRoziy)  dalam  Tarikh  Baghdad  karya  al- 
Khothiib. 

Abu  Zur’ah  :  termasuk  di  antara  rijaal  al-Bukhari  dan 
Muslim,  sehingga  sudah  pasti  terpercaya. 


Syaikh  al-Albany  rahimahullah  menyatakan:  diriwayatkan 
dari  Abdullah  bin  Umar  dan  Abu  Hurairah  bahwa  keduanya 
mengambil  bagian  dari  jenggot  yang  lebih  dari  genggaman. 
Aku  berkata:  diriwayatkan  oleh  al-Khollal  dari  keduanya 
dalam  kitabnya  ‘atTarojjul’  halaman  1 1  dengan  sanad  yang 
shahih....(  Silsilah  al-Ahaadits  ad-Dhaiifah  (5/379)) 
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Setelah  kami  lihat  dalam  kitab  atTarojjul  min  kitaabil 
Jaami’  li  Uluumil  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  karya  Abu  Bakr 
Ahmad  bin  Muhammad  al-Khollaal  cetakan  Maktabatul 
Ma’arif  halaman  115  no  periwayatan  97  : 


(1)  IS'  L»j  ^Ip  ■  A  I  0  IS'  !  3  b  jj äpJ j j  jj  I  llj  JA-  i— -> I 


&  s  0<> 

&y>r  4JL*2_*_9 


Telah  mengkhabarkan  kepada  kami  Ahmad  bin  al-Hasan 
bin  Hassaan  (beliau  berkata)  telah  menceritakan  kepada 
kami  arRobi’  bin  Yahya  (beliau  berkata)  telah 
mengkhabarkan  kepada  kami  Syu’bah  bin  Umar  bin  Ayyub 
(beliau  berkata)  telah  menceritakan  kepada  kami  Abu  Zur’ah 
bin  Jarir  beliau  berkata:  Abu  Hurairah  menggenggam 
jenggotnya,  apa  yang  berada  di  bawah  genggamannya 
beliau  memotongnya. 


Dalam  perawi  riwayat  al-Khollal  ini  disebutkan  nama  Umar 
bin  Ayyub,  dan  ini  adalah  tash-hiif  (kesalahan  penyebutan). 
Yang  benar  adalah  Amr  bin  Ayyub  sebagaimana  yang 
dijelaskan  di  atas  pada  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah. 
Sehingga,  pada  hakikatnya  Syaikh  al-Albany  menganggap 
shahih  sanad  yang  di  dalamnya  ada  perawi  Amr  bin  Ayyub. 


Kesimpulan:  Mencukur  jenggot  sampai  habis  adalah 
perbuatan  yang  menyelisihi  Nabi  dan  dianggap  sebagai 
kemaksiatan  (sebagaimana  penjelasan  Syaikh  Sholih 
Aalusy  Syaikh  dalam  syarh  al-Aqidah  atThohawiyyah)  dan 
al-Lajnah  adDaaimah  berfatwa  bahwa  terus  menerus 
melakukan  perbuatan  mencukur  jenggot  (sampai  habis) 
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adalah  dosa  besar.  Karena  itu  adalah  perbuatan  yang  terus 
menerus  melakukan  penyelisihan  terhadap  perintah  Nabi. 
Sedangkan  memotong  bagian  jenggot  yang  lebih  dari 
genggaman  adalah  perbuatan  para  Sahabat  dan  Ulama 
Salaf.  Karena  dua  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  yaitu 
Ibnu  Umar  dan  Abu  Hurairah  justru  mencontohkan 
perbuatan  memotong  bagian  jenggot  yang  lebih  dari 
genggaman.  Mereka  berdua  lebih  paham  tentang  maksud 
hadits  yang  mereka  riwayatkan  dibandingkan  orang  lain. 
Wallaahu  A  ’lam. 

Apakah  Ada  Perintah  Khusus  Nabi  untuk  Orang  yang 
Baru  Masuk  Islam? 

Jawab: 


Orang  yang  baru  masuk  Islam  diperintahkan  oleh  Nabi 
untuk  mandi,  mencukur  bulu  kemaluan,  dan  berkhitan. 
Nabi  menyebut  bulu  kemaluan  sebagai  ‘rambut  kekufuran’ 
yang  perlu  dihilangkan. 


b  "  :  J  JUS  c~jb!s  jJL.  j  4ip  Ä!  Jb  iil  Jj^j  idjt  :  JlS  äSdS 

aJLp  a»I  JjAj  jl5j  dk-f-  jjl?-)  jj-j  jb»  äSlSS 

‘uCu  (jbLc  dlS""  jtj  CJAA  01  Jib  j 


dari  Qotaadah  Abu  Hisyaam  beliau  berkata:  Saya  menemui 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  untuk  masuk  Islam 
dan  beliau  bersabda  kepada  saya:  “Wahai  Qotaadah, 
mandilah  dengan  air  dan  daun  bidara.  Cukurlah  rambut 
kekafiran”.  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
memerintahkan  kepada  orang  yang  masuk  Islam  untuk 
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berkhitan  meski  berusia  80  tahun  (H.R  atThobarony  dalam 
al-Mu’jamul  Kabiir,  dinyatakan  oleh  al-Haitsamy  bahwa 
para  perawinya  terpercaya) 

Bulu  Ketiak  Bolehkah  Dicukur  dengan  Alat  Cukur? 

Jawab: 

Secara  asal  dalam  perintah  Nabi,  bulu  ketiak  dicabut. 
Namun,  jika  tidak  memungkinkan  boleh  dicukur  dengan 
alat  cukur.  Sebagaimana  diisyaratkan  dalam  sebagian 
fatwa  Imam  Ahmad. 
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MANDI  DAN  HUKUM  JUNUB 


Apa  Saja  yang  Menyebabkan  Seseorang  Wajib  Mandi? 

Jawab  : 

1.  Mengeluarkan  mani  dalam  keadaan  tidur  atau  terjaga. 

jLÜI  ^  itü!  Lei 


Hanyalah  air  (mandi)  itu  karena  air  (mani)(H.R  Muslim 
dariAbu  Said  al-Khudry) 


Jl  U&  J\  ffpi  ft  OS-Ur  cJll  14JI  ft  Ub  ft 

^  v  alii  ot  Jji  Jjij  t  dJUS  jJLj  dp  üji  Jb  Jii 

dJl  dJl  Jj-Oj  Jlli  c~«Xs>-!  lil  J-Op  älj^Jl  jpU 

$.L«Jl  olj  lil  fJü  dp 


Dari  Ummu  Salamah  ibunda  orang  beriman 
bahwasanya  beliau  berkata:  Ummu  Sulaim  istri  Abu 
Tholhah  datang  kepada  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  kemudian  berkata:  Wahai  Rasulullah 
sesungguhnya  Allah  tidak  malu  dari  al-haq  .  Apakah 
wanita  juga  wajib  mandi  jika  ia  mimpi  basah? 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Ya. 
Jika  ia  melihat  air  (mani)(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Catatan:  khusus  dalam  keadaan  terjaga,  seseorang 
yang  mengeluarkan  mani  hanya  wajib  mandi  jika 
mengeluarkan  maninya  secara  memancar  karena 
syahwat,  sedangkan  jika  keluar  tidak  dengan 
memancar,  karena  sakit  atau  kedinginan,  maka  tidak 
wajib  mandi. 
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•UJl  O 


Bll 


Makajika  engkau  memancarkan  air  mani  (saat  terjaga), 
maka  mandilah  (H.R  Abu  Dawud,  anNasaai, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  anNawawi,  al-Albang) 

2.  Berhubungan  suami  istri  meski  tidak  sampai 
menge luarkan  mani. 


Hl  lilil  jÜliM 


Jika  telah  bertemu  dua  (kemaluan)  gang  dikhitan  dan 
telah  masuk  kepala  kemaluan,  maka  telah  wajib  mandi 
(H.R  Ibnu  Majah) 

3.  Masuk  Islamnya  seseorang  yang  sebelumnya  kafir. 

Jb H  il]l  Jb  jli  J  ^  ^ 


0  0  ff  C/ 


4. 


Dari  Qoys  bin  Ashim  beliau  berkata:  Saga  mendatangi 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  untuk  masuk  Islam, 
kemudian  beliau  memerintahkan  kepadaku  untuk  mandi 
dengan  air  dan  daun  bidara  (H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  Ibnus 
Sakan,  dan  al-Albang) 

Setelah  berakhirnya  darah  haid  dan  nifas. 

Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda  kepada 

Fathimah  bin  tu  Abi  Hubaisy: 


cjj jll  litj  äbHdl  HilSI  lit» 


Jika  datang  haid,  tinggalkanlah  sholat.  Jika  telah 
berlalu  haid  (selesai),  mandilah  dan  kemudian  sholatlah 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Aisgah) 
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Bagaimana  Kewajiban  Mandi  Bagi  Orang  Yang  Tertidur 
dan  Merasa  Mimpi  Basah  Atau  Mengeluarkan  Mani? 

Jawab: 

Jika  setelah  bangun  tidur  ia  mendapati  ada  mani  darinya, 
maka  wajib  mandi.  Meski  ia  tidak  merasa  bermimpi. 
Sebaliknya,  jika  ia  bermimpi  (berhubungan  suami  istri), 
namun  tidak  mendapati  keluarnya  mani  setelah  bangun 
tidur,  tidak  ada  kewajiban  mandi  baginya. 


Nj  Jljj'  A4  JijJl  {Lj  ÜJl  Jb  dJl  J ^  oJll  ÜJIp 
*3  3^  3AA  -t#;  v ®  jj  4ji  (Sji  343^  AA’j  3b  ^s"jj 

#  3-^ 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  ditanya  tentang  seorang  laki- 
laki  yang  mendapati  ada  basah  (karena  mani)  tapi  ia  tidak 
merasa  bermimpi.  Nabi  menyatakan:  Ia  wajib  mandi.  Dan 
beliau  ditanya  tentang  seorang  yang  merasa  telah  bermimpi, 
namun  tidak  mendapati  ada  yang  basah  (dari  mani).  Nabi 
bersabda:  Tidak  wajib  mandi  baginya  (H.R  Abu  Dawud, 
atTirmidzi,  Ahmad) 


Hadits  tersebut  para  perawinya  adalah  para  perawi  dalam  - 
as-Shahih,  namun  satu  perawi:  Abdullah  al-Umary 
diperselisihkan  oleh  para  Ulama’.  Al-Imam  Ahmad  dan 
Yahya  bin  Ma’in  menyatakan:  bahwa  ia  tidak  mengapa 
(bukan  perawi  lemah).  Sedangkan  Ibnul  Madini,  anNasaai, 
dan  Ibnu  Hibban  melemahkannya. 


Namun  hadits  tersebut  dikuatkan  dengan  hadits  Ummu 
Salamah  riwayat  al-Bukhari  dan  Muslim  bahwa  seseorang 
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yang  terbangun  dari  tidur  baru  diwajibkan  mandi  hanya 
jika  ia  melihat  keluarnya  air  (mani). 


Apa  Saja  Rukun  Mandi? 

Jawab: 

Rukun  mandi  ada  2,  yaitu: 

1.  Niat. 

Minimal  berniat  menghilangkan  hadats  besar.  Bisa  juga 
berniat  menghilangkan  seluruh  hadats  baik  kecil 
maupun  besar.  Niat  adalah  terletak  di  hati,  tidak 
diucapkan. 

2.  Mengalirkan  air  ke  seluruh  anggota  tubuh. 


bl  b«l 


Adapun  aku,  aku  mengambil  air  sepenuh  genggaman 
tanganku,  kemudian  aku  tuangkan  ke  atas  kepalaku, 
kemudian  aku  alirkan  setelahnya  ke  sekujur  tubuhku 
(H.R  Ahmad  dari  Jubair  bin  Muth’im,  dan  para 
perawinya  adalah  para  perawi  as-Shahih  menurut  Abut 
Thoyyib  Muhammad  Syamsul  Haq  penulis  Aunul 
Ma’bud,  dishahihkan  al-Albany) 


dhl P  4S-J& ll  (Jls  jU»  ^ghpl  01 


Memberikan  bejana  berisi  air  kepada  orang  yang  junub 
kemudian  beliau  bersabda:  Pergilah  dan  tuangkan  air 
itu  (pada  seluruh  tubuhmu)(H.R  al-Bukhari  dari  Imran 
bin  Hushain) 

Kedua  rukun  itu  jika  dilaksanakan  akan  terpenuhi 
sahnya  mandi  wajib. 


Bagaimana  Tata  Cara  Mandi  yang  Sempurna? 
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Jawab: 

Tatacara  mandi  yang  sempurna  seperti  yang  dicontohkan 
Nabi  adalah  sebagai  berikut: 

1 .  Berniat. 

2.  Mencuci  kedua  telapak  tangan. 

3.  Menuangkan  air  dengan  telapak  tangan  kanan  ke 
telapak  tangan  kiri  kemudian  mencuci  kemaluan 
dengan  telapak  tangan  kiri. 

4.  Berwudhu’  secara  sempurna  sebagaimana  wudhu’ 
dalam  sholat. 

5.  Mengambil  air  dan  menyela-nyela  rambut  pada  kepala 
hingga  sampai  pori-pori  pangkal  rambut. 

6.  Menyiram  kepala  3  kali  dengan  3  kali  cidukan. 

Dimulai  dari  bagian  kanan,  kemudian  kiri,  kemudian 

seluruh  kepala 

7.  Menyiram  air  ke  sekujur  tubuh. 

Apakah  Hadits  yang  Menjadi  Patokan  Tata  Cara  Mandi 
Nabi? 

Jawab: 

Ada  2  hadits  utama  yang  menjadi  patokan  tata  cara  mandi 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam.  Hadits  itu  adalah 
hadits  Aisyah  dan  hadits  Maimunah  (dua  orang  ibunda 
orang  beriman,  istri  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam) 


Hadits  Aisyah: 


ÄjIIjM  lil  iJLjj  <ulp  JJl  4JÜI  (JjAj  (1)15"  C-JlJ 


0  '.s 

4j  Jj 


■<  f  '  O, 

3  IJLj 


-x-  .  X-  f s's  ß  ,  0<  |  ®  \*  s  \  °ß  0 

0  $, ^  AJ L£";  Aj 

jj  jf  i/Tj  Bl  *uj|  j&fc  f  S^&JÜ 


105 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  jika  mandi  janabah  memulai 
dengan  mencuci  kedua  tangan  beliau  kemudian 
menuangkan  air  dengan  telapak  tangan  kanan  ke  telapak 
tangan  kiri,  kemudian  mencuci  kemaluan  beliau  kemudian 
berwudhu’  sebagaimana  wudhu’  dalam  sholat.  Kemudian 
mengambil  air  dan  memasukkan  jari-jarinya  pada  pangkal 
rambut,  hingga  beliau  mengira  (air)  telah  menjangkau 
seluruh  (bagian  rambutjnya,  beliau  menciduk  air  dengan 
kedua  telapak  tangan  dan  mengguyurkan  pada  kepala  3 
kali.  Kemudian  beliau  mengalirkan  air  pada  seluruh  anggota 
tubuh,  kemudian  beliau  mencuci  kedua  kakinya  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim) 

Hadits  Maimunah: 


ÄjIÜ-  {pk’i  cjli  ÄJ  jü-y* 

JajlsM  Jl  sJj  s-  jr  Jl  üyy>  ‘‘ArH. 

JjLaJ  Uojj  pH  XsjA  cJlJ  aIUtj  ^  J, J.UJ1 


Dari  Maimunah  - radhiyallahu  anha-beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  meletakkan  bejana 
berisi  air  untuk  mandi  janabah.  Kemudian  beliau  menciduk 
dengan  telapak  tangan  kanan  diguyurkan  pada  telapak 
tangan  kiri  2  kali  atau  3  kali.  Kemudian  beliau  mencuci 
kemaluan  beliau.  Kemudian  beliau  memukulkan  tangan 
beliau  pada  tanah  atau  dinding  dua  kali  atau  3  kali. 
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Kemudian  beliau  berkumur,  menghirup  air  ke  hidung  (dan 
mengeluarkanng),  mencuci  wajah  dan  kedua  tangan  hingga 
siku.  Kemudian  menggugurkan  air  pada  kepala  beliau. 
Kemudian  beliau  mencuci  (seluruh)  tubuhnya.  Kemudian 
beliau  bergeser  tempat,  kemudian  mencuci  kakinya. 
Maimunah  berkata:  Kemudian  saya  mendatangi  beliau 
dengan  membawa  sepotong  kain  (semacam  handuk),  tapi 
beliau  tidak  menginginkannya.  Beliau  membersihkan  sisa 
air  di  tubuh  dengan  tangannya.  (H.R  al-Bukhari) 


Sedikit  perbedaan  pada  tatacara  dari  kedua  hadits  di  atas 
menunjukkan  bolehnya  menggunakan  macam  yang 
berbeda-beda  pada  tiap  waktu.  Perbedaan  yang  ada  pada 
tatacara  di  hadits  Aisyah  dengan  Maimunah  adalah: 

1.  Di  hadits  Maimunah  disebutkan  bahwa  pada  saat 
membersihkan  telapak  tangan  kiri  (setelah  mencuci 
kemaluan),  Nabi  memukulkan  tangan  ke  tanah  atau 
dinding,  sedangkan  di  hadits  Aisyah  tidak 
disebutkan  hal  tersebut. 

2.  Pada  hadits  Aisyah  ketika  berwudhu’  dilakukan 
secara  sempurna  (termasuk  mencuci  kaki), 
kemudian  di  akhir  juga  mencuci  kaki,  sedangkan 
hadits  Maimunah  menjelaskan  pada  saat  berwudhu’ 
tidak  mencuci  kaki,  namun  diakhirkan  mencuci  kaki 
setelah  mencuci  seluruh  tubuh. 

3.  Pada  hadits  Maimunah  di  bagian  wudhu’  tidak  ada 
mengusap  kepala,  yang  ada  adalah  mengguyurkan 
air  pada  kepala. 

4.  Di  hadits  Aisyah  dijelaskan  proses  menyela-nyela 
rambut  dengan  jari  jemari  hingga  air  sampai  pada 
pangkal  rambut,  sedangkan  di  hadits  Maimunah 
tidak  dijelaskan. 

Cara  mandi  yang  bagaimanapun  yang  digunakan  di  antara 
kedua  riwayat  hadits  dari  Ummul  Mukminin  Aisyah  dan 
Maimunah  tersebut  keduanya  adalah  Sunnah  Nabi  yang 
bisa  diamalkan. 
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Bolehkah  Mandi  Wajib  dengan  Air  Hangat? 

Jawab: 

Ya,  boleh.  Sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  bab  tentang 
air  terdahulu.  Boleh  seseorang  berwudhu’  atau  mandi 
dengan  air  hangat  selama  air  yang  digunakan  suci  dan  air 
tersebut  bisa  dialirkan  pada  seluruh  anggota  tubuh. 
Sedangkan  hadits  larangan  menggunakan  air  hangat 
untuk  berwudhu’  atau  mandi  adalah  hadits  yang  lemah. 


Jika  Seseorang  Telah  Mandi  dan  Berniat  Menghilangkan 
Hadats  Besar  dan  Kecil  Sekaligus,  Bolehkah  Ia  Langsung 
Sholat  Tanpa  Berwudhu’? 

Jawab: 

Ya,  boleh.  Jika  seseorang  ketika  mandi  berniat 
menghilangkan  hadats  besar  dan  kecil  sekaligus,  maka 
selesai  mandi  ia  bisa  langsung  sholat  tanpa  harus 
berwudhu’  lagi.  Meski  di  dalam  mandi-nya  tidak 
mengandung  wudhu’. 


jjJji  y  ois'jJLj  &\  Jb  ^ji  of  t  jj 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwa  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  tidaklah  berwudhu’  setelah  mandi  (H.R 
atTirmidzi,  anNasaai,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  oleh  al- 
Hakim  dan  al-Albany) 


Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhuma  berkata: 

Jjvjdl  h  0  "  (1)1  Jjb  ^  Bl 


Jika  engkau  tidak  menyentuh  kemaluan  setelah  selesai 
mandi,  wudhu’  mana  lagi  yang  lebih  sempuma 
dibandingkan  mandi?  (H.R  Abdurrozzaq  dalam  Mushonnaf) 
Kecuali  jika  setelah  mandi  ia  berhadats  kecil,  maka  ia  wajib 
untuk  wudhu’  sebelum  sholat. 
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Apa  yang  Dimaksud  dengan  Junub/  Janabah? 

Jawab: 

Janabah  secara  bahasa  artinya  jauh. 

Secara  istilah,  janabah  adalah  keadaan  seseorang  setelah 
mengeluarkan  mani  atau  berhubungan  seksual,  yang 
mengharuskan  mandi  wajib. 


Makna  janabah  secara  bahasa  tersebut  memiliki 
keterkaitan  dengan  makna  secara  istilah,  karena  seseorang 
yang  mengalami  junub/  janabah  sebelum  mandi  ia  berada 
‘jauh’  dari  tempat  -tempat  peribadatan  sholat. 

Apa  Saja  yang  Tidak  Boleh  Dilakukan  Oleh  Orang  yang 
Junub? 

Jawab: 

Hal-hal  yang  tidak  boleh  dilakukan  oleh  orang  yang  junub 
adalah: 

1.  Sholat  (Q.S  al-Maidah: 6). 

2.  Thowaf  di  Baitullah,  sebagaimana  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  bahwa  thowaf  adalah  seperti  sholat  kecuali  di 
dalamnya  boleh  berbicara. 

3.  Memegang  atau  menyentuh  mushaf  al-Quran, 
sebagaimana  dijelaskan  pada  pembahasan  wudhu’. 

4.  Membaca  al-Quran  meski  tanpa  menyentuh  mushaf. 
Syaikh  Abdul  Muhsin  al -Abbad  menjelaskan  bahwa 

hadits-hadits  tentang  larangan  membaca  al-Quran  bagi 
seorang  yang  junub  mengandung  kelemahan,  namun 
jika  digabungkan  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah  (Syarh 
Sunan  Abi  Dawud  li  Abciü  Muhsin  al-Abbad  (2/1  75)). 

5.  Tinggal/  berdiam  diri  di  masjid. 

Seseorang  yang  junub  dilarang  untuk  berdiam  diri  di 

masjid,  kecuali  jika  sekedar  lewat.  Seperti  yang 
disebutkan  dalam  al-Quran: 
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Dan  tidak  boleh  bagi  seorang  junub  kecuali  jika  sekedar 
lewat,  sampai  ia  mandi  (Q.S  anNisaa’:43) 

Disebutkan  dalam  hadits: 

Sesungguhnga  aku  tidak  menghalalkan  masjid  bagi 
wanita  haid  dan  orang  gang  junub  (H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  dihasankan  Ibnul 
Qoththon,  dilemahkan  sebagian  Ulama’) 

Larangan  berdiam  diri  di  masjid  bagi  wanita  haid  dan 
orang  yang  junub  ini  adalah  pendapat  al-Imam  Malik 
dan  asy-Syafi’i  (Sgarhus  Sunnah  karga  al-Baghowg 
(2/45)). 


Namun,  diperbolehkan  bagi  seseorang  yang  junub  untuk 
berdiam  di  masjid  jika  ia  berwudhu’. 


&l  Jb  dJl  JjDj  iij  :  jll  c  jL-3  J 

\jDpyi  lil  (3  OjDl/z  jDj  4-JLp 


Dari  Atha’  bin  Yasaar  beliau  berkata:  Aku  melihat  para 
lelaki  dari  kalangan  Sahabat  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  duduk  di  masjid  dalam  keadaan  junub  jika 
mereka  (terlebih  dahulu)  berwudhu  sebagaimana  wudhu’ 
sholat  (H.R  Said  bin  Manshur) 


Apakah  Seorang  Wanita  yang  Mengikat  Rambutnya 
Harus  Mengurainya  Saat  Mandi  Janabah? 

Jawab: 
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Pada  mandi  janabah,  seorang  wanita  tidak  harus  mengurai 
rambutnya  yang  terikat.  Asalkan  dipastikan  air  sampai 
pada  pori-pori  pangkal  rambut. 


JdJj  Üjüü  iif  Alb  13  cJj  cJll  Üb  ff 
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Dari  Ummu  Salamah  beliau  berkata:  Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  adalah  wanita  yang  lebat  rambutnya. 
Apakah  aku  harus  mengurainya  saat  mandi  janabah?  Nabi 
bersabda:  Tidak.  Sesungguhnya  cukup  bagimu  untuk 
menciduk  air  3  kali  cidukan  di  atas  kepalamu  kemudian 
engkau  alirkan  (air)  ke  sekujur  tubuhmu,  maka  engkau  akan 
suci,  atau  beliau  bersabda:  maka  saat  itu  engkau  menjadi 
suci  (H.R  Muslim) 


Sedangkan  pada  mandi  haid/  nifas,  seseorang  wanita 
hendaknya  mengurai  rambutnya  yang  terikat. 


bjli  OaSte.  cJ\Sj  d  Ju  pLj  bb  ÜÜI  jb  51  ÜJlp 


(A^U  js\  sljj) 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwa  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  bersabda  kepada  beliau  saat  beliau  haid: 
urailah  rambutmu  dan  mandilah  (H.R  Ibnu  Majah,  asalnya 
dari  riwayat  al-Bukhari  dan  Muslim) 

Hanya  saja  hal  itu  tidak  wajib,  karena  dalam  hadits  Asma’ 
yang  diriwayatkan  Muslim,  Nabi  tidak  menyebutkan 
keharusan  mengurai  rambut  saat  Asma’  bertanya  tentang 
tata  cara  mandi  haid. 
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Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwasanya  Asma’ 
bertanya  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tentang 
mandi  haid.  Nabi  bersabda:  Salah  seorang  dari  kalian 
mengambil  air  dan  daun  bidara  dan  bersuci  dengan  sebaik- 
baiknya  kemudian  mengguyurkan  air  di  atas  kepalanya  dan 
mengurutnya  dengan  keras  hingga  sampai  pada  pangkal 
rambutnya.  Kemudian  mengguyurkan  air,  kemudian  ia 
mengambil  kapas/  pembalut  yang  diberi  wewangian 
kemudian  membersihkan  (kemaluannya)  dengannya.  Asma’ 
bertanya:  Bagaimana  bersuci  dengannya.  Nabi  mengatakan: 
Subhanallah,  bersuci  dengannya.  Aisyah  mengatakan: 
sepertinya  ia  tidak  memahaminya.  Nabi  menyatakan: 
hendaknya  ia  ikutkan  bekas-bekas  darah  (haid).  Asma’  juga 
bertanya  kepada  Nabi  tentang  mandi  janabah.  Nabi 
bersabda:  Ia  ambil  air  kemudian  bersuci  dengan  sebaik- 
baiknya  kemudian  mengguyurkan  air  di  atas  kepalanya, 
kemudian  mengurut  bagian  kepala  hingga  air  sampai  pada 
pori-pori  pangkal  rambut  di  kepala.  Kemudian 
mengguyurkan  air  (ke  sekujur  tubuh)  (H.R  Muslim). 
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Ibnu  Qudamah  dalam  al-Mughni  berpendapat  bahwa 
mengurai  rambut  pada  mandi  haid  itu  tidak  wajib. 

Pembedaan  antara  mandi  janabah  dengan  mandi  haid  bagi 
wanita  tersebut  berdasarkan  pendapat  al-Imam  Ahmad. 
Sedangkan  al-Imam  asy-Syafi’i  dalam  al-Umm  tidak 
membedakan  antara  mandi  janabah  dengan  haid  pada 
wanita. 

Apakah  Seseorang  Ketika  Junub  Wajib  untuk  Segera 
Mandi? 

Jawab: 

Tidak  wajib  untuk  bersegera  mandi  jika  memang  dalam 
waktu  dekat  ia  tidak  melakukan  ibadah  yang 
mengharuskan  suci,  seperti  sholat  atau  membaca  al-Quran 
dan  semisalnya. 

Contoh:  jika  seseorang  junub  setelah  sholat  Isya’,  maka 
tidak  harus  baginya  untuk  bersegera  mandi  hingga  ketika 
ia  akan  sholat.  Baik  sholat  sunnah  ataupun  sholat  wajib 
Subuh. 

Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tidak  mengharuskan  Abu 
Hurairah  untuk  bersegera  mandi  ketika  bertemu  dengan 
beliau.  Abu  Hurairah  sendiri  merasa  tidak  suka  jika  duduk 
bersama  Nabi  dalam  keadaan  tidak  suci.  Namun, 
sebenarnya  Nabi  tidak  mengharuskannya.  Nabi 
menyatakan:  Subhaanallah,  sesungguhnya  seorang  mukmin 
tidaklah  najis  (H.R  al-Bukhari).  Ibnu  Hajar  al-Asqolaany 
menyatakan:  di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil 
bolehnga  mengakhirkan  mandi  dari  awal  kewajibannya 
(Fathul  Baari  (1/391 )) 
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Hanya  saja  seseorang  yang  junub  jika  akan  makan  atau 
tidur  disunnahkan  (sebaiknya)  berwudhu’  terlebih  dahulu. 


d\  S13Ü  dli  dis'iSi  JLj  dp  dj 1  Jb  Jji  cJil  üjIp  ^ 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  jika  beliau  junub  dan  ingin 
makan  atau  minum  beliau  berwudhu  sebagaimana  wudhu 
dalam  sholat  (H.R  Muslim) 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  juga  pernah  tidur  dalam 
keadaan  junub  tanpa  berwudhu  atau  mandi.  Hai  itu 
menunjukkan  boleh. 


p>  zJu  jij  fih  dp  sin  Jb  di  ois'  cJi5  djip  & 
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Dari  Aisyah-radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  tidur  dalam  keadaan  junub 
tanpa  menyentuh  air  (sebelumnya)(H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  al-Albany) 


Namun,  keadaan  junub  tanpa  mandi  atau  berwudhu’ 
tersebut  semestinya  tidak  dilakukan  sering.  Karena 
Malaikat  rahmat  menjauh  dari  seorang  yang  junub, 
demikian  juga  kita  akan  kehilangan  keutamaan  tidur 
dalam  keadaan  suci  (sebagaimana  disebutkan  pada  bab 
Berwudhu’) 


Jlj 


«  ®  o  .  -'S 

lÄSdbUJl  v  x>% 
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Ada  3  kelompok  yang  tidak  didekati  Malaikat:  junub,  kafir, 
dan  seorang  laki-laki  yang  memakai  (minyak)  zafaran  (H.R 
atThobarony  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  shahih) 


Apa  Saja  yang  Termasuk  Mandi  Sunnah? 

Jawab: 

Disukai  (mustahab)  mandi  dalam  beberapa  keadaan: 
1 .  Mandi  Jumat 


2. 


Barangsiapa  yang  berwudhu’  pada  hari  Jumat,  maka 
itu  adalah  baik.  Barangsiapa  yang  mandi,  maka  mandi 
adalah  lebih  utama  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi, 
anNasaai,  Ibnu  Majah,  Ahmad,  dihasankan  sanadnya 
oleh  al-Bushiry) 

Mandi  setelah  memandikan  jenazah 


3. 


Barangsiapa  yang  memandikan  jenazah  hendaknya 
mandi,  dan  barangsiapa  yang  memanggulnya,  maka 
hendaknya  berwudhu’  (H.R  Abu  Dawud  dan  Ahmad 
dari  Abu  Hurairah) 

Mandi  setiap  selesai  berjimak  (berhubungan  suami 
istri) 


4jLc»u  ^Ip  \  °R-  aJLp  dl!l  dl 

'JU-  4\xSr  djl  jyuj  \j  aJ  cJi  Jb  äd-A  J_LPj  8^-A  -Up  ^J— 

J  ß  blj  (Jb 


Dari  Abu  Rafi’  bahwasanya  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasaallam  berkeliling  (berhubungan  suami  istri)  dengan 
isteri-isterinya  pada  suatu  hari.  Beliau  mandi  pada 
setiap  istri  tersebut.  Aku  bertanya  kepada  beliau: 
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Wahai  Rasulullah,  tidakkah  anda  menjadikan  hanya 
satu  kali  mandi  saja  (di  akhir)?  Beliau  bersabda:  Ini 
lebih  suci  dan  lebih  baik  (H.R  Abu  Dawud,  dihasankan 
sanadnya  oleh  al-Bushiry  dan  al-Albany) 


Mandi  setiap  kali  berjimak  adalah  lebih  utama.  Boleh 
juga  dicukupkan  dengan  satu  kali  mandi  di  akhir 
setelah  beberapa  kali  berhubungan  suami  istri. 
Sebagaimana  dalam  hadits  Anas  bin  Malik: 


AjLCvj  ^Ip  aJ[p  dJl  dJl  dl 


J-t~p  <3 

Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  suatu  hari  berkeliling  pada 
istri-istri  beliau  dengan  satu  kali  mandi  (H.R  Abu 
Dawud) 


Boleh  juga  sekedar  berwudhu’  pada  setiap  akan 
melakukan  hubungan  suami  istri  berikutnya. 


Jika  seseorang  mendatangi  istrinya  kemudian  akan 
mengulangi  (hubungan  suami  istri)  maka  berwudhu’lah 
(H.R  Muslim) 

Tahapannya  dari  yang  paling  utama: 

a.  Mandi  pada  setiap  selesai  berhubungan 

b.  Berwudhu  setiap  selesai  berhubungan  dan  diakhiri 
dengan  mandi. 

c.  Mandi  sekali  di  akhir. 

4.  Mandi  setiap  akan  sholat  bagi  wanita  yang  mengalami 
istihadhah  (keluar  darah  penyakit). 
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g*  }\  of  jJL-j  aIIp  aJJI  Jb  ^Jl  cjj  ÜJIp 

öl  La^SII  kiJJi  (^p  UlUj  aJIp  ^ jTp  4JJI  jjUj  cJU«i  CtA-" 

T^Kp  ^|S\J  C-olSvi  JJp  lUs>  Jlai 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  istri  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  bahwa  Ummu  Habibah  mengalami 
istihadhah  selama  7  tahun.  Kemudian  ia  bertanya 
kepada  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  tentang 
hal  itu.  Kemudian  Nabi  memerintahkan  kepadanya 
untuk  mandi.  Nabi  bersabda:  sesungguhnya  itu  adalah 
urat  (yang  terputus).  Maka  Ummu  Habibah  mandi  setiap 
(akan)  sholat  (H.R  al-Bukhari) 


Bisa  juga  mengakhirkan  sholat  Dzhuhur  dan 
mengawalkan  sholat  Ashar  dalam  1  kali  mandi,  serta 
mengakhirkan  sholat  Maghrib  dan  mengawalkan  Isya 
dalam  1  kali  mandi. 


aILp  aJÜI  ^JSp  Jjl  J jUj  J4P  t\y>\ 


dJlJ  2_iil p 


£ß  otj  izS  ul  i 


'Ltii  A 


«vgll  5-LioJl  C*) 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwa  seorang 
wanita  mengalami  istihadhah  di  masa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  kemudian  ia  diperintah 
untuk  memajukan  sholat  Ashar  dan  mengakhirkan 
sholat  Dzhuhur  dan  mandi  untuk  keduanya  sekali.  (Ia 
juga  diperintah)  untuk  mengakhirkan  Maghrib  dan 
memajukan  sholat  Isya  dan  mandi  untuk  keduanya 
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sekali,  dan  mandi  sekali  untuk  sholat  Subuh  (H.R  Abu 
Dawud,  dishahihkan  al-Albany) 


5.  Mandi  ketika  akan  masuk  Makkah 


^  Äliü I  Jpo  lil  U4-p  4JJI  jLp  jjI  d)l5"  jll  (js- 

jU-Lj  aIIp  dJl  ^  H-A ^  <u  ^_JA4.  ^  tsfa  lS1}*!  l. ~-j 

AJJi  OlS" 


Dari  Nafi’  beliau  berkata:  Ibnu  Umar  radhiyallahu 
anhuma  jika  masuk  mendekati  tanah  Haram  beliau 
berhenti  bertalbiyah  kemudian  bermalam  di  Dzi  Thuwa 
kemudian  sholat  Subuh  dan  mandi.  Beliau  menyatakan 
bahwa  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  melakukan  hal 
itu  (H.R  al-Bukhari) 

6.  Mandi  ketika  akan  sholat  Ied 


Jajtj  öl  jk all  015""  jAf-  dJl  -Lp  jl  ^^p 

ö5  0 

JUüi 


Dari  Nafi’  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  mandi  pada 
hari  Iedul  Fithri  sebelum  berangkat  menuju  musholla 
(tanah  lapang  sholat  IedjfH.R  Malik  dalam  al- 
Muwaththa’) 

7.  Mandi  ketika  akan  ihram  untuk  Umrah  atau  Haji. 

Sebagaimana  ketika  Asma’  bintu  ‘Umais  melahirkan 

Muhammad  bin  Abi  Bakr  dalam  perjalanan  haji,  Nabi 
perintahkan  beliau  untuk  mandi,  beristitsfar 
(memberikan  semacam  pembalut  pada  tempat 
keluarnya  darah),  dan  berihram 
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8. 


Mandilah,  beristitsfar  dengan  pakaian,  dan  berihramlah 
(H.R  Muslim  dari  Jabir) 

Mandi  ketika  akan  wukuf  di  Arafah 


dl  (\A  V  OB""  fi  dül  *X»P  01  !*j\j 


2i^p  Äloi  diyjjj  äS3 


Dari  Na.fi’  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  mandi  untuk 
ihram  sebelum  ihram,  masuk  Makkah,  dan  wukuf  pada 
sore  hari  di  Arafah  (H.R  Malik  dalam  al-Muwaththa’j 

9.  Mandi  ketika  terbangun  (siuman)  dari  pingsan. 

Sebagaimana  yang  dilakukan  Nabi  shollallahu  alaihi 

wasallam  saat  sakit  parah.  Ketika  beliau  siuman  bebau 
mandi  kemudian  pingsan,  kemudian  mandi  lagi. 
Terjadi  demikian  hingga  beberapa  kali  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim  dari  Aisyah) 


^  i  liü  JdJ  jiü  (Odj  do  iiJi  Jb  Jil 

LÜjoü  cJli  *  .  ^  ll  3  J.U»  3,  ju 

Qj  ^ll)l  jUd-j  aIIp  ÜJI  jlli  JÜf  “<r  aIIp 

aOLp  Ojjläxd  wLssdvOJl  (3  1 _ ® jSCp  3*3^3  . . .  dJLi jjiäüj 

Ob  ^  (jb  (»blOj  “9^  dJl  (3dl  jLioJl  ä^AOd 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  sakit  parah  kemudian 
berkata:  Apakah  manusia  sudah  sholat?  Kami  berkata: 
Tidak.  Mereka  menunggu  anda.  Beliau  bersabda: 
Siapkan  untukku  air  (untuk  mandi).  Kamipun 
melakukannya.  Kemudian  beliau  mandi.  Kemudian 
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beliau  akan  bangkit.  Beliau  pingsan.  Kemudian  siuman. 
Nabi  berkata:  Apakah  manusia  sudah  sholat?  Kami 
berkata:  tidak.  Mereka  menunggu  anda  wahai 

Rasulullah.  Beliau  bersabda:  siapkan  untukku  air  (untuk 
mandi).  Kemudian  beliau  duduk  mandi  kemudian  ketika 
akan  bangkit  beliau  pingsan. . .  (demikian  berulang 
hingga  dua  kali  lagi,  pent)...sedangkan  manusia 
berdiam  di  masjid  menunggu  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  sholat  Isya.  Kemudian  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  mengutus  Abu  Bakr  untuk  mengimami 
manusia  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 

10. Mandi  setelah  selesai  menguburkan  seorang  musyrik 


tjl  01  Jlli  aIIp  4JJ'  4jl  IUI  ^>J  (Js-  jS- 

Ltii  sjljj  Jb  l oU  aJJ  (Jli  (JULä  oU  ( _ JÜs 

J  jll»  d\  isjjl j 


Dari  Ali  radhiyallahu  anhu  bahwasanya  beliau 
mendatangi  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  kemudian 
berkata:  Sesungguhnya  Abu  Thalib  telah  meninggal. 
Nabi  bersabda:  Pergilah  untuk  menguburkannya.  Ali 
berkata:  sesungguhnya  dia  mati  dalam  keadaan  syirik. 
Nabi  bersabda:  pergilah  untuk  menguburkannya.  (Ali 
berkata):  setelah  selesai  menguburkannya  aku  kembali 
kepada  beliau.  Beliau  bersabda:  Mandilah  (H.R 
anNasaai  no  1 90  kitab  ath-Thohaaroh  bab  al-Ghusl  min 
muwaarootil  musyrik,  dishahihkan  al-Albany) 


Bolehkah  Seorang  Laki-laki  Mandi  Bersama  Istrinya? 
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Jawab: 

Ya,  boleh.  Sebagaimana  yang  pernah  dilakukan  Nabi 
bersama  istri  beliau. 


fiji  aIIp  aIji  Jji  Llt  cJil  üjip  ^ 


ÄjLjLI  <U4  UÜJjI 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Aku  pernah 
manch  janabah  bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  dari  satu  bejana.  Tang  an  kami  saling  bergantian 
(menciduk)fH.R  al-Bukhari  dan  Muslim,  lafadz  sesuai 
Muslim) 


Antar  suami  dan  istri  tidak  terhalang  untuk  saling  melihat 
aurat  satu  sama  lain. 


tUyS  C— S^L.  U»  Jl  dJd?rJ ij  ly  Y)  b 


Jagalah  auratmu  kecuali  terhadap  isteri  atau  budak 
sahayamu  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  anNasaai,  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  al-Hakim,  dihasankan  atTirmidzi  dan 
al-Albany) 


Sedangkan  mandi  bersama  dalam  keadaan  telanjang  meski 
sesama  lelaki  atau  sesama  perempuan  adalah  haram. 


Bolehkah  Mandi  Sendirian  di  Dalam  Kamar  Mandi 
Tertutup  dalam  Keadaan  Telanjang? 

Jawab: 

Ya,  boleh.  Sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  dua  Nabi. 
Nabi  Musa  pernah  mandi  dalam  keadaan  telanjang  (H.R  al- 
Bukhari  no  274  dan  Muslim  no  339).  Demikian  juga  Nabi 
Ayyub  pernah  mandi  dalam  keadaan  telanjang  (H.R  al- 
Bukhari  no  275). 
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Ijfcjp  L>y\  UIj  J\j  aIp  a1)I  Jl^  *J)|  jP  S^ji  jj  ^ 

jS'f  jft  4»/f  13  5jj  älSUl  a,_0  J  ^  ^/f  jJUJ  Ija  l\'J*  a!p 


jp  ^  ^p  v  j$3$  ILjf-j  Jb  jis  Ui  UliUit 


Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  dari  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  beliau  bersabda:  Ketika  Ayyub  mandi 
telanjang,  hinggaplah  belalang  dari  emas.  Kemudian  Ayyub 
menciduk  dengan  pakaiannya,  dan  Tuhan  berseru:  Wahai 
Ayyub,  bukankah  engkau  telah  kucukupi  sebagaimana  yang 
engkau  lihat?  Ayyub  berkata:  Ya,  demi  KemulyaanMu,  akan 
tetapi  aku  tidak  pernah  merasa  cukup  dari  keberkahanMu 
(H.R  al-Bukhari) 


Para  Ulama  menjelaskan  suatu  kaidah:  syariat  pada  umat 
sebelum  kita  adalah  berlaku  bagi  kitajuga  selama  tidak  ada 
larangan  pada  syariat  kita. 
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TAYAMMUM 


Apa  yang  Dimaksud  dengan  Tayammum? 

Jawab: 

Tayammum  adalah  bersuci  dengan  tanah/  debu  jika  tidak 
didapati  atau  tidak  mampu  menggunakan  air  sebagai 
pengganti  wudhu’  dan  mandi  wajib. 


Dalam  Kondisi  Apa  Saja  Seseorang  Bisa  Bertayammum? 

Jawab: 

1 .  Tidak  didapati  adanya  air. 


. . .  kalian  tidak  menemukan  air,  maka 

bertayammumlah...(Q.S  anNisaa’:43  dan  al-Maidah:6) 


Jjrj  I3U  S.UJI  )  Jtj  JJ  fi \s  t—dlaJl 


Sesungguhnya  tanah  yang  baik  (suci)  adalah  alat 
bersuci  bagi  seorang  muslim  jika  ia  tidak  mendapatkan 
air  (meski)  sepuluh  tahun.  Jika  ia  mendapatkan  air, 
maka  sentuhlah  kulitnya  (dengan  air)  karena  yang 
demikian  itu  lebih  baik  (H.R  atTirmidzi  dari  Abu  Dzar, 
dishahihkan  al-Hakim,  adz-Dzahaby,  Ibnu  Hibban, 
adDaraquthny ,  dan  al-Albany) 

2.  Jika  ada  air,  namun  air  itu  hanya  cukup  digunakan 
untuk  keperluan  minum  atau  memasak.  Jika  air 
digunakan,  bisa  menyebabkan  mudharat  seperti 
kehausan  atau  kelaparan  bagi  manusia  atau  hewan 
yang  berharga  (seperti  hewan  tunggangan). 
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3.  Jika  menggunakan  air  menyebabkan  seseorang 
bertambah  sakit  atau  semakin  lama  kesembuhannya 

4.  Jika  seseorang  sakit,  tidak  bisa  bergerak  untuk 
menuju  air,  dan  tidak  ada  orang  yang  bisa 
mewudhu’kannya,  serta  khawatir  waktu  sholat  akan 
habis. 

5.  Jika  takut  kedinginan  (bisa  menimbulkan  mudharat) 
untuk  mandi  junub  dan  tidak  memungkinkan  untuk 
memasak  air  (menghangatkannya) . 


Sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Sahabat  Nabi  Amr 
bin  al-Ash  di  malam  yang  sangat  dingin  bebau  junub 
kemudian  bebau  bertayammum.  Hai  itu  tidak  diingkari 
oleh  Nabi. 


ol:  j  SSjb  alb  J  jli  J,  j^Lp 

idb  f  LiLZ  Dl^\  5t  i  JI  cJii'ti 

o~lo  JAp  13  iljj  aJLp  4_U\  £gl  dH  IjjSJi 

jjJj  ÜJl  dli*  jl  iilj  JLooIni  ^  cJfj 

JJl  ij j-bj  ^  JIA"  aJJl  Jj  idoUl  Nj  } 


°ij  (ij  dp  Alb 


Dari  Amr  bin  al-Ash  beliau  berkata:  Aku  mimpi  basah 
pada  suatu  malam  yang  dingin  pada  (perjalanan) 
pertempuran  Dzatu  Sulaasil.  Aku  takut  jika  mandi  bisa 
binasa.  Maka  aku  bertayammum  dan  sholat  Subuh 
bersama  para  Sahabatku.  Kemudian  aku  menceritakan 
hal  itu  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam.  Nabi 
berkata:  Wahai  Amr,  engkau  sholat  dengan  sahabat- 
sahabatmu  dalam  keadaan  junub?  Kemudian  aku 
menceritakan  hal  yang  menghalangiku  untuk  mandi.  Aku 
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berkata:  Sesungguhnya  aku  mendengar  Allah  berfirman 
(gang  artinya):  «Jang  aniah  kalian  membunuh  diri 
kalian,  karena  sesungguhnya  Allah  Maha  Penyayang 
terhadap  kalian  (Q-S  anNisaa’:29).  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  tertawa  dan  tidak  berkata 
apa-apa  (H.R  Abu  Dawud) 

(poin-poin  pembahasan  disarikan  dari  al-Mulakkhoshul 
Fiqhiy  karya  Syaikh  Sholih  al-Fauzan  halaman  71). 

Jika  Seseorang  Tidak  Mendapatkan  Air  Kecuali  Harus 
Beli  Sedangkan  Ia  Memiliki  Kecukupan  Uang  Untuk 
Membelinya,  Bolehkah  Ia  Tayammum? 

Jawab: 

Tidak  boleh.  Dia  harus  membeli  air  itu  untuk  bersuci. 
Karena  ia  tergolong  bisa  mendapatkan  air  (disarikan  dari 
penjelasan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  dalam  asy-Syarhul  Mumti’ 
(1/378)) 

Media  Apa  yang  Bisa  Digunakan  untuk  Bertayammum? 

Jawab: 

Para  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna  as-Sha’iid 
yang  disebut  dalam  ayat  al-Quran  tentang  Tayammum. 
Perbedaan  ini  menyebabkan  perbedaan  pendapat  dalam 
hal  media  apa  yang  bisa  digunakan  dalam  tayammum. 

Namun  secara  ringkas,  pendapat  yang  rajih  adalah  as- 
shaiid  adalah  tanah  di  permukaan  bumi,  baik  berupa 
tanah  yang  berdebu,  berpasir,  atau  basah  terkena  air, 
seperti  tanah  liat,  atau  tanah  keras.  dan  semisalnya. 
Sedangkan  debu  adalah  termasuk  partikel  tanah.  Kalau 
sesuatu  itu  berupa  tanah  yang  berada  di  permukaan  bumi 
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langsung,  tidak  harus  mengandung  debu.  Jika  bagian 
permukaan  bumi  itu  berpasir  atau  keras,  maka  tidak 
mengapa  meski  tidak  mengandung  debu.  Atau  benda  yang 
terbuat  dari  tanah  dan  tidak  dilapisi  dengan  zat  lain  selain 
tanah.  Maka  yang  demikian  tidak  mengapa  meski  benda 
itu  tidak  berdebu  digunakan  untuk  tayammum,  karena 
pada  dasarnya  benda  itu  adalah  tanah. 


Tapi  kalau  seseorang  itu  sakit  berada  di  dalam  kamar  dan 
tidak  bisa  menggunakan  air,  maka  ia  bisa  menggunakan 
benda  di  sekitarnya  yang  mengandung  debu,  baik  pada 
tembok,  seprei,  korden,  dan  semisalnya.  Benda-benda  yang 
dipakai  bertayammum  itu  haruslah  mengandung  debu. 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  juga  pernah 
bertayammum  dengan  tembok. 


Sjj  (Ul  4^Lp  (UxJ  ja  A*  JUÜI  $i\ 

Sj  "e  AjJjj  jljJrl  JL>-  j ilz»j  Allp  aJJI  Allp 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  menghadap  ke  arah  sumur 
Jamal  kemudian  datang  seorang  laki-laki  mengucapkan 
salam  kepada  beliau  tapi  beliau  tidak  menjawab  salam. 
Hingga  beliau  menghadap  ke  tembok  kemudian  beliau 
mengusap  wajah  dan  kedua  tangannga  (bertayammum) 
kemudian  menjawab  salam  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari 
Abul  Juhaim) 


Bagaimana  Tata  Cara  Bertayammum? 

Jawab: 
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Tata  cara  bertayammum  adalah:  berniat,  kemudian 
menepukkan  kedua  telapak  tangan  ke  tanah,  kemudian 
meniup  kedua  telapak  tangan,  dan  selanjutnya  mengusap 
wajah  dan  kedua  telapak  tangan  (seluruh  bagian  telapak 
tangan  termasuk  punggungnya) . 


Sebagaimana  dalam  hadits  bimbingan  Nabi  kepada  Ammar 
bin  Yasir: 


‘UäSo  dJl  tst^  jlS""  Ld 


x-  x-? 

4_Ji5j  LS-4  ^  l  ^ 


Sesungguhnya  cukup  bagimu  melakukan  begini:  beliau 
menepukkan  kedua  telapak  tangan  beliau  ke  tanah, 
kemudian  meniup  pada  kedua  telapak  tangan  itu  kemudian 
mengusap  pada  wajah  dan  kedua  telapak  tangan  beliau 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Dalam  hadits  tersebut  tayammum  cukup  dengan  satu  kali 
tepukan  ke  tanah  dan  yang  diusap  pada  tangan  hanyalah 
kedua  telapak  tangan.  Al-Imam  al-Bukhari  dalam  kitab 
Shahihnya  memberi  judul  bab  :  atTayammum  lil  wajh 
walkaffain  (tayammum  dengan  wajah  dan  2  telapak 
tangan).  Pemberian  judul  dari  alBukhari  ini  adalah 
menunjukkan  pemilihan  pendapat  fiqh  beliau  bahwa  dalam 
tayammum  yang  diusap  adalah  wajah  dan  telapak  tangan 
saja  (tidak  sampai  siku). 

Sedangkan  hadits  tentang  tayammum  dua  kali  tepukan 
dan  usapan  hingga  siku  tangan  adalah  lemah.  Hadits  yang 
menyatakan  bahwa  tayammum  adalah  2  kali  tepukan:  1 
untuk  wajah  dan  1  untuk  tangan  hingga  siku  : 
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Tayammum  itu  adalah  2  tepukan.  Satu  tepukan  untuk 
wajah  dan  satu  tepukan  untuk  kedua  tangan  sampai  siku 
(H.R  alHakim,  adDaruquthny  dan  alBaihaqy) 

Hadits  ini  dinyatakan  mauquf  (hanya  sampai  perbuatan 
atau  ucapan  Sahabat  Ibnu  Umar,  bukan  sampai  kepada 
Nabi)  oleh  ad-Daruquthny  dan  alBaihaqy.  Demikian  juga 
alHafidz  Ibnu  Hajar  al -Asqolaany  cenderung  pada  pendapat 
bahwa  hadits  ini  mauquf  bukan  marfu’  (sebagaimana 
dijelaskan  dalam  kitab  Bulughul  Mar  am). 

Hadits  ini  juga  mengandung  kelemahan,  karena  di  dalam 
sanadnya  terdapat  perawi  yang  bernama  Ali  bin  Dzhobyaan 
yang  dilemahkan  oleh  adz-Dzahaby  dan  alHafidz  Ibnu 
Hajar  al- ‘Asqolaany  dan  Ulama’  yang  lain(Lihat  Miizaanul 
I’tidal  fii  Naqdir  Rijaal  karya  adz-Dzahaby  (3/134)  dan 
adDarory  alMudhiyyah  karya  asy-Syaukany  (1/64)). 


Bolehkah  Tidak  Berurutan  dalam  Mengusap: 
Tangan  dulu  kemudian  Wajah? 

Jawab: 

Sebagian  Ulama’  di  antaranya  Ibnu  Daqiiqil  ‘Ied  (dalam 
kitab  Ihkaamul  Ahkaam  Syarh  Umdatil  Ahkaam  juz  1 
halaman  80)  berpendapat  bolehnya  tidak  urut  dalam 
mengusap  ketika  tayammum,  yaitu  telapak  tangan  dahulu 
kemudian  wajah,  karena  di  dalam  beberapa  lafadz  hadits 
riwayat  alBukhari  dalam  Shahihnya  disebutkan  tangan 
dulu  baru  kemudian  wajah. 


^  l  \  A  a  i  I  p  3j aISvj  '  *  A «  i:  ./s~  jl  vibiSsj  jli'  Lei 

Lu»  f  aj iSo  Jl  dLuUj  Ajff  Lu»  « 
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Sesungguhnya  cukup  bagimu  untuk  melakukan  seperti  ini 
(kemudian  Nabi  mencontohkan)  menepukkan  satu  kali 
tepukan  pada  tanah  dengan  telapak  tangannga  kemudian 
mengibaskannya  kemudian  mengusap  punggung  telapak 
tangannya  dengan  tangan  kiri  atau  punggung  telapak 
tangan  kiri  dengan  telapak  tangan  (kanan)nya  kemudian 
mengusap  wajah  dengan  kedua  telapak  tangan  (H.R 
alBukhari  no  334  Bab  atTayammum  Dhorbatan  juz  2 
halaman  76  dariAbu  Musa  al-Asy’ariy) 


Namun,  yang  lebih  utama  adalah  mendahulukan 
mengusap  wajah  kemudian  kedua  telapak  tangan,  karena 
demikianlah  yang  banyak  disebutkan  dalam  lafadz-lafadz 
hadits  yang  shahih,  dan  juga  sesuai  dengan  yang 
disebutkan  dalam  ayat  alQur’an  yang  mendahulukan 
wajah  kemudian  telapak  tangan: 


.  I-SsjJjlj  .  •  • 


...Maka  bertayammumlah  dengan  tanah  yang  baik  (suci), 
usaplah  wajah  dan  tangan  kalian...  (Q.S  anNisaa’:43) 


Apakah  yang  Membatalkan  Tayammum 

Jawab: 

Pembatal  tayammum  adalah: 

1.  Segala  hadats  besar  ataupun  kecil.  Semua  pembatal 
wudhu’  adalah  pembatal  tayammum. 

2.  Jika  sebab  tayammum  adalah  karena  tidak  ditemukan 
air,  tayammum  menjadi  batal  ketika  ditemukan  air 
sebelum  dilaksanakan  sholat. 

Para  Ulama’  bersepakat  (ijmaj  bahwa  barangsiapa  yang 
bertayammum  setelah  berupaya  mencari  air  namun 
tidak  ditemukan,  kemudian  sebelum  sholat  ternyata  ia 
menemukan  air,  maka  tayammumnya  batal  dan  ia 
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harus  berwudhu’  (al-Imam  Ibnu  Abdil  Bar  menukilkan 
ijma’  dalam  al-Istidzkar  (3/  167)). 

3.  Jika  sebab  tayammum  adalah  karena  tidak  mampu 
menggunakan  air  misalkan  karena  sakit,  tayammum 
menjadi  batal  ketika  seorang  itu  ternyata  kemudian 
mampu  menggunakan  air  sebelum  dilaksanakan 
sholat. 


Seseorang  Bertayammum  Setelah  Berusaha  Mencari  Air 
dan  Tidak  Mendapatkannya,  Kemudian  Dia  Sholat. 
Setelah  Sholat  Ia  Mendapatkan  Air.  Apakah  Ia  Wajib 
Mengulangi  Sholatnya? 

Jawab: 

Jika  ternyata  setelah  sholat  ia  mendapatkan  air,  ia  tidak 
perlu  mengulangi  sholat.  Sholat  sebelumnya  tetap  sah. 

u4ü  ( 3*4^3  yuM  3  o 'ddrj  q>-  Ju 

i sipü  cijji  3  5.UJ1  üJr-j  Jr  ifL  il*^ 
aJ  11 Ja  I^Jii  JLj  a^p  Ah!  Jb  aIJI  iJ  Jr  j^’l  jjä  °ij 

dJJ  Slpfj  ^JÜÜ  JlSj  dibb  aÜJ!  JUi 


.  0  j!  0 

u>V  j* 


Dari  Abu  Said  al-Khudry  - radhiyallahu  anhu-  beliau 
berkata:  Dua  orang  (Sahabat  Nabi)  safar  kemudian 
datanglah  waktu  sholat  sedangkan  mereka  berdua  tidak 
mendapatkan  air.  Kemudian  keduanya  bertayammum 
dengan  tanah  yang  baik  (suci).  Keduanya  kemudian  sholat. 
Kemudian  (setelah  sholat)  mereka  menemukan  air  pada  saat 
masih  ada  waktu  sholat.  Salah  seorang  dari  mereka 
kemudian  mengulangi  sholat  dengan  berwudhu,  sedangkan 
satu  orang  lagi  tidak  mengulang  sholatnya.  Kemudian 
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mereka  mendatangi  Rasülullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
dan  memberitahukan  hal  itu.  Maka  Nabi  bersabda  kepada 
Sahabat  gang  tidak  mengulangi  sholat:  “Engkau  telah 
sesuai  dengan  Sunnah,  dan  sholatmu  telah  mencukupi”. 
Kemudian  Nabi  bersabda  kepada  gang  mengulangi  sholat: 
“Engkau  mendapat  pahala  dua  kali”(H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  al-Hakim  disepakati  adz-Dzahaby  dan  al- 
Albang) 

Sahabat  yang  mengulangi  sholat  mendapatkan  dua  pahala 
adalah  karena  ijtihadnya.  Satu  pahala  untuk  sholat  yang 
diulangi,  meski  salah,  namun  karena  berdasar  ijtihad, 
maka  mendapat  satu  pahala.  Sedangkan  satu  pahala  lagi 
adalah  untuk  sholatnya  ketika  dilakukan  dengan 
tayammum.  Karena  itu,  tidak  disyariatkan  untuk 
mengulangi  lagi  sholat  karena  tayammum  jika  setelah 
sholat  ditemukan  air.  Karena  Nabi  telah  menjelaskan  hal 
yang  sesuai  dengan  Sunnahnya,  yaitu  tidak  mengulangi 
lagi  sholat.  Hal  ini  dijelaskan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  dalam 
syarh  Bulughil  Maram  dan  Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad 
dalam  syarh  Sunan  Abi  Dawud. 

Bagaimana  Jika  Di  Pertengahan  Sholat  Air  Baru 
Ditemukan? 

Jawab: 

Ia  batalkan  sholatnya  dan  mengulangi  dari  awal.  Ini  adalah 
pendapat  Imam  Abu  Hanifah  dan  Ahmad,  dikuatkan  oleh 
Ibnu  Utsaimin  dan  Abdul  Muhsin  al-Abbad. 

Jika  Ada  Air  yang  Hanya  Cukup  untuk  Berwudhu 
Sebagian  Anggota  Tubuh.  Apa  yang  Dilakukan? 

Jawab: 
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Jika  dipastikan  bahwa  air  tersebut  tidak  akan  cukup 
untuk  berwudhu’  karena  sangat  sedikit,  maka  langsung 
bertayammum.  Namun,  jika  sebelumnya  dicoba  untuk 
berwudhu’  dengan  harapan  bisa  tercukupi,  namun 
ternyata  airnya  kurang  tidak  bisa  memenuhi  semua 
anggota  wudhu’,  maka  sisanya  menggunakan  tayammum. 
Contoh:  pada  saat  mencoba  menggunakan  air,  bisa 
digunakan  berwudhu’  hingga  mencuci  tangan  saja.  Maka 
selebihnya  harus  bertayammum. 

Namun,  perlu  dipahami  bahwa  tata  cara  mandi  dan 
berwudhu  yang  dilakukan  Nabi  adalah  dengan 
menggunakan  air  yang  sedikit.  Air  yang  sedikit  sudah 
cukup  bagi  Nabi  untuk  menyempurnakan  mandi  dan 
wudhu’  beliau. 

Sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Anas  bin  Malik  bahwa 
mandi  Nabi  menggunakan  4-5  mud  (sekitar  3  hingga  3,75 
liter).  Sedangkan  untuk  berwudhu’  beliau  hanya 
menggunakan  1  mud  (sekitar  0,75  liter)(H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim).  Bahkan,  Nabi  pernah  berwudhu  secara 
sempurna  hanya  dengan  2/3  mud  (sekitar  setengah  liter) 
air  (H.R  Ahmad,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  al-Hakim, 
Ibnu  Hibban) 

Bagaimana  Jika  Tidak  Ditemukan  Air  dan  Juga  Tidak 
Ada  Sesuatu  untuk  Tayammum? 

Jawab: 

Allah  tidak  membebani  seseorang  kecuali  sesuai  dengan 
kemampuannya.  Ia  sholat  sesuai  dengan  keadaannya 
tersebut,  meski  tanpa  berwudhu  atau  tayammum.  Ini 
adalah  pendapat  dari  al-Imam  asy-Syafi’i  dan  al-Imam 
Ahmad. 
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Jenazah  yang  Tidak  Bisa  Dimandikan  Karena  Tidak  Ada 
Air  Atau  Karena  Kondisinya  Tidak  Memungkinkan 
Dimandikan,  Apakah  Ditayammumkan? 

Jawab: 

Ya,  ditayammumkan.  Sebagaimana  dijelaskan  oleh  Syaikh 
Ibnu  Utsaimin  dalam  asy-Syarhul  Mumti’  (5/297)  dan 
Fatwa  al-Lajnah  ad-Daaimah. 
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HAID  DAN  NIFAS 


Apakah  yang  Dimaksud  dengan  Haid? 

Jawab: 

Haid  secara  bahasa  artinya  adalah  sesuatu  yang  mengalir. 
Sedangkan  secara  istilah,  haid  adalah  keluarnya  darah 
yang  berasal  dari  rahim  wanita  dewasa  sebagai  suatu 
kebiasaan  (bukan  karena  luka,  penyakit,  keguguran,  atau 
kelahiran)  pada  waktu  tertentu. 

Darah  haid  berasal  dari  penebalan  dinding  rahim. 
Gumpalan  darah  tersebut  sebagai  persiapan  makanan  bagi 
janin.  Jika  tidak  hamil,  darah  itu  akan  dikeluarkan  sebagai 
darah  kotor  yang  tidak  bermanfaat  bagi  tubuh.  Namun, 
pada  wanita  hamil,  darah  itu  bermanfaat  bagi  janin  sebagai 
sumber  makanan.  Karena  itu  wanita  yang  hamil  tidak 
mengalami  haid. 

Haid  adalah  fitrah  kewanitaan  yang  Allah  tetapkan  bagi 
wanita  keturunan  Adam.  Pada  saat  berangkat  haji  bersama 
rombongan  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam,  ibunda 
kaum  beriman  Aisyah  radhiyallahu  anha  mengalami  haid 
dan  beliau  menangis.  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  menghiburnya  dan  menyatakan  bahwa  itu 
adalah  ketetapan  Allah  untuk  para  wanita: 

oli  J 's-  iiJl  iJLi  k 

Sesungguhnya  ini  adalah  ketetapan  Allah  untuk  putri-putri 
(keturunan)  Adam  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 
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Apakah  Darah  Haid  Memiliki  Ciri-Ciri  Khusus? 

Jawab: 

Ciri-ciri  darah  haid:  merah  pekat  kehitam-hitaman,  kental 
terkadang  bergumpal-gumpal,  dan  baunya  khas  (amis).  Ciri 
khas  tersebut  sudah  dikenal  oleh  para  wanita. 

Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 

Sesungguhnya  darah  haid  adalah  darah  kehitam-hitaman 
gang  sudah  dikenal  (H.R  Abu  Dawud  dan  anNasaai, 
dishahihkan  Ibnu  Hibban,  al-Hakim,  dan  dl-Albang) 


Apa  Saja  yang  Tidak  Boleh  Dilakukan  oleh  Wanita  yang 
Haid? 

Jawab: 

Wanita  haid  tidak  boleh: 

1 .  Sholat 

Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda  kepada 
Fathimah  bintu  Abi  Hubaisy: 


31  kÄäQ- 1  kUlisl  lil 


Jika  datang  (masa)  haid,  tinggalkanlah  sholat  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Aisyah) 

2.  Berpuasa  (shoum) 

Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 

J  iSi  jjf 


Bukankah  seorang  wanita  jika  haid  ia  tidak  sholat  dan 
tidak  berpuasa?  (H.R  al-Bukhari  dari  Abu  Said  al- 
Khudry) 

3.  Berdiam  diri  di  masjid 
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Sebagaimana  perintah  Nabi  agar  wanita  yang  haid 
menjauhi  tempat  sholat  (Musholla  tanah  lapang)  saat 
Ied  (H.R  al-Bukhari  dari  Hafshah) 

4.  Memegang  mushaf  al-Quran 


>lL  cJfj  Vj  b~\°ß\  QJ  V 

Janganlah  menyentuh  al-Quran  kecuali  engkau  dalam 
keadaan  suci  (H.R  al-Hakim,  dishahihkannya  dan 
disepakati  oleh  adz-Dzahaby,  Ibnul  Mulaqqin,  al- 
Munawy). 

5.  Berhubungan  suami  istri 

Sebagaimana  dalam  al-Quran  surat  al-Baqoroh  ayat 

222.  Meski  suci  dari  haid  namun  belum  mandi,  belum 
boleh  berhubungan  suami  istri. 


6. 


Thawaf  di  Baitullah  (Ka’bah) 

Pada  saat  Aisyah  mengalami  haid  dalam  perjalanan 
haji,  Rasul  menyatakan: 


<Sj4- 


Lakukanlah  apa  yang  dilakukan  orang  yang  berhaji 
selain  thawaf  di  Baitullah,  hingga  engkau  suci  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Aisyah) 


Bolehkah  Bagi  Seorang  Wanita  Haid  Membaca  al-Quran 
Tanpa  Menyentuh  Mushaf? 

Jawab: 

Ya,  boleh.  Karena  Nabi  memerintahkan  kepada  Aisyah  yang 
mengalami  haid  untuk  melakukan  hal-hal  yang  dilakukan 
oleh  Haji  kecuali  thawaf.  Telah  dimaklumi  bahwa  para 
jamaah  haji  juga  tidak  terlepas  dari  membaca  al-Quran. 
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Hai  ini  sebagaimana  difatwakan  Syaikh  Bin  Baz  (Fataawa 
Islamiyyah  4/ 25)). 


Apakah  Tanda-  Tanda  Berhentinya  Haid? 

Jawab: 


Tanda  berhentinya  haid  ada  2: 


1. 


Munculnya  lendir  putih  agak  keruh  sebagai  pertanda 
suci  (al-Qoshshotul  baidha’).  Cairan  tersebut  sudah 
dikenal  oleh  para  wanita  sebagai  pertanda  berhentinya 
masa  haid. 


015”  cJiä  LgJl  4_JUlp  ol  4JLä1p 

•  äyL^Jl  4^iolp  s.LCvwÜI 

Sygäll  V  jyl  JjJLiä  ä*^A ygil  (y&  I^jSULj  aPsQ- I  ^»3 

^  ^  1  jPg_LaJi  jJJd)  Jjy  f  l 


Dari  Alqomah  bin  Abi  Alqomah  dari  ibunya  bekas  budak 
Aisyah  -Ummul  Mukminin-  bahwasanya  ia  berkata: 
para  wanita  mengirimkan  kepada  Aisyah  ‘dirojah’ 
(potongan  kain  terlipat)  yang  di  dalamnya  terdapat 
kapas  yang  mengandung  darah  haid  kekuningan. 
Mereka  bertanya  tentang  sholat  (jika  darah  haidnya 
seperti  dalam  contoh  tersebut).  Aisyah  menyatakan: 
Janganlah  tergesa-gesa  sebelum  ia  melihat  al- 
Qoshshotul  baidha’.  Yang  beliau  maksudkan  adalah 
suci  dari  haid  (H.R  Malik  dalam  al-Muwaththa’) 


2.  Berhentinya  darah  dari  kemaluan.  Jika  diletakkan 
pembalut  atau  kapas  putih  pada  kemaluan,  tidak  ada 
darah  sama  sekali  (tetap  putih  bersih).  Adakalanya 
wanita  tidak  mengeluarkan  al-Qoshshotul  baidho’ 
sebagai  tanda  suci,  maka  cukup  dengan  berhentinya 
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darah  mengalir  menunjukkan  telah  sucinya  wanita 
tersebut. 


Bagaimana  Jika  Warna  Darah  Berubah,  Seperti  Menjadi 
Kekuning-kuningan  dan  Keruh.  Apakah  Itu  Darah  Haid? 

Jawab: 


Jika  kekuning-kuningan  dan  keruh  atau  perubahan  warna 
darah  itu  masih  di  masa  haid,  maka  terhitung  haid. 
Namun  jika  terjadi  setelah  masa  suci,  maka  bukan  darah 
haid  tapi  darah  penyakit  (istihadhah).  Wanita  itu  dianggap 
telah  suci  (penjelasan  Syaikh  Abdul  Muhsin  al -Abbad 
dalam  syarh  Sunan  Abi  Dawud). 


Ummu  Athiyyah  radhiyallahu  anha  menyatakan: 

J^\  &  *5 


Kami  tidak  menganggap  kekeruhan  dan  (wama)  kekuningan 
setelah  suci  (sebagai  haid)(H.R  al-Bukhari  dan  Abu  Dawud, 
lafadz  hadits  berdasarkan  riwayat  Abu  Dawud) 


Apakah  Wanita  yang  Terhenti  Haidnya  Bisa  Langsung 
Sholat? 

Jawab: 


Ia  tidak  bisa  langsung  sholat  sebelum  mandi  wajib  terlebih 
dahulu.  Tata  cara  dan  ketentuan  mandinya  sama  dengan 
mandi  janabah. 

Demikian  juga  terkait  hubungan  suami  istri,  belum  boleh 
dilakukan  setelah  berhentinya  haid  hingga  wanita  tersebut 
mandi  wajib  terlebih  dahulu. 


...Janganlah  kalian  mendekati  mereka  (istri-istri  kalian) 
sampai  mereka  suci.  Jika  mereka  telah  bersuci  (mandi) 
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maka  datangilah  mereka  (gaulilah  mereka)  sesuai  dengan 
gang  Allah  perintahkan. . .  (Q.  S  al-Baqoroh:222) 


Apakah  Wanita  Harus  Mengganti  Sholat  dan  Puasa  yang 
Tidak  Bisa  Dilakukan  Di  Waktu  Haid? 

Jawab:  Ia  harus  mengganti  puasa  wajib  namun  tidak  perlu 
mengganti  sholat. 


"  Vj  h ö "  (Jt  Li  oJJLs  <uiJlp  oJLJ  cJLE  siULi 

llLväj  JLS'  cJll  jbt  JfJj  i-Ü  oll  oft  oJlli 


Dari  Muadzah  beliau  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah 
-radhiyallahu  anha-:  Mengapa  wanita  haid  diperintah  untuk 
mengganti  puasa  dan  tidak  mengganti  sholat?  Aisyah 
berkata:  Apakah  engkau  wanita  Haruri  (Khawarij)? 
(Muadzah  berkata):  Aku  bukan  wanita  Haruri.  Hanya  saja 
aku  sekedar  bertanya.  Aisyah  berkata:  Kami  mengalami  hal 
itu  (haid).  Kami  diperintah  untuk  mengganti  puasa  dan  tidak 
diperintah  mengganti  sholat  (H.R  Muslim) 


Jika  Seseorang  Telah  Suci  dari  Haid  dan  Telah  Mandi, 
Sholat  Apa  Saja  yang  Ia  Lakukan? 

Jawab: 

Jika  ia  suci  di  waktu  Ashar,  maka  ia  melakukan  sholat 
Dzhuhur  dan  Ashar.  Jika  ia  suci  di  waktu  Isya’  maka  ia 
melakukan  sholat  Maghrib  dan  Isya.  Itulah  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Sahabat  Nabi  Abdurrahman  bin  Auf  dan 
Ibnu  Abbas  dalam  al-Awsath  karya  Ibnul  Mundzir  dan 
Mushonnaf  Ibn  Abi  Syaibah.  Pendapat  ini  adalah  pendapat 
Jumhur  Ulama’  (Malik,  asy-Syafii,  dan  Ahmad).  Al-Imam 
Ahmad  menyatakan  bahwa  mayoritas  Tabi’in  selain  al- 
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Hasan  al-Basri  berpendapat  demikian.  Pendapat  ini  juga 
didukung  oleh  al-Lajnah  acL-Daimah  dalam  Fatwanya. 

Sedangkan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  menjelaskan  bahwa  jika 
seorang  wanita  hanya  melakukan  sholat  yang  tidak 
dilakukan  di  satu  waktu  itu  maka  tidak  mengapa.  Namun 
jika  ia  melakukan  sholat  dua  waktu  (pada  sholat  yang  bisa 
dijamak)  maka  yang  demikian  lebih  baik.  Misalkan,  ia  suci 
di  saat  setelah  Ashar  menjelang  Maghrib,  maka  ia 
sebenarnya  hanya  wajib  untuk  sholat  Ashar  saja.  Salah 
satu  dalilnya  adalah  berdasarkan  hadits  Muadzah  di  atas. 
Namun  kalau  ia  memilih  untuk  sholat  Dzhuhur  dan  Ashar 
maka  itu  lebih  baik  sebagai  bentuk  kehati-hatian. 

Atsar  Ibnu  Abbas  dan  Abdurrohman  bin  Auf  adalah  atsar 
yang  lemah,  namun  bisa  jadi  pendapat  para  Tabi’i  seperti 
Mujahid,  Atha’,  Thowus,  Ibrohim,  yang  riwayat  dari  mereka 
shahih  maqthu’,  bisa  sebagai  penguat. 

Ada  juga  riwayat  dari  Muadz  bin  Jabal  bahwa  wanita 
hanya  diharuskan  untuk  sholat  pada  satu  waktu  saja,  dan 
beliau  menyatakan:  demikianlah  kami  diperintah  Rasulullah 
untuk  mengajari  para  wanita  kami.  Hadits  itu  diriwayatkan 
oleh  adDaraquthny  dan  beliau  sendiri  melemahkannya, 
karena  di  dalam  sanadnya  terdapat  perawi  yang  bernama 
Muhammad  bin  Sa’id  yang  matruk  (ditinggalkan) . 

Kesimpulan:  sebagai  bentuk  kehati-hatian  pendapat 

Jumhur  dalam  hal  ini  adalah  pendapat  yang  terbaik  untuk 
diamalkan.  Wallaahu  A’lam. 


140 


Wanita  yang  Sebelumnya  Suci  Mengalami  Haid  Padahal 
Ia  Belum  Sempat  Menyelesaikan  Sholat  Di  Waktu  Itu, 
Apakah  Nantinya  Ia  Harus  Mengganti  Sholat  Tersebut? 

Jawab: 

Sebagai  contoh,  jika  saat  sudah  masuk  waktu  Dzhuhur 
berjalan  setengah  jam,  seorang  wanita  yang  sebelumnya 
suci  belum  sholat  Dzhuhur  dan  di  waktu  itu  mengalami 
haid.  Apakah  nantinya  saat  sudah  suci  ia  harus  mengganti 
sholat  Dzhuhur  tersebut? 

Syaikh  Ibn  Utsaimin  berpendapat  bahwa  ia  harus 
mengganti  satu  sholat  tersebut  nanti  saat  sudah  suci  dari 
haid.  Karena  Allah  berfirman: 


Sesungguhnya  sholat  diwajibkan  kepada  kaum  beriman 
pada  waktu  yang  telah  ditentukan  (Q.S  anNisaa’:  103) 
Sedangkan  sholat-sholat  lain  selama  masa  ia  haid  tidak 
usah  diganti.  Sebagaimana  hadits  percakapan  Muadzah 
dengan  Aisyah  di  atas  (Fataawa  Islaamiyyah  (1/332)). 


Batasan  kadar  waktunya  adalah:  Apakah  ia 

memungkinkan  untuk  mengerjakan  sholat  sekadar  satu 
rokaat?  Kalau  lebih  dari  itu  dan  ia  tidak  mengerjakannya, 
maka  ia  wajib  menggantinya  nanti  saat  suci  dari  haid. 
Namun,  jika  sudah  masuk  waktu  sholat  tapi  belum  sampai 
sekadar  mengerjakan  sholat  satu  rokaat  ia  mengalami 
haid,  maka  ia  belum  terkena  kewajiban  sholat  di  waktu  itu, 
sehingga  setelah  suci  dari  haid  nanti  tidak  perlu  mengganti 
satu  sholat  tersebut. 


üjSt  Hi  SÄ  ^  Üjü 
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Barangsiapa  gang  mendapati  satu  rokaat  dari  sholat,  maka 
ia  telah  mendapati  sholat  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari 
Abu  Hurairah) 


üjSf  jij  i  üjST  Hl  of  ^  üjiT 
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Barangsiapa  gang  mendapati  satu  rokaat  di  waktu  Subuh 
sebelum  terbit  matahari,  maka  ia  telah  mendapatkan  Subuh. 
Dan  barangsiapa  gang  mendapati  satu  rokaat  Ashar 
sebelum  terbenam  matahari,  maka  ia  telah  mendapati  Ashar 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

(disarikan  dari  Majmu’  Fatawa  wa  Rosaail  Ibn  Utsaimin 

(12/181)). 


Demikian  juga  tentang  wanita  yang  suci  dari  darah  haid. 
Kadar  waktu  penentuan  apakah  ia  masuk  di  waktu  Ashar 
atau  Maghrib,  misalnya  adalah  berdasarkan  kadar  1  rokaat 
sholat.  Jika  ia  suci  sebelum  Maghrib,  namun  jarak  waktu 
antara  suci  dengan  waktu  Maghrib  sangat  mepet,  tidak 
memungkinkan  mengerjakan  sholat  satu  rokaat,  maka  ia 
terhitung  baru  wajib  mengerjakan  sholat  Maghrib  saja. 

Apa  yang  Boleh  Dilakukan  Seorang  Suami  terhadap 
Istrinya  pada  Saat  Haid? 

Jawab: 

Yang  tidak  boleh  dilakukan  hanyalah  jimak  (memasukkan 
penis  pada  vagina)  atau  memasukkan  penis  pada  dubur 
(baik  ketika  haid  maupun  tidak  haid) . 
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Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-  sesungguhnya  orang-orang 
Yahudi  jika  istri  mereka  haid,  mereka  tidak  mau  makan 
bersama  istrinya  dan  tidak  mau  bergabung  (berdekatan) 
dengan  istrinya  di  rumah-rumah  mereka.  Maka  para 
Sahabat  bertanya  kepada  Nabi  tentang  hal  itu,  kemudian 
turunlah  ayat:  <<  Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haid, 
katakanlah  sesungguhnya  (haid)  itu  adalah  kotor,  maka 
tinggalkanlah  daerah  haid  ...(hingga  akhir  ayat)»  Maka 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  menyatakan:  Lakukan 
segala  sesuatu  kecuali  nikah  (jimak)(H.R  Muslim) 


Al-Imam  asy-Syafi’i  rahimahullah  berpendapat  bahwajimak 
pada  saat  haid  adalah  dosa  besar  (al-Majmu’  Syarh  al- 
Muhadzdzab(2/374)).  Termasuk  dosa  besar  juga  adalah 
bersetubuh  melalui  dubur. 


Ift^  (3  4j\y*\ 


Allah  Azza  Wa  Jalla  tidak  melihat  seseorang  laki-laki  yang 
menggauli  istrinya  melalui  duburnya  (H.R  Ibnu  Majah, 
dishahihkan  oleh  al-Bushiry,  Ishaq  bin  Rahawaih,  Ibnu 
Hibban,  dan  al-Albany) 


Seseorang  yang  Menggauli  Istrinya  yang  Haid,  Apa  yang 
Harus  Dilakukan? 

Jawab: 

Dia  telah  melakukan  dosa  dan  dia  harus  membayar  1  dinar 
atau  setengah  dinar  dishodaqohkan  pada  fakir  miskin. 
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Takaran  1  dinar  adalah  kurang  lebih  4,25  gram  emas 
(Taudhihul  Ahkaam  karya  Syaikh  Aalu  Bassam  (1/422)). 


itf-"  o  |  -- 
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Dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
tentang  seseorang  gang  menggauli  istrinya  dalam  keadaan 
haid,  hendaknya  ia  bershodaqoh  dengan  1  dinar  atau 
setengah  dinar  (H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan  Ahmad  dan 
Abu  Dawud,  seluruh  perawinya  adalah  perawi  dalam 
Shahih  al-Bukhari  dan  Muslim,  kecuali  Miqsam  adalah 
termasuk  perawi  al-Bukhari  saja) 


Jika  persetubuhan  terjadi  saat  di  awal  masa  haid  (banyak- 
banyaknya  darah),  maka  harus  bershodaqoh  sebanyak  1 
dinar.  Jika  terjadi  di  akhir  masa  haid  (darah  sudah 
sedikit),  maka  bershodaqoh  sebanyak  setengah  dinar. 

Ibnu  Abbas  radhiyallahu  anhu  berkata: 

jl-LO  A  (3  jlS""  Ütj  jlljji  ^jJl  jji  3  OB""  Bl 

Jika  dilakukan  pada  awal  keluamya  darah,  maka  1  dinar. 
Jika  di  akhimya,  maka  setengah  dinar  (riwayat  Ibnul 
Mundzir  dalam  al-Awsath  dengan  sanad  yang  hasan — al- 
Ajlah  bin  Abdillah  al-Kindiy  dinyatakan  oleh  Syaikh  Abdul 
Muhsin  al-Abbad  sebagai  shaduq.  Sedangkan  kebanyakan 
perawinya  adalah  rijaal  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Apa  Saja  Macam-Macam  Darah  yang  Keluar  dari  Area 
Kewanitaan,  dan  Bagaimana  Hukumnya? 

Jawab: 

Darah  yang  keluar  dari  wanita  terbagi  menjadi  3,  yaitu: 

1 .  Darah  haid 
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2.  Darah  nifas 

3.  Darah  istihadhah 

Darah  nifas  adalah  darah  yang  keluar  karena  persalinan 
(melahirkan/  keguguran).  Hukumnya  sama  dengan  darah 
haid. 

Sedangkan  darah  istihadhah  adalah  darah  yang  keluar 
karena  penyakit/  luka.  Hukum  seseorang  yang  mengalami 
istihadhah  adalah  ia  dalam  keadaan  suci.  Sehingga  ia  tetap 
harus  sholat,  puasa  (Ramadhan).  Boleh  baginya 
melakukan  hal-hal  yang  tidak  boleh  dilakukan  wanita  haid 
seperti  memegang  mushaf,  berdiam  di  masjid, 
berhubungan  suami  istri.  Seorang  wanita  yang  terkena 
istihadhah  harus  berwudhu’  setiap  akan  sholat  wajib  lima 
waktu. 

Bagaimana  Cara  Menentukan  Suatu  Darah  Istihadhah 
Atau  Haid? 

Jawab: 

Cara  menentukan  apakah  darah  yang  keluar  adalah 
istihadhah  atau  haid  adalah  dengan  3  hal:  (i)  kebiasaan 
pribadi  wanita  yang  bersangkutan,  (ii)  ciri  fisik  darah,  (iii) 
kebiasaan  mayoritas  wanita  lain  (6  atau  7  hari). 

Berikut  adalah  perincian  ketiga  cara  tersebut: 

1 .  Berdasarkan  kebiasaan  pribadi  wanita  tersebut  (Hadits 
Ummu  Habibah  bintu  Jahsy) 

Contoh:  seorang  wanita  memiliki  kebiasaan 

sebelumnya  selalu  haid  5  hari  setiap  awal  bulan.  Maka 
jika  wanita  itu  terus  mengeluarkan  darah  setelah  lebih 
dari  5  hari  di  awal  bulan,  maka  itu  adalah  istihadhah. 
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Sebaliknya,  darah  yang  keluar  hingga  5  hari  di  awal 
bulan  adalah  darah  haid.  Jika  ia  keluar  darah  di  luar 
hari-hari  kebiasaan  haid  itu,  maka  itu  adalah  darah 
istihadhah. 

Hai  ini  bisa  dijadikan  patokan  jika  wanita  tersebut 
telah  memiliki  kebiasaan  normal  haid  sebelumnya. 
Patokan  berdasarkan  kebiasaan  pribadi  wanita  yang 
bersangkutan  dijadikan  sebagai  prioritas  utama  dalam 
menentukan  suatu  darah  adalah  haid  atau  istihadhah. 


Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda 
kepada  Ummu  Habibah  bintu  Jahsy: 


Cjl5"  L»  jJi  ^iSCal 


Berdiamlah  sesuai  kadar  (masa)  haidmu,  kemudian 
mandilah  (H.R  Muslim) 


2.  Perbedaan  ciri  khas  darah  (Hadits  Fathimah  bintu  Abi 
Hubaisy) 


Cara  ke-2  ini  adalah  dengan  melihat  ciri  fisik  darah  yang 
keluar.  Jika  darah  itu  adalah  darah  yang  berwarna 
hitam  kemerah-merahan,  kental,  dan  berbau  khas 
(amis),  maka  itu  adalah  haid.  Sebaliknya,  jika  itu  darah 
merah  cerah  (seperti  pada  luka),  tidak  kental  dan  tidak 
berbau,  maka  itu  adalah  istihadhah. 

Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda  kepada 
Fathimah  bintu  Abi  Hubaisy: 
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Jika  darah  haid,  itu  kehitam-hitaman  dan  telah  dikenal. 
Jika  demikian,  tahanlah  (berhentilah)  dari  sholat.  Jika 
(cirinya)  lain,  maka  wudhu’lah  dan  sholatlah.  Karena  itu 
adalah  urat  (yang  terputus  sehingga  mengeluarkan 
darah,  pent)  (H.R  Abu  Dawud  dan  anNasaai,  dishahihkan 
Ibnu  Hibban,  al-Hakim,  dan  al-Albany) 

3.  Kebiasaan  umum  wanita  lain,  yaitu  6  atau  7  hari  (Hadits 
Hamnah  bintu  Jahsy) 

Jika  seseorang  tidak  memiliki  kebiasaan  haid 
sebelumnya  atau  lupa  serta  tidak  bisa  membedakan  ciri 
fisik  darahnya,  maka  hendaknya  ia  gunakan  patokan 
seperti  kebanyakan  wanita  yaitu  haid  6  atau  7  hari. 
Selebihnya  jika  keluar  darah,  itu  adalah  istihadhah. 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda  kepada 
Hamnah  bintu  Jahsy: 
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Maka  (hitunglah)  haid  selama  6  atau  7  hari  dalam  ilmu 
Allah  kemudian  mandilah  hingga  engkau  melihat  telah 
suci  dan  bersih  sholatlah  23  atau  24  hari  dan  malam  dan 
berpuasalah  karena  yang  demikian  itu  mencukupimu. 
Demikianlah  kau  berbuat  pada  setiap  bulan  sebagaimana 
wanita  (lain)  mengalami  (masa)  haid  dan  suci  mereka 
(H.R  Abu  Dawud,  Ahmad,  dihasankan  oleh  al-Bukhari). 


Apakah  Setiap  Keguguran  Berarti  Nifas? 

Jawab: 
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Jika  yang  keluar  pada  saat  keguguran  adalah  berbentuk 
manusia  (nampak  jelas  kepala,  tangan,  kaki),  maka 
terhitung  nifas.  Hai  itu  terjadi  pada  minimal  81  hari  setelah 
awal  kehamilan. 

Namun,  jika  yang  keluar  tidak  berbentuk  manusia  hanya 
segumpal  darah  atau  segumpal  daging,  maka  darah  yang 
membarenginya  tidaklah  terhitung  nifas,  dan  wanita 
tersebut  tetap  wajib  sholat  dan  puasa  wajib.  Kecuali  jika 
keluarnya  darah  bertepatan  dengan  masa  haid. 

Sedangkan  janin  yang  dikeluarkan  dimandikan,  dikafani, 
dan  disholatkan  jika  usianya  minimal  4  bulan  dari 
kehamilan.  Karena  pada  saat  itu  sudah  ditiup  ruh.  Jika 
usianya  di  bawah  4  bulan  belum  berlaku  hukum  jenazah 
manusia. 

(disarikan  dari  Fatwa  al-Lajnah  acL-Daaimah  (4/260)). 

Berapa  Lama  Masa  Nifas  Seorang  Wanita? 

Jawab: 

Tidak  ada  batas  minimal.  Jika  darah  telah  berhenti,  berarti 
ia  telah  suci  dari  nifas  dan  segera  mandi. 

Sedangkan  batas  maksimal  adalah  40  hari.  Jika  setelah  40 
hari  masih  keluar  darah,  dilihat  keadaannya.  Jika  terjadi  di 
masa  kebiasaan  haid,  maka  itu  adalah  haid.  Artinya,  nifas 
bersambung  dengan  haid.  Namun,  jika  selepas  40  hari 
tetap  keluar  darah  dan  itu  bukan  di  masa  haid,  maka 
darah  yang  keluar  adalah  darah  istihadhah. 

Jika  sebelumnya  berhenti,  kemudian  keluar  darah  lagi 
selama  masa  sebelum  40  hari,  maka  itu  masih  terhitung 
nifas  (penjelasan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  dan  Abdul  Muhsin 
al-Abbad). 
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Dari  Ummu  Salamah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata: 
para  wanita  nifas  di  masa  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  duduk  (berdiam  tidak  sholat)  setelah  nifas  (masa 
melahirkan)  selama  40  hari  atau  40  malam  (H.R  Abu 
Dawud,  dishahihkan  al-Hakim  disepakati  adz-Dzahaby, 
dihasankan  anNawawy  disepakati  Ibnu  Hajar  dan  al- 
Albany) 
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FIQH  SHOLAT 


ADZAN  DAN  IQOMAT 


Kumandang  adzan  adalah  panggilan  untuk  sholat  menuju 
masjid  dan  pertanda  waktu  sholat  telah  masuk.  Waktu- 
waktu  sholat  InsyaAllah  akan  dijelaskan  pada  bab  Syarat 
yang  Harus  Dipenuhi  Sebelum  Pelaksanaan  Sholat’. 


Hukum  Adzan 

Adzan  hukumnya  adalah  fardlu  kifaayah.  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 


lili 


Jika  datang  (waktu)  sholat,  adzanlah  salah  seorang  di 
antara  kalian  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Malik  bin  al- 
Huwairits) 


Adzan  adalah  syiar  Islam  yang  nampak  jelas.  Salah  satu 
tanda  bahwa  suatu  daerah  adalah  wilayah  Islam  jika  di 
area  itu  terdengar  kumandang  adzan. 


J  [iß  IL  \y>  tSl  JLj  &\  J 5t  dJJU  J>  ^jt  J,P 
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Dari  Anas  bin  Malik  bahwasanya  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  jika  akan  menyerang  suatu  kaum,  beliau  tidak 
memulai  penyerangan  hingga  datang  waktu  Subuh  dan 
melihat  keadaan.  Jika  terdengar  adzan  beliau  menahan 
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(tidakjadi  menyerang).  Jika  tidak  mendengar  adzan,  beliau 
mengerang  kaum  itu  (H.R  al-Bukhari  no  575  dari  Anas  bin 
Malik) 
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jj7  ^  5!l  jlp!  *Z)_c~»l  liüi  jU  oliVI  5\5j 

v  5t  ipt  jis  f  s>iji  J5  jij  55  51  Jb  5i  555  jm  jJi  sLi 

jjLj  55  5!  Jb  51  jlil  5Jl  VI  5  V  Ol  ji+äT  il]\  vi  5 

^15  5*  5? 


Dari  Anas  bin  Malik  beliau  berkata:  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  (memulai)  pengerangan  jika  terbit  fajar. 
Beliau  akan  menyimak  suara  adzan  (di  waktu  itu).  Jika 
beliau  mendengar  adzan,  beliau  tahan  (tidak  mengerang). 
Namun  jika  tidak  terdengar,  beliau  menyerang.  Kemudian 
(suatu  ketika)  terdengar  seorang  laki-laki  berkata  (dalam 
adzan):  Allaahu  Akbar  Allaahu  Akbar.  Rasulullah 

shollallahu  alaihi  wasallam  menyatakan:  berada  di  atas 
fithrah.  Kemudian  (orang  itu)  berkata:  Asy-hadu  anlaa 
ilaaha  illallaah,  asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah.  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  engkau  keluar  dari 
neraka.  Kemudian  para  Sahabat  melihat  kepada  arah  suara 
adzan  itu  temyata  (gang  mengumandangkan  adzan)  adalah 
penggembala  kambing  (H.R  Muslim  dari  Anas  bin  Malik) 


Lafadz-lafaz  adzan  yang  disyariatkan 

1.  Berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Zaid  riwayat  Abu 
Dawud,atTirmidzi,  Ibnu  Majah: 
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ipt  — 4JJ1  vi  v  5t  -jsi  üji  jii  jüüi  -  ^ri  iüi  j^t  ijüi 
Js\  j \j^j  iüi  5t  j^it  -Jji  iü2  5t  i^t  -jüüi  vi  aJi  v  5t 
>  £&jl  Jp  £&Jl  >  i^U\  > 

JÜUi  VI 4JI  V  -ji't  JÜÜI  jii  JÜÜI-  CÜJ°I 

2.  Lafadz  adzan  berdasarkan  hadits  Abu  Mahdzuuroh 
riwayat  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  anNasaai,  Ibnu  Majah: 


°.ff  «  ,  , 


ipi  -jüüi  vi  2üi  v  5t  ji+äT  - jii  jüüi  ji't  jüüi-  j^rr  jüüi  ^rt  jüüi 
aIji  il si  5t  ipt  -aIü  iü2  5t  j^t  -jüüi  vi  4J1  v  5t 
ilis*  5t  ipt  -jüüi  vi  2üi  v  5t  ipt  -jüüi  vi  2üi  v  5t  jL*it- 
-St&aJl  Jp  ÖVAt=Jl  Jp  aLi  jy-j  IÜ2  5t  i^t  -aLi 


o,ff  «  ? ,  °^ff 


aUI  VI  4JI  V  - jil  aJÜI  JÜÜI  — £-ViJl  JLp  ^-büjl  Jip  ^ 

3.  Lafadz  adzan  berdasarkan  hadits  Abu  Mahdzuuroh 
riwayat  Muslim 

-jüüi  vi  2üi  v  5t  j^it  -  jüüi  vi  v  5t  ipt  -ji't  jüüi  jsi  jüüi 
aJi  v  5t  ipt-  aLi  ili^  5t  4it  -  aIüi  5t  ipt 


5t  -  aJÜI  llti  5t  i^it  — aJÜI  VI  All  V  5t  a^Jät  -  JÜÜI  VI 
jk  *J-  -  p&>\  Jlp  ^  -  ;V^I  jk  ^  -  aLi  lUi. 
JÜül  VI  4JI  V  -  ji't  JÜÜI  ji't  JÜÜI  -cvOJl  Jp  ^  -  cbüJ°l 


0  ff  .*  Off 
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Catatan  untuk  Lafadz  Adzan  Abdullah  bin  Zaid  dan  Abu 
Mahdzuuroh  : 

1 .  Lafadz  adzan  yang  pertama  adalah  yang  masyhur 
dikumandangkan  di  seluruh  penjuru  dunia  saat  ini. 

2.  Lafadz  adzan  yang  kedua  adalah  yang  dipilih  oleh  al- 
Imam  asy-Syafi’i  dalam  kitabnya  al-Umm. 

3.  Inti  perbedaan  antara  lafadz  pertama  dengan  kedua 
adalah  bahwa  dalam  lafadz  kedua  ada  at-Tarji’,  yaitu 
kembali  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  (masing- 
masing  dua  kali).  Setelah  ucapan  asyhadu  anna 
muhammadar  rosuulullah  yang  kedua  di  bagian 
pertama  kembali  mengucapkan  asyhadu  an  laa  ilaaha 
illallaah. 

4.  Boleh  menggunakan  ketiga  jenis  bacaan  adzan 
tersebut,  namun  jika  dikhawatirkan  menimbulkan 
fitnah,  sebaiknya  menggunakan  lafadz  adzan  yang 
masyhur  saja  yaitu  lafadz  yang  pertama  hadits 
Abdullah  bin  Zaid. 

5.  Perbedaan  lafadz  yang  kedua  dengan  yang  ketiga 
adalah  ucapan  takbir  di  awal  pada  lafadz  yang  ke-3 
hanya  dua  kali,  sedangkan  lafadz  yang  ke-2  empat 
kali. 

Keutamaan  Adzan 

1.  Muadzin  akan  menjadi  orang  yang  terpanjang  lehernya 
pada  hari  kiamat. 

llllpl  ^LJl 

Para  Muadzin  adalah  orang  yang  paling  panjang 
lehernya  pada  hari  kiamat  (H.R  Muslim  dari  Muawiyah 
bin  Abi  Sufyan) 

Panjangnya  leher  pada  hari  kiamat  memberikan 
keutamaan-keutamaan : 

a.  Tidak  kehausan.  Orang-orang  yang  kehausan 
lehernya  tertekuk  pada  hari  kiamat  (pendapat  al- 
Imam  Abu  Dawud,  beliau  mentakwilkan  makna 
panjang  leher  dengan  tidak  kehausan,  bukan 
panjang  leher  secara  hakiki) 
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2. 

3. 


b.  Tidak  akan  tenggelam  dengan  air  keringatnya,  di 
saat  sebagian  orang  pada  hari  kiamat  ada  yang 
tenggelam  dengan  air  keringatnya  disebabkan 
perbuatan  di  dunia  (semakna  dengan  penjelasan 
anNadhr  bin  Syumail) 

c.  Menjadi  tanda  kebanggaan  di  hadapan  makhluk- 
makhluk  lainnya  pada  hari  kiamat.  Orang-orang 
akan  memandang  itu  sebagai  sebuah  kemulyaan 
yang  besar  (disarikan  dari  penjelasan  Syaikh  Ibnu 
Utsaimin  dalam  syarh  Riyaadhis  Shoolihiin) 

Diampuni  sepanjang  suaranya  terdengar,  dan  seluruh 
makhluk  dalam  jangkauan  terdengar  suara  adzannya 
akan  menjadi  saksi  pada  hari  kiamat. 

Mendapat  pahala  seperti  orang  yang  datang  sholat 
dengan  sebab  panggilan  adzannya. 

Jd  4J  JjLxj  OiJülj  A Jl  ^ip  0jJ^2j  4JÜ!  (l)j 

4jtS  {J*  j>r\  dj  4 kiT1 


Sesungguhnya  Allah  dan  para  MalaikatNya  bersholawat 
kepada  shaf  terdepan,  dan  muadzin  diampuni  sejauh 
jangkauan  suaranya  dan  akan  membenarkannya 
(menjadi  saksi)  makhluk  yang  mendengamya  baik  yang 
basah  atau  kering,  dan  ia  mendapatkan  pahala  seperti 
orang  yang  sholat  bersamanya  (H.R  anNasaai  dan 
Ahmad,  dinyatakan  sanadnya  hasan  oleh  al-Mundziri) 

4.  Tergolong  sebagai  salah  satu  hamba  Allah  terbaik. 


Au  1  /jü  u ]ä>y\i 


4S1I  j\i* 


0! 


Sesungguhnya  hamba-hamba  Allah  terbaik  adalah  yang 
memperhatikan  (menjaga)  peredaran  matahari,  bulan, 
dan  bintang,  serta  bayangan  (benda)  untuk  menyebut 
Allah  Azza  Wa  Jalla  (dengan  adzan)(H.R  atThobarony,  al- 
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5. 


Baihaqy,  al-Bazzar,  dishahihkan  al-Hakim  dan  al- 
Albany) 

Barangsiapa  yang  mengumandangkan  adzan  dan  yakin 
dengan  apa  yang  dibacanya,  masuk  surga. 


4_Xf  bl!  ^J_b>  an!  Jjbj  65""  •  Jb  aip  bl!  3^ 

aJLp  bl!  ^J_3  4ü!  (JlJ  Utii  Jbb  ^Laj 


4jül  J^-S  lllb  IJl»  jiU  jlS 


6. 

7. 


Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Kami  bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
kemudian  Bilal  bangkit  mengumandangkan  adzan. 
Ketika  telah  diam  (selesai)  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  bersabda:  Barangsiapa  yang  mengucapkan 
seperti  ini  (adzan)  dengan  yakin,  maka  ia  masuk  surga 
(H.R  anNasaai,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  al-Albany) 

Barangsiapa  yang  adzan  selama  12  tahun,  masuk 
surga. 

Terhitung  mendapatkan  60  kebaikan  setiap  adzan. 


OyL  J  4i5j  i&\  a 


41^*> 


(j J  ÄhJj  hS\J  i  4lC 


Barangsiapa  yang  adzan  12  tahun  wajib  baginya  surga 
dan  tercatat  dengan  adzannya  setiap  hari  60  kebaikan 
dan  pada  setiap  iqomat  30  kebaikan  (H.R  Ibnu  Majah, 
dishahihkan  al-Hakim  dan  al-Albany,  dihasankan  Ibnu 
Hajar  dalam  Nataaijul  Aflzaar) 

8.  Jika  ia  sendirian  di  padang  tandus,  dan  tetap 
mengumandangkan  adzan  dan  iqomat,  maka  para 
Malaikat  akan  menjadi  makmumnya. 
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J.U»  ^  jU  c  CijiuLä  yaJl  c-JIAj  c  (_/3j^-!  dl5"  lil 

SyJr  ÜL>-  ^Ulj  Dt}  i  dlS^L»  3)D  L^-'^>  jlä  t  I_*d£JLs 

eli^ls  Jp  S/D  4Jll 


Jika  seseorang  berada  di  padang  tandus  ketika  datang 
waktu  sholat  ia  berwudhu’.  Kalau  tidak  ada  air  ia 


9. 


bertagammum.  Jika  ia  iqomat  (saja)  maka  akan  sholat 
bersamanya  dua  Malaikat.  Jika  ia  adzan  dan  iqomat, 
akan  sholat  di  belakangnya  tentara  Allah  (Malaikat) 
gang  tidak  bisa  terlihat  ujungnga  (karena  sangat 
besar)(H.R  Abdurrozzaq 


Allah  akan  berbangga  kepada  seseorang  yang  adzan 
dan  iqomat  serta  sholat  sendirian  di  puncak 
gunung/bukit  yang  sepi.  Allah  ampuni  dia  dan 
memasukkannya  ke  dalam  surga 


tP?  jP  <3  (*-*£■  ijd 

i_il^  All  dijj  IAa  l iPP  di  Jp  ÜJ!  J jilä 


iäl  o>p  öS 


Tuhan  kalian  takjub  dengan  penggembala  kambing  di 
atas  tempat  tinggi  di  gunung,  adzan  kemudian  sholat. 
Maka  Allah  berfirman:  Lihatlah  kepada  hambaKu  ini  ia 
adzan  dan  menegakkan  sholat.  Ia  takut  kepadaKu.  Aku 
telah  ampuni  hambaKu  dan  memasukkannya  ke  dalam 
surga  (H.R  Abu  Dawud,  anNasaai  dari  Uqbah  bin  Amir, 
dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  al-Albany) 


Adzan  pada  Waktu  Subuh 

Di  masa  Nabi,  adzan  Subuh  dilakukan  dua  kali:  sebelum 
terbit  fajar  shadiq  (ketika  masih  malam)  dan  ketika  telah 


156 


terbit  fajar  shadiq  (ketika  masuk  pagi).  Muadzin  yang  adzan 
sebelum  masuk  waktu  Subuh  adalah  Bilaal,  sedangkan 
Ibnu  Ummi  Maktum  adzan  saat  sudah  masuk  waktu 
Subuh. 


01  ÜJl  Jilp  Jli  jll  U4_i  JJÜI  ^  C/' 

> OBI  IjjiOOJ  (JC>-  (JB  Jl  05_jj  (JcJ-  (Jb->  05_^J 


'bil  aJ  Jj-äj  JL>-  05Jj  f'  (jjl  0l5j 


Dari  Abdullah  bin  Umar  radhiyallahu  anhuma  beliau 
berkata:  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 
Sesungguhnya  Bilal  adzan  pada  saat  (masih)  malam.  Maka 
makan  dan  minumlah  sampai  adzan  atau  kalian  mendengar 
(adzan)  Ibnu  Ummi  Maktum.  Ibnu  Ummi  Maktum  adalah 
seorang  buta,  tidaklah  ia  adzan  hingga  orang-orang  berkata: 
Telah  (masuk  waktu)  pagi  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


aJJI  bUl  J j-bj  (Jlilä  Jl  OSjj  015"  01  Lgap  ÜJl  Äctolp 

Oijj  AjU  05_jj  (JL>-  j*-bOj  aIIp 

B  jjdj  B  ot  UiBf  cju  jU-ß’l  jll 


Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  bahwa  Bilal  adzan  di  waktu 
malam,  maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
bersabda:  Makan  dan  minumlah  sampai  Ibnu  Ummi  Maktum 
adzan  karena  ia  (Ibnu  Ummi  Maktum)  tidaklah  adzan  hingga 
terbit  fajar.  Al-Qosim  (salah  satu  perawi)  berkata:  Jarak 
(waktu)  antara  kedua  adzan  itu  adalah  ketika  (muadzin) 
yang  satu  naik,  yang  satunya  turun  (H.R  al-Bukhari  no 
1785) 
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Khusus  di  waktu  Subuh,  lafadz  adzan  ada  tambahan 
kalimat:  as-Sholaatu  khoirun  minan  nauum  setelah  kalimat 
Hayya  ‘alal  falaah 


d  J^f  ^  fhj  d*  ÜJI  jk  kii  J^jJ  5Sj T  oJs'  JlS  J\  & 

cjlJi  Jk-  »^i  ^  ciilt  Jk  ^  Jj5/i  jtSf 


Dari  Abu  Mahdzuuroh  beliau  berkata:  Saya  adzan  untuk 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dan  saya 
mengucapkan  di  adzan  Subuh  yang  pertama:  (setelah) 
Hayyaa  Alal  Falaah,  as-Sholaatu  khoyrun  minan  nauum  - 
as-Sholaatu  khoirun  minan  naum  (H.R  anNasaai, 
dishahihkan  al-Albany) 


:  JlS  £-btü!  lS1p  (J~  Jd) I  jb!  <3  jijiJl  JlS  b!  ÄÜJl  :  JlS 


Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Termasuk 
sunnah  adalah  jika  seorang  muadzin  pada  adzan  Fajar 
(setelah)  Hayya  alal  falaah  ia  berkata:  as-Sholaatu  khoyrun 
minan  nauum  (H.R  Ibnu  Khuzaimah) 


Lafadz  Shollu  fii  Buyuutikum  Saat  Hujan  Deras 

Pada  saat  hujan  deras,  muadzin  disunnahkan 
mengucapkan  sholluu  fii  buyuutikum  sebagai  pengganti 
ucapan  hayya  alas  sholaah 


VI  ill  V  5f  ipf  cJi  bl  j  AjajiJ  JlS  4jf  J  aJÜI  ok-  jb 


j  jl  J*  '(/-  °ß  btS  Jll  J^j  10*2  5t  Aiit  ÜJ! 


ji  ^  la  JiJ  AS  la  ^  djkkjt  JllS  Üb  IjjbJlk  ^lÜl  5tSd  JlS 

U>ki!  j  Ij-iklä  jJ-S K>rj^-\  j!  (3^3  AjtiSM  (1)! 
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Dari  Abdullah  bin  Abbas  bahwasanya  ia  berkata  kepada 
muadzin-nya  pada  hari  hujan  lebat:  Jika  engkau  (selesai) 
mengucapkan:Asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah,  asyhadu 
anna  muhammadan  Rasulullah,  janganlah  mengucapkan 
hayya  alas  sholaah.  Tapi  ucapkanlah  sholluufii  buyuutikum 
(sholatlah  di  rumah-rumah  kalian).  Manusia  kemudian 
mengingkari  hal  itu,  kemudian  Ibnu  Abbas  berkata:  Apakah 
kalian  heran  dengan  itu?!  Sungguh  hal  itu  telah  dilakukan 
oleh  orang  yang  lebih  baik  dariku  (Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam).  Sesungguhnya  sholat  Jumat  adalah 
kewajiban,  (namun  ada  keringanan  saat  turun  hujan  lebat), 
dan  aku  tidak  suka  mengeluarkan  kalian  (dari  rumah) 
hingga  berjalan  di  tanah  (basah)  dan  tempat  yang  licin(H.R 
al-Bukhari  no  850  dan  Muslim  no  1 128) 

Apakah  Wanita  juga  Boleh  Adzan  dan  Iqomat? 

Jawab: 

Jika  yang  dimaksud  adalah  mengumandangkan  adzan 
dengan  suara  keras  untuk  memanggil  seseorang  datang  ke 
masjid  atau  surau,  maka  yang  demikian  tidak  pernah 
dilakukan  di  masa  Nabi  dan  para  Sahabatnya.  Para 
muadzin  di  masa  itu  hingga  saat  ini  adalah  laki-laki. 

Namun,  jika  seseorang  wanita  sholat  sendirian,  atau  sholat 
bersama  mahramnya,  atau  sholat  bersama  jamaah  wanita 
yang  lain  dan  mereka  adzan  dan  iqomat  tidak  dengan 
suara  yang  dikeraskan,  maka  yang  demikian  tidak 
mengapa. 

Sulaiman  bin  Thorkhoon  at  Taimiy  berkata: 


Kami  bertanya  kepada  Anas:  Apakah  wanita  harus  adzan 
dan  iqomat?  Beliau  menjawab:  Tidak.  Kalaupun  mereka 
lakukan,  itu  adalah  dzikir  (yang  berpahala,  pent)(riwayat 
Ibnu  Abi  Syaibah,  shahih  sesuai  syarat  al-Bukhari  dan 
Muslim) 

Sebagaimana  juga  diriwayatkan  bahwa  Aisyah  radhiyallahu 
anha  pernah  adzan  dan  iqomat  (riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah, 
Abdurrozzaq,  al-Baihaqy,  dan  al-Hakim).  Bolehnya  adzan 
dan  iqomat  bagi  wanita  ini  adalah  pendapat  asy-Syafi’i  dan 
riwayat  dari  Ahmad. 

Orang  yang  Mendengar  Adzan  Menyimak  dan  Menjawab 
Adzan 


o  ji 


ö5  t  9- 


JlS  Jr  jil  ÜJ!  jil  Hü!  T  jlli  jil  ih!  jil  aLi  äajijl  Jli  lil 
jjij  5t  Jil  f  4hi  vi  hl  v  5t  ipt  Jis  Hui  vi  hl  v  5t  j^it 

Sji  Vj  V  Jh  «bt5h!  Jp  ^  JlS  Jr  4h!  IÜ2  5t  ipt  Jll  4)\ 

jil  Hü!  Jll  Jr  4hü  VI  «ji  Vj  V  Jh  JLp  Jll  Jr  hÜb  V! 
Ui  ^  4h!  V!  h!  v  Jh  4h!  V!  hl  v  JlS  f  jil  4ÜJl  jil  Hü!  JlS  ji't  4h! 

£L( 


Jika  muadzin  mengucapkan  Allahu  Akbar  kemudian 
seseorang  dari  kalian  mengucapkan  Allaahu  Akbar  Allaahu 
Akbar,  kemudian  muadzin  mengucapkan  asy-hadu  an  laa 
ilaaha  illallaah  ia  mengucapkan  asyhadu  an  laa  ilaaha 
illallaah,  kemudian  muadzin  mengucapkan  asyhadu  anna 
muhammadar  rosuulullah,  ia  mengucapkan  asyhadu  anna 
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muhammadar  rosuulullah,  kemudian  muadzin  mengucapkan 
hayya  alas  sholaah  ia  mengucapkan  laa  haula  walaa 
quwwata  illaa  billaah,  kemudian  muadzin  mengucapkan 
hayya  alal  falaah  ia  mengucapkan  laa  haula  wa  laa 
quwwata  illaa  billaah  dari  hatinya  (ikhlas  dan  yakin),  maka 
ia  masuk  surga  (H.R  Muslim  dari  Umar  bin  al-Khottob) 

Berdasarkan  hadits  ini,  jika  muadzin  mengumandangkan 
adzan,  kita  yang  mendengar  disunnahkan  mengikuti 
bacaan  muadzin,  kecuali  pada  saat  hayya  alas  sholaah  dan 
hayya  alal  falaah,  ucapan  kita  adalah  Laa  haula  wa  laa 
quwwata  illaa  billaah.  Barangsiapa  yang  menyimak  dan 
menjawab  bacaan  adzan  tersebut  dengan  ikhlas,  akan 
mendapatkan  surga.  Subhaanallah. 

Jika  Kita  Mendengar  Adzan  Pada  Saat  Bersamaan  dari 
Beberapa  Tempat,  Manakah  yang  Harus  Dijawab? 

Jawab: 

Jika  kita  berada  di  dalam  masjid,  maka  adzan  dari  masjid 
itu  yang  kita  jawab.  Sedangkan  jika  kita  di  luar  masjid, 
maka  suara  adzan  dari  tempat  terdekat  tempat  kita  akan 
melakukan  sholat  di  sana  yang  kita  jawab.  Sebagaimana 
hal  ini  difatwakan  Syaikh  Muqbil  dalam  audio  Ghoorotul 
Asyrithoh  (2/ 489)). 

Bacaan  Setelah  Selesai  Mendengar  Adzan 

Ada  dua  bacaan  yang  masyhur  yang  disunnahkan  dibaca 
setelah  mendengar  adzan,  yaitu  bacaan  berdasarkan  hadits 
Jabir  yang  keutamaannya  mendapat  syafaat  Nabi  pada 
hari  kiamat,  dan  bacaan  berdasarkan  hadits  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqosh  yang  keutamaannya  diampuni  dosanya. 
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Ol  40li!l  A^CaSIJ  «Uliil  Ö^pijl  iJjt  j^^iJl  £.101)1  ijy>- 

jUlli  4]  cJU-  4J.1pj  i^iJl  lijU?U  Uli«  UjuIj  ÄiOaÄjlj  Äiwijjl  lJl*UU 

20LL5J1 


fr- 


Barangsiapa  gang  berkata  setelah  selesai  mendengar 
adzan:  Allaahumma  Robba  Haadzihid  da’watit  taammah 
wassholaatil  qoo-imah  aati  Muhammadanil  wasiilata  wal 
fadhiilata  wab-‘atshu  maqooman  mahmuudanü  ladzii 
wa’adtah  (Ya  Allah  Tuhan  pemilih  seruan  gang  sempuma  ini 
dan  sholat  gang  akan  ditegakkan  ini.  Berikanlah  kepada 
Muhammad  wasilah  dan  keutamaan,  dan  bangkitkanlah  ia 
pada  maqooman  mahmuuda  gang  Engkau  janjikan),  maka 
ia  akan  mendapat  sgafaatku  pada  hari  kiamat  (H.R  al- 
Bukhari  dari  Jabir  bin  Abdillah) 


ölj  ij  dLjU  V  »J U-j  iJUl  *il  aJI  V  öl  öSjÜI 

ü* 

aJ  Ui  ^»*>Lö^l0  VjUj  »UäUj  Ijj  aUp  ijUuU 


Barangsiapa  gang  berkata  setelah  mendengar  adzan: 
Asghadu  anlaa  ilaaha  illallaahu  wahdahu  laa  sgariika  Iah 
wa  anna  muhammadan  ‘abduhu  wa  rosuuluhu,  rodhiitu 
billaahi  robban  wa  bi  Muhammadin  rosuulan  dan  bil  Islaami 
diinan  (aku  bersaksi  bahwa  tiada  sesembahan  gang  haq 
kecuali  Allah  satu-satunga  tiada  sekutu  bagiNga  dan  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  dan  RasulNga,  aku  ridha  Allah 
sebagai  Rabb,  Muhammad  sebagai  Rosul  dan  Islam  sebagai 
agama),  niscaga  akan  diampuni  dosanga  (H.R  Muslim  dari 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqosh) 
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Selain  bacaan  tersebut,  kita  juga  bisa  berdoa  setelah  itu 
dengan  doa  apa  saja  sesuai  dengan  yang  kita  inginkan. 
Karena  jika  seseorang  menjawab  ucapan  muadzin 
kemudian  setelah  selesai  adzan  berdoa,  maka  doanya 
mustajabah. 


Jlli  bJji üah  h  üT  ^  Jj  Jj!  -dp  ^ 

aL^j  jJLj  dp  iiJi  Jb  Aih 


Dari  Abdullah  bin  ‘Amr  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  seorang 
laki-laki  berkata:  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  para 
muadzin  mendahului  kami  dalam  hal  keutamaan.  Maka 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Ucapkan 
sebagaimana  ucapan  muadzin.  Jika  telah  selesai  adzan, 
maka  mintalah  (kepada  Allah)  niscaya  engkau  akan  diberi 
(H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  dinyatakan 
sanadnya  hasan  shahih  oleh  al-Albany) 


Adab-adab  Muadzin 

Muadzin  adalah  seorang  lelaki  yang  sebaiknya  memiliki 
suara  yang  keras  (lantang)  dan  baik.  Sebaiknya 
mengumandangkan  adzan  dalam  keadaan  suci  dari  hadats 
besar  maupun  kecil,  meski  bukan  keharusan.  Adzan 
dilakukan  dalam  keadaan  berdiri  menghadap  ke  arah 
kiblat. 


Hukum  Adzan  Melalui  Rekaman 

Adzan  yang  diperdengarkan  melalui  rekaman  tidaklah 
sama  hukumnya  dengan  hukum  adzan.  Karena  itu 
rekaman  adzan  tidak  bisa  menggantikan  kumandang 
adzan  dari  seseorang  secara  langsung.  Jika  seseorang 
mendengarkan  adzan  dari  suara  yang  dikumandangkan 
seseorang  secara  langsung,  maka  ia  jawab  bacaannya, 
namun  jika  dari  rekaman,  tidak  perlu  diikuti  (disarikan 
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dari  Fatwa  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  dalam  Fataawa  Nuurun 
alad  Darb  1 25/ 14) 

Doa  Mustajabah  di  Antara  Adzan  dan  Iqomat 

Masa  menunggu  sholat  fardlu  di  antara  adzan  dan  iqomat 
adalah  masa  mustajabah  (mudahnya  terkabul)  doa. 

Tidaklah  ditolak  doa  di  antara  adzan  dan  iqomat  (H.R  Abu 
Dawud,  atTirmidzi,  anNasaai,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan 
al-Albany) 


Bacaan  Iqomat 

Bacaan  iqomat  adalah  seruan  kepada  para  jamaah  untuk 
bersegera  bangkit  mempersiapkan  diri  karena  sholat  akan 
segera  ditegakkan. 


Ada  2  jenis  lafadz  bacaan  iqomat: 

1.  Hadits  Abdullah  bin  Zaid: 

A)\  \xJ.  5t  x&\  ili\  vi  aJi  v  5t  ipt  ji't  üii  tfji 

äLi  vi  '4  v  ji't  iLi 


2.  Hadits  Abu  Mahdzuuroh: 


Pensyariatan  lafadz  adzan  dan  iqomat  disebutkan  dalam 
satu  hadits  yang  bersamaan,  baik  dalam  hadits  Abdullah 
bin  Zaid  maupun  Abu  Mahdzuuroh. 

Sebaiknya  seorang  yang  adzan  juga  yang  iqomat, 
sebagaimana  yang  dilakukan  Bilal.  Namun,  jika  seseorang 
adzan,  kemudian  orang  lain  yang  iqomat  maka  tidak 
mengapa. 

Jika  Telah  Dikumandangkan  Iqomat,  Tidak  Ada  Lagi 
Sholat  Sunnah  (Sebelum  Sholat  Wajib) 

S/l  *>t»  \'j^\  C-AJI  1S1 

Jika  telah  dikumandangkan  iqomat  pada  sholat,  tidak  ada 
sholat  lagi  kecuali  sholat  wajib  (H.R  Muslim  dari  Abu 
Hurairah) 

Jika  seseorang  sedang  sholat  sunnah,  kemudian  terdengar 
iqomat  dikumandangkan,  maka  ia  batalkan  sholat 
sunnahnya  berdasarkan  hadits  di  atas.  Kecuali  ia  telah 
melewati  ruku’  yang  terakhir  dalam  sholatnya,  sebaiknya 
dituntaskan  dengan  bacaan  yang  ringkas  (tidak  berlama- 
lama)(disarikan  dari  fatwa  Syaikh  bin  Baz  dalam  Fataawa 
Islaamiyyah  (1/525)). 
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HUKUM-HUKUM  TERKAIT  MASJID 


Masjid  adalah  tempat  yang  dikhususkan  untuk 
pelaksanaan  sholat.  Tempat  yang  dimulyakan  dengan 
pelaksanaan  ibadah,  dzikir,  baca  al-Quran  dan  kajian  ilmu 
Islam. 


Tidak  Berbuat  Kesyirikan  di  Dalamnya 

'S  C  ^  .  o  Oy  ^  c 

\Jd~\  dJl  l^pJJ  bb  4JJ  Jä-LCv^JI 

Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  adalah  hanya  milik  Allah, 
maka  janganlah  berdoa  (beribadah)  bersamaan  dengan 
kepada  Allah  juga  kepada  yang  lainnya  (Q.S  al-Jin:18) 

Adab  yang  paling  awal  dan  harus  diutamakan  di  dalam 
masjid  adalah  mentauhidkan  Allah.  Tidak 
mensekutukanNya  dengan  suatu  apapun.  Larangan 
mensekutukan  Allah  bersifat  umum,  baik  di  masjid 
maupun  di  luar  masjid.  Namun,  di  masjid  lebih  ditekankan 
lagi,  karena  itu  adalah  rumah  Allah. 


Janganlah  seseorang  berdoa  di  masjid  kepada  selain  Allah, 
misalkan  kepada  arwah  (ruh  orang  yang  sudah  meninggal) 
dengan  ucapan:  Wahai  fulaan,  tolonglah  aku. . .  .engkaulah 
penolongku.  Dengan  bahasa  apa  saja,  baik  bahasa  Arab 
ataupun  yang  lain. 


Tidak  Boleh  Menjadikan  Kuburan  Sebagai  Masjid 
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Laknat  Allah  terhadap  orang  Yahudi  dan  Nashara,  mereka 
menjadikan  kuburan  para  Nabi-Nabi  mereka  sebagai  masjid 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas) 


<U-_pS""  HAD  ,>U  k  öl  4_Juilp 

^jii  öir  1S1  djjj  öi  jus  (Oöj  dp  dji  Jb  \%$j1  ßß 

jlil  jl^Ä  dij/lS  jjiaJl  dAL"  aJ  ß  Jp  \ß  oUi  yitaJl 


2d\ß\  <d)l  -Up 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  Ummul  Mukminin  bahwa 
Ummu  Habibah  dan  Ummu  Salamah  keduanya 
menceritakan  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  apa 
yang  mereka  lihat  berupa  gereja  di  Habasyah  yang  di 
dalamnya  terdapat  gambar-g ambar.  Maka  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  bersabda:  Sesungguhnya  mereka  itu  jika 
ada  seorang  shalih  yang  meninggal  mereka  membangunkan 
masjid  pada  kubumya  dan  mereka  menggambar  dengan 
gambar-gambar  itu.  Mereka  itu  adalah  seburuk-buruk 
makhluk  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim) 


Tidak  Berbuat  Kebid’ahan  di  Dalam  Masjid 

Sahabat  Nabi  Ibnu  Mas’ud  pernah  mengingkari  dengan 
keras  perbuatan  sekelompok  orang  yang  mengadakan 
dzikir  berjamaah  di  masjid.  Dzikir  yang  dikomando  oleh 
satu  orang  dengan  jumlah  bilangan  tertentu. 


Dalam  sebuat  hadits  dinyatakan: 

ß  ß  ^  ß  i!s '  ju  4-jt  jiS  *J>  iß 

jjI  ÜJ-IäS  -Us-UuJl  aJD  L_-2u»  1^^  #l-UJl  Yjlp 
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( iiu  Jj«j  333^  -Lp  jji  ^.Ssjj  33^  3^-®  l£j*^>')1\ 
3  d~3  3i  3^3^  -l»p  Lil  Ij  {^‘y*  y*1  3  3^-®  L*-^-  lJi  Ll»J  3p1  Ulli 
C-L ip  01  3^-®  3*  3li  ^p*~  *^i  ^  *L«3- Ij  Jl  aJJSvjI  I3I  LaiT  -Ls_j- «Jl 
4_Üi>-  ^J5""  3  ®^C^Jl  OjJIsLj  l Ci jU?  Lai?-  LiJS  Jpe-j-jJl  3  lpjLJ  3^ 

4jL»  IjJXa  (J J-äLi  4jL»  jjJ-3\_Lä  ÄjL»  IjJ-3""  3  J-2-“-®  3j  3^\5 

cü  U  3^  pä  cii  iSui  3li  ^L-  jpjx-i  ÜU  J^aaj  Iiu  5jl4ii 
c—u-j^J  ^_^lilL  Ij-Ltj  jl  %  g "J«l  ^Ail  3li  3pl  JliülJ  jJ?!5  jÜäijl  Lijä  ^_X 
3JJj  3*  4_aii-  3J  4jja  Lpj^j  ^j2-*  3  3*  3~-' ^  01  j*-i 

3^~3^  “L»p  LjI  Li  3JL3  j j»  ■  ■  -?"  ,jS"3  (_£jJl  I0j&  Li  jLai  J  ^ i  —  jjuji  jji^ 

3  jf  3.13?  üü  3&1&.  ijlü  3ii  53^'j  33^)15  3J3]i  l  Iaj  jes- 

ÄjL i^lp  s.*3j-A  J-SsJ^JIa  ^3“^  -LL—  äJ>I  Li  f.3*-*1  3°  3.  ~ 3 

(_£jJlj  ^  aijTj  3^  lLJ  ®3®3  (*^-L“j  “Ls^-  lÜI  3^ 

IjJLä  3*33?  i_pL!  j3ll3  Jl  JjL3-  lL»  3“  l$3aI  aL»  4“3j 

jl  4_L-*2j  3  jP’JJ  -j;3  3“  f^3  3^  JpM  *^i  ^3  -'-3  ^  L>  aJJIj 

J  g 33  *3  jTjäJl  jjaJäj  Liji  jl  Lu-L>-  4_ip  33®  aJJ|  J^jj 

iijij  ä-lll  3  3lü  j-^p  (3j^  f  3*3^”'  3^ 

^jlj?L|  3“  jlij^-Jl  JJL  Ü^iplij  SJ«lp 

‘Amr  bin  Yahya  berkata:  saya  mendengar  ayahku 
menyampaikan  hadits  dari  ayahnya:  Kami  duduk  di  depan 
pintu  rumah  Abdullah  bin  Mas’ud  (Ibnu  Mas’ud)  sebelum 
sholat  Subuh.  Kalau  nanti  beliau  keluar,  kami  akan 
berjalan  bersama  beliau  ke  masjid.  Kemudian  datang 
kepada  kami  Abu  Musa  alAsy’ariy  dan  berkata:  Apakah 
Abu  Abdirrohman  (Ibnu  Mas’ud)  telah  keluar  menuju  kalian? 
Kami  katakan:  Tidak.  Maka  beliau  (Abu  Musa  al-Asy’ari 
pun  duduk  bersama  kami)  hingga  keluamya  Ibnu  Mas’ud. 
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Ketika  Ibnu  Mas’ud  telah  keluar,  kami  semua  bangkit 
kemudian  Abu  Musa  berkata:  Wahai  Abu  Abdirrohman,  aku 
baru  saja  melihat  di  masjid  suatu  perkara  gang  aku  ingkari. 
Dan  aku  tidak  melihat,  Alhamdulillah  kecuali  kebaikan.  Ibnu 
Mas’ud  bertanga:  Apa  itu?  Abu  Musa  mengatakan:  Kalau 
nanti  engkau  masih  hidup,  engkau  akan  melihatnga.  Aku 
melihat  di  masjid  ada  lingkaran-lingkaran  (majelis)  mereka 
duduk  menunggu  sholat.  Pada  setiap  lingkaran  itu  ada 
seorang  gang  di  tangannga  memegang  kerikil  kemudian 
berkata:  Bertakbirlah  1 00  kali.  Maka  jamaah  di  lingkaran 
itupun  bertakbir  100  kali.  Dia  berkata:  ucapkan  tahlil  100 
kali,  merekapun  bertahlil  100  kali.  Dia  berkata:  ucapkan 
tasbih  100  kali,  merekapun  bertasbih  100  kali.  Ibnu  Mas’ud 
bertanga:  Apa  gang  kau  katakan  kepada  mereka?  (abu 
Musa)  berkata:  Aku  tidak  berkata  apa-apa  karena 
menunggu  pendapat  dan  perintahmu.  Ibnu  Mas’ud  berkata: 
Mengapa  engkau  tidak  memerintahkan  mereka  untuk 
menghitung  saja  kesalahan-kesalahan  mereka,  dan  engkau 
jamin  bahwasanga  kebaikan-kebaikan  mereka  tidak  akan 
sia-sia.  Kemudian  berlanjutlah  perjalanan  itu  hingga  ketika 
Ibnu  Mas’ud  telah  mendatangi  salah  satu  lingkaran  (majelis) 
itu  beliau  berdiri  di  dekat  mereka  kemudian  berkata:  Apa  ini 
gang  kalian  perbuat?  Mereka  berkata:  Wahai  Abu 
Abdirrohman,  kerikil-kerikil  ini  kami  gunakan  untuk 
menghitung  takbir,  tahlil,  dan  tasbih.  Ibnu  Mas’ud  berkata: 
Hitunglah  keburukan-keburukan  kalian.  Aku  menjamin 
bahwa  kebaikan-kebaikan  kalian  tidak  akan  sia-sia.  Celaka 
kalian  wahai  umat  Muhammad,  sungguh  cepat  kebinasaan 
kalian.  Para  Sahabat  Nabi  kalian  shollallahu  alaihi 
wasallam  masih  bangak.  Pakaian-pakaian  beliau  masih 
belum  basah,  bejana-bejana  beliau  beliau  rusak.  Demi 
(Allah)  Yang  jiwaku  di  TanganNga,  apakah  kalian  (merasa) 
berada  di  atas  agama  gang  lebih  mendapat  petunjuk 
dibandingkan  agama  Muhammad,  ataukah  kalian  membuka 
pintu  kesesatan?!  Mereka  berkata:  Demi  Allah,  wahai  Abu 
Abdirrohman,  kami  tidaklah  menginginkan  kecuali 
kebaikan.  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Betapa  bangak  orang  gang 
menginginkan  kebaikan  tidak  bisa  mendapatkannga. 
Sesungguhnga  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  telah 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  suatu  kaum  membaca  al- 
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Quran  tapi  (bacaannya)  tidak  sampai  melewati 
kerongkongannya.  Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apakah 
kebanyak  mereka  adalah  termasuk  di  antara  kalian. 
Kemudian  Ibnu  Mas’ud  berpaling  dari  mereka.  ‘Amr  bin 
Salamah  berkata:  Kami  melihat  kebanyakan  mereka  yang 
ikut  majelis  itu  berperang  melawan  kami  pada  hari 
Nahrowan  bersama  para  Khowarij  (H.R  ad-Daarimi) 

Segala  macam  bentuk  pelanggaran  syar’i  (kesyirikan, 
kebid’ahan,  dan  kemaksiatan)  tidak  boleh  dilakukan  di 
mana  saja,  apalagi  di  masjid  yang  suci  yang  merupakan 
rumah  Allah. 

Disunnahkan  Doa  Perjalanan  Menuju  Masjid,  Masuk  dan 
Keluar  Masjid 


Saat  keluar  rumah  dalam  perjalanan  menuju  masjid, 
disunnahkan  membaca  doa: 


0*5  JyS-  0*5  yH*  d)  &  d)  &  d 

%y  J  %y  Ls^j  I jy  ^y  15 y  15. y 


Ya  Allah  jadikanlah  di  hatiku  cahaya,  di  penglihatanku 
cahaya,  di  pendengaranku  cahaya,  di  kananku  cahaya,  di 
kiriku  cahaya,  di  atasku  cahaya,  di  bawahku  cahaya,  di 
depanku  cahaya,  di  belakangku  cahaya  dan  jadikan 
untukku  cahaya  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu 
Abbas,  lafadz  sesuai  riwayat  al-Bukhari) 


Sedangkan  saat  akan  masuk  dan  keluar  masjid  berdoa 
dengan  doa  dan  dzikir  yang  disebutkan  dalam  hadits 
berikut: 


ISI  015'  4j  I  j i-JLOj  aJLp  dJl  y^  y  y  uO  y* 

y>  AjÜsllij  <ÜJb  jll  JäOoJI  JO-S 
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JL*  1 QllgdJl  jll  0JJ5  jll  lil»  JlS  cJl»  Jall  JÜ  OÜalOJl 


Dari  Abdullah  bin  ‘Amr  bin  al-Ash  dari  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  bahwasanya  beliau  jika  (akan)  masuk 
masjid  beliau  berdoa:  ‘A-udzu  billaahil  ‘adzhiim  wa  bi 
wajhihil  kariim  wa  sulthonihil  qodiim  minasy 
syaithoonir  rojiim  (Aku  berlindung  kepada  Allah  Yang 
Maha  Agung  dan  dengan  Wajahnya  Yang  Maha  Mulya  dan 
Kekuasaannya  yang  Azaliy  (tak  berpemulaan)  dari  Syaithon 
yang  terkutuk).  (Salah  seorang  perawi  yang  bernama 
Haywah  bin  Syuraih  berkata)  Apakah  itu  saja.  (Uqbah  bin 
Muslim  menyatakan)  Ya.  Jika  ia  mengucapkan  hal  itu  maka 
Syaithan  akan  berkata:  Ia  telah  terjaga  dariku  pada  seluruh 
bagian  hari  yang  tersisa  ini  (H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan 
al-Albany) 


aJJI  Jjjs  <dJl  015"  cJlS  dp  aJJI  Jjl  JjOjj  cj ü  js- 

4JU1  ^  Sjk  jl^Ji  1S1  jJLj  dp 

ddaä  O#'  J,  J,  4*'  ^ 


Dari  Fathimah  putrid  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
beliau  berkata:  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  jika 
masuk  masjid  mengucapkan:  Bismillah  wassalaamu  ‘alaa 
Rosulillah  Allahummaghfir  lii  dzunuubii  waftahlii  abwaaba 
rohmatik  (Dengan  Nama  Allah,  dan  semoga  keselamatan 
tercurah  kepada  Rasulullah,  Ya  Allah  ampunilah  dosa- 
dosaku  dan  bukakanlah  untukku  pintu-pintu  RahmatMu). 
Dan  jika  keluar  beliau  membaca  :  Bismillah  wassalaamu 
‘alaa  Rosulillah  Allaahumaghfir  lii  dzunuubii  waftahlii 
abwaaba  fadhlika  (Dengan  Nama  Allah,  dan  semoga 
keselamatan  tercurah  kepada  Rasulullah,  Ya  Allah 


171 


ampunilah  dosa-dosaku  dan  bukakanlah  untukku  pintu- 
pintu  Keutamaan  (darijMu  (H.R  Ibnu  Majah,  dishahihkan  al- 
Albany). 


Disunnahkan  Sholat  Dua  Rokaat  Saat  Masuk  Masjid 
Sebelum  Duduk 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  masuk  masjid,  janganlah 
duduk  hingga  ia  sholat  dua  rokaat  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Abu  Qotadah) 

Sholat  dua  rokaat  ini  bisa  berbentuk  apa  saja,  bisa  sholat 
sunnah  rowaatib,  misalnya  sebelum  Subuh,  atau  sholat 
setelah  berwudhu’,  dan  sebagainya.  Boleh  juga  diniatkan 
sebagai  sholat  khusus  untuk  penghormatan  terhadap 
masjid  yang  dikenal  dengan  sebutan  tahiyyatul  masjid. 


Sholat  dua  rokaat  saat  masuk  masjid  bisa  dilakukan  kapan 
saja,  termasuk  di  waktu-waktu  yang  terlarang  melakukan 
sholat  seperti  setelah  sholat  Subuh  sebelum  terbit 
matahari,  pada  saat  tepat  terbit  matahari,  atau  pada  saat 
tepat  matahari  di  pertengahan  langit.  Waktu-waktu 
terlarang  melakukan  sholat  tersebut  adalah  untuk  sholat 
sunnah  mutlak,  bukan  sholat  sunnah  yang  memiliki 
sebab. 


Tidak  Boleh  Berjalan  Di  Depan  Orang  yang  Sedang 
Sholat 


Jika  ada  orang  yang  sedang  sholat  wajib  atau  sunnah,  kita 
dilarang  melintas  di  depannya.  Tunggulah  sampai  orang  itu 
selesai  sholat  atau  kita  lewat  jalan  lain. 
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Kalau  seandainya  orang  yang  melintas  di  depan  orang  yang 
sholat  mengetahui  dosa  (akibat  perbuatannya)  niscaya  akan 
lebih  baik  baginya  berdiri  selama  40  daripada  melintas  di 
depan  orang  sholat.  Abun  Nadhr  (salah  seorang  perawi) 
menyatakan:  Saya  tidak  tahu  apakah  Nabi  menyebut  40 
hari,  bulan,  atau  tahun  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu 
Juhaim). 


Hai  ini  sering  terjadi  pada  saat  selesai  sholat  Jumat.  Saat 
masih  ada  orang  yang  sholat  Sunnah,  karena  tidak  sabar 
seseorang  melintas  di  tempat  sujudnya,  meski  dengan 
membungkuk  memberi  hormat,  namun  itu  adalah  sebuah 
dosa.  Hendaknya  ia  bersabar,  jika  tidak  menemukan 
tempat  lewat  lain,  ia  tunggu  orang  yang  sedang  sholat 
menyelesaikan  sholatnya. 


Syaikh  Ibn  Utsaimin  menjelaskan  bahwa  hadits  ini 
diperkecualikan  dalam  3  keadaan: 

1.  Orang  yang  sholat  di  tempat  lintasan  thowaf  di 
Masjidil  Haram.  Tidak  mengapa  orang  yang  thowaf 
lewat  di  depannya. 

2.  Orang  yang  sholat  di  jalan  keluar  atau  pintu  masjid 
dan  ia  tidak  memakai  sutrah.  Karena  justru 
perbuatan  orang  ini  yang  membikin  kesempitan  bagi 
kaum  muslimin.  Maka  tidak  ada  kehormatan  dalam 
hal  ini  baginya,  tidak  mengapa  lewat  di  depannya. 

3.  Melintas  di  depan  makmum  di  belakang  Imam 
dalam  sholat  berjamaah.  Namun,  janganlah  hal  ini 
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dilakukan  kecuali  jika  memang  dibutuhkan,  karena 
hal  itu  bisa  mengganggu  kekhusyukan  makmum. 
(disarikan  dari  asy-Syarhul  Mukhtashar  ala  Bulughil 
Maram  (3/55)) 

Jika  seorang  yang  sholat  itu  menggunakan  sutrah,  haram 
lewat  antara  tempat  berdirinya  dengan  sutrah.  Bagaimana 
kalau  orang  yang  sholat  itu  tidak  menggunakan  sutrah, 
berapa  batasan  jarak  hingga  kita  bisa  lewat  di  depannya? 
Di  sini  ada  perbedaan  batasan  jarak  menurut  para  Ulama. 
Al-Hanafiyyah  dan  Malikiyyah  berpendapat  dari  kaki 
tempat  berdiri  orang  sholat  itu  hingga  tempat  sujudnya. 
Tidak  boleh  melintas  di  tempat  itu.  Sedangkan  Syafiiyyah 
dan  Hanabilah  berpendapat  jaraknya  3  hasta  dari  tempat 
berdiri  (disarikan  dari  Taudhiihul  Ahkam  min  Bulughil 
Maram  karya  Abdullah  al-Bassam  (2/60)). 

Seorang  yang  Junub  dan  Haid  Sebaiknya  Tidak  Berdiam 
di  Masjid 

Telah  lewat  pembahasan  dalam  bab  Mandi  dan  Hukum 
Junub  bahwa  orang  yang  junub  dan  haid  tidak  boleh 
berdiam  diri  di  masjid.  Namun,  seorang  yang  junub 
kemudian  wudhu’  boleh  berdiam  di  masjid. 

Masjid  adalah  Tempat  Menyenangkan  Bagi  Orang  yang 
Beriman 

Orang  yang  beriman  dan  bertakwa  sangat  senang 
memakmurkan  masjid  dengan  ibadah,  mendekatkan 
dirinya  kepada  Allah 
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Hanyalah  yang  memakmurkan  masjid-masjid  Allah  adalah 
orang  yang  heriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir, 
menegakkan  sholat,  menunaikan  zakat,  dan  tidak  takut 
kecuali  kepada  Allah.  Mereka  ini  adalah  orang-orang  yang 
akan  mendapatkan  petunjuk  (Q.S  atTaubah  ayat  18) 


Masjid  adalah  rumah  setiap  orang  yang  bertakwa  (H.R  al- 
Bazzar,  at-Thobarony ,  Abu  Nu’aim,  al-Qodho-iy,  dihasankan 
al-Albany) 


JjvLCv^JI  (3  jüi  a1L5  i~j 


Ada  7  kelompok  orang  yang  akan  Allah  beri  naungan  pada 
hari  tidak  ada  naungan  kecuali  naungan  dari  Allah. . .  (salah 
satunya):  seseorang  yang  hatinya  selalu  tertambat  dengan 
masjid-masjid  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu 
Hurairah) 


Masjid  adalah  tempat  untuk  berdzikir,  sholat  dan  membaca 
al-Quran.  Sebagaimana  Nabi  pernah  menasehati  seorang 
Arab  Badui  yang  kencing  di  dalam  masjid,  beliau  bersabda: 


jp  Jji  JaJ  \1\  ß£\  Vj  Jjii  »jls.  y  ?Ia  5i 
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Sesungguhnya  masjid-masjid  ini  tidak  boleh  terkena  kencing 
ataupun  kotoran.  Hanyalah  masjid  itu  untuk  dzikir 
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(mengingat)  Allah  Azza  Wa  Jalla,  sholat,  dan  membaca  al- 
Quran  (H.R  Muslim  dari  Anas  bin  Malik) 


Perintah  Membersihkan  Masjid  dan  Larangan 
Mengotorinya 


jjjJl  3  aJLp  4JJ1  Al  '-Ali  4_jtolp  jy 
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dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  memerintahkan  membangun 
masjid-masjid  di  kampung-kampung  dan  dibersihkan  serta 
diberi  wewangian  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  Ahmad, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  al-Albany) 


Larangan  Menghias  Masjid 
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Aku  tidak  diperintah  untuk  meninggikan  (bangunan)  masjid 
(untuk  kemegahan,  pent).  Ibnu  Abbas  berkata:  Sungguh- 
sungguh  kalian  akan  menghiasnya  (masjid)  sebagaimana 
Yahudi  dan  Nashrani  menghias  (tempat  peribadatan 
mereka)(H.R  Abu  Dawud  dari  Ibnu  Abbas,  dishahihkan  Ibnu 
Hibban  dan  al-Albany) 

-bvUvAl  (3  3*Al  ‘U'U-Jl 

Tidak  datang  hari  kiamat  hingga  manusia  berbangga- 
bangga  (bermegah-megahan)  dengan  masjid-masjid  (H.R 
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Abu  Dawud,  anNasaai,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  Ibnu 
Khuzaimah  dan  al-Albany) 

Masjid  adalah  Tempat  Terbaik  Bagi  Seorang  Laki-laki 
Melakukan  Sholat  Wajib 

I  4JUj  (j  o'ddp  j ^ai\  jU 

Sesungguhnya  yang  paling  utama  bagi  seorang  laki-laki 
adalah  sholat  di  rumahnya  kecuali  sholat  wajib  (fardlu)(H.R 
al-Bukhari  dari  Zaid  bin  Tsabit) 


Larangan  Berjual  Beli  di  dalam  Masjid 


J  £l2s  jf  ^  ^  iS) 


Jika  kalian  melihat  orang  yang  menjual  atau  membeli  di 
dalam  masjid,  maka  ucapkanlah:  Semoga  Allah  tidak 
memberikan  laba  dalam  perdaganganmu  (H.R  atTirmidzi 
dan  anNasaai  dari  Abu  Hurairah,  dinyatakan  shahih  sesuai 
syarat  Muslim  oleh  al-Hakim  dan  disepakati  adz-Dzahaby) 


Hadits  ini  menunjukkan  larangan  jual  beli  di  dalam  masjid. 
Segala  macam  bentuk  jual  beli  terlarang  di  dalam  masjid. 
Menurut  Syaikh  Ibnu  Utsaimin,  Barangsiapa  yang 
melakukan  jual-beli  di  dalam  masjid  maka  akad  itu  tidak 
sah  dan  batal  (pendapat  al-Imam  Ahmad  yang  berbeda 
dengan  asy-Syafi’i).  Termasuk  yang  dilarang  juga  adalah 
akad  sewa  menyewa  dan  tukar  menukar  uang  di  dalam 
masjid.  Tidak  termasuk  dilarang  jika  seseorang  pinjam 
meminjam  di  dalam  masjid. 

(disarikan  dari  asy-Syarhul  mukhtashar  ala  Bulughil  Maram 
libni  Utsaimin) 
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Termasuk  bentuk  jual  beli  yang  dilarang  di  masjid  adalah 
kesepakatan  harga  dan  barang  yang  diperjualbelikan  meski 
barangnya  tidak  ada  di  dalam  masjid  dan  uangnya  juga 
belum  dibayarkan.  Contoh:  seseorang  berkata:  Apa  engkau 
punya  barang  ini  dengan  ciri-ciri  seperti  ini?  Orang  yang 
ditanya  menjawab:  Ya.  Kemudian  yang  bertanya  tadi 
berkata:  Bagaimana  kalau  saya  beli  seharga  ini... 

Hai  itu  termasuk  hal  yang  dilarang  dilakukan  di  dalam 
masjid. 


Larangan  Menanyakan  Barang  yang  Hilang  di  Dalam 
Masjid 


ÜJl  %j  Y  \j)ß  aJU^  aJ  üh  ^  föj 


Dan  jika  kalian  melihat  seseorang  yang  menanyakan 
(barang)  yang  hilang  di  dalamnya  (masjid)  maka 
ucapkanlah:  semoga  Allah  tidak  mengembalikan  barangmu 
yang  hilang  itu  (H.R  atTirmidzi  dan  anNasaai,  lanjutan  dari 
hadits  yang  disebutkan  tentang  larangan  berjual  beli  di 
masjid  sebelum  ini) 

Jika  ada  keperluan  untuk  mengumumkan  atau 
menyampaikan  info  tentang  barang  yang  hilang 
seharusnya  dilakukan  di  luar  masjid,  bukan  di  dalam 
masjid. 


Tidak  Boleh  Menegakkan  Hukum  Had  di  Masjid 


Tidak  diperbolehkan  melaksanakan  hukum  had  di  dalam 
masjid  seperti  potong  tangan,  cambuk,  atau  qishash 
hukuman  mati. 


jjvhvhJi  (3  ^Laj  Y 
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Tidaklah  ditegakkan  hukum  had  di  masjid-masjid  (H.R  Abu 
Dawud,  Ahmad  dari  Hakiim  bin  Hizaam,  dilemahkan 
sanadnya  oleh  al-Hafidz  dalam  Bulughul  Maram  namun 
dinyatakan  sanadnya  tidak  mengapa  dalam  atTalkhiisul 
Habiir,  dan  dihasankan  al-Albany) 


Tidak  Menjadikan  Masjid  Sebagai  Jalan  (Numpang 
Lewat) 


^s"jJ  iljis  j) 


Janganlah  menjadikan  masjid-masjid  sebagai  jalan  kecuali 
untuk  berdzikir  atau  sholat  (H.R  atThobarony  dari  Ibnu 
Umar,  al-Haytsami  menyatakan  bahwa  para  perawinya 
terpercaya,  dan  al-Mundziri  menyatakan  bahwa  sanadnya 
tidak  mengapa,  dihasankan  al-Albany) 


Tidak  boleh  seseorang  menjadikan  masjid  hanya  sekedar 
numpang  lewat.  Masuk  dari  satu  pintu  kemudian  langsung 
keluar  dari  pintu  lain  tanpa  berhenti  untuk  sholat  atau 
i’tikaf  sejenak(penjelasan  al-Munawi  dalam  atTaysiir  bi 
syarhil  Jaami’is  shoghiir  (2/736)) 

Keutamaan  Majelis  Ilmu  yang  Dilakukan  di  Masjid 

Majelis  ilmu  bisa  dilakukan  di  mana  saja,  tempat-tempat 
kebaikan  seperti  rumah,  atau  semisalnya.  Namun,  jika 
dilaksanakan  di  dalam  masjid  (rumah  Allah)  lebih  besar 
lagi  keutamaannya. 
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Dan  tidaklah  suatu  kaum  berkumpul  di  salah  satu  rumah 
Allah  (masjid)  membaca  Kitab  Allah  dan  saling  mempelajari 
satu  sama  lain,  kecuali  turun  kepada  mereka  ketenangan, 
rahmat  meliputi  mereka,  dan  dinaungi  oleh  para  Malaikat, 
serta  Allah  sebut-sebut  mereka  dengan  kebaikan  di  sisiNya 
(H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

Keutamaan  Berwudhu  di  Rumah  dan  Sholat  Dhuha  di 
Masjid 
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Dari  Abdullah  bin  Amr  bin  al-Ash  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  mengutus  sekelompok  pasukan 
kemudian  pasukan  itu  mendapatkan  ghonimah  (gang 
banyak)  dan  cepat  kembali.  Maka  para  Sahabat 
memperbincangkan  pasukan  itu  gang  dekat  tempat 
perangnya,  mendapat  ghanimah  banyak  dan  cepat  kembali. 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Maukah 
kalian  aku  tunjukkan  pada  sesuatu  gang  lebih  dekat  tempat 
perangnya,  lebih  banyak  ghanimah,  dan  lebih  cepat 
kembali?  Yaitu  orang  yang  berwudhu  kemudian  berangkat 
pagi  menuju  masjid  untuk  sholat  Dhuha.  Maka  itu  adalah 
yang  lebih  dekat  tempat  perangnya,  lebih  banyak 
ghanimah,  dan  lebih  cepat  kembalinya  (H.R  Ahmad  dan 
atThobarony  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  al-Ash,  dinyatakan 
oleh  al-Haytsamy  bahwa  para  perawi  dalam  riwayat 
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atThobarony  adalah  terpercaya,  dan  dinyatakan  hasan 
shahih  oleh  al-Albany) 


Bolehnya  Makan,  Minum  dan  Tidur  Di  Masjid  Selama 
Bisa  Menjaga  Kebersihannya 


Sahabat  Nabi  Abdullah  bin  al-Harits  bin  Jaz’  az-Zubaidy 
radhiyallahu  anhu  berkata: 


\j  jJ-l  J  dLj  dp  ili\  Jb  4)\  ^  J P  (jtb  & 


Kami  makan  di  masa  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
di  masjid  roti  dan  daging  (H.R  Ibnu  Majah,  dinyatakan 
sanadnya  hasan  oleh  al-Bushiry,  dishahihkan  al-Albany) 
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Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata:  Saya 
bermalam  di  masjid  pada  waktu  itu  saya  belum  berkeluarga 
(H.R  Muslim) 


Larangan  Menyilangkan  Jemari  Tangan  dalam 
Genggaman  Saat  Menunggu  Sholat 


Makruh  menyilangkan  jemari  tangan  saat  berjalan  menuju 
sholat,  saat  sedang  menunggu  sholat,  ataupun  di  dalam 
sholat. 


Ajdj  bb  (j  ss-ylpj 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  berwudhu’  dengan 
menyempurnakan  wudhu’nya  kemudian  keluar  dengan 
tujuan  menuju  masjid,  janganlah  sekali-kali  menyilangkan 
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jemari  tangan  dalam  genggaman  karena  sesungguhnya  dia 
berada  dalam  keadaan  sholat  (H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  Ibn  Khuzaimah,  Ihn  Hibban,  dan  al-Albany). 
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Dari  Syu’bah  maula  Ibn  Abbas  beliau  berkata:  Saya  sholat 
di  samping  Ibn  Abbas  kemudian  aku  gemeretakkan 
jemariku.  Ketika  selesai  sholat  beliau  berkata:  Tidak  ada  ibu 
bagimu.  Apakah  engkau  meng  gemeretakkan  jemari  dalam 
keadaan  sholat  ?!  (riwayat  Ibn  Abi  Syaibah,  dinyatakan 
sanadnya  hasan  oleh  al-Albaniy  dalam  Irwaul  Gholil) 


Bolehkah  Membawa  Anak  Kecil  ke  Masjid? 


Tidak  ada  halangan  untuk  membawa  anak  kecil  ke  masjid, 
selama  orangtua/  walinya  bisa  menjaga  anak  tersebut 
tidak  mengotori  masjid  atau  menimbulkan  kegaduhan  yang 
mengganggu  kekhusyukan  bagi  jamaah  sholat  yang  lain. 
Untuk  anak  yang  belum  tamyiz  (di  bawah  usia  6  atau  7 
tahun)  jangan  meletakkannya  dalam  shof  jamaah  sholat, 
karena  hal  itu  termasuk  memutus  shof. 


Hai  yang  menunjukkan  bolehnya  membawa  anak  kecil  ke 
masjid  adalah:  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah 
sholat  di  masjid  dengan  menggendong  cucu  wanitanya 
yang  bernama  Umamah,  putri  Zainab  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Abu  Qotaadah) 
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Sedangkan  hadits  yang  menyatakan  perintah  Nabi  untuk 
menjauhkan  anak-anak  kecil  dari  masjid  adalah  hadits 
yang  sangat  lemah,  seperti  hadits: 


Jauhkanlah  masjid-masjid  kalian  (dari)  anak-anak  kecil  dan 
orang-orang  gila...  (H.R  Ibnu  Majah,  atThobarony, 
dingatakan  oleh  al-Munawg  bahwa  hadits  tersebut  dhaif 
jiddan/  sangat  lemah  dalam  atTagsiir  bi  syarhil  Jaami’is 
shoghiir  (1/990)) 

Karena  itu,  tidak  benar  melarang  masuknya  anak  kecil  ke 
masjid  secara  mutlak.  Karena  sifat  anak  kecil  berbeda- 
beda:  ada  yang  pendiam  dan  tidak  mengganggu,  ada  juga 
yang  tidak  bisa  diatur  dan  akan  selalu  mengganggu.  Untuk 
yang  mudah  diatur  ini,  bisa  dibawa  ke  masjid  selama  aman 
untuk  tidak  mengotori  masjid  (misal  dengan  memakai 
pembalut  untuk  anak  kecil).  Sedangkan  untuk  anak  yang 
tidak  bisa  diatur,  janganlah  dibawa  ke  masjid  karena  akan 
menimbulkan  mudharat  yang  besar  yaitu  mengganggu 
kekhusyukan  jamaah  masjid  yang  lain. 
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Syarat  yang  Harus  Dipenuhi  Sebelum  Pelaksanaan 

Sholat 


Apa  Saja  Syarat  Sholat? 

Jawab: 

Syarat  sholat  adalah  hal-hal  yang  harus  dipenuhi  sebelum 
pelaksanaan  sholat.  Syarat  sholat  terbagi  2,  yaitu  syarat 
wajib  dan  syarat  sah. 


Syarat  wajib  sebelum  pelaksanaan  sholat  adalah: 

1 .  Islam 

Seorang  yang  kafir,  tidak  diterima  sholatnya. 
Sebagaimana  orang  munafik  akbar  yang  menyimpan 
kekafiran  dalam  hatinya,  tidak  akan  diterima  sholat 
maupun  amal  ibadah  yang  lain. 


by Yj  p-4-^  Y}  JöüJ  öl  Uj 

YJ  öjiid  Yj  Yl  sY-^Jl 


Dan  tidak  ada  yang  menghalangi  mereja  untuk  diterima 
dari  mereka  nafkah-nafkahnya  (infaq/  shodaqoh) 
melainkan  karena  mereka  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  dan  mereka  tidak  mengerjakan  sholat  melainkan 
dengan  malas  dan  tidak  (pula)  menafkahkan  (harta) 
mereka,  melainkan  dengan  rasa  enggan  (Q.S 
atTaubah:54) 

2.  Berakal 

Seorang  yang  gila  tidak  sah  sholatnya.  Ia  tidak  terkenai 
kewajiban  apapun  dalam  agama. 

Suatu  hari  ada  seorang  wanita  gila  yang  berzina  dan 
Umar  akan  merajamnya.  Ali  bin  Abi  Tholib  bertanya 
kepada  Umar:  Wahai  Amirul  Mukminin,  apakah 
engkau  akan  merajamnya?  Umar  berkata:  Ya.  Ali 
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berkata:  Tidakkah  anda  ingat  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  bersabda: 


(Jj>-  Ip'i  <.kPas-  jj_ll Jt 

cii^I 


Pena  (pencatat  amal)  diangkat  terhadap  3  orang:  orang 
gila  gang  tertutup  akalnya,  orang  gang  tidur  hingga 
bangun,  anak  kecil  hingga  mimpi  basah  (dewasa). 


Kemudian  Umar  berkata:  Engkau  benar.  Selanjutnya 
wanita  itu  dibebaskan  (tidak  jadi  dirajam)(H.R  al- 
Hakim  no  949,  disepakati  keshahihannga  oleh  adz- 
Dzahabg  dan  dingatakan  bahwa  sesuai  Sgarat  al- 
Bukhari  dan  Muslim) 


3.  Tamgiz,  sudah  berusia  7  tahun  atau  berusia  di  bawah 
itu  namun  sudah  bisa  menjawab  pertanyaan  yang 
diajukan  kepadanya  dengan  tepat. 


«. 


13 1 


i g-ilp  p-Ajj^vbij  <4^  «4' 


Perintahkanlah  kepada  anak  kalian  untuk  sholat  saat 
mereka  berusia  7  tahun,  dan  pukullah  (jika  mereka 
tidak  mau  sholat)  di  usia  10  tahun  (H.R  Abu  Dawud, 
dihasankan  sanadnga  oleh  anNawawg  dan  disepakati 
oleh  al-Albang) 


Sahabat  Nabi  Amr  bin  Salamah  menjadi  Imam  bagi 
kaumnya  saat  masih  berusia  6  atau  7  tahun  karena 
beliau  adalah  yang  paling  banyak  hafalan  Qurannya 
(H.R  al-Bukhari  no  3963). 
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4.  Tidak  berhalangan  melakukan  sholat,  seperti  adanya 
haid  dan  nifas  pada  wanita. 

Syarat  sah  sholat  ada  6,  yaitu: 

1 .  Masuknya  waktu  sholat. 

Sesungguhnya  sholat  itu  diwajibkan  kepada  orang- 
orang  gang  beriman  pada  waktu  gang  telah  ditentukan 
(Q.S  anNisaa’:  103) 


Jika  seorang  sholat  sebelum  waktu  dalam  keadaan 
tidak  tahu,  maka  sholat  yang  dilakukan  tadi  menjadi 
nafilah  (sholat  sunnah)  baginya,  dan  ia  harus 
mengulangi  sholat  pada  saat  masuk  waktunya 


2.  Suci  dari  hadats  kecil  dan  hadats  besar. 

Jika  terkena  hadats  besar  harus  mandi  wajib, 

sedangkan  jika  hadats  kecil  dengan  berwudhu’.  Bila 
tidak  ada  air  atau  tidak  mampu  menggunakan  air, 
bertayammum. 


...jika  kalian  junub,  bersucilah  (mandi)(Q.S  al-Maidah:6) 


Allah  tidak  menerima  sholat  seseorang  jika  berhadats 
sampai  dia  berwudhu’  (H.R  alBukhari  no  6440  dari  Abu 
Hurairahj 

Seseorang  yang  menyengaja  tidak  berwudhu’  atau 
tidak  mandi  janabah  ketika  junub,  atau  ketika  udzur 
dengan  air  ia  tidak  mau  tayammum,  kemudian  sholat, 
maka  terancam  mendapatkan  adzab  kubur: 
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CuJ-v^  dJjJ  !  IjJlS  ?  \  A-LP  £-ÄJjl 


Seseorang  hamba  Allah  diperintahkan  untuk  dipukul  di 
kubumya  sebanyak  100  kali.  Ia  senantiasa  berdoa  dan 
meminta  hingga  hukumannya  menjadi  satu  kali  pukulan 
saja.  Kemudian  ia  dipukul  hingga  penuhlah  kuburnya 
dengan  api.  Ketika  hukumannya  diangkat  darinya  ia 
bertanya:  Karena  apa  kalian  memukuli  aku?  Mereka  (para 
Malaikat)  berkata:  Karena  engkau  sholat  tanpa  bersuci 
(berwudhu)  dan  engkau  melewati  orang  yang  terdzhalimi 
dan  engkau  tidak  menolongnya  (H.R  atThohaawy  dalam 
syarh  Musykilil  Atsar  dan  Abusy  Syaikh  dalam  atTaubikh, 
dinyatakan  hasan  lighoirihi  oleh  al-Albany  dalam  Shahih 
atTarghib  wat  Tarhib) 

3.  Suci  dari  najis  pada  badan,  pakaian,  dan  tempat  sholat. 
Suci  pada  badan:  perintah  untuk  istinja’  dan  istijmar 

merupakan  dalil  wajibnya  menghilangkan  najis  dari 
badan. 

Suci  pada  pakaian: 


Dan  pakaianmu,  sucikanlah  (Q.S  al-Muddatstsir:4) 

Suci  pada  tempat  sholat:  Nabi  memerintahkan  untuk 
mengguyur  air  satu  timba  pada  tempat  najis  di  masjid 
yang  dikencingi  oleh  orang  al-A’raby  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Abu  Hurairah). 
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Sebagian  Ulama’  berpendapat  bahwa  suci  pada  badan, 
pakaian,  dan  tempat  sholat  adalah  kewajiban  yang 
harus  ditunaikan  sebelum  pelaksanaan  sholat,  namun 
ia  bukan  syarat  sah  sholat.  Salah  seorang  yang 
berpendapat  demikian  adalah  al-Imam  asy-Syaukany. 
Beliau  beralasan  bahwa  perintah-perintah  untuk 
mensucikan  badan,  pakaian,  dan  tempat  sholat  adalah 
perintah  yang  tidak  terkait  langsung  dengan  sahnya 
sholat.  Karena  itu,  seseorang  yang  menyengaja 
membiarkan  badan,  pakaian,  dan  tempat  sholatnya 
terkena  najis  padahal  ia  mampu  menghilangkannya, 
kemudian  ia  sholat,  maka  ia  berdosa  -karena 
meninggalkan  perintah  Nabi  untuk  menghilangkan 
najis-,  namun  sholatnya  sah.  Berbeda  dengan  syarat  sah 
sholat  dalam  bentuk  berwudhu’,  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  menyatakan:  Allah  tidak  menerima  sholat 
orang  yang  herhadats  hingga  ia  berwudhu’.  Itu  jelas 
menunjukkan  bahwa  suci  dari  hadats  adalah  syarat  sah 
sholat.  Pendapat  asy-Syaukany  tersebut  adalah 
pendapat  yang  kuat.  Wallaahu  A’lam. 

4.  Menutup  aurat 

jji'  alp  fST  15 

Wahai  Anak  Adam,  ambillah  perhiasan  kalian  (pakaian) 
setiap  kali  akan  menuju  masjid  (untuk  sholat  atau 
thowaf)(Q.  S  al-A  ’raaf:3 1 ) 

Nt  ÜJl  JJj  N 

Allah  tidak  menerima  sholat  seorang  wanita  yang  telah 
haid  (dewasa)  kecuali  dengan  khimar  (penutup 
kepala)(H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  Ibnu  Majah,  Ahmad, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  al-Albany) 

5.  Menghadap  kiblat 
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Dan  dari  mana  saja  kamu  keluar,  maka  palingkanlah 
wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram.  Dan  di  mana  saja 
kamu  (sekalian)  berada,  maka  palingkanlah  wajahmu  ke 
arahnya  (Q.S  al-Baqoroh:  1 50) 


Gugur  kewajiban  menghadap  kiblat  dalam  sholat  bagi  3 

kelompok: 

a.  Orang  yang  sakit  tidak  mampu  menghadap  kiblat 
dan  tidak  ada  orang  yang  bisa  mengarahkannya  ke 
arah  kiblat. 

b.  Orang  yang  sangat  ketakutan  (dalam  pertempuran, 
bencana,  atau  marabahaya). 

c.  Orang  yang  sholat  sunnah  di  atas  kendaraan. 
(disarikan  dari  penjelasan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin 

dalam  asy-Syarhul  Mukhtashar  ala  Bulughil  Maram 

(3/98-99)). 


6.  Niat. 

Niat  adalah  tekad  kuat  dalam  hati  untuk  mengerjakan 
suatu  sholat  tertentu. 


U  lsy>\  Cd)  odJb  juiVl  Lei 


Hanyalah  suatu  amalan  (terhitung  amal  shalih) 
tergantung  niat.  Sesungguhnya  setiap  perkara 
tergantung  yang  diniatkan  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim 
dari  Umar  bin  al-Khotthob) 


Apakah  Niat  Sholat  Harus  Diucapkan/  Dilafadzkan? 

Jawab: 
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Niat  sholat  tempatnya  di  hati.  Tidak  perlu  dilafadzkan. 
Niat  yang  benar  adalah  kesungguhan  tekad  untuk 
mengerjakan  sholat  tertentu  karena  Allah  semata. 

Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tidak  mengajarkan 
pengucapan  lafadz  niat  sebelum  sholat.  Hadits-hadits 
tentang  sholat  tidak  ada  yang  menyebutkan  lafadz  niat 
untuk  sholat  tertentu. 

Sebagai  contoh,  silakan  disimak  hadits  berikut  ini.  Apakah 
di  dalamnya  ada  bimbingan  Nabi  untuk  mengucapkan 
niat? 


y&s  äIIaJI  JJLud 


Jika  engkau  berdiri  untuk  sholat,  sempurnakanlah  wudhu’, 
kemudian  menghadap  kiblat,  kemudian  bertakbirlah  (H.R 
al-Bukhari  no  5782  dan  6174,  Muslim  no  602  dari  Abu 
Hurairah) 

p&>\  Jl  \l\ 


Jika  engkau  berdiri  untuk  (memulai)  sholat,  bertakbirlah 
(H.R  al-Bukhari  no  715  dan  751,  Muslim  no  602  dari  Abu 
Hurairah) 


Hadits  di  atas  adalah  potongan  hadits  bimbingan  Nabi 
kepada  seseorang  yang  buruk  sholatnya,  yang  Nabi 
perintahkan  untuk  mengulang  sholatnya  hingga  tiga  kali. 
Kemudian  beliau  mengajarkan  tata  cara  sholat  yang  benar. 
Jika  niat  perlu  diucapkan,  niscaya  beliau  menyampaikan 
pada  saat  itu,  dalam  kondisi  orang  yang  mendengar  sangat 
butuh  mengetahui  bagaimana  tata  cara  sholat  yang  benar. 
Namun,  dalam  hadits  itu  Nabi  tidak  menyebutkan. 
Demikian  juga  dalam  hadits-hadits  lain.  Para  Ulama’ 
menjelaskan  bahwa  tidak  ada  satupun  hadits  shahih  yang 
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berisi  pengajaran  Nabi  untuk  melafadzkan  niat  tertentu 
dalam  sholat. 

Kadangkala  saudara  kita  kaum  muslimin  ingin 
melaksanakan  suatu  sholat  sunnah.  Namun,  karena  tidak 
tahu  atau  tidak  hafal  bacaan  niatnya  ia  tidak  jadi  untuk 
sholat.  Sebagian  ada  yang  berkata:  Saya  ingin  sholat 
Dhuha,  tapi  tidak  tahu  niatnya.  Hai  itu  disebabkan  karena 
ia  menganggap  bahwa  melafadzkan  niat  adalah  suatu 
keharusan  sebelum  sholat.  Padahal  sesungguhnya  niat  itu 
letaknya  di  hati  dan  tidak  perlu  dilafadzkan. 

Bolehkah  Niat  Imam  Berbeda  dengan  Makmum? 

Jawab: 


Ya.  Imam  boleh  berbeda  niat  dengan  makmum.  Sebagai 
contoh,  Imam  berniat  sholat  sunnah  sedangkan  makmum 
sholat  wajib.  Atau  sebaliknya,  Imam  berniat  sholat  wajib, 
makmum  berniat  sholat  sunnah.  Dalilnya  adalah  hadits 
Jabir  tentang  kisah  Muadz  bin  Jabal  yang  sholat  wajib 
berjamaah  menjadi  makmum  di  belakang  Nabi,  kemudian 
Muadz  pulang  ke  kampungnya  menjadi  Imam  bagi 
kaumnya.  Bagi  Muadz,  sholat  bersama  kaumnya  adalah 
sholat  sunnah,  sedangkan  bagi  kaumnya  yang  menjadi 
makmum  adalah  sholat  wajib. 


aJ[p  dJl  dJl  J jAj  jlS”  JbA  iUL«  jl  dJl  -Li  yS^  yj 


dJJj  ^gl ./»j*  4-aJJ  ^ 


Dari  Jabir  bin  Abdiüah  bahwasanya  Muadz  bin  Jabal  sholat 
Isya  bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
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kemudian  kembali  ke  kaumnya  melakukan  sholat  tersebut 
bersama  mereka  (H.R  Muslim  no  71 1). 

Apakah  Hukum  Merubah  Niat  dalam  Sholat? 

Jawab:  Sholat  terbagi  menjadi  2,  yaitu  muayyan/ 
muqoyyad  dan  mutlak.  Sholat  muayyan  adalah  sholat  yang 
terkait  dengan  waktu  atau  keadaan  tertentu.  Baik  sholat 
wajib  ataupun  sunnah.  Seperti  sholat  Dzhuhur,  tahiyyatul 
masjid,  witir,  dan  semisalnya.  Sedangkan  sholat  mutlak 
adalah  sholat  sunnah  yang  bisa  dikerjakan  kapan  saja 
selain  di  waktu  yang  terlarang  mengerjakan  sholat. 
Pembahasan  tentang  sholat  mutlak  insyaAllah  akan 
disampaikan  pada  bab  tersendiri. 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  menjelaskan  bahwa  perubahan  niat 
memiliki  3  keadaan: 

1.  Dari  muayyan  ke  muayyan,  tidak  boleh. 

Contoh,  seorang  yang  awalnya  berniat  sholat  Dzhuhur, 
kemudian  di  pertengahan  baru  ingat  bahwa  tadi  saat 
sholat  Subuh  ia  telah  sholat  tanpa  berwudhu’. 
Kemudian  ia  merubah  niat  sholat  Dzhuhur  menjadi 
niat  sholat  Subuh.  Ini  tidak  diperbolehkan.  Ia 
semestinya  membatalkan  sholat  kemudian  baru  mulai 
lagi  dengan  niat  sholat  Subuh. 

Contoh  lain,  saat  seorang  awalnya  berniat  sholat 
Ashar,  ia  baru  ingat  kalau  tadi  lupa  belum  sholat 
Dzhuhur,  maka  ia  merubah  niatnya  di  pertengahan 
sholat.  Hai  ini  tidak  diperbolehkan.  Batalkan  dulu 
sholat  pertama,  kemudian  mulai  lagi  sholat  yang  baru 
dengan  niat  yang  baru. 

2.  Niat  sholat  mutlak  berubah  ke  muayyan,  tidak 
diperbolehkan. 

Contoh,  seseorang  yang  awalnya  sholat  sunnah 
mutlak,  kemudian  baru  tersadar  kalau  ia  sholat  Subuh 
tanpa  berwudhu’,  maka  ia  langsung  merubah  niat 
menjadi  sholat  Subuh.  Ini  tidak  diperbolehkan.  Ia 
semestinya  membatalkan  sholat  kemudian  baru  mulai 
lagi  dengan  niat  sholat  Subuh. 
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Contoh  lain,  seorang  yang  awalnya  sholat  sunnah 
mutlak  kemudian  merubah  menjadi  ingin  sholat 
Sunnah  sebelum  Dzhuhur  (qobliyah).  Maka  ini  juga 
tidak  diperbolehkan. 

3.  Niat  sholat  dari  muayyan  menjadi  mutlak, 
diperbolehkan. 

Contoh,  ia  awalnya  berniat  sholat  witir  setelah  sholat 
Isya,  kemudian  di  pertengahan  sholat  ia  merubah  niat 
menjadi  sholat  mutlak,  karena  ingin  menjadikan  sholat 
witirnya  di  akhir  malam  (menjelang  Subuh).  Yang 
demikian  diperbolehkan. 

(disarikan  dari  penjelasan  Syaikh  Ibn  Utsaimin  dalam 
Nuurun  alad  Darb  (131/22)  dan  Majmu’  Fataawa  Ibn 
Utsaimin). 


Seseorang  Setelah  Selesai  Sholat  Baru  Sadar  Bahwa 
pada  Pakaiannya  Terdapat  Najis.  Apakah  Ia  Wajib 
Mengulangi  Sholatnya? 

Jawab: 

Ia  tidak  wajib  mengulangi  sholat,  jika  baru  menge tahui 
setelah  selesainya  sholat.  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
pernah  sholat  bersama  para  Sahabat.  Beliau  sholat 
menggunakan  sandal.  Di  tengah  sholat  beliau 
melemparkan  sandalnya.  Perbuatan  itu  diikuti  oleh 
Sahabat  yang  menjadi  makmum.  Selesai  sholat  beliau 
bertanya:  mengapa  kalian  melemparkan  sandal?  Para 
Sahabat  menjawab:  karena  kami  melihat  anda  melakukan 
hal  itu.  Nabi  menyatakan  bahwa  di  tengah  sholat,  Jibril 
memberitahu  bahwa  pada  sandal  beliau  terdapat  najis. 
Maka  Nabi  melemparkan  sandal  yang  mengandung  najis 
tersebut.  Hadits  tersebut  diriwayatkan  dari  Sahabat  Abu 
Said  al-Khudri  (riwayat  Abu  Dawud  dishahihkan  oleh  Ibnu 
Hibban,  Ibnu  Khuzaimah,  dan  al -Albany). 
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Kata  para  Ulama’,  di  antaranya  Syaikh  Abdul  Muhsin  al- 
Abbad,  hadits  itu  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
seseorang  yang  baru  mengetahui  bahwa  pada  pakaiannya 
terdapat  najis  setelah  selesai  sholat,  ia  tidak  harus 
mengulangi  sholatnya.  Karena  Nabi  tidak  mengulangi  lagi 
sholat  dari  awal.  Beliau  hanya  melepas  benda  yang  terkena 
najis,  kemudian  melanjutkan  sholat. 


Kesimpulannya,  jika  ditemukan  najis  pada  pakaian  terjadi 
di  waktu: 

1.  Sebelum  sholat. 

Najis  dibersihkan  atau  mengganti  pakaian  lain, 

kemudian  sholat. 

2.  Pertengahan  sholat. 

a.  Jika  memungkinkan  untuk  melepas  pakaian 
tersebut,  seperti  berupa  sandal  atau  kopiah,  maka 
lepaskanlah  benda  tersebut,  kemudian  melanjutkan 
sholat,  tidak  mengulang  dari  awal. 

b.  Jika  pakaian  itu  tidak  memungkinkan  untuk 
dilepas,  karena  khawatir  terlihat  aurat  misalnya, 
maka  ia  batalkan  sholat,  melepas  pakaian  itu  untuk 
dibersihkan  dari  najis  atau  mengganti  dengan 
pakaian  lain,  dan  mulai  sholat  dari  awal. 

3.  Selesai  sholat. 

Tidak  perlu  mengulangi  sholat. 

(disarikan  dari  penjelasan  Syaikh  Abdul  Muhsin  al- 
Abbad  dalam  syarh  Sunan  Abi  Dawud  (4/189-190)) 

Jelaskan  Waktu-Waktu  Sholat  Wajib  (5  Waktu) 

Jawab: 

Sebagian  waktu  sholat  seperti  Ashar  dan  Isya’  memiliki 
waktu  ikhtiyari  dan  waktu  dharuri.  Waktu  ikhtiyari  artinya 
waktu  normal  diperbolehkan  mengerjakan  sholat, 
sedangkan  waktu  dharuri  hanya  untuk  orang  yang 
memiliki  udzur. 
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Waktu  sholat  Subuh  dari  sejak  terbit  fajar  shadiq  hingga 
terbit  matahari. 

Waktu  sholat  Dzhuhur  dari  sejak  matahari  tergelincir 
(mulai  condong  ke  barat  setelah  sebelumnya  persis  di 
tengah-tengah  langit)  hingga  bayangan  benda  sama  dengan 
panjang  benda  (tidak  termasuk  bayangan  benda  saat 
zawaal).  Sejak  matahari  terbit,  bayangan  benda  akan  terus 
berkurang  hingga  matahari  tepat  di  tengah-tengah. 
Kemudian  bayangan  benda  akan  bertambah  panjangnya 
hingga  tenggelam.  Pada  saat  awal  mulai  bertambah 
panjang  bayangan  benda,  pada  saat  itulah  masa  zawaal 
(awal  waktu  Dzhuhur) . 

Waktu  sholat  Ashar  secara  ikhtiyari  adalah  dari  sejak 
bayangan  suatu  benda  sama  dengan  panjang  benda 
tersebut  hingga  matahari  menguning/  memerah. 

J Ä ./j"  1  U»  Jtll 


Dan  waktu  sholat  Ashar  selama  matahari  belum  menguning 
(H.R  Muslim  dari  Abdullah  bin  Amr) 


Kemudian  Nabi  mengakhirkan  sholat  Ashar  hingga  pada 
saat  selesai  sholat  ada  Sahabat  gang  berkata:  Matahari 
telah  memerah  (H.R  Muslim  dari  Abu  Musa  al-Asy’ariy) 
Sedangkan  waktu  Ashar  secara  dharuri  berakhir  hingga 
terbenamnya  matahari.  Artinya,  jika  seseorang  memiliki 
udzur,  ia  bisa  mengakhirkan  sholat  Ashar  hingga 
menjelang  tenggelam  matahari. 


j ysjjl  Üjil  Jjii  OjiJ  dl  (jls  y»  ÄüSj  Üjri 


Dan  barangsiapa  gang  mendapati  satu  rokaat  (secara 
sempuma)  dari  Ashar  sebelum  terbenam  matahari,  maka  ia 
telah  mendapatkan  Ashar  (H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah, 
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sedangkan  dalam  lafadz  Aisyah  disebutkan:  barangsiapa 
gang  mendapatkan  satu  sujud.  Itu  menunjukkan  bahwa 
seseorang  bisa  mendapat  sholat  di  waktu  itujika  mencapai 
satu  rokaat  secara  sempuma) 

Waktu  sholat  Maghrib  sejak  matahari  tenggelam  hingga 
hilangnya  warna  kemerahan  di  ufuk  barat. 

Waktu  sholat  Isya  secara  ikhtiyari  adalah  dari  sejak 
hilangnya  warna  kemerahan  di  ufuk  barat  hingga  tepat 
tengah  malam.  Sedangkan  waktu  sholat  Isya’  secara 
dharuri  berakhir  hingga  terbit  fajar  shadiq. 


Üjj  j^wjl  jfsZ.  U  djLf  JijJl  tyä  0l5j  cJlj  \l\  jläJl  Üj 

bjdp  C—äjJ  JjjLjÜI  ,1  La  bjdp  j Ä j  La 


*Ji2J  j  La  j2x-A Jl  il  ä'^LL5  JLÜI  ■  _  A j  S.UL*Jl 


Waktu  Dzhuhur  ketika  matahari  tergelincir  dan  (hingga) 
bayangan  seseorang  sepanjang  tinggi  tubuhnya  selama 
belum  masuk  waktu  Ashar.  Waktu  Ashar  selama  matahari 
belum  menguning.  Waktu  sholat  Maghrib  sebelum  warna 
kemerahan  di  ufuk  (setelah  tenggelam  matahari  di  barat) 
belum  hilang.  Waktu  sholat  Isya  hingga  pertengahan  malam. 
Waktu  sholat  Subuh  dari  sejak  terbit  fajar  hingga  belum 
terbit  matahari.  Jika  matahari  terbit  tahanlah  dari  sholat 
karena  matahari  terbit  di  antara  dua  tanduk  syaithan  (H.R 
Muslim  no  966  dari  Abdullah  binAmr) 


Bolehkah  Mengerjakan  Sholat  Isya  pada  Saat  Menjelang 
Subuh? 

Jawab: 
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Tidak  boleh,  kecuali  jika  ada  udzur  karena  sakit  atau  safar 
dan  semisalnya.  Waktu  ikhtiyari  melakukan  sholat  Isya 
berakhir  hingga  tepat  tengah  malam. 

Waktu  sholat  Isya  hingga  tengah  malam  (H.R  Muslim) 
Sebagai  contoh,  jika  Maghrib  adalah  jam  18.00  WIB  dan 
Subuh  pada  04.00  WIB,  maka  rentang  waktu  malam 
adalah  10  jam.  Jadi,  waktu  Isya  berakhir  pada  5  jam 
setelah  Maghrib,  yaitu  jam  23.00  WIB. 


Umar  bin  al-Khoththob  radhiyallahu  anhu  pernah 
mengirim  surat  kepada  Abu  Musa  al-Asy’ari  untuk  tidak 
lalai  dari  sholat  Isya’  jangan  sampai  melakukannya  hingga 
lewat  tengah  malam: 


LS  jlj  ...  (jj  c_dS""  cpLkä-l  £ji  y*s-  jl 

(jdjlül  Yj  JJLUl  (_jLä  jU  JJüJl  cJj  (jjjJ 


Bahwa  Umar  bin  al-Khoththob  menulis  kepada  Abu  Musa  al- 
Asy’ariy:...Sholatlah  Isya’  pada  sepertiga  malam  (pertama). 
Jika  engkau  mau  mengakhirkan,  silakan  lakukan  pada 
pertengahan  malam,  jangan  termasuk  orang  yang  lalai  (H.R 
Malik,  Abdurrozzaq,  al-Baihagy,  dengan  sanad  yang  shahih) 


Apakah  Semua  Sholat  Diutamakan  Dilakukan  Di  Awal 
Waktu? 

Jawab: 

Ya,  secara  asal,  semua  sholat  diutamakan  untuk  dilakukan 
di  awal  waktu. 
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Dari  Abdullah  (Ibnu  Mas’ud)  beliau  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam:  Apakah 
amal  yang  paling  utama?  Beliau  bersabda:  sholat  di  awal 
waktunya  (H.R  al-Hakim,  dan  dinyatakan  oleh  adz-Dzahaby 
bahwa  hadits  tersebut  sesuai  syarat  al-Bukhari  dan 
Muslim). 

Secara  asal,  sholat  lebih  utama  dilakukan  di  awal  waktu 
kecuali  pada  sholat  Isya  dan  sholat  Dzhuhur  jika  cuaca 
sangat  panas.  Berikut  penjelasannya: 

1 .  Sholat  Isya 


Jika  ada  pilihan  untuk  mengerjakan  sholat  Isya  di  awal 
waktu  atau  pada  sepertiga  malam  pertama,  maka 
didahulukan  melakukan  sholat  Isya  pada  sepertiga 
malam  pertama.  Sepertiga  malam  pertama  itu  adalah 
kurang  lebih  3  jam  20  menit  dari  waktu  Maghrib. 
Contoh,  jika  Maghrib  jam  18.00  WIB  dan  Subuh  04.00 
WIB,  maka  sepertiga  malam  pertama  adalah  sekitar 
21.20  WIB. 


Keutamaan  menunda  pelaksanaan  sholat  Isya  tersebut 
berlaku  bagi  orang  yang  bisa  berjamaah  di  akhir  sholat 
Isya  atau  orang  yang  terkena  udzur  tidak  bisa  hadir 
berjamaah  di  awal  waktu,  maupun  wanita  yang  sholat 
sendirian  di  rumah.  Namun,  jika  pilihannya  adalah 
sholat  Isya  di  awal  waktu  berjamaah  di  masjid  atau 
pada  sepertiga  malam  pertama  tapi  tidak  berjamaah, 
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maka  yang  lebih  utama  adalah  berjamaah  meski  di 
awal  waktu. 


2J  J 


,t  dj  Ji  ot  (4^  ^i'T  o!  aß 


Kalaulah  tidak  memberatkan  umatku,  niscaya  aku 
perintahkan  kepada  mereka  untuk  mengakhirkan  sholat 
Isya  hingga  sepertiga  malam  atau  setengahnya  (H.R 
atTirmidzi  dari  Abu  Hurairah,  dishahihkan  atTirmidzi 
dan  al-Albany) 

2.  Dzhuhur  ketika  cuaca  sangat  panas. 


Pada  saat  cuaca  sangat  panas  dan  menyulitkan  untuk 
melaksanakan  sholat,  maka  disunnahkan  untuk 
mengakhirkan  sholat  Dzhuhur  hingga  telah  berkurang 
panasnya. 


j  &  s  /•  ,  a  /i  /  a  i  ,  o 


Jika  panas  sangat  menyengat,  maka  tunggulah  untuk 
melaksanakan  sholat  di  masa  dingin  karena  panas 
yang  sangat  adalah  dari  percikan  api  JahannamfH.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 


Bagaimanakah  Pakaian  yang  Memenuhi  Syarat  untuk 
Dipakai  dalam  Sholat? 

Jawab: 

1.  Menutupi  aurat  dan  menutup  pundak. 

Para  Ulama’  sepakat  (ijma’)  bahwa  tidak  sah  sholat  bagi 
seorang  yang  telanjang  padahal  ia  mampu  untuk 
menutup  auratnya  (atTamhiid  karya  Ibnu  Abdil  Bar 
(6/379)). 
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Aurat  untuk  laki-laki  menurut  Ulama’  Syafiiyyah 
adalah  antara  pusar  hingga  lutut.  Sedangkan  bagi 
wanita  merdeka  (bukan  budak)  adalah  seluruh  tubuh 
kecuali  wajah  dan  telapak  tangan. 


Dalam  sholat,  tidak  cukup  hanya  menutup  aurat. 
Pundak/  bahu  bukanlah  aurat  di  luar  sholat,  namun 
di  dalam  sholat  harus  tertutup. 


Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  sholat  pada  satu 
pakaian  gang  tidak  menutupi  kedua  pundaknya  (H.R 
al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

2.  Tidak  transparan  hingga  terlihat  warna  kulit. 

3.  Mubah  digunakan. 

Tidak  boleh  menggunakan  pakaian  sutera  bagi  laki- 
laki,  atau  pakaian  yang  bergambar  makhluk  bernyawa. 

4.  Suci  dari  najis. 

5.  Tidak  menimbulkan  mudharat  bagi  tubuh  jika  dipakai. 
(poin  2  sampai  5  diambil  dari  asy-Syarhul  Mumti’  ala 

Zaadil  Mustaqni’  karya  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  2/152-155). 


Lebih  sempurna  lagi  jika  pakaian  itu  tidak  membentuk 
lekuk  tubuh.  Karena  itu,  bagi  laki-laki  lebih  sempurna 
sholat  dengan  sarung  dibandingkan  dengan  celana  tanpa 
menggunakan  sarung. 

Untuk  sholat,  seharusnya  seseorang  berhias  karena  akan 
menghadap  Allah. 

Sahabat  Nabi  Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhuma 
menyatakan: 


iS 
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Jika  salah  seorang  dari  kalian  sholat,  gunakanlah  dua 
pakaian  (gang  menutup  bagiari  atas  dan  bawah  tubuh) 
karena  sesungguhnga  Allah  adalah  Dzat  gang  paling 
berhak  bagi  kita  berhias  untuknga  (riwagat  atThobarong, 
dingatakan  sanadnga  hasan  oleh  al-Haigtsamg , 
dishahihkan  sanadnga  oleh  al-Albang) 

Pada  Saat  Sholat,  Seseorang  Tersingkap  Auratnya. 
Apakah  Batal  Sholatnya? 

Jawab: 

Jika  aurat  yang  terbuka/  tersingkap  adalah  banyak  dan 
dalam  waktu  yang  lama,  maka  sholatnya  batal.  Namun, 
jika  hanya  sebentar  dan  sedikit  aurat  yang  terbuka,  maka 
sholatnya  tetap  sah. 

Sahabat  Nabi  Amr  bin  Salamah  pada  saat  masih  kecil 
pernah  menjadi  Imam,  dan  ketika  sujud  auratnya  terlihat. 
Hai  itu  tidak  membatalkan  shalatnya  (al-Muntaqa  min 
Fataawa  al-Fauzan  49/37) 


Sahabat  Nabi  Amr  bin  Salamah  menyatakan: 

^11  ijjki»  dTji  1  p&pj  gljdj  iPU) i  bu... 
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(Nabi  bersabda):  “Jika  datang  waktu  sholat,  hendaknga 

salah  seorang  di  antara  kalian  adzan  dan  salah  seorang 
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yang  paling  banyak  (hafalan)  Qurannya  menjadi  Imam”. 
(Amr  bin  Salamah  berkata):  Maka  orang-orang  tidak 
mendapati  yang  paling  banyak  hafalan  Qurannya  selain 
aku,  karena  aku  sering  mengambil  pelajaran  al-Quran  dari 
para  pendatang.  Kemudian  aku  berdiri  (menjadi  Imam)  di 
hadapan  mereka  pada  saat  aku  berusia  6  atau  7  tahun. 
Aku  memakai  burdah  (semacam  selendang/  sarung)  yang 
jika  aku  sujud  pakaian  itu  bergeser.  Maka  seorang  wanita 
(tua)  dari  kampung  (Dahriyyah)  berkata:  Tidakkah  kalian 
menutupkan  untuk  kami  pantat  pembaca  Quran  kalian? 
Kemudian  mereka  membelikan  dan  memotongkan  gamis 
untukku.  Tidak  ada  yang  lebih  menggembirakan  aku  (pada 
saat  itu)  selain  kegembiraan  karena  mendapat  gamis  itu 
(H.R  al-Bukhari  no  3963). 

Apakah  Dalam  Menghadap  Ke  Arah  Kiblat  Harus  Persis 
Tepat  Sudutnya? 

Jawab: 

Untuk  orang  yang  berada  dekat  KaUah  dan  bisa  melihat 
langsung,  ia  harus  menghadap  ke  arah  benda  KaUah 
secara  tepat.  Namun,  bagi  yang  berada  di  tempat  jauh 
tidak  bisa  melihat  langsung  KaUah,  cukup  menghadap  ke 
arahnya.  Tidak  harus  persis  tepat  sudutnya,  namun  jika 
lebih  presisi  lebih  baik. 

Kota  Makkah  berada  di  barat  laut  Indonesia.  Bagi  kita  yang 
ada  di  Indonesia,  arah  kiblat  tidak  persis  barat.  Tapi  sedikit 
agak  ke  utara  (barat  laut).  Jika  kita  menghadap  ke  barat, 
itu  tidak  mengapa,  karena  bagi  kita  antara  utara  dan 
selatan  adalah  kiblat. 
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Sebagaimana  bagi  penduduk  Madinah,  antara  barat  dan 
timur  adalah  kiblat.  Makkah  berada  di  arah  selatan  agak 
ke  timur  bagi  penduduk  Madinah,  tapi  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  menyatakan  bahwa  antara  timur  dan  barat 
(bagi  penduduk  Madinah)  adalah  kiblat. 

äLs  Jj jAjtJ I  (jd  L« 

Apa  yang  berada  di  antara  timur  dan  barat  (bagi  penduduk 
Madinah)  adalah  kiblat  (H.R  atTirmidzi  dari  Abu  Hurairah, 
dikuatkan  oleh  al-Bukhari) 

Seseorang  Tidak  Tahu  Arah  Kiblat,  Kemudian  Sholat  Ke 
Arah  yang  Disangkanya  adalah  Kiblat.  Ternyata  Selesai 
Sholat  Ia  Baru  Tahu  Bahwa  Ia  Telah  Menghadap  Ke  Arah 
Bukan  Kiblat.  Bagaimana  Hukum  Sholatnya? 

Jawab: 

Jika  ia  telah  berusaha  secara  maksimal  untuk  mencari 
arah  kiblat,  misalkan  dengan  mencari  petunjuk  arah  atau 
mencari  orang  yang  bisa  menunjukkan  arah  kiblat,  namun 
tidak  bisa  didapatkan,  kemudian  ia  berijtihad  pada  arah 
kiblat  yang  disangkanya  benar,  ternyata  selesai  sholat  ia 
baru  sadar  bahwa  arah  sholatnya  salah,  maka  sholatnya 
tetap  sah. (Fatwa  al-Lajnah  ad-Daaimah  (6/314)). 


Salah  satu  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
telah  berijtihad  mencari  arah  kiblat  yang  benar,  kemudian 
selesai  sholat  ternyata  salah,  sholatnya  sah,  tidak  perlu 
mengulang,  adalah  hadits: 


jUL-j  P  ÜJl  Jb  £*  lls'  jll  jP 
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Dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabiah  dari  ayahnya  beliau 
berkata:  Kami  pernah  bersama  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  dalam  salah  satu  safar  di  malam  yang  gelap 
sehingga  kami  tidak  tahu  mana  arah  kiblat.  Maka  setiap 
orang  dari  kami  sholat  sesuai  arah  yang  disangkanya 
kiblat  Ketika  pagi,  kami  ceritakan  hal  ini  kepada  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam,  kemudian  turun  firman  Allah: 
«  ke  mana  saja  kalian  menghadap,  ke  arah  itulah  Wajah 
Allah  »  (Q.S  al-Baqoroh:  1 15)(H.R  atTirmidzi). 


Namun,  ketika  seseorang  sedang  sholat  menghadap  ke 
arah  yang  salah  kemudian  datang  orang  lain  memberitahu 
arah  kiblat  yang  benar,  maka  ia  harus  segera  merubah 
arah  sholatnya  ke  arah  kiblat  yang  benar  itu,  tanpa  harus 
memutus  sholat. 


Sebagaimana  di  masa  para  Sahabat  Nabi,  saat  turun 
wahyu  pemindahan  arah  kiblat  dari  Baitul  Maqdis  ke 
KaTaah,  sebagian  Sahabat  masih  sholat  menghadap  ke  arah 
Baitul  Maqdis.  Pada  saat  masih  sholat  datang  Sahabat  lain 
yang  sebelumnya  sholat  bersama  Nabi,  dan  sudah 
menghadap  ke  arah  KaTaah.  Maka  secara  spontan  jamaah 
sholat  tersebut  memindah  arah  kiblatnya  tanpa  memutus 
sholat. 
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Dari  Abdullah  bin  Umar  beliau  berkata:  ketika  manusia 
sedang  sholat  Subuh  di  Quba’,  tiba-tiba  datang  seorang 
(Sahabat)  berkata:  Sesungguhnga  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  telah  diturunkan  (ayat)  alQuran  tadi  malam, 
beliau  diperintah  untuk  (sholat)  menghadap  Ka’bah,  maka 
hadapkanlah  (arah  sholat  kalian)  ke  Ka’bah.  Pada  saat  itu 
(awalnga)  mereka  sholat  menghadap  Sgam,  kemudian 
segera  berpindah  arah  menghadap  ke  Ka’bah  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim) 


Bolehkah  Sholat  Sunnah  di  Atas  Kendaraan  Tanpa 
Menghadap  Ke  Arah  Kiblat? 

Jawab: 

Ya,  dan  itu  pernah  dilakukan  oleh  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  dan  para  Sahabatnya.  Namun,  sebaiknya 
pada  saat  awal  memulai  sholat  menghadap  kiblat, 
kemudian  selanjutnya  kendaraan  itu  menghadap  ke  arah 
mana  saja  tidak  mengapa. 


41U-I3  p  jjLUi  3  ^  ls^1  dis"  ^  cP' 


Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata:  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  di  waktu  safar  di  atas 
kendaraannya  (mengikuti)  ke  mana  arah  kendaraanya 
menghadap.  Beliau  sholat  malam  dengan  menggunakan 
isyarat,  kecuali  sholat  far diu  (tidak  di  atas  kendaraan).  Dan 
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beliau  melakukan  witir  di  atas  kendaraan  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim) 


4_Jp  aJJI  5^  a_jI  jjp  ~L*^J  (ji  y'kz-  aUI  JLp  (jp 

4j  C-4-PjJ  C-4?-  AiU-jj  P  ^^1^4 


Dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabiah  dari  ayahnya  beliau 
berkata:  Saya  melihat  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
sholat  di  atas  kendaraan  ke  manapan  kendaraan  itu 
menghadap  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


5t  3l/u  jiL.  iSl  OlS'JLj  4ip  di!  Jb  Jjl  5t  4UU  J  ^jt  ^P 
Siifj  4A-j  ^$1  £iji  5^14  yks 


Dari  Anas  bin  Malik  bahwasanya  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  jika  safar  dan  ingin  sholat  sunnah  beliau 
menghadapkan  kendaraannya  ke  arah  kiblat  kemudian 
bertakbir  kemudian  sholat  ke  manapun  arah  menghadap 
kendaraannya  (H.R  Abu  Dawud,  dinyatakan  sanadnya 
hasan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Bulughul  Maram) 


Apa  Saja  Tempat-Tempat  yang  Terlarang  untuk 
Ditegakkan  Sholat? 

Jawab: 

Ada  5  tempat  yang  dilarang  untuk  mengerjakan  sholat: 

1.  Pekuburan. 

Tidak  sah  sholat  di  areal  pekuburan  kecuali  sholat 
jenazah.  Kalau  sholat  jenazah,  Nabi  pernah  sholat 
jenazah  di  kubur  seorang  wanita  yang  pada  saat 
dimakamkan  Nabi  tidak  tahu.  Beliau  kemudian 
menuju  kuburnya  dan  mensholatkan  jenazah  di  sana 
(H.R  al-Bukhari). 
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Sedangkan  untuk  sholat  yang  lain  tidak  diperbolehkan 
sholat  di  areal  pekuburan. 


flSi-i  VI 


2. 

3. 


Bumi  seluruhnya  adalah  masjid  (tempat  sholat)  kecuali 
kamar  mandi  dan  pekuburan  (H.R  Abu  Dawud, 
atTirmidzi,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  al-Hakim, 
disepakati  adz-Dzahaby,  dan  Ibnu  Hajar 
mengisyaratkan  keshahihannya  dalam  atTalkhiishul 
Habiir). 

Kamar  mandi. 

Kandang  unta. 

Tidak  boleh  sholat  di  kandang  unta,  karena  Nabi 
melarangnya. 


jJLj  Jb  Alb  j U  fij,  j  a)\ 


OlLpT  J 


Dari  Abdullah  bin  Mughoffal  bahwasanya  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  melarang  dari  sholat  di 
tempat  penambatan  (kandang)  unta  (H.R  anNasaai) 


Sedangkan  kandang  kambing  tidak  mengapa  dijadikan 
tempat  sholat.  Sebagaimana  sebelum  dibangun  masjid, 
tempat  sholat  Nabi  dan  para  Sahabat  di  Madinah 
adalah  di  kandang  kambing. 


j 45  of  J4l  JHh  jJLj  aiIp  ii)i  Jb  Ju  ^ 


Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  di  kandang  kambing 
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sebelum  dibangun  masjid  (H.R  al-Bukhari  no  227  dan 


Muslim  no  817) 

lil  bjy  VI  CUal4-  jJrl  J">VI  jlaP  <J  I^U^t  V 

3^1  jy?  4->_}SI  Ifrjb  (%-^t  ^l_/“  <3  ljJ4s}  OyLi 


Janganlah  sholat  di  kandang  unta  karena  ia  tercipta  dari 
jin  (syaithan),  tidakkah  kalian  melihat  mata  dan 
hembusan  nafasnya  jika  berlari.  Dan  sholatlah  di 
kandang  kambing  karena  itu  lebih  dekat  pada  rahmat 
(H.R  Ahmad  dari  Abdullah  bin  Mughoffal,  dinyatakan 
sanadnya  shahih  oleh  asy-Syaukaany  dalam  Nailul 
Authar  (2/ 1 40)) 

Nabi  menjelaskan  sebab  larangan  sholat  di  kandang 
unta  adalah  karena  ia  tercipta  dari  jin  (syaithan). 
Sebagian  Ulama  menafsirkan  makna  hadits  tersebut 
bahwa  unta  memiliki  tabiat  syaithan. 

4.  Tempat  najis. 

5.  Menghadap  ke  kubur. 

Tidak  boleh  sholat  di  tempat  yang  langsung  menghadap 
ke  kubur. 

1444  Vj  jy&\  J|  Ijt Ji  V 


Janganlah  sholat  menghadap  ke  arah  kubur  dan  jangan 
duduk  di  atasnya  (H.R  Muslim  dari  Abu  Martsad  al- 
Ghonawy) 

(poin-poin  pembahasan  disarikan  dari  penjelasan 
Syaikh  Ibnu  Utsaimin  dalam  asy-Syarhul  Mukhtashar  ala 
Bulughil  Maram  (3/  40-41 )). 


Apa  Hukum  Sholat  di  Masjid  yang  Di  Depannya  Ada 
Kuburan? 

Jawab: 
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Sholat  di  masjid  yang  di  depannya  ada  kuburan  di  luar 
tembok  masjid  adalah  sah.  Karena  yang  dilarang  adalah 
sholat  di  masjid  yang  di  dalamnya  ada  kuburan. 
Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Said  al- 
Khudriy  radhiyallahu  anhu  dari  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  : 


iß  •£  o 

a  iyr  ^°ß\ 


Bumi  selumhnya  adalah  masjid  (tempat  sholat)  kecuali 
kuburan  dan  kamar  mandi  (H.R  Ibnu  Majah) 

Dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Jundub  dari  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  : 


%j\3  NI  1  j yi  ly  IS'  hSsLjJ  jlS'  y«  jtj  NI 

✓  ,  h  5«  /  8°  öJ. 

dJJS  yp  i_s  Lyi  j^JLil 


Ketahuilah  sesungguhnya  umat  sebelum  kalian  menjadikan 
kuburan  para  Nabi  dan  orang-orang  shalih  mereka  sebagai 
masjid.  Ingatlah,  janganlah  kalian  menjadikan  kuburan 
sebagai  masjid.  Sesungguhnya  aku  melarang  kalian  dari  hal 
itu  (H.R  Muslim  no  827) 

Demikian  juga  hadits: 

Nj  Jjdi. Ji  Jl  \JdJ  N 

Janganlah  sholat  menghadap  ke  arah  kubur  dan  jangan 
duduk  di  atasnya  (H.R  Muslim) 

Larangan-larangan  ini  semua  berlaku  jika  sholat 
menghadap  kuburan  tanpa  adanya  pembatas  atau  tembok. 
Adapun  jika  ada  pembatas  atau  tembok  dan  berada  di  luar 
masjid  maka  sholatnya  sah. 

(Fatwa  Syaikh  Muqbil  dalam  Tuhfatul  Mujiib  ‘ala  As-ilatil 
Haadhir  wal  Ghoriib  halaman  83-84,  file  pdf  cetakan  Daarul 
Atsar  Shon’aa) 
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RUKUN,  WAJIB,  DAN  SUNNAH  DALAM  SHOLAT 


Apakah  yang  Dimaksud  dengan  Rukun,  Kewajiban,  dan 
Sunnah  dalam  Sholat? 

Jawab: 

Rukun  adalah  ucapan  atau  perbuatan  dalam  sholat  yang 
harus  dilakukan  dan  menentukan  sah  tidaknya  shalat. 
Jika  terlupa,  maka  sholatnya  menjadi  batal  atau  rokaatnya 
menjadi  batal. 

Kewajiban  dalam  sholat  adalah  ucapan  dan  perbuatan 
yang  harus  dilakukan.  Jika  ditinggalkan  secara  sengaja 
maka  sholatnya  batal,  namun  jika  terlupa  diganti  dengan 
sujud  sahwi. 

Sunnah  dalam  sholat  adalah  ucapan  dan  perbuatan  dalam 
sholat  yang  menyempurnakan  sholat.  Jika  ditinggalkan 
tidak  mengapa  (tidak  batal),  namun  melewatkan 
keutamaan. 

Pembagian  gerakan  dan  ucapan  dalam  sholat  menjadi 
rukun,  wajib,  dan  sunnah  tersebut  berdasarkan  para 
Ulama  Hanabilah  dan  Hanafiyyah.  Sedangkan  Ulama 
Syafiiyyah  membaginya  menjadi  fardlu  (kewajiban)  dan 
sunnah  sholat  saja. 

Apakah  Dalil  yang  Menjadi  Landasan  Bahwa  Suatu 
Perbuatan  adalah  Rukun,  Kewajiban,  atau  Sunnah? 

Jawab: 

Dasar  utama  untuk  menentukan  rukun  dan  kewajiban 
dalam  sholat  adalah  hadits  tentang  orang  yang  buruk 
sholatnya.  Hal-hal  yang  disebutkan  Nabi  dalam  hadits 
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tersebut  ada  yang  rukun  dan  ada  yang  merupakan 
kewajiban. 


Jika  ada  hadits  lain  yang  menunjukkan  bahwa  suatu 
sholat  tidak  sah  tanpa  perbuatan  atau  ucapan  tertentu, 
maka  hal  itu  tergolong  rukun.  Jika  dalam  hadits  lain 
terdapat  pula  perintah  Nabi  terkait  ucapan  atau  perbuatan 
untuk  dilakukan  dalam  sholat,  maka  itu  adalah  kewajiban 
dalam  sholat. 

Selain  dari  itu,  jika  tidak  masuk  dalam  rukun  atau 
kewajiban,  namun  pernah  dicontohkan  oleh  Nabi  dalam 
sholat,  maka  itu  adalah  sunnah  dalam  sholat. 

Hadits  tentang  orang  yang  buruk  sholatnya  adalah: 


Jrj  -UsddJl  idUj  4_J[p  aJJ|  JJl  (Jydj  01  (jj 

jjd 2J  ^  dbU  JUj 

jLaJ  Add  aJJ|  Jd  jU-d4  S-Iä-  ^  U5"  LSid4 

Jill  ä_^p  *^1  u  jsU  oJdj  yjdJi)  J'dl  iHl  ^  diu 
*£Üa5  Jd  £>$1  f  oTjÜi  ^  JJuu  jfd:  u  ’^ii fr  j£u  <£&Ji  Jj  ddi  Ul 


Jd  gj\  f  Jd  JuLOl  f  Uill  JoAj  Jd  gji Jr  lislj 

LgJS' dhbi5  <3  dlU  ^jiLslj  IdJLJr 


Dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  masuk  ke  masjid,  kemudian  seorang  laki- 
laki  masuk  melakukan  sholat.  (Selesai  sholat)  laki-laki  itu 
mengucapkan  salam  kepada  Nabi,  kemudian  Nabi 
menjawab  salamnya  dan  bersabda:  Kembalilah  (sholat) 
karena  engkau  belum  sholat  Kemudian  ia  kembali 
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sebagaimana  sholat  sebelumnya.  Kemudian  ia  kembali 
(menghadap  Nabi)  dan  mengucapkan  salam  kepada  Nabi. 
Nabi  bersabda:  kembalilah  sholat,  karena  engkau  belum 
sholat  Demikian  berlangsung  3  kali.  Kemudian  orang  itu 
berkata:  Demi  (Allah)  Yang  mengutusmu  dengan  al-haq,  aku 
tidak  bisa  sholat  lebih  baik  dari  itu.  Ajarilah  aku.  Kemudian 
Nabi  bersabda:  Jika  engkau  berdiri  untuk  sholat, 
bertakbirlah.  Kemudian  bacalah  gang  mudah  bagimu  dari 
al-Quran.  Kemudian  ruku’lah  hingga  engkau  thuma’ninah 
dalam  ruku’.  Kemudian  bangkitlah  dari  ruku’  hingga  engkau 
berdiri  dengan  sempurna.  Kemudian  sujudlah  hingga 
engkau  thuma’ninah  dalam  sujud.  Kemudian  bangkitlah 
(dari  sujud)  hingga  engkau  thuma’ninah  dalam  duduk. 
Lakukanlah  hal  itu  dalam  seluruh  sholatmu  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim). 

Apa  Saja  Rukun-rukun  Sholat? 

Jawab: 

Rukun-rukun  sholat  ada  11,  yaitu:  (i)  berdiri  bagi  yang 
mampu,  (ii)  takbiratul  ihram,  (iii)  membaca  alFatihah,  (iv) 
gerakan  ruku,  (v)  bangkit  dari  ruku  hingga  I’tidal,  (vi) 
gerakan  sujud,  (vii)  bangkit  dari  sujud  hingga  duduk  di 
antara  dua  sujud,  (viii)  thuma’ninah  (tenang,  tidak  tergesa- 
gesa)  dalam  mengerjakan  gerakan-gerakan  sholat,  (ix) 
gerakan  duduk  dan  ucapan  tasyahhud  akhir,  (x)  tertib,  (xi) 
gerakan  dan  ucapan  salam. 

Berikut  ini  adalah  penjelasannya: 

1.  Berdiri  dalam  sholat  wajib  bagi  yang  mampu. 

,  &  ß 

jjob  dJ  \A  as) 

Dan  berdirilah  karena  Allah  (dalam  sholat)  dalam 
keadaan  khusyu’  (Q.S  al-Baqoroh:238) 
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Dalam  hadits  dinyatakan: 


ja  y^ }  ou  lyiii  y^  f  ou  uiu 


Sholatlah  dengan  berdiri,  jika  tidak  mampu  maka 
dengan  duduk.  Jika  tidak  mampu  maka  dengan 
berbaring  (H.R  al-Bukhari  dari  Imran  bin  Hushain) 

Untuk  sholat  sunnah,  seseorang  boleh  mengerjakannya 
dengan  duduk  meski  mampu  berdiri,  namun 
pahalanya  adalah  setengah  dari  yang  dilakukan 
dengan  berdiri. 

Jl  yg  i  I  J JrJJl  i'jjs 

Sholat  seseorang  dengan  duduk  (pahalanya)  setengah 
sholat  (dengan  berdiri)  (H.R  Muslim  dari  Abdullah  bin 
Amr) 

2.  Takbiratul  Ihram. 

Takbiratul  Ihram  adalah  ucapan  takbir  Allahu  Akbar  di 
awal  sholat.  Jika  seseorang  lupa  mengucapkan 
takbiratul  ihram  di  awal  sholat,  maka  sholatnya  tidak 
sah.  Sedangkan  gerakan  tangannya  adalah  sunnah, 
bukan  rukun. 

s&i  Ji  tSi 


Jika  engkau  berdiri  untuk  sholat,  bertakbirlah  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

3.  Membaca  AlFatihah. 

V)b  1  V 

Tidak  ada  sholat  bagi  yang  tidak  membaca  surat 
alFatihah  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Ubadah  bin 
Shomit) 
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Keharusan  membaca  surat  alFatihah  berlaku  bagi 
Imam,  orang  yang  sholat  sendirian,  maupun  makmum 
pada  saat  Imam  tidak  mengeraskan  bacaan.  Adapun 
pada  saat  Imam  mengeraskan  bacaan,  pada  saat  itu 
makmum  menyimak  bacaan  tersebut. 


53  I^L^ll  b\°ß\  ts)  1% 


Dan  jika  dibacakan  al-Quran  maka  simaklah  dan 
diamlah  agar  kalian  mendapatkan  rahmat  (Q.S  al- 
A’raaf:204) 


Dan  jika  Imam  membaca,  maka  simaklah  (H.R  Abu 
Dawud,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  oleh  Muslim) 


Ucapan-ucapan  para  Sahabat  Nabi  dalam  riwayat  yang 
shahih  menunjukkan  tidak  wajibnya  makmum 
membaca  alFatihah  pada  saat  Imam  memperdengarkan 
bacaan  alQuran  dengan  suara  keras. 


Jabir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhuma  menyatakan: 


fl!  b~\°ß\  ft  °} 


Barangsiapa  sholat  satu  rokaat  tidak  membaca  padanya 
alFatihah,  maka  ia  tidak  dianggap  sholat  kecuali  jika  ia 
di  belakang  Imam  (riwayat  al-Baihagy  dalam  asSunan 
al-Kubro  dan  dishahihkan  olehnya) 


Abud  Darda’  radhiyallahu  anhu  menyatakan: 

lills'  JJ  k I  fjUl  f\  VA  <43?  u 
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Tidaklah  aku  melihat  seseorang  jika  menjadi  Imam  bagi 
suatu  kaum  kecuali  telah  mencukupi  mereka  (bacaan 
alFatihahnya)  (riwayat  Ahmad,  anNasaai,  adDaraquthny , 
dan  al-Baihaqy,dinyatakan  sanadnya  shahih  oleh  al- 
Albany) 

Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhuma  menyatakan: 

»s-Yß  alaS””  s-jjj  Ip 

Barangsiapa  yang  sholat  di  belakang  Imam,  maka  cukup 
baginya  bacaan  Imam  (riwayat  al-Baihaqy,  dishahihkan 
olehnya) 


Demikian  juga  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud,  bebau 
berpendapat  bahwa  bacaan  Imam  telah  mencukupi  bagi 
makmum. 


jtlS  i £y\  JlC*  blirj  01  :  J \5\j 


ÜlS  c  'AkJjj  **4 'A\  Jg  jll 


Dari  Abu  Wa-il  bahwasanya  seseorang  bertanya  kepada 
Ibnu  Mas’ud  tentang  membaca  (alQuran)  di  belakang 
Imam.  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Diamlah  dari  membaca 
alQuran  karena  dalam  sholat  itu  terdapat  kesibukan, 
dan  Imam  tersebut  telah  mencukupimu  (riwayat  al- 
Baihaqy  dan  atThohawy,  dishahihkan  sanadnya  oleh  al- 
Albany) 

Atsar-atsar  dari  para  Sahabat  tersebut  di  atas 
dikumpulkan  dalam  as-Silsilah  al-Ahaadits  Adh-Dhaifah 
(2/420)  karya  Syaikh  al-Albany. 
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Bagaimana  jika  seseorang  sholat  sendirian  dan  ia  tidak 
bisa  membaca  alFatihah? 

Jika  ia  tidak  bisa  membaca  alFatihah,  hendaknya  ia 
membaca  surat  dari  alQuran  yang  bisa  ia  baca.  Jika 
juga  tidak  mampu,  hendaknya  ia  membaca  tahmid 
(Alhamdulillah),  takbir  (Allaahu  Akbar),  dan  tahlil  (Laa 
Ilaaha  Illallaah) 


.£01 J?  iüij  aJÜI  jS- \1  v Jlji  JIS' ob. . . 


4. 


5. 


Jika  engkau  mempunyai  (hafalan)  Quran,  bacalah.  Jika 
tidak,  maka  ucapkan  pujian  kepada  Allah,  bertakbirlah 
dan  bertahlillah  kemudian  ruku’  (H.R  atTirmidzi  no  278 
dari  Rifa’ah  bin  Rafi’,  dishahihkan  al-Albany) 

Gerakan  ruku’ 

Gerakan  ruku’  minimal  yang  wajib  adalah 
membungkukkan  badan  ke  depan  sehingga 
memungkinkan  telapak  tangan  bisa  memegang  lutut 
bagi  orang  yang  tubuhnya  proporsional  (normal),  dan 
posisi  tubuh  ke  ruku’  sempurna  lebih  dekat 
dibandingkan  ke  posisi  berdiri. 

Gerakan  ruku’  yang  sempurna  adalah 
membungkukkan  badan  ke  depan  sehingga  punggung 
lurus  (rata),  kedua  telapak  tangan  memegang  lutut 
dengan  merenggangkan  jari  jemari.  Posisi  kepala  tidak 
mendongak  dan  tidak  pula  terlalu  menunduk,  tapi 
sejajar  dengan  punggung. 

(asy-Syarhul  Mukhtashar  ala  Bulughil  Maram  libni 
Utsaimin  (3/ 1 02)). 

Bangkit  dari  ruku’  hingga  dalam  posisi  I’tidal  (berdiri 
lurus) . 


. . .  iXj iS  (Jj-’J 
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...kemucLian  ruku’lah  hingga  engkau  thuma’ninah  dalam 
ruku’,  kemudian  bangkitlah  dari  ruku’  hingga  engkau 
dalam  posisi  sempuma  berdiri  (I’tidal)(H.R  alBukhari  dan 
Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

6.  Gerakan  sujud. 


Kemudian  sujudlah  hingga  engkau  thuma’ninah  dalam 
sujud  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 
Sujud  harus  pada  7  anggota  sujud: 


<Ä>\  sah  jLilj  ^ d)l 

(jGwLäJl  i _ jjGlSplj 


Aku  diperintah  untuk  sujud  pada  7  tulang:  dahi  (beliau 
mengisyaratkan  pada  hidung)  dan  kedua  telapak 
tangan,  kedua  lutut  dan  ujung-ujung  jari  kaki  (H.R  al¬ 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu  Abbas) 

Ditegaskan  dalam  riwayat  lain  bahwa  hidung  harus 
menyentuh  bumi  (tempat  sujud) 

jy*yj\  üj!  H 

Tidak  ada  sholat  bagi  orang  gang  hidungnya  tidak 
menyentuh  bumi  (H.R  al-Hakim,  dinyatakan  oleh  al- 
Hakim  bahwa  hadits  tersebut  sesuai  syarat  al-Bukhari 
disepakati  al-Albany) 

7.  Bangkit  dari  sujud  untuk  duduk  di  antara  dua  sujud. 

UJUr  jZL L"  °£j\  f 

Kemudian  bangkitlah  dari  sujud  hingga  engkau 
thuma’ninah  dalam  duduk  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim 
dari  Abu  Hurairah). 

8.  Thuma’ninah  (tenang,  tidak  tergesa-gesa)  dalam 
mengerjakan  gerakan-gerakan  sholat. 
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Seseorang  yang  sholat  tidak  thuma’ninah,  tidak  sah 
sholatnya.  Orang  yang  sholatnya  sangat  cepat,  terburu- 
buru  dan  tidak  menyempurnakan  ruku  dan  sujudnya 
tidak  sah  sholatnya,  dan  terhitung  sebagai  pencuri 
sholat. 


4^1  Jjiaj  Ij  J jBj  jlfit  I 

USjÄJa  %  L^jS5  Sl  jli 


“  Seburuk-bumk  pencuri  adalah  seseorang  yang 
mencuri  dari  sholatnya.  (Para  Sahabat  bertanya)  : 
Bagaimana  seseorang  bisa  mencuri  dari  sholatnya? 
(Rasul  menjawab)  :  ‘  Ia  tidak  menyempurnakan  ruku’ 
dan  sujudnya  “  (H.R  Ahmad  dan  At-Thobrony,  al- 
Haitsamy  menyatakan  bahwa  para  perawi  hadits  ini 
adalah  perawi-perawi  hadits  shohih,  dishahihkan  oleh 
Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  dan  al-Haakim) 


9.  Gerakan  duduk  dan  ucapan  tasyahhud  akhir. 

£A£Jl  oldkJlj  J)  olSi)!  Jiil  t  oiS  UU 

0^1^!!  <d)l  X*  Jdj  £A£J|  Jjl  £55  l^t  dJdid 

VI  dl  V  ot  i^it  ^UUl  j  Äj&Z)?  chU=>t  du  uu 

jü  u  yLJi  3^  33^-  sjl^-  did  st  j^i-tj  il)i 


Jika  seseorang  duduk  dalam  sholat  hendaknya  ia 
mengucapkan:  atTahiyyaatu  lillaah  washsholawaatu 
watthoyyibaat.  Assalaamu  alaika  ayyuhan  Nabiyyu 
warohmatullaahi  wabarokaatuh.  Assalaamu  alaina  wa 
alaa  ibaadillaahis  shoolihiin.  Jika  ia  mengucapkan  itu 
doanya  akan  meliputi  seluruh  hamba  Allah  yang  shalih 
di  langit  dan  di  bumi.  (Kemudian  mengucapkan)  : 
Asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah  wa  asyhadu  anna 
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muhammadan  abduhu  wa  rosuuluh.  Kemudian  ia  pilih 
doa  permintaan  yang  ia  kehendaki  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  lafadz  sesuai  Muslim) 

10.  Tertib  (urut  dalam  gerakan  sholat) 

1 1 .  Gerakan  dan  ucapan  salam. 

Gerakan  dan  ucapan  salam  adalah  rukun  sholat, 

sebagai  penutup  sholat. 

Sahabat  Nabi  Ibnu  Mas’ud  radhiyallahu  anhu 
menyatakan: 


Hai  yang  mengharamkan  sholat  (dari  perbuatan  di  luar 
sholat)  adalah  takbir  dan  yang  menghalalkannya 
(mengakhirinya)  adalah  atTaslim  (salam)  (riwayat 
atThobarony,  dinyatakan  oleh  al-Haitsamy  bahwa  para 
perawinya  adalah  perawi  dalam  as-Shahih). 


Jumhur  Ulama’  berpendapat  bahwa  salam  yang 
pertama  adalah  keharusan  (rukun)  sedangkan  salam 
yang  kedua  sunnah.  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
pernah  hanya  mengucapkan  salam  sekali  (ke  arah 
kanan)  di  akhir  sholat. 


klhJ  sSCJt  dlS'  (JLj  dp  ä!  JtG  «gill  St  :  ÜJIp  ^p 


ULü  bbh  jj-äJl  (_ti  (}~A-  s-dj 


Dari  Aisyah  bahwasanya  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  mengucapkan  salam  sekali  dalam  sholat 
sedikit  menoleh  ke  arah  kanan  (H.R  atTirmidzi,  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  al- 
Hakim,  disepakati  adz-Dzahaby) 
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klhj  jUxJ  öl<r  j  dp  ä!  5t  :  ÜP  äl  ^Jf  ^ 


Dari  Anas  radhiyallahu  anhu  bahwa  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  mengucapkan  sekali  salam  (H.R  al- 
Baihaqy,  dinyatakan  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  bahwa 
para  perawinya  terpercaya) 


Apakah  Basmalah  adalah  Bagian  dari  al-Fatihah  dan 
Ketika  Sholat  Jahriyyah  Apakah  Imam  Mengeraskan 
Bacaan  Basmalah? 

Jawab: 

Basmalah  -menurut  pendapat  yang  rajih-  adalah  bagian 
dari  al-Fatihah,  sebagaimana  pendapat  al-Imam  asy-Syafi’i, 
Ibnul  Mubarok,  dan  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat. 
Salah  satu  dalilnya  adalah  hadits: 


ftj  b\°ß\  f\  \£\  (^jJi  Alb  ^0  i/ysii  dJ  liii  fv}  iS| 

L*lwb>-J  Dl  [»-1)  j  ^ÜUl  lUlj  cpdSsJl 


Jika  kalian  membaca  ‘Alhamdulillah’  (al-Fatihah)  maka 
bacalah  Bismillahirrohmaanirrohiim.  Sesungguhnya  ia  (al- 
Fatihah)  adalah  Ummul  Qur’an,  Ummul  Kitaab,  dan  tujuh 
(ayat)  yang  berulang.  Dan  Bismillahirrohmaanirrohiim 
adalah  salah  satu  (ayatnya)(H.R  al-Baihaqy, 
adDaraquthniy ,  dishahihkan  Ibnul  Mulaqqin  dan  al-Albany 
dalam  Silsilah  as-Shahihah) 

Para  Ulama  yang  menshahihkan  hadits  ini  berbeda 
pendapat  tentang  apakah  hadits  ini  marfu’  (ucapan  Nabi) 
atau  mauquf  (ucapan  Abu  Hurairah).  Al-Hafidz  Ibn  Hajar 
mengisyaratkan  bahwa  yang  benar  hadits  itu  mauquf 
dalam  Bulughul  Maram.  Sedangkan  Syaikh  al-Albany 
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menyatakan  bahwa  hadits  itu  shahih  baik  marfu’  maupun 
mauquf.  Sebagian  Ulama  berpendapat  bahwa  basmalah 
bukanlah  bagian  dari  al-Fatihah,  berdalil  dengan  hadits 
Abu  Hurairah  riwayat  Muslim  yaitu  hadits  Qudsi  yang 
Allah  membagi  al-Fatihah  antara  diriNya  dengan 
hambaNya  menjadi  2  bagian.  Di  dalam  lafadz  hadits  itu 
tidak  disebutkan  Bismillahirrohmaanir  rohiim. 

Jika  memang  riwayat  al-Baihaqy  dan  adDaruquthniy 
adalah  mauquf  ucapan  Abu  Hurairah,  maka  tentunya 
beliau  lebih  paham  tentang  makna  hadits  yang 
diriwayatkannya  bahwa  memang  Bismillahirrohmanirrohim 
adalah  bagian  dari  al-Fatihah.  Karena  itu,  dalam  sholat, 
semestinya  seorang  yang  membaca  al-Fatihah  juga 
membaca  basmalah. 


Nabi  shollalahu  alaihi  wasallam  lebih  sering  tidak 
mengeraskan  bacaan  basmalah  dalam  sholat,  namun 
kadangkala  beliau  keraskan  bacaan  basmalahnya 
(disarikan  dari  Zaadul  Ma’ad  karya  Ibnul  Qoyyim  (1/206- 
207)). 


^  VJl, 


Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Aku  sholat 
bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam,  Abu  Bakr, 
Umar,  dan  Utsman,  tidak  pemah  aku  mendengar  seorangpun 
(dari  mereka)  membaca  (mengeraskan  bacaan) 
Bismillahirrohmaanirrohiim  (H.R  Muslim  no  605). 
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Hadits  Anas  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi,  Abu  Bakr, 
Umar,  dan  Utsman  sangat  jarang  memperdengarkan 
bacaan  bismillahirrohmanirrohiim  dalam  sholat. 

Namun,  jika  kadangkala  dikeraskan  dalam  bacaan  sholat 
maka  tidak  mengapa,  sebagaimana  difatwakan  Syaikh  Bin 
Baz. 

Bagaimana  Jika  Terlewatkan  Suatu  Rukun  dalam 
Sholat? 

Jawab: 

Jika  lupa  atau  sengaja  tidak  mengerjakan  salah  satu  rukun 
sholat,  maka  sholatnya  menjadi  batal,  atau  rokaatnya 
menjadi  batal.  Jika  lupa  Takbiratul  Ihram,  maka  sholatnya 
tidak  sah.  Jika  lupa  rukun  yang  lain,  dilihat  keadaan: 

a.  Belum  masuk  ke  rokaat  berikutnya. 

Kembali  ke  bagian  rukun  yang  terlupa  dan 

meneruskannya. 

b.  Sudah  masuk  ke  rokaat  berikutnya. 

Rokaat  yang  sedang  dikerjakan  adalah  sebagai 

pengganti  rokaat  yang  rukunnya  terlupa. 

c.  Baru  teringat  setelah  salam. 

Jika  yang  terlupa  adalah  tasyahhud  akhir  atau 

salam,  maka  cukup  melakukan  sujud  sahwi  (tidak 
perlu  menambah  rokaat). 

Namun,  jika  selain  tasyahhud  akhir  atau  salam  yang 
terlupa,  dan  baru  ingat  setelah  salam,  maka  ia 
mengerjakan  satu  rokaat  lagi  secara  sempurna 
selama  masa  antara  salam  dengan  ingat  tersebut 
tidak  terlalu  lama.  Jika  waktunya  sudah  lama,  atau 
batal  wudhu’nya,  maka  ia  berwudhu’  kembali  dan 
melakukan  sholat  secara  sempurna  dari  awal. 

Semua  poin  a,b,  dan  c  tersebut  diakhiri  dengan  sujud 
sahwi. 
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(InsyaAllah  akan  dijelaskan  di  bab  tersendiri  tentang  sujud 
sahwi) . 

Contoh:  seseorang  ketika  ruku’  baru  ingat  bahwa  pada 
rokaat  ini  tadi  ia  lupa  membaca  al-Fatihah.  Maka  ia 
kembali  berdiri  dan  membaca  al-Fatihah,  membaca  surat, 
bertakbir  dan  ruku’,  demikian  seterusnya 
menyempurnakan  rokaat  tersebut. 

Contoh  lain,  pada  saat  membaca  surat  alFatihah  di  rokaat 
kedua  ia  baru  ingat  dengan  yakin  bahwa  di  rokaat  pertama 
tadi  ia  hanya  sujud  sekali  kemudian  bangkit.  Ia  telah 
melewatkan  rukun  duduk  di  antara  dua  sujud  dan  rukun 
sujud  kedua.  Maka  rokaat  kedua  yang  sedang  dikerjakan 
ini  adalah  pengganti  bagi  rokaat  pertama  tadi. 

(disarikan  dari  penjelasan  Syaikh  Sholih  al-Fauzan  dalam 
al-Mulakhkhoshul  fiqhiy  (1/131)). 


Apa  Saja  Kewajiban-kewajiban  dalam  Sholat? 

Jawab: 

Kewajiban-kewajiban  dalam  sholat: 

1.  Ucapan  takbir  perpindahan  antar  gerakan  (selain 
takbiratul  ihram  yang  merupakan  rukun). 

f  ...£%  f  iin  f  ^  v&>  y 

üj  ÜJi  f  äiJi 

jdUo  f  jii  iiii  f  ilpil 


Sesungguhnya  tidaklah  sempuma  sholat  salah  seorang 
dari  manusia  hingga. . .  kemudian  ia  mengucapkan 
Allaahu  Akbar  kemudian  ruku’. . .kemudian  mengucapkan 
Allahu  Akbar  kemudian  sujud. . .kemudian  mengucapkan 
Allahu  Akbar  dan  mengangkat  kepalanya  hingga 
sempuma  duduk. . .  kemudian  mengucapkan  Allahu  Akbar 
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kemucLian  sujud  (H.R  Abu  Dawud  no  730  dari  Abu 
Hurairah,  dinyatakan  sanadnya  shahih  oleh  Syaikh 
Abdul  Muhsin  al-Abbad) 

jS'lS ... 


2. 


...Dan  jika  Imam  bertakbir,  maka  bertakbirlah...(H.R 
Ibnu  Majah  dari  Abu  Hurairah) 

Ucapan  Sami’allaahu  liman  hamidah  pada  saat  bangkit 
dari  ruku’. 


Uli-  Ml 


LUli 


3. 


Sesungguhnya  tidak  sempurna  sholat  salah  seorang  dari 
manusia  hingga. . .kemudian  mengucapkan  sami’aüaahu 
liman  hamidah  hingga  sempurna  berdiri  (H.R  Abu  Dawud 
dari  Abu  Hurairah). 

Hukum  ucapan  Sami’allaahu  liman  hamidah  adalah 
wajib  bagi  Imam  atau  orang  yang  sholat  sendirian. 
Ucapan  Robbanaa  wa  lakal  hamdu. 


ilXij  lljj  \jijjLi  ä-Lä*-  dJl  jJr  JlS 


4. 

5. 


dan  jika  (Imam)  mengucapkan  Sami’alaahu  liman 
hamidah,  maka  ucapkanlah  Robbanaa  wa  lakal  hamdu 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Anas  bin  Malik) 

Bacaan  Subhaana  Robbiyal  Adzhim  sekali  dalam  ruku’ 
Bacaan  Subhaana  Robbiyal  A’la  sekali  dalam  sujud 


ijLj  JU  {  pJkd!  dJuj  }  IJjJ  OJ  jll  Jj  Xg*  jp 

jU-i  ^  lili  j  'pLj  dip  ili\  Ja?  uji 

pSjjJxD  (3  LäjIüI  jll  {  vibj 
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6. 


Dari  Uqbah  bin  Amir  radhiyallaahu  anhu  beliau  berkata: 
ketika  turun  firman  Allah:  «  Maka  bertasbihlah  dengan 
(menyebut)  Nama  TuhanMu  yang  agung  (Q.S  al-Waaqi’ah 
ayat  74  dan  96,  al-Haaqqah  ayat  52»,  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Jadikanlah 
(bacaan  itu)  di  ruku’  kalian.  Ketika  turun  firman  Allah: « 
Maka  bertasbihlah  dengan  (menyebut)  TuhanMu  yang 
Paling  Tinggi  »  (Q.S  al-A’laa:  1),  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  bersabda:  Jadikanlah  (bacaan  itu)  di 
sujud  kalian  (H.R  Abu  Dawud,  Ibnu  Majah,  dan  Ahmad, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  al-Hakim, 
dan  disepakati  adz-Dzahaby  (no  3783)-Iyaas  bin  Amir 
dinyatakan  shaduq  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  dalam 
Taqriibut  Tahdziib  no  perawi  589) 

Bacaan  Amiin  makmum  setelah  Imam  menyelesaikan 
alFatihah. 


4J  (jr y»lj  \j  jjSlj  IS! 


4*0  ^ 


7. 


Jika  Imam  mengucapkan  Aamiin,  maka  ucapkanlah 
Amiin.  Karena  barangsiapa  yang  ucapannya  aminnya 
bersesuaian  dengan  ucapan  amin  Malaikat,  akan 
diampuni  dosanya  yang  telah  lalu  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

Duduk  dan  bacaan  tasyahhud  awal. 


Jlq  itö  (jrjAdJl  Ü  jj Jsll  «^AvsJl  J2A1J  (3 


Jika  engkau  duduk  di  pertengahan  sholat,  tenanglah 
(thuma’ninah)  dan  bentangkan  pahamu  yang  kiri 
kemudian  bertasyahhudlah  (H.R  Abu  Dawud  dari  Rifaah 
bin  Rafi’) 
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Apa  Saja  Sunnah-Sunnah  dalam  Sholat? 

Jawab: 

Sunnah  dalam  sholat  terbagi  dalam  ucapan  dan 
perbuatan: 

A.  Sunnah  Ucapan  dalam  Sholat 

1.  Doa  Istiftah. 

Doa  istiftah  setelah  takbiratul  ihram  tidak  wajib 
hukumnya,  namun  sunnah.  Abu  Hurairah 
radhiyallahu  anhu  pernah  memperhatikan  Nabi  diam 
sejenak  sebelum  membaca  alFatihah.  Maka  beliau 
bertanya  kepada  Nabi  apa  yang  dibaca  saat  diamnya 
beliau  itu.  Nabi  kemudian  menjelaskan  bahwa  yang 
beliau  baca  itu  adalah  doa  istiftah  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Abu  Hurairah) . 

Bacaan-bacaan  doa  istiftah  dan  bacaan  lain  insyaAllah 
akan  dijelaskan  pada  Bab  Bacaan-Bacaan  Sholat. 

2.  Taawwudz. 

Allah  perintahkan  seseorang  yang  membaca  alQuran 
untuk  membaca  taawwudz  sebelumnya  (Q.S 
anNahl:98).  Al-Imam  Ibnu  Katsir  menjelaskan  bahwa 
perintah  tersebut  adalah  perintah  mandub  (yang 
disukai,  sunnah),  bukan  kewajiban.  Al-Imam 
atThobary  menghikayatkan  ijma’  para  Ulama’  akan  hal 
itu  (Tafsir  al-Quranil  Adzhim  karya  Ibnu  Katsir 
(4/602)). 

3.  Membaca  surat  alQuran  yang  lain  setelah  alFatihah. 
Disunnahkan  pada  rokaat  pertama  dan  kedua. 

Kadangkala  juga  boleh  dibaca  pada  rokaat  ketiga  dan 
keempat  (H.R  Muslim  dari  Abu  Qotadah  dan  riwayat 
lain  dari  Abu  Said  al-Khudry) 

4.  Bacaan  dalam  ruku’  selain  Subhaana  Robbiyal  Adzhiim 
sekali. 

5.  Bacaan  pada  saat  I’tidal  setelah  ucapan  Robbanaa  wa 
lakal  hamdu. 
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Bisa  dengan  tambahan  ucapan: 


aJ  isjtJ  ifL 


6. 

7. 


(H.R  al-Bukhari  dari  Rifa’ah  bin  RafT  az-Zura-i) 
Keutamaan  bacaan  tersebut  adalah  :  tiga  puluh  sekian 
Malaikat  berebut  untuk  menuliskannya  pertama  kali 
(H.R  al-Bukhari  no  757). 

Bisa  juga  dengan  bacaan  lain  seperti  :  Mil-us 
samaawaati...dst  (InsyaAllah  akan  disebutkan  dalam 
bab  Bacaan-bacaan  dalam  sholat). 

Bacaan  dalam  sujud  selain  Subhaana  Robbiyal  A’la 
sekali. 

Memperbanyak  doa  pada  saat  sujud. 


“  Paling  dekatnya  seorang  hamba  kepada  Allah  adalah 
pada  waktu  dia  sujud,  maka  perbanyaklah  doa  (pada 
saat  itu)  “(H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 


8.  Bacaan  duduk  di  antara  dua  sujud. 

9.  Bersholawat  kepada  Nabi  setelah  tasyahhud  awal  dan 
akhir. 


Bacaan  sholawat  kepada  Nabi  dalam  sholat  hukumnya 
adalah  sunnah  menurut  pendapat  al-Imam  Ibnu 
Qudamah,  asy-Syaukany,  dan  Ibnu  Utsaimin. 

Ketika  Rasulullah  selesai  mengajari  bacaan  tasyahhud 
kepada  Ibnu  Mas’ud,  beliau  menyatakan  : 


vjj Tddp  Jjsj  IAa  cJjÜ 


“Apabila  engkau  mengerjakan  ini,  sungguh  engkau  telah 
menunaikan  sholatmu”  (H.R  Ahmad,  dishahihkan  Ibnu 
Hibban.  Semua  perawinya  adalah  perawi  dalam  as- 
Shahih  selain  al-Hasan  bin  al-Hurr  dan  ia  terpercaya). 
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Dalil  lain,  adalah  hadits  Abu  Hurairah  riwayat  Muslim: 


j  ■  g ■»-  y*  dJL;  ijjdlLi  I  ISI 

(Jü>rjj!  'y  y’j  oLS-jJlj  °y^  jJDl  t— ddp 


Jika  kalian  selesai  dari  tasyahhud  akhir,  berlindunglah 
kepada  Allah  dari  4  hal:  dari  adzab  Jahannam,  adzab 
kubur,  fitnah  kehidupan  dan  kematian  dan  dari 
kejahatan  al-Masih  ad-Dajjal  (H.R  Muslim) 

Dua  dalil  di  atas  menunjukkan  bahwa  bacaan  sholawat 
adalah  sunnah  bukan  kewajiban  atau  rukun,  namun 
tidak  semestinya  ditinggalkan  dalam  sholat.  Tentang 
bacaan  sholawat  yang  disyariatkan,  insyaAllah  akan 
disebutkan  dalam  bab  tentang  Bacaan  Sholat. 

10.  Doa  setelah  tasyahhud  awal  maupun  akhir. 

1 1 .  Gerakan  dan  ucapan  salam  yang  kedua. 

Telah  dijelaskan  di  atas  bahwa  gerakan  dan  ucapan 
salam  yang  pertama  (ke  kanan)  adalah  rukun, 
sedangkan  yang  kedua  adalah  sunnah. 

12.  Imam  mengeraskan  bacaan  di  dua  rokaat  awal  pada 
sholat  Maghrib,  Isya,  dan  Subuh. 

Kadangkala  Nabi  mengeraskan  bacaan  di  sholat 
Dzhuhur  dan  Ashar,  namun  hal  itu  jarang  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Qotadah) 

Hal  ini  penting  untuk  diketahui,  sehingga  jika  suatu 
saat  kita  bermakmum  kepada  Imam  yang  tidak 
mengeraskan  bacaan  pada  saat  sholat  Isya  dan 
Maghrib  (mungkin  karena  tidak  tahu  atau  malu),  maka 
kita  tetap  yakin  bahwa  sholatnya  tetap  sah  -meski 
terlewatkan  keutamaan-  karena  mengeraskan  bacaan 
dalam  sholat  Maghrib,  Isya  dan  Subuh  hukumnya 
adalah  sunnah,  bukan  rukun  atau  wajib. 
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Ketigabelas  poin  di  atas  adalah  ucapan/  bacaan  yang 
disunnahkan  dalam  sholat.  Berikut  ini  adalah  perbuatan- 
perbuatan  yang  disunnahkan  sebelum  atau  pada  saat 
sholat. 

B.  Gerakan/  perbuatan  yang  disunnahkan  sebelum 
sholat. 


1.  Mendekat  pada  sutrah. 


Sutrah  adalah  benda  dalam  bentuk  apapun  yang 
diletakkan  di  depan  orang  yang  sholat  dengan  tinggi 
minimal  sekitar  2/3  hasta  atau  40,8  cm  (1  hasta:  61,2 
cm  -  Fataawa  asy-Syabkah  al-Islaamiyyah  8/2085)). 
Sutrah  bisa  berupa  tiang,  dinding,  anak 
panah/tombak  yang  ditancapkan,  atau  bahkan  orang 
lain  yang  berada  di  depan  kita. 


jallj  dl  IS! 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  sholat,  maka  sholatlah 
dengan  menghadap  pada  sutrah  dan  mendekatlah 
padanya  (H.R  Abu  Dawud,  Ibnu  Majah,  dishahihkan 
Ibnu  Khuzaimah,  al-Hakim,  dan  disepakati  adz-Dzahaby 
-  hadits  sesuai  syarat  al-Bukhari  dan  Muslim) 


jp  hg  äjjp  j  jdLj  Alil  JtG  Alh  J '\gj  U  ÜJIp  ^ 

Jlli  jl  igb 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  ditanya  pada  saat  perang 
Tabuk  tentang  (tinggi)  sutroh  bagi  orang  sholat.  Beliau 
menyatakan  seperti  bagian  belakang  pelana  hewan 
tunggangan  (sekitar  2/3  hasta) (H.R  Muslim) 

Sunnah  menggunakan  sutrah  berlaku  bagi  Imam  dan 
orang  yang  sholat  sendirian.  Sedangkan  makmum 
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sutrahnya  mengikuti  imam.  Karena  itu  tidak  mengapa 
orang  lewat  di  depan  para  makmum  di  belakang  Imam. 

2.  Mengangkat  kedua  tangan  saat  takbiratul  ihram, 
takbir  menuju  ruku’,  bangkit  dari  ruku’,  dan  bangkit 
dari  tasyahhud  awal. 


^J)Jj  jlS” bJl  bJl  J ystj  (1)1  Lfc^JLP  Ai)l 
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Dari  Ibnu  Umar  -semoga  Allah  meridlai  keduanya  (ia 
dan  ayahnya)-  bahwa  Rasulullah  shollallahu  ‘alaihi 
wasallam  (dalam  sholat)  mengangkat  tangan  sejajar 
bahu  ketika  memulai  sholat,  takbir  untuk  ruku’, 
demikian  juga  ketika  mengangkat  kepala  dari  ruku’  dan 
berkata  :  Sami’allaahu  liman  hamidah  robbanaa  wa 
lakal  hamdu.  Beliau  tidak  melakukan  itu  (mengangkat 
tangan  saat  takbir)  pada  waktu  sujud  (H.R  alBukhari 
dan  Muslim) 

. . .  4j  Jj  £.9 j  (jbJiS^J!  A3  litj . . . 


Dan  jika  beliau  bangkit  dari  dua  rokaat,  beliau 
mengangkat  tangan  (H.R  alBukhari) 

Adakalanya  juga  boleh  mengangkat  tangan  saat  turun 
menuju  sujud  dan  atau  bangkit  dari  sujud, 
sebagaimana  hadits  Malik  bin  al-Huwairits : 


230 


a1*\j  lij  3  d^!  ^  ts^  (-£l5 
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4_j.il 


Beliau  (Malik  bin  al-Huwairits)  melihat  Nabiyyullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  mengangkat  kedua 
tangannya  hingga  sejajar  cuping  telinga  di  dalam  sholat 
ketika  ruku’,  ketika  mengangkat  kepala  dari  ruku’, 
ketika  sujud,  dan  ketika  mengangkat  kepala  dari  sujud 
(H.R  anNasaai,  semua  perawinya  adalah  rijaal  al- 
Bukhari  dan  Muslim  kecuali  Nashr  bin  ‘Ashim  adalah 
rijaal  Muslim  saja) 

3.  Meletakkan  telapak  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri 
(bersedekap)  pada  dada. 


0  0 


jddJl  ad!  ^1  dl  <>Ü!  Olf  Jli  aia  £  3^ 
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Dari  Sahl  bin  Sa’d  beliau  berkata:  Manusia  diperintah 
untuk  meletakkan  telapak  tangan  kanan  di  atas  tangan 
kiri  dalam  sholat  (H.R  al-Bukhari) 

Sedangkan  letak  tangan  dalam  bersedekap  adalah  pada 
dada: 


jJ-LC«  j  31p  awI  au!  Jjd-j  '.  Jb  ^  Jj!j 


4jJ_3  i_$jHl5\  sJj  ^^1 Lp 


dari  Wa-il  bin  idu/r  ia  berkata:  Aku  sholat  bersama 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dan  beliau 
meletakkan  tangan  kanan  pada  tangan  kiri  di  atas 
dadanya  (H.R  Ibnu  Khuzaimah,  di  dalam  sanadnya 
terdapat  perawi  yang  lemah  hafalannya  yaitu 
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Muammal  bin  Ismail  yang  buruk  hafalannya,  namun 
dikuatkan  dengan  jalur  lain  yang  mursal  riwayat  Abu 
Dawud  dari  Thowus) 


Jiiil  Sjj  jjij  dp  aIJ!  dl  jjiy  Jll  jp 

(3  Jp  ' " 4  ’ h  -'-Al  f  äAi 


Dari  Thowus  beliau  berkata:  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri 
kemudian  menguatkannya  pada  dada  saat  beliau  sholat 
(H.R  Abu  Dawud  dengan  sanad  yang  hasan  hingga 
Thowus) 

Dalam  riwayat  al-Bazzaar  dinyatakan: 


0  ^  S  0  s  &  U 

wL*P  Oj  a 


...  kemudian  beliau  (Nabi)  meletakkan  tangan  kanannya 
di  atas  tangan  kiri  pada  dada  (H.R  al-Bazzar  dari  Wa-il 
bin  Hujr,  di  dalam  sanadnya  terdapat  perawi  yang 
lemah  (Muhammad  bin  Hujr)  dan  perawi  yang  tidak 
dikenal  (ibu  Abdul  Jabbar  bin  Wa-il)) 

Ketiga  riwayat  di  atas  (Ibnu  Khuzaimah,  Abu  Dawud, 
dan  al-Bazzar)  mengandung  kelemahan,  namun  jika 
digabungkan  menjadi  shahih,  insyaAllah.  Sehingga 
tempat  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri 
adalah  pada  dada.  Sedangkan  riwayat  yang 
meletakkannya  di  bawah  pusar  adalah  riwayat  yang 
lemah. 


Yang  dikhawatirkan  termasuk  larangan  adalah  jika 
diletakkan  ke  pinggir  (sisi  tubuh).  Hai  itu  dikhawatirkan 
termasuk  larangan  meletakkan  tangan  pada  pinggang 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 
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sebagaimana  dijelaskan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  dalam 
asy-Syarhul  Mumti’. 


Cara  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri  bisa 
dua  macam:  (i)  Meletakkan,  atau  (ii)  menggenggam. 

aJJI  aJJI  J !  cJj  :  Jli  a>!  ^  Jr^ 
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Dari  Wa-il  bin  Hujr  -radhiyallahu  anhu-  bahwasanya 
beliau  berkata:  Saya  melihat  pada  sholat  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bagaimana  beliau  sholat. 
Saya  melihat  pada  beliau,  beliau  berdiri  bertakbir  dan 
mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  kedua 
telinganya.  Kemudian  beliau  meletakkan  tangan  kanan 
di  atas  punggung  telapak  tangan  kiri,  pergelangan,  dan 
lengan  bawah  (H.R  Abu  Dawud,  anNasaai,  dishahihkan 
Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  dinyatakan  sanadnya 
shahih  oleh  anNawawy  dan  al-Albany) 


aJL p  aJJI  aÜI  J y^j  cuj \j  '.  Jli  aip  aUI 

aJIa^  ^JIp  d  doli  olS””  lij  iJlCuj 


Dari  Wa-il  bin  Hujr  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Saya  melihat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  jika 
berdiri  dalam  sholat  beliau  menggenggam  tangan  kiri 
dengan  tangan  kanannya  (H.R  anNasaai,  adDaraquthny, 
dishahihkan  al-Albany) 

4.  Memandang  ke  arah  sujud  pada  saat  berdiri 
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eljitD  O 4k>-  Li  «UäSsJI  aJ[p  AJjl  ^  (J j2oj 


I-:  - ,-.  äx 
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Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  masuk  Ka’bah, 
pandangan  matanya  tidak  pernah  menyelisihi  tempat 
sujudnya  hingga  keluar  dari  Ka’bah  (H.R  al-Hakim, 
dishahihkan  juga  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  al-Albany) 
Diperbolehkan  juga  menghadap  ke  arah  depan  jika 
dibutuhkan,  seperti  makmum  yang  menghadapkan 
pandangan  ke  depan  untuk  mengetahui  gerakan  imam. 


Jl  jll  U4ip  ÜJ!  J> 


cJjdj  dJl  3 L>  aJLp  dJl  dJl 


1*1*  dJjüki  oj  jl  Jll  ÜlLj  Jr  iL-LlS  J 

bjljl  tl~l£  U  aL»  (drV  jJj  IS^Üp 


Dari  Abdullah  bin  Abbas  radhiyallahu  anhuma  beliau 
berkata:  terjadi  gerhana  matahari  di  masa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam,  kemudian  selesai  sholat 
para  Sahabat  berkata:  Wahai  Rasulullah,  kami  melihat 
anda  seperti  menggapai  sesuatu  ketika  berdiri  (dalam 
sholat),  kemudian  kami  melihat  anda  mundur.  Nabi 
bersabda:  Sesungguhnya  ditunjukkan  (di  hadapanku) 
surga,  kemudian  aku  berusaha  menggapai  setandan 
anggur.  Seandainya  bisa  kuambil,  niscaya  kalian  bisa 
memakan  darinya  selama  masih  ada  dunia  (H.R  al- 
Bukhari  no  706  Bab  Rof’ul  Bashar  Ilal  Imaam  fis 
sholaah) 
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Hai  yang  terlarang  adalah  menengadahkan  pandangan 
ke  atas  atau  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri. 
Sebagaimana  akan  disebutkan  insyaAllah  haditsnya 
dalam  pembahasan  tentang  hal-hal  yang  dilarang  dalam 
sholat. 

5.  Gerakan  rukuk  yang  sempurna:  punggung  lurus, 
kepala  tidak  mendongak  atau  menunduk,  kedua 
telapak  tangan  memegang  lutut  dengan  jemari 
direnggangkan . 


Telah  lewat  pada  pembahasan  tentang  rukun  sholat 
bahwa  gerakan  ruku’  adalah  rukun.  Namun,  di  sana 
dijelaskan  gerakan  minimal  yang  memenuhi  sahnya 
sholat.  Sedangkan  gerakan  ruku’  yang  sempurna 
adalah  sunnah,  dan  menyebabkan  semakin  besar 
pahala  sholat. 


ddJ: 


OH 


> ° 


Dan  Rasülullah  shollallahu  alaihi  wasallam  jika  ruku’ 
tidak  mendongakkan  kepala  dan  tidak 
menundukkannya  akan  tetapi  di  antara  itu  (lurus 
dengan  punggung,  pent)(H.R  Muslim  dari  Aisyah) 


dp  aIJI  4ÜI  (J C-jt)  3^  (ji  ^Jp 


itdi  dp  jJ  J*-  (jp.  j&g  iSi  oiSd 

Dari  Wabishoh  bin  Ma’bad  beliau  berkata:  Saya  melihat 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  sholat,  jika 
beliau  ruku’  meluruskan  punggungnya.  Hingga  jika 
seandainya  dituangkan  air  di  atas  punggung  beliau, 
niscaya  aimya  akan  diam  (tidak  mengalir)(H.R  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  al-Albany  -  dikuatkan  dengan  jalur 
lain  dari  Ibnu  Abbas  riwayat  Abu  Ya’la) 
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A-jdSj  4jJj 
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Jika  beliau  ruku’,  beliau  meletakkan  kedua  telapak 
tangannya  pada  kedua  lututnya  (H.R  al-Bukhari  dari 
Abu  Humaid  as-Sa’idiy) 


'Aj  ajLjU^I  jjp 


6. 


Jika  beliau  ruku’  merenggangkan  jari  jemarinya,  dan 
jika  sujud  merapatkan  jari  jemarinya  (H.R  atThobarony, 
dinyatakan  sanadnya  hasan  oleh  al-Haitsamy, 
dishahihkan  al-Albany) 

Turun  menuju  sujud  dengan  mendahulukan  lutut 
sebelum  tangan. 


bl 
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Dari  Wa-il  bin  Hujr  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Saya  melihat  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  jika  sujud 
meletakkan  kedua  lututnya  sebelum  kedua  tangannya, 
dan  jika  bangkit  mengangkat  kedua  tangannya  sebelum 
lututnya  (H.R  Abu  Dawud  no  713  dengan  2  jalur  riwayat 
yang  saling  menguatkan-  demikian  dinyatakan  oleh 
Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad) 


4j  w\j  öu*jj 


3  /  ü  ° 

jSl )L  J^lj 


dan  beliau  (Nabi)  turun  dengan  bertakbir  hingga  kedua 
lututnya  mendahului  kedua  tangannya  (H.R  al-Hakim, 
dinyatakan  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  al-Bukhari 
dan  Muslim,  padahal  di  dalamnya  terdapat  perawi  al- 
Alaa’  bin  Ismail  yang  majhul,  namun  bisa  menjadi 
penguat  jalur  periwayatan  sebelumnya  yang 
diriwayatkan  Abu  Dawud) 
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Masing-masing  jalur  riwayat  memiliki  unsur 
kelemahan,  namun  jika  digabungkan  bisa  saling 
menguatkan  dan  insyaAllah  bisa  digunakan  sebagai 
hujjah. 


Perbuatan  mendahulukan  lutut  sebelum  tangan  pada 
saat  turun  menuju  sujud  adalah  pendapat  Jumhur 
Ulama’  (Abu  Hanifah,  asy-Syafi’i,  Ahmad)  dan 
diriwayatkan  sebagai  perbuatan  Sahabat  Nabi  Umar  bin 
al-Khoththob  dan  Ibnu  Mas’ud 


AjJj  A-JdSj  jlS”  01 


Sesungguhnya  Umar  meletakkan  kedua  lutut  sebelum 
kedua  tangan  (riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibrahim 
anNakho-i,  dikuatkan  dengan  riwayat  atThohawy  dalam 
syarh  Ma’aaniy  al-alAtsar  bahwa  Ibrahim  mendengar 
khabar  tersebut  dari  Alqomah  dan  al-Aswad) 


OUtisJ  ÜJlS'  AdOSj  dl  dJl  sybLA  dJl  b ä4- 
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4j  Jj 


Telah  dihafal  dari  (perbuatan)  Ibnu  Mas’ud  bahwasanya 
beliau  mendahulukan  kedua  lutut  ke  tanah  sebelum 
kedua  tangan  (riwayat  atThohawy  dalam  syarh  Ma’aniy 
al-Atsar  dari  Ibrahim  anNakho’i) 


Selain  itu  banyak  para  tabi’in  seperti  Abu  Qilaabah 
(periwayat  hadits  tentang  sholat  Nabi  dari  Malik  bin  al- 
Huwairits),  Ibnu  Sirin,  dan  lain-lain  yang  berpendapat 
mendahulukan  lutut  dibandingkan  tangan  ketika  turun 
untuk  sujud. 
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Sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  (yang  dijadikan  dalil 
bagi  yang  berpendapat  mendahulukan  tangan  dari 
lutut)  ada  kegoncangan  (idhtirab)  pada  matannya. 
Sebagian  riwayat  menyatakan:  hendaknya  meletakkan 
tangannya  sebelum  kedua  lututnya.  Sebagian  riwayat 
dari  al-Baihaqy  adalah:  hendaknya  meletakkan 
tangannya  pada  kedua  lututnya.  Sebagian  lagi  riwayat 
tidak  menyebutkan  tambahan  kalimat  semacam  itu, 
hanya  menyebutkan  larangan  menyerupai  unta  ketika 
turun  menderum  (Zaadul  Ma’ad  karya  Ibnul  Qoyyim 
(1/215)). 

7.  Sunnah-sunnah  dalam  gerakan  sujud: 

a.  Jari  jemari  tangan  dirapatkan  diarahkan  ke  kiblat, 
ujung  jari  kaki  juga  dihadapkan  ke  kiblat. 


p-si  JäLu  ISI  015” 

(Nabi)  jika  sujud,  merapatkan  jari  jemarinya  (H.R  al- 
Hakim,  dinyatakan  sesuai  syarat  Muslim  oleh  adz- 
Dzahaby) 

aI^aJ  I  Axj  LLs  I  i _ 9 \jb  Lj  *>L2l£L^a .  .  . 

Dalam  sujud  Nabi  menghadapkan  ujung -ujung  jarinya 
ke  kiblat  (H.R  al-Hakim  dari  Aisyah,  disepakati 
keshahihannya  oleh  adz-Dzahaby:  sesuai  syarat  al- 
Bukhari  dan  Muslim) 


b.  Meletakkan  kedua  tangan  di  samping  tubuh  sejajar 
dengan  bahu. 

s  s  .  0  ^  o  *  0  'iS  '“a  '  a  '  '  j  1  * 


r 
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Kemudian  beliau  sujud  sehingga  memungkinkan 
hidung  dan  dahinya  (menempel  pada  tanah),  dan 
beliau  menjauhkan  kedua  tangan  dari  kedua  sisinya, 
dan  meletakkan  kedua  telapak  tangan  sejajar  bahu 
(H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  dari  Abu  Humaid, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban) 


Disunnahkan  agak  menjauhkan  posisi  tangan  dari 
samping  tubuh,  kecuali  jika  di  kiri  kanan  ada  orang 
lain. 


VA  j&j  aIp  ii)l  Jb  l^\  5t  ^4  J>\  dJJU  jj  riJl 
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dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah  bahwa  Nabi 
shollallahu  alaihi  was allam  jika  sholat  merentangkan 
kedua  tangan  (di  sisi  tubuh)  hingga  terlihat  putihnya 
ketiak  beliau  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 
c.  Tidak  menempelkan  siku  tangan  pada  tanah/  lantai. 


dJdii' 


ir!  Cfj'J 


Jika  engkau  sujud,  letakkan  kedua  telapak  tanganmu 
dan  angkatlah  kedua  sikumu  (H.R  Muslim  dari  al- 
Baraj 

8.  Duduk  di  antara  dua  sujud,  bisa  dengan  2  cara: 

a.  Iftirasy  (menegakkan  telapak  kaki  kanan  bertumpu 
pada  pangkal  jari,  membentangkan  telapak  kaki  kiri 
sehingga  punggung  kaki  menyentuh  tanah  dan 
telapak  kaki  bawah  diduduki) 


Dan  (Nabi)  membentangkan  (telapak)  kaki  kiri  dan 
menegakkan  (telapak)  kaki  kanan  (H.R  Muslim  dari 
Aisyah) 
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b.  Iq-aa’  (duduk  di  atas  tumit,  bertumpu  pada  pangkal 
jari-jari  kaki) 

Abuz  Zubair  pernah  melihat  Ibnu  Umar  pada  saat 
duduk  setelah  sujud  pertama  duduk  bertumpu  pada 
pangkal  jari-jari  kaki,  dan  ketika  ditanyakan  kepada 
Ibnu  Umar,  beliau  menyatakan  bahwa  itu  adalah 
sunnah  (H.R  Muslim).  Demikian  juga  ditanyatakan 
oleh  Thawus  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  posisi 
duduk  iq-aa’  tersebut  dan  beliau  menjelaskan  bahwa 
itu  adalah  sunnah  (H.R  Muslim). 

Namun,  jika  dalam  duduk  iq-aa’  posisi  pantat 
langsung  menyentuh  lantai,  itu  adalah  posisi  duduk 
yang  terlarang  karena  menyerupai  duduk  anjing 
(penjelasan  anNawawy  dalam  syarh  Shahih  Muslim). 

Duduk  di  antara  dua  sujud  kadangkala 
disunnahkan  untuk  dilakukan  dalam  waktu  yang 
agak  lama.  Dalam  hadits  Anas,  Nabi  pernah  duduk 
di  antara  dua  sujud  sangat  lama,  hingga  para 
Sahabat  menyangka  bahwa  beliau  lupa  (H.R 
Muslim). 

9.  Sunnah  dalam  duduk  tasyahhud 

a.  Iftirasy  dalam  tasyahhud  akhir  jika  hanya  ada  1 
tasyahhud  dalam  sholat,  dan  dalam  tasyahhud  awal 
jika  ada  lebih  dari  1  tasyahhud  dalam  sholat. 

b.  Tawarruk  (seperti  pada  iftirasy,  namun  kaki  kiri  tidak 
diduduki,  duduknya  pada  lantai/  tanah,  dan  bagian 
kaki  kiri  dilewatkan  di  bawah  kaki  kanan  hingga 
keluar  di  sisi  kanan  tubuh) 
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Tawarruk  dilakukan  pada  tasyahhud  akhir  dalam 
sholat  yang  memiliki  lebih  dari  1  tasyahhud. 

Ini  adalah  pendapat  Ahmad,  dikuatkan  Syaikh  Ibnu 
Utsaimin  dalam  Fataawa  Nuurun  alad  Darb. 


\i\j  . 1/gi  j  d >rj  (3  3“^" 

JJdJ  ‘  j  •  3 ' j  i-Uä  dS^Jl  3  3"^" 


4j  w\_*JLs 


Jika  beliau  ( Abu  Humaid  as-Sa’idiy)  duduk  dalam 
dua  rokaat,  beliau  duduk  di  atas  (telapak)  kaki  kiri 
dan  menegakkan  (telapak)  kaki  kanan  (iftirasy)  dan 
jika  duduk  di  rokaat  terakhir  beliau  mengedepankan 
(telapak)  kaki  kiri  dan  menegakkan  (telapak  kaki) 
yang  lain  dan  duduk  pada  tempat  duduknya  (pantat 
langsung  ke  tanah/lantai)(H.R  al-Bukhari,  kisah 
tentang  Abu  Humaid  mencontohkan  tata  cara  sholat 
Nabi) 


(jrjAdJl  iJJrj  j» jAj  j\Sj  ddl  ijrpxFj  ^J5”  3  Jyd  01^3 


Dan  beliau  (Nabi)  mengucapkan  tahiyyat  setiap  dua 
rokaat,  dan  beliau  membentangkan  (telapak)  kaki  kiri 
dan  menegakkan  (telapak)  kaki  kanan  (iftirasy )(H.R 
Muslim  dari  Aisyah) 


Dalam  duduk  tasyahhud  disunnahkan 
mengisyaratkan  dengan  jari  telunjuk  kanan  dan  jari- 
jari  kanan  yang  lain  digenggam,  telapak  tangan 
diletakkan  di  atas  lutut,  mata  melihat  ke  arah  jari 
telunjuk. 
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ä-^3  is?  Lf-jj  jjdi  (^33  ^Ip  ^45 

I4&  i^L-is  (j^J\  «25  Ji- 


Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  bahwasanya 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  jika  duduk  dalam 
sholat  (tasyahhud)  beliau  meletakkan  kedua  tangannya 
di  atas  kedua  lutut  dan  beliau  mengangkat  jari  kanan 
yang  berdekatan  dengan  ibu  jari  (jari  telunjuk) 
kemudian  beliau  berdoa  dengannya,  sedangkan  tangan 
kanan  diletakkan  di  atas  lutut  kiri,  dihamparkan  di 
atasnya  (H.R  Muslim  no  911) 

lO.Gerakan  bangkit  menuju  berdiri  ke  rokaat  berikutnya 
bisa  dengan  dua  cara: 
a.  Tangan  bertumpu  pada  lantai/  tanah. 


jr  y£-  Al»\j  jjj 


Dan  jika  mengangkat  kepala  dari  sujud  kedua,  beliau 
duduk  dan  bertumpu  pada  tanah  kemudian  bangkit 
(H.R  Muslim  dari  Abu  Qilaabah  yang  menceritakan 
tata  cara  sholat  yang  dicontohkan  Malik  bin  al- 
Huwairits  ketika  mengajarkan  sholat  Nabi) 


*  't"  &  ll  \  ß  s  '  *  s  °l 

wUj^jj  Ö3W2J' 


w  - 


4j  ^ip 


Dari  al-Azraq  bin  Qoys  beliau  berkata:  Saya  melihat 
Ibnu  Umar  bangkit  dalam  sholat  bertumpu  pada 
kedua  tangannya  (riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan 
sanad  yang  baik — para  perawinya  adalah  perawi 
dalam  as-Shahih) 
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b.  Tangan  tidak  bertumpu  pada  lantai/  tanah. 

aJlSj  Ajdj  £j>j  g  1  IStj 

Jika  beliau  bangkit,  beliau  mengangkat  kedua 
tangannga  sebelum  kedua  lututnya  (H.R  Abu  Dawud 
dari  Wa-il  bin  Hujr) 

Jika  dibutuhkan,  sebelum  bangkit  bisa  duduk 
sejenak  {jilsah  al-istirohah)  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Malik  bin  al-Huwairits 
riwayat  al-Bukhari. 

1 1 .  Isyarat  dengan  tangan  saat  tasyahhud. 

Jika  gerakan  duduk  dan  bacaan  tasyahhud  akhir 
adalah  rukun,  sedangkan  gerakan  duduk  dan  bacaan 
tasyahhud  awal  adalah  wajib,  maka  isyarat  dengan 
telunjuk  tangan  adalah  sunnah  (sebagaimana 
dijelaskan  Syaikh  Ibn  Utsaimin). 
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BACAAN-BACAAN  DALAM  SHOLAT 


Pada  setiap  bacaan  dalam  sholat  terdapat  beberapa  jenis/ 
macam  bacaan  yang  bisa  dipilih.  Kadangkala  menggunakan 
bacaan  yang  sesuai  riwayat  A,  kadangkala  menggunakan 
riwayat  B,  dan  seterusnya.  Jika  hanya  bisa  hafal  pada  salah 
satu  jenis  bacaan  saja,  tidak  mengapa. 

Untuk  memahami  makna  lebih  luas  yang  dikandung  dalam 
bacaan-bacaan  sholat  tersebut,  pembaca  bisa  membaca 
buku  lain  karya  penulis  berjudul  Memahami  Makna 
Bacaan  Sholat  (Sebuah  Upaya  Menikmati  Indahnya 
Dialog  Suci  dengan  Ilahi). 


Berikut  ini  adalah  lafadz-lafadz  bacaan  dalam  sholat  sesuai 
riwayat- riwayat  hadits  Nabi  yang  shohih.  Pada  tiap  bagian 
kami  berikan  poin-poin  berdasarkan  Sahabat  Nabi  yang 
meriwayatkannya.  Bacaan-bacaan  tersebut  mayoritas 
diambil  dari  kitab  Sifatu  Sholatin  Nabi  karya  Syaikh  al- 
Albany. 

Takbiratul  Ihram 


Allah  adalah  Yang  Terbesar 

Doa  Istiftah 
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1. 


Bacaan  dari  Abu  Hurairah  riwayat  al-Bukhari  dan 
Muslim 


Oy.  dj-Ub  145"" CS Cjy.'i  -tpb  p-4-^ 


“  Ya  Allah  jauhkanlah  antara  aku  dengan  dosa-dosaku 
sebagaimana  Engkau  menjauhkan  antara  barat  dengan 
timur.  Ya  Allah  bersihkan  aku  dari  dosa-dosaku 
sebagaimana  terbersihkannya  baju  putih  dari  noda 
(gang  mengenainya).  Ya  Allah  cucilah  diriku  dari  dosa- 
dosaku  dengan  air,  salju,  dan  embun  “  (diriwayatkan 
oleh  Imam  Al-Bukhari  dan  Muslim  dalam  Shahihnya  dari 
Sahabat  Abu  Hurairah). 


2.  Doa  istiftah  Umar  bin  al-Khotthob  riwayat  Muslim. 


üj— p  iJl  V ®  vULfd  ÜjIIjj  ^_^_U I  v£Jj \s*ES 


“  Maha  Suci  Engkau  Ya  Allah  dan  (bersamaan  dengan 
itu)  aku  memujiMu  dan  sungguh  banyak  barokah  yang 
terkandung  pada  NamaMu,  dan  Maha  Tinggi 
KeagunganMu,  dan  tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
selainMu  “  (H.R  Muslim  dari  Umar  bin  al-Khoththob) 


3.  Doa  istiftah  Ibnu  Umar  riwayat  Muslim 

sjSy  iil  CASEEj  iuUj 


0  <"  K 


2)1 


“  Allah  terBesar,  aku  mengagungkanNya,  dan  segala 
puji  bagi  Allah  dengan  pujian  yang  banyak,  dan  Maha 


245 


Suci  Allah  pagi  dan  sore  hari  (dalam  seluruh  waktu)(H.R 
Muslim  dari  Ibnu  Umar) 

Keutamaan  membaca  doa  istiftah  ini: 

Dalam  hadits  tersebut  dikisahkan  bahwa  ketika  salah 
seorang  Sahabat  membaca  bacaan  tersebut  dengan  keras 
dalam  sholat,  dan  ketika  selesai  sholat  Rasulullah 
bersabda  :  “  Aku  takjub  dengan  kalimat  gang  dibacanya, 
karena  dengan  kalimat  itu  dibukalah  pintu-pintu  langit 
Sahabat  Ibnu  Umar-sang  perawi  hadits  ini-  mengatakan  :  “ 
Aku  kemudian  tidak  pemah  meninggalkan  membaca  doa 
iftitah  tersebut  sejak  aku  mendengar  Rasulullah 
mengucapkan  (ketakjuban)  hal  itu  “  (  H.  R  Muslim  dalam 
kitaabussholaah  Bab  ‘Maa  Yuqoolu  bayna  takbiirotil 
ihroom  wal  qiroo’ah’  nomor  601) 

4.  Bacaan  doa  istiftah  dari  Anas  bin  Malik  riwayat  Muslim 

ifL  iisLi 


“Segala  puji  bagi  Allah  dengan  pujian  gang  banyak, 
baik,  dan  diberkahi  padanya  (H.R  Muslim  dari  Anas  bin 
Malik) 

Keutamaan  Membaca  Doa  ini  : 

Rasulullah  Shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda: 

“  Sungguh  aku  telah  melihat  12  Malaikat  yang  saling 
berebut  untuk  mengangkat  (kalimat)  tersebut  (ke  langit) 

Dijelaskan  oleh  para  Ulama’  bahwa  karena  demikian 
mulyanya  ucapan  itu  para  Malaikat  berebut  untuk 
mencatat  dan  mengangkatnya  ke  langit  untuk 
ditunjukkan  kepada  Allah 

5.  Bacaan  istiftah  dari  Ali  bin  Abi  Tholib  riwayat  Muslim 
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34!  33% 


“Aku  hadapkan  wajahku  kepada  Pencipta  langit  dan 
bumi  secara  lurus  kepada  agama  gang  haq  dan  aku 
bukanlah  bagian  dari  orang-orang  gang  berbuat  sgirik. 
Sesungguhnga  sholatku,  ibadah,  hidup,  dan  matiku 
hangalah  milik  Allah  Tuhan  Penguasa  seluruh  alam 
gang  tidak  ada  sekutu  bagiNga  dan  untuk  itulah  aku 
diperintah,  dan  aku  termasuk  bagian  dari  orang-orang 
muslim.  Ya  Allah,  Engkaulah  Raja  (Penguasa)  gang 
tidak  ada  sesembahan  gang  haq  kecuali  Engkau. 
Engkaulah  Tuhanku  dan  aku  adalah  hambaMu.  Aku 
telah  berbuat  dzholim  pada  diriku  sendiri,  dan  aku 
mengakui  dosaku,  karena  itu  ampunilah  dosa-dosaku 
seluruhnga  karena  tidak  ada  gang  bisa  mengampuni 
dosa  kecuali  Engkau.  Dan  tunjukilah  aku  pada  akhlaq- 
akhlaq  gang  baik.  Tidak  ada  gang  bisa  menunjuki  pada 
kebaikan  akhlaq  kecuali  Engkau.  Dan  palingkanlah  aku 
dari  akhlaq  gang  buruk,  tidak  ada  gang  bisa 
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memalingkan  aku  darinya  kecuali  Engkau.  Aku  akan 
berusaha  tetap  dalam  ketaatan  kepadaMu  dan 
memperjuangkan  perintahMu.  Kebaikan  seluruhnya  ada 
di  Kedua  TanganMu,  dan  keburukan  tidaklah 
dinisbatkan  kepadaMu.  Aku  senantiasa  berlindung 
padaMu  dan  memohon  taufiq  kepadaMu.  Engkaulah 
sumber  dan  penentu  keberkahan  gang  melimpah  dan 
Engkaulah  Yang  Maha  Tinggi.  Aku  memohon  ampun 
dan  bertaubat  kepadaMu”  (H.R  Muslim  dari  Ali  bin  Abi 
Tholib) 

Bacaan  Ta’awwudz 

1.  Bacaan  istinbath  para  Ulama  dari  surat  anNahl  ayat 
98: 


jiklsi  &  iib  yß 

“Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  syaitan  yang 
terkutuk  “ 

Dijelaskan  oleh  Imam  al-Qurthuby  dalam  tafsirnya 
(1/86)  bahwa  ucapan  ini  adalah  ucapan  yang 
disepakati  jumhur  para  Ulama’  karena  sesuai  dengan 
yang  disebutkan  dalam  Al-Quran  (AnNahl  :98). 


2.  Bacaan  taawwudz  dari  Abu  Said  al-Khudriy  riwayat 
Abu  Dawud,  atTirmidzi 


“  Aku  berlindung  kepada  Allah  Yang  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  Mengetahui  dari  syaitan  yang  terkutuk  dari 
bisikan  was-wasnya,  tiupannya,  dan  ludahnya  (H.R 
Abu  Dawud, atTirmidzi, dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah) 
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3.  Bacaan  taawwudz  dari  Abu  Said  al-Khudriy  riwayat 
Abu  Yala 


“Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  syaitan  yang 
terkutuk  dari  bisikan  was-wasnya,  tiupannya,  dan 
ludahnya”  (H.R  Abu  Ya’la  dengan  sanad  yang  baik) 


Bacaan  Basmalah,  AlFatihah,  dan  Ucapan  Aamiin 

rjj  dJJu  *  Js)\  *  oiJu; iS\  Lj  &  iiii  *)  ^)\  ^ 

ÜaLijl  il£Jl  IjAa!  *  ibkJ  4%  J&J  ÜlSj  *  jjljl 


yjjl  iiy  * 


Dengan  Nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang.  Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam. 
Yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha  Penyayang.  Penguasa  hari 
pembalasan.  Hanya  kepadaMu  kami  menyembah  dan 
hanya  kepadaMu  kami  meminta  pertolongan.  Tunjukkanlah 
kamijalan  yang  lurus.  Jalan  orang-orang  yang  engkau  beri 
nikmat.  Bukan  jalan  orang  yang  dimurkai  dan  bukan  pula 
jalan  orang-orang  yang  sesat.  Aamiin  (Ya  Allah 
kabulkanlah) 

kemudian  setelah  alFatihah  membaca  surat  lain  dalam  al- 
Quran. 


Bacaan  Ruku’ 

1 .  Bacaan  ruku’  dari  Hudzaifah  riwayat  Muslim 


^üsS\ 
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“  Maha  Suci  Tuhanku  yang  Maha  Agung  “  (H.R  Muslim 
dari  Hudzaifah  bin  al-Yaman) 

2.  Bacaan  ruku’  dari  Aisyah  riwayat  Muslim 

“  Maha  Suci  dan  Maha  Bersih  Tuhannya  Malaikat  dan 
Ruh  (Jibril)  “  (H.R  Muslim  dari  Aisyah) 

3.  Bacaan  ruku’  dari  Aisyah  riwaya  al-Bukhari  dan 
Muslim 


J  jipi  i2j  ^4i!i 


‘Maha  Suci  Engkau  Yaa  Allah  Tuhan  kami  dan  kami 
memujiMu,  Yaa  Allah  ampunilah  aku  “  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim  dari  Aisyah) 

4.  Bacaan  ruku’  dari  Auf  bin  Maalik  al-Asy-ja’i  riwayat 
Abu  Dawud,  anNasaai,  dan  Ahmad 


‘whjdU  jljjdsJlj  SsJLJjj  Obt-A 


“Maha  Suci  (Allah)  Yang  memiliki  kemampuan  untuk 
menundukkan,  kepemilikan  dan  kekuasaan  yang 
mutlak,  kekuasaan,  dan  keagungan  “  (H.R  Abu  Dawud, 
anNasaai,  dan  Ahmad  dari  Auf  bin  Maalik  al-Asy-ja’i) 

5.  Bacaan  ruku’  dari  Ali  bin  Abi  Tholib  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim 


^  c-ib'T  dJJj  c-IiT  dJoj  11 J  £41}< 1 
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“Yaa  Allah,  untukMu  aku  ruku’  dan  kepadaMu  aku 
beriman  dan  kepadaMu  aku  menyerahkan  diriku.  Tunduk 
kepadaMu  pendengaranku,  penglihatanku,  otakku, 
tulangku,  dan  urat  syarafku”  (H.R  Muslim  dari  Ali  bin  Abi 
Tholib) 

Bacaan  Tasmi’  (Bangkit  dari  Ruku’) 


ZjJ*-  jD  ial 


“Allah  Mengabulkan  (pujian)  orang-orang  yang  memujiNya” 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

Bacaan  I’tidal 

1.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah, 
Anas  bin  Malik  diriwayatkan  oleh  AlBukhari  dan  hadits 
Abu  Sa’id  AlKhudry  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 

jtisU  D J  i2j 


“Wahai  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu  Iah  (segala) 
pujian  “ 

2.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah, 
Anas  bin  Malik,  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 

1^-1  DJ  j 


“Wahai  Tuhan  kami  kabulkanlah  dan  (hanya)  untukMu 
(segala)  pujian  “ 

3.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
yang  diriwayatkan  oleh  AlBukhari  dan  Muslim 
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Aistf  DJ  \2j  ^4JU! 


“  Yaa  Allah  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu  Iah  (segala) 
pujian  “ 

4.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  lafadz  yang  lain  yang 
diriwayatkan  oleh  AlBukhari 


AbU  dJJ  5  l2j 

“  Yaa  Allah  Tuhan  kami  kabulkanlah,  dan  (hanya) 
untukMu  Iah  (segala)  pujian  “ 

5.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Rifa’ah  bin  Raafi’ 
AzZuroqiy  yang  diriwayatkan  oleh  AlBukhari 

ifL  AbM  AAJj 


“Wahai  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu  Iah  (segala) 
pujian  yang  banyak,  baik,  dan  diberkahi  padanya 


6.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abdillah  Ibn  Abi 
Aufa  yang  diriwayatkan  Muslim 


ly  J-ilki  5-<°)d3  qbjUJLJi  -UA-i  di! 

Ab 


“  Yaa  Allah  Tuhan  kami  (hanya)  untukMu  Iah  (segala) 
puji  sepenuh  langit  dan  sepenuh  bumi  dan  sepenuh 
segala  sesuatu  sesuai  KehendakMu  setelahnya  “ 


7.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abi  Sa’id  al- 
Khudry  yang  diriwayatkan  Muslim 
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UdUf  uJ  ^ju  Sf  ^Li  Jb>  dxi  Q53  j&Ji  jil  u  j^\  jillJ! 

kl  ilL  jstf  iS  £i£  S13  c-ü  UJ  ^  Sij 


“  Wahai  Tuhan  kami,  (hanya)  untukMu  Iah  segala  pujian 
sepenuh  langit  dan  bumi  dan  sepenuh  segala  sesuatu 
sesuai  KehendakMu  setelahnya.  (Engkaulah)  Pemilik 
pujian  dan  Keagungan,  (suatu  ucapan)  gang  paling 
berhak  diucapkan  seorang  hamba:  dan  kami  seluruhnya 
adalah  hambaMu.  Yaa  Allah,  tidak  ada  satupun 
penghalang  gang  bisa  menghalangi  dari  apa  gang 
Engkau  beri,  dan  tidak  ada  suatupun  pemberi  gang  bisa 
memberikan  apapun  gang  Engkau  halangi  dan  tidaklah 
ada  gang  bermanfaat  kecuali  amalan  sholeh  untuk  taat 
kepadaMu  dan  segala  gang  bisa  mendekatkan 
kepadaMu  “ 

Bacaan  Sujud 


1.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Hudzaifah  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim 


“Maha  Suci  Tuhanku  yang  Maha  (Paling)  Tinggi” 


2.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  oleh  alBukhari  dan  Muslim 


j  jipi  £4111  Ejjäj  £4i)i  dJSuuJ- 


“Maha  Suci  Engkau  Yaa  Allah  Tuhan  kami  dan  kami 
memujiMu,  Yaa  Allah  ampunilah  aku  “ 

3.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  ‘Aisyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim 
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“Maha  Suci  dan  Maha  Bersih  Tuhannya  Malaikat  dan 
Ruh  (Jibril)  “ 

4.  Bacaan  dalam  ruku’  dan  sujud  yang  disebutkan  dalam 
hadits  ‘Auf  bin  Malik  alAsyja’i  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Dawud,  Ahmad,  dan  AnNasaa’i 


“Maha  Suci  (Allah)  Yang  memiliki  kemampuan  untuk 
menundukkan,  kepemilikan  dan  kekuasaan  yang  mutlak, 
kekuasaan,  dan  keagungan” 

5.  Bacaan  sujud  berdasarkan  hadits  Ali  Bin  Abi  Tholib 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 


i&t.  £Jüü  ^*3  iAbf  iJJj  ÜiT  iLj  dil 

ojiJütf  ä!  üjhJ  jij 


“Yaa  Allah,  (hanya)  kepadaMu  aku  sujud,  dan  (hanya) 
kepadaMu  aku  beriman,  dan  (hanya)  kepadaMu  aku 
menyerahkan  diriku.  Wajahku  sujud  kepada  Yang 
Menciptakannya,  dan  membentuknya,  dan  Yang 
membuka  pendengaran  dan  penglihatannya.  Allahlah 
Penentu  dan  Sumber  segala  keberkahan  yang  melimpah 
dan  Ia  adalah  sebaik-baik  Pencipta  “ 

6.  Bacaan  sujud  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  Muslim 


Ü  >>  fP 
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“Yaa  Allah  ampunilah  dosaku  seluruhnya  :  yang  sedikit 
maupun  yang  banyak,  yang  awal  sampai  yang  akhir, 
yang  (dilakukan)  secara  terang-terangan  ataupun 
tersembunyi” 


7.  Bacaan  sujud  yang  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah 
yang  diriwayatkan  Muslim 


viU»  dJ-;  3t*  übULcj  dJ-iÄU  2iL j,  ^i,\ 

viLJj  cjß\  ui'  cJt  ijiu  %\£  V 


"Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  ridla- 
Mu  dari  kemurkaanMu,  dan  (aku  berlindung)  kepada 
ampunanMu  dari  adzabMu,  dan  (aku  berlindung) 
kepadaMu  dariMu,  aku  tidaklah  mampu  membatasi 
pujian  untukMu  sebagaimana  Engkau  puji  diriMu  sendiri 


Bacaan  Duduk  di  Antara  Dua  Sujud 


1.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud 


°S 


“  Yaa  Allah  ampunilah  aku,  rahmatilah  aku,  berikanlah 
aku  ‘afiat  (kesehatan,  keselamatan),berilah  aku 
hidayah,  dan  berilah  aku  rezeki” 

2.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah 


üi  j**' 


•  J 
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“Tuhanku,  ampunilah  aku,  dan  berilah  aku  rahmat,  dan 
tamballah  kekuranganku,  dan  berilah  aku  rezeqi,  dan 
angkatlah  (derajat)ku  “ 

3.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  diriwayatkan  oleh  AtTirmidzi 


^313  ü  >' 


“Yaa  Allah  ampunilah  aku,  berilah  aku  rahmat, 
tamballah  kekuranganku,  berilah  aku  petunjuk,  dan 
berilah  aku  rezeki  “ 


4.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Maimunah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad 


ti  J**'  Jj 


“Wahai  Tuhanku,  ampunilah  aku,  rahmatilah  aku, 
tamballah  kekuranganku,  angkatlah  (derajat)  ku, 
berilah  aku  rezeki,  dan  berilah  aku  hidayah  “ 

5.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Hudzaifah  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim 


“Wahai  Tuhanku  ampunilah  aku,  wahai  Tuhanku 
ampunilah  aku  “ 

Bacaan  Tasyahhud 

1 .  Bacaan  tasyahhud  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim 
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di  £35  ^ji  14S  in*  £**ji  ddLiij  dijidJij  d  ddd)i 

5t  A^itj  dl  VI  d  V  5t  Ipt  ^dül  dt  al^  j&$  Hdp  ^AfJl 


ü jijj  «dp  '5id 


“  Keagungan  adalah  milik  Allah,  (persembahan  ibadah) 
sholat  lima  waktu  dan  amal-amal  sholih  adalah  hanga 
untukNya.  Semoga  keselamatan,  rahmat  Allah,  dan 
keberkahan  dariNya  senantiasa  tercurah  kepada  anda 
wahai  Nabi.  Semoga  keselamatan  senantiasa  tercurah 
kepada  kami  dan  kepada  seluruh  hamba  Allah  yang 
sholih.  Aku  bersaksi  tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
kecuali  Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad 
adalah  hamba  dan  utusanNya  “ 


2.  Bacaan  tasyahhud  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 


di  5  dJud  £*£J|  d  dldLjl  oljltall  dlSjgj  dldill 

iptj  di  vi  d  v  5t  ipt  5UdUti  dt  aUp  Jdj  idd  ^'vdJi  disjjj 

di  Jjdj  iltd  5t 


“Segala  Pengagungan,  Keberkahan,  sholat-sholat  5 
waktu,  dan  kebaikan-kebaikan  adalah  milik  Allah 
(semata).  Semoga  keselamatan,  rahmat,  dan  keberkahan 
dari  Allah  senantiasa  tercurah  pada  Anda  wahai  Nabi. 
Semoga  keselamatan  senantiasa  tercurah  pada  kami  dan 
kepada  hamba-hamba  Allah  yang  sholih.  Aku  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah 
dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  utusan 
Allah  “ 

3.  Bacaan  tasyahhud  yang  disebutkan  dalam  hadits  Umar 
bin  al-Khottob  yang  diriwayatkan  oleh  Maalik,  al- 
Haakim,  al-Baihaqy 
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in  &-jj  *£\  LgJt  idp  &  idji  ii  iisijji  i  oisiii 
J^itj  ä!  N|  aJI  V  Of  ig-it  ^-liaJl  iil  ^Up  jk$  Hip  SjlfJsj 

itfji#  sjHp  Ijdi.  5t 


“Segala  Pengagungan  adalah  milik  Allah,  segala 
pensucian  hanyalah  milik  Allah,  segala  macam  kebaikan 
hanyalah  milik  Allah.  Semoga  keselamatan,  rahmat,  dan 
keberkahan  dari  Allah  terlimpah  untuk  Anda  wahai  Nabi. 
Semoga  keselamatan  terlimpahkan  bagi  kami  dan 
kepada  hamba-hamba  Allah  yang  sholih.  Aku  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah, 
dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan 
utusanNya”. 

Bacaan  Sholawat  kepada  Nabi 


1.  Bacaan  sholawat  dari  seorang  Sahabat  Nabi  yang 
disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  at-Thohaawy  dengan  sanad  yang  shahih 


cJMp  U5"  p  j  aHj  ^Ip  j  jJLH  lS1p 

j  Jf  Jj>  j  J[p  iijl  j  dJjl  JT  jk 

dJül  (JT  ^Ip  CpSjlj  Lji"" ‘UijS  J 


“Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada  Nabi  Muhammad, 
keluarganya,  istri-istri,  dan  keturunannya,  sebagaimana 
Engkau  telah  bersholawat  kepada  keluarga  Ibrahim. 
Sesungguhnya  engkau  Maha  terpuji  lagi  Maha  Agung. 
Berkahilah  Muhammad,  keluarga,  istri-istri,  dan 
keturunannya  sebagaimana  Engkau  telah  memberkahi 
keluarga  Ibrahim.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji 
lagi  Maha  Agung  “ 

2.  Bacaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ka’ab  bin  Ujroh 
yang  diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Muslim 
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JT  Jp  j  Jp  Ufa^  JT  Jp  j  Jp  ^  j4b! 
oijb  ui'jüi.  JT  J±  j  asJ.  JLp  ijb  ^4Jüi ,  Jif-  JJji 

JjJ!  JT  j  ^£1  jk 


“Ya  Allah,  bersholawatlah  kepada  Muhammad  dan 
kepada  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  Engkau 
telah  bersholawat  kepada  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim, 
sesungguhnga  Engkau  adalah  Yang  Maha  Terpuji  lagi 
Maha  Agung.  Yaa  Allah  berkahilah  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad  sebagaimana  Engkau  telah 
memberkahi  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim, 
sesungguhnga  Engkau  adalah  Yang  Maha  Terpuji  lagi 
Maha  Agung“ 


3.  Hadits  Ka’ab  bin  Ujroh  yang  diriwayatkan  Ahmad 

JT  Jp  j  ujb  Ui'aii  JT  j  jdJ-  Jp  5^  ^4JJ! 

uijb  ui'  JT  J*  j  sdS  Jj>  hjkj  ,  lU  jii  fj>Vy\ 

jjjy  al f“  dJ-’i  JT  lJp  j 


“Ya  Allah,  bersholawatlah  kepada  Muhammad  dan 
kepada  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  Engkau 
telah  bersholawat  kepada  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim, 
sesungguhnga  Engkau  adalah  Yang  Maha  Terpuji  lagi 
Maha  Agung.  Dan  berkahilah  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  Engkau  telah  memberkahi 
Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim,  sesungguhnga  Engkau 
adalah  Yang  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung“ 

4.  Hadits  Abu  Mas’ud  Uqbah  bin  Amr  yang  diriwayatkan 
Ahmad 


JT  Udb  Uf  JT  Jp  j  Jp  j541Jl 

JT  difr  ui'  jdj-  JT  j  ^  ijbj 
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“Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada  Muhammad,  Nabi 
yang  ummi,  dan  kepada  keluarga  Muhammad 
sebagaimana  Engkau  telah  bersholawat  kepada 
keluarga  Ibrahim  dan  berkahilah  Muhammad  Nabi  yang 
ummi,  dan  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  Engkau 
memberkahi  keluarga  Ibrahim  di  seluruh  alam. 
Sesungguhnya  Engkau  adalah  Yang  Maha  Terpuji  lagi 
MahaAgung  “ 


5.  Bacaan  sholawat  berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id  al- 
Khudriy  riwayat  al-Bukhari 

Jp  Jp  cJb  ‘ 4151 

JT 3  Js-  0J3O  JT 


“Yaa  Allah,  bersholawatiah  kepada  Muhammad,  hamba 
dan  RasulMu,  sebagaimana  Engkau  bersholawat 
kepada  Ibrahim,  dan  berkahilah  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad  sebagaimana  Engkau  berkahi 
Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim  “ 


6.  Bacaan  sholawat  dalam  hadits  Abu  Humaid  as-Sa’idiy 
riwayat  Muslim 


I  JT  Jpj 

JJjJ  (JT  Jp  lAS"" ^JpJ  ^Jp  JjIjJ 


“Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada  Muhammad,  dan 
kepada  istri-istri  serta  keturunannya  sebagaimana 
Engkau  bersholawat  kepada  keluarga  Ibrahim  dan 
berkahilah  Muhammad  dan  istri-istri  serta 
keturunannya,  sebagaimana  Engkau  berkahi  keluarga 
Ibrahim  sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha 
Agung  “ 

7.  Bacaan  sholawat  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  at-Thohawy  dalam  Musykilul  Atsar 
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jJLSi  JT  Jlp  j  jJJi  JLp  iijtj  JT  JLp 

*  'i’C  -4  tT  U  <  '°~U°I  \ 


“  Yaa  Allah,  bersholawatlah  kepada  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad,  dan  berkahilah  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad  sebagaimana  engkau  bersholawat 
dan  memberkahi  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim, 
sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung  “ 

Doa-doa  Setelah  Sholawat  Sebelum  Salam 


1.  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Bakar  as- 
Shiddiq  ketika  meminta  doa  pada  Nabi  untuk  bebau 
baca  dalam  sholat,  yang  diriwayatkan  AlBukhari  dan 
Muslim 


3  cJf  VI  OJJiJl  jii5  %  ^  (Si  ^ 

^jJl  cJf  jil  ÜjJp  3« 


“Yaa  Allah,  sesungguhnya  aku  telah  mendzholimi  diriku 
sendiri  dengan  kedzhaliman  yang  banyak,  dan  tidak 
ada  yang  bisa  mengampuni  dosa  kecuali  Engkau.  Maka 
ampunilah  aku  dengan  ampunan  yang  ada  di  sisiMu, 
dan  berilah  aku  rahmat  sesungguhnya  Engkau  adalah 
Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  “ 


2. 


Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  ‘Aisyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim  : 


(Jli-jJl  ^^J.1  4JJ3  JJ->  ijplj  I  J-*  dJ->  ijpl 

gjLdlj  3*  dJo  ijpt  Di  ^4111  oUj.1  alsij  Älli  ^11  ijp tj 


“  Yaa  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  perlindungan 
kepadaMu  dari  adzab  kubur  dan  aku  berlindung 
kepadaMu  dari  fitnah  al-Masih  ad-Dajjaal,  dan  aku 
berlindung  kepadaMu  dari  fitnah  hidup  dan  fitnah 
kematian.  Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepadaMu  dari  dosa-dosa  dan  terbelit  hutang  “ 
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3. 


Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  ‘Ali  bin  Abi  Tholib 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  : 


Uj  cijUf  Uj  oJfef  Uj  ojjUl  Uj  oJ&T  Uj  iJal  U  ^  jipl  ^4b! 

.  Off  2  <  /  ,  »i  ,  0  .Off  a  £  ^  ,  0  .Off  UJ  l'o’ff  .Off 

cUl  cUlj  ^wLä^.1  cUl  4j  idff-l  C— jI 


“  Yaa  Allah,  ampunilah  segala  dosaku  pada  masa  lalu 
dan  yang  akan  datang,  yang  aku  lakukan  dengan 
sembunyi-sembunyi  atau  yang  aku  lakukan  dengan 
terang-terangan  dan  apa  saja  perbuatanku  yang 
berlebihan.  Engkau  lebih  tahu  tentang  hal  itu 
daripadaku.  Engkaulah  yang  terdahulu  dan  Engkaulah 
yang  terkemudian,  Tidak  ada  sesembahan  yang  haq 
kecuali  Engkau  “ 

4.  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Mu’adz  bin  Jabal 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  AnNasaa’i 

ß  J~f ' 


“  Yaa  Allah  tolonglah  aku  untuk  senantiasa 
mengingatMu,  mensyukuriMu,  dan  senantiasa 
memperbaiki  persembahan  ibadahku  kepadaMu  “ 


5. 


Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqosh  yang  diriwayatkan  oleh  AlBukhari  : 


J,|  Ojl  ji  IE  cyt  ^>'3  cyt  03^1  ui 


ilik  ^AJ!  jSj 


“Yaa  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepadaMu 
dari  sifat  bakhil,  dan  aku  berlindung  kepadaMu  dari 
dikembalikan  ke  keadaan  yang  hina  dari  umurku,  dan 
aku  berlindung  kepadaMu  dari  fitnah  dunia,  dan  aku 
berlindung  kepadaMu  dari  adzab  kubur” 


6.  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  Ibnu  Majah 


ß\  Q  ojpfj  diibt  Q>1  jUlil 
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“Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  memohon  kepadaMu  al- 
Jannah  (surga)  dan  aku  herlindung  kepadaMu  dari  an- 
Naar  (neraka) 

7.  Doa  yang  disebutkan  dalam  hadits  ‘Ammai  bin  Yaasir 
yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  AnNasaa’i, 
dishahihkan  oleh  Ibnu  Hibban 


j  ^4ih  ij  1^  iöß  ojiT  iSi 

Jjjl  j  jLUSJ’i  dJJbfj  J  jiU  lüf  dJJbtj  äSL^iJlj 

tdpi  lUbtj  ^klL;  H  sjij  lUbtj  Alh  y  AJJbtj  >1% 

fljj  dJJbhj  Ojj.!  Jj«j  Sjj  vÜJL^jIj  h  •  'fl  fl jl  Jjy 

Äldi  alsi  Yj  ä^i  5.1p=  dL  ijpfj  dbÜiJ  Jl  3jdJl  dJüldfj 

5iJL4i  Sldi  jlA.Y!  32^ 


“Yaa  Allah,  dengan  Ilmu-Mu  pada  hal-hal  yang  ghaib 
dan  keMahakuasaanMu  atas  makhluk,  hidupkanlah  aku 
jika  Engkau  mengetahui  bahwa  kehidupan  lebih  baik 
bagiku,  dan  wafatkanlah  aku  jika  Engkau  mengetahui 
bahwa  kematian  adalah  lebih  baik  bagiku.  Yaa  Allah 
sesungguhnya  aku  memohon  perasaan  takut  kepadaMu 
dalam  keadaan  tersembunyi  maupun  terang-terangan, 
berkata  benar  pada  waktu  marah  maupun  ridla,  berlaku 
sederhana  pada  waktu  kaya  dan  miskin,  dan  aku 
mohon  kepadaMu  kenikmatan  yang  tidak  lenyap, 
penyejuk  mata  yang  tidak  terputus,  dan  aku  memohon 
kepadaMu  keridlaan  setelah  ketetapan  (dariMu), 
kesejukan  hidup  setelah  kematian,  kelezatan 
memandang  WajahMu,  dan  kerinduan  bertemu 
denganMu,  dan  aku  meminta  perlindungan  kepadaMu 
dari  kesusahan  yang  membahayakan  dan  dari  ujian 
yang  menyesatkan.  Yaa  Allah  hiasilah  kami  dengan 
perhiasan  iman,  dan  jadikanlah  kami  sebagai  pemberi 
petunjuk  yang  mendapatkan  petunjuk“ 
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Bacaan  Salam 

1.  Menoleh  ke  kanan  mengucapkan  :  Assalamu  alaikum 
warohmatullah,  dan  ke  kiri  mengucapkan: 
Assalamualaikum  warohmatullah  (H.R  Ahmad,  Abu 
Dawud,  atTirmidzi,  anNasaai  dari  Ibnu  Mas’ud) 

2.  Menoleh  ke  kanan  mengucapkan:  Assalamualaikum 

warohmatullahi  wabarokaatuh,  dan  ke  kiri 
mengucapkan:  Assalamualaikum  warohmatullahi 

wabarokaatuh  (H.R  Abu  Dawud  dari  Wa-il  bin  Hujr 
dishahihkan  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  al-Asqolaany 
dalam  Bulughul  Maram) 

3.  Menoleh  ke  kanan  mengucapkan  :  Assalaamualaikum 
warohmatullah,  dan  ke  kiri  mengucapkan: 
Assalaamualaikum  (H.R  Ahmad  dan  anNasaai  dari  Ibnu 
Umar) 

4.  Mengucapkan  salam  ke  kanan:  Assalaamualaikum,  dan 
ke  kiri  mengucapkan:  Assalaamualaikum  (H.R  anNasaai 
dari  Jabir  bin  Samuroh) 

5.  Mengucapkan  salam  sekali  saja  ke  kanan  dengan 
mengucapkan:  Assalaamualaikum.  Pada  saat  sholat 
witir  (H.R  Ahmad  dari  Aisyah) 


264 


TATA  CARA  SHOLAT 


Apakah  Dalil  untuk  Jumlah  Rokaat  Sholat  Fardlu  5 
Waktu? 

Jawab: 


Dalil  Umum 


j5\  U  Jjjl  Oli"  C-JlJ  aJIp  (rjj 

C-JlS""  LgJli  *^1  aJLp  aIJI 

^jip  4**^ '.A\  yi\j  ^fv-Ll  (3  1*jJI  s.L3u*Jlj  J g Jä 'I  ÜJl  ^  L?bb 


<3  Jj)S/'  U-s^J-9 

Dari  Aisyah  istri  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  beliau 
berkata:  Pertama  yang  diwajibkan  sholat  kepada  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  adalah  dua  rokaat  dua  rokaat 
kecuali  Maghrib  yang  3  rokaat  Kemudian  Allah 
sempumakan  (jumlah  rokaat)  Dzhuhur,  Ashar,  dan  Isya’ 
akhir  4  rokaat  dalam  kondisi  hadir  (tidak  safar)  dan 
ditetapkan  sholat  sebagaimana  kewajibannya  yang  awal  di 
waktu  safar  (H.R  Ahmad,  dinyatakan  sanadnya  jayyid  oleh 
Syaikh  al-Albaniy  dalam  Silsilah  as-Shahihah  penjelasan 
riwayat  no  2815) 


Dalil  Khusus 


Sholat  Subuh  :  2  Rokaat 


Dari  Qoys  bin  Amr  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  melihat  seorang  laki- 
laki  sholat  dua  rokaat  setelah  sholat  Subuh.  Maka 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Sholat 
Subuh  itu  dua  rokaat.  Maka  orang  itu  mengatakan: 
Sesungguhnya  aku  belum  sholat  dua  rokaat  sebelumnya 
(sebelum  sholat  Subuh)  maka  aku  mengerjakannya 
sekarang.  Maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
diam  (H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan  Ihn  Hibban  dan  al- 
Hakim,  disepakati  keshahihannya  oleh  adz-Dzahabiy  dan 
al-Albaniy) 

Sholat  Dzhuhur  :  4  rokaat 


Ü*jj!  I2JI  ^  lP' 


Dari  Anas  radhiyallahu  bahwasanya  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  sholat  Dzhuhur  di  Madinah  4  rokaat,  dan 
sholat  Ashar  di  Dzulhulaifah  2  rokaat  (H.R  Muslim) 


UiS 

yp J JxJlA  IjJli  Üli  jli  *S\ '.A\ 

“Sesungguhnya  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  sholat 
dzhuhur  5  rokaat,  ketika  selesai  salam  ditanyakan  kepada 
beliau:  Apakah  sholat  ditambah?  Nabi  menyatakan:  Ada 
apa?  Para  Sahabat  berkata:  Anda  telah  sholat  5  rokaat. 
Maka  beliau  sujud  dua  kali  sujud  (sujud  sahwi)”  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu  Mas’ud). 

Sholat  Ashar  :  4  rokaat 


<3  ^ 


jllp  üJi  ^1? 


ji 
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^  (3  ‘'-J-*-  l5^>  5^  J j-3j  di 

4JJI  J jji/J  t>  Jlal  J^is  4j3j  <3  ^J  JULj  3^3  3^-*  aJjjl^  3^”^ 

lli  3l^t  Jlli  ^liJl  Jl  ^1  äS.!Sj  Jg  5l333  4J  ßj3 

^Mv  ^  lypo3nd»  JJr-C»  ^  ^  ÄjtSj  ^gi Igi  j^JLi  IjJU 


“Sesungguhnya  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
sholat  ashr,  kemudian  beliau  salam  pada  rokaat  ke-3 
kemudian  masuk  rumahnya,  maka  banykitlah  seseorany 
yany  disebut  al-Khirbaaq  yany  memiliki  tanyan  panjany. 
Maka  ia  berkata:  Wahai  Rasulullah. . .kemudian  disebutkan 
apa  yany  dilakukan  Nabi.  Maka  beliau  kemudian  keluar 
(seperti  terlihat  marah)  menarik  selendanynya  sampai  (di 
hadapan)  manusia.  Kemudian  beliau  bertanya:  ‘Apakah 
lelaki  ini  benarP’Para  Sahabat  menjawab:  ya.  Maka 
kemudian  Nabi  sholat  satu  rokaat,  kemudian  salam, 
kemudian  sujud  2  kali  sujud,  kemudian  salam”  (H.R  Muslim 
dari  Imron  bin  Hushain). 

Sholat  Maghrib  :  3  rokaat 


Janyanlah  witir  denyan  3  rokaat  dan  janyan  menyerupai 
sholat  mayhrib.  Berwitirlah  denyan  5  atau  7  rokaat  (H.R  al- 
Hakim,  dinyatakan  shahih  sesuai  syarat  al-Bukhari  dan 
Muslim  oleh  adz-Dzahabiy) 

dalam  riwayat  atThohawy  pada  syarh  Ma’aaniy  al-atsar 
dinyatakan  dengan  lafadz: 

;  .  - -  ~~  olüSj  V 


Janyanlah  kalian  berwitir  denyan  3  rokaat  yany  menyerupai 
Mayhrib  (H.R  atThohawiy  dalam  syarh  Ma’aaniy  al-Atsar  no 
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1609,  dinyatakan  sanadnya  shahih  oleh  al-Albaniy  dalam 
sholaatut  taraawih). 

Para  Ulama  menjelaskan  bahwa  witir  boleh  3  rokaat,  sama 
jumlah  rokaatnya  dengan  Maghrib,  tapi  jangan  sama  dalam 
tata  caranya,  yaitu  ada  2  tahiyyat /  tasyahhud .  Kalau  mau 
witir  3  rokaat,  mestinya  satu  kali  tahiyyat  di  akhir  saja. 


Sholat  Isya’ :  4  rokaat 

ISjhi  4JLP  aJJI  di  ^JJfcl  iSÜ  jlJ  Vj?  jj\A  jS* 

13  JUS  4$\  ’jJk  y  4jt  Ijjsl  Ji~  Ij&ü  IJlip  I^Ip  Jj^lj 
dJlj  lii  iSl  jjl  (Jli  ^  dl-jl  s-Sj-*  jl  bl 

LSih=’l  I4_lp  ^jj>-l  U  aIIp  HJl  5JJI  ^-4  LSk^’l  JjU 

<j  i_apI3  <3  aSjll  jLüjJl 


Dari  Jabir  bin  Samuroh  beliau  berkata:  Ahlul  Kufah 
mengadukan  Sa’ad  (bin  Abi  Waqqosh)  radhiyallahu  anhu 
kepada  Umar  radhiyallahu  anhu,  maka  Umar  melepas 
jabatan  itu  (sebagai  gubemur  Kufah)  dari  Sa’d.  Umar 
menggantikannya  dengan  Ammar.  Penduduk  Kufah 
mengadukan  keadaan  Sa’ad  bahkan  menyebutkan  bahwa 
Sa’ad  tidak  baik  dalam  sholatnya.  Kemudian  Umar 
mengutus  orang  kepada  Sa’ad  dan  berkata:  wahai  Abu 
Ishaq  (Sa’ad),  sesungguhnya  orang-orang  ini  mengaku 
bahwa  engkau  tidak  baik  dalam  sholat  Abu  Ishaq  (Sa’ad) 
menyatakan:  Saya  demi  Allah  telah  melakukan  sholat 
sebagaimana  sholat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam. 
Saya  tidak  menguranginya.  Saya  melakukan  sholat  Isya 
dengan  memanjangkan  bacaan  di  dua  rokaat  awal  dan 
meringankan  bacaan  di  dua  rokaat  akhir...  (H.R  al-Bukhari) 


Ringkasan  Tata  Cara  Sholat 

Berwudhu’  dengan  sempurna,  kemudian  berdiri  untuk 
sholat  dengan  menghadap  kiblat.  Berniat  dalam  hati  untuk 
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mengerjakan  sholat  sesuai  dengan  yang  diwajibkan  atau 
disunnahkan  saat  itu. 

Kemudian  bertakbir  mengucapkan:  Allaahu  Akbar  dengan 
mengangkat  tangan  jari  jemari  dirapatkan  menghadap 
kiblat  sejajar  bahu  dan  ujung  jemari  sejajar  telinga. 
Selanjutnya  membaca  doa  istiftah.  Salah  satu  istiftah  yang 
pendek  adalah:  Alhamdulillahi  hamdan  katsiiron  thoyyiban 
mubaarokan  fiih. 

Kemudian  mengucapkan  taawwudz,  misalkan  dengan: 
A’udzu  billaahi  minasy  syaithoonir  rojiim  min  hamzihi  wa 
nafkhihi  wa  naftsih.  Selanjutnya  membaca 
Bismillahirrohmaanirrohiim  dan  AlFatihah  serta 
mengucapkan  Aamiin. 

Bagi  Imam  dan  orang  yang  sholat  sendirian  wajib  membaca 
alFatihah  pada  setiap  rokaat.  Sedangkan  bagi  makmum, 
hanya  membaca  alFatihah  jika  Imam  tidak  membaca 
dengan  keras  atau  makmum  tidak  mendengar  karena 
terlalu  jauh  jaraknya  atau  bermasalah  pendengarannya. 

Imam  membaca  keras  bacaan  alFatihah  dan  bacaan  surat 
pada  dua  rokaat  awal  di  sholat  Maghrib,  Isya’,  Subuh,  dan 
sholat  Jumat. 

Setelah  itu,  bertakbir  dengan  mengangkat  kedua  tangan 
sejajar  bahu  kemudian  ruku’.  Gerakan  ruku’  adalah 
membungkukkan  badan  diusahakan  lurus,  namun  bagi 
yang  mengalami  kesulitan  pada  tulang  punggungnya,  bisa 
mengerjakan  gerakan  membungkuk  sesuai  kemampuan. 
Pada  saat  ruku’  letakkan  kedua  telapak  tangan  pada  kedua 
lutut  dan  merenggangkan  jari  jemari.  Dalam  ruku’ 
agungkanlah  Allah.  Wajib  mengucapkan  Subhaana 
Robbiyal  Adzhiim  sekali.  Jika  mengucapkan  lebih  dari 
sekali  itu  adalah  baik.  Jika  ditambahkan  dengan  ucapan 
wabihamdihi  juga  baik.  Boleh  juga  setelah  membaca 
Subhaana  Robbiyal  Adzhiim  disambung  dengan  bacaan 
ruku’  yang  lain. 

Bagi  makmum  yang  mendapati  Imam  ruku’  atau  gerakan 
sebelumnya,  ia  masih  terhitung  mendapatkan  rokaat 
tersebut.  Dalam  ruku’  dilarang  membaca  ayat  alQuran. 
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Kemudian  bangkit  dari  ruku’  dengan  mengucapkan  tasmi’ 
(Sami’allaahu  liman  hamidah)  dan  mengangkat  kedua 
tangan  sejajar  bahu.  Bacaan  tasmi’  wajib  dibaca  oleh  Imam 
atau  orang  yang  sholat  sendirian.  Sedangkan  makmum  jika 
Imam  mengucapkan  Sami’allahu  liman  hamidah,  ia 
mengikutinya  dengan  mengucapkan  Robbanaa  wa  lakal 
hamdu  bersamaan  dengan  i’tidal. 

Setelah  itu,  posisi  i’tidal  (berdiri  lurus  dengan  tangan 
dibiarkan  bebas  terjuntai  di  samping  kiri  kanan).  Dalam 
posisi  i’tidal  ini  diwajibkan  mengucapkan  Robbana  wa  lakal 
hamdu  atau  varian  bacaan  yang  disunnahkan  dengan 
kalimat  semisal,  seperti  Allaahumma  robbana  lakal  hamdu. 
Jika  ditambahkan  dengan  bacaan  selanjutnya,  lebih  baik. 
Seperti  tambahan  bacaan:  Hamdan  katsiiron  thoyyiban 
mubaarokan  fiihi. 

Berikutnya,  bertakbir  tanpa  mengangkat  kedua  tangan, 
turun  menuju  sujud.  Sujud  harus  pada  7  tulang.  Dahi  dan 
hidung  harus  menyentuh  tanah.  Demikian  juga  kedua 
telapak  tangan,  kedua  lutut,  dan  ujung-ujung  jari  kaki. 
Jari-jari  dirapatkan  dan  diarahkan  ke  kiblat.  Siku  tangan 
tidak  boleh  menyentuh  tanah.  Jika  di  kiri  kanan  tidak  ada 
orang  lain  yang  berdekatan  dengan  kita,  disunnahkan 
menjauhkan  telapak  tangan  di  samping  tubuh  sejajar 
bahu.  Disunnahkan  pula  agak  menjauhkan  perut  dari 
paha.  Hai  itu  disebut  tajaafi.  Gunanya  agar  seluruh 
persendian  dan  tulang  mendapatkan  haknya  masing- 
masing  dalam  ibadah,  tidak  bertumpu  satu  sama  lain. 
Namun,  jika  area  sholat  sempit,  kita  bisa  sujud  dengan 
menumpukan  siku  tangan  pada  paha  dan  telapak  tangan 
diletakkan  di  tanah  di  bawah  dada. 

Dalam  sujud,  diwajibkan  membaca  Subhaana  robbiyal  A’la 
sekali.  Jika  ditambahkan  dengan  wa  bihamdih  juga  baik. 
Jika  dibaca  lebih  dari  sekali,  itu  sunnah.  Boleh  juga 
menambah  dengan  bacaan  sujud  lain  yang  disunnahkan. 
Disunnahkan  pula  memperbanyak  doa  dalam  sujud.  Tidak 
boleh  membaca  ayat  alQuran  dalam  sujud,  kecuali  jika 
diniatkan  berdoa  dan  menggunakan  lafadz  doa  dalam  al¬ 
Quran,  bukan  diniatkan  membaca  al-Quran.  Rasakan 
kedekatan  dengan  Allah  dalam  sujud,  karena  Nabi 
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menyatakan  bahwa  saat  sujud  adalah  masa-masa  terdekat 
seorang  hamba  dengan  Allah.  Satu  kali  sujud 
menghapuskan  satu  dosa  dan  mengangkat  satu  derajat. 

Kemudian  bangkit  dari  sujud  dengan  bertakbir  untuk 
duduk  di  antara  dua  sujud  dengan  duduk  iftirasy  atau  iq- 
aa’.  Saat  duduk  di  antara  dua  sujud  mengucapkan 
Robbighfirlii  saja  atau  dengan  lafadz  lain  sesuai  sunnah. 
Kemudian  bertakbir  menuju  sujud.  Setelah  itu  bertakbir 
untuk  berdiri  ke  rokaat  berikutnya. 

Sholat  Subuh  berjumlah  2  rokaat,  sholat  Dzhuhur  4 
rokaat,  Ashar  4  rokaat,  Maghrib  3  rokaat,  Isya  4  rokaat 
sebagaimana  kesepakatan  (ijma’)  para  Ulama’  yang 
disebutkan  oleh  Ibnul  Mundzir  dalam  kitab  al-Ijmaa’ . 

Bangkit  dari  sujud  menuju  berdiri  dari  rokaat  ganjil  boleh 
menggunakan  duduk  istirahat  jika  diperlukan.  Namun 
tidak  perlu  takbir  dari  duduk  istirahat  menuju  berdiri 
(Fatwa  alLajnah  adDaaimah). 

Pada  setiap  2  rokaat  ada  tahiyyat/  tasyahhud.  Jika 
tasyahhud  dalam  sholat  hanya  sekali  di  akhir,  duduknya 
adalah  iftirasy.  Namun,  jika  jumlah  tasyahhud  lebih  dari  1, 
di  tasyahhud  akhir  duduknya  adalah  tawarruk.  Telapak 
tangan  kiri  diletakkan  pada  lutut  kiri  dalam  keadaan 
ditelungkupkan  terhampar,  sedangkan  telapak  tangan 
kanan  diletakkan  pada  paha  kanan.  Memberi  isyarat 
dengan  jari  telunjuk  tangan  kanan  ke  depan  dari  awal 
hingga  akhir  tasyahhud  sedangkan  ibu  jari  dipertemukan 
dengan  jari  tengah. 

Khusus  untuk  bangkit  dari  tasyahhud  awal,  disunnahkan 
mengangkat  kedua  tangan  sejajar  bahu  ketika  bertakbir. 
Sedangkan  bangkit  pada  rokaat  yang  lain,  tidak 
disunnahkan  mengangkat  kedua  tangan  ketika  bertakbir. 

Disunnahkan  membaca  sholawat  setelah  bacaan 
tasyahhud,  terutama  pada  tasyahhud  akhir.  Setelah 
sholawat  ditambah  dengan  doa-doa  yang  diajarkan  Nabi 
dalam  sholat  sebelum  salam. 
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Kemudian  salam  dua  kali  dengan  menoleh  ke  kanan  dan  ke 
kiri  sebagai  penutup  sholat.  Demikianlah  secara  ringkas 
tata  cara  sholat  dari  takbir  hingga  salam. 

Apakah  Disunnahkan  Melakukan  Qunut  dalam  Sholat 
Subuh? 


Jawab:  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  tidaklah 
berdoa  qunut  dalam  sholat  Subuh  kecuali  qunut  nazilah,  di 
antaranya  mendoakan  kebaikan  pada  suatu  kaum  atau 
keburukan  untuk  suatu  kaum.  Nabi  pernah  qunut  nazilah 
di  waktu  Subuh  selama  sebulan. 


J. p  IpS  jt  ,  IpS  IS!  VI  cJSj  V  dlf-  JL-j  Jp  iil  JLp  -  St 

fi1 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tidaklah  qunut  kecuali  jika 
mendoakan  (kebaikan)  untuk  suatu  kaum  atau  mendoakan 
(keburukan)  bagi  suatu  kaim  (H.R  Ibnu  Khuzaimah  dari  Anas 
bin  Malik) 


5^)1  c-ai  aJLp  dJl  dJl  dl  dJSld  Qp 


4^2P  Jj  ^pAj 


Dari  Anas  bin  Malik  bahwasanya  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  qunut  selama  sebulan  setelah  ruku’  dalam 
sholat  Fajar  (Subuh)  mendoakan  (kebinasaan)  bagi  Bani 
Ushoyyah  (H.R  Muslim,  dalam  lafadz  al-Bukhari 
mendoakan  (kebinasaan)  untuk  kampung  di  Bani  Sulaim) 


Namun,  qunutnya  Nabi  dalam  sholat  wajib  tidak  khusus 
dalam  sholat  Subuh  saja.  Beliau  juga  pernah  qunut  dalam 
sholat  Maghrib.  Qunut  tersebut  adalah  qunut  nazilah  yang 
dilakukan  karena  keadaan  yang  membutuhkan  doa 
khusus. 

yzu}]\  jjJLCuj  aJLp  djl  aJÜ I  (J jDj  JlS  ^jp 
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Dari  al-Bara’,  beliau  berkata:  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  qunut  di  (sholat)  Subuh  dan  Maghrib  (H.R  Muslim). 


Bahkan,  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas,  qunut  tersebut 
dilakukan  sebulan  penuh  dalam  seluruh  sholat  5  waktu: 

J^\  j  1^3  j&j  4&  *1) I  Jb  Jj!  oii  jli  ^  Ji\ 
aJJI  jli  ISI  o'ddp  (yT  J>s  (3  ^4- s'AJ’j  j.L3aj«JIj  k_r>ye'«-S[3  j 

a. c-j  ^1p  j%-uL!«<  ^Ip  ^pJj  AiS^Jl  8-t^- 

jA  •  -  >  sv- 


Dari  Ibnu  Abbas  beliau  berkata:  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  qunut  sebulan  berurutan  dalam  Dzhuhur, 
Ashar,  Maghrib,  Isya’,  dan  sholat  Subuh  di  akhir  rokaat 
ketika  mengucapkan  SamiAllahu  liman  hamidah  pada 
rokaat  akhir  mendoakan  untuk  (penduduk  kampung)  dari 
Bani  Sulaim,  terhadap  Ri’il  dan  Dzakwaan  dan  Ushoyyah. 
Para  (Sahabat)  di  belakang  beliau  mengaminkannya  (H.R 
Ahmad,  Abu  Dawud,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah) 


Sedangkan  hadits  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  terus 
menerus  melakukan  qunut  di  sholat  Subuh  (saja)  hingga 
meninggal  dunia  adalah  hadits  yang  lemah,  diriwayatkan 
oleh  Ahmad  dan  ad-Daraquthny  dari  Abu  Ja’far  arRaziy 
dari  arRabi’  bin  Anas  dari  Anas  bin  Malik.  Karena  di  dalam 
sanadnya  terdapat  perawi  Abu  Ja’far  ar-Raziy  yang  buruk 
hafalannya  dan  sering  keliru  dalam  meriwayatkan  hadits. 
Ibnu  Hibban  menyebutkan  bahwa  periwayatan  Abu  Ja’far 
arRaziy  dari  arRabi’  bin  Anas  banyak  kegoncangan 
(Tahdziibut  Tahdziib  karya  Ibnu  Hajar(3/207jj. 
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Sebagian  Sahabat  Nabi  yang  pernah  sholat  di  belakang 
Nabi  maupun  para  Khulafaur  Rasyidin  tidak  pernah 
mendapati  mereka  qunut  (selain  qunut  naziiah)  dalam 
sholat  Subuh.  Seperti  Thoriq  bin  Usyaim  al-Asyja-i,  Ibnu 
Umar  dan  Ibnu  Abbas. 


Jj  cAI  Ij  O-lS  ijb  yt  A*"*  Jji- 

IIaLa  OLSJlpj  ü>)3  aJLp  dJl  dJl  JjAj 

«  tf  "i  1  s  <  0  <°t  '  **  £  -*  /'<  x-  °< 

oaS-  (^1  (J^Ä-ä  (3  0_y~Ai  OA'*'  IR  d^SJL; 


Dari  Abu  Malik  al-Asyja’i  Sa’d  bin  Thoriq  beliau  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  ayahku  (Thoriq  bin  Usyaim):  Wahai 
ayahku  sesungguhnya  engkau  sholat  di  belakang 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam,  Abu  Bakr,  Umar, 
Utsman,  dan  Ali  di  sini  di  Kufah  kurang  lebih  5  tahun. 
Apakah  mereka  qunut  dalam  sholat  Subuh?  Thoriq  bin 
Usyaim  menjawab:  Wahai  anakku,  itu  adalah  suatu  yang 
diada-adakan  (H.R  Ahmad,  anNasaai,  atTirmidzi,  Ibnu 
Majah,  dengan  lafadz  sesuai  Ibnu  Majah.  Sanadnya  sesuai 
dengan  syarat  Muslim  dalam  shahihnya) 


3"?  LASvA-LC  '■  ‘-d-*  :  Ju  C 

\Ll>jJ  ^  ij&b  °f  :  Sfli  ? 


Dari  Abu  Mijlaz  beliau  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar  dan  Ibnu  Abbas:  Apakah  karena  usia  tua  yang 
menghalangi  kalian  berdua  dari  qunut?  Mereka  berdua 
berkata:  Kami  tidak  mendapatinya  dari  para  Sahabat  kami 
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(riwayat  atThobary  dalam  Tahdziibul  Atsar,  dinyatakan 
sanadnya  terpercaya  oleh  al-Bushiry). 


Kesimpulannya,  qunut  Subuh  tidak  disunnahkan  untuk 
dikerjakan  terus  menerus.  Hanya  dilakukan  jika 
dibutuhkan  (qunut  naziiah).  Namun,  jika  kita  menjadi 
makmum  di  belakang  Imam  yang  sholat  dengan  membaca 
qunut  pada  waktu  Subuh,  kita  mengaminkannya, 
sebagaimana  penjelasan  dari  Imam  Ahmad  bin  Hanbal. 


Apakah  Memang  Lama  Tasyahhud  Awal  Lebih  Sedikit 
Dibandingkan  Lama  Tasyahhud  Akhir 

Jawab: 


Benar.  Durasi  waktu  tasyahhud  awal  memang  sebaiknya 
lebih  ringkas  dibandingkan  tasyahhud  akhir,  karena  pada 
tasyahhud  akhir  lebih  ditekankan  adanya  sholawat  kepada 
Nabi  dan  bacaan  doa-doa  sebelum  salam.  Sedangkan  pada 
tasyahhud  awal  lebih  bersifat  keringanan,  dan  dilakukan 
dengan  cepat. 

Bahkan,  Abu  Bakr  as-Shiddiq  demikian  cepat  masa  duduk 
tasyahhud  awal,  hingga  dikatakan  oleh  perawi  seakan- 
seakan  duduk  di  atas  batu  yang  panas. 


ß. p  aJIS'  (jbaS^Ji  (3  ß-i  ß  OB""  !  Jli  c  «Lilk  (yz- 


Dari  Tamiim  bin  Salamah  beliau  berkata:  Abu  Bakr  jika 
duduk  di  dua  rokaat  (pertama)  seakan-akan  beliau  duduk 
di  atas  batu  panas  (riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam 
Mushonnafnya  no  3034,  dinyatakan  oleh  al-Hafidz  Ibnu 
Hajar  al-Asqolaany  bahwa  sanadnya  shahih  dalam 
atTalkhiisul  Habiir  (1/633)  ,  diriwayatkan  juga  hal 
semacam  itu  dari  Ibnu  Umar) 
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HAL-HAL  YANG  DIPERBOLEHKAN,  DILARANG,  DAN 
DIMAKRUHKAN  DALAM  SHOLAT 


Kaidah  umum  tentang  gerakan  yang  dilakukan  di  dalam 
sholat  (selain  gerakan-gerakan  sholat),  terbagi  menjadi  5 
hal:  wajib,  sunnah,mubah  (boleh),  haram  (membatalkan 
sholat),  makruh. 

Wajib:  gerakan-gerakan  yang  harus  dilakukan  untuk 
menjaga  agar  sholat  tetap  sah.  Contoh:  seseorang  yang 
safar  tidak  tahu  posisi  kiblat,  tidak  ada  petunjuk  maupun 
orang  yang  bisa  ditanya  tentang  posisi  kiblat  yang  benar, 
kemudian  dia  sholat  dengan  beritjihad  tentang  posisi  kiblat 
yang  benar.  Di  tengah  sholat,  ia  baru  tahu  posisi  kiblat 
yang  benar,  maka  ia  kemudian  bergerak  menghadap  ke 
arah  kiblat  yang  benar. 

Contoh  lain,  seseorang  yang  sholat  menggunakan  jas  baru 
sadar  di  tengah  sholat  bahwa  jasnya  telah  terkena  najis 
dengan  yakin.  Ia  kemudian  bergerak  melepaskan  jasnya 
yang  najis  itu. 

Sunnah:  gerakan-gerakan  yang  berakibat  pada 

kesempurnaan  sholat.  Contoh:  seorang  makmum  yang 
bergerak  maju  menutup  celah  shaf  di  depannya  yang  baru 
ditinggalkan  oleh  makmum  lain  yang  batal  sholatnya.  Bisa 
juga  celah  ditutup  oleh  makmum  yang  berada  di  samping 
kiri  atau  kanannya. 

Contoh  lain:  seorang  makmum  yang  sholat  bersama 
seorang  Imam.  Awalnya  ia  berada  di  posisi  kiri  Imam, 
kemudian  ia  berpindah  menuju  posisi  kanan  Imam. 

Contoh  lain:  dua  orang  sholat  berjamaah.  Makmum  berdiri 
sejajar  di  sebelah  kanan  Imam.  Kemudian  datang  seorang 
lain  ingin  menjadi  makmum,  kemudian  makmum  yang 
pertama  tadi  bergerak  mundur  untuk  membuat  shaf 
bersama  makmum  baru  di  belakang  Imam. 

Mubah:  gerakan  yang  dilakukan  karena  kebutuhan,  seperti 
:  berjalan  membukakan  pintu  (dengan  tetap  menghadap  ke 
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arah  kiblat),  membunuh  binatang  berbahaya  (seperti 
kalajengking),  menggaruk  bagian  tubuh  yang  gatal, 
menggendong  anak  kecil,  menoleh  karena  keperluan, 
memberikan  isyarat  dengan  tangan  atau  kepala,  berpindah 
posisi  menuju  tempat  yang  lebih  dingin  karena  kepanasan, 
dan  semisalnya.  Termasuk  gerakan  yang  mubah  adalah 
jika  pada  saat  sholat  kita  lupa  menset  HP  dalam  posisi 
diam/ silent,  kemudian  pada  saat  sholat  berjamaah  HP 
berbunyi  dengan  nada  dering  yang  mengganggu,  dan 
posisinya  mudah  dijangkau  (seperti  di  saku  baju), 
kemudian  dimatikan  atau  diset  diam  atau  dimatikan. 
Demikian  juga  diperbolehkan  menangis  dalam  sholat 
(bukan  karena  dibuat-buat,  namun  karena  khusyu’) 

Contoh  lain  gerakan  yang  mubah  adalah  memegang 
mushaf/  hp  yang  memuat  alQuran  untuk  dibaca  dalam 
sholat.  Namun,  sebaiknya  hal  itu  hanya  dilakukan  di  dalam 
sholat  sunnah  seperti  sholat  malam,  dan  semisalnya. 
Aisyah  radhiyallahu  anha  pernah  menyuruh  budak  laki- 
lakinya  menjadi  Imam  dalam  sholat  malam,  dan  Imam 
tersebut  membacakan  dari  mushaf  al-Quran. 

Haram:  gerakan  yang  dilakukan  tanpa  keperluan  dalam 
gerakan  yang  banyak  dan  berurutan.  Atau  gerakan-gerakan 
yang  disepakati  para  Ulama  bisa  membatalkan  sholat, 
seperti  tertawa,  makan  dan  minum,  serta  berbicara  dalam 
sholat. 

Namun,  jika  seseorang  lupa  atau  tidak  tahu  bahwa  suatu 
gerakan  tertentu  sebenarnya  membatalkan  sholat,  maka 
sholatnya  tidak  batal.  Ketidaktahuan  atau  karena  lupa 
tidak  membatalkan  sholat. 

Makruh:  gerakan  yang  dilakukan  bukan  karena  kebutuhan 
namun  hanya  sedikit,  seperti  seseorang  merubah  posisi 
kopiahnya  (padahal  tidak  terlalu  dibutuhkan),  atau 
merubah  posisi  arloji  atau  melihat  waktu  pada  arlojinya, 
dan  semisalnya. 

(kebanyakan  poin  contoh  di  atas  disarikan  dari  penjelasan 
Syaikh  Ibnu  Utsaimin  dalam  Fataawa  Nuurun  alad  Darb) 
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Faidah  :  Tidak  terdapat  batasan  secara  khusus  dari  Nabi 
tentang  berapa  jumlah  gerakan  berurutan  yang  bisa 
dilakukan.  Tidak  benar  kalau  dinyatakan  bahwa 
batasannya  3  kali  gerakan  berurutan,  karena  hal  itu  tidak 
berdasar  hadits  atau  atsar  yang  shahih. 

Berikut  ini  adalah  beberapa  dalil  dan  penjelasan  yang 
menerangkan  hal-hal  yang  diperbolehkan  dilakukan  dalam 
sholat: 


Berjalan  dalam  Sholat  dan  Membukakan  Pintu 

<3  di  J cJii  s-juIp 

aJLaJi  (3  (3l  f 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Saya 
datang  pada  saat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
sholat  di  rumah  sedangkan  pintu  tertutup.  Kemudian  beliau 
berjalan  hingga  membukakan  pintu  kemudian  kembali  ke 
posisinya  (dalam  keadaan  sholat).  Aisyah  menjelaskan 
bahwa  pintu  berada  di  arah  kiblat  (H.R  Abu  Dawud , 
atTirmidzi,  anNasaai,  dihasankan  atTirmidzi  dan  disepakati 
al-Mundziri) 


Menggendong  Anak  Kecil  dalam  Sholat 

I  (jAS-  3*5  ; jJ-Bj  4_Jp  dJl  dl 

ISI5  ...  jLj  dp  ÜJl  jt>  i)l  9JL  4^3  cd 


Dari  Abu  Qotadah  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  dengan  menggendong 
Umamah  putri  Zainab  putri  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam. .  .jika  beliau  berdiri  beliau  menggendongnya,  dan 
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jika  beliau  sujud  beliau  meletakkannya  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim) 


Membunuh  Ular  dan  Kalajengking  dalam  Sholat 


0  i  o 


SU 


Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  memerintahkan 
untuk  membunuh  dua  makhluk  hitam  dalam  sholat,  yaitu 
ular  dan  kalajengking  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi, 
anNasaai,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  al- 
Albany) 


Menoleh  dalam  Sholat  karena  Ada  Keperluan 

3*3  «*!3j  ' ’ .'3 aJLp  4JJ1  dJi  3^  y^7 

l ■  3*  IjJJtAi  ULJ|  jLill  UL3  ÜT39  ULJj  c-UUU  ji'j 

ISjäS 


Dari  Jabir  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  mengalami  sakit 
sehingga  kami  sholat  di  belakang  beliau  dalam  keadaan 
beliau  duduk.  Abu  Bakr  memp erdeng arkan  takbir  kepada 
manusia.  Kemudian  Nabi  menoleh  ke  arah  kami,  beliau 
melihat  kami  berdiri.  Kemudian  beliau  memberikan  isyarat 
kepada  kami  agar  kami  duduk  maka  kami  sholat  dengan 
sholat  beliau  dalam  keadaan  duduk  (H.R  Muslim) 


Menoleh  dalam  sholat  jika  dilakukan  bukan  karena 
kebutuhan,  maka  bisa  masuk  kategori  terlarang  ( makruh ). 
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J  jp  jLj  aIIp  aIJI  Jb  aLi  oiL  oJll  ÜJlp  ^p 

-Ljtil  jlig^aJl  4_£Jjü4  3-*  (JLä-s 


Dari  Aisyah  - radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
tentang  menoleh  dalam  sholat.  Nabi  bersabda:  Itu  adalah 
perampasan  dari  Syaithan  terhadap  sholat  seseorang  (H.R 
al-Bukhari) 


Memberikan  Isyarat  dengan  Tangan  Atau  Kepala  dalam 
Sholat 


Jl  öjliÜ  tb  u  ilii  jsj;  liJlP  iJjt  oJll  't&\ 

°J\  l bu  SjT  iij  4l)l  JUJi-  cJUl  (13  lili  jUiJl 


Dari  Asma’  beliau  berkata:  Aku  mendatangi  Aisyah  dalam 
keadaan  beliau  sholat.  Aku  bertanya  kepadanya:  Apa  yang 
dilakukan  oleh  manusia?  Aisyah  mengisyaratkan  dengan 
menunjuk  ke  langit.  Manusia  sedang  berdiri  (untuk  sholat). 
Aisyah  berkata:  Subhanallah.  Aku  berkata:  Apakah  ini  ayat 
(tanda  kekuasaan  Allah  berupa  gerhana  matahari).  Aisyah 
mengisyaratkan  dengan  kepalanya  yang  artinya:  ya  (H.R  al- 
Bukhari) 


Hadits  ini  memberikan  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 
bolehnya  berbicara  dengan  orang  yang  sholat  (jika 
dibutuhkan),  sedangkan  orang  yang  sholat  menjawab 
dengan  isyarat  tangan  atau  kepala.  Jika  harus  menanggapi 
dengan  berbicara,  seorang  yang  sholat  bisa  mengatakan: 
Subhaanallah. 
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Menangis  dalam  Sholat 


dJi  dJi  3  b  4^1  cA'  yLp 


0* 


s.lSvi!l  jjjlS^ jjjl  ä^J-v3 


Dari  Muthorrif  bin  Abdillah  dari  ayahnya  beliau  berkata: 
Saya  melihat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  sholat 
sedangkan  dadanya  bergemuruh  bagaikan  bunyi  air 
mendidih  dalam  periuk  karena  tangisan  (H.R  Abu  Dawud, 
anNasaai,  atTirmidzi,  Ahmad,  dinyatakan  shahih  sesuai 
syarat  shahih  Muslim  oleh  al-Hakim  dan  disepakati  adz- 
Dzahaby) 


Mengaduh  secara  spontan,  karena  kesakitan  dengan 
mengucapkan:  ah,  au,  dan  semisalnya  bukan  termasuk  hal 
yang  membatalkan  sholat. 


Mengingatkan  Imam  dengan  Mengucapkan  Subhanallah 
Atau  Tepuk  Tangan  Bagi  Wanita 

Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  menuntun  umatnya  yang 
sholat  dan  ingin  mengingatkan  Imam,  maka  dengan 
mengucapkan  Subhanallah  untuk  laki-laki  dan  tepuk 
tangan  (perut  tangan  kanan  dipukulkan  pada  punggung 
tangan  kiri)  bagi  wanita. 

jicJju  ju-jjy 

Ucapan  tasbih  (Subhanallah)  untuk  laki-laki,  sedangkan 
tepuk  tangan  untuk  wanita  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari 
Abu  Hurairah) 

Sebagian  Ulama  menjelaskan  bahwa  jika  wanita  sholat 
bersama  wanita  lain  atau  bersama  suami/  mahramnya, 
maka  tidak  mengapa  ia  memberikan  isyarat  dengan 
mengucapkan  Subhaanallah.  Mereka  berdalil  dengan 
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perbuatan  Aisyah  yang  menjawab  pertanyaan  Asma’  dalam 
sholat  gerhana  di  hadits  riwayat  al-Bukhari. 

Dalam  kondisi  tertentu,  makmum  perlu  mengingatkan 
Imam  dengan  bacaan  ayat  misalnya  jika  Imam  lupa 
terhadap  kelanjutan  ayat  dalam  surat  yang  dibacanya. 

Beberapa  Dalil  Larangan  (Makruh)  Dalam  Sholat 

Berikut  ini  adalah  beberapa  dalil  larangan -larangan  dalam 
sholat  yang  jika  dikerjakan  tidak  sampai  membatalkan 
sholat,  namun  bisa  mengurangi  kesempurnaan/  pahala 
sholat. 


Larangan  Memandang  Ke  Atas  Ketika  Sholat 

^IjSI  aILp  ÜJl  dJl  J Jb  Jb  Vj?  ^  (js- 

y  jt  d  jUiJi  Ji 


Dari  Jabir  bin  Samuroh  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Sungguh- 
sungguh  suatu  kaum  berhenti  dari  mengangkat 
pandangannga  ke  arah  langit  dalam  sholat  atau 
(dikhawatirkan)  pandangan  itu  tidak  kembali  kepada 
mereka  (tidak  bisa  melihat  lagi)(H.R  Muslim) 


Larangan  Meludah  ke  Arah  Kiblat  Atau  Ke  Kanan  dalam 
Sholat 


(j b  0j~° Ob  ib  Bj  LS~JS-\  ob 

4j  chtP  Ob  aIä -j  A oh  «upr 

aSjj  ^  IoSCä  4jJ0j  (°JJL2b 


Sesungguhnya  ketika  kalian  sholat  Allah  Tabaroka  Wa 
Ta’ala  berada  di  depan  wajahnya,  maka  janganlah  sekali- 
kali  ia  meludah  ke  arah  depan  atau  ke  kanan.  Hendaknya  ia 
meludah  ke  kiri  di  bawah  kaki  kirinya.  Jika  ia  tergesa-gesa, 
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hendaknya  ia  meludah  pada  bajunya  dengan  cara  begini, 
kemudian  beliau  melipat  baju  beliau  satu  sama  lain  (H.R 
Muslim) 

Hadits  itu  menunjukkan  larangan  meludah  ke  depan  atau 
ke  kanan  dalam  sholat.  Jika  terpaksa  harus  meludah,  dan 
ia  berdiri  di  atas  tanah  atau  semisalnya,  ia  bisa  meludah  ke 
arah  kiri  di  bawah  kakinya  (selama  tidak  ada  orang  lain 
yang  sholat  di  sebelah  kirinya),  atau  bisa  juga  dengan 
meludah  pada  sapu  tangan  atau  semacam  kertas  tissue 
yang  ia  sediakan  di  sakunya. 

Terdapat  larangan  meludah  di  dalam  masjid: 

Lg-LäS  3 

Meludah  di  dalam  masjid  adalah  sebuah  kesalahan  (dosa) 
dan  kaffarah  (penebusnya)  adalah  dengan  menimbunnya 
(menghilangkannya)  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Anas 
bin  Malik) 


Larangan  Menguap  Tanpa  Berusaha  Menahan/ 
Menutupinya  dengan  Tangan 


jj-ÜJ  ISU  d)l iglJÜI  3^  3 


Menguap  dalam  sholat  adalah  dari  syaithan.  Jika  salah 
seorang  dari  kalian  menguap,  maka  tahanlah  semaksimal 
mungkin  yang  bisa  dilakukannya  (H.R  atTirmidzi  dari  Abu 
Hurairah,  dinyatakan  hasan  shahih  oleh  atTirmidzi  dan 
dishahihkan  al- Albany.  Asalnya  ada  dalam  al-Bukhari  dan 
Muslim  tanpa  kata  ‘sholatj. 


Larangan  Membentangkan  Tangan  Ketika  Sujud 
(Menempelkan  Siku  dan  Lengan  Bawah  ke  Tempat 
Sujud) 


(_dS0°!  ilcJl 


iiJs  Vj  3  IjLspI 


Bersikaplah  proporsional  dalam  sujud,  janganlah 
membentangkan  lengan  bawah  sebagaimana  anjing 
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membentangkan  tangannya  (ketika  duduk)  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim  dari  Anas  bin  Malik) 

Termasuk  yang  dilarang  adalah  melakukan  gerakan- 
gerakan  sholat  dengan  bentuk  yang  mirip  dengan  gerakan- 
gerakan  hewan: 

a)  Sujud  dan  bangkit  dari  sujud  dengan  gerakan  cepat 
seperti  ayam  jantan  mematuk  biji-bijian. 

b)  Duduk  seperti  duduknya  anjing  dengan 
membentangkan  lengan  bawah  pada  tempat  sujud, 
mirip  juga  dengan  duduk  berbaringnya  binatang  buas. 
Dilarang  juga  duduk  dengan  bertumpu  pada  pangkal 
jari  kaki  sedangkan  pantat  menyentuh  lantai,  seperti 
duduk  kera  atau  anjing. 


c)  Menoleh  ke  kanan  kiri  secara  cepat  seperti  musang. 
yd  D  ybl  dl  plz»  3  yi p  aJSI  LSids  13^  Jb  äjdj*  ji- 

.ijjiJl  s-lül  dl  J  c_Jl*_ÜI  oladj  cL~adl  0I3  dbdJl 


“Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata  :“Sahabat  dekatku, 
(Nabi  Muhammad  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam) 
melarangku  sujud  dalam  sholat  (dengan  cepat)  seperti 
mematuknya  ayam  jantan,  melarangku  berpaling  (ke  kanan 
atau  ke  kiri)  seperti  berpalingnya  musang,  dan  melarangku 
duduk  iq-aa’  seperti  kera  “(H.R  Thayalisi,  Ahmad,  dan  Ibnu 
Abi  Syaibah,  dihasankan  oleh  Syaikh  Al-Albaany) 

Larangan  Mengikat  Rambut  atau  Menggulung  Baju 
dalam  Sholat 


Ija  idljj  cgpA  $  dJl  Jdp  J\j  äSt  J>  aJÜI  ay  ^ 

Q  ^  ,  JJ 
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4  K 


^JjU  I LcJ  (JjjL  dp  (3i 

i _ j  jzS \j> 


Dari  Abdullah  bin  Abbas  bahwasanya  ia  melihat  Abdullah 
bin  al-Harits  sholat  sedangkan  rambutnya  terikat  ke 
belakang.  Kemudian  Ibnu  Abbas  bangkit  dan  melepas 
ikatan  rambut  itu.  Setelah  selesai  sholat,  Abdullah  bin  al- 
Harits  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Abbas:  Apa  yang  kau 
lakukan  terhadap  rambutku?  Sesungguhnya  aku 
mendengar  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
bersabda:  Sesungguhnya  permisalan  seseorang  yang  seperti 
ini  (rambutnya  dikuncir  di  belakang)  adalah  seperti  orang 
yang  sholat  dalam  keadaan  kedua  tangannya  terikat  (H.R 
Muslim) 


Al-Imam  al-Iraqy  menjelaskan  bahwa  larangan  menguncir 
rambut  dalam  sholat  tersebut  hanya  berlaku  untuk  laki- 
laki.  Karena  untuk  perempuan,  bisa  jadi  saat  dibiarkan 
tergerai  akan  terlihat  rambutnya  yang  panjang  (keluar  dari 
jilbab)  dan  itu  membatalkan  sholat.  Kalau  dalam  mandi 
(janabah)  saja  seorang  wanita  tidak  diharuskan  melepas 
ikatan  rambutnya  padahal  dalam  kondisi  itu  sangat 
dibutuhkan  untuk  melepas  ikatan  rambut,  maka  dalam  hal 
sholat  lebih  diperbolehkan  lagi  (disarikan  dari  nukilan 
dalam  Nailul  Authar  karya  asy-Syaukany(2/386)). 


Menggulung  lengan  baju  dalam  sholat  juga  dimakruhkan. 
Sebagaimana  hadits  berikut: 


f.  I  ./j  p  I  ^ s- 


(JLj  dp  4JJ1  Jb  y\ 
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Dari  Ibnu  Abbas  :  Nabi  diperintah  untuk  sujud  pada  7 
anggota  tubuh,  dan  tidak  menahan  (menggulung)  rambut 
dan  baju  (dalam  sholat)  (H.R  al-Bukhari) 

Catatan: 

1 .  Menggulung  sarung  bagian  atas  bukan  termasuk 
larangan,  karena  di  masa  Nabi  dan  para  Sahabat  sudah 
dikenal  penggunaan  sarung,  dan  untuk  memakainya 
harus  menggulung  bagian  atas. 

2.  Menggulung  kain  celana  bagian  bawah  adalah  makruh 
dalam  sholat.  Namun,  jika  seandainya  tidak  digulung 
akan  mengakibatkan  isbal  (kain  menutup  mata  kaki), 
maka  sebaiknya  tetap  digulung,  dan  di  lain  kesempatan 
bisa  dipotong  kelebihan  kain  celananya  sehingga  tidak 
sampai  isbal  meski  tidak  digulung.  Perbuatan  isbal 
adalah  termasuk  dosa  besar,  karena  itu  menggulung 
celana  dalam  sholat  adalah  perbuatan  terpaksa 
melakukan  yang  makruh  untuk  menjauhi  dosa  besar. 

jbJl  jljNl  Jl  (J-j  JjLM  U 


Apa  yang  berada  di  bawah  matakaki  dari  sarung  ada  di 
neraka  (H.R  al-Bukhari  dari  Abu  Hurairah) 

Perbuatan  isbal  itu  sendiri  dinyatakan  oleh  Nabi  sebagai 
kesombongan,  meski  orangnya  tidak  meniatkan  sebagai 
sebuah  kesombongan. 


LA  n  aLi  Sij  ^  14JU 


Dan  berhati-hatilah  engkau  dari  isbal  (menjulurkan  kain 
dari  atas  hingga  melewati  mata  kaki)  pada  sarung, 
karena  hal  itu  termasuk  kesombongan  dan 
sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  kesombongan  (H.R 
Abu  Dawud,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  al-Albany). 

Al-Imam  al-Iraqy  (salah  seorang  Ulama’  bermadzhab 
asy-Syafi’i)  berpendapat  bahwa  isbal  tidak  khusus 
untuk  sarung  saja,  tapi  juga  pada  celana  (sirwal)  (al- 
Kabaair  karya  adz-Dzahaby  halaman  215). 
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Larangan  Meletakkan  Salah  Satu  Atau  Dua  Tangan  pada 
Pinggang 


d)l  ^  ^  ^  %r* 


Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata:  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  melarang  seseorang  sholat 
dengan  meletakkan  tangan  pada  pinggang  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim) 

Para  Ulama’  menjelaskan  sebab  larangan  ini  adalah  karena 
menunjukkan  sikap  kesombongan  dan  menyerupai 
sembahyangnya  Yahudi. 

Larangan  Melakukan  Gerakan  Main-Main/  Sia-sia  dalam 
Sholat 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  melihat  seseorang 
ketika  sujud  meratakan/  mengusap  kerikil  pada  tanah. 
Maka  beliau  memberikan  petunjuk  bahwa  jikalau 
seseorang  itu  butuh  untuk  mengusap  tanah  (mungkin 
karena  ada  kerikil  yang  mengganggu  dan  semisalnya), 
maka  cukuplah  sekali  saja.  Karena  jika  dilakukan  berulang 
kali  maka  hal  itu  menyerupai  perilaku  main-main  dalam 
sholat. 


dpipJl  3  ^lip  ^  ^ 


Dari  Muayqiib  bahwasanya  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  bersabda  kepada  seseorang  yang  meratakan 
tanah  ketika  sujud:  Jika  engkau  (perlu)  melakukan  hal  itu, 
maka  lakukanlah  sekali  (saja) (H.R  al-Bukhari) 


Larangan  Melihat  pada  Hal-hal  yang  Melalaikan  dalam 
Sholat 
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Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwa  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  sholat  dengan  memakai  pakaian  yang 
bercorak  (bermotif,  pemberian  Abu  Jahm,  pent).  Kemudian 
beliau  sempat  melihat  pada  corak  pakaian  tersebut  sekali 
pandangan.  Setelah  selesai  sholat  beliau  berkata:  pergilah 
dengan  membawa  pakaian  ini  kepada  Abu  Jahm  dan 
berikan  kepadaku  pakaian  yang  tidak  bercorak  dari  Abu 
Jahm,  karena  (g ambar/ corak)  itu  telah  melalaikan  aku  baru 
saja  dari  sholatku  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Para  Ulama’  yang  menjelaskan  hadits  ini  biasanya  juga 
menyebutkan  larangan  hiasan-hiasan  dalam  masjid, 
karena  bisa  mengganggu  kekhusyu’an  dalam  sholat. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits: 


dj°y>\  U»  aJ[p  dJl  dUl  3  b  3b  ^idc- 

cJ Vjt$  Ui"l &Js-ß  .JcJ  £51  3b  JLsyliuÜl 


Dari  Tbnu  Abbas  beliau  berkata:  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  bersabda:  Aku  tidak  diperintah  untuk 
meninggikan  masjid  (di  luar  batas  kebutuhan).  Ibnu  Abbas 
berkata:  Sungguh-sungguh  kalian  akan  menghiasnya 
(masjid)  sebagaimana  orang-orang  Yahudi  dan  Nashara 
menghias  (tempat  peribadatan  mereka)(H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  al-Albany) 
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Larangan  as-Sadl  dan  Menutup  Mulut  dengan  Kain  atau 
Semisalnya 


i^]\  j  jlui  jp  jp  jdLj  6*  sSji  Jb  Jji  Sf  s&i  ^  jp 

äll  JJrjJl  ülj 


Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  melarang  dari  as-sadl  dalam 
sholat  dan  menutup  mulut  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi, 
dishahihkan  al-Hakim,  disepakati  adz-Dzahaby  dan  al- 
Albany) 


As-Sadl  memiliki  beberapa  penafsiran  dari  para  Ulama’: 

1.  Menjulurkan  kain  dari  atas  hingga  sampai  tanah  (isbal) 
(penjelasan  al-Munawi  dalam  Faidhul  Qodiir  dan  al- 
Khotthobyj.  Ini  juga  penafsiran  asy-Syafii  yang 
disebutkan  al-Buwaithy  dalam  Mukhtasham ya. 

2.  Menjulurkan  kain  dan  tidak  disatukan  ujungnya  di 
depan  (penjelasan  Abu  Ubaidah).  Semacam  selendang 
yang  diselempangkan/  dijulurkan  di  atas  kedua 
pundak  dan  ujungnya  tidak  disatukan/ dipertemukan 
(penjelasan  Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad  dan  Fatwa 
al-Lajnah  ad-Daimah) 

3.  Berselimutkan  kain/  pakaian  dan  tangannya  berada  di 
dalam,  kemudian  ruku’  dan  sujud  dalam  kondisi 
demikian  (tangan  berada  dalam  kungkungan  pakaian, 
pent)  (penjelasan  Abus  Sa’adaat  al-Mubarok  bin 
Muhammad  al-Jazary  dalam  anNihaayah  fii  ghoriibil 
hadiits) 


Hadits  di  atas  juga  mengandung  larangan  menutup  mulut 
dengan  kain  atau  semisalnya.  Sebagian  orang  ada  yang 
menggunakan  surban  dan  kainnya  masih  ada  sisi  yang 
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menjulur  ke  bawah  dan  digunakan  menutup  mulut.  Ini 
termasuk  dalam  larangan. 

Larangan  Duduk  dalam  Sholat  dan  Tangan  Menyentuh 
Tanah  Kecuali  Karena  Udzur 


äbQQl  (3  lil  jQd  j  dip  2)1  ^1  :  jdp  Jj'  ^ 

(_£^2dJl  sJj  ^Ip  *J-*ji*j  01 


Dari  Ibnu  Umar  beliau  berkata:  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  melarang  seseorang  jika  duduk  dalam  sholat 
bersandar  pada  tangan  kirinya  (H.R  Abu  Dawud,  Ahmad, 
dishahihkan  al-Hakim  dan  disepakati  adz-Dzahaby) 


Larangan  Mengisyaratkan  dengan  Telapak  Tangan  pada 
Saat  Salam  dalam  Sholat 


Qi  QLp  dJl  dJl  J jDj  IQQs  lil  LS""  jll  y\A 

JlÜ  JQlil  Jl  sOO  jlQfj  dJl  fbQJl  dJl  &-jj  fbQJl 

Jdo  d-dSl  0j3y  dip  äJül  a131  JjQj 

«upr  ^Ip  3^  ^Ip  jO-Qj  p  äQpj  ^ip  sjj  01  |ds20“i  Q[ 


dQjj 

Dari  Jabir  bin  Samuroh  beliau  berkata:  Kami  jika  sholat 
bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  berkata: 
Assalamu  alaikum  warahmatullah,  Assalamualaikum 
warahmatullah,  dan  mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke 
arah  dua  sisi  (kiri  dan  kanan).  Maka  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  bersabda:  Mengapa  kalian  mengisyaratkan 
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dengan  kedua  tangan  kalian  seakan-akan  ekor  kuda  gang 
tidak  bisa  diam  (bergerak-gerak).  Sesungguhnga  cukup  bagi 
kalian  untuk  meletakkan  tangannga  pada  pahanga 
kemudian  mengucapkan  salam  pada  saudaranga  gang  ada 
di  kanan  dan  kiri  (H.R  Muslim) 

Larangan  Menahan  dari  Buang  Air  atau  Angin  Saat 
Sholat  atau  Pada  Saat  Hidangan  Sudah  Disiapkan  dalam 
Keadaan  Sangat  Lapar 


Tidak  ada  sholat  pada  saat  makanan  dihidangkan,  atau 
dalam  keadaan  menahan  keluamga  sesuatu  (buang  air  atau 
buang  angin)  dari  duajalan  (H.R  Muslim  dari  Aisgah) 

Makruh  sholat  dalam  keadaan  sangat  ingin  buang  air  atau 
buang  angin  sehingga  sholatnya  tidak  khusyu’.  Demikian 
juga  pada  saat  hidangan  telah  tersedia,  sedangkan  ia 
dalam  keadaan  sangat  ingin  makan  dan  halal  untuk 
memakannya.  Dalam  kondisi  demikian  makruh  sholat, 
karena  pikiran  akan  terbayang-bayang  pada  makanan 
tersebut. 


Larangan  Sholat  dalam  Keadaan  Sangat  Mengantuk 
Sehingga  Tidak  Sadar  Apa  yang  Diucapkan 


lyL  U»  <3 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  mengantuk  dalam  sholat 
hendaknga  tidur  (terlebih  dahulu)  hingga  ia  mengetahui  apa 
gang  dibaca  (dalam  sholat)  (H.R  al-Bukhari  dari  Anas  bin 
Malik) 
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Jika  sangat  mengantuk  dalam  sholat  hingga  tidak  sadar 
dengan  apa  yang  diucapkan,  makruh  sholat  dalam  kondisi 
demikian.  Khawatirnya  ia  bermaksud  beristighfar,  namun 
keliru  mencela  diri  sendiri.  Atau,  bermaksud  minta  surga, 
keliru  ucap  minta  neraka,  karena  sangat  mengantuk. 

Sebaiknya  tidur  dulu  hingga  hilang  kantuknya.  Ini  berlaku 
untuk  sholat  wajib  atau  sunnah  menurut  Ibnu  Hajar  al- 
Asqolaany  dan  anNawawy.  Hanya  saja  harus  dipastikan 
dalam  sholat  wajib  bahwa  waktunya  belum  habis  jika  ia 
tidur  kemudian  sholat  lagi. 


Larangan  Bagi  Makmum  untuk  Mendahului  Imam 

jLs^-  dJl  dl  ^224 


Tidakkah  khawatir  orang  yang  mengangkat  kepalanya 
sebelum  Imam,  Allah  ganti  kepalanya  menjadi  kepala 
keledai?!  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dariAbu  Hurairah) 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bebau  berpendapat  bahwa 
makmum  mendahului  Imam  membatalkan  sholat 
makmum  tersebut.  Namun  jumhur  Ulama’  berpendapat 
bahwa  sholat  makmum  itu  tidak  batal,  hanya  saja  ia 
mendapat  ancaman  yang  keras  berdasarkan  hadits 
tersebut  (disarikan  dari  penjelasan  al-Khotthoby  yang 
dinukil  al-Bushiry  dalam  Ithaaful  Khiyaroh  al-Maharoh 
(2/75)) 


Beberapa  Dalil  Hal-hal  yang  Membatalkan  Sholat 
Telah  Batal  Wudhu’  Secara  Yakin 
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Jang  aniah  berpaling  (menghentikan  sholat)  hingga  ia 
mendengar  suara  atau  mendapati  hau  (secara  meyakinkan 
telah  batal  wudhu)(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu 
Hurairah) 

Jika  hadats  kecil  saja  membatalkan  sholat,  terlebih  lagi 
hadats  besar,  seperti  datangnya  menstruasi  (haid)  bagi 
wanita. 

Meninggalkan  Rukun  Sholat  atau  Syarat  Sah  Sholat 
dengan  Sengaja  Tanpa  Udzur 

Nabi  memerintahkan  kepada  orang  yang  sholat  namun 
meninggalkan  rukun  sholat  (thuma’ninah)  untuk 
mengulangi  sholatnya: 

Z)3*3  iy** 


Kembalilah  sholat  karena  engkau  belum  sholat  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

Untuk  mengingat  kembali  apa  saja  syarat  sah  dan  rukun  - 
rukun  sholat  bisa  dilihat  pada  bab-bab  sebelumnya. 


Larangan  Berbicara  dalam  Sholat 

Jl  ß  \1\  l+ä  V  «SCaJl  oJlä  Sl 


“Sesungguhnya  sholat  ini  tidak  boleh  ada  ucapan  manusia 
padanya,  yang  ada  hanyalah  tasbih,  takbir,  dan  bacaan  Al- 
Qur’an”(H.R  Muslim  dari  Muawiyah  bin  al-Hakam) 

Seseorang  yang  berbicara  dengan  sengaja  dalam  sholat, 
maka  sholatnya  batal.  Namun  jika  ia  lupa  atau  tidak 
sengaja,  atau  tidak  tahu  hukumnya,  maka  sholatnya  tidak 
batal,  sebagaimana  hadits  Muawiyah  bin  al-Hakam  riwayat 
Muslim. 

Tertawa  dalam  Sholat 
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Dari  Jabir  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Jika 
seseorang  laki-laki  tertawa  dalam  sholat,  ia  harus 
mengulang  sholat  namun  tidak  mengulang  wudhu  (riwayat 
Ibnu  Abi  Syaibah,  sesuai  dengan  syarat  Muslim) 

Ibnul  Mundzir  juga  menukil  ijma’  (kesepakatan  Ulama’) 
bahwa  orang  yang  tertawa  dalam  sholat  batal  sholatnya. 

Makan  dan  Minum  dalam  Sholat 


Makan  dalam  sholat  menyebabkan  sholat  batal.  Hai  ini 
berdasarkan  hadits: 


Tidak  ada  sholat  ketika  hadirnya  makanan  (H.R  Muslim) 

Seseorang  yang  dalam  keadaan  sangat  ingin  makan,  dan 
makanan  telah  dihidangkan  (tersedia),  makruh  baginya 
sholat.  Nabi  menyarankan  untuk  mendahulukan  makan 
dalam  kondisi  seperti  itu.  Seandainya  makan  dalam  sholat 
diperbolehkan,  niscaya  Nabi  akan  memerintahkan:  Silakan 
sholat  sambil  makan.  (Faidah  dari  penjelasan  Syaikh  Ibn 
Utsaimin  dalam  Ta’liqot  Ibn  Utsaimin  alal  Kaafii  libni 
Qudaamah) 

Ibnul  Mundzir  menukil  ijma’  (kesepakatan  Ulama)  bahwa 
barangsiapa  yang  makan  dan  minum  dalam  sholat  secara 
sengaja  harus  mengulangi  sholatnya  (batal). 

Diperkecualikan  sedikit  minum  dalam  sholat  sunnah  yang 
panjang,  pernah  dilakukan  oleh  seorang  Sahabat  Nabi 
Abdullah  bin  az-Zubair. 

Al-Hakam  bin  Utaibah  menyatakan: 
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(diriwayatkan  oleh  Ali  bin  al-Ja’d  dalam  musnadnya  dan 
Ibnul  Mundzir  dalam  al-Awsath  serta  al-Imam  Ahmad 
dalam  Masaail  anaknya  Shalih  dengan  sanad  yang  shahih, 
para  perawinya  adalah  rijaal  al-Bukhari  dan  Muslim). 

al-Imam  Ahmad  menjelaskan  bahwa  hal  itu  dilakukan 
dalam  sholat  sunnah,  sedangkan  Ibnul  Mundzir 
menyatakan  bahwa  kemungkinan  hal  itu  dilakukan  oleh 
Abdullah  bin  az-Zubair  karena  lupa. 
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SUJUD  SAHWI,  TILAWAH,  DAN  SUJUD  SYUKUR 


SUJUD  SAHWI 

Apakah  yang  Dimaksud  dengan  Sujud  Sahwi? 

Jawab: 

Sujud  sahwi  adalah  dua  kali  sujud  (baik  sebelum  atau 
setelah  salam)  yang  dilakukan  karena  lupa  melakukan 
sesuatu  bacaan  atau  gerakan  dalam  sholat  yang 
disyariatkan  atau  ragu  dalam  sholat  (seperti  ragu  tentang 
j  umiah  rokaat). 

Apakah  hukum  sujud  sahwi? 

Jawab: 

Para  Ulama’  sepakat  bahwa  sujud  sahwi  adalah 
disyariatkan.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
hukumnya  dalam  3  hal  utama: 

a)  Wajib,  menurut  pendapat  al-Hanafiyah. 

b)  Sunnah  (mustahab),  menurut  pendapat  al-Malikiyyah 
dan  Asy-Syafiiyah,  namun  menjadi  wajib  bagi 
makmum  jika  Imam  melakukannya. 

c)  Kadangkala  hukumnya  wajib,  mustahab,  dan  mubah 
(boleh),  tergantung  apa  yang  terlupa  dilakukan  dalam 
sholat,  menurut  al-Hanaabilah.  Jika  yang  terlupakan 
adalah  termasuk  kewajiban  sholat,  maka  hukumnya 
wajib.  (disarikan  dari  al-Fiqhu  ‘alal  madzaahibil  arba’ah 
karya  Abdurrahman  al-Jaziiri  juz  1  halaman  706). 

Dalam  hal  ini  pendapat  yang  rajih  adalah  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  hukum  sujud  sahwi  sesuai  dengan 
apa  yang  terlupa  dalam  sholat.  Jika  yang  terlupa  adalah 
kewajiban,  maka  hukum  sujud  sahwi  adalah  wajib. 
Wallaahu  A  ’lam. 
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Dalam  keadaan  bagaimana  seseorang  disyariatkan 
untuk  melakukan  sujud  sahwi? 

Jawab: 

Disyariatkan  sujud  sahwi  jika  terlupa  dalam  hal  : 
penambahan,  kekurangan,  atau  ragu  dalam  sholat.  Jika 
penambahan  dan  pengurangan  dilakukan  secara  sengaja, 
maka  sholatnya  batal,  tidak  bisa  diganti  dengan  sujud 
sahwi  (Fatwa  Syaikh  Muhammad  bin  Sholih  al-Utsaimin). 
Sujud  sahwi  dilakukan  baik  di  dalam  sholat  wajib  maupun 
sholat  sunnah  sesuai  keumuman  dalil  yang  ada. 


Apakah  Nabi  Muhammad  shollallaa.hu  ‘alaihi  wasallam 
pernah  lupa  dalam  sholat? 

Jawab: 

Ya,  bebau  juga  pernah  lupa  dalam  sholatnya  dan 
melakukan  sujud  sahwi.  Terdapat  beberapa  keadaan  yang 
diriwayatkan  tentang  hal  itu: 

a).  Sholat  5  rokaat  yang  semestinya  4  rokaat  (riwayat  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu  Mas’ud). 

UlS  U !>• 
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“Sesungguhnya  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
sholat  dzhuhur  5  rokaat,  ketika  selesai  salam 
ditanyakan  kepada  beliau:  Apakah  sholat  ditambah? 
Nabi  menyatakan:  Ada  apa?  Para  Sahabat  berkata: 
Anda  telah  sholat  5  rokaat.  Maka  beliau  sujud  dua  kali 
sujud”  (Muttafaqun  ‘alaih). 

b).  Sholat  2  rokaat  yang  semestinya  4  rokaat  (H.R 
alBukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah). 
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“Sesungguhnya  Rasülullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  berpaling  (salam)  pada  2  rokaat,  kemudian 
Dzul  Yadain  berkata:  ‘Apakah  sholat  diqoshor  atau 
anda  lupa,  wahai  Rasulullah?’ .  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  bersabda:  Apakah  Dzul  Yadain  benar? 
Para  Sahabat  berkata:  Ya.  Maka  bangkitlah  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  kemudian  sholat  2  rokaat 
gang  lain  kemudian  salam,  kemudian  takbir  kemudian 
sujud  seperti  sujud  sebelumnya  atau  lebih  lama, 
kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya”  (lafadz 
sesuai  riwayat  alBukhari). 

c).  Sholat  3  rokaat  yang  semestinya  4  rokaat  (H.R  Muslim 
dari  ‘Imron  bin  Hushain). 


01*55  j  f-Loj  aJ[p  *'-3  3_3“j  01 
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“Sesungguhnya  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  sholat  ashr,  kemudian  beliau  salam  pada 
rokaat  ke-3  kemudian  masuk  rumahnya,  maka 
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bangkitlah  seseorang  gang  disebut  al-Khirbaaq  gang 
memiliki  tangan  panjang.  Maka  ia  berkata:  Wahai 
Rasulullah. .  .kemudian  disebutkan  apa  gang  dilakukan 
Nabi.  Maka  beliau  kemudian  keluar  (seperti  terlihat 
marah)  menarik  selendangnga  sampai  (di  hadapan) 
manusia.  Kemudian  beliau  bertanga:  ‘Apakah  lelaki  ini 
benarP’Para  Sahabat  menjawab:  ga.  Maka  kemudian 
Nabi  sholat  satu  rokaat,  kemudian  salam,  kemudian 
sujud  2  kali  sujud,  kemudian  salam”  (H.R  Muslim). 
d)  Meninggalkan  tasyahhud  awal  pada  sholat  Dzuhur 
(Muttafaqun  ‘alaih  dari  Abdullah  bin  Buhainah). 


f  ;  "  J U 1  ■  1 1  k*  ijfpjK'j  aJLp  (JjAj  ^  -> -P 
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‘Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  sholat 
bersama  kami  2  rokaat,  kemudian  bangkit  tidak  duduk 
(tasgahhud).  Maka  manusiapun  turut  berdiri  bersama 
beliau.  Ketika  mengelesaikan  sholatnga  dan  kami 
menunggu  salam,  beliau  bertakbir  sebelum  salam 
kemudian  sujud  dua  kali  sujud  dalam  keadaan  duduk, 
kemudian  salam” (Muttafaqun  ‘alaih). 

(disarikan  dari  Shahih  Fiqhis  Sunnah  juz  1  halaman 
460-461  karya  Abu  Malik  Kamaal  bin  as-Sayyid  Saalim). 


Apakah  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  atau  setelah 
salam? 

Jawab: 

Sujud  sahwi  ada  yang  dilakukan  sebelum  salam  dan  ada 
yang  dilakukan  setelah  salam.  Namun,  para  Ulama’ 
sepakat  bahwa  seandainya  seseorang  melakukan  sujud 
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sahwi  sebelum  salam  padahal  seharusnya  setelah  salam, 
atau  sebaliknya,  maka  sholatnya  sah,  hanya  saja  ia 
meninggalkan  keutamaan  (Taudhühul  Ahkaam  syarh 
Buluughil  Maroom  karya  Syaikh  Aalu  Bassaam  juz  2 
halaman  21). 

I) .  Dilakukan  sebelum  salam,  jika: 

a)  ada  kekurangan,  terlewatkan  dalam  mengerjakan 
rukun  atau  kewajiban  sholat. 

Untuk  rukun  sholat,  jika  terlewatkan  takbiratul 
ihram,  sholatnya  tidak  sah.  Namun  jika  terlewatkan 
rukun  sholat  yang  lain,  terdapat  perincian: 

-  Jika  seseorang  tersebut  teringat  ketika  masih  belum 
masuk  pada  rokaat  selanjutnya,  maka  segera  ia 
lakukan  rukun  yang  tertinggal  tersebut  dan 
melakukan  gerakan/bacaan  sholat  lanjutannya. 

-  Jika  seseorang  tersebut  teringat  ketika  sudah  masuk 
pada  rokaat  selanjutnya,  maka  rokaat  yang  sedang 
dilakukan  itu  adalah  pengganti  bagi  rokaat  yang 
rukunnya  terlewat,  kemudian  nantinya  sujud 
sebelum  salam. 

Seseorang  yang  melewatkan  salah  satu  kewajiban 
sholat,  misalnya  tasyahhud  awal,  maka  ia  nantinya 
sujud  sahwi  sebelum  salam  (sebagaimana  hadits 
dari  Abdullah  bin  Buhainah  riwayat  alBukhari  - 
Muslim  di  atas). 

b).Ragu  dalam  jumlah  rokaat  dan  tidak  bisa 
menentukan  mana  yang  lebih  kuat. 

Dalam  hal  ini  diambil  hal  yang  meyakinkan  (jumlah 
rokaat  yang  paling  sedikit),  kemudian  nantinya 
sujud  sahwi  sebelum  salam. 

II)  Dilakukan  setelah  salam,  jika: 

a)  ada  penambahan  gerakan,  bacaan,  atau  rokaat  dalam 
sholat. 
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Dalam  kondisi  demikian  seseorang  menyempurnakan 
sholatnya  sampai  salam,  kemudian  sujud  sahwi. 
Misalkan,  seseorang  sholat  5  rokaat  yang  seharusnya 
4  rokaat,  maka  ia  sempurnakan  sholat  sampai  salam, 
kemudian  sujud  sahwi,  kemudian  salam  lagi. 

b)  salam  sebelum  waktunya,  maka  ia  lakukan 
kekurangan  sholatnya  tersebut  sampai  salam, 
kemudian  sujud  sahwi. 

c)  Ragu  dalam  jumlah  rokaat,  namun  mampu  memilih 
sesuatu  yang  lebih  diyakini.  Dalam  hal  ini,  ia  lakukan 
sholat  secara  sempurna  sampai  salam,  kemudian 
sujud  sahwi. 


Apa  keutamaan  sujud  sahwi? 
Jawab: 


a. 


Menjalankan  Sunnah  Nabi,  sehingga  bisa 
mendatangkan  kecintaan  dan  ampunan  dari  Allah 


^  ÜJ!  D/i-u  aj!  oii  -<ßh\  $ 


“Katakanlah  (wahai  Muhammad):  Jika  kalian  mencintai 
Allah,  ikutilah  aku,  niscaya  Allah  akan  mencintai  kalian 
dan  mengampuni  dosa-dosa  kalian,  dan  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang”  (Q.S  Ali  Imran:  31 ). 

b.  Menghinakan  syaitan: 

oikijy  llpj; 

“...dua  sujud  itu  adalah  penghinaan  bagi  syaitan  (H.R 
Muslim). 

c.  Dua  kali  sujud  menambah  2  derajat  dan  menghapus  2 
kesalahan. 

45.1 ?■>-  \j£  IPkS'  -k>-j  4äjS  ÜJt  4IJ  V 
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“...karena  tidaklah  engkau  melakukan  satu  kali  sujud 
karena  Allah  kecuali  Allah  akan  angkat  dengannga  1 
derajat  dan  menghapus  darimu  1  kesalahan”(H.R 
Muslim) 

Apakah  bacaan  yang  dibaca  pada  waktu  sujud  sahwi? 
Jawab: 

Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  bacaan  dalam  sujud 
sahwi  adalah  sebagaimana  bacaan  sujud  dalam  sholat,  hal 
ini  karena  tidak  ada  hadits  shohih  yang  mengkhususkan 
bacaan  tertentu  dalam  sujud  sahwi. 

Bagaimana  tata  cara  sujud  sahwi? 

Jawab: 

Sujud  sahwi  dilakukan  dengan  cara  dua  kali  sujud  yang 
dipisahkan  dengan  duduk  di  antara  2  sujud,  pada  tiap-tiap 
perpindahan  gerakan  mengucapkan  takbir,  kemudian 
diakhiri  dengan  salam.  Sama  saja  apakah  sujud  sahwi 
dilakukan  sebelum  atau  setelah  salam  sholat. 

Jika  seseorang  lupa  dalam  sholat  sunnah,  apakah 
disyariatkan  juga  sujud  sahwi? 

Jawab: 

Ya,  sujud  sahwi  juga  disyariatkan  pada  sholat  sunnah 
(Majmu’  Fataawa  Syaikh  Bin  Baaz  juz  30  halaman  13). 

Jika  Imam  lupa  melakukan  suatu  amalan  yang 
dianggapnya  sunnah,  sedangkan  makmum  menganggap 
bahwa  itu  wajib,  dan  Imam  tidak  sujud  sahwi,  apakah 
makmum  wajib  sujud  sahwi? 

Jawab: 
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Makmum  tidak  wajib  sujud  sahwi  dalam  kondisi  semacam 
itu. 

Contohnya,  seperti  Imam  lupa  tidak  tasyahhud  awal,  dan 
ia  berpendapat  bahwa  itu  adalah  sunnah  (bukan  wajib) 
sebagaimana  pendapat  Ulama  Syafiiyyah,  sedangkan 
makmum  menganggap  itu  adalah  wajib.  Di  akhir  sholat 
Imam  tidak  sujud  sahwi.  Dalam  kondisi  semacam  itu, 
menurut  penjelasan  Syaikh  Ibnu  Utsaimin,  makmum  tidak 
wajib  untuk  sujud  sahwi,  karena  ia  terikat  dengan 
sholatnya  dengan  Imam,  sedangkan  Imam  tidak 
melakukan  suatu  kekurangan  (kewajiban  yang  ia  yakini), 
dan  makmum  diperintahkan  untuk  mengikuti  Imam, 
(disarikan  dari  asy-Syarhul  Mumti’  karya  Ibnu  Utsaimin 
(3/391)). 

Apakah  makmum  masbuq  juga  disyariatkan  melakukan 
sujud  sahwi? 

Jawab: 

Syaikh  Muhammad  bin  Sholih  al-Utsaimin  menjelaskan 
bahwa  jika  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam, 
makmum  masbuq  masih  bisa  mengikutinya.  Namun  jika 
sujud  sahwi  dilakukan  setelah  salam,  makmum  masbuq 
tidak  bisa  mengikutinya  bersamaan  dengan  Imam.  Apakah 
kemudian  makmum  masbuq  setelah  salam  nanti  juga 
sujud  sahwi?  Dalam  hal  ini  ada  perincian: 

a)  Jika  makmum  masbuq  mengikuti  imam  pada  saat 
sholat  di  bagian  yang  imam  lupa  padanya,  maka 
makmum  masbuq  juga  sujud  sahwi  nantinya  setelah  ia 
salam. 

b)  jika  imam  lupa  dalam  sholatnya  yang  mengharuskan 
sujud  sahwi  namun  pada  saat  itu  makmum  masbuq 
belum  terlibat  dalam  sholat  jamaah,  maka  makmum 
masbuq  nantinya  tidak  perlu  sujud  sahwi  (  Liqaa’  Baab 
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al-Maftuuh  -seri  tanya  jawab  dengan  Syaikh  al- 
Utsaimin- juz  188  halaman  10) 

Jika  Imam  Lupa  Menambah  Satu  Rokaat,  Apakah 
Rokaat  itu  Terhitung  Bagi  Orang  yang  Masbuq? 

Jawab: 

Para  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  hal  itu.  Namun 
pendapat  yang  dirajihkan  oleh  Syaikh  Ibn  Utsaimin  dan 
Syaikh  Abdurrohman  as-Sa’di  adalah  bahwa  tambahan 
rokaat  itu  terhitung  bagi  makmum  masbuq. 

Sebagai  contoh,  jika  seorang  makmum  masbuq  masuk  di 
rokaat  kedua  di  sholat  Maghrib.  Pada  rokaat  ketiga, 
mestinya  Imam  duduk  tasyahhud  akhir  dan  salam,  namun 
Imam  lupa  dan  berdiri  lagi.  Maka  makmum  masbuq  tetap 
mengikuti  Imam  dan  ia  tidak  perlu  menambah  lagi  saat 
salam  karena  jumlah  total  rokaat  yang  telah  ia  lalui  dalam 
sholat  Maghrib  itu  sudah  tiga  rokaat  (Liqoo’  al-Baab  al- 
Maftuuh  (182/13)). 


Seseorang  yang  bangkit  sebelum  tasyahhud,  apa  yang 
harus  dilakukan? 


Jawab: 


Dalam  hal  ini  ada  2  kemungkinan: 


a) 


Ia  belum  sempurna  tegak  berdiri,  maka  sebaiknya  ia 
kembali  duduk  tasyahhud,  nantinya  ia  tidak  perlu 
sujud  sahwi. 


%  Uill  °'f.  Dl)  UilS  fUN/l  Lp 


“Jika  Imam  lupa  sehingga  sempurna  berdirinya,  maka 
baginya  harus  melakukan  2  sujud  sahwi,  jika  belum 
sempurna  berdiri,  maka  tidak  ada  (sujud)  sahwi 
baginya”  (H.R  atThobarony,  dishahihkan  al-Albany). 

b)  Sudah  sempurna  berdiri,  maka  hendaknya  ia  teruskan 
(sebagaimana  hadits  pada  poin  a)  dan  nantinya 
sebelum  salam  ia  lakukan  sujud  sahwi. 


304 


Bagaimana  tata  cara  sujud  sahwi  bagi  orang  yang  ragu 
dalam  sholatnya? 

Jawab: 

Seseorang  yang  ragu  dalam  sholat  ada  2  kemungkinan: 

a)  Ia  tidak  bisa  memilih  mana  yang  lebih  kuat,  dalam  hal 
ini  ia  pilih  jumlah  rokaat  yang  paling  sedikit  (hal  yang 
jelas  diyakini),  kemudian  nantinya  sujud  sahwi 
sebelum  salam. 


Misalkan,  ia  ragu  apakah  sudah  sholat  2  rokaat  atau  3 
rokaat,  namun  2  kemungkinan  tersebut  tidak  bisa 
dirajihk&n,  ia  tidak  bisa  memilihnya,  maka  ia  ambil 
yang  2  rokaat,  kemudian  menyempurnakan  sisa 
rokaat,  dan  sujud  sahwi  sebelum  salam. 

b)  Ia  bisa  memilih  mana  yang  lebih  kuat,  maka 
seharusnya  ia  ambil  jumlah  yang  ia  anggap 
meyakinkan,  kemudian  menyempurnakan  sholatnya 
dengan  salam,  setelah  salam  sujud  sahwi. 


Contoh:  seseorang  yang  ragu  apakah  sudah  sholat  2 
atau  3  rokaat,  namun  ia  lebih  cenderung  yakin  pada 
yang  3  rokaat,  maka  ia  anggap  dirinya  telah 
mengerjakan  3  rokaat,  selanjutnya  ia  sempurnakan 
sholatnya  sampai  salam,  kemudian  dia  sujud  sahwi, 
kemudian  salam  lagi. 


ÜtJjl  jwlj  131 
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“  Jika  seseorang  ragu  dalam  sholatnya  kemudian  dia 
tidak  tahu  apakah  dia  sholat  3  atau  4  rokaat,  maka 
hendaknya  ia  lemparkan  keraguan  itu  dan  membangun 


305 


di  atas  keyakinan,  kemudian  sujud  dua  kali  sujud 
sebelum  salam.  Jika  ternyata  ia  sholat  5  rokaat,  sujud 
itu  menggenapkan  sholatnya.  Jika  sholat  sempurna  4 
rokaat,  2  sujud  itu  adalah  penghinaan  terhadap 
syaitan”  (H.R  Muslim  dari  Abu  Sa’id  al-Khudry)  (Lihat 
Risalah  fi  Sujuudis  Sahwi  karya  Syaikh  Muhammad  bin 
Sholih  al-Utsaimin) 


SUJUD  TILAWAH 

Apa  yang  Dimaksud  dengan  Sujud  Tilawah? 

Jawab: 

Sujud  yang  dilakukan  karena  membaca  atau  menyimak 
(bukan  sekedar  mendengar)  ayat-ayat  sujud  (sajdah)  dalam 
al-Quran.  Sujud  tilawah  bisa  dilakukan  di  dalam  maupun 
di  luar  sholat. 

Apakah  Hukum  Sujud  Tilawah? 

Jawab: 

Hukumnya  sunnah  bukan  kewajiban.  Zaid  bin  Tsabit 
pernah  membacakan  di  hadapan  Nabi  surat  anNajm  yang 
terdapat  ayat  sujud,  namun  Nabi  tidak  sujud  (H.R  al- 
Bukhari).  Demikian  juga  Umar  pernah  berkhutbah  Jumat 
dan  membaca  surat  anNahl,  ketika  sampai  ayat  sujud 
beliau  turun  dari  mimbar  kemudian  sujud,  dan  para 
Sahabat  lain  juga  sujud.  Jumat  berikutnya,  beliau 
membaca  lagi  ayat  sujud,  tapi  beliau  tidak  sujud.  Beliau 
berkata: 


bb  -dUho  ^  UpLJ’l  jJ Li  J ji  Ul  I  L^jI  U 
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Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  kita  melewati 
(ayat)  sujud.  Barangsiapa  yang  sujud  maka  ia  mendapat 
pahala,  dan  barangsiapa  yang  tidak  sujud  maka  tidak  ada 
dosa  baginya  (H.R  al-Bukhari) 

Apakah  Keutamaan  Khusus  Sujud  Tilawah? 

Jawab: 


Sujud  tilawah  menghinakan  syaithan  (musuh  utama  kita) 
dan  menyebabkan  mereka  menangis.  Kita  diperintah  untuk 
membuat  syaithan  sengsara  dan  tidak  gembira. 


ÄSljj  b  JjJb  1  ~ 'I  ewtftthJl  iSI  \ji  lil 
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Jika  anak  Adam  membaca  ayat  sajdah  kemudian  sujud 
syaithan  akan  menyingkir  dan  menangis.  Ia  berkata:  Duhai 
celaka,  (dalam  riwayat  Abu  Kuraib:  Duhai  celaka  aku),  Anak 
Adam  diperintah  sujud  ia  mau  sujud  sehingga  baginya 
surga,  dan  aku  diperintah  sujud  menolak,  maka  bagiku 
neraka  (H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah). 

Sedangkan  keutamaan  lain  adalah  keutamaan  umum 
sujud,  yaitu  perintah  Nabi  untuk  memperbanyak  sujud 
bagi  orang  yang  ingin  dekat  dengan  beliau  nanti  di  surga 
(H.R  Muslim  dari  Robiah  bin  Ka’ab  al-Aslamy),  demikian 
juga  dengan  keutamaan  satu  kali  sujud  menghapus  satu 
dosa  dan  meningkatkan  satu  derajat  (H.R  Muslim  dari 
Tsauban). 

Apakah  yang  Dibaca  dalam  Sujud  Tilawah? 

Jawab: 
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Pendapat  yang  lebih  tepat,  adalah  tidak  ada  bacaan 
khusus  dalam  sujud  tilawah.  Bacaan  dalam  sujud  tilawah 
adalah  bacaan  yang  dibaca  untuk  sujud  dalam  sholat, 
sebagaimana  pendapat  al-Imam  Ahmad.  Seperti  bacaan  : 
Subhaana  robbiyal  a’la,  bisa  dibaca  dalam  sujud  tilawah 
juga. 

Sedangkan  bacaan:  sajada  wajhiya  lilladzi...  adalah  bacaan 
yang  dihasankan  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  dalam  Nataaijul 
Afkaar  (2/110)  dengan  melihat  penguat  dari  hadits  Ali 
untuk  sujud  secara  mutlak  (bukan  khusus  sujud  tilawah). 
Karena  itu  bisa  juga  dibaca  dalam  sujud  tilawah  dan 
sujud-sujud  biasa  dalam  sholat. 

Apa  Saja  Ayat-ayat  Sujud  (Sajdah)  dalam  AlQuran? 

Jawab: 

Ada  14  tempat  dalam  alQuran,  yaitu: 

1.  Al-A’raaf  ayat  206. 

2.  Ar-Ra’ad  ayat  15. 

3.  anNahl  ayat  49-50. 

4.  Al-Israa’  ayat  1 09 . 

5.  Maryam  ayat  58 

6.  Al-Hajj  ayat  18 

7.  Al-Hajj  ayat  77 

8.  Al-Furqaan  ayat  60 

9.  anNaml  ayat  25 

10.  as-Sajdah  ayat  15. 

1 1 .  Fusshilat  ayat  37-38 

12.  anNajm  ayat  62 

13.  Al-Insyiqaaq  ayat  20-21 

14.  Al-’Alaq  ayat  19 

(berdasarkan  asy-Syarhul  Mumti’  alaa  Zaadil  Mustaqni’  libni 
Utsaimin  (4/  96-97)). 

Apakah  Disyaratkan  Saat  Sujud  Tilawah  Harus  Suci  dari 
Hadats  dan  Menghadap  Kiblat? 
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Jawab: 


Untuk  sujud  tilawah  di  luar  sholat,  tidak  ada  ketentuan 
khusus  berdasarkan  dalil  yang  shahih  akan  keharusan 
suci  dari  hadats  dan  menghadap  kiblat,  menurut  pendapat 
al-Imam  asy-Syaukany,  namun  tentunya  jika  bisa  suci  dari 
hadats  dan  menghadap  kiblat  lebih  utama. 

Bagaimana  Tata  Cara  Sujud  Tilawah? 

Jawab: 

Untuk  sujud  tilawah  di  luar  sholat: 

Bagi  pembaca  ayat  sujud,  selesai  ayat  itu  dibacakan,  ia 
kemudian  segera  sujud,  tanpa  diawali  dengan  takbir  dan 
tidak  pula  diakhiri  dengan  salam.  Cukup  dengan  satu  kali 
sujud.  Cara  sujudnya  persis  sama  dengan  cara  sujud 
dalam  sholat. 

Bagi  yang  menyimak  bacaan,  jika  sang  pembaca  sujud 
tilawah,  maka  disunnahkan  baginya  untuk  sujud  tilawah 
juga.  Sedangkan  jika  sang  pembaca  tidak  sujud  tilawah, 
maka  penyimak  juga  tidak  sujud  tilawah.  Dalilnya  adalah 
hadits  Zaid  bin  Tsabit  riwayat  al-Bukhari  dan  Muslim 
bahwa  ketika  Zaid  membacakan  surat  anNajm  kepada 
Nabi,  Nabi  tidak  sujud  (asy-Syarhul  Mumti’  ( 4/95)). 

Untuk  sujud  tilawah  di  dalam  sholat: 

Bertakbir  ketika  turun  untuk  sujud  maupun  ketika 
bangun  dari  sujud.  Karena  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  dalam  sholat-sholatnya  selalu  bertakbir  setiap 
turun  atau  bangun. 


Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  bahwasanya  beliau 
sholat  bersama  orang-orang,  setiap  kali  turun  atau  bangkit 
beliau  selalu  bertakbir.  Selesai  sholat,  beliau  berkata: 
Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  paling  persis 
sholatnya  dengan  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
bagi  kalian  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 

Kemudian  sujud  sekali  dan  bangkit  dengan  bertakbir. 

Jika  Setelah  Selesai  Sholat  Makmum  Saling  Berbeda 
Pendapat  tentang  Jumlah  Rokaat  yang  Telah 
Dikerjakan,  Apakah  yang  Dilakukan  Imam? 

Jawab: 

Pertama,  jika  Imam  yakin  akan  apa  yang  telah 
dilakukannya  tentang  berapa  jumlah  rokaat  yang 
sebenarnya,  maka  ia  harus  beramal  dengan  apa  yang 
diyakininya. 

Kedua,  jika  kemudian  timbul  keraguan  dalam  diri  Imam, 
maka  hendaknya  ia  memilih  pendapat  makmum  yang  lebih 
bisa  dipercaya  menurutnya.  Misalkan  makmum  yang 
biasanya  memiliki  perhatian  lebih  dalam  hal  sholat. 
Kemudian  sujud  sahwi  setelah  salam 

Ketiga,  jika  timbul  keraguan  dan  tidak  bisa  memastikan 
mana  pendapat  makmum  yang  bisa  dipilih,  maka 
hendaknya  ambil  yang  meyakinkan  (jumlah  rokaat  yang 
paling  sedikit,  pen),  tambahi  rokaat  yang  kurang, 
kemudian  sujud  sahwi  sebelum  salam. 

(disarikan  dari  Fataawa  Nuurun  ‘alad  Darb  libni  Utsaimin 
(159/50-51)) 
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SUJUD  SYUKUR 


Sujud  syukur  adalah  sujud  yang  dilakukan  saat  seseorang 
mendapatkan  kenikmatan/  anugerah  yang  luar  biasa  atau 
baru  terhindar  dari  bencana.  Sujud  itu  sekali  dilakukan 
sebagai  bentuk  syukur.  Sujud  syukur  hanya  bisa 
dilakukan  di  luar  sholat,  tidak  boleh  di  dalam  sholat. 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  sujud  syukur 
karena  mendapatkan  kabar  gembira  setelah  mendapat 
wahyu  melalui  Jibril  bahwa  barangsiapa  yang  bersholawat 
kepada  Nabi,  maka  Allah  akan  bersholawat  kepada  orang 
itu.  Barangsiapa  yang  mengucapkan  salam  untuk  Nabi, 
maka  Allah  akan  mengucapkan  salam  untuk  orang  itu. 
Begitu  lama  Nabi  sujud  syukur  hingga  Sahabat 
Abdurrahman  bin  Auf  menyangka  (khawatir)  beliau 
meninggal  dalam  posisi  sujud. 


J-  AÄ-jis  aAp  aJJI  aJJI  (J (Jb  ' _ ^j^  Cß  Cß^~^  ^ . «p  J& 

aJJI  ö\  IpJJl  JlLtl  lA^L-  pj  Sübjl  jdihll  aJIo 


lli  Ja  jlÜ  Uj  Jß  JLJjJ  Ha  IcJj  Al  > 

°ö\  okj  Aih  J JSj  13  iil  dJjb  U  jll  Jity  Jdp  oll 

(jlll  aIIp  01  jlü  L^i  vllx^iJ  jjhS  Al  Jp  aJÜI  OySsJ 

jjj  aILp  o~Aü  dJjip  Jjü  5^  hüi  oj  jiü 

lj$3  >  AlJ  Ü[p  üüL 


Dari  Abdurrahman  bin  Auf  beliau  berkata:Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  keluar  kemudian  menuju 
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shodaqoh  beliau  (dalam  riwayat  lain:  kebun  kurma) 
kemudian  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat  kemudian  turun 
bersujud  dan  memanjangkan  sujud  hingga  aku  mengangka 
bahwa  Allah  Azza  Wa  Jalla  telah  mewafatkan  beliau  (dalam 
sujud  itu).  Kemudian  aku  mendekati  beliau  dan  duduk  (di 
dekat  beliau).  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  dan 
bertanya:  Siapa  ini?  Aku  berkata:  Abdurrahman.  Nabi 
bertanya:  Ada  apa  denganmu?  Wahai  Rasulullah  engkau 
sujud  (sangat  lama)  hingga  aku  mengira  Allah  telah 
mewafatkan  anda.  Sesungguhnya  Jibril  mendatangi  aku 
dan  mengabarkan  kabar  gembira  bahwa  Allah  berfirman: 
“Barangsiapa  yang  bersholawat  kepadamu,  Aku 
bersholawat  kepadanya.  Barangsiapa  yang  mengucapkan 
salam  untukmu,  Aku  mengucapkan  salam  untuknya”.  Maka 
aku  bersujud  kepada  Allah  Azza  Wa  Jalla  sebagai  bentuk 
syukur  (H.R  Ahmad,  dishahihkan  oleh  al-Hakim  dan 
dihasankan  al-Albany  berdasarkan  jalur  penguat  dari 
riwayat  lain) 

Sebagian  saudara  kita  kaum  muslimin  -semoga  Allah 
memberikan  hidayah  kepada  kita  semua-  ada  yang  selalu 
sujud  syukur  setiap  selesai  sholat.  Hai  ini  tidak 
dicontohkan  oleh  Nabi  dan  para  Sahabatnya. 
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DZIKIR  SELESAI  SHOLAT  FARDLU 


Berikut  ini  akan  disebutkan  bacaan-bacaan  dzikir  setelah 
sholat  fardlu,  kemudian  setelah  semua  disebutkan,  akan 
diuraikan  dalil-dalilnya: 

1 .  Istighfar  3x 


üji 


...2UÜI 


1 


...üji 


Artinya:  Aku  memohon  ampunan  kepada  Allah  (3x) 

2.  Bacaan:  Allaahumma  antassalaam  wa  minkas  salaam 
tabaarokta  dzaljalaali  wal  ikroom 


c'/V'i  ß  cJj ts  pd Ji  dlLj  pdA\  cJf  ^4lh 


Artinya:  Yaa  Allah  Engkaulah  as-Salaam  dan  dariMulah 
keselamatan.  Maha  Sud  Engkau  wahai  pemilik 
kemulyaan  dan  kemurahan 

Bacaan  1  dan  2  ini  berdasarkan  hadits  Tsauban 
riwayat  Muslim. 

3.  Bacaan  tahlil  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  az- 
Zubair: 


oo  ^ 


ji.  jij  i^u  %  Jjuji  ü  ü  v  i'j*-}  üji  vi  v 

%  Lolli  aJ  «tfl  VI  Vj  ii)l  VI  aJI  V  VI  «ji  Vj  Jj^  V 

s/jjj  ^üji  aJ  il)i  vi  4J1  v  ^jxJ-i  tuih  aJj  ^iJi 


Artinya:  Tidak  ada  sesembahan  gang  berhak  disembah 
kecuali  Allah  satu-satunya  tidak  ada  sekutu  bagiNya. 
Hanya  milikNyalah  kekuasaan,  dan  untukNyalah  pujian 
dan  Dia  Maha  berkuasa  di  atas  segala  sesuatu.  Tiada 
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daya  dan  kekuatan  kecuali  atas  (pertolongan)  Allah. 
Tidak  ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah,  kami 
tidak  menyemhah  kecuali  kepadaNya.  Ialah  pemilik 
kenikmatan,  bagiNya  kemulyaan  dan  pujian  yang  baik. 
Tidak  ada  sesembahan  yang  haq  selain  Allah  dengan 
mengikhlaskan  agama  walaupun  orang-orang  kafir  tidak 
menyukainya 

4.  Bacaan  tahlil  berdasarkan  hadits  al-Mughiroh  bin 
Syu’bah 


0  0  x 


y  ji-  jij  jujm  ij$  Jjuji  is  a  iiß  v  iü-j  as\  vi  v 

IÖ  £Jä-lj  Vj  UJ  ‘  ° b  C- 1  LiJ  V  jü  jJUl 

Üi  HL. 


Artinya:  Tidak  ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah 
satu-satuNya  tiada  sekutu  bagiNya.  MilikNyalah 
kekuasaan  dan  bagiNyalah  pujian  dan  Dia  Maha 
berkuasa  di  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah  tidak  ada 
yang  bisa  mencegah  apa  yang  Engkau  beri  dan  tidak 
ada  yang  bisa  memberi  apa  yang  Engkau  cegah.  Dan 
tidak  bermanfaat  pemilik  kekayaan,  kemewahan,  karena 
dariMulah  kekayaan  itu 

5.  Bertasbih  (subhaanallah:  Maha  Suci  Allah),  bertahmid 
(alhamdulillah:  Segala  puji  bagi  Allah)  dan  bertakbir 
(Allaahu  Akbar:  Allah  yang  terBesar).  Ada  beberapa 
jenis  bacaan  dan  jumlahnya,  yaitu: 


a.  Tasbih  33  x,  tahmid  33  x,  dan  takbir  33x,  diakhiri 
dengan  ucapan:  Laa  Ilaaha  Illallahu  wahdahu  laa 
syariika  Iah.  Lahul  mulku  walahul  hamdu  wahuwa 
‘alaa  kulli  syai-in  qodiir. 

b.  Subhaanallah  walhamdulillah  wallaahu  akbar  33  x. 

c.  Tasbih  33x,  tahmid  33x,  takbir  34x 
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d.  Tasbih  lOx,  tahmid  lOx,  takbir  lOx 

e.  Tasbih  25x,  tahmid  25x,  takbir  25x,  dan  tahlil  (Laa 
Ilaaha  Illallaah)  25x 

Bisa  memilih  salah  satu  dari  jenis-jenis  tersebut. 

6.  Membaca  ayat  kursi  (Q.S  al-Baqoroh  ayat  255). 

7.  Membaca  surat  al-Ikhlash,  surat  al-Falaq,  dan  surat 
anNaas. 


Khusus  untuk  setelah  sholat  Subuh  ada  tambahan: 

1.  Doa  dalam  hadits  Ummu  Salamah  riwayat  Ibnu  Majah: 


fei  fej  ifL  üy  iüü  uip  iJJbf  jfe 


Artinya:  Yaa  Allah  sesungguhnya  aku  meminta 

kepadaMu  ilmu  gang  hermanfaat,  rizki  gang  baik,  dan 
amalan  gang  diterima 

2.  Bacaan  tahlil  pada  saat  belum  merubah  posisi  duduk 
selesai  salam  sebelum  berbicara  berdasarkan  hadits 
beberapa  Sahabat  (Abu  Dzar,  Abu  Ayyub,  Abud  Darda’) 
dibaca  10  kali: 


Ji-  jij  fe  ^  -fe  %  iiLüi  üilj,  v  »fe  äii  Sfi  All  i 


A 


Artinya:  Tidak  ada  sesembahan  gang  haq  kecuali  Allah 
satu-satunga  tidak  ada  sekutu  bagiNya.  MilikNyalah 
kekuasaan  dan  bagiNya  pujian.  Dia  Yang  Menghidupkan 
dan  Mematikan,  dan  Dia  Maha  berkuasa  di  atas  segala 
sesuatu 


Bacaan  ini  dibaca  setelah  sholat  Subuh  dan  Maghrib. 
Keutamaannya:  tercatat  10  kebaikan,  dihapus  10 
keburukan,  diangkat  10  derajat,  seperti  memerdekakan 
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4  budak,  jika  dibaca  selesai  Subuh  sebagai  penjagaan 
diri  hingga  Maghrib,  jika  dibaca  selesai  Maghrib  sebagai 
penjagaan  diri  hingga  Subuh. 


Dalil-dalil  Bacaan  Dzikir  Setelah  Sholat 

Ö5  * 


4Jb\-v3  ^y>  ^  i  1  lil  aJ[p  4JJ1  dJl  (J 015""  Jli  oijj-’ 

li  cijü  dlSUj  cif  Jiij  ih£* 
äJUl  JjJb  Jll  dJdS"  cJLäi  Aj^Jl  Jb 

Ab!  jiUO! 


Dari  Tsauban  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Rasülullah 
shollallahu  alaihi  was allam  jika  selesai  dari  sholatnya  beliau 
beristighfar  3  kali  dan  berkata:  Allaahumma  antas  salaam 
wa  minkas  salaam  tabaarokta  dzal  jalaali  wal  ikroom.  Al- 
Walid  (salah  seorang  perawi)  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
al-Auza’i:  Bagaimana  istighfar  (tersebut)?  Al-Auzai 

menjawab:  mengucapkan  astaghfirullah  astaghfirullah  (H.R 
Muslim) 


V|  aJI  V  ^  p*>  ^  P  ß  äjk  pp  p)  dis'  ju  pp  J\  & 

ps*  jäj  aJj  oXLJ!  aJ  <Ü  V  aAIi 
%  U«3l  a!  ad!  PJü  %  aJÜI  4\  4Jl  V  VS  ajl  Vj  j>- 
Jllj  a p ßj  jjjdl  aJ  '(j~ap?u>  aJJi  SfJ  aJi  fUiil  aJj 

^  p4i  (ij  A^p  AiJ!  Jb  a1)I  OlS"" 


Dari  Abuz  Zubair  ia  berkata:  Ibnuz  Zubair  mengucapkan 
selesai  sholat  (setelah  salam):  Laa  Ilaaha  Illallaahu 
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wahdahu  laa  syariika  Iah.  Lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  wa 
huwa  alaa  kulli  syai-in  qodiir.  Laa  hawla  walaa  quwwata 
illaa  billaah.  Laa  Ilaaha  Illallah  wa  Laa  na’budu  illaa  iyaahu 
lahun  ni’matu  wa  lahul  fadhlu  wa  lahuts  tsanaaul  hasan. 
Laa  ilaaha  illallaah  mukhlishiina  lahud  diin  walaw  karihal 
kaafiruun.  Ibnuz  Zubair  berkata:  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  bertahlil  dengan  ucapan-ucapan  ini  pada  setiap 
selesai  sholat  (H.R  Muslim) 


(1)1  OLjLi'  ÄjjUii  ijydJ I  ejydJ I  ß' 

fy  i  (JL  \l\  p6>  ß  d  J jk  b\t  ßLj  aIIp  a!]I  ß  Jßj 

j)ß  i -(ß  (ß  jäj  Jl  <dj  aJ  aJ  vLL \jL  sJ^-j  4JJ1 

kiJila  lA^Jl  li  ^Lü  Cjlw  UJ  ß**  C-lkg-f  UJ  V 


Dari  Warrood  maula  al-Mughiroh  bin  Syu’bah  beliau  berkata: 
al-Mughiroh  menulis  surat  kepada  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan 
bahwasanya  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
membaca  (dzikir)  setelah  salam  (dalam)  sholat  :  Laa  Ilaaha 
Illallaahu  wahdahu  laa  syariika  Iah.  Lahul  mulku  wa  lahul 
hamdu  wa  huwa  ‘alaa  kulli  syai-in  qodiir.  Allaahumma  laa 
maa-ni’a  limaa  a’thoyta  wa  laa  mu’thiya  limaa  mana’ta.  Wa 
laa  yanfa’u  dzal  jaddi  minkal  jadd  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim). 


ß  JS  j  3üi  ßß  -p  jJLj  dp  ifti  Ju^  Jji  Jßj  ß  \ßß  J\  ß 

4jLL J  kiJJjLä  (jr aJJI  Cjßß'^  ßh  A_Ul  ßßp 

jjJ~\  ß  iiLüi  aI  aJ  y  sii-j  aLi  *yi  di  v  tfiJi  fß  J1S3  6^3 

Jjj  CjlS”  (1)|3  jiß  iß’  ß*'  3"®3 
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Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  dari  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam:  Barangsiapa  gang  bertasbih 
selesai  sholat  33  kali  dan  bertahmid  33  kali  dan  bertakbir 
33  kali,  itu  adalah  99,  dan  disempurnakan  menjadi  100 
dengan  (ucapan)  Laa  Ilaaha  Illallaahu  wahdahu  laa  syariika 
Iah  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  wa  huwa  ‘alaa  kulli  syai-in 
qodiir,  akan  diampuni  dosa-dosanya  meski  sebanyak  buih 
di  lautan  (H.R  Muslim) 


aIIp  ^  J!  «.Ur  JÜ  ass  UJl  d>' 

LiS""  0jJ_^2j  oLSrjjJl;  C_~a3  IjJlai 

1»  C  ^  0*  0  .  '  ß  ’is  o'z  0-*  °  ^  0  "l ,  ^  ^  ß  6  , 

J3~\  LIsSjSj  Ij  ^rSS-\  jj  Lb\ Jll 

5/4cJ  ilL  ‘ja  V}  ow  ^  fijiij 

Ij*Aj  l : y2JtJ  (JULä  l^llj  (jr 8 *Av5 


Jji:  Jili  aIJj 


IÜ‘, 


iH!  Juij 


h  iHl  5jÄ  J».  jii  iiJij  Js  liiij  Jji 


Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
orang-orang  faqir  datang  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  kemudian  berkata:  Orang-orang  kaya  yang 
banyak  harta  telah  pergi  mendapatkan  derajat  yang  tinggi 
dan  kenikmatan  yang  kekal.  Mereka  sholat  sebagaimana 
kami  sholat,  berpuasa  sebagaimana  kami  puasa,  dan 
mereka  memiliki  kelebihan  harta.  Mereka  berhaji  dan  umrah, 
berjihad  dan  bershodaqoh.  Nabi  bersabda:  Maukah  kalian 
aku  tunjukkan  (suatu  amalan)  jika  kalian  lakukan  akan 
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mencapai  orang-orang  gang  mendahului  kalian,  dan  kalian 
tidak  akan  dicapai  oleh  orang-orang  setelah  kalian  dan 
kalian  adalah  gang  terbaik,  kecuali  jika  ada  gang  beramal 
semisal  dengan  itu?  Kalian  bertasbih,  bertahmid,  dan 
bertakbir  selesai  sholat  33  kali.  Maka  kami  berselisih  di 
antara  kami.  Sebagian  kami  ada  gang  mengatakan: 
bertasbih  33  kali,  bertahmid  33  kali  dan  bertakbir  34  kali, 
kemudian  kami  kembali  kepadanga,  maka  ia  berkata: 
engkau  mengucapkan  subhaanallah  walhamdulillah 
wallaahu  akbar  33  kali  (H.R  al-Bukhari  no  798  dan  Muslim 
no  936) 


4^  V  jil  41p  a1]i  Jb  aI3i  J44  ^  iß, 

jjj*4j  o*4j  J  o*4  ä*Ao  ^J5""  4^4^  j'  44-^ 

'  ^  <  1  «  oi 


Dari  Ka’ab  bin  Ujroh  -radhigallahu  anhu-  dari  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  beliau  bersabda:  Ucapan- 
ucapan  gang  dibaca  selesai  sholat,  tidaklah  merugi  orang 
gang  membacanga  atau  mengamalkannga,  setiap  selesai 
sholat  wajib  membaca  tasbih  33  kali,  tahmid  33  kali  dan 
takbir  34  kali  (H.R  Muslim  no  937  dan  938) 


(Jlj  oL irj4l)  4JJI  J jDj  l j  \j]\j  4^ 

LX  \jJ>\  J j  L iS~  IjJjfclJrJ  LIl-O  LiS""  IjJ Ip  IjJlJ  Üli  i_juS”" 


jZ  djLLJj  pii  ö\^  jZ  yl  jii  Jipt  ü  vLrJJj 

^5^  (3  0 £.L>t  3^  V}  ^ 

0  ^  ^  a'Ü/'*  is  0  y  <  -*  °**  ,  ,  0  ^  ...  "T  , 
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Dari  Abu  Hurairah  -radhiyallahu  anhu-  :  Para  Sahabat 
berkata:  Wahai  Rasulullah  orang-orang  kaya  telah  pergi 
dengan  derajat  yang  tinggi  dan  kenikmatan  yang  kekal. 
Nabi  bertanya:  Bagaimana  itu?  Para  Sahabat  berkata: 
mereka  sholat  sebagaimana  kami  sholat,  berjihad 
sebagaimana  kami  jihad,  dan  mereka  berinfaq  dengan 
kelebihan  hartanya  sedangkan  kami  tidak  memiliki  harta. 
Nabi  bersabda:  Maukah  kalian  aku  khabarkan  dengan 
(suatu  amalan)  yang  dengan  itu  kalian  bisa  mencapai  orang- 
orang  sebelum  kalian  dan  kalian  bisa  melampaui  orang- 
orang  sebelum  kalian,  tidak  ada  orang  lebih  utama  kecuali 
jika  mengamalkan  seperti  yang  kalian  amalkan?  (yaitu) 
kalian  bertasbih  setelah  selesai  sholat  1 0  kali,  bertahmid  1 0 
kali  dan  bertakbir  10  kali  (H.R  al-Bukhari  no  5854). 
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Dari  Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
beliau  bersabda:  Ada  dua  hal  yang  tidaklah  seorang  hamba 
muslim  menjaganya  kecuali  ia  akan  masuk  surga. 
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Keduanya  adalah  ringan  tapi  yang  mengamalkannya 
sedikit,  yaitu:  bertasbih  setelah  selesai  sholat  1 0  kali, 
bertahmid  10  kali,  bertakbir  10  kali.  Itu  adalah  150  di  lisan 
dan  1500  di  timbangan.  Dan  ketika  akan  tidur  di 
pembaringannya  membaca  takbir  34  kali,  tahmid  33  kali 
dan  tasbih  33  kali.  Itu  adalah  100  di  lisan  dan  1000  di 
timbangan.  (Abdullah  bin  Amr  berkata)  Aku  melihat 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  menghitung  dengan 
jarinya.  (Para  Sahabat  bertanya):  Wahai  Rasulullah 
bagaimana  amalan  itu  disebut  ringan  dan  yang 
mengamalkannya  sedikit?  Beliau  bersabda:  syaithan 
mendatangi  kalian  pada  saat  akan  tidur  dan  menidurkan 
kalian  sebelum  mengucapkan  kalimat  itu  dan  syaithan 
mendatangi  kalian  pada  waktu  sholat  dan  mengingatkan 
dengan  keperluannya  sebelum  (sempat)  ia  mengucapkan 
dzikir  itu  (H.R  Abu  Dawud  dan  Ahmad,  dinyatakan 
sanadnya  shahih  oleh  anNawawy  dan  dishahihkan  al- 
Albany) 


ÄjT  Vp  J  aJLp  aüI  <Jl!  JU  <L«L*I 


Dari  Abu  Umamah  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 
Barangsiapa  yang  membaca  ayat  Kursi  selesai  sholat  wajib, 
tidaklah  menghalanginya  dari  masuk  surga  kecuali 
kematian  (H.R  anNasaai,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  al- 
Albany) 
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Dari  Uqbah  bin  Amir  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Bacalah 
al-Muawwidzaat  (al-Ikhlash,  al-Falaq,  dan  anNaas)  setiap 
selesai  sholat  (H.R  anNasaai,  dishahihkan  al-Hakim  (sesuai 
syarat  Muslim)  dan  disepakati  adz-Dzahaby) 


^ ■  .,A\  lil  015""  k~"3  a_JLp  aJJI  öl  a_S_Lö  k  ß* 
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Dari  Ummu  Salamah  bahwasanya  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  mengucapkan  dalam  sholat  Subuh  ketika  selesai 
salam:  Allaahumma  innii  as-aluka  ‘ilman  naafi’an  wa  rizqon 
thoyyiban  wa  ‘amalan  mutaqobbalaa  (H.R  Ibnu  Majah,  di 
dalam  sanadnya  ada  perawi  yang  tak  dikenal,  dan 
diriwayatkan  oleh  atThobarony  dalam  al-Mu’jamus  Shoghir 
dengan  sanad  yang  jayyid  menurut  al-Albany) 
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Dari  Abu  Dzar  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Barangsiapa  yang 
mengucapkan  selesai  sholat  Subuh  dalam  keadaan  belum 
merubah  posisi  kakinya  sebelum  berbicara  (yang  lain):  Laa 
Ilaaha  Illallah  wahdahu  laa  syariika  Iah.  Lahul  mulku  wa 
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lahul  hamdu  yuhyii  wa  yumiitu  wahuwa  ‘ala  kulli  syai-in 
qodiir  sepuluh  kali,  tercatat  untuknya  1 0  kebaikan,  dihapus 
10  keburukan,  diangkat  10  derajat  dan  hari  itu  dilindungi 
dari  segala  yang  dibenci  dan  dibentengi  dari  syaithan  dan 
tidak  ada  dosa  yang  bisa  membatalkan  amalannya  pada 
hari  itu  kecuali  kesyirikan  (H.R  atTirmidzi,  dihasankan 
olehnya  dan  disepakati  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  dalam 
Nataaijul  Afkaar  (2/304)) 
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dari  Umaroh  bin  Syabiib  as-Sabaa-iy  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 
Barangsiapa  yang  mengucapkan:  Laa  Ilaaha  Illallah 
wahdahu  laa  syariika  Iah. Lahul  mulku  wa  lahul  hamdu 
yuhyii  wa  yumiitu  wa  huwa  ‘alaa  kulli  syai-in  qodiir  1 0  kali 
selesai  sholat  Maghrib,  Allah  akan  mengutus  pasukan 
penjaga  yang  akan  menjaganya  dari  syaithan  hingga 
Subuh,  dan  Allah  catat  untuknya  1 0  kebaikan  dan  dihapus 
1 0  keburukan  dan  terhitung  seperti  membebaskan  1 0  budak 
beriman  (H.R  atTirmidzi,  dihasankan  olehnya  dan 
disepakati  al-Albany.  Dalam  riwayat  anNasaai  disebutkan 
dua  jalur  riwayat,  dan  riwayat  yang  benar  adalah  dari 
Umaroh  bin  Syabiib  dari  seorang  Sahabat  al-Anshar,  dan  ini 
yang  benar  menurut  Ibnu  Asaakir). 
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dari  Zaid  bin  Tsabit  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata:  Kami 
diperintah  untuk  bertasbih  selesai  sholat  33  kali  bertahmid 
33  kali  bertakbir  34  kali.  Kemudian  seorang  (Sahabat)  dari 
kalangan  Anshar  bermimpi  ada  pihak  gang  berkata:  Apakah 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  memerintahkan 
kalian  agar  selesai  sholat  bertasbih  33  kali,  bertahmid  33 
kali  dan  bertakbir  34  kali.  Ia  berkata:  Ya.  Pihak  itu  berkata: 
Jadikanlah  hitungannya  25  kali  dan  tambahkanlah  bacaan 
tahlil  (25  kalijuga).  Pagi  harinya  Sahabat  yang  bermimpi  itu 
menyampaikan  mimpinya  kepada  Nabi  dan  beliau 
bersabda:  Kerjakanlah  (H.R  atTirmidzi,  anNasaai 

dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  disepakati  oleh  al-Albany) 


Catatan:  Sebagian  Ulama’  menyatakan  bahwa  keutamaan- 
keutamaan  yang  besar  dalam  dzikir  tersebut  dan 
semisalnya,  hanya  didapatkan  oleh  orang-orang  yang 
menjauhkan  diri  dari  dosa-dosa  besar  dan  banyak 
menjalankan  ketaatan,  tidak  berlaku  bagi  orang-orang 
yang  terus  menerus  senang  berbuat  dosa  berdasarkan 
firman  Allah: 
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Apakah  orang-orang  gang  (banyak)  berbuat  dosa 
menyangka  bahwa  Kami  akan  menjadikan  mereka  (sama) 
seperti  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  sholih,  sama 
saja  hidup  dan  matinya?!  Sungguh  buruk  apa  yang  mereka 
tetapkan  (Q.S  al-Jaatsiyah:  21) 


Faidah  ini  disebutkan  dalam  Tuhfatul  Ahwadzi  karya  al- 
Mubarakfuri  (9/312)),  demikian  juga  dalam  Fathul  Baari 
libni  Hajar  dan  Subulussalaam  lis  shon’aaniy . 
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MENGGANTI  SHOLAT  YANG  TERLEWATKAN 
WAKTUNYA 


Bab  ini  menjelaskan  tentang  bagaimana  cara  seseorang 
melakukan  sholat  yang  waktunya  telah  terlewatkan  karena 
ia  tertidur  atau  terlupa. 

Bagaimana  Mengganti  Sholat  pada  Waktu  yang  Terlewat 
Karena  Tertidur? 

Jawab: 

Jika  seseorang  tertidur  sehingga  terlewat  dari  suatu  waktu 
sholat  maka  ia  segera  melakukan  sholat  saat  terbangun. 
Jika  sebelumnya  ia  dalam  keadaan  junub,  maka  ia  segera 
mandi  dan  kemudian  sholat.  Hai  itu  juga  berlaku  bagi 
orang  yang  benar-benar  lupa  sehingga  terlewat  dari  waktu 
sholat.  Ia  segera  sholat  saat  ingat. 


Misalkan  saat  sudah  masuk  waktu  Maghrib  ia  baru  ingat 
belum  sholat  Ashar.  Maka  pada  saat  itu  ia  segera  sholat 
Ashar  di  waktu  Maghrib,  kemudian  sholat  Maghrib. 


Cs ^  Cr* 


Barangsiapa  yang  lupa  sholat  atau  tertidur,  maka 
kaffarohnya  (penggantinya)  adalah  sholat  pada  saat  ingat 
(H.R  Muslim  dari  Anas  bin  Malik) 


Bagaimana  Jika  Seseorang  Melakukan  Sholat  yang 
Terlupa  Pada  saat  Terlarang  Melakukan  Sholat? 


Jawab: 
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Yang  demikian  tidak  mengapa.  Sebagaimana  ini  adalah 
ijma’  para  Ulama  sebagaimana  dinukil  oleh  Syaikh  Bin  Baz 
dalam  Fataawa  Islaamiyyah  (1/518)). 

Contoh  saat  terlarang  melakukan  sholat  adalah  setelah 
sholat  Ashar  hingga  tenggelam  matahari.  Namun,  kalau 
seandainya  seseorang  baru  sadar  bahwa  ia  lupa  sholat 
Dzhuhur,  ia  bisa  sholat  di  waktu  itu.  Karena  mengganti 
sholat  yang  tertinggal  tidaklah  terlarang  dilakukan  di 
waktu  itu. 

Contoh  lain,  seseorang  terbangun  saat  terbit  matahari. 
Padahal  saat  terbit  matahari  dilarang  melakukan  sholat. 
Saat  itu  ia  boleh  melakukan  sholat  Subuh.  Jika  menunggu 
sebentar  hingga  masuk  waktu  Dhuha  itu  lebih  baik. 

Apakah  Jika  Seseorang  Mengganti  Sholat  yang  Terlupa 
Harus  Dilakukan  Secara  Urut? 

Jawab: 

Ya,  harus  dilakukan  secara  urut.  Kecuali  jika 
dikhawatirkan  akan  terlewat  waktu  pada  sholat  yang 
kedua.  Sebagai  contoh,  seseorang  tertidur  dari  sholat 
Ashar  hingga  masuk  waktu  Maghrib.  Semestinya  ia 
melakukan  sholat  Ashar  dulu  kemudian  Maghrib 
sebagaimana  urutan  waktu  sholat.  Namun,  jika  waktu 
Maghrib  sudah  hampir  habis,  maka  sebaiknya  ia  sholat 
Maghrib  dulu  kemudian  baru  mengganti  sholat  Ashar. 
Karena  jika  di  saat  hampir  habis  sholat  Maghrib  ia 
mendahulukan  Ashar,  maka  akan  terjadi  dua  sholat  tidak 
pada  waktunya:  Ashar  dilakukan  di  waktu  Maghrib 
sedangkan  Maghrib  dilakukan  di  waktu  Isya’.  Dalam 
kondisi  itu  boleh  tidak  mengurutkan  sholatnya. 
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Namun,  secara  asal  mengganti  sholat  yang  terlewat 
semestinya  dilakukan  secara  urut.  Sebagaimana  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  juga  mengganti  sholat  yang 
terlewat  secara  urut. 


c-ojp  U»  OliO  i—jLkS-l  ^-Op  01  4JJI  -Up  /jj  D*' 

Jod  oAf  u  Alb  J4-3  13  jil  joJ  jils'  4-04  lydJi 

Jl  holl  1^44  U  Jllj  jLj  44  ÜJ!  Jb  J^Ji  jll  OpjL;  ösif 

^LO5  ^  jj—LüJl  c-Oju  0“  J °-?*0  tgU  6l>Jgj 

Op 4<-0Jl  LaJjO 


Dari  Jabir  bin  Abdillah  -radhiyallahu  anhuma-  bahwasanya 
Umar  bin  al-Khotthob  radhiyallahu  anhu  datang  pada 
perang  Khondag  setelah  tenggelam  matahari.  Beliau 
mencela  orang-orang  kafir  Quraisy.  Beliau  berkata:  Wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  sholat  Ashar  hingga  matahari 
tenggelam.  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Demi 
Allah,  Aku  juga  tidak  sholat  (Ashar).  Maka  kemudian  kami 
bangkit  menuju  Buth-haan,  beliau  berwudhu’  kemudian 
kami  berwudhu’.  Kemudian  beliau  sholat  Ashar  setelah 
tenggelam  matahari  kemudian  setelahnya  melakukan  sholat 
Maghrib  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Seseorang  yang  Belum  Sholat  Maghrib  kemudian 
Mendapati  Di  Masjid  Dilakukan  Sholat  Isya’,  Apa  yang 
Harus  Dilakukannya? 

Jawab: 

Ia  bisa  bergabung  dalam  jamaah  sholat  dengan  niat  sholat 
Maghrib.  Kemudian  saat  Imam  akan  bangkit  menuju 
rokaat  keempat,  ia  melakukan  tasyahhud  akhir  dan 
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kemudian  salam.  Karena  ia  dalam  keadaan  udzur,  tidak 
boleh  menambah  lebih  dari  3  rokaat.  Demikian  yang 
dijelaskan  Syaikh  Ibn  Utsaimin  dalam  Liqoo’  Baabil  Maftuh. 

Seorang  yang  Koma  atau  Pingsan,  Apakah  Mengganti 
Sholat  Selama  Keadaan  Tidak  Sadar? 


Jawab: 

Pingsan  atau  koma  karena  sakit  tidak  perlu  mengganti 
sholat.  Sedangkan  jika  pingsannya  adalah  karena  sesuatu 
yang  direncanakan  dan  disetujuinya,  seperti  pembiusan 
total  sebelum  operasi,  maka  setelah  siuman  ia  harus 
mengganti  sholatnya.  Ini  adalah  pendapat  yang  dikuatkan 
oleh  Syaikh  Ibn  Utsaimin  dalam  asy-Syarhul  Mumti’. 


Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhu  pernah  pingsan  dan  beliau 
tidak  mengganti  sholat  yang  ditinggalkan  selama  pingsan. 


Jfidu  pH  iilp  uIp  ('5^pI  yH  aSiI  alp  Ob  yZ' 


Dari  Nafi’  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  pingsan  dan 
hilang  (kesadaran)  akalnya,  kemudian  beliau  tidak 
mengganti  sholat  (H.R  Malik  dalam  Muwaththa’) 


pti)  Ubb  4l[p  'jks-  ^1  01  yi- 


Dari  Nafi’  bahwasanya  Ibnu  Umar  pingsan  3  hari  3  malam 
tapi  beliau  tidak  mengganti  (sholat)(H.R  ad-Daraquthny 
dengan  sanad  yang  shahih). 
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SHOLAT  BERJAMAAH 


Keutamaan  Sholat  Berjamaah 


Sholat  berjamaah  memiliki  keutamaan  yang  lebih  besar 
dibandingkan  sholat  sendirian.  Semakin  banyak  orang 
yang  ikut  sholat  berjamaah,  semakin  besar  keutamaan  dan 
pahalanya. 


dJl  j  g  «  dA)dp 

Sesungguhnya  sholat  seorang  laki-laki  bersama  laki-laki 
yang  lain  lebih  suci  dibandingkan  sholatnya  sendirian. 
Sholat  seseorang  bersama  dua  orang  lebih  suci 
dibandingkan  sholatnya  bersama  seorang  laki-laki.  Semakin 
banyak  (jamaah  sholat)  semakin  dicintai  Allah  Ta’ala  (H.R 
Abu  Dawud,  anNasaai,  Ahmad,  dishahihkan  Ibnu 
Khuzaimah,  dihasankan  al-Albany) 


Jika  sholat  berjamaah  dilakukan  di  masjid  yang 
dikumandangkan  adzan,  maka  keutamaannya  adalah  25 
atau  27  derajat  lebih  baik  dibandingkan  sholat  sendirian. 


Vj  V  Jl  ^  Jr  bl  4jt  dOJij 
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Sholat  seseorang  berjamaah  melebihi  sholatnya  di 
rumahnya  atau  di  pasamya  25  lipat.  Yang  demikian  itu 
karena  jika  ia  berwudhu  kemudian  menyempumakan 
wudhunya  kemudian  keluar  menuju  masjid  tidaklah  yang 
mengeluarkannya  kecuali  sholat,  tidaklah  ia  melangkahkan 
kaki  kecuali  akan  mengangkat  satu  derajat  dan  menghapus 
satu  dosa.  Jika  ia  sholat,  senantiasa  Malaikat  bersholawat 
untuknya  selama  ia  berada  di  tempat  sholatnya.  Malaikat 
akan  berdoa:  Ya  Allah  bersholawatlah  untuknya,  Ya  Allah 
rahmatilah  ia.  Seseorang  senantiasa  berada  dalam  keadaan 
sholat  selama  menunggu  sholat  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim 
dari  Abu  Hurairah) 


i^Ssj  Ijj  ^  aJ  (_£ aJ 


14 IL:  U  aIp 


&  s* »  t.  'i  •"  0  i") 

J-äSsjj 


Seorang  muadzin  (yang  mengumandangkan  adzan)  akan 
diampuni  sepanjang  (jangkauan)  suaranya  dan  setiap  yang 
basah  dan  kering  akan  bersaksi  untuknya,  dan  orang  yang 
ikut  sholat  akan  tercatat  mendapatkan  kelipatan  25  sholat 
(sendirian)  dan  akan  diampuni  di  antara  keduanya  (sholat 
yang  dilakukan  dengan  sholat  sebelumnya)(H.R  Abu 
Dawud,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan 
dinyatakan  hasan  shahih  oleh  al-Albany) 


Keutamaan  Sholat  Berjamaah  Tidak  Ketinggalan 
Takbirotul  Ihram  Imam  Selama  40  Hari  Berturut-Turut 
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Barangsiapa  gang  sholat  untuk  Allah  40  hari  herjamaah, 
mengikuti  takbir  pertama  (Imam)  tercatat  dua  pembebasan: 
pembebasan  dari  anNaar  dan  pembebasan  dari 
kemunafikan  (H.R  atTirmidzi  dari  Anas  bin  Malik, 
dihasankan  al-Albany) 


Keutamaan  Sholat  Isya  dan  Subuh  Berjamaah 

3  Ar  ■  ,A\  1h3  °  ■  ^ äpL?"  (3  ^y> 

jj  t  6  Sj  pfo 

<dS"  JlUl  LclSo 


Barangsiapa  gang  sholat  Isga  berjamaah,  maka  seakan- 
akan  ia  melakukan  qiyaamul  lail  separuh  malam,  dan 
barangsiapa  gang  (juga  kemudian)  sholat  Subuh  berjamaah 
maka  seakan-akan  ia  sholat  malam  seluruhnga  (H.R  Muslim 
dari  Utsman  bin  Aff  an) 


Orang  Laki-laki  yang  Mendengar  Adzan  Tapi  Tidak 
Menghadiri  Sholat  Berjamaah  Tanpa  Udzur  Sholatnya 
Tidak  Sempurna 


jXi-  jy*  4J  4jIj  j3Lä  j-f1  jp 


Barangsiapa  gang  mendengar  adzan,  kemudian  tidak 
mendatanginya  (untuk  sholat  berjamaah  di  masjid,  pent) 
maka  tidak  ada  sholat  baginga  kecuali  jika  ia  memiliki 
udzur  (H.R  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Abbas,  dishahihkan  Ibnu 
Hibban,  al-Hakim  dan  al-Albany) 
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Makna  sabda  Nabi:  tidak  ada  sholat  baginya  adalah  tidak 
ada  sholat  yang  sempurna  baginya,  bukan  berarti  tidak 
sah  sholatnya.  Ia  melewatkan  kebaikan  yang  banyak  dan 
pahala  yang  berlimpah.  Sebagaimana  dijelaskan  oleh 
Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad  (transkrip  ceramah  syarh 
Sunan  Abi  Dawud(3/453)) 


Urut-urutan  Orang  yang  Berhak  Menjadi  Imam 


1 .  Penguasa  muslim  di  suatu  wilayah 

2.  Imam  rowatib 

3.  Orang  yang  paling  banyak  hafalan  Qurannya,  dengan 
syarat  bacaan  al-Qurannya  tepat  dan  mengerti  hukum- 
hukum  dalam  sholat. 

4.  Orang  yang  lebih  paham  tentang  sunnah 

5.  Orang  yang  lebih  dulu  hijrah 

6.  Orang  yang  lebih  tua  usianya 


j.1 ob  aj.l_3  dJl  cpdSsJ  i\ 

3  ^3  «3*^1  <3  ob 

...AjlhiA  3  Vj  djäsl 


Orang  yang  menjadi  Imam  (sholat)  suatu  kaum  adalah  lebih 
(banyak  hafalan)  al-Qurannya.  Jika  dalam  hal  bacaan 
sama,  maka  yang  lebih  dahulu  hijrah.  Jika  dalam  hal  hijrah 
sama,  maka  yang  lebih  tua  usianya.  Dan  tidak  boleh 
seseorang  mengimami  orang  lain  dalam  keluarga  atau 
dalam  kekuasaanya  (H.R  Muslim  dariAbu  Mas’ud) 


£.04  \  3J  Jb  4JJI  4^ 

obj  ij>jb  bo  ob"  aJ[p  4JJ1  dJl  (J jAj  »oJL» 


UIJS 
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Dari  Abdullah  bin  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  beliau 
berkata:  ketika  kaum  Muhajirin  yang  pertama  tiba  di  Quba’ 
sebelum  kedatangan  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasalam, 
yang  menjadi  Imam  mereka  adalah  Salim  Maula  Abu 
Hudzaifah  yang  paling  banyak  (hafalan)  Qurannya  (H.R  al- 
Bukhari). 


Tidak  Mengapa  Seseorang  yang  Kurang  dalam  Hai 
Keutamaan  Menjadi  Imam  bagi  Orang  yang  Lebih  Utama 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  sholat 
bermakmum  pada  Abu  Bakr  saat  beliau  sakit. 


■_ a -1 Jl  (3  *l4j  J ül  aJUIp 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwa  Abu  Bakr  sholat 
(menjadi  Imam)  bagi  manusia  sedangkan  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  berada  di  shaf  (H.R  Ahmad, 
anNasaai,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  dan 
al-Albany) 


Beliau  juga  pernah  bermakmum  pada  Abdurrahman  bin 
Auf  satu  rokaat  pada  waktu  sholat  Subuh 


i _ J^p  jy  -Lp  Ji  3*1^  a1«  cJ-Bli 

^UJl  '.A  dp  Ul  (JjAj 

dp  Alb  jd  Alb  jd  jsjp  Oy.  Jl  -d  jUa,  tili  ty*$\ 


Al-Mughiroh  berkata:  Maka  aku  datang  bersama  beliau 
(Rasulullah,  sepulang  dari  perang  Tabuk,  pent),  hingga  kami 
mendapati  manusia  telah  menjadikan  Abdurrohman  bin  Auf 

334 


sebagai  imam,  maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
mendapati  salah  satu  rokaat,  beliau  sholat  bersama 
manusia  rokaat  terakhir.  Ketika  Abdurrohman  bin  Auf 
mengucapkan  salam,  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
bangkit  mengempumakan  sholatnga  (H.R  Muslim) 


Wanita  Tidak  Boleh  Menjadi  Imam  bagi  Laki-laki 


ijJ  j  c) 


Tidak  akan  beruntung  suatu  kaum  gang  mengerahkan 
urusan  kepemimpinannga  pada  seorang  wanita  (H.R  al- 
Bukhari  dari  Abu  Bakrah) 


Jumhur  Ulama  berpendapat  tidak  sah  sholat  suatu  kaum 
laki-laki  yang  diimami  oleh  wanita  dengan  beberapa 
alasan: 

1 .  Hadits  di  atas  tentang  tidak  beruntungnya  suatu  kaum 
yang  menyerahkan  kepemimpinannya  pada  wanita, 
terlebih  dalam  urusan  Dien  yang  sangat  penting  yaitu 
sholat. 

2.  Tidak  terdapat  satu  hadits  shahihpun  dari  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  tentang  bolehnya  seorang 
wanita  menjadi  Imam  sholat  bagi  laki-laki.  Demikian 
juga  hal  itu  tidak  pernah  terjadi  di  masa  Sahabat 
maupun  tabiin. 

3.  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  telah 
menjadikan  shaf  wanita  di  belakang  shaf  para  laki-laki: 


Sebaik-baik  shaf  para  lelaki  adalah  di  depan  dan 
seburuk-buruknga  adalah  di  akhir,  dan  sebaik-baik  shaf 
para  wanita  adalah  di  akhir  sedangkan  gang  terburuk 
adalah  dipaling  depan  (H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 
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4. 


Wanita  adalah  aurat.  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  baru  berpaling  menghadap  para  Jamaah 
setelah  selesai  salam,  menunggu  jamaah  wanita  keluar 
dan  berpindah  tempat. 


iJLS  IS!  iJlCuj  aJLp  4JJI  4JJI  015""  cJli 


(jLSrjil  ILCvjJl  -bhj  Li-S"" dJJS  öl  IjilS} 


3U» 


Dari  Ummu  Salamah  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  jika  salam  (dari  sholat) 
beliau  diam  sebentar  dan  para  Sahabat  hal  itu  beliau 
lakukan  agar  para  wanita  segera  beranjak  (dari  tempat 
sholat)  sebelum  para  laki-laki  (H.R  Abu  Dawud 
dishahihkan  al-Albany) 

Maka  bagaimana  mungkin  menjadikan  wanita  sebagai 
Imam  yang  selalu  diperhatikan  gerak-geriknya  untuk 
diikuti? 
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PENGATURAN  SHAF  SHOLAT  BERJAMAAH 


Keutamaan  Shaf  Pertama 


dp  <!)!  vi  i  f  J fi\  idJij  j  u  ^ 


■Üi 


jJ 


Kalau  seandainya  manusia  mengetahui  (keutamaan  dan 
pahala)  pada  adzan  dan  shaf  pertama,  kemudian  tidak  bisa 
mendapatkannya  kecuali  dengan  mengundi,  maka  niscaya 
ia  akan  mengundinya  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu 
Hurairah) 


Sebaik-baik  shaf  laki-laki  adalah  di  paling  depan,  dan 
seburuk-buruk  shaf  lelaki  adalah  di  belakang.  Sebaik-baik 
shaf  perempuan  adalah  di  paling  belakang  dan  seburuk- 
buruknya  adalah  di  paling  depan  (H.R  Muslim  dari  Abu 
Hurairah) 

l 5 j Ä ygJl  Sjjl  (1)1 

Sesungguhnya  Allah  dan  para  Malaikatnya  bersholawat 
kepada  shaf-shaf  awal  (H.R  Abu  Dawud  dari  al-Bara’  bin 
Azib  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  al-Albany) 


Pengaturan  Shaf  Satu  Imam  dan  Satu  Makmum  Laki- 
laki 


Dalam  sholat  berjamaah  satu  Imam  dan  satu  makmum, 
makmum  berada  sejajar  di  sebelah  kanan  Imam. 
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ji-i i  3  3*  t— 3^  aJJi  jlp  y.^r  3^ 

Jj?  aÜI  J^j  J)I1  Ju  Jb  c-Ij  j^Ur  13  yi  vT  jLäi  apjl*  Jl 
S.Uci  JlJ  l£yvsj  aJ  vUuijj  AIä-Ö-  4~*^  ^  3^  CUPj-älj  (*^"J  a3p  aUI 
3SL  -ip-ll  aaLp  3~1ü  aIäjIs  3h  3aJLp  .A>-Ij  i_jJJ  3  ?"  ^3j-^ 


*ps_  3p  3!*^ 

Dari  Jabir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhuma  beliau  berkata: 
Saya  bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dalam 
salah  satu  safar  kemudian  kami  berhenti  di  tepi  sungai. 
Nabi  bertanya:  Tidakkah  engkau  masuk  ke  sungai  wahai 
Jabir.  Aku  berkata:  Ya.  Maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wsallam  turun  dan  akupun  masuk  ke  sungai.  Kemudian 
beliau  menunaikan  hajatnya.  Kemudian  aku  letakkan  air 
wudhu  untuk  beliau  kemudian  beliau  berwudhu.  Kemudian 
beliau  berdiri  sholat  dengan  menggunakan  satu  baju 
memajukan  satu  ujung  dan  memundurkan  ujung  yang  lain. 
Kemudian  aku  berdiri  di  belakang  beliau  (bermakmum) 
kemudian  beliau  mengambil  telingaku  sehingga  aku  berdiri 
di  sebelah  kanan  beliau  (H.R  Muslim) 


A lip  aÜJ|  Jjjs  jIp  jlä  aUI  3'  3P 

3p  3^*^  3ÜP-Ü  «jlxJ  3~LÄi  f  äIiJJI  3 JLLj  Laj Ip 

'jir  Ä*Sj  «31p  4^C 


Dari  Ibnu  Abbas  radhiyallahu  anhuma  beliau  berkata:  Aku 
tidur  di  (rumah)  Maimunah  (bibi  Ibn  Abbas,  istri  Rasulullah), 
pada  saat  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  bermalam  di 
rumahnya  pada  malam  itu.  Kemudian  Nabi  berwudhu 
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kemucLian  bangkit  sholat.  Maka  aku  berdiri  di  sebelah  kiri 
beliau  kemudian  beliau  memegangku  dan  memindahkan 
aku  hingga  berada  di  sebelah  kanan  beliau,  kemudian 
beliau  sholat  13  rokaat,  kemudian  tidur  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Ibnu  Abbas) 


Jika  Awalnya  Hanya  Berdua  (Satu  Imam  dan  Satu 
Makmum)  Kemudian  Masuk  Satu  Makmum  Pria  Lagi 

4-Ip  4JJI  ^  ....  y\Ar 

'  \  ^  ~  ‘  f  0  >  I  Ä  ^  ^  I  ^  'r  0  '  '  1  “f 

£.  ^  ^  W3 {j*  j  £.  L>r  13 1  ^JL>-  ^  ^  (£  ^ 

aJp  aJJ|  ^1^2  aJJ|  PP-ll  A-Ul  (J J^A 

üp  liiiif  iip  qp  jJLj 


Dari  Jabir  radhiyallahu  anhuma.... kemudian  aku  datang 
hingga  berdiri  di  sebelah  kiri  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  kemudian  beliau  mengambil  tanganku  dan 
memutarku  hingga  aku  berdiri  di  samping  kanannya. 
Kemudian  datang  Jabbar  bin  Shakhr  berwudhu  kemudian 
berdiri  di  kiri  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
kemudian  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
mengambil  tangan  kami  dan  menjadikan  kami  berdiri  di 
belakang  beliau  (H.R  Muslim) 


Demikian  juga  atsar  dari  perbuatan  Umar  bin  al- 
Khoththob: 
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^  'j^s-  cJLp-3  Jll  aJI  A-j f  aJJI  alp  jj  aJJI  jIIp  ^p 

A_LJT  J^P  sj.1  X>-  ^jUr  (Jii>-  ^gjjJLä  aj-ljj  O-aJÜ  S^Ä-liü  cpÜaS-l 

il\ 55  llli^l  Oj&fc  Üjj  fcU-  Oil 


Dari  Ubaidullah  bin  Abdillah  bin  Utbah  dari  ayahnya 
bahwasanya  ia  berkata:  Aku  masuk  ke  tempat  Umar  bin  al- 
Khotthob  di  siang  hari,  kemudian  aku  dapati  beliau  sedang 
sholat  sunnah,  maka  aku  berdiri  di  belakangnya.  Kemudian 
beliau  mendekatkan  aku  hingga  aku  berada  sejajar  di 
sebelah  kanan  beliau.  Ketika  datang  Yarfa’  (pelayan  Umar), 
aku  mundur  maka  kami  membuat  shaf  di  belakang  beliau 
(H.R  Malik  dalam  Muwattha’  dinyatakan  sanadnya  shahih 
oleh  al-Albany) 


Wanita  Sholat  Sendirian  di  Shaf  Belakang  Para  Lelaki 
dan  Anak-anak  Lelaki 


aJp  aJJI  olLp  llxd  <3  (4-^53  0!  caJ-^  dJJO»  yj  y/ 


&&  £±.  ff 


Dari  Anas  bin  Malik  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Saya  bersama  seorang  anak  yatim  sholat  di  belakang  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  sedangkan  ibuku,  Ummu  Sulaim 
sholat  di  belakang  kami  (H.R  al-Bukhari) 


Syaikh  Bin  Baz  juga  menjelaskan  untuk  shaf  seorang  Imam 
laki  dengan  seorang  wanita  (misalnya  mahram  atau 
istrinya),  maka  wanita  itu  berdiri  di  belakang  Imam,  bukan 
sejajar  dengan  Imam  (Majmu’  Fataawa  Bin  Baaz  (12/194- 
195)). 
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Posisi  Shaf  Sholat  Berjamaah  dgn  Satu  Makmum  Laki- 
laki  dan  Satu  Makmum  Wanita 


Jika  dalam  sholat  berjamaah  tersebut  terdapat  satu 
makmum  laki-laki  dan  satu  makmum  wanita,  maka 
makmum  laki-laki  berdiri  sejajar  di  sebelah  kanan  Imam, 
sedangkan  makmum  wanita  di  belakang  mereka. 


jjS*  djdki  1  g x a  aJ[p  aJJI  aJJI  dl  D*' 

dJJi  oiL>- 


Dari  Anas  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  mengimami  beliau  dan  seorang 
wanita  di  antara  mereka.  Kemudian  beliau  menjadikan 
Anas  di  sebelah  kanan  beliau  dan  seorang  wanita  di 
belakang  itu  (H.R  Abu  Dawud,  Ahmad,  dishahihkan  al- 
Albang) 


Perintah  Merapatkan  dan  Meluruskan  Shaf  Serta 
Menyempurnakan  Shaf  Terdepan  Sebelum  Shaf 
Berikutnya 


Sungguh-sungguh  kalian  luruskan  shaf-shaf  kalian  atau 
Allah  akan  menceraiberaikan  wajah  (hati)  kalian  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim  dari  anNu’man  bin  Basgiir) 


^  oikiii 


Rapatkan  shaf-shaf  kalian  dan  dekatkan  antar  shaf  dan 
luruskan  antar  leher.  Demi  Allah  gang  jiwaku  berada  di 
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TanganNya  sungguh  aku  melihat  syaithan  masuk  di  celah- 
celah  shaf  bagaikan  anak  kambing  kecil  (H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  al-Albany) 


IjjAj  (jjj  i _ 

4JJI  AäIaS  LL^  i-hS  J*)  aUI  La^j  0^3  Oth-jdJ  olAji  IjJjj 


Tegakkan  shaf-shaf,  dan  luruskan  antar  bahu  dan  tutuplah 
celah,  lunakkan  tangan  saudara  kalian  dan  janganlah 
meninggalkan  celah-celah  bagi  syaithan.  Barangsiapa  yang 
menyambung  shaf  maka  Allah  akan  menyambungnya 
(dengan  pahala)  dan  barangsiapa  yang  memutus  shaf  maka 
Allah  akan  memutusnya  (H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan  al- 
Albany) 


Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad  menjelaskan  makna 
‘lunakkan  tangan  saudara  kalian’  artinya:  mudahlah  untuk 
mengikuti  ajakan  saudaramu  dalam  satu  shaf  jika  dirasa 
kamu  kurang  mundur  atau  kurang  maju  atau  kurang 
merapat  pada  sisi  tertentu.  Sedangkan  Abu  Dawud 
menjelaskan  maknanya  adalah  jika  ada  seseorang  yang 
akan  masuk  shaf  di  antara  dua  orang  maka  saudaranya 
yang  berada  di  sisi  kanan  maupun  kirinya  hendaknya 
menyesuaikan  dan  memudahkan  posisi  bahunya  agar 
saudaranya  bisa  masuk  (disarikan  dari  transkrip  ceramah 
syarh  Sunan  Abi  Dawud  HAbdil  Muhsin  al-Abbad  (4/227- 
228)). 


I  i_  A  ydl  fSffl  yS. Aj  015”  4_d 


Sempumakan  shaf  pertama  kemudian  yang  setelahnya. 
Jika  ada  kekurangan  (jumlah  jamaah  yang  memenuhi  shaf 
pent)  hendaknya  di  shaf  paling  akhir  (H.R  Abu  Dawud  dan 
anNasaai,  dishahihkan  Ibn  Khuzaimah  dan  al-Albany) 

342 


Dari  Mana  Shaf  Makmum  Bermula? 

Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Baaz  rahimahullah  menjelaskan 
bahwa  makmum  bermula  dari  belakang  Imam.  Tidak 
dimulai  dari  kanan.  Bagian  kanan  shaf  lebih  baik  dari 
bagian  kirinya.  Tidak  mengapa  posisi  sebelah  kanan  lebih 
banyak  dari  sebelah  kiri  Imam,  namun  setiap  shaf  harus 
disempurnakan  dulu,  baru  kemudian  shaf  di  belakangnya 
[Majmu’  Fataawa  Bin  Baaz  (12/205)). 


Posisi  Imam  terhadap  Makmum 

Untuk  posisi  Imam  laki-laki  berada  di  depan  shaf  para 
makmum,  sedangkan  pada  sholat  berjamaah  perempuan 
yang  diimami  oleh  seorang  perempuan,  maka  posisi  Imam 
berada  di  shaf  makmum  terdepan  pada  bagian  tengah.  Hai 
ini  sesuai  dengan  hadits: 


Dari  Roythoh  al-Hanafiyyah  bahwasanya  Aisyah 
mengimami  mereka  (para  wanita)  pada  sholat  wajib  dan 
beliau  (Aisyah)  berdiri  di  tengah-tengah  mereka  (H.R 
Abdurrozzaq,  adDaraquthny ,  al-Baihaqy,  dishahikan 
sanadnya  oleh  anNawawy  dalam  al-Majmu’) 


ikrij  14JI  idb  f\ 


Dari  Juhairoh  dari  Ummu  Salamah  bahwasanya  beliau 
mengimami  mereka  (para  wanita)  dan  berdiri  di  tengah- 
tengah  mereka  (H.R  Abdurrozzaq,  adDaraquthny,  al- 
Baihaqy) 


Bolehkah  Shaf  Wanita  Sejajar  Laki-Laki  dan  Terpisah 
Tabir? 
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Pada  sebagian  surau  atau  masjid,  shaf  wanita  berada  di 
sebelah  shaf  laki-laki  namun  terpisah  tabir/  dinding.  Hai 
yang  demikian  sholatnya  tetap  sah  namun  menyelisihi 
kesempurnaan.  Nabi  memerintahkan  agar  para  wanita 
shafnya  di  belakang  shaf  laki-laki  sebagaimana  hadits- 
hadits  di  atas.  Demikian  juga  Sahabat  Nabi  Ibnu  Mas’ud 
radhiyallahu  anhu  menyatakan: 


0*3^' 


Akhirkanlah  mereka  (para  wanita)  sebagaimana  Allah 
mengakhirkan  mereka  (riwayat  Abdurrozzaq,  atThobarony) 


Larangan  Membuat  Shaf  Terpisah  Tiang 

UjtäJj  ffi  pJjD  (j~j\  CpLp5  3^  Up  J^P 

JtP  Ali!  J \jDj  pp  Jp  \1*  Jf>  ££  Jlll  ÜJ&fej  l liJ&j  ggl$£Jl 

j&j  aIIp  il]\ 


Dari  Abdul  Hamid  bin  Mahmud  beliau  berkata:  Saya  sholat 
bersama  Anas  bin  Malik  pada  hari  Jumat  hingga  kami 
terpaksa  berada  di  antara  tiang-tiang.  Maka  kami  ada  yang 
maju  dan  ada  yang  mundur  (dari  tiang).  Anas  berkata:  Kami 
menghindari  ini  (shaf  terpisah  tiang)  di  masa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  (H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan 
al-Hakim  dan  disepakati  adz-Dzahaby  dan  al-Albany) 


,  o  -  P  1^61  ti  <0^  6  .  ß  '  ®  f  ^  pp  f  o'  o  SP  o' 

pp  ijßj  01  4p  ^-p  6ji  pp 

ISjis  Ipp  piajj 


Dari  Muawiyah  bin  Qurroh  dari  ayahnya  beliau  berkata: 
kami  dilarang  membuat  shaf  di  antara  tiang-tiang  di  masa 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dan  menghindarinya 
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dengan  sangat  (H.R  Ibnu  Majah,  dishahihkan  Ibnu  Hibban 
dan  al-Albang). 

Para  Ulama  menjelaskan  bahwa  larangan  membuat  shaf  di 
antara  tiang  itu  adalah  karena  menyebabkan  terputusnya 
shaf.  Namun  jika  tidak  sampai  membuat  terputus, 
misalkan  semua  orang  dalam  shaf  itu  berada  di  antara 
tiang,  maka  yang  demikian  tidak  mengapa.  Al-Imam  Malik 
menjelaskan  bolehnya  shaf  di  antara  tiang  jika  masjid 
penuh. 


Keutamaan  Berjalan  Menutup  Shaf 

LäL3u^  \y>r  \  jjjäpl  (3  p_5 


Sebaik-baik  kalian  adalah  yang  paling  lunak  bahunya 
dalam  sholat  (berjamaah)  dan  tidaklah  ada  suatu  langkah 
yang  lebih  besar  pahalanya  dibandingkan  langkah 
seseorang  menuju  celah  dalam  shaf  kemudian  ia  tutup  (H.R 
al-Bazzar,  atThobarony,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  al- 
Albany) 


Bolehkah  Sholat  Makmum  Terhalang  Tabir/  Tembok 
dan  Sholat  Mengikuti  Imam? 

Jika  di  antara  Imam  dengan  makmum  terhadap 
penghalang,  namun  makmum  masih  bisa  mendengar  suara 
Imam,  yang  demikian  tidak  mengapa  dan  sholatnya  sah. 
Apalagi  jika  penghalangnya  pendek  dan  makmum  bisa 
melihat  Imam  atau  makmum  yang  lain  di  depannya.  Hai  ini 
adalah  pendapat  al-Imam  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  riwayat 
dari  Imam  Ahmad. 
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Nabi  pernah  sholat  di  kamar  beliau,  kemudian  para 
Sahabat  bermakmum  kepada  beliau  dengan  terhalang 
tembok  pendek. 


3  J4JJI  3*  jb*s  di  Jd  Jji  b\t  3JiS  üjIp  3^ 

^ULä  aJLp  dJl  3^  iy2si^1 

Oji_^2J  ^uljl 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  pada  suatu  malam  di 
kamamya  sedangkan  tembok  kamar  pendek,  sehingga 
manusia  bisa  melihat  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam, 
maka  manusia  kemudian  sholat  mengikuti  sholat  beliau  (H.R 
al-Bukhari) 


Anas  bin  Malik  juga  pernah  sholat  di  rumah  seseorang 
yang  posisinya  berada  di  atas  masjid  dan  beliau  bisa 
melihat  ruku  dan  sujud  jamaah  tersebut. 


3  aui  j-s-  jis  3  dbU“  3?  3*^  3  ■  3^  4  oülJa  3^  3^ 

^  l  ^  ^ 33  3^5  ^  3*^  j?.*  -4> Ji  1 _ 


Dari  Jabalah  bin  Abi  Sulaiman  beliau  berkata:  Saya  melihat 
Anas  bin  Malik  sholat  di  rumah  Abdullah  pada  pintu  kecil 
yang  mengawasi  masjid  dari  atas.  Dan  ia  melihat  ruku’  dan 
sujud  mereka  (jamaah  sholat) (riwayat  Ibnul  Mundzir  dalam 
al-Awsath) 


Hai  yang  jelas  tidak  boleh  adalah  seorang  bermakmum 
melalui  radio  atau  televisi  yang  menyiarkan  sholat 
berjamaah  secara  langsung. 
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Sholat  Sendirian  di  Belakang  Shaf 


Secara  asal,  seseorang  tidak  boleh  sholat  sendirian  di 
belakang  shaf.  Tapi  jika  ia  telah  berusaha  mencari  celah 
untuk  masuk  ke  dalam  shaf  namun  tidak 
mendapatkannya,  maka  ia  terpaksa  sholat  sendirian  di 
belakang  shaf,  yang  demikian  tidak  mengapa,  dan 
sholatnya  tetap  sah. 

Namun,  jika  ia  bersikap  meremehkan  dan  bermudah- 
mudahan,  saat  masih  ada  celah  di  shaf  depannya  namun 
ia  tidak  masuk  ke  dalam  shaf  itu  justru  ia  ambil  posisi 
sholat  sendirian  di  belakang  shaf,  maka  sholatnya  tidak 
sah. 

Inilah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Syaikhul  Islam  Ibn 
Taimiyyah  dan  dikuatkan  oleh  Syaikh  Ibn  Utsaimin  (asy- 
Syarhul  Mukhtashar  ala  Bulughil  Maram  libni  Utsaimin 
(3/255)). 

Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad  menjelaskan  bahwa 
larangan  sholat  sendirian  di  belakang  shaf  itu  hanyalah 
untuk  pria,  sedangkan  bagi  wanita  tidak  mengapa,  sesuai 
dengan  hadits  riwayat  Abu  Dawud  bahwa  Nabi  sholat 
bersama  Anas  dan  seorang  wanita.  Anas  berdiri  di  sebelah 
kanan  Nabi,  sedangkan  seorang  wanita  sholat  di  belakang 
mereka  ( Syarh  Sunan  Abi  Dawud  UAbdil  Muhsin  (4/85)). 

Dalil  yang  menunjukkan  tidak  bolehnya  seorang  laki-laki 
sholat  di  belakang  shaf  sendirian  adalah: 
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4JJI  <J$^~  3^  4ijJl  (2^*  j^3  jji  ^gip  3"^ 

f/jll  ^./j 0 1  (jrpM  dfA?  sj.1 jj  LIL^  ^  ÜL>-  LlIL^j  ell*jlll  (*^"3  ‘4^3' 
aIIp  ÜJl  4ÜI  ,fgj  aIIp  oiiji  jll  ouUJl  *^i-j 

>_  °  y2  oJj>-  (_gjJU  ifAs  f  i2Jj*>3<s  ^JLLojI  3^  33^sA)I  p-l^j 


Dari  Ali  bin  Syaiban  yang  beliau  adalah  utusan,  beliau 
berkata:  Kami  keluar  hingga  kami  sampai  kepada  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  kemudian  kami  membaiat  beliau 
dan  sholat  di  belakang  beliau.  Kemudian  kami  sholat  di 
belakang  beliau  pada  sholat  yang  lain  hingga  beliau 
menyelesaikan  sholat.  Kemudian  beliau  melihat  seorang 
laki-laki  sholat  sendirian  di  belakang  shaf  sehingga  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  berdiri  di  dekatnya  ketika  orang 
itu  selesai  sholat.  Kemudian  beliau  bersabda:  Hadapilah 
sholatmu  (ulang  lagi)  karena  tidak  ada  sholat  bagi  yang 
berdiri  di  belakang  shaf  (sendirian) (H.R  Ibnu  Majah,  Ahmad, 
dinyatakan  sanadnya  shahih  oleh  al-Mundziri  dan 
dishahihkan  al-Albany) 
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HAL-HAL  TERKAIT  IMAM  DAN  MAKMUM 


Larangan  Meninggalkan  Masjid  Saat  Sudah 
Dikumandangkan  Adzan  Kecuali  Jika  Ada  Keperluan 


Tidaklah  ada  yang  mendengar  adzan  di  masjidku  kemudian 
keluar  darinya  kecuali  karena  ada  keperluan,  kemudian 
tidak  kembali  kecuali  ia  adalah  munafiq  (H.R  atThobarony, 
dinyatakan  oleh  al-Haitsamy  bahwa  para  perawinya  adalah 
para  perawi  dalam  as-Shahih) 


(J-£rj  jSJül  jSli  &jyj a  (3  ISjjÜ  l (jj 

e fj/j J*  jjI  3^-S  3"*  <JS^~  ajij^  -L=s_L^SJl  /j-# 

iJt aJLp  4JJI  LI  jJLä  I  T&  L«l 


Dari  Abusy  Sya’tsaa’  beliau  berkata:  Kami  sedang  duduk  di 
masjid  bersama  Abu  Hurairah  kemudian  muadzin 
mengumandangkan  adzan.  Tiba-tiba  seorang  laki-laki 
berdiri  dari  masjid  berjalan  pergi.  Kemudian  Abu  Hurairah 
mengikuti  dengan  pandangannya  hingga  laki-laki  itu  keluar 
masjid.  Maka  Abu  Hurairah  berkata:  Orang  ini  telah 
bermaksiat  kepada  Abul  Qosim  (Nabi  Muhammad) 
shollallahu  alaihi  wasallam  (H.R  Muslim) 


Tidak  boleh  bagi  seseorang  yang  sedang  berada  di  masjid 
saat  dikumandangkan  adzan  kemudian  keluar  kecuali  jika 
ia  ada  keperluan  seperti  ke  toilet,  atau  karena  sakit,  atau 
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menjadi  Imam  atau  muadzin  di  tempat  lain,  atau  hendak 
sholat  di  masjid  lain  untuk  dilakukan  sholat  jenazah 
setelahnya.  Bisa  juga  karena  berpindah  ke  masjid  lain 
karena  sebab  yang  syar’i  karena  bacaan  Imamnya  lebih 
baik,  atau  sebab  lain  (penjelasan  Syaikh  Ibn  Utsaimin 
dalam  Syarh  Riyaadhis  Shoolihin  (1/2140)). 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  juga  pernah  lupa  bahwa 
beliau  belum  suci  (dari  janabah)  saat  akan  menjadi  Imam 
dan  shof  sudah  ditegakkan.  Akhirnya  beliau 
memerintahkan  para  Sahabat  untuk  tetap  di  posisi 
mereka,  kemudian  beliau  keluar  masjid  untuk  mandi  dan 
kembali  menjadi  Imam.  Hai  itu  juga  menunjukkan 
bolehnya  keluar  dari  masjid  setelah  dikumandangkan 
adzan/iqomat  karena  ada  keperluan  yang  harus 
dikerjakan. 


i-Jil  JjJ  aJLp  dJl  dJl  dl  (jj  Ja 

JlJ  01  I  <j  Bl  JL>-  L-jjjdjdl  tUd_pj 

^JiX«xpl  Jjj  J.L»  4Alj  ° Ja.  ■  j  ULJ|  OdO* 


Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  keluar  (menuju  masjid)  dan  telah 
dikumandangkan  iqomat  sholat  serta  shaf  telah  ditegakkan, 
hingga  ketika  beliau  telah  berdiri  di  tempat  sholatnya  dan 
kami  menunggu  takbir  beliau.  Beliau  berpaling  dan 
menyatakan:  Tetaplah  di  tempat  kalian.  Maka  kami  diam 
tetap  dalam  keadaan  kami  itu  hingga  beliau  keluar  menuju 
kami  kepalanya  meneteskan  air  (menunjukkan  bahwa 
beliau)  telah  mandi  (H.R  al-Bukhari) 
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Larangan  Mendatangi  Sholat  Berjamaah  dengan 
Tergesa-gesa.  Hendaknya  Berjalan  dengan  Tenang 


dp  ÜJt  Jb  l£s\  JLj  Ud  3^  j*  «la  J\  J>  dl  j£p  jp 
IjJlS  3^  dLä  ijL^j  d?r  il  j*JL'-“3 

idjll  Lij  Ijl L«j  ‘U^SsJCvJLj  idJLstä  s'ddl  li!  IjJjLaj  3^ 


tyu 


Dari  Abdullah  bin  Abi  Qotadah  dari  ayahnya  beliau  berkata: 
Ketika  kami  sholat  bersama  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  tiba-tiba  terdengar  gerakan  kaki  para  lelaki 
(tergesa-gesa).  Setelah  selesai  sholat  beliau  bertanya:  Ada 
apa  dengan  kalian.  Para  Sahabat  menyatakan:  Kami 
tergesa-gesa  menuju  sholat.  Nabi  menyatakan:  Janganlah 
demikian.  Jika  kalian  mendatangi  sholat,  hendaknya  kalian 
tenang.  Apa  yang  kalian  dapati  maka  sholatlah,  apa  yang 
terluput,  maka  sempurnakanlah  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim) 


Tetap  Mendapatkan  Pahala  Sempurna  Bagi  yang 
Terlambat  Datang  Sholat  Berjamaah  di  Masjid  Karena 
Udzur 


jL  >j  di  SiUt  ijk  d  jAß  Q  f  ddj 


Barangsiapa  yang  berwudhu  kemudian  menyempumakan 
wudhu’nya  kemudian  berangkat  (ke  masjid),  di  sana  ia 
dapati  manusia  telah  selesai  sholat,  Allah  Azza  Wa  Jalla 
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akan  memberikan  kepadanya  pahala  seperti  orang  yang 
hadir  dan  sholat,  tidaklah  dikurangi  dari  pahalanya 
sedikitpun  (H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan  al-Hakim  dan 
disepakati  adz-Dzahaby  dan  al-Albany). 


Bolehkah  Mengadakan  Sholat  Berjamaah  Berikutnya 
Ketika  Terlambat,  di  Masjid  yang  Baru  Selesai  Sholat 
Berjamaah? 


Jawabannya:  Boleh.  Selama  hal  itu  tidak  dijadikan  sebagai 
kebiasaan  sehingga  menggampangkan  untuk  terlambat 
dan  dikhawatirkan  akan  menimbulkan  perpecahan  dan 
kebencian  di  antara  kaum  muslimin.  Secara  asal 
hukumnya  boleh. 


aIji  aIii  (j bU-j  01 

|jj&  aJLp  dJl  J j\jii  aJLp 


Dari  Abu  Said  al-Khudry  -radhiyallahu  anhu-  bahwa 
seorang  laki-laki  masuk  ke  masjid  saat  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  telah  sholat  bersama  para 
Sahabatnya.  Maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
bersabda:  Barangsiapa  yang  (mau)  bershodaqoh  untuk  satu 
orang  ini  sehingga  sholat  bersamanya?  Maka  berdirilah  satu 
orang  laki-laki  kemudian  sholat  (berjamaah  bersama  orang 
yang  terlambat,  pent)(H.R  Ahmad) 


✓  «  ✓  ^  f  Os  /  <  s  s  01  <  . 

•  Jli  üL^-iP  ^p 
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Dari  Abu  Utsman  beliau  berkata:  Anas  mendatangi  kami  (di 
masjid)  saat  kami  telah  sholat.  Maka  beliau  (menyuruh) 
adzan,  iqomat,  dan  sholat  bersama  para  Sahabatnya 
(riwayat  al-Baihaqy,  dan  disebutkan  secara  ta’liq  oleh  al- 
Bukhari  dalam  Shahihnya) 


Dari  Salamah  bin  Kuhail  bahwasanya  Ibnu  Mas’ud  masuk 
ke  masjid  yang  telah  ditegakkan  sholat  (berjamaah),  maka 
beliau  kemudian  berjamaah  dengan  Alqomah,  Masruq,  dan 
al-Aswad  (H.R  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang 
shahih). 


Bagi  seorang  yang  terlambat  mendatangi  sholat  berjamaah, 
ia  bisa  memilih  melakukan  salah  satu  dari  tindakan: 

1.  Pindah  mencari  masjid  lain  untuk  sholat  berjamaah 
(seperti  yang  dilakukan  Sahabat  al-Aswad),  atau 

2.  Mengadakan  sholat  berjamaah  lagi  (seperti  yang 
dilakukan  oleh  Sahabat  Anas  bin  Malik  dan  Ibnu 
Mas’ud) 

3.  Sholat  sendiri-sendiri 

4.  Pulang  ke  rumah  sholat  berjamaah  dengan  yang  ada 
di  rumah.  Hai  ini  juga  pernah  dilakukan  Nabi 


Jjjl  äijJAJI  A*  j*— Le»  j  aJLp  auI  aüI  jjAj  0 '  (Js* 

'A  aL a1  aJ yd  Ji-S-ä  \pAs  Ji  JA-ji 


dari  Abu  Bakrah  bahwasanya  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  datang  dari  pinggiran  Madinah  hendak  sholat, 
temyata  beliau  dapati  manusia  telah  selesai  sholat  Maka 
kemudian  beliau  kembali  ke  rumahnya,  mengumpulkan 
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keluarganya  dan  sholat  bersama  mereka  (H.R  atThobarony, 
dinyatakan  para  perawinya  terpercaya  oleh  al-Haitsamy) 

Disyariatkannya  Mengganti  Imam  Saat  Batal  di  Tengah 
Sholat 

Jika  Imam  tidak  bisa  melanjutkan  sholat  karena  sebab 
tertentu  seperti  batal  wudhu’nya,  lupa  belum  berwudhu’, 
atau  sebab  lainnya,  maka  ia  bisa  memilih  makmum  untuk 
menggantikan  dirinya  dan  meneruskan  sholat. 
Sebagaimana  Umar  bin  al-Khotthob  ketika  ditikam  pada 
sholat  Subuh,  beliau  memegang  tangan  Abdurrahman  bin 
Auf  untuk  menggantikan  beliau  sebagai  Imam  (H.R  al- 
Bukhari).  Demikian  juga  Ali  bin  Abi  Tholib  pernah  terkena 
mimisan  di  hidungnya,  kemudian  beliau  memilih  salah 
satu  makmum  untuk  menjadi  Imam  menggantikannya 
(riwayat  Said  bin  Manshur). 

Yang  dipilih  untuk  menggantikan  Imam  sebaiknya  adalah 
seseorang  yang  ikut  sholat  berjamaah  sejak  awal. 

Namun,  jika  yang  dipilih  menggantikan  Imam  adalah 
masbuq,  maka  masbuq  melanjutkan  Imam.  Saat 
semestinya  salam,  masbuq  yang  menjadi  Imam  itu 
memberikan  isyarat  dan  makmum  boleh  memilih,  apakah 
memisahkan  diri  (salam  duluan),  atau  duduk  menunggu 
Imam  masbuq  ini  menyelesaikan  sholatnya  (al-Minhaj 
karya  anNawawy  (1/64)). 

Sebagian  Ulama  menjelaskan  bahwa  Imam  masbuq  yang 
hendak  sampai  pada  bagian  salam  untuk  makmum,  bisa 
memilih  salah  satu  makmum  menggantikan  dirinya 

354 


sebagai  Imam,  agar  Imam  dan  makmum  salam  bersama- 
sama,  sedangkan  dirinya  melanjutkan  sholat  sendirian. 


Jika  Imam  tidak  memilih  seseorang  untuk  menggantikan, 
maka  makmum  bisa  saja  melakukan  salah  satu  hal: 

1.  Memilih  (dengan  memberi  isyarat)  agar  salah  satu 
makmum  menjadi  Imam,  atau 

2.  Melanjutkan  sholat  sebagai  sholat  sendiri-sendiri 
(disarikan  dari  penjelasan  Ibnu  Qudamah  dalam  asy- 

Syarhul  Kabiir  (1/ 498)). 

Setelah  Selesai  Sholat  Berjamaah,  Imam  Baru  Sadar 
Bahwa  Ia  Masih  Berhadats 


Jika  setelah  selesai  sholat  berjamaah  Imam  baru  sadar 
bahwa  ia  ternyata  berhadats,  maka  sholat  makmum  sah 
(tidak  harus  mengulang)  sedangkan  sholat  Imam  batal 
(harus  mengulang)  (penjelasan  Ibnu  Qudamah  dalam  asy- 
Syarhul  Kabiir  (2/55)). 


Sebagaimana  hal  tersebut  pernah  terjadi  pada  para 
Sahabat  seperti  Umar  bin  al-Khotthob,  Utsman,  Ali  dan 
Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhum  ajmain.  Mereka  pernah 
sholat  menjadi  Imam,  kemudian  selesai  sholat  sadar  masih 
berhadats,  maka  mereka  mengulangi  sholat  dan  tidak 
menyuruh  makmum  untuk  mengulangi  sholat  (disebutkan 
Ibnu  Qudamah  dalam  al-Mughni  (3/265)). 


V  (1)1  (  Sli-lä  (1)1  i  jt-cA Ijjl 


Dari  Ibrahim  bahwasanya  Umar  sholat  bersama  manusia 
dalam  keadaan  junub,  kemudian  ia  mengulangi  sholat  dan 
tidak  memerintahkan  mereka  (makmum)  untuk  mengulangi 
sholat  (H.R  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushonnaf) 
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i  SIpU  jolj  iü\  'ß's  "(ir  t  eljJJl  j^4  iil  ‘  jAp  jjI  ^ 

Ijl« 


Dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  ia  sholat  bersama  mereka 
(para  makmum)  sholat  Subuh  kemudian  beliau  baru  ingat 
bahwa  beliau  sholat  tanpa  berwudhu’,  maka  beliau 
mengulangi  sedangkan  mereka  (para  makmum)  tidak 
mengulangi  (H.R  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushonnaf) 


jPj  l  jbÜP  b)l  !  Ojlil  jj-«P  J^P 


ijjLii  sipü  c  4. 


Dari  Muhammad  bin  Amr  bin  al-Harits  bin  al-Mustholiq 
bahwasanya  Utsman  sholat  bersama  manusia  dalam 
keadaan  junub  kemudian  beliau  mengulang  sholat  dan 
mereka  (para  makmum)  tidak  mengulang  sholat  (riwayat  al- 
Baihaqy  dalam  Ma’rifatus  Sunan  wal  Atsar) 


5  o  £ 


^  öJiT  c  (ij  i  J LS  c 


Dari  Ali  beliau  berkata:  Jika  seorang  junub  sholat  bersama 
suatu  kaum  menjadi  Imam  bagi  mereka,  maka  aku 
perintahkan  ia  untuk  mandi  dan  mengulang  sholatnya  dan 
aku  tidak  memerintahkan  mereka  (para  makmum)  untuk 
mengulang  (sholatnya) (riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam 
Mushonnaf) 
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Namun  jika  seorang  makmum  mengetahui  dengan  yakin 
bahwa  Imamnya  telah  berhadats  saat  sebelum  sholat 
selesai,  tapi  ia  tetap  sholat  bersamanya,  maka  sholatnya 
juga  tidak  sah. 

Sholat  Imam  Terpengaruh  dengan  Keadaan  Makmum 


Jill  J&>  I  £j>  J^>  Ait  Jij  jp  (ji  ja  g33  (ij  5^ 

5t  5T^J°I  \1&  4jI  JlS  3^1  UlS  ÄjT  J  Sijii  pjJb  \'J&  ^laJl 

«.JVSjJl 


Dari  Abu  Rouh  dari  Dzil  Kalaa’  dari  seorang  laki-laki 
(Sahabat  Nabi)  bahwasanya  ia  sholat  Subuh  bersama  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam,  beliau  membaca  surat  arRuum 
kemudian  beliau  mengulang-ulang  satu  ayat  (karena  ada 
yang  terlupa,  pent).  Ketika  selesai  sholat  beliau  bersabda: 
Sesungguhnya  tersamarkan  padaku  (bacaan)  al-Quran. 
Sesungguhnya  kaum  di  antara  kalian  ada  yang  sholat 
bersama  kami  tidak  menyempumakan  wudhu.  Barangsiapa 
yang  sholat  bersama  kami  hendaknya  memperbaiki 
wudhu’nya  (H.R  Ahmad,  dihasankan  Ibnu  Katsir  dan  al- 
Albany) 


Al-Imam  Ibnu  Katsir  rahimahullah  menyatakan:  “Hadits  ini 
sanadnya  hasan  dan  matannya  hasan.  Di  dalamnya 
terdapat  rahasia  yang  menakjubkan  dan  berita  yang  aneh, 
bahwa  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  terpengaruh 
dengan  tidak  sempumanya  wudhu’  pada  orang  yang 
bermakmum  pada  beliau.  Ini  menunjukkan  bahwa  sholat 
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makmum  berkaitan  dengan  sholat  Imam  (Tafsir  Ihn  Katsir  di 
akhir  surat  arRuum) 


Faidah  lain  yang  bisa  diambil  dari  hadits: 

1.  Disunnahkannya  sholat  berjamaah  bersama  orang- 
orang  shalih  yang  perhatian  dengan  sunnah  dan 
memperbaiki  wudhu’  mereka. 

2.  Menyempurnakan  wudhu  menyebabkan 

dimudahkannya  seseorang  untuk  menunaikan 
ibadah  dan  menyempurnakannya 

(disarikan  dari  Tafsir  Ibn  Katsir  surat  atTaubah  ayat  108). 


Imam  yang  Dibenci  oleh  Makmum 

ijj  ä\y>\j  j*4->bT  jjbr  ^  3j 


Ada  3  kelompok  orang  yang  sholatnya  tidak  melewati 
telinga  mereka:  Budak  yang  lari  (dari  tuannya)  hingga 
kembali,  seorang  wanita  yang  melewati  malam  dalam 
keadaan  suaminya  marah,  dan  seorang  imam  suatu  kaum 
yang  mereka  membencinya  (H.R  atTirmidzi  dihasankan 
olehnya  dan  disepakati  al-Albany) 


Al-Imam  Ahmad  menjelaskan:  jika  yang  membencinya 
adalah  satu,  dua,  atau  tiga  (makmum),  maka  yang  demikian 
tidak  mengapa,  hingga  yang  membencinya  adalah 
mayoritas  (makmum).  Jika  imam  adalah  orang  yang  baik 
Diennya  dan  berada  di  atas  sunnah,  kemudian  makmum 
membencinya  karena  itu,  yang  demikian  tidaklah  makruh  ia 
menjadi  imam  (al-Mughni  karya  Ibnu  Qudamah(3/  482)) 


Ibnul  Malik  menjelaskan  bahwa  hal  ini  jika  Imam  tersebut 
adalah  orang  yang  berbuat  kebid’ahan,  kefasikan,  atau 
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bodoh  (tidak  tahu  ilmu  Dien).  Adapun  jika  kebencian 
pribadi  karena  masalah  duniawi,  maka  yang  demikian 
tidaklah  menjadi  masalah  (disarikan  dalam  Tuhfatul 
Ahwadzi  (2/288)). 

Jika  Imam  Sholat  Duduk,  Apa  yang  Dilakukan 
Makmum? 


Ada  dua  keadaan,  sebagaimana  perincian  yang  dijelaskan 
dalam  Fatwa  al-Lajnah  adDaaimah: 

1.  Imam  tidak  bisa  sholat  duduk  sejak  awal  sholat,  maka 
para  makmum  juga  memulai  sholat  duduk  dari  awal. 


(JjAj  LgJl  aAjLp  ^j£* 

\^l2s>r\  d)l  X  jLill  L2US  Lt-JlA-  .iiLi  3A? 

IStj  ISü  4j  i*DVI  Lei  JlJ  3  i  I  bSJLs 

IXj^ü-  IjJülai  LtvJlA- 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  Ummul  Mukminin 
bahwasanya  beliau  berkata:  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  sholat  di  rumahnya  ketika  sakit  dalam 
keadaan  duduk.  Maka  para  Sahabat  sholat  di  belakang 
beliau  dengan  berdiri.  Maka  beliau  memberikan  isyarat 
agar  para  makmum  duduk.  Setelah  selesai  sholat  beliau 
bersabda:  Sesungguhnya  Imam  dijadikan  untuk  diikuti. 
Jika  ia  rukuk,  maka  rukuklah.  Jika  ia  bangkit  maka 
bangkitlah.  Jika  ia  sholat  dengan  duduk,  maka  sholatlah 
dengan  duduk  (H.R  al-Bukhari) 
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2.  Imam  di  permulaan  sholat  berdiri,  kemudian  di 
pertengahan  sholat  tidak  bisa  berdiri  dan  sholat 
duduk,  maka  makmum  boleh  terus  sholat  dengan 
berdiri. 


Dalilnya  adalah  hadits  Aisyah  riwayat  al-Bukhari 
bahwa  pada  saat  Nabi  sakit,  Abu  Bakr  awalnya  menjadi 
Imam.  Kemudian  setelah  Nabi  merasa  beliau  bisa 
sholat  berjamaah  beliau  dipapah  oleh  Ali  dan  Abbas 
hingga  mengambil  posisi  di  samping  Abu  Bakr.  Nabi 
menjadi  imam  dengan  duduk  dan  para  Sahabat 
melanjutkan  sholat  seperti  keadaan  semula  (tetap 
berdiri). 


i  dl  Jud  jiii  i  di  Jb  *Js\  jil 

Ulitaj  cJb  .  .  A-p  Al  3  J.U»  3  3*^  3b 

(U  v  dl  Jud  4^3  dd  *!)i  Jd  jut jr  dd 

p  Jjdi  cdb  .  .  A-p  Al  3  3  3*^3  3b  aJJI  (J jAj  Ij 

JjAj  Ij  N  di  3  di  Jbf  ^  dd  ^pli  «.jll! 

(^ptl  ^  3-ddli  Jj <Ü  <3  J.U  J,  Jlll  AJl 

3-ßlj  Ai)!  15  ^  N  dii  ^l!)!  Jud  Jlli  (Jllt  aILp 

jLijJl  aJp  3dl  3  1 _ ^Sd 

«dl  ^iSjl  Ji_  51  p,  J\  31  (ij  dd  dJi  Jb  Ja/iI 

( jl  jJdj  dd  dJl  aJJI  3y~"j  b)  3d-ä  3_j-b^il 
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jß\  cJf  jiP  aJ  Jlli  jip  13  lljj  *>U-j  6lSj  ^  ß\  JUS 

£y>  JjSrJ  jjJLwiJ  “'4^'  LS^5  kÜJj  jSsj  jjl  vÜJ'i-; 

^il^2j  jSo  jjlJ  j g Jä 'I  ä*jCd  Ö’Ji'-l  ui-i  *J&-  a_^aJ 

'pLj  Aiip  ilji  Jb  j^i  di  Ujti  j&fej  4J0  ^  ß\  sij  üli  ^iliu 
Jli  jSo  (_^l  l_~^>r  äLCvJb>rll  <Ul?r  (_^l  (JjLCvJjvl  jll  V  Ol-J 

^LÜlj  'ßLj  ^jiv»  ^glil  ^Ij  jJkj  jjI  JjÜJ 

J-pll  jd~"J  dtp  aJJ|  ßL?  ^glilj  ßj  d  ä'jd^J 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  merasa  berat 
(mengerjakan  sholat  karena  sakit)  kemudian  beliau 
bertanya:  Apakah  manusia  sudah  sholat?  Kami 
mengatakan:  Tidak.  Mereka  menunggu  arida.  Nabi 
bersabda:  Letakkan  untukku  air  dalam  bejana.  Aisyah 
berkata:  Maka  kami  lakukan  hal  itu.  Kemudian  beliau 
mandi.  Saat  akan  bangkit  beliau  pingsan.  Kemudian 
beliau  siuman.  Kemudian  Nabi  bertanya:  Apakah 
manusia  sudah  sholat?  Kami  berkata:  Tidak.  Mereka 
menunggu  anda  wahai  Rasulullah.  Nabi  bersabda: 
Letakkan  untukku  air  di  bejana.  Kemudian  beliau  duduk 
dan  mandi.  Saat  akan  bangkit  beliau  pingsan. 

Kemudian  beliau  tersadar.  Kemudian  bertanya:  Apakah 
manusia  sudah  sholat.  Kami  berkata:  Tidak.  Mereka 
menunggu  anda  wahai  Rasulullah.  Nabi  bersabda: 
Letakkan  untukku  air  di  bejana.  Kemudian  beliau  duduk 
dan  mandi.  Saat  akan  bangkit  beliau  pingsan. 

Kemudian  beliau  siuman.  Kemudian  beliau  bertanya: 
Apakah  manusia  sudah  sholat?  Kami  berkata:  Tidak. 
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Mereka  menunggu  anda  wahai  Rasulullah.  Manusia 
diam  di  masjid  menunggu  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  untuk  sholat  Isya.  Kemudian  Nabi  mengutus 
orang  untuk  memerintahkan  Abu  Bakr  agar  sholat 
bersama  manusia  (sebagai  Imam).  Kemudian  utusan  itu 
dating  dan  berkata  (kepada  Abu  Bakr):  Sesungguhnya 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  memerintahkan 
engkau  untuk  sholat  bersama  manusia.  Abu  Bakr 
adalah  seseorang  yang  lembut.  Ia  berkata  kepada 
Umar:  Wahai  Umar,  sholatlah  bersama  manusia 
(sebagai  imam).  Umar  berkata  kepada  beliau:  Engkau 
lebih  berhak  untuk  itu.  Maka  Abu  Bakr  menjadi  Imam 
pada  hari-hari  itu.  Kemudian  (setelah  beberapa  hari) 
Nabi  merasa  agak  baikan.  Kemudian  beliau  keluar 
dipapah  dua  orang  salah  satunya  Abbas  untuk  sholat 
Dzhuhur.  Pada  saat  itu  Abu  Bakr  sedang  mengimami 
manusia.  Ketika  Abu  Bakr  melihat  Nabi,  beliau  mundur. 
Nabi  memberi  isyarat  agar  Abu  Bakr  tidak  mundur 
(tetap  di  tempat).  Nabi  berkata:  Dudukkan  aku  di 
sampingnya  (Abu  Bakr).  Maka  beliau  didudukkan  di 
samping  Abu  Bakr,  sehingga  Abu  Bakr  bermakmum 
kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  dan  manusia 
mengikuti  Abu  Bakr,  dalam  keadaan  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  sholat  duduk  (H.R  al-Bukhari  dari 
Aisyah) 


Imam  Segera  Beranjak  dari  Tempat  Selesai  Sholat 
Ketika  Ada  Keperluan 


^  J  J_ÜI)  iJlCuj  <uip  4jj|  S-jj 

^Ul  4j LCvj  tL-’l ij  l £■  jEj* 
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Dari  Uqbah  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Aku  sholat 
Ashar  di  belakang  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  di 
Madinah.  Kemudian  beliau  salam  kemudian  bangkit  dengan 
cepatnga.  Beliau  melangkahi  pundak-pundak  manusia 
berjalan  menuju  kamar-kamar  sebagian  istringa.  Manusia 
merasa  kaget  dengan  cepatnga  langkah  beliau.  Setelah  itu 
beliau  keluar  menuju  manusia  dan  melihat  para  Sahabat 
heran  dengan  perbuatan  beliau,  kemudian  beliau  bersabda: 
Aku  ingat  sesuatu  berupa  biji  emas  di  sisi  kami  (gang  harus 
dibagikan),  aku  tidak  suka  jika  hal  itu  akan  menahanku, 
maka  aku  perintahkan  untuk  (segera)  dibagikan  (H.R  al- 
Bukhari) 

Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  Imam  untuk  segera 
beranjak  dari  tempat  sholat  setelah  salam  tanpa  harus 
berdzikir,  jika  memang  ada  keperluan.  Sebagaimana  hal 
tersebut  dijelaskan  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  dalam  Fathul 
Bari. 


Setelah  Salam  dan  Berdiam  Sejenak,  Imam  Berpaling  ke 
Arah  Kanan  atau  Kiri  Kemudian  Menghadap  Ke 
Makmum 


gylaJ  •}  'M  «l^’T  Jdflüf  cJL  Jll  £ÜJl 

‘Upr  i aJLp  aJJI  aJJI  j jDj  LS  li!  LSI  jb 


Dari  as-Suddi  beliau  berkata:  Aku  bertanga  kepada  Anas 
bagaimana  aku  berpaling  jika  selesai  sholat.  Dari  kanan 


atau  dari  kiri?  Beliau  berkata:  Aku  kebanyakan  melihat 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  berpaling  dari 
kanannya  (H.R  Muslim) 


Ibnu  Mas’ud  radhiyallahu  anhu  berkata: 

I  t  0 1  aJ[p  diS-  0 1  A'ddp  /p  (1) '  1 1  1 

äjLc»o  ^JJl  lS^  “taJ 


Janganlah  kalian  menjadikan  sesuatu  bagi  syaithan  dalam 
sholatnya.  Ia  menganggap  bahwa  yang  benar  tidaklah 
berpaling  kecuali  dari  kanan.  Sungguh  aku  telah  melihat 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  kebanyakan  berpaling  dari 
kirinya  (H.R  al-Bukhari) 


jJf  SbCs  Jidp  \A  jildj  aIIp  ÜJl  tJlp  fJiS\  OIS'  jll  ylli  äjj?“  jP 


4^  Hip 


Dari  Samurah  bin  Jundab  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  jika  selesai  sholat 
menghadapkan  wajahnya  ke  arah  kami  (H.R  al-Bukhari) 
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SHOLAT  JUMAT 


Siapa  saja  yang  wajib  melakukan  sholat  Jumat? 

Jawab: 


jf  i\^\  jf  3Jvjt  Sfl  4^1^  J  JdA  ^S"  JJ 


°f  $  •' 
J' 


“Sholat  Jumat  wajib  dilakukan  setiap  muslim  secara 
berjamaah,  kecuali  4  golongan:  hamba  sahaya,  wanita, 
anak  kecil,  dan  orang  yang  sakit  “  (H.R  Abu  Dawud). 

Hadits  tersebut  dinilai  lemah  oleh  sebagian  Ulama’  karena 
diriwayatkan  oleh  Thariq  bin  Syihab  yang  tidak  pernah 
mendengar  langsung  dari  Nabi.  Namun,  meski  ia  tidak 
pernah  mendengar  langsung  dari  Nabi,  ia  pernah  melihat 
Nabi  (sebagaimana  dinyatakan  Abu  Dawud),  sehingga 
termasuk  kategori  Sahabat  (sebagaimana  pendapat  Ibnu 
Mandah  dan  Abu  Nu’aim).  Kalaupun  hadits  tersebut 
terhitung  mursal,  namun  merupakan  mursal  shohaby  yang 
bukan  merupakan  sisi  kelemahan  dalam  hadits 
sebagaimana  dijelaskan  oleh  Imam  anNawawy.  Beberapa 
Ulama’  yang  menshahihkan  hadits  tersebut  di  antaranya 
adalah  al-Hakim,  adz-Dzahaby,  al-Baihaqy,  Ibnu  Rojab 
(dalam  Fathul  Baari),  Ibnu  Katsir  (dalam  Irsyadul  Faqiih) 
dan  Syaikh  Muhammad  Nashiruddin  al-Albaany.  Bahkan 
al-Baihaqy  menyatakan  bahwa  hadits  ini  memiliki  jalur- 
jalur  periwayatan  lain  yang  menguatkannya,  di  antaranya 
hadits  Jabir  dan  Tamim  adDaari. 
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Selain  4  golongan  tersebut,  yang  termasuk  tidak  wajib 
melakukan  sholat  Jumat  adalah  musafir.  Sebagaimana 
Nabi  ketika  melakukan  haji  wada’  pada  saat  wukuf  di 
Arafah  bertepatan  dengan  hari  Jumat  beliau  tidak  sholat 
Jumat,  namun  sholat  dzhuhur  (hadits  Jabir  riwayat 
Muslim).  Demikian  juga  tidak  pernah  ternukil  dalam 
sebuah  hadits  bahwa  Nabi  pada  saat  safar  melakukan 
sholat  Jumat.  Beliau  juga  tidak  pernah  memerintahkan 
para  Sahabat  yang  safar  untuk  melakukan  sholat  Jumat. 

Bisa  disimpulkan  bahwa  golongan  yang  wajib  melakukan 
sholat  Jumat  adalah: 

1.  Mukallaf  dan  berakal  sehat. 

Sholat  Jumat  tidak  wajib  bagi  anak  kecil  yang  belum 
baligh,  ataupun  orang  gila,  dan  orang  yang  hilang 
kesadaran.  Non  muslim  juga  tidak  diwajibkan 
melakukan  sholat  Jumat,  dalam  arti  tidak  akan  ternilai 
sebagai  ibadah.  Namun,  sikap  mereka  tidak  sholat 
Jumat  tersebut  adalah  bentuk  dosa  yang  akan  dibalas 
dengan  adzab  di  akhirat. 

2.  Laki-laki. 

Wanita  tidak  wajib  sholat  Jumat. 

3.  Sehat. 

Orang  yang  sakit  tidak  wajib  sholat  Jumat. 

4. )  Mukim. 
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Musafir  tidak  wajib  melakukan  sholat  Jumat.  Namun, 
jika  ia  singgah  di  suatu  tempat  (perkampungan/kota) 
dan  sholat  Jumat  bersama  orang-orang  mukim  tersebut, 
ia  akan  mendapatkan  keutamaan  sholat  Jumat  yang 
besar,  dan  ia  tidak  terbebani  untuk  sholat  Dzhuhur  lagi 
(Fatwa  Syaikh  bin  Baz). 

5.  Merdeka. 

Hamba  sahaya  (budak)  tidak  wajib  melakukan  sholat 
Jumat. 

Apa  ancaman  bagi  orang  yang  tidak  melakukan 
sholat  Jumat  tanpa  udzur? 

Jawab: 

aljj)  ‘Uh  JJl  AjcJJM  hjj* 


“Barangsiapa  yang  meninggalkan  sholat  Jumat  3  kali 
karena  malas,  maka  Allah  akan  menutup  hatinya”  (H.R 
atTirmidzi). 


Kita  berlindung  kepada  Allah  dari  tertutupnya  hati  kita. 
Jika  seseorang  telah  tertutup  hatinya,  maka  nasehat- 
nasehat  dan  pelajaran  dari  alQuran  dan  hadits  Nabi  tidak 
akan  berpengaruh  padanya.  Jadilah  ia  sebagai  seorang 
munafiq.  Wal-iyaadzu  billaah! 


jt  ^  vT  jJLj  ii)i  Jb  dJi  jis  jis  S&i  ^  ^ 

^  aJ[p  jjjblä  (jjK»  ./J jl  -TPtJÜ 
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*As  ÄjLÜM  ÄiÜM  LftU  j  -tu  ÄitÜM 

<uii  ^S-  LäJ_^Iu 


Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata  Rasülullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  bersabda:  Bisa  jadi  ada  seseorang  gang 
membawa  sekumpulan  kambing  sejauh  jarak  1  atau  2  mil 
tidak  mendapatkan  padang  gembalaan  sehingga  naik  ke 
atas  lagi  kemudian  datang  waktu  sholat  Jumat  dia  tidak 
mendatanginya,  datang  Jumat  berikutnya  ia  tidak 

mendatanginya,  datang  Jumat  berikutnya  ia  tidak 

mendatanginya,  sampai  hatinya  menjadi  tertutup”(H.R  Ibnu 
Majah  dan  al-Hakim). 


“Vj  1*^-  JA -j  yi-  *^1 

ßS\  <3  ji  jll 


Dan  Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  seseorang  yang  (sering) 
berpuasa  siang  hari  dan  qiyamullail  pada  malam  hari 
namun  tidak  menghadiri  sholat  Jumat  dan  sholat  berjamaah 
(di  masjid)  5  waktu,  beliau  menjawab:  dia  di  anNaar 
(neraka)friwayat  atTirmidzi  dan  Ibnu  Abi  Syaibah). 

Apa  saja  udzur  syar’i  yang  membolehkan  seseorang 
laki-laki  meninggalkan  sholat  Jamaah  5  waktu  dan 
sholat  Jumat? 

Jawab: 
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Para  Ulama  menjelaskan  uzur-udzur  syar’i  yang 
membolehkan  seseorang  laki-laki  meninggalkan  sholat 
Jumat  dan  sholat  berjamaah  5  waktu  di  masjid.  Udzur- 
udzur  tersebut  di  antaranya: 

1 .  Sakit 

Sebagaimana  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  ketika 
sakit,  bebau  tidak  sholat  di  masjid  padahal  rumah 
beliau  berdampingan  dengan  masjid.  Justru  beliau 
memerintahkan  agar  Abu  Bakar  yang  menjadi  Imam 
sholat  menggantikan  beliau  (sebagaimana  riwayat 
alBukhari  dan  Muslim  dari  ‘Aisyah). 
Namun,  sangat  perlu  ditekankan  di  sini  bahwa  kadar 
sakitnya  adalah  sakit  yang  benar-benar  menyusahkan 
seseorang  untuk  bisa  mendatangi  sholat  berjamaah  di 
masjid. Dalam  menentukan  takaran  apakah  seseorang 
sakitnya  sudah  masuk  kategori  udzur  atau  belum, 
diperlukan  keimanan  dan  ketaqwaan  kepada  Allah  dari 
orang  yang  bersangkutan  agar  ia  tidak  bermudah- 
mudahan.  Demikianlah  diterapkan  pada  poin-poin 
udzur  yang  lain,  hendaknya  kadarnya  ditentukan 
secara  adil  (tidak  terlalu  ringan  dan  meremehkan,  tidak 
pula  sangat  ketat  dan  berlebih-lebihan). 

2.  Menahan  keluarnya  sesuatu  dari  2  jalan  (qubul  dan 
dubur) 

Seperti  seseorang  yang  menahan  kencing,  buang  air 
besar,  atau  buang  angin.  Jika  waktu  sholat  Jumat  tiba 
dan  dia  sedang  sangat  berkebutuhan  untuk  keperluan 
tersebut  sehingga  harus  antri  di  toilet  atau  semisalnya, 
jika  terluput  dari  sholat  Jumat,  maka  yang  demikian 
termasuk  udzur  baginya.  Karena  Nabi  shollallahu 
‘alaihi  wasallam  bersabda: 
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“Tidak  ada  sholat  pada  saat  makanan  dihidangkan  dan 
ketika  menahan  keluarnya  (sesuatu)  dari  2  jalan  (qubul 
dan  dubur)”  (H.R  Muslim) 

3.  Sudah  terhidang  makanan  di  hadapannya  dan  ia 
sangat  lapar. 

Dalilnya  adalah  hadits  riwayat  muslim  yang 
disebutkan  pada  poin  2.  Jika  memungkinkan  baginya 
untuk  mendahulukan  makan  kemudian  mendatangi 
masjid,  itulah  yang  diharapkan,  namun  jika  tidak 
memungkinkan  karena  sempitnya  waktu,  maka  hal  itu 
termasuk  udzur.  Misal:  Seseorang  yang  baru  pulang 
dari  safar  dalam  kondisi  sangat  lapar  dan  terasa  pada 
dirinya  tanda-tanda  lapar  yang  sangat  seperti  keringat 
dingin,  dada  berdegub  kencang,  dan  semisalnya. 
Sedangkan  waktu  pelaksanaan  sholat  Jumat  sudah 
hampir  berakhir.  Maka,  ia  hendaknya  mendahulukan 
makan.  Jika  memang  ia  terlewatkan  dari  sholat  Jumat 
karena  sebab  itu,  maka  hal  itu  termasuk  udzur.  Dalam 
hadits  juga  dinyatakan: 


IjJäjij  yj]\  ä'djs  01  4j  f. 
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“Jika  telah  dihidangkan  hidangan  makan  malam, 
mulailah  dengan  makan  hidangan  tersebut  sebelum 
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sholat  maghrib  dan  janganlah  tergesa-gesa  dari  makan 
malam  kalian”  (H.R  alBukhari) 

Hujan  lebat 

Sebagian  Ulama’  menyatakan  bahwa  hujan  rintik-rintik 
sudah  merupakan  udzur  (keringanan)  untuk  tidak 
mendatangi  sholat  berjamaah,  sebagaimana  hadits: 
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Dari  Abul  Malih  beliau  berkata:  Aku  pernah  keluar 
(menuju  masjid)  pada  malam  gang  hujan.  Ketika  aku 
kembali  ke  rumah,  aku  meminta  dibukakan  pintu. 
Kemudian  ayahku  bertanya  (dari  balik  pintu):  Siapa? 
Aku  menjawab:  Abul  Malih’.  Kemudian  ayahku  berkata: 
Sungguh  aku  pemah  bersama  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  pada  hari  Hudaibiyah  kemudian  kami 
ditimpa  hujan  yang  tidak  sampai  membasahi  bagian 
bawah  sandal-sandal  kami,  kemudian  berserulah 
muadzin  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam: 
‘Sholatlah  di  tempat  tinggal  kalian’  (H.R  Ibnu  Majah, 
Ahmad) 

Namun,  jika  seseorang  tetap  berusaha  mendatangi 
masjid  untuk  mendapatkan  keutamaan  sholat  Jumat, 
maka  yang  demikian  lebih  utama. 
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5.  Angin  kencang  dan  dingin  sehingga  menghalangi  dari 
keluar  rumah. 

6.  Mengkhawatirkan  keselamatan  dirinya  (ketakutan  yang 
mencekam) 

Misalnya:  berlindung  dari  kejaran  penguasa  yang 
dholim  yang  akan  membunuhnya  bukan  secara  haq, 
atau  panik  menyelamatkan  diri  karena  adanya  bencana 
alam. 
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Dan  janganlah  kalian  menjatuhkan  diri  kalian  sendiri 
pada  kebinasaan(Q.S  alBaqoroh:  1 95). 

7.  Mengkhawatirkan  hartanya  yang  berharga  hilang  atau 
rusak  jika  ditinggal  pergi  mendatangi  sholat 
berjamaah. 

8.  Sedang  dalam  proses  pencarian  suatu  kendaraan/ 
barang  berharga  (bernilai  tinggi)  yang  sebelumnya 
hilang,  dan  teridentifikasi  barang  tersebut  sedang 
berada  di  suatu  tempat. 

Hai  itu  membutuhkan  tindakan  cepat  untuk  segera 
mendatangi  tempat  tersebut  agar  barangnya  bisa 
ditemukan.  Jika  ia  harus  mendatangi  masjid  untuk 
sholat  terlebih  dahulu,  maka  peluang  barang 
berharganya  ditemukan  sangat  kecil. 

9.  Ia  ditugasi  bekerja  untuk  menjaga  pengoperasian  alat- 
alat  berharga  milik  perusahaan  yang  jika  ditinggal 
untuk  mendatangi  masjid  pada  saat  itu  bisa 
menyebabkan  hilang  atau  rusaknya  barang  yang 
diamanahkan  padanya. 

Termasuk  kategori  ini  adalah  seseorang  yang  jam 
kerjanya  bertepatan  dengan  sholat  Jumat,  sedangkan 
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pekerjaan  tersebut  adalah  pekerjaan  penting  yang 
memberikan  maslahat  bagi  kaum  muslimin,  atau  suatu 
pekerjaan  tak  tergantikan  yang  jika  ditinggal  saat  itu 
bisa  menimbulkan  kerugian  besar  hilang/rusaknya 
barang  berharga  milik  perusahaan  yang 
mempekerjakannya.  Namun,  semestinya  hal  tersebut 
tidak  berlangsung  terus  menerus  sehingga 
menyebabkan  ia  selalu  meninggalkan  sholat  Jumat. 
Jika  pekerjaan  tersebut  sebenarnya  bisa  ditinggal 
tanpa  dikhawatirkan  ada  mudharat,  maka  hak  Allah 
adalah  yang  harus  didahulukan,  tetap  wajib 
mendatangi  sholat  Jumat. 


10. Menjaga  dan  merawat  seorang  yang  sakit  parah  dan 
dikhawatirkan  bisa  meninggal  atau  semakin  parah 
sakitnya  jika  ditinggal. 

11. Kecapekan  dan  mengantuk  yang  amat  sangat,  jika  ia 
sudah  tidak  bisa  lagi  mengerti  bacaan  apa  yang  sedang 
dibaca  dalam  sholat. 
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Dari  Anas  dari  Nabi  shollallahu  ‘alaihi  wasallam  beliau 
bersabda:  Jika  salah  seorang  dari  kalian  ngantuk 
dalam  sholat,  hendaknya  ia  tidur  (terlebih  dahulu) 
sampai  ia  bisa  mengerti  apa  yang  dibacanya”(H.R 
alBukhari) 
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Dari  Aisyah  bahwasanya  Rasülullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  bersabda:  Jika  salah  seorang  dari  kalian 
mengantuk  dalam  keadaan  ia  sholat,  hendaknya  tidur 
sampai  hilang  perasaan  kantuknya.  Karena  seorang 
jika  sholat  dalam  keadaan  mengantuk  ia  tidak 
mengetahui,  pada  saat  bermaksud  mohon  ampun 
namun  justru  mencela  dirinya  sendiri  “  (muttafaqun 
‘alaih). 

Syaikh  Muhammad  bin  Sholih  alUtsaimin  menjelaskan 
bahwa  seseorang  yang  sangat  mengantuk  dalam  sholat 
bisa  jadi  ia  berdoa  meminta  surga  namun  keliru 
berucap  meminta  neraka,  bermaksud  meminta 
hidayah,  justru  keliru  berucap  meminta  kesesatan, 
dan  semisalnya  (Syarh  Riyadis  Sholihin  juz  1  halaman 
166) 

12.Bersembunyi  karena  ditagih  hutang  pada  saat  ia 
benar-benar  tidak  memiliki  sesuatu  untuk  dibayarkan, 
sedangkan  penagihnya  adalah  orang  yang  akan 
menganiaya  ataupun  mencaci  maki  dan  umpatan 
berlebihan  yang  menyebabkan  ia  tidak  sanggup 
menahannya 

13. Imam  membaca  bacaan  dalam  sholat  yang  sangat 
panjang,  sedangkan  tidak  ditemukan  pengganti  atau 
masjid  lain  untuk  berpindah  melakukan  sholat. 
Sebagaimana  Nabi  memberikan  udzur  kepada  seorang 
Arab  Badui  yang  bermakmum  di  belakang  Muadz  bin 
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Jabal  yang  membaca  surat  alBaqoroh,  kemudian  orang 
tersebut  memisahkan  diri  dari  jamaah  dan  sholat 
sendirian  (riwayat  alBukhari  dan  Muslim). 

14.  Imam  cepat  sekali  dalam  sholatnya  (tidak 
thuma’ninah),  dan  tidak  ditemukan  pengganti  lain 
ataupun  masjid  yang  lainnya. 

Kadar  minimum  thuma’ninah  adalah  bisa  membaca 
bacaan  wajib  dalam  setiap  gerakan  minimal  1  kali. 
Seperti  bacaan  subhaana  robbiyal  adzhim  1  kali  pada 
saat  ruku’  dengan  catatan,  bacaan  1  kali  tersebut 
dibaca  pada  saat  posisi  benar-benar  sempurna  telah 
ruku’,  bukan  pada  saat  gerakan  perpindahan. 
Poin-poin  tentang  udzur  tersebut  kami  sarikan  dari 
penjelasan  Ibnu  Muflih  dalam  al-Furu’  dan  Syaikh 
Muhammad  bin  Sholih  al-Utsaimin  dalam  asy-Syarhul 
Mumti’.  Udzur  yang  disebutkan  tersebut  ada  yang 
memiliki  dalil  yang  shohih  dan  shorih,  ada  pula  yang 
merupakan  istinbath  (penggalian  hukum)  dari 
keumuman  dalil  yang  ada  serta  kaidah  bahwa  syariat- 
syariat  yang  ada  adalah  penjagaan  terhadap  5  hal 
utama  (ad-Dharuriyaatul  Khoms)  dalam  diri  manusia 
yaitu:  Dien,  akal,  jiwa,  harta,  dan  kehormatan.  Semua 
aturan-aturan  syar’i  yang  ada  adalah  untuk  menjaga 
lima  hal  utama  tersebut.  Demikian  juga  dalil-dalil 
umum  tentang  kemudahan  yang  diberikan  Allah  dan 
bahwa  agama  ini  adalah  mudah,  serta  perintah  untuk 
bertaqwa  kepada  Allah  semaksimal  mungkin  sesuai 
kemampuan. 
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“Maka  bertakwalah  kalian  kepada  Allah  semaksimal 
mungkin  sesuai  dengan  kemampuan  kalian”  (Q.S 
atTaghobun:  1 6). 
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“Allah  menghendaki  kemudahan  bagi  kalian  dan 
tidak  menghendaki  kesulitan  bagi  kalian”  (Q.S 
alBaqoroh:  1 85). 
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Dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  beliau  bersabda:  Sesungguhnya  agama  ini 
mudah,  dan  tidaklah  seseorang  memberat-beratkan 
dalam  beragama  kecuali  akan  terkalahkan”  (H.R 
alBukhari). 
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“Sesungguhnya  darah,  harta,  dan  kehormatan  kalian 
adalah  haram  atas  kalian  seperti  keharaman  hari  ini  di 
negeri  inipada  bulan  ini  (H.R  alBukhari  dan  Muslim). 

Apakah  seseorang  yang  terkena  udzur  untuk 
meninggalkan  sholat  Jumat  menggantinya  dengan 
sholat  dzhuhur? 


Jawab:  Ya,  menggantinya  dengan  sholat  dzhuhur. 
Demikian  juga  seseorang  yang  ketinggalan  (terlambat) 
sholat  Jumat  tidak  mendapati  minimal  1  rokaat. 


ä*}L^2j!  Jjii  Jl  ajJJM  Ajdp  ja  il 


JA 


376 


“Barangsiapa  gang  mendapati  satu  rokaat  dari  sholat  Jumat 
atau  selainnga  maka  ia  telah  mendapati  sholat”(H.R  Ibnu 
Majah  dari  Ibnu  Umar) 

Jika  seseorang  mendapati  1  rokaat  sholat  Jumat,  ia  tinggal 
menambah  1  rokaat  lagi.  Namun,  jika  ia  tidak 
mendapatkan  1  rokaatpun,  maka  ia  menggenapkan 
menjadi  total  4  rokaat. 

Terhitung  satu  rokaat  jika  seseorang  mendapatkan  ruku’ 
bersama  Imam 
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Barangsiapa  gang  mendapati  ruku’  maka  ia  telah 
mendapatkan  rokaat  (riwagat  Abu  Dawud) 

Batasannya  adalah  ruku’  di  rokaat  terakhir.  Jika  seseorang 
mendapati  ruku’  imam  di  rokaat  terakhir  pada  sholat 
Jumat,  ia  tinggal  menambah  1  rokaat  lagi.  Namun,  jika 
pada  rokaat  terakhir  ia  mendapati  Imam  sudah  I’tidal  atau 
setelahnya,  maka  ia  harus  sholat  4  rokaat  lagi  (Fatwa  al- 
Lajnah  adDaaimah). 

Bolehkah  pelaksanaan  sholat  Jumat  tidak  di  masjid? 

Jawab: 

Imam  Malik  berpendapat  bahwa  sholat  Jumat  harus 
dilakukan  di  masjid  Jami’,  sedangkan  jumhurul  Ulama’: 
Imam  Abu  Hanifah,  Asy-Syafi’i,  dan  Ahmad  berpendapat 
bahwa  bangunan  masjid  bukanlah  syarat  ditegakkannya 
sholat  Jumat.  Artinya,  sholat  Jumat  tidak  harus  dilakukan 
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di  masjid.  Dalil  yang  dipakai  Jumhurul  Ulama’  tersebut  di 
antaranya  adalah  atsar  Umar  bin  al-Khottob: 
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Dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  mereka  menulis  surat 
kepada  Umar  bertanya  tentang  (pelaksanaan)  sholat  Jumat, 
maka  Umar  menulis:  ‘Lakukanlah  sholat  Jumat  di  manapun 
kalian  berada”  (riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam 
Mushonnafnya,  Imam  Ahmad  menyatakan  bahwa  sanad 
riwayat  inijayyid/baik) 

Imam  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  maksudnya  lakukan 
sholat  Jumat  di  manapun  selama  berada  dalam  lingkungan 
perkampungan/pemukiman,  karena  pada  waktu  itu 
mereka  berada  di  Bahrain  (Aunul  MaTaud  juz  3  halaman 
283). 

Pendapat  jumhur  dan  penjelasan  Imam  Asy-SyafTi  inilah 
yang  benar.  Sehingga,  jika  suatu  tempat  terkena  bencana 
alam  dan  meruntuhkan  bangunan  masjidnya,  maka 
seharusnya  penduduk  di  wilayah  tersebut  yang  masih 
selamat  bisa  melakukan  sholat  Jumat  di  areal  sekitar 
puing-puing  bangunan  tersebut  (meski  sudah  bukan 
berupa  bangunan  lagi). 

Di  sisi  lain,  tidak  dibenarkan  sholat  Jumat  yang  dilakukan 
bukan  di  suatu  perkampungan.  Misal,  sholat  Jumat  di  atas 
kapal  laut  yang  berlayar  di  tengah  lautan,  atau  sholat 
Jumat  di  suatu  hutan  yang  jauh  dari  pemukiman.  Ini  tidak 
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dibenarkan.  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  sering 
melakukan  safar  bersama  sejumlah  Sahabat  melintasi 
gurun  pasir  atau  wilayah-wilayah  yang  jauh  dari 
perkampungan,  bertepatan  dengan  waktu  Jumat  beliau 
tidak  melakukan  sholat  Jumat. 


Tidak  sepantasnya  juga  sholat  Jumat  dilakukan  di  tempat 
yang  sebelumnya  banyak  digunakan  untuk  maksiat. 
Contoh,  pelaksanaan  sholat  Jumat  di  aula  kantor  atau 
sekolah,  yang  aula  tersebut  digunakan  untuk  berbagai 
aktivitas,  bahkan  termasuk  pergelaran  musik,  joget,  dan 
semisalnya.  Sholat  Jumat  tidak  selayaknya  dilakukan  di 
tempat  yang  demikian. 

Berapa  batasan  minimal  jumlah  jamaah  sholat  Jumat? 

Jawab:  Batasan  minimal  jumlah  orang  yang  bisa 
melakukan  sholat  Jumat  adalah  2  orang,  sebagaimana 
sholat  berjamaah  yang  lain.  Telah  disebutkan  dalam  hadits 
Thariq  bin  Syihab  riwayat  Abu  Dawud  bahwa  sholat  Jumat 
itu  dilakukan  harus  berjamaah,  sehingga  persyaratan 
jumlah  jamaahnya  adalah  2  orang.  Ini  adalah  pendapat 
Imam  asy-Syaukani. 

Dalilnya  adalah  hadits  Thariq  bin  Syihab  tersebut  dan 
hadits: 
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Dari  Abu  Umamah  bahwa  Nabi  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  melihat  seseorang  sholat  (sendiri)  kemudian  Nabi 
bersabda:  Adakah  seseorang  gang  bershodagoh  pada  orang 
tersebut  sehingga  sholat  bersama  laki-laki  itu?  Maka 
bangkitlah  satu  orang  untuk  sholat  bersama  laki-laki 
tersebut.  Kemudian  Nabi  bersabda  2  orang  ini  adalah 
berjamaah”  (H.R  Ahmad) 

Kapan  waktu  pelaksanaan  sholat  Jumat? 

Jawab: 

Jumhur  Ulama’  (Imam  Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Asy-Syafi’i) 
berpendapat  bahwa  waktu  sholat  Jumat  sama  dengan 
sholat  Dzhuhur 
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Dari  Anas  radliyallahu  ‘anhu  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  sholat  Jumat  pada  saat 
matahari  tergelincir  (H.R  al-Bukhari) 

Sedangkan  Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  sholat  Jumat 
boleh  dilakukan  sebelum  tergelincirnya  matahari  (tengah 
hari)  atau  waktunya  sama  dengan  pelaksanaan  sholat  Ied, 
berakhir  waktunya  bersamaan  dengan  berakhirnya  waktu 
sholat  Dzhuhur. 

Dalil  yang  digunakan  di  antaranya  adalah: 
1)  Nabi  menyatakan  bahwa  Jumat  adalah  Ied  juga  bagi 
kaum  muslimin. 
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2)  Hadits  Jabir  riwayat  Muslim: 


ÜJl  Üjl  (J jDj  jlS' 

S15  l$%ll  Ji 


aJÜI  -Lp  3^-~"  4ll  4.A  (^p  jBJr 

f  J^4  OIS'  jli  Uiil  JL4J  jij  4^p 

(Jjl_p  U^"“  (3  ÜJl  -Up 


Dari  Jafar  dari  ayahnya  bahwa  ia  menanyakan  kepada 
Jabir  bin  Abdillah  kapan  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  melakukan  sholat  JumatPBeliau  berkata:  Kami 
dulu  sholat  Jumat  kemudian  kembali  ke  tempat  kami 
untuk  istirahat.  Ditambahkan  oleh  Abdullah  dalam 
haditsnya  (kembalinya  itu)  pada  saat  tergelincimya 
matahari”(H.R  Muslim) 


3)  Hadits  Salamah  bin  al-Akwa’  riwayat  Abu  Dawud: 


s*  „  0 


Jj  1  Sj A •.  ‘1  ^  “uip  ÜJl  aJJ|  J A j  US 


Kami  sholat  Jumat  bersama  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  kemudian  kemi  pulang  sedangkan 
dinding  belum  ada  bayangannya  (H.R  Abu  Dawud) 

4)  Hadits  Abdullah  bin  Siidan  as-Sulamy: 
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A  C  JjjJ-UJl  j5\J  (_^l  4jU2M  O-L^-Ci 

:  j/f  ot  Jl  iJl£l  c  >P  g  f  c  ^1 

Jlj  :  j/f  jf  Jl  ^  iJlSd  C  5ulp  ^  Ü^i  j£  C  jl«I)l 

sjSot  Vj  c  ÜJS  4>Ip  Ij^-I  cJ}  Ui  t  jl$l)l 


Aku  mengikuti  sholat  Jumat  bersama  Abu  Bakar  as- 
Shiddiq,  pelaksanaan  khutbah  dan  sholatnya  dilakukan 
sebelum  tengah  hari,  kemudian  akujuga  sholat  bersama 
Umar,  khutbah  dan  sholatnya  berakhir  pada  tengah  hari, 
kemudian  aku  pemah  sholat  bersama  Usman,  sholat  dan 
khutbahnya  sampai  waktu  zawal.  Aku  tidak  pernah 
mendapati  seseorang  mencela  atau  mengingkari  hal  itu 
(H.R  Ahmad,  adDaruquthny ,  Ibnu  Abi  Syaibah) 

Al-Lajnah  ad-Daaimah  berfatwa  bahwa  sebaiknya  sholat 
Jumat  dilakukan  setelah  lewat  tergelincirnya  matahari, 
karena  demikianlah  yang  paling  banyak  dilakukan 
Nabi,  namun  jika  suatu  saat  keadaan  membutuhkan 
dilakukan  beberapa  menit  sebelum  tengah  hari,  maka 
yang  demikian  tidak  mengapa. 

Apakah  mandi  pada  hari  Jumat  adalah  kewajiban? 

Jawab: 

Mandi  Jumat  adalah  amalan  yang  sangat  ditekankan, 
namun  tidak  sampai  pada  taraf  wajib.  Sesuai  dengan 
hadits: 
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AjtÜM  l3^j  ^y>  aJIp  dJl  3 y^j  3^  3^  äjJF  (J>^  3r^ 

4jlÜM  ijdj  ^-“-Iri  !•*  ^J  JjLp  ^»jddj  IjJi  4jtiiLl  ^r  fj^jil  ^y^J~\j 

L*J  -üb  ^a^L|  (jJ»  3^3  3li  3Jbb  SSUjj 


Dari  Abu  Hurairah  beliau  berkata  Rasulullah  shollallaahu 
‘alaihi  wasallam  bersabda:  Barangsiapa  gang  berwudlu’ 
pada  hari  Jumat  kemudian  membaguskan  wudlu’nga, 
kemudian  mendatangi  pelaksanaan  sholat  Jumat, 
mendekati  (khotib),  diam  dan  mengimak  khutbah  dengan 
baik,  maka  akan  diampuni  (dosa)  antara  2  Jumat  ditambah 
3  hari.  Barangsiapa  gang  memainkan  kerikil  maka  ia  telah 
sia-sia  (H.R  Ahmad) 


äljj)  Jsh  L^i  AjcUM  Fyi  JfSji 


Barangsiapa  gang  berwudulu’  pada  hari  Jumat,  maka  itu 
baik.  Barangsiapa  mandi,  maka  mandi  adalah  lebih  utama” 
(H.R  atTirmidzi) 

Hendaknya  seseorang  muslim  bersemangat  dan  berupaya 
keras  agar  bisa  melakukan  mandi  Jumat.  Keutamaan 
mandi  pada  hari  Jumat  telah  tercapai  jika  seseorang  mandi 
setelah  terbit  fajar  pada  hari  Jumat.  Namun,  pelaksanaan 
mandi  menjelang  sholat  Jumat  adalah  lebih  utama 
(disarikan  dari  Majmu’  Fatwa  Syaikh  Bin  Baz) 

Apakah  hukum  melakukan  jual  beli  pada  saat 
dikumandangkan  adzan  Jumat? 
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Jawab: 

Sebagian  Ulama’  berpendapat  bahwa  pelaksanaan  jual  beli 
pada  saat  dikumandangkan  adzan  Jumat  (naiknya  khotib 
ke  mimbar)  adalah  haram  dan  batil.  Haram  menyebabkan 
pelakunya  berdosa,  sedangkan  batil  artinya  akad  jual  beli 
itu  tidak  sah,  sehingga  pembeli  tidak  memiliki  hak  milik 
terhadap  barang  yang  dibeli  waktu  itu. 


\jh\ 


Cß 


jJÜ!  L^j  15 


Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jika  kalian  diseru 
(dikumandangkan  adzan)  untuk  sholat  Jumat  maka 
bergegasiah  menuju  dzikir  kepada  Allah  dan  tinggalkan  jual 
beli  (Q.S  al-Jum’ah:9) 

Sebagian  Ulama  merinci  bahwa  larangan  tersebut  adalah 
jika  salah  satu  pelaku  (pembeli  atau  penjual)  adalah  orang 
yang  wajib  mendatangi  sholat  Jumat. 

Apa  yang  Dilakukan  Oleh  Orang  yang  Baru  Masuk 
Masjid  Saat  Khotib  sedang  Berkhutbah? 

Jawab: 

Jika  seseorang  baru  datang  masuk  ke  masjid  untuk  sholat 
Jumat  pada  saat  khotib  sedang  berkhutbah,  maka 
hendaknya  ia  sholat  dua  rokaat  (tahiyyatul  masjid)  dengan 
melakukan  sholatnya  secara  ringkas  (tidak  berlama-lama), 
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kemudian  duduk  mendengarkan  khutbah  dengan 
seksama. 


4JJI  djl  Jpjj  \  dJLlii  J.L ir  (Jll  dül  Op  yS^rr  jp 

Jil  U4J  jj4j  ^5  p  jjdi  k  d  JlII  jJäJ  pU  pL$  dik 

l ^  £■*  jjp-tpj  ppLli  k—iaik  ^»LaVIj  4j<HM  p"di>-l  s-lk-  lij 


Dari  Jabir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhuma  beliau  berkata: 
Sulaik  al-Ghothofaaniy  datang  pada  hari  Jumat  saat 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  sedang  berkhutbah. 
Kemudian  Sulaik  langsung  duduk.  Rasul  bersabda  kepada 
Sulaik:  Wahai  Sulaik,  bangkitlah  untuk  sholat  dua  rokaat 
dan  ringkaskanlah.  Kemudian  beliau  bersabda:  jika  salah 
seorang  dari  kalian  datang  pada  hari  Jumat  pada  saat 
Imam  sedang  berkhutbah,  sholatlah  dua  rokaat  dan 
ringkaskanlah  pelaksanaannya  (H.R  Muslim) 


Bolehkah  Saat  Khutbah  Jumat  Makmum  Berbicara 
dengan  Sesama  Makmum  ? 


Jawab: 


Tidak  boleh.  Karena  hal  itu  bisa  menghapuskan  pahala/ 
keutamaan  sholat  Jumatnya. 


opJ  all  pUl  flp/lj  koPf  piil  fjj  eil  fil 


Jika  engkau  berkata  pada  hari  Jumat  kepada  temanmu: 
Diamlah,  sedangkan  Imam  sedang  berkhutbah,  maka 
engkau  telah  melakukan  perbuatan  sia-sia  (H.R  al-Bukhari 
dan  Muslim) 


jpj  -iijLp*  AjtÜM  Kyi  p  pdp  pip  dül  po  dÜI  dl  ^j,\ 

ajJ  oJjjl  JÜLs  ( JjJH  'B  ß  Jl  jlSjdJl  plj  dJl  ^LL  LjSLls  pll 
oJ/f  Jk  dPild  Jll  ppPl  llll  kJkil  dt  pll  jLi.il  5^°l  y]  Lp^i  J 

OpJ  L»  *yi  pdll  dJdbLo  (Jlli  Ciy^~  ojpdjl  ski 
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Dari  Ubay  bin  Ka’ab  radhiyallahu  anhu  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  membaca  surat  Tabarok  (al- 
Mulk)  pada  hari  Jumat  dalam  keadaan  berdiri  (berkhutbah). 
Beliau  mengingatkan  kami  dengan  kenikmatan/  adzab  dari 
Allah.  Pada  saat  itu  Abud  Darda’  atau  Abu  Dzar  merabaku 
dengan  tangannya  kemudian  bertanya:  Kapan  turunnya 
ayat  ini?  Aku  belum  pemah  mendengamya  kecuali 
sekarang.  Saya  (Ubay  bin  Ka’ab)  memberikan  isyarat 
kepadanya  untuk  diam.  Ketika  selesai  (mendengarkan 
khutbah),  dia  berkata  kepadaku  :  Aku  bertanya  kepadamu 
tentang  kapan  diturunkan  surat  ini  tapi  engkau  tidak 
memberitahukannya  kepadaku.  Ubay  berkata:  Engkau  tidak 
mendapatkan  bagian  dari  sholatmu  hari  ini  kecuali  kesia- 
siaan.  Kemudian  dia  pergi  kepada  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  menceritakan  hal  itu.  Kemudian  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Ubay  benar  (H.R  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  al-Albany). 


Jika  seseorang  butuh  untuk  berbicara  kepada  rekan  di 
samping  kiri/  kanannya  hendaknya  dilakukan  sebelum 
atau  setelah  khutbah  Jumat. 


Sedangkan  jika  seseorang  berbicara  kepada  Khotib  karena 
ada  keperluan  atau  khotib  berbicara  kepada  salah  satu 
jamaah  pada  saat  khutbah  Jumat  maka  yang  demikian 
tidak  mengapa. 

Seorang  Arab  badui  pernah  berbicara  kepada  Nabi  saat 
beliau  sedang  berkhutbah  Jumat.  Orang  itu 
menyampaikan  keluhannya  karena  terjadi  kekeringan, 
kemudian  Nabi  berdoa  istisqo’.  Hadits  tentang  ini 
insyaAllah  akan  disampaikan  pada  Bab  Sholat  Istisqo’. 

Nabi  yang  sedang  berkhutbah  pernah  berbicara  kepada 
Sulaik  yang  langsung  duduk  saat  baru  datang  ke  masjid. 
Nabi  memerintahkan  kepada  beliau  untuk  sholat  dulu  dua 
rokaat. 


Apakah  ada  keutamaan  berpagi-pagi  mendatangi  sholat 
Jumat?  Bagaimana  pembagian  waktunya? 

Jawab: 


ÄpLfvJl  (3  LclSo  ÄjlISSj  ^  l^y> 

3-*j  OjJI  Li-S""  tiyjJ  lil So  ÄiJli]!  Äi-LfJl  3  sj^  JJp  lilSvj  4l3liJ! 

lilSo  ‘tCv^aÖ-l  äp3vJi  3  ^ä-Iäo  aüjI^Ji  äpIjüJi  3  ^jj 

(aJp  3^“)  «uÄb  i2jS 


Barangsiapa  gang  mandi  janabah  pada  hari  Jumat 
kemudian  berangkat  ke  masjid  maka  seakan-akan  ia 
berkurban  unta,  barangsiapa  gang  berangkat  di  waktu  gang 
kedua  seakan-akan  berkurban  sapi,  barangsiapa  gang 
berangkat  di  waktu  gang  ketiga  seakan-akan  berkurban 
kambing,  barangsiapa  gang  berangkat  di  waktu  gang  ke 
empat  seakan-akan  berkurban  agam,  barangsiapa  gang 
berangkat  di  waktu  gang  kelima  seakan-akan  berkurban 
telur.  Jika  Imam  keluar,  malaikat  hadir  mendengarkan 
dzikir  (khutbah)(Muttafaqun  ‘alaih) 

Pembagian  waktu  tersebut  dimulai  dengan  terbitnya 
matahari  di  hari  Jumat  dan  berakhir  sampai  Imam  mulai 
naik  mimbar.  Rentang  waktu  tersebut  dibagi  dalam  5 
bagian  (penjelasan  Syaikh  al-Utsaimin  dalam  Syarhul 
Mumti’). 

Sebagai  contoh  (untuk  memudahkan  pemahaman),  jika 
pada  suatu  Jumat  matahari  terbit  adalah  jam  6  pagi  (WIB) 
dan  waktu  Dzuhur  bermula  pada  jam  12  siang  (Imam  naik 
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ke  atas  mimbar),  maka  rentang  waktu  6  jam  tersebut 
dibagi  5  bagian.  6  jam  =  6  x  60  menit  =360  menit.  Jika  360 
menit  dibagi  5,  maka  masing-masing  waktu  itu  adalah  72 
menit  atau  1  jam  lebih  12  menit.  Sehingga  pembagian 
waktu  bagi  orang  yang  mendatangi  masjid  dan  menunggu 
imam  di  sana  dengan  aktivitas  ibadah,  kurang  lebih 
sebagai  berikut: 

Waktu  I  (seperti  berkurban  unta)  :  06.00  WIB  -  07.12  WIB. 

Waktu  II  (seperti  berkurban  sapi)  :  07.12  WIB-  08.24  WIB. 

Waktu  III  (seperti  berkurban  kambing)  :  08.24  WIB  -  09.36 
WIB. 

Waktu  IV  (seperti  berkurban  ayam)  :  09.36  WIB  -  10.48 
WIB. 

Waktu  V  (seperti  berkurban  telur)  :  10.48  WIB  -  12.00  WIB 

Dijelaskan  dalam  riwayat  lain  bahwa  jika  Imam  telah  naik 
mimbar,  maka  seseorang  tidak  dapat  keutamaan  pahala 
berkurban  tersebut  karena  catatan  telah  ditutup. 

Bagaimana  Tata  Cara  Khutbah  Jumat? 

Jawab: 

Tata  cara  khutbah  Jumat,  adalah: 

1.  Khotib  naik  ke  atas  mimbar,  saat  sudah  masuk  waktu 
sholat  Jumat,  kemudian  mengucapkan  salam  kepada 
para  hadirin,  dan  selanjutnya  duduk. 
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lij  l)IS^  aJ lP  aUI  l)I  aJJI  ^*p  jjL>r 

0 


Dari  Jabir  bin  Abdillah  -radhiyallahu  anhuma-  bahwa 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  jika  beliau  naik  ke  atas 
mimbar  beliau  mengucapkan  salam  (H.R  Ibnu  Majah, 
dihasankan  al-Albany) 

Hadits  Ibnu  Majah  itu  dalam  sanadnya  terdapat  Ibnu 
Lahi’ah  yang  lemah,  namun  dikuatkan  oleh  jalur 
riwayat  lain  secara  mursal  (asy-Sya’bi  dan  Athaj 
riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abdurrozzaq  (Tamaamul 
Minnah  karya  al-Albany  (1  /332)). 


2.  Muadzin  mengumandangkan  adzan. 

3.  Setelah  selesai  adzan,  Khotib  mulai  berkhutbah  sebagai 
khutbah  yang  pertama 


Saat  berkhutbah  Jumat,  hendaknya  Imam  tidak 
banyak  menggerakkan  tangannya.  Jikapun  diperlukan 
cukup  mengisyaratkan  dengan  jari  telunjuk  saja, 
termasuk  dalam  berdoa.  Sebagaimana  disebutkan 
dalam  hadits  ‘Umaaroh  bin  Ru-aiybah  dalam  riwayat 
Muslim.  Kecuali  jika  berdoa  istisqo’  maka  mengangkat 
tinggi-tinggi  kedua  tangannya,  sebagaimana  yang 
dilakukan  Nabi  (InsyaAllah  akan  disebutkan  dalam  Bab 
Sholat  Istisqo  j 

4.  Setelah  khutbah  pertama,  Khotib  duduk  sejenak. 

5.  Bangkit  dari  duduk,  dan  menyampaikan  khutbah  yang 
kedua. 


015"  onj0L>-  jU-Oj  aOLp  aJJI  ^gJl  015"  Jli  y*s-  tJt- 

{j. *  Asskli  ^  05Ji!l  JÜ  %\j\  151 
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Dari  Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata:  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  berkhutbah  dua  khutbah 
(dalam  sholat  Jumat).  Beliau  duduk  jika  (telah)  naik  ke 
mimbar  hingga  muadzzin  selesai  adzan.  Kemudian 
beliau  berdiri  berkhutbah  (setelah  selesai  adzan) 
kemudian  duduk,  tidak  berbicara,  kemudian  berdiri 
berkhutbah  (H.R  Abu  Dawud,  dishahihkan  al-Albang) 

6.  Selesai  khutbah  yang  kedua,  turun  dari  mimbar  dan 
melakukan  sholat  Jumat  dua  rokaat. 

Apa  Saja  yang  Harus  Ada  dalam  Khutbah  Jumat? 

Jawab: 

Para  Ulama  dalam  madzhab  Syafiiyyah  dan  Hanabilah 
menyatakan  bahwa  minimal  khutbah  Jumat  harus 
mengandung  4  hal: 

1 .  Pujian  kepada  Allah. 

2.  Sholawat  kepada  Nabi. 

3.  Wasiat  bertaqwa  kepada  Allah. 

4.  Membaca  ayat  al-Quran  minimal  satu  ayat 
(al-Muhadzdzab  karga  Abu  Ishaq  asy-Sgiiroozig  dan  Zaadul 
Mustaqni’  karya  Sgarafuddin  Musa  bin  Ahmad  al- 
Hajjaawiy) 

Dalam  madzhab  Syafiiyyah  juga  disunnahkan  membaca 
doa  bagi  kaum  muslimin  dan  waliyyul  amr  pada  khutbah 
kedua. 


Jika  kita  perhatikan,  dalam  kalimat  Khutbatul  Hajah  yang 
sering  dibaca  Nabi  sebagai  pembukaan  khutbah/  ceramah, 
keempat  syarat  itu  -selain  sholawat  kepada  Nabi-  sudah 
tercakup  semua. 

Berikut  ini  adalah  hadits  tentang  bacaan  Khutbatul  Hajah 
yang  diajarkan  Nabi: 
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lahbä  Aä-LSM  '  .  I9&  (j|  iS'jS- 1  31 j\  lil  SytJLA  ^jj  'jZ' 

4ill  iSAQj  J-*  b«*jül  j jjO)  ^y>  <Ülb  8^flä£0Jj  tiwjelLjj  SXiixj  «UJ 

y  aJj~j  <üi\  Si)  4J1  Sf  oi  aJ  t£iiA  */£  34^  ^ 

j^JÜI  l£jl  b  Ob*i!  ®JLä  lyü  jJO*  aJJIojj  fl*LP  LU^s  Ol  AgJilj  <d  dJb  Ji> 


Üül  Ijiil  ,  OJ^XOwo  ^jlj  *ij  4jIäJ  jp-  4JJI  Ijiil  Ij4d 

<tin  ijÄji  ij^«T  jjjji  i^jj  b  b3j  ois"  üii  01  fi  OjJ^boj 

IbjbO)  *$JJi  Ijj jjß 


Dari  Ibnu  Mas’uci  - radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Jika 
salah  seorang  dari  kalian  akan  berkhutbah  dalam  khutbatul 
hajah,  hendaknya  mulai  dari  ucapan:  Alhamdulillah, 
nahmaduhu  wa  nasta’iinuhu  wa  nastaghfiruhu.  Wa  Na’udzu 
billaahi  min  syuruuri  anfusina.  Man  yahdillaahu  falaa 
mudhilla  lahu  wa  man  yudhlil  falaa  haadiya  Iah.  Wa 
asyhadu  an  laa  ilaaha  illallah  wahdahu  laa  syariika  Iah. 
Wa  asyhadu  anna  Muhammadan  ‘Abduhu  wa  rosuuluhu. 
Kemudian  dia  membaca  ayat-ayat  ini: 


(102:  syLJl)  IjljIj  *V)  Jy ’fz  aJIaj  jp-  4JJI  IjJÜI  UA \  ^jjJl  I (II  b 

A,  ^  ^  ö  *  ,  6  6 

^1!  aISI  üj  aj  o^Js-L^J  (_^w iJl  aIJI 

£  ^  ^  y  ^  ß  ^  ß 6  9  ~  ^  ß'z 

(70:  IJOJLO  fji  l^lyj  ÜJl  \yfi  \y6\  Jif Jl  L^l  b 


(H.R  Abdurrozzaq  dalam  Mushonnafnya,  dengan  sanad 
yang  shahih,  seluruh  perawinya  adalah  rijal  al-Bukhari 
atau  Muslim,  demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud, 
anNasaai,  Ibnu  Majah,  dan  Ahmad). 


Salah  satu  riwayat  pendapat  Imam  Ahmad,  menyatakan 
bahwa  tidak  ada  kewajiban  membaca  minimal  satu  ayat  al- 
Quran,  yang  penting  khutbah  itu  adalah  nasehat  untuk 
memperbaiki  keadaan  hati  dan  penjelasan  terhadap 
hukum-hukum  syar’i  (asy-Syarhul  Mumti’  alaa  Zaadil 
Mustaqni’  karya  Ibn  Utsaimin  (5/54)). 
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Namun,  meski  demikian,  jika  mayoritas  makmum 
berpandangan  bahwa  syarat-syarat  khutbah  harus 
mengandung  hal-hal  tersebut  di  atas,  khotib  harus 
memperhatikan  hal  itu  dan  menjalankannya.  Agar  tidak 
terjadi  fitnah.  Keempat  syarat  di  atas  jika  dilaksanakan 
adalah  kesempurnaan  khutbah  (disarikan  dari  Majmu’ 
Fataawa  wa  rosaa-il  libni  Utsaimin  (16/51)). 


Apakah  Disunnahkan  Khotib  Memegang  Tongkat  Saat 
Khutbah? 

Jawab: 


Terdapat  sebuah  hadits  dari  al-Hakam  bin  Hazn  al-Kulafiy 
yang  menyaksikan  khutbah  Jumat  Nabi,  beliau 
menyatakan: 

oUlb  oLä-jU1-  ol aJLp  (jjAj  dJl  3^  '  ^ ^Lai 

(.ijb  yj\  aljj) 


Kemudian  Nabi  berdiri  dengan  bersandarkan  pada  tongkat 
atau  busur  (panah)  kemudian  beliau  memuji  dan  memuja 
Allah  dan  menyampaikan  kalimat-kalimat  ringkas  yang  baik 
dan  diberkahi  (H.R  Abu  Dawud,  dinyatakan  sanadnya 
hasan  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  dalam  Talkhiishul  Habiir) 


Atas  dasar  inilah  Jumhur  Ulama  (Malik,  asy-Syafii,  dan 
Ahmad)  menyatakan  disunnahkan  untuk  memegang 
tongkat  atau  semisalnya  saat  Khotib  berkhutbah. 


Al-Imam  as-Shon’aaniy  rahimahullah  menyatakan:  Jika 
tidak  didapati  sesuatu  untuk  menyandarkan  (tangan),  maka 
ia  biarkan  tangannya  (di  samping  tubuh)  atau  meletakkan 
tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri  atau  di  samping  mimbar 
(Subulus  Salam  (2/59)). 


Sebagian  Ulama  lain  yaitu  Ibnul  Qoyyim  al-Jauziyyah 
berpendapat  tidak  disunnahkan  untuk  menyandarkan 
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tangan  pada  tongkat,  karena  tidak  didapati  dalil  Nabi 
bersandar  pada  tongkat  saat  mimbar  sudah  dibuat. 

Sedangkan  Syaikh  Ibn  Utsaimin  merinci  hal  itu.  Jika 
memang  dibutuhkan  oleh  Khotib,  misalkan  karena  lemah 
butuh  sesuatu  sandaran  tangan  untuk  berdiri  tegak,  maka 
itu  adalah  sunnah.  Karena  sesuatu  hal  yang  menolong 
untuk  tercapainya  sunnah  (berdiri  saat  khutbah)  adalah 
sunnah.  Namun,  jika  tidak,  hal  itu  tidak  diperlukan 
(disarikan  dari  Majmu’  Fataawa  wa  Rosaa-il  Ibn  Utsaimin 
(16/62)). 


Apakah  Surat  yang  Disunnahkan  Dibaca  Imam  Saat 
Sholat  Jumat? 

Jawab: 


Terdapat  beberapa  riwayat  hadits  tentang  surat  yang 
dibaca  Imam  dalam  dua  rokaat  sholat  Jumat: 


1. 


Rokaat  pertama  membaca  Surat  al-A’laa  (Sabbihisma 


Robbikal  A’la)  dan  rokaat  kedua  membaca  al-Ghosyiah. 
3  jjib  JjAj  OlS'  Jli  jPJ  yt- 


Dari  anNu’man  bin  Basyiir  beliau  berkata:  Adalah 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  membaca  dalam 
dua  rokaat  sholat  Ied  dan  pada  sholat  Jumat  dengan 
Sabbihisma  robbikal  A’la  dan  Hal  ataaka  hadiitsul 
Ghosyiyah.  Beliau  berkata:  Jika  berkumpul  Ied  dengan 
Jumat  dalam  satu  hari,  beliau  membaca  keduanya  juga 
dalam  dua  sholat  (H.R  Muslim) 


2.  Rokaat  pertama  membaca  surat  al-Jumu’ah  dan  rokaat 
kedua  membaca  surat  al-Munafiquun. 

aSL»  /JR  IjI  JlS  yc- 

lil  aüS^JI  3  4j33tI  /J'R  jj!  1-4 
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ol^S  dXil  4]  iiü  ^  cJrjStl  jlS  jjiilUJl 

jji.J  «Lif*  jl  a£i  /f  Jlli  jjjj&’b  U4  c_J>  J  ^  £ip  JIS' 

4JLÜLI  U4  tjjb  »JLJj  aJIp  ^LJ5 


Dari  Ibnu  Abi  Rofi’  beliau  berkata:  Marwan  menunjuk 
Abu  Hurairah  sebagai  pemimpin  pengganti  (sementara) 
di  Madinah,  dan  beliau  (Marwan)  keluar  menuju 
Makkah.  Abu  Hurairah  sholat  Jumat  bersama  kami 
kemudian  beliau  membaca  setelah  surat  al-Jumu’ah 
pada  rokaat  terakhir  membaca  Idzaa  Jaa-akal 
Munafiquuna.  Maka  aku  mendekati  Abu  Hurairah  ketika 
selesai  sholat  kemudian  aku  berkata:  Sesungguhnya 
anda  membaca  dua  surat  gang  dibaca  Ali  bin  Abi  Tholib 
di  Kufah.  Abu  Hurairah  berkata:  Sesungguhnya  aku 
mendengar  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
membaca  keduanya  pada  hari  Jumat  (H.R  Muslim) 


Namun  jika  Imam  membaca  surat  lain  selain  itu  atau 
membaca  satu  surat  dipisah  menjadi  dua  rokaat,  yang 
demikian  tidak  mengapa.  Sholatnya  sah.  Sebagaimana 
Fatwa  al-Lajnah  ad-Daaimah  no  1 1574. 


Bagaimana  Dzikir  Setelah  Selesai  Sholat  Jumat? 

Jawab: 

Dzikir  setelah  selesai  sholat  Jumat  sama  dengan  dzikir 
setelah  selesai  sholat  Fardlu  yang  lain  (Dzhuhur,  Ashar, 
dan  Isya)  ,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  Fatwa  al-Lajnah 
ad-Daaimah  no  19327. 


Apakah  Disunnahkan  Sholat  Sunnah  Setelah  Sholat 
Jumat?  Berapa  Rokaat? 


Jawab: 
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Disunnahkan  untuk  sholat  sunnah  4  rokaat  setelah  sholat 


Jumat. 


UJjl  LäJjJ  ■  ^4 i  AjtÜM 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  sholat  Jumat,  maka 
hendaknya  ia  sholat  setelahnya  4  rokaat  (H.R  Muslim  dari 


Abu  Hurairah) 

aIIp  ÜJl  ^J_J>  JJl  (J dl  J4p  (j?  dJl  alp  J^P 

(jr ^  4jLÜL|  jjtj  jlSvj  Jb 


Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwasanya  beliau  mensifatkan 
sholat  tathowwu’  (sunnah)  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam.  Beliau  (Ibnu  Umar)  menyatakan:  Nabi  tidaklah 
sholat  setelah  Jumat  hingga  beliau  berpaling  dan  sholat  dua 
rokaat  di  rumahnya  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim,  lafadz 
sesuai  riwayat  Muslim) 


Para  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  menggabungkan 
dua  hadits  tersebut.  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah 
berpendapat  bahwa  jika  sholat  dikerjakan  di  masjid,  maka 
4  rokaat.  Sedangkan  jika  dikerjakan  di  rumah,  sholat  dua 
rokaat. 

Al-Imam  anNawawiy  berpendapat  bahwa  sholat  sunnah 
setelah  Jumat  minimal  berjumlah  2  rokaat  dan  yang 
sempurna  adalah  berjumalh  4  rokaat. 
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SHOLAT  MUSAFIR 


Apakah  yang  dimaksud  dengan  safar? 

Jawab:  Safar  adalah  perjalanan  meninggalkan  daerah 
tempat  tinggal  untuk  keperluan  tertentu.  Orang  yang 
melakukannya  disebut  musaflr.  Safar  bukanlah  perjalanan 
biasa,  namun  membutuhkan  perhatian  lebih  dari 
perjalanan  biasa,  karena  itu  dibutuhkan  persiapan  khusus 
seperti  penyiapan  bekal,  penyesuaian  kendaraan,  dan 
semisalnya. 

Apakah  hukum  safar  dan  bagaimana  pembagiannya 
(haram,  makruh,  mubah,  mustahab,  wajib)? 


Jawab:  Berdasarkan  hukumnya,  safar  terbagi  menjadi: 
a).  Haram,  safar  untuk  kemaksiatan  atau  hal-hal  yang 
dilarang  Allah.  Termasuk  di  antaranya  adalah  safar 
seorang  wanita  sendirian  tanpa  didampingi  mahram. 


v  £ 


V  aIIp  ÜJl  jJUtf  J Xi  JU  L4l^  ÜÜ1  4'  J* 

0/  ^  4  Xe.  0  t  ß 


"Dari  /bau  Abbas  radliyallaahu  ‘anhu  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  bersabda: 
Janganlah  seorang  wanita  safar  kecuali  bersama  seorang 
mahram. . .  ”(H.R  al  Bukhari  dan  Muslim). 


b)  Makruh,  seperti  seorang  yang  safar  sendirian. 


jilxJ  jf  JjJ-j 
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Dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  Rasulullah  shollallaahu‘alaihi 
wasallam  melarang  dari  bersendirian,  yaitu  seorang 
bermalam  sendirian  atau  safar  sendirian  (H.R  Ahmad) 

c) .  Mubah,  seperti  berdagang  dengan  cara  yang  halal. 

d) .  Mustahab  (disukai),  seperti  bersilaturrahmi  menuju 
karib  kerabat. 

e)  Wajib,  seperti  safar  untuk  tujuan  berhaji  yang  pertama 
bagi  yang  mampu. 

Berapakah  jarak  minimum  safar? 


Jawab:  Terdapat  perbedaan  pendapat  yang  sangat  banyak 
dari  para  Ulama’,  sampai-sampai  Ibnul  Mundzir 
menyatakan  bahwa  dalam  masalah  ini  (penentuan  jarak 
minimum  safar)  terdapat  hampir  20  pendapat.  Namun, 
beberapa  pendapat  yang  masyhur  di  antaranya: 
a).  Sejauh  jarak  perjalanan  3  hari. 

Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Mas’ud,  Sa’id  bin  Jubair,  Sufyan 
atTsaury  dan  Abu  Hanifah.  Dalilnya: 


i.lc-i ^01  sJbb  jik» J  Ol  ^ 

1*1*  jf  jf  L^rjj  jf  jf  L»jj!  y] 


“Tidak  halal  bagi  seorang  wanita  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir  safar  3  hari  atau  lebih  kecuali  bersama 
ayah,  anaknya,  suaminya,  saudara  laki-lakinya,  atau 
mahramnya”  (H.R  Muslim) 


cJllj  Js>  dhJ  ÜJIp  idjf  Ju 

aJ[p  dJl  4JJ!  (J j-Oj  jiLCvj  01^  aIU  4j_aa  1. JÜs  vULIp 

jilxHJ)  f  g Ol jj  i»ljl  <u!p  ÜJl  dJl  J jAj  ^}\JLs  älDlcJ 


Dari  Syuraih  bin  Hani’  beliau  berkata:  Aku  mendatangi 
Aisyah  bertanya  tentang  mengusap  2  khuf.  Aisyah  berkata: 
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Tanyakanlah  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib  karena  ia  pernah 
safar  bersama  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam, 
maka  kamipun  menanyakan  kepada  beliau.  Ali  berkata: 
Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  menjadikan  batas 
pengusapan  (khuf)  3  hari  3  malam  bagi  musafir...”(H.R 
Muslim) 

Sebagian  Ulama’  menjelaskan  bahwa  jarak  perjalanan  1 
hari  adalah  setara  2  barid  =  24  mil  =  sekitar  43,2  km, 
sehingga  jarak  perjalanan  3  hari  adalah  sekitar  129,6  km. 
b)  Sejauh  jarak  perjalanan  2  hari  (  4  barid). 
Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar  (dalam 
sebagian  riwayat),  Malik,  Asy-Syafi’i,  Ahmad.  Sedangkan 
dari  Ulama’  abad  ini  yang  berpendapat  demikian  adalah 
Syaikh  Bin  Baz,  Lajnah  ad-Daaimah,  Syaikh  Sholih 
alFauzan,  dan  Syaikh  Abdullah  Ar-Rajihi,  Dalilnya: 


Janganlah  seorang  wanita  melakukan  safar  sejarak 
perjalanan  2  hari  kecuali  bersama  suami  atau  mahramnya 
(H.R  al  Bukhari). 

Al-Bukhari  menyatakan: 


ff  fcujl  (J  jljkljj  ÜJI  {yfj  (Jjl 3 

__ X  £05 


Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  -  semoga  Allah  meridlai 
keduanya-  melakukan  qoshor  dan  berbuka  (tidak  berpuasa) 
pada  perjalanan  4  barid  yaitu  16  farsakh  (Shahih  al-Bukhari 
juz  4  halaman  23 1 ). 

c)  Tidak  ada  batasan  jarak,  selama  sudah  bermakna  ‘safar’ 
maka  terhitung  safar. 

Hal-hal  yang  membedakan  safar  dengan  perjalanan  biasa 
bisa  terlihat  dari  beberapa  indikasi,  di  antaranya:  perlunya 
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membawa  bekal  yang  cukup,  adanya  hal-hal  yang 
dipersiapkan  secara  khusus  sebelum  keberangkatan  (misal 
pengecekan  kondisi  kendaraan  yang  lebih  intensif 
dibandingkan  jika  dalam  penggunaan  yang  biasa/ normal), 
adanya  kesulitan/kepayahan  menempuh  perjalanan  yang 
tidak  didapati  pada  perjalanan  biasa,  dan  hal-hal  lain 
semisalnya. 


Pendapat  tanpa  batasan  jarak  minimum  ini  adalah 
pendapat  Umar  bin  al-Khottob,  Ibnu  Umar  dalam  sebagian 
riwayat,  Anas  bin  Malik,  Sa’id  bin  al-Musayyib,  Syaikhul 
Islam  Ibnu  Taimiyyah,  Asy-Syaukani,  As-Shon’aani, 
Abdurrahman  as-Sa’di,  Syaikh  Muhammad  bin  Sholih  al- 
Utsaimin.  Dalilnya  adalah  keumuman  ayat: 


(1)1  Ü  d  p-hjJ’  ^13 


“Jika  kalian  melakukan  perjalanan  di  muka  bumi,  maka 
tidak  ada  dosa  bagi  kalian  untuk  mengqoshor  sholat....(Q.S 
AnNisaa’:  101). 


Tidak  terdapat  hadits  shohih  maupun  hasan  yang  secara 
tegas  membatasi  jarak  minimum  safar. 


JA"  djjd  cJll*  jll  *JbAl  -Lj!  ^  yi- 

dJ-i)  4j bbjl  (Jllal  4jj|  (J jDj 

0  i 


Dari  Yahya  bin  Yazid  al-Hanaa-i  beliau  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  tentang  mengqoshor  dalam 
sholat.  Beliau  berkata:  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi 
wasallam  jika  keluar  sejarak  3  mil  atau  3  farsakh  - 
keraguan  pada  perawi  bemama  Syu’bah-  beliau  sholat  2 
rokaat”  (H.R  Muslim) 
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1  mil  =  sekitar  1,6  km,  sehingga  3  mil  sekitar  4,8  km. 
Sedangkan  1  farsakh  =  3  mil  =  sekitar  14,4  km. 


jjÄia  jumJ  epllajM  jiLc«J  LU"  :  ^Js- 

jb  jjj  ^*4  (Jj 


Dari  al-Lajlaaj  beliau  berkata:  Kami  pemah  safar  bersama 
Umar  bin  al-Khottob.  Beliau  melakukan  perjalanan  sejauh  3 
mil  mengqoshor  sholat  dan  berbuka”  (riwayat  Ibnu  Abi 
Syaibah  no  8221  juz  2  halaman  445) 

Sebagian  Ulama’  menyatakan  bahwa  jarak  di  bawah  3 
farsakh  yang  disebutkan  dalam  hadits  Anas  maupun 
perbuatan  Umar  adalah  jarak  minimum  permulaan  boleh 
mengqoshor  sholat  dan  berbuka  (tidak  berpuasa),  bukan 
jarak  total  dari  tempat  asal  ke  tujuan.  Sebagai  contoh, 
ketika  Nabi  melakukan  perjalanan  dari  Madinah  akan  ke 
Mekkah,  pada  saat  di  Dzulhulaifah  beliau  sudah 
mengqoshor  sholat  (riwayat  AlBukhari  dan  Muslim). 
Padahal  jarak  Madinah  ke  Dzulhulaifah  adalah  sekitar  6 
mil  atau  sekitar  9,6  km. 

Dari  3  pendapat  tentang  jarak  minimum  safar,  pendapat 
yang  rajih  (lebih  mendekati  kebenaran)  adalah  pendapat 
ke-3  ini  yang  menyatakan  bahwa  tidak  ada  jarak  minimum 
batasan  suatu  perjalanan  dikatakan  safar,  namun 
dikembalikan  kepada  urf  (ukuran  kebiasaan)  setempat. 
Jika  perjalanan  dari  satu  tempat  ke  tempat  tertentu  sudah 
terhitung  safar  berdasarkan  urf  di  daerah  itu,  maka  hal  itu 
terhitung  safar.  Jika  tidak,  maka  bukan  safar.  Wallaahu 
a’lam. 

Berapa  lama  waktu  minimum  seorang  dikatakan  safar? 

Jawab:  Para  Ulama  juga  berbeda  pendapat  dalam  hal 
berapa  lama  masa  tinggal  seseorang  di  suatu  tempat 
sehingga  dianggap  tetap  dalam  keadaan  safar.  Beberapa 
pendapat  yang  masyhur  dalam  hal  ini: 
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1).  4  hari 


Jika  berniat  tinggal  di  suatu  tempat  lebih  dari  4  hari, 
maka  ia  bukan  musafir  lagi.  Ini  adalah  pendapat  Imam 
Ahmad  bin  Hanbal. 

2).  Sama  dengan  pendapat  pertama,  namun  hari 
keberangkatan  dan  hari  kepulangan  juga 
dihitung,  sehingga  total  6  hari. 

Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik  dan  Imam  Asy-Syafi  ’i. 
Dalil  pendapat  pertama  dan  kedua  adalah: 

llbb  aS\2vj  4 ','A  aSLc  jJ_ü8j 


“Orang-orang  gang  berhijrah  tinggal  di  Makkah  setelah 
menyelesaikan  manasik  hajinya  selama  3  hari”  (H.R 
Muslim) 

3).  15  hari,  sebagaimana  pendapat  Ibnu  Umar  dan  Imam 
Abu  Hanifah. 


4).  19  hari,  pendapat  dari  Ibnu  Abbas. 


2J«AJ  aIIp  5JÜI  ^lll  JlS  U4-^  iUl  jjI  {Jt- 

liLcI  Üij  du  X)\D  \l\  jUh  ^ 


Dari  Ibnu  Abbas  radliyallaahu  ‘anhumaa  beliau  berkata: 
Nabi  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  tinggal  (di  suatu 
tempat)  selama  19  hari  mengqoshor  sholat,  maka  kami 
jika  safar  selama  1 9  hari  mengqoshor  sholat  jika  lebih 
dari  itu  kami  sempumakan  sholat  “  (H.R  AlBukhari) 

5).Tidak  ada  batasan  minimum  masa  tinggal. 

Pendapat  yang  rajih  (lebih  dekat  pada  kebenaran), 

Wallaahu  a’lam,  pendapat  Ulama  yang  menyatakan  tidak 
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ada  batasan  waktu  minimum.  Selama  seseorang  tidak 
berniat  untuk  menetap  di  tempat  tersebut,  maka  ia  tetap 
dalam  kondisi  safar.  Hai  ini  dijelaskan  oleh  Syaikhul  Islam 
Ibnu  Taimiyyah  dan  didukung  oleh  Syaikh  Muhammad  bin 
Sholih  al-Utsaimin.  Karena  memang  tidak  ada  nash  yang 
shohih  dan  shorih  (tegas)  yang  membatasinya.  Jika 
disebutkan  bahwa  Ibnu  Abbas  melihat  batasan  19  hari 
karena  pernah  menyaksikan  Nabi  melakukan  hal  itu, 
bagaimana  dengan  hadits  dari  Jabir  bin  Abdillah  yang 
pernah  menyaksikan  Nabi  mengqoshor  sholat  selama 
berada  di  Tabuk  20  hari? 


^ ’jij Js-  aJÜI  J jAj  ^ISI  Jli  dJl  -Lp 

pzb  Djj 


Dari  Jabir  bin  Abdillah  beliau  berkata:  “Rasulullah 
shollallahu  ‘alaihi  wasallam  tinggal  di  Tabuk  selama  20  hari 
mengqoshor  sholat”  (H.R  Ahmad,  Abu  Dawud). 

Demikian  juga  dengan  yang  terjadi  pada  Ibnu  Umar  yang 
terkurung  salju  di  Azerbaijan  selama  6  bulan,  senantiasa 
mengqoshor  sholat. 

Apa  yang  dimaksud  dengan  sholat  qoshor? 

Jawab:  Sholat  qoshor  adalah  sholat  wajib  di  saat  safar 
berjumlah  2  rokaat  untuk  sholat-  sholat  yang  berjumlah  4 
rokaat  di  waktu  mukim  (Dzhuhur,  Ashar,  Isya’). 

Masihkah  pelaksanaan  sholat  qoshor  relevan  diterapkan 
di  masa  modern  ini  di  saat  banyak  kemudahan  bagi 
musafir  dan  perjalanan  tidak  berat  mereka  rasakan? 

Jawab:  Ya,  masih  relevan.  Karena  2  hal  yang  utama: 
a).  Firman  Allah  Ta’ala  dalam  surat  Maryam  ayat  64  “Dan 
sama  sekali  Tuhanmu  tidak  lupa...”  (Q.S  Maryam:64). 
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Sebagian  Ulama  menjelaskan  bahwa  Allah  Subhaanahu 
Wa  Ta’ala  tidak  lupa  bahwa  umat  manusia  diciptakan 
melalui  zaman  yang  bermacam-macam.  Ada  yang 
diciptakan  pada  saat  keadaan  teknologi  masih  minim, 
adapula  yang  hidup  di  masa  sebaliknya,  saat  sarana 
transportasi  dan  segenap  fasilitas  yang  ada  memudahkan 
ia  melakukan  perjalanan  jauh,  sehingga  tidak  merasa 
capek,  lelah,  dan  berat.  Namun  Allah  tidaklah 
mewahyukan  kepada  Nabinya  untuk  menghapus  rukhsah 
(kemudahan)  bagi  seseorang  selama  ia  berstatus  sebagai 
musafir. 


b)  Firman  Allah  Ta’ala  dalam  surat  AnNisaa’  101: 
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“Dan  jika  kalian  melakukan  perjalanan  di  muka  bumi, 
tidak  ada  dosa  bagi  kalian  untuk  mengqoshor  sholat  jika 
kalian  khawatir  diserang  orang-orang  kafir...”  (Q.S 
AnNisaa’:  101). 


Secara  tekstual,  nampak  jelas  bahwa  alasan  awal  seorang 
boleh  mengqoshor  sholat  adalah  jika  dia  dalam  keadaan 
safar  dan  khawatir  diserang  orang  kafir.  Bagaimana  jika 
kekhawatiran  diserang  orang  kafir  itu  telah  hilang? 
Pertanyaan  semacam  ini  pernah  ditanyakan  oleh  Ya’la  bin 
Umayyah  kepada  Umar  bin  alKhottob,  Umarpun  berkata 
bahwa  ia  juga  pernah  bertanya  demikian  kepada  Nabi 
tentang  ayat  itu,  namun  justru  Nabi  bersabda: 

ÄIp  \%  üJi  3^ 


“Itu  adalah  shodaqoh  Allah  atas  kalian,  terimalah 
shodaqohNga”  (H.R  Muslim). 
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Maka,  sebagaimana  keadaan  safar  saat  ini  sudah  tidak 
dicekam  perasaan  takut,  ataupun  keadaannya  lebih 
mudah  dan  ringan,  tidak  memberatkan,  mengqoshor  sholat 
pada  saat  safar  adalah  shodaqoh  Allah  kepada  kita  yang 
diperintahkan  Nabi  untuk  diambil. 

Apakah  sholat  qoshor  boleh  dilakukan  dalam  safar  yang 
bukan  untuk  ketaatan? 


Jawab:  Ya,  untuk  segala  jenis  safar,  sebagaimana  pendapat 
Abu  Hanifah,  karena  keumuman  dalil  yang  ada.  Kata  Ibnu 
Taimiyyah,  karena  secara  asal  memang  sholat  adalah  2 
rokaat.  Aisyah  -  radliyallahu  ‘anha-  menyatakan: 
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“Sesungguhnya  permulaan  diwajibkan  sholat  adalah  2 
rokaat,  kemudian  ditetapkan  pada  sholat  safar  dan 
disempumakan  (ditambah)  pada  sholat  hadir  (tidak  safar) 
(H.R  AlBukhari  dan  Muslim,  lafadz  Muslim) 

Apa  hukum  mengqoshor  sholat  dalam  safar? 


Jawab:  Sunnah,  dan  jika  dia  menyempurnakan  sholat 
(bukan  karena  sebagai  makmum  yang  mengikuti  Imam 
mukim),  hukumnya  makruh.  Hai  ini  dikarenakan  Nabi 
Muhammad  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  senantiasa 
mengqoshor  sholat  dalam  safar. 


/•  O-'' 


“Tidaklah  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
melakukan  safar  kecuali  beliau  sholat  2  rokaat  2  rokaat 
sampai  kembali”  (H.R  Ahmad  dari  Imron  bin  Hushain, 
dihasankan  oleh  alBaihaqy). 
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Apakah  dipersyaratkan  niat  safar  untuk  mengqoshor 
sholat? 

Jawab  :  Tidak  dipersyaratkan  niat  safar  untuk  mengqoshor 
sholat  sebagaimana  tidak  dipersyaratkan  niat  untuk 
mukim.  Sehingga,  seseorang  yang  sudah  masuk  dalam 
suatu  sholat,  misalkan  sholat  Dzhuhur  dalam  keadaan 
safar,  karena  dia  biasa  sholat  4  rokaat  dan  lupa  sedang 
safar,  di  tengah  sholat  saat  belum  menyelesaikan  2  rokaat 
dia  teringat  bahwa  ia  adalah  musafir,  maka  hendaknya  ia 
menyelesaikan  sholatnya  dalam  2  rokaat  saja.  Tidak 
dipersyaratkan  sebelum  masuk  dalam  sholat  ia  harus 
berniat  sebagai  seorang  musafir  yang  mengqoshor  sholat 
(disarikan  dari  penjelasan  Syaikh  al-Utsaimin  dalam  asy- 
Syarhul  Mumti’). 

Bolehkah  mengqoshor  sebelum  meninggalkan  daerah 
tempat  tinggalnya? 

Jawab:  Jika  seseorang  akan  melakukan  safar,  dia  tidak 
boleh  mengqoshor  ketika  masih  berada  di  wilayah  tempat 
tinggalnya.  Sebagaimana  Nabi  belum  mulai  mengqoshor 
sholat  ketika  masih  berada  di  Madinah.  Beliau  sudah 
mulai  mengqoshor  sholat  setelah  berada  di  Dzulhulaifah 
(berjarak  sekitar  6  mil  =  sekitar  9,6  km).  Boleh  pula 
seseorang  mulai  mengqoshor  di  tengah  perjalanan  saat 
masih  menempuh  3  mil,  sekitar  4,8  km  dari  rumahnya 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Umar  bin  alKhottob. 

Bagaimana  jumlah  rokaat  seorang  musafir  yang  sholat 
di  belakang  seorang  mukim? 

Jawab:  Sama  dengan  jumlah  rokaat  Imam 

(disempurnakan) . 
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Dari  Musa  bin  Salamah  beliau  berkata:  Kami  pernah 
bersama  Ibnu  Abbas  di  Makkah,  kemudian  aku  berkata 
kepada  beliau:  Sesungguhnya  kami  (musafir)  jika  sholat 
bersama  kalian  sholat  4  rokaat,  namunjika  kami  kembali  ke 
tempat  (perkemahan)  kami,  kami  sholat  2  rokaat.  Ibnu 
Abbas  berkata:  Itu  adalah  Sunnah  Abul  Qosim  (Nabi 
Muhammad)  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam  (riwayat  Ahmad). 

Apakah  seorang  musafir  masbuq  juga  harus 
menyempurnakan  jumlah  rokaatnya  sama  dengan 
imam? 

Jawab:  Ya,  jika  ia  masih  sempat  mendapati  paling  tidak  1 
rokaat  bersama  Imam,  maka  nanti  ia  sempurnakan 
sejumlah  total  rokaat  yang  sama  dengan  Imam.  Namun, 
jika  ia  mendapati  kurang  dari  1  rokaat,  ia  tambahi 
kekurangan  rokaat  menjadi  total  rokaat  yang  dilakukan 
musafir.  Contoh,  seorang  masbuq  mendapati  Imam  mukim 
sholat  dzhuhur  4  rokaat.  Jika  ia  bisa  mendapati  minimal  1 
rokaat,  maka  nanti  setelah  Imam  salam  ia  sempurnakan 
menjadi  4  rokaat.  Namun,  jika  ia  mendapati  kurang  dari  1 
rokaat,  maka  ia  hanya  menambah  kekurangannya  menjadi 
total  2  rokaat.  Seseorang  masih  mendapati  1  rokaat  jika  ia 
masih  sempat  mandapati  rukuk  Imam.  Sehingga, 
seseorang  musafir  yang  mendapati  Imam  setelah  ruku’  di 
rokaat  terakhir,  maka  nanti  ia  sempurnakan  sholatnya 
sebagaimana  sholat  musafir,  tidak  terhitung  tergabung 
bersama  jama’ah. 


3j.il  jjLs  j»L»YI  ^NtLlI  Ä*Sj  3j.il 
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Barangsiapa  gang  mendapati  1  rokaat  bersama  Imam, 
maka  ia  telah  mendapati  sholat  tersebut  (H.R  Muslim  dari 
Abu  Hurairah). 


Bagaimana  jika  seorang  musafir  menjadi  Imam, 
sedangkan  makmumnya  adalah  orang  mukim? 


Jawab:  Makmum  menambah  kekurangan  sholatnya. 
Contoh,  jika  Imam  yang  musafir  sholat  Isya’  2  rokaat, 
maka  saat  Imam  salam,  makmum  mukim  menambah  2 
rokaat  lagi  sholatnya. 
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Tidaklah  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
melakukan  safar  kecuali  sholat  2  rokaat  2  rokaat  sampai 
kembali.  Beliau  tinggal  di  Makkah  pada  Fathu  Makkah  18 
malam  sholat  bersama  manusia  2  rokaat  -  2  rokaat . .  kecuali 
Maghrib,  kemudian  (selesai  salam)  beliau  berkata:  Wahai 
penduduk  Makkah  bangkitlah  dan  sholatlah  2  rokaat  yang 
tersisa  karena  kami  adalah  musafir”  (HR  Ahmad  dari  Imran 
bin  Hushain) 

Bagaimana  cara  mengganti  sholat  mukim  di  waktu  safar 
atau  sebaliknya? 

Jawab:  Dikerjakan  sebagaimana  keadaan  saat  yang 
terlewatkan.  Jika  lupa  di  waktu  safar,  maka  mengganti  di 
waktu  mukim  dengan  qoshor.  Sebaliknya  jika  lupa  di 
waktu  mukim,  maka  mengganti  di  waktu  safar  dengan 
disempurnakan  jumlah  rokaatnya.  Contoh,  seseorang  yang 
telah  merasa  dengan  yakin  melakukan  sholat  Dzhuhur 
tanpa  berwudlu’. 

Dalam  hal  ini: 


407 


1.  Jika  sholat  yang  telah  dilakukan  dilakukan  waktu 
mukim,  kemudian  dia  safar,  dan  dalam  safar  ia 
teringat  hal  itu  dan  menggantinya  di  saat  safar,  maka 
di  saat  safar  ia  melakukan  penggantian  sholat  tersebut 
4  rokaat  sebagaimana  sholat  mukim. 

2.  Jika  sholat  yang  telah  dilakukan  dilakukan  waktu 
safar,  kemudian  dia  kembali  pulang  sampai  tempat 
tinggal,  ketika  itu  ia  teringat  dan  menggantinya  di  saat 
mukim,  maka  ia  melakukan  penggantian  sholat 
tersebut  2  rokaat  sebagaimana  sholat  musafir. 
(disarikan  dari  penjelasan  Syaikh  AlUtsaimin  dalam 
Syarhul  Mumti’) 

Bagaimana  melaksanakan  sholat-sholat  sunnah  di 
waktu  safar? 


Jawab:  Di  antara  Sunnah  Nabi  adalah  meninggalkan 
sholat-  sholat  sunnah  rowatib  (sebelum  dan  setelah  sholat 
fardlu)  di  waktu  safar.  Sholat-sholat  nafilah  yang  tetap 
dikerjakan  Nabi  pada  saat  mukim  maupun  safar  adalah 
sholat  malam  dan  sholat  2  rokaat  sebelum  Subuh.  Ibnu 
Umar  menyatakan: 
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“Aku  menyertai  Rasulullah  shollallaahu  ‘alaihi  wasallam 
dalam  safar,  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  melakukan 
sholat  sunnah.  Kalau  seandainya  aku  melakukan  sholat 
sunnah,  niscaya  aku  akan  menyempurnakan  sholatku 
(tidak  safar) (riwayat  Muslim) 

Apakah  yang  dimaksud  dengan  sholat  jamak? 

Jawab:  Menggabungkan  2  sholat  dalam  satu  waktu  karena 
keadaan  tertentu.  Misalnya  karena  sakit  atau  sedang 
dalam  perjalanan  safar. 
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Sholat  apa  saja  yang  diperbolehkan  dijamak? 

Jawab:  Maghrib  dengan  Isya’  dan  Dzhuhur  dengan  Ashar. 

Manakah  yang  lebih  baik,  jamak  ta’khir  atau  taqdim? 

Jawab: 


Untuk  sholat  yang  menggabungkan  dua  waktu,  jika 
seseorang  akan  safar  dan  sudah  masuk  di  waktu  pertama, 
hendaknya  ia  melakukan  jamak  taqdim  (mendahulukan), 
melakukan  sholat  pertama  dan  kedua  di  waktu  pertama. 
Sebaliknya,  jika  ia  safar  sebelum  waktu  pertama  dan  tiba 
di  tempat  saat  waktu  kedua,  maka  ia  melakukan  sholat 
pertama  dan  kedua  di  waktu  kedua  ( jamak  ta’khir). 

Contoh,  jika  seseorang  akan  safar  dan  sudah  masuk  di 
waktu  Dzhuhur,  hendaknya  ia  melakukan  sholat  jamak 
Dzhuhur  dan  Ashar  di  waktu  Dzhuhur  kemudian 
berangkat  safar.  Sebaliknya,  jika  ia  berangkat  sebelum 
Dzhuhur,  maka  nantinya  pada  saat  Ashar  ia  melakukan 
sholat  Dzhuhur  dan  Ashar. 
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Dari  Muadz  hin  Jabal  bahwasanya  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  ketika  berada  pada  pertempuran  Tabuk, 
jika  matahari  tergelincir  sebelum  beliau  pergi,  beliau 
menjamak  antara  Dzhuhur  dengan  Ashar.  Jika  beliau  pergi 
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sebelum  tergelincir  matahari  beliau  mengakhirkan  Dzhuhur 
hingga  beliau  turun  di  waktu  Ashar.  Dan  pada  waktu 
Maghrib  juga  seperti  itu.  Jika  matahari  terbenam  sebelum 
beliau  pergi,  beliau  menjamak  antara  Maghrib  dan  Isya. 
Jika  beliau  pergi  sebelum  matahari  tenggelam,  beliau 
mengakhirkan  Maghrib  hingga  turun  di  waktu  Isya’, 
kemudian  menjamak  keduanya  (H.R  Abu  Dawud) 


Apakah  sholat  jamak  diharuskan  bersambung  tanpa 
terpisah  waktu  yang  lama? 

Jawab:  Tidak  harus,  menurut  pendapat  Ibnu  Taimiyyah. 
Karena  pada  hakekatnya,  sholat  jamak  adalah 
penggabungan  satu  waktu.  Sehingga,  tidak  mengapa  bagi 
seseorang  melakukan  sholat  jamak  yang  masing-masing 
sholat  terpisah  jeda  waktu  yang  cukup  lama.  Karena 
memang  tidak  ada  nash  shohih  dan  shorih  (tegas)  yang 
membatasi  waktu  jeda  antar  2  sholat  yang  dijamak.  Selama 
antara  2  sholat  tersebut  tidak  diselingi  oleh  sholat  yang 
lain,  maka  tidak  mengapa.  Contoh,  seorang  yang  telah 
sholat  dzhuhur  tanpa  berniat  jamak,  kemudian  selang  satu 
jam  kemudian  pada  saat  ia  masih  berada  di  waktu 
dzhuhur,  ia  teringat  harus  melakukan  safar,  dan  ia  melihat 
akan  kesulitan  dan  memberatkan  jika  tidak  dijamak,  maka 
ia  boleh  melakukan  sholat  ashar  di  waktu  dzhuhur 
tersebut  (sebagai  bentuk  jamak)  selama  tadi  selepas 
melakukan  sholat  dzhuhur  ia  tidak  melakukan  sholat- 
sholat  yang  lain  (misal:  sholat  sunnah  setelah  dzhuhur). 

Apakah  sholat  jamak  diharuskan  berurutan? 

Jawab:  Ya,  sholat  Jamak  harus  berurutan.  Maghrib  dulu 
kemudian  Isya’,  demikian  juga  Dzhuhur  dulu  kemudian 
Ashar.  Tidak  boleh  Isya’  dulu  kemudian  Maghrib  atau 
Ashar  dulu  kemudian  Dzhuhur.  Jika  seseorang 
sebelumnya  berniat  melakukan  jamak  ta’khir  maghrib  dan 
Isya’  di  waktu  Isya’  ternyata  ia  mendapati  jamaah  sholat 
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Isya’  kemudian  bergabung  melakukan  sholat  Isya’  padahal 
ia  belum  sholat  maghrib,  maka  nantinya  ia  harus 
melakukan  sholat  Maghrib  dan  Isya’  lagi.  Sholatnya 
bersama  jamaah  terhitung  sholat  sunnah,  bukan  sholat 
yang  menggugurkan  kewajiban  (Penjelasan  Syaikh  al- 
Utsaimin  dalam  asy-Syarhul  Mumti’). 

Apakah  diperbolehkan  sholat  jamak  pada  waktu  safar  di 
saat  lebih  banyak  berdiam  diri  di  suatu  tempat/  tidak 
terus  menerus  dalam  perjalanan? 

Jawab:  Boleh,  namun  yang  lebih  utama  tidak  dijamak. 
Dikatakan  boleh,  karena  Nabi  menjamak  sholat  pada 
peperangan  Tabuk  pada  saat  beliau  lebih  banyak  berdiam 
diri  tidak  selalu  melakukan  perpindahan  tempat 
sebagaimana  riwayat  Ahmad. 

Bolehkah  menjamak  sholat  Jumat  dengan  sholat  Ashar? 

Jawab:  Sholat  Jumat  tidak  sama  dengan  sholat  Dzhuhur, 
karena  itu  ia  tidak  bisa  dijamak  dengan  sholat  Ashar. 
Nash-nash  hadits  yang  ada  adalah  jamak  antara  Dzhuhur 
dengan  Ashar,  bukan  Jumat  dengan  Ashar.  Jika  seseorang 
dalam  perjalanan  pada  waktu  Jumat  hendak  menjamak 
sholat,  maka  hendaknya  ia  melakukan  sholat  dzhuhur  - 
bukan  Jumat-  yang  dijamak  dengan  sholat  Ashar.  Namun, 
jika  ia  memilih  sholat  Dzhuhur  bukan  sholat  Jumat,  ia 
telah  melewatkan  keutamaan  yang  besar,  karena  sholat 
Jumat  lebih  utama  dibandingkan  sholat  Dzhuhur  (Asy- 
Syarhul  Mumti’  syarh  Zaadil  Mustaqni’  karya  Ibn  Utsaimin) 

Apakah  jamak  ta’khir  mempersyaratkan  niat  sebelum 
berakhirnya  waktu  sholat  yang  pertama? 

Jawab:  Ya,  menurut  pendapat  Syaikh  al-  Utsaimin.  Contoh, 
seseorang  yang  akan  menjamak  ta’khir  pada  waktu  Ashar, 
ia  sudah  harus  berniat  sebelum  berakhirnya  waktu 
Dzhuhur.  Seseorang  yang  akan  menjamak  ta’khir  pada 
waktu  Isya’  harus  sudah  berniat  sebelum  waktu  Maghrib 
berakhir.  Karena  jika  tidak  demikian,  ia  melewatkan  suatu 
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waktu  sholat  tanpa  berniat  apapun  untuk  melakukan 
sholat. 

Apakah  seorang  yang  sakit  boleh  menjamak  sholat? 
Apakah  ia  juga  boleh  mengqoshor  sholat? 

Jawab:  Seorang  yang  sakit  boleh  menjamak,  namun  tidak 
boleh  mengqoshor.  Karena  qoshor  hanya  berlaku  bagi 
musafir 
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SHOLAT  BAGI  ORANG  YANG  MEMILIKI  UDZUR  : 
SAKIT  DAN  DI  ATAS  KENDARAAN 

Pendahuluan 

Pembahasan  tentang  sholat  bagi  orang  memiliki  udzur 
dalam  kitab-kitab  fiqh  Hanabilah  biasanya  mencakup 
orang  yang  sakit,  musafir,  dan  takut.  Namun,  karena 
pembahasan  tentang  musafir  telah  dibahas  pada  kajian/ 
bab  sebelumnya,  maka  pembahasan  kali  ini  hanya  tentang 
sholat  orang  yang  sakit  dan  sholat  di  atas  kendaraan  saja 
dan  sedikit  pembahasan  tentang  orang  yang  sholat  dalam 
keadaan  takut.  InsyaAllah  dalam  kajian  berikutnya  akan 
dibahas  tentang  sholat  dalam  keadaan  takut  (sholat  khouf). 
Referensi  utama  dalam  pembahasan  ini  adalah  penjelasan 
Syaikh  Ibn  Utsaimin  dalam  asy-Syarhul  Mumti’  alaa  Zaadil 
Mustaqni’. 


Hadits  Utama  yang  Menjadi  Patokan  tentang  Sholat 
Orang  Sakit 


Sholatlah  dengan  berdiri,  jika  tidak  mampu,  dengan  duduk, 
jika  tidak  mampu  maka  dengan  berbaring  pada  sisi  tubuh 
(H.R  al-Bukhari  dari  Imran  bin  Hushain) 


Jika  seseorang  merasa  sulit  mengerjakan  sholat  dengan 
berdiri  karena  sakit,  maka  boleh  baginya  sholat  dengan 
duduk.  Kesulitan  mengerjakan  sholat  dengan  berdiri 
patokannya  adalah  jika  ia  memaksakan  dengan  berdiri,  ia 
sulit  khusyu’  dan  ingin  segera  cepat-cepat  menyelesaikan 
gerakan  berdiri  untuk  ruku’,  maka  pada  saat  itulah  ia 
diperbolehkan  sholat  dengan  duduk.  Demikian  juga 
dengan  seseorang  yang  sholat  dalam  keadaan  takut  di 


413 


dekat  tembok  yang  di  depannya  terdapat  sesuatu  yang 
ditakuti,  seperti  adanya  musuh,  yang  jika  ia  sholat  dengan 
berdiri  akan  terlihat,  maka  ia  boleh  sholat  dengan  duduk. 
Dalilnya  adalah  firman  Allah  Ta’ala: 

udj  jf  H\u) 

. .  .jika  kalian  takut,  maka  (lakukanlah  sholat)  dengan 
berjalan  atau  herkendaraan  (Q.S  al-Baqoroh  239). 

Dalam  ayat  ini  Allah  menggugurkan  kewajiban  ruku’, 
sujud,  dan  duduk  bagi  orang  yang  ketakutan,  maka 
kewajiban  berdiri  juga  digugurkan  bagi  mereka. 

Sholat  dengan  Duduk 

Sholat  dalam  keadaan  duduk  boleh  dalam  posisi  apa  saja, 
bisa  dengan  bersila,  duduk  iftirasy  (seperti  duduk  di  antara 
dua  sujud  dalam  sholat),  atau  dengan  cara  ihtiba’  (kaki 
ditekuk  hingga  paha  menyentuh  perut,  duduk  pada  pantat, 
kedua  tangan  merangkul  kaki  di  depan) . 


Namun  yang  sunnah  (lebih  utama)  adalah  sholat  duduk 
dengan  cara  bersila. 


Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Aku  melihat 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  dengan  bersila  (H.R 
anNasaai,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  al-Albany) 

Bagi  orang  yang  sholat  duduk,  posisi  bersila  lebih  utama 
dibandingkan  duduk  iftirasy  karena  : 

1.  Duduk  bersila  lebih  memungkinkan  tenang  dan 
thuma’ninah  dibandingkan  duduk  iftirasy. 

2.  Pembeda  antara  pengganti  keadaan  berdiri  dengan 
duduk.  Kalau  posisinya  iftirasy,  maka  tidak  ada 
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pembeda  antara  posisi  berdiri  (membaca  alFatihah  dan 
surat)  dengan  posisi  duduknya.  Sama-sama  iftirasy. 

Jika  kita  sholat  dengan  duduk  bersila,  pada  saat  ruku’ 
yang  benar  adalah  bersila  atau  duduk  iftirasy  ? 
Jawabannya:  tetap  duduk  bersila,  karena  posisi  ruku’ 
adalah  posisi  berdiri.  Seorang  yang  ruku’  menegakkan  betis 
dan  pahanya.  Pembeda  dengan  posisi  berdiri  sempurna 
hanyalah  membungkukkan  badan  saja. 

Jika  Tidak  Mampu  Duduk,  Maka  Sholat  dengan 
Berbaring  pada  Sisi  Tubuh  dengan  Wajah  Menghadap 
Kiblat 

Nabi  menyebutkan  dalam  hadits  di  atas  bagi  orang  yang 
kesulitan  sholat  duduk  hendaknya  sholat  dengan  berbaring 
pada  salah  satu  sisi  tubuh. 

Pertanyaannya:  Sisi  tubuh  mana  yang  dijadikan  tumpuan, 
kiri  atau  kanan? 

Jawabannya:  ada  pilihan  untuk  bertumpu  pada  sisi  kiri 
atau  kanan.  Disesuaikan  dengan  keadaan,  manakah  yang 
lebih  mudah  dilakukan.  Namun  jika  keadaannya  sama 
antara  kiri  dengan  kanan,  maka  didahulukan  kanan, 
karena  Nabi  menyukai  mendahulukan  yang  kanan. 

Apakah  Boleh  Berbaring  dengan  Telentang  Jika  Tidak 
Mampu  Sholat  dengan  Duduk  Meski  Mampu  Berbaring 
pada  Salah  Satu  Sisi  Tubuh? 

Jawabannya:  Tidak  boleh.  Karena  secara  nash,  Nabi 
menyatakan  bagi  orang  yang  tidak  bisa  sholat  duduk:  fa 
‘alaa  janb  (maka  hendaknya  dengan  berbaring  pada  salah 
satu  sisi  tubuh).  Selain  itu,  berbaring  pada  salah  satu  sisi 
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tubuh  masih  bisa  menghadapkan  wajah  ke  kiblat, 
sedangkan  telentang  wajah  menghadap  ke  arah  langit. 


Posisi  Sholat  Telentang 

Jika  seseorang  tidak  bisa  sholat  duduk  dan  tidak  bisa  pula 
sholat  berbaring  pada  salah  satu  sisi  tubuh,  maka  ia  bisa 
sholat  dengan  telentang.  Kaki  berada  di  arah  kiblat. 

Jika  memungkinkan  di  bawah  kepala  orang  yang  sakit  itu 
diletakkan  sandaran/  bantal  yang  agak  tinggi  sehingga 
wajahnya  tetap  menghadap  ke  arah  kiblat  bukan  ke  atas 
(al-Majmu’  syarhul  Muhadzdzab  lin  Nawawy  (4/31 6)). 

Memberi  Isyarat  dengan  Kepala  bagi  yang  Tidak  Mampu 
Melakukan  Perbuatan  Sholat 

Bagi  orang  yang  sholat  dengan  duduk,  ketika  ia  mampu 
sujud,  maka  ia  memberi  isyarat  pada  saat  ruku’  (dengan 
menunduk)  dan  sujud  sebagaimana  biasa.  Namun,  jika  ia 
tidak  mampu  sujud,  maka  ia  memberi  isyarat  saat  ruku’ 
dan  saat  sujud  dengan  keadaan  sujud  lebih  rendah  dari 
keadaan  ruku’. 

Jika  seseorang  sholat  dengan  berbaring  pada  salah  satu 
sisi  tubuh,  ia  memberi  isyarat  untuk  ruku’  dan  sujudnya. 
Isyaratnya  adalah  dengan  kepala  yang  ditundukkan  hingga 
dagu  menyentuh  dada.  Saat  ruku’  isyaratnya  adalah 
dengan  menganggukkan  kepala  ke  arah  dada,  namun  dagu 
tidak  sampai  menyentuh  dada,  sedangkan  saat  sujud 
kepala  ditundukkan  hingga  dagu  menyentuh  dada  atau 
tidak  sampai  menyentuh  dada  namun  lebih  rendah  dari 
ruku’. 


416 


Ujf  s^üji  ^Ji  j  L  ^  Jji  Lp  St  jp 

0 

£.  LJ  4^*> 


Dari  Nafi’  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  berkata:  Jika 
seorang  sakit  tidak  bisa  sujud,  maka  ia  mengisyaratkan 
dengan  kepalanya  (H.R  Malik  dalam  al-Muwattha’) 


Jika  tidak  mampu  mengisyaratkan  dengan  kepalanya, 
maka  ia  isyaratkan  dengan  hatinya.  Bertakbir  kemudian 
membaca  alFatihah  setelah  istiftah,  kemudian  bertakbir 
dan  meniatkan  bahwa  ia  ruku’  kemudian  membaca  doa 
ruku’,  kemudian  mengucapkan  sami’allaahu  liman 
hamidah,  demikian  seterusnya. 


Jika  Sebelumnya  Sholat  Duduk,  Kemudian  Merasa 
Sehat,  Melanjutkan  dengan  Sholat  Berdiri 


JLj  aIIp  üJi  Jb  aLi  J \jDj  ')  J  i4jf . .  .i^Jp  aI]!  ^  ^ 
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Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  . . .  bahwasanya  beliau  tidak 
melihat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  sholat 
malam  dengan  duduk  kecuali  saat  beliau  sudah  tua.  Beliau 
(awalnya)  membaca  surat  dengan  duduk  hingga  ketika 
akan  ruku’  beliau  membaca  sekitar  30  atau  40  ayat 
kemudian  ruku’  (H.R  al-Bukhari) 
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Sebaliknya,  jika  sebelumnya  mampu  sholat  dengan  berdiri 
namun  di  pertengahan  mengalami  sakit  hingga  tidak 
mampu  berdiri  maka  melanjutkan  sholat  dengan  duduk. 

Kesalahan  Orang  yang  Sakit 

Sebagian  orang  yang  sakit  meninggalkan  sholat  pada  saat 
sakit  dan  berkeinginan  untuk  menggantinya  saat  sehat. 
Hai  itu  tidak  benar.  Seharusnya  mereka  tetap  sholat  sesuai 
keadaannya.  Jika  sebagian  syarat  sah  sholat  atau  rukun 
tidak  mampu  dilakukan,  maka  itu  digugurkan  sesuai 
kemampuan.  Tidak  ditinggalkan  seluruhnya.  Misalkan 
ketika  ia  kesulitan  berwudhu’  atau  tidak  ada  seorangpun 
yang  bisa  mewudhu’kan.  Jika  tidak  mampu,  maka  ia 
bertayammum.  Kalaupun  tidak  mampu  maka  sholat  sesuai 
keadaannya.  Hai  itu  jika  memang  dikhawatirkan  akan 
lewat  waktu  sholat. 

Demikian  juga  saat  ia  banyak  terkena  najis,  berusaha 
untuk  menghilangkannya  dengan  bantuan  orang  yang 
mendampinginya.  Namun  jika  tidak  mampu  dan  sangat 
menyulitkan,  maka  ia  sholat  meski  pakaian  atau  tubuhnya 
terkena  najis. 

Sebisa  mungkin  ia  sholat  menghadap  kiblat.  Baik  dengan 
berdiri  jika  mampu,  atau  kalau  tidak  dengan  duduk,  atau 
kalau  tidak  mampu  dengan  berbaring  pada  salah  satu  sisi. 
Jikapun  tidak  mampu  menghadap  atau  dihadapkan  ke 
arah  kiblat,  maka  ia  sholat  menghadap  ke  arah  yang  dia 
mampu. 

Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’la  berfirman: 
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Allah  tidak  membebani  seseorang  kecuali  sesuai  dengari 
semaksimal  mungkin  kemampuannya  (Q.S  al-Baqoroh:  286) 

Selama  akalnya  masih  ada,  seseorang  yang  sakit  dan  tidak 
memiliki  halangan  bagi  wanita  (seperti  haid  dan  nifas), 
maka  ia  harus  sholat  pada  waktunya. 

(disarikan  dari  penjelasan  para  Ulama  dalam  fatwa- 
fatwanya  :  Syaikh  Bin  Baz,  Syaikh  Ibn  Utsaimin,  Syaikh 
Sholih  al-Fauzan) 


Sholat  di  Atas  Kendaraan 

Secara  asal,  sholat  wajib  dikerjakan  di  atas  tanah  atau 
lantai  langsung.  Namun,  adakalanya  seseorang  tidak 
memungkinkan  untuk  turun  dari  kendaraan  dan 
dikhawatirkan  akan  lewat  waktu  sholat.  Dalam  hal  ini,  ia 
bisa  sholat  di  atas  kendaraan.  Sebagaimana  yang  pernah 
dilakukan  oleh  Sahabat  Nabi  Anas  bin  Malik. 


ladglj  LS"" ISI  (3  ddlB  y  p*' 


Dari  Anas  bin  Sirin  beliau  berkata:  Aku  pemah  bersama 
Anas  bin  Malik  pada  hari  hujan.  Hingga  saat  kami  berada  di 
Athiith  (suatu  daerah  antara  Kufah  dengan  Bashrah)  dan 
tanah  digenangi  air,  beliau  sholat  bersama  kami  di  atas 
keledainya  sholat  Ashar  memberikan  isyarat  dengan 
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kepalanya,  dan  menjadikan  sujud  lebih  rendah 
dibandingkan  ruku’  (H.R  Abdurrozzaq,  selunih  perawinya 
adalah  rijaal  al-Bukhari  dan  Muslim) 


(3  bis'  4jl  JjJLj  dJJl*  (J-Jl  C-JtC’“  JlS  cß' 
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Dari  Ashim  al-Ahwal  beliau  berkata:  Saya  mendengar  Anas 
bin  Malik  mengatakan  sesungguhnya  beliau  berjalan 
(berkendaraan)  di  atas  air  dan  tanah.  Kemudian  datanglah 
waktu  sholat  wajib.  Ia  tidak  mampu  keluar  dari  air  tersebut. 
Maka  kami  takut  akan  terlewatkan  dari  sholat  Maka  kami 
beristikharah  kepada  Allah  dan  kemudian  menghadap  ke 
arah  kiblat  kemudian  kami  (sholat)  dengan  memberi  isyarat 
(dalam  ruku’  dan  sujud,  pent)(H.R  Abdurrozzaq  dalam 
Mushonnafnya  dengan  para  perawinya  adalah  rijal  al- 
Bukhari  dan  Muslim) 


Jika  seseorang  dalam  keadaan  safar  sedang  melakukan 
perjalanan,  sebaiknya  ia  menjamak  sholat  jika 
memungkinkan  untuk  sholat  di  atas  tanah/  lantai 
langsung.  Misalkan  berhenti  di  terminal/  bandara/ 
stasiun,  atau  masjid  pinggir  jalan,  dan  sebagainya.  Namun, 
kalau  hal  itu  tidak  memungkinkan,  terpaksa  sholat  di  atas 
kendaraan. 


SHOLAT  KHOUF 
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<<  penjelasan  tentang  sholat  khouf  ini  diringkas  dari  asy- 
Syarhul  Mumti’  alaa  Zaadil  Mustaqni’  karya  Syaikh  Ibn 
Utsaimin  melalui  al-Qoulul  Raajih  Ma’aci  Daliil  >> 

Apa  yang  Dimaksud  dengan  Sholat  Khouf? 

Jawab: 

Secara  bahasa,  khouf  artinya  takut. 

Sholat  khouf  adalah  sholat  yang  dikerjakan  karena 
perasaan  takut  dari  musuh.  Musuh  itu  bisa  berupa  musuh 
manusia  (orang  kafir,  para  pemberontak),  atau  binatang 
buas  dan  sejenisnya. 


Apakah  Dalil  yang  Mendasari  Pelaksanaan  Sholat 
Khouf? 

Jawab: 


Dalilnya  adalah  berdasarkan  al-Quran,  Sunnah,  dan  Ijma’ 
(kesepakatan  para  Ulama). 

Dalil  dalam  al-Quran  adalah  surat  anNisaa’  ayat  102: 

1  g  1  -  J  IjJLpÜj  L  £  x ■»  Sjjjlls  lirii  iU  d-Uili  1  ^ y  litj 
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hSCiSOLh  Qp  0^J_i*J  QjjJl  ^3  1  \  1  •“  'j  IjUpIOj 
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I  a  11  Up  Qj^äUUi  Jp-1  SjJl  0|  IjjjPj  01 


dan  apabila  kamu  berada  di  tengah-tengah  mereka 
(sahabatmu)  lalu  kamu  hendak  mendirikan  sholat  bersama- 
sama  mereka,  maka  hendaklah  segolongan  dari  mereka 

421 


berdiri  (sholat)  besertamu  dan  menyandang  senjata, 
kemudian  apabila  mereka  (yang  sholat  besertamu)  sujud 
(telah  menyempumakan  1  rokaat),  maka  hendaklah  mereka 
pindah  dari  belakangmu  (untuk  menghadapi  musuh)  dan 
hendaklah  datang  golongan  yang  kedua  yang  belum 
sholat, lalu  sholatlah  bersamamu.  Dan  hendaklah  mereka 
bersiapsiaga  dan  menyandang  senjata.  Orang-orang  kafir 
ingin  agar  kamu  lengah  terhadap  senjatamu  dan  harta 
bendamu,  lalu  mereka  menyerbu  kamu  dengan  sekaligus. 
Dan  tidak  ada  dosa  bagimu  meletakkan  senjata-senjatamu 
jika  kamu  mendapat  suatu  kesusahan  karena  hujan  atau 
karena  kamu  memang  sakit,  dan  siap  siagalah  kamu, 
sesungguhnya  Allah  telah  menyediakan  adzab  yang 
menghinakan  bagi  orang-orang  kafir  itu  (Q.S  anNisaa’:  102) 

Sedangkan  berdasarkan  sunnah,  terdapat  6  hadits  yang 
dijadikan  patokan  utama.  Secara  ringkas,  nantinya  akan 
disebutkan. 

Perintah  melakukan  sholat  khauf  jika  terpenuhi  syaratnya, 
tetap  berlaku  hingga  hari  kiamat  dan  tidak  dimansukhkan. 

Apakah  Sholat  Khouf  Hanya  Dilakukan  di  Saat  Safar 
Atau  Boleh  Juga  di  Waktu  Mukim? 

Jawab: 

Pendapat  yang  rajih  adalah  sholat  khouf  dilakukan  di  saat 
safar  maupun  mukim  karena  penyebab  dilakukan  sholat 
tersebut  adalah  adanya  perasaan  takut,  bukan  karena 
safar. 

Ada  Berapa  Macam  Tata  Cara  Melaksanakan  Sholat 
Khouf? 
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Jawab: 

Ibnul  Qoyyim  al-Jauziyyah  rahimahullah  menjelaskan 
bahwa  tata  cara  sholat  khouf  yang  menjadi  rujukan  asal 
ada  6. 

Cara  Pertama: 

Jika  musuh  berada  di  arah  kiblat,  maka  Imam  mengatur 
pasukan  menjadi  shaf.  Ketika  Imam  bertakbir,  semuanya 
bertakbir.  Kemudian  Imam  ruku’,  semuanya  ruku’. 
Kemudian  Imam  dan  shaf  yang  pertama  sujud,  sedangkan 
shaf  kedua  tetap  berdiri  (berjaga).  Setelah  selesai  dari 
rokaat  pertama  dan  bangkit  menuju  rokaat  kedua,  shaf 
yang  kedua  sujud.  Sedangkan  Imam  dan  shaf  pertama 
tetap  berdiri.  Pada  saat  shaf  kedua  sudah  ikut  berdiri,  shaf 
kedua  maju  bertukar  posisi  dengan  shaf  pertama,  dan  shaf 
pertama  mundur.  Sehingga  keutamaan  shaf  pertama 
tercapai  bagi  dua  shaf  tersebut. 

Shaf  yang  asalnya  kedua,  bisa  mendapatkan  dua  sujud 
bersama  Imam  di  rokaat  kedua.  Sebagaimana  shaf  yang 
asalnya  pertama  mendapatkan  dua  sujud  bersama  Imam  di 
rokaat  pertama. 

Jika  Imam  dan  shaf  pertama  duduk  tasyahhud,  maka  shaf 
kedua  sujud  hingga  nantinya  duduk  tasyahhud  bersama, 
dan  semuanya  salam  bersama  dengan  Imam. 

Cara  ini  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  Jabir 
riwayat  Muslim. 

Jika  musuh  berada  di  selain  arah  kiblat,  maka  cara- 
caranya  adalah  selain  cara  pertama  ini. 
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Cara  Kedua: 

Cara  ini  sesuai  dengan  yang  disebutkan  dalam  al-Quran. 
Imam  membagi  pasukan  menjadi  dua  bagian.  Satu 
kelompok  sholat  bersama  Imam,  sedangkan  kelompok  lain 
bersiaga  menghadap  ke  arah  kemungkinan  datangnya 
musuh. 

Imam  sholat  satu  rokaat  bersama  satu  kelompok.  Hingga 
ketika  Imam  berdiri  menuju  rokaat  kedua,  kelompok 
pertama  yang  sholat  bersama  Imam,  meniatkan 
memisahkan  diri  dari  jamaah  dan  melanjutkan  sholat 
sendiri-sendiri. 

Imam  tetap  berdiri  sambil  menunggu  kelompok  pertama  ini 
menyelesaikan  sholatnya.  Setelah  kelompok  pertama 
selesai  sholat,  gantian  kelompok  yang  tadi  berjaga 
mengatur  shaf  di  belakang  Imam,  dan  kelompok  yang 
menyelesaikan  sholat  menjaga  kemungkinan  serangan 
musuh. 

Shaf  yang  baru  masuk  melakukan  sholat  bersama  Imam 
satu  rokaat  hingga  Imam  tasyahhud.  Imam  menunggu 
dalam  posisi  tasyahhud,  shaf  di  belakang  Imam 
menyelesaikan  satu  rokaat  hingga  tasyahhud  bersama 
Imam,  dan  salam  bersama  Imam  (berdasarkan  hadits 
Sholih  bin  Khowwaat  dari  Sahabat  yang  pernah  sholat 
bersama  Nabi  yang  diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dan 
Muslim). 

Cara  Ketiga: 

Imam  membagi  pasukan  menjadi  2  bagian.  Satu  kelompok 
menjaga  kemungkinan  datangnya  musuh,  kelompok  yang 
lain  sholat  bersama  Imam  satu  rokaat. 
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Setelah  menyelesaikan  satu  rokaat,  kelompok  yang  sholat 
bersama  Imam  berpindah  mengganti  posisi  kelompok  yang 
berjaga,  tapi  mereka  masih  dalam  kondisi  sholat,  hanya 
saja  tidak  menghadap  ke  arah  kiblat. 

Selanjutnya,  kelompok  yang  tadinya  berjaga  bergabung 
untuk  sholat  bersama  Imam.  Imam  melakukan  sholat 
rokaat  kedua  bersama  mereka.  Setelah  menyelesaikan 
rokaat  kedua,  Imam  mengucapkan  salam.  Kelompok  shaf 
di  belakang  Imam  melanjutkan  sholat  berdiri  ke  rokaat 
kedua  sampai  tasyahhud  kemudian  salam.  Kelompok  yang 
baru  menyelesaikan  sholat  ini  kemudian  mengganti 
kelompok  yang  sedang  berjaga  yang  masih  dalam  keadaan 
sholat  namun  menghadap  ke  arah  musuh. 

Kelompok  yang  belum  menyelesaikan  sholat  itu  kemudian 
menghadap  ke  arah  kiblat  menyelesaikan  sholat  satu 
rokaat  yang  tersisa  kemudian  salam  (berdasarkan  hadits 
Ibnu  Umar  riwayat  al-Bukhari  dan  Muslim) 

Cara  Keempat: 

Imam  membagi  kelompok  menjadi  2  bagian.  Satu  kelompok 
menghadap  ke  arah  musuh  dan  satu  kelompok  lagi  sholat 
bersama  Imam. 

Imam  sholat  dua  rokaat  bersama  satu  kelompok,  kemudian 
kelompok  itu  salam.  Imam  melanjutkan  berdiri,  dan  terjadi 
pergantian  kelompok.  Kelompok  yang  tadinya  berjaga 
bergabung  dalam  sholat,  sedangkan  yang  sudah  sholat 
berjaga. 

Imam  melakukan  dua  rokaat  sholat  bersama  kelompok 
yang  baru  bergabung  dan  salam  bersama  mereka. 
Sehingga  masing-masing  kelompok  melakukan  dua  rokaat, 
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sedangkan  Imam  4  rokaat  (berdasarkan  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Cara  Kelima: 

Imam  membagi  pasukan  menjadi  2  kelompok.  Kelompok 
pertama  sholat  bersama  Imam,  kelompok  kedua  berjaga. 
Imam  sholat  dua  rokaat  dan  salam  bersama  kelompok 
pertama.  Berikutnya,  kelompok  yang  selesai  sholat  ini 
berganti  posisi  dengan  kelompok  kedua. 

Kelompok  yang  baru  datang  sholat  bersama  Imam  lagi  dua 
rokaat  dan  salam  bersama  Imam.  Jadi  Imam  sholat  dua 
kali. 

(berdasarkan  hadits  Jabir  riwayat  anNasaai,  al-Baihaqy, 
adDaraquthny) 

Cara  Keenam: 

Imam  membagi  pasukan  menjadi  2  kelompok.  Kelompok 
pertama  sholat  bersama  Imam,  kelompok  kedua  berjaga. 
Imam  sholat  bersama  kelompok  pertama  satu  rokaat, 
kemudian  kelompok  pertama  ini  segera  mengganti  posisi 
kelompok  yang  berjaga.  Selanjutnya,  kelompok  kedua 
sholat  bersama  Imam  hingga  menyelesaikan  satu  rokaat 
dan  salam  bersama  Imam.  Jadinya,  Imam  sholat  dua 
rokaat,  masing-masing  kelompok  satu  rokaat  (berdasarkan 
hadits  Ibnu  Abbas  riwayat  Ahmad,  anNasaai,  al-Hakim, 
atThohaawy) . 

Bagaimana  Pengaruh  Sholat  Khouf  terhadap  Jumlah 
Rokaat  Sholat? 

Jawab: 
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Dalam  safar,  sholat  yang  asalnya  4  rokaat  menjadi  2 
rokaat.  Kecuali  pada  cara  yang  keenam,  masing-masing 
kelompok  sholat  satu  rokaat  saja. 

Empat  madzhab  fiqh  sepakat  bahwa  dalam  kondisi  mukim 
(tidak  safar)  jumlah  sholat  yang  asalnya  4  rokaat  tetap 
dikerjakan  4  rokaat. 

Sedangkan  selain  sholat  yang  jumlah  asalnya  4  rokaat, 
jumlah  rokaatnya  tetap  sama  seperti  biasa,  baik  safar 
maupun  mukim. 

Jika  Perasaan  Takut  Demikian  Mencekam,  Apakah 
Boleh  Mengakhirkan  Sholat  Hingga  Di  Luar  Waktunya? 

Jawab: 

Dalam  hal  ini  ada  2  keadaan: 

Keadaan  pertama, 

Jika  timbul  perasaan  sangat  takut,  namun  masih  bisa 
memikirkan  gerakan  dan  ucapan  sholat  dengan  baik,  jika 
sholatnya  bisa  dijamak,  maka  dilakukan  jamak  ta’khir. 
Meski  tidak  safar.  Boleh  menjamak  saat  bukan  safar 
karena  kebutuhan  mendesak. 

Kalau  sholat  itu  tidak  bisa  dijamak,  maka  sholat  sesuai 
keadaan,  baik  berjalan  maupun  berkendaraan.  Tidak 
harus  menghadap  ke  arah  kiblat.  Melafadzkan  ucapan- 
ucapan  sholat  dan  memberikan  isyarat  saat  ruku’  dan 
sujudnya.  Sujud  lebih  rendah  gerakannya  dari  ruku’. 

Allah  Subhaanahu  Wa  Ta’ala  berfirman: 

#  ä,  'S  80  Oy 

UUS5  }\  jjh*  jU 

...jika  kalian  dalam  keadaan  takut,  maka  (lakukan  sholat) 
dengan  berjalan  atau  berkendaraan. . .  (Q.S  al-Baqoroh:239) 
Sahabat  Nabi  Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhuma 
menyatakan: 
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U»13  dJUi  JLil  1 _ j^>-  dtf"  db 


Jika  perasaan  takut  lebih  dahsyat  lagi,  maka  sholatlah 
dalam  keadaan  berjalan  kaki  atau  berkendaraan,  dengan 
menghadap  kiblat  atau  tidak  menghadap  kiblat  (H.R  Malik, 
asy-Syafii  dalam  musnadnya,  dishahihkan  Ibnu 
Khuzaimah). 

Misalnya  orang  yang  sangat  ketakutan  lari  dari  banjir 
bandang,  atau  binatang  buas,  atau  api,  atau  takut 
terhadap  keselamatan  diri,  keluarga,  dan  hartanya. 

Keadaan  Kedua, 

Tidak  bisa  berkonsentrasi  sebagaimana  mestinya  dalam 
sholat  karena  sangat  ketakutan,  tidak  bisa  menyadari 
ucapannya  dalam  sholat,  maka  yang  seperti  ini  boleh 
mengakhirkan  sholat  hingga  keluar  dari  waktunya 
sebagaimana  yang  dilakukan  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  dalam  perang  Ahzab. 

Bagaimana  Jika  Setelah  Selesai  Sholat  Khauf  Timbul 
Keamanan,  Apakah  Mengulang  Sholat? 

Jawab  :  Tidak  perlu  mengulang  sholat,  karena  pada  saat 
pelaksanaan  sholat  memang  terdapat  sebab  yang 
mendasari  pelaksanaan  sholat  khouf  yaitu  adanya 
perasaan  takut.  Jadi,  sholat  sudah  tertunaikan  sesuai 
keadaannya  waktu  itu. 

Jika  Terjadi  Perubahan  Keadaan  dari  Perasaan  Takut 
Menjadi  Aman  Atau  Sebaliknya  Saat  Masih  dalam 
Sholat,  Bagaimana  yang  Dilakukan? 
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Jawab: 

Dalam  hal  ini  ada  beberapa  keadaan: 

Pertama:  Saat  memulai,  timbul  perasaan  takut,  dan  ketika 
sedang  berjalan  dalam  sholat,  timbul  perasaan  aman, 
maka  ia  melanjutkan  sholat  sebagaimana  keadaan  aman. 

Kedua:  Awalnya  aman  kemudian  di  tengah  sholat  timbul 
perasaan  takut,  maka  melanjutkan  sholat  sesuai  tata  cara 
sholat  khouf. 

Bagaimana  Hukum  Membawa  Senjata  dalam  Sholat 
Khouf? 

Jawab: 

Disyariatkan  menyandang  senjata  saat  sholat  khouf, 
bahkan  hal  itu  wajib.  Karena  Allah  Subhanahu  Wa  Ta’ala 
menyatakan  dalam  ayat  tentang  sholat  khouf: 

hendaknya  mereka  mengambil  senjata-senjata 
mereka. ..(Q.S  anNisaa 1 02) 
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SHOLAT  JENAZAH 


Secara  ringkas,  poin-poin  penting  pelaksanaan  sholat 

jenazah  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Jumlah  takbir  4  kali,  boleh  lebih  dari  itu  hingga  9  kali, 
terlebih  untuk  jenazah  orang  alim  atau  yang  memiliki 
keutamaan  dalam  Islam. 

2.  Setelah  takbiratul  ihram,  membaca  alFatihah. 

3.  Mengangkat  kedua  tangan  setiap  kali  takbir  seperti 
yang  dilakukan  Sahabat  Nabi  Ibnu  Umar. 

4.  Setelah  takbir  ke-2  membaca  sholawat  kepada  Nabi, 
diutamakan  sholawat  yang  diajarkan  Nabi  dalam 
tahiyyat  sholat  (Ibrahimiyyah) . 

5.  Setelah  takbir  ke-3  membaca  doa  untuk  kaum 
muslimin  secara  umum  dan  doa  untuk  mayit  secara 
khusus  sebagaimana  bacaan  yang  diajarkan  Nabi. 

6.  Setelah  takbir  ke-4  dan  seterusnya  (untuk  sholat 
jenazah  yang  takbirnya  lebih  dari  4)  boleh  membaca  doa 
untuk  mayit  lagi. 

7.  Mengucapkan  salam  dua  kali  (menoleh  ke  kanan  dan 
kiri),  dan  boleh  juga  hanya  sekali  ke  arah  kanan  saja. 

8.  Jika  jenazahnya  adalah  laki-laki,  Imam  berdiri  sejajar 
kepala  jenazah.  Jika  jenazahnya  perempuan,  Imam 
berdiri  di  tengah  jenazah. 

9.  Bagi  yang  ketinggalan  tidak  bisa  ikut  sholat  jenazah 
sebelum  dimakamkan,  bisa  sholat  di  pekuburan  saat 
telah  dimakamkan. 

Berikut  ini  adalah  penyebutan  beberapa  dalil  terkait  poin- 

poin  di  atas: 


Jumlah  Takbir  Sholat  Jenazah 

^  0  015"-  :  jli  jti  J\  £  & 

a Jp  4&I  —  JJl  015"  :  jlü  ^ Slai  öjliss- 

i\jj  -  -  JL-j 
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dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  beliau  berkata:  Adalah  Zaid 
bin  Arqam  radhiyallaahu  anhu  bertakbir  terhadap  jenazah- 
jenazah  kami  4  kali,  dan  ia  pemah  bertakbir  5  kali  terhadap 
satu  jenazah,  kemudian  aku  bertanya  kepadanya.  Ia 
mengatakan:  Rasulullah  shollallaahu  'alaihi  wasallam 
(pemah)  bertakbir  demikian  (riwayat  Muslim) 


kl  :  J1S3  ,iL»  J4-~*  4jf  —  a&i 

(3  .  jj lg. : »  J-jcC“  oljj  — 


dari  Ali  radhiyallahu  anhu  bahwasanya  ia  bertakbir 
terhadap  jenazah  Sahl  bin  Hunaif  sebanyak  6  kali  dan 
berkata:  sesungguhnya  ia  adalah  Sahabat  yang  ikut  perang 
Badr  (  riwayat  Said  bin  Manshur  dan  asalnya  di  riwayat 
alBukhari)<<dishahihkan  oleh  al-Burqany» 


Doa  dalam  Sholat  Jenazah 

i  .  * 


,<Ü  Jipl  (4JÜI"  lAjlio  ‘  "  ■  lä i  cajl Brr  ^Ip  —  4_J_P 

Ijli  OjlJl  cJü  liS"  UÜaAJl  je?  4Äjj 

OliÄPj  AÜj  ;<UaI  ,0jli 


dari  Auf  bin  Malik  radhiyallahu  anhu  :  Rasulullah 
shollallaahu  'alaihi  wasallam  sholat  terhadap  jenazah 
kemudian  aku  hafal  dari  doanya  (artinya):  Ya  Allah 
ampunilah  dia,  dan  rahmatilah  ia,  dan  berikan  ia  afiat,  dan 


431 


maafkan  dia,  mulyakan  tempat  tinggalnya,  luaskan  tempat 
masuknya,  dan  cucilah  ia  dengari  air,  salju,dan  embun.  dan 
bersihkan  ia  dari  dosa  sebagaimana  terbersihkan  kotoran 
putih  dari  noda.  Dan  gantikan  kampung  yang  lebih  baik  dari 
kampungnya,  keluarga  yang  lebih  baik  dari  keluarganya. 
Masukkan  ia  ke  dalam  surga,  dan  lindungi  dia  dari  fitnah 
kubur  dan  adzab  neraka  (riwayat  Muslim) 


I  ^i-v^  1  0  Lj  \  (J 13  AJS'  I  ÖjJ jJ&  ^  i  ^j-P 

jtlU  «!j3  -  Sjij  llU:  Vj  ,S>T  Hyt  V  Jlp^lL  idy 


Dari  Abu  Hurairah  radhiyallaahu  ’anhu  ia  berkata  : 
Rasulullah  shollallaahu  alaihi  wasallam  jika  sholat  jenazah 
berdoa:  Ya  Allah,  ampuni  orang  yang  hidup  di  antara  kami, 
orang  yang  meninggal,  orang  yang  hadir,  yang  tidak  hadir, 
anak  kecil,  orang  dewasa,  laki,  maupun  perempuan.  Ya 
Allah,  siapa  yang  Engkau  hidupkan  di  antara  kami, 
hidupkan  dalam  Islam.  Barangsiapa  yang  Engkau 
wafatkan,  wafatkanlah  dalam  keimanan.  Ya  Allah 
janganlah  Engkau  haramkan  untuk  kami  pahalanya,  dan 
jangan  Engkau  sesatkan  kami  sepeninggalnya  (riwayat 
Muslim) 


Kaifiyat  Pelaksanaan  Sholat  Jenazah 


f  c  sj&r  Ja4  L4l£  ä  jji  ^is  jis  ^ 


Je  jit  f  t  oiLjiji $  iejilJ  ip$$  <.  ßf  <.  *ipÄji  9IUJ 

IjÜjcJ  *yi  e^l^äJb  C-Jtij  LS  aüLj  c  ^bdl  L^_jI  b  »  ;  JULs  c  ^bdl 

Sii.  L*jt 


dari  al-Muththolib  beliau  berkata:  Ibnu  Abbas  berdiri  untuk 
sholat  jenazah  kemudian  beliau  bertakbir  beliau  mulai 
dengari  al-Fatihah  dengan  mengeraskan  suaranya. 
Kemudian  bersholawat  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  kemudian  bertakbir  mengikhlaskan  doa  untuk 
mayit  kemudian  bertakbir  kemudian  berdoa  untuk  orang- 
orang  beriman  laki-laki  dan  wanita.  Kemudian  beliau 
menghadap  manusia  dan  berkata:  Wahai  sekalian  manusia, 
sesungguhnya  demi  Allah,  tidaklah  aku  keraskan  suara 
dalam  membaca  kecuali  agar  kalian  mengetahui  bahwa  itu 
adalah  sunnah  (H.R  Ahmad  bin  Mani’,  dinukil  secara 
lengkap  sanadnya  oleh  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  al-Asqolaany 
dalam  al-Mathoolibul  Aaliyah,  dengan  sanad  yang  hasan) 


4.J.P  4JJ!  J-^  v_r>b>s^,l  y*  SjoM  AjI  yj  4^ab»l  yS* 

1  f  ßs  5t  sjiiiri  je  3  &Ui  5t 

^ --  f1  3 

a^JLi  (Jj  1^,  iJLc3  p  (3  (3  s-Lf-jJl 


Dari  Abu  Umamah  bin  Sahl  bahwasanya  telah 
mengkhabarkan  kepadanya  salah  seorang  Sahabat  Nabi 
bahwa  Sunnah  dalam  sholat  jenazah  adalah  Imam 
bertakbir  kemudian  membaca  alFatihah  tidak  dikeraskan 
setelah  takbir  pertama  kemudian  bersholawat  kepada  Nabi 
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(setelah  takbir  ke-2),  dan  mengikhlaskan  doa  untuk  mayit 
setelah  takbir-takbir  (berikutnya),  tidak  membaca  suatu 
surat  (selain  alFatihah)  kemudian  salam  tidak  dikeraskan 
(H.R  asy-Syafi’i  dalam  al-Umm  (1/270)  dan  atThobarony 
dalam  Musnad  asy-Syamiyyiin.  Riwayat  asy-Syafii 
mengandung  kelemahan  karena  adanya  perawi  Muthorrif 
bin  Maazin,  sedangkan  riwayat  atThobarony  para 
perawinya  terpercaya  namun  mursal.  Namun  kedua  riwayat 
ini  bisa  saling  menguatkan) 

Posisi  Imam  Sholat  Jenazah 


4^1 ß/s/i  J Ä-j  äjlli>r  ßs-  jß  C-~ßp  jli  4_Jlf  jß 

JL p  (dLj  dp  di!  Jb  ^Jl  oi}  Ij4j*  ^  aJ  jLal  ^£J! 

jil  y  Uli  p  Jll  a1*  lUlli  JJrjJl  1*1*  JLUIÜ  Sjllil 


Dari  Abu  Gholib  beliau  berkata:  Aku  sholat  jenazah  bersama 
Anas  bin  Malik  terhadap  jenazah  seorang  laki-laki, 
kemudian  beliau  berdiri  sejajar  dengan  kepala  (mayit). 
Kemudian  didatangkan  jenazah  wanita  dari  Quraisy 
kemudian  manusia  berkata:  Wahai  Abu  Hamzah, 
sholatkanlah  jenazah  itu.  Maka  beliau  berdiri  sejajar  tengah 
pembaringan.  Kemudian  al-Alaa’  bin  Ziyaad  berkata: 
Apakah  demikian  anda  melihat  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  berdiri  di  jenazah  laki  dan  wanita  seperti  posisi 
berdiri  anda?  Anas  berkata:  Ya.  Ketika  selesai,  beliau 
berkata:  Hafalkanlah  (H.R  atTirmidzi  dan  Ibnu  Majah, 
dishahihkan  al-Albany) 


4>i!  ß*p  —  !i  f.\jj  cßßp  —  :  JÜ  —  Alt-  aüI  ß  iß“  jß 

4_Jlf  Jjjiii  —  ^Lai  ,  <3  a_J_p 
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dari  Samurah  bin  Jundab  radhiyallahu  anhu  ia  berkata:  Aku 
sholat  di  belakang  Rasulullah  shollallaahu  alaihi  wasallam 
yang  menyolati  wanita  yang  meninggal  dalam  keadaan 
nifas,  Nabi  sholat  (pada  posisi)  tengah  jenazah  itu 
(muttafaqun  alaih) 

Sholat  di  Pekuburan  Setelah  Jenazah  Dimakamkan 


—  X_äJ  a\(fS\  4_*23  —  —  P*' 

#1"  :  JlÜ  ,c-JU  «ui. p  ül  L^Ip  Jlui  —  :  jli 

lS1p  <3^Jo  :jLaI  Upf  püT 

klk  UjC?  aJü  5i  -  :  Ju  jr  sijj  aIIp  jili  -  l^Ip 

—  p-foip  p-b  Lä;j-4  ^ 


dari  Abu  Hurairah  radhiyallaahu  'anhu  tentang  kisah 
wanita  yang  sebelumnya  menyapu  masjid,  Nabi  pernah 
menanyakannya.  Para  Sahabat  menyatakan:  ia  sudah 
meninggal  Nabi  bersabda:  Mengapa  kalian  tidak  memberi 
tahu  aku  (saat  ia  meninggal)?  Seakan-akan  para  Sahabat 
meremehkan  urusan  dia.  Kemudian  Nabi  menyatakan: 
tunjukkan  aku  pada  kuburannya.  Kemudian  para  Sahabat 
menunjukkan,  dan  Nabi  mensholatkannya  (di 
kuburan) (Muttafaqun  'alaih.  Muslim  menambahkan  dalam 
riwayatnya:  Nabi  bersabda:  Sesungguhnya  kuburan  ini 
dipenuhi  dengan  kegelapan  terhadap  penghuninya. 
Sesungguhnya  Allah  menyinarinya  dengan  sebab  sholatku 
untuk  mereka  -  nukilan  dari  Bulughul  Maram) 
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Disunnahkannya  sholat  jenazah  di  pekuburan  bagi  orang 
yang  ketinggalan  sholat  jenazah  sebelum  dimakamkan. 
Seperti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  dalam  hadits  ini. 
Beliau  tidak  mengetahui  kematian  wanita  yang  biasa 
menyapu  masjid  sehingga  tidak  mensholatkan  jenazahnya 
ketika  masih  belum  dimakamkan.  Beliau  meminta 
ditunjukkan  kubur  wanita  itu,  kemudian  sholat  jenazah  di 
kubur  tersebut.  Larangan  sholat  di  pekuburan  adalah 
sholat  yang  mengandung  ruku’  dan  sujud.  Adapun  sholat 
jenazah  bagi  yang  tidak  sempat  mensholatkan  ketika 
jenazah  belum  dikuburkan,  tidak  termasuk  dalam  larangan 
tersebut. 

Sampai  kapan  batas  waktu  untuk  mensholatkan  seseorang 
yang  sudah  meninggal  di  kuburnya.  Apakah  setelah 
sebulan,  atau  lebih  dari  itu? 

Syaikh  Muhammad  bin  Sholih  al-Utsaimin  menjelaskan 
bahwa  tidak  ada  pembatasan  waktu.  Yang  jelas,  pada  saat 
seseorang  itu  meninggal  dunia,  kita  sudah  baligh  dan 
menjadi  mukallaf  terbebani  menjalankan  syariat.  Pendapat 
ini  adalah  pendapat  yang  rajih  (lebih  kuat)  menurut  al- 
Hafidz  Ibnu  Hajar  al-‘Asqolaany  dinisbatkan  pada  Ulama’ 
Syafiiyyah  (Fathul  Baari  juz  3  halaman  205). 

Contoh:  Jika  ada  teman  kita  yang  meninggal  dunia  pada 
saat  kita  telah  berusia  20  tahun,  kemudian  kita  baru  tahu 
setelah  2  tahun  kemudian,  jika  suatu  saat  kita  berkunjung 
ke  kuburnya,  kita  bisa  mensholatkannya  di  kuburnya.  Hai 
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itu  karena  kita  tidak  mensholatkan  jenazahnya  ketika  ia 
belum  dimakamkan. 


Namun,  jika  misalkan  kakek  kita  meninggal  saat  kita 
berusia  2  tahun,  kita  tidak  bisa  mensholatkan  jenazah 
beliau  di  kuburnya  karena  pada  saat  beliau  meninggal  kita 
masih  belum  baligh  atau  belum  berlakunya  syariat  sholat 
pada  kita.  Nabi  tidak  mensholatkan  jenazah  Khadijah,  istri 
beliau  yang  meninggal  sebelum  disyariatkannya  sholat. 
Tetapi  bukan  artinya  bahwa  seseorang  perlu  mendata 
setiap  kuburan  kemudian  mencari  mana  saja  mayit  yang 
meninggal  saat  ia  belum  baligh,  kemudian  ia  sholat  di 
sana.  Hai  yang  demikian  tidaklah  disyariatkan. 


Mensholatkan  jenazah  adalah  amalan  yang  sangat  utama 
dan  bentuk  penunaian  perhatian  yang  tinggi  terhadap 
seorang  muslim  yang  telah  meninggal  dunia.  Para  Sahabat 
Nabi  menganggap  bahwa  jika  seorang  sudah  menunaikan 
sholat  jenazah,  maka  tidak  ada  kewajiban  lagi  terhadap 
mayit  ataupun  terhadap  keluarga  yang  ditinggalkan. 
Sahabat  Nabi  Zaid  bin  Tsabit  menyatakan: 

Lg_L»t  1*12  Ijkl  ,  U  pg*  all  Sjbil  Jlp  pßd*  lll 


Jika  kalian  telah  melakukan  sholat  jenazah,  maka  sungguh 
kalian  telah  menunaikan  yang  diwajibkan  untuk  kalian. 
Maka  biarkanlah  ia  dengan  keluarganya  (riwayat  Ibnu  Abi 
Syaibah  dalam  Mushonnafnya,  no  1 1647) 


Maksud  ucapan  dari  Zaid  bin  Tsabit  tersebut  kata  al-Hafidz 
Ibnu  Hajar  adalah:  Jika  engkau  telah  mensholatkan 
jenazah,  maka  engkau  telah  menunaikan  hak  si  mayit.  Jika 
setelah  itu  ditambah  dengan  mengiringi  jenazah,  maka 
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engkau  akan  mendapat  tambahan  pahala  (Lihat  Fathul 
Baari  karya  Ibnu  Hajar  (3 / 193)). 
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SHOLAT  GERHANA 


Apakah  yang  Dimaksud  dengan  Sholat  Gerhana? 

Jawab: 

Sholat  gerhana  adalah  sholat  yang  dilakukan  saat  terjadi 
gerhana  bulan  atau  gerhana  matahari.  Jika  terlihat  di 
daerah  itu  gerhana  bulan/  matahari  baik  penuh  atau 
sebagian,  disyariatkan  bagi  penduduk  daerah  tersebut 
untuk  melaksanakan  sholat  gerhana. 

Sedangkan  jika  di  suatu  daerah  tidak  terlihat  gerhana, 
maka  tidak  disyariatkan  sholat  gerhana.  Meski  menurut 
prediksi  ilmu  astronomi  akan  terlihat  gerhana  di  daerah 
itu.  Jadi,  patokannya  adalah  apakah  pada  saat  kejadian 
terlihat  atau  tidak.  Hai  ini  berdasarkan  hadits  Nabi: 

\jiXai  dJJS  bU 

Jika  kalian  melihat  hal  itu  (gerhana),  maka  sholatlah  hingga 
dihilangkan  hal  itu  terhadap  kalian...  (H.R  al-Bukhari  dari 
Aisgah) 

Waktu  pelaksanaan  sholat  sholat  gerhana  adalah  dari 
sejak  terlihat  gerhana  hingga  tidak  lagi  terlihat  gerhana. 
Sholat  gerhana  disunnahkan  untuk  dikerjakan  meski  pada 
saat  terlarang  melakukan  sholat  seperti  setelah  sholat 
Ashar,  hal  ini  adalah  pendapat  yang  benar  dalam  madzhab 
asySyafii. 

Apakah  Hukum  Sholat  Gerhana? 

Jawab:  Jumhur  (mayoritas)  Ulama  berpendapat  bahwa 
sholat  gerhana  adalah  sunnah  muakkadah. 
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Apakah  Disyariatkan  Mengumandangkan  :  Ashsholaatu 
Jaamiah  untuk  Memanggil  Para  Jamaah  dalam  Sholat 
Gerhana? 

Jawab:  Ya,  disyariatkan  mengumandangkan  ashsholaatu 
Jaamiah  saat  terjadi  gerhana. 


«uIp  aJJI  Jij?  <d)l  Jji-j  lS1p  cMuA-  3_2jIp 

Äjt^LSr  ä*>C^2jl  llolli 


Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  bahwa  terjadi  gerhana 
matahari  di  masa  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
maka  beliau  mengutus  orang  untuk  berseru:  Assholaatu 
Jaamiah.  Maka  manusia  berkumpul,  kemudian  beliau  maju 
bertakbir  dan  sholat  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Bagaimana  Tata  Cara  Sholat  Gerhana? 

Jawab: 

Sholat  gerhana  bisa  dikerjakan  sendirian,  dan  akan  lebih 
baik  lagi  jika  dikerjakan  berjamaah.  Jika  dikerjakan 
berjamaah,  maka  Imam  membaca  alFatihah  dan  surat 
setelahnya  dengan  keras  (jahr)  meski  dilakukan  di  siang 
hari. 


cjyjli  j  ÜJi  I4IP  ÜJi  13jip  jp 

JJl  Jb  aüS^JI  jj»  4jf.\ ji  3-*  hj  ISb  4JJ.I3ÄJ 

(3  olüSj  i'JJs  (3  sJ-ljÄll  ijlij  jJJj  IIjj 


Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  :  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  mengeraskan  bacaan  dalam  sholat  gerhana.  Jika 
selesai  dari  membaca  ayat,  beliau  bertakbir  kemudian  ruku’. 
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Setelah  bangkit  dari  ruku’  beliau  mengucapkan 
Samiallaahu  liman  hamidah,  robbanaa  wa  lakal  hamdu. 
Kemudian  mengulangi  membaca  (alFatihah  dan  surat). 
Dalam  sholat  gerhana  terdapat  4  ruku’  dalam  dua  rokaat, 
dan  ada  4  sujud  (dalam  keseluruhan)  (H.R  al-Bukhari) 

Secara  ringkas,  tata  cara  sholat  gerhana  adalah  sebagai 
berikut: 

1 .  Takbiratul  Ihram 

2.  Membaca  istiftah,  taawwudz,  alFatihah  dan  surat 
lain  (jika  memungkinkan  membaca  surat  yang 
panjang,  seperti  alBaqoroh,  namun  jika  tidak 
memungkinkan,  bisa  surat  apa  saja). 

3.  Ruku’,  jika  memungkinkan  dilakukan  dalam  waktu 
yang  lama,  apabila  membaca  surat  yang  panjang. 
Sebagaimana  sunnah  Nabi  kadar  lama  ruku’  hampir 
sama  dengan  kadar  membaca  surat. 

4.  Bangkit  dari  ruku’  mengucapkan  Samiallahu  liman 
hamidah,  kemudian  membaca  robbanaa  wa  lakal 
hamdu. 

5.  Tidak  menuju  sujud,  namun  berdiri  kembali 
bersedekap  dengan  membaca  alFatihah  dan  surat. 

6.  Ruku’  yang  kedua  dalam  rokaat  ini. 

7.  Bangkit  dari  ruku’,  mengucapkan  Samiallaahu  liman 
hamidah,  kemudian  membaca  Robbanaa  wa  lakal 
hamdu. 

8.  Turun  menuju  sujud,  kemudian  bangkit  dari  sujud 
untuk  duduk  di  antara  dua  sujud,  kemudian  sujud 
lagi. 
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9.  Bangkit  ke  rokaat  kedua,  memulai  dengan  alFatihah 
kemudian  membaca  surat.  Selanjutnya  sama 
caranya  dengan  cara  di  rokaat  pertama. 

Intinya,  total  rokaat  adalah  2  rokaat.  Pada  tiap  rokaat  ada 
dua  ruku’  dan  dua  sujud.  Total  sujud  pada  seluruh  rokaat 
adalah  empat  sujud. 


dl!  Jb  Alb  J IjDj  J  oJll  L4JI  ÜJIp 

iJÜsli  £0  ^UÄJl  JUsli  iULä  J j2«jj 

jij  ^JJl  jlili  ^  jr  jij  fttjl  jlU»  Jr  ^JJl 

j  jid  u  ji*  &ßi  j  jjd  f  s^äJUi  JiLtl  f  ^JJi 

3^1  £  JjVl 


Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  beliau  berkata:  Terjadi 
gerhana  di  masa  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  sholat 
bersama  manusia.  Beliau  berdiri  dan  lama  dalam 
berdirinya.  Kemudian  beliau  ruku’  hingga  lama  dalam 
ruku’nya.  Kemydian  beliau  berdiri  dengan  lama  berdiri 
kurang  dari  yang  pertama.  Kemudian  beliau  ruku’ 
memperpanjang  ruku’nya  kurang  dari  yang  pertama. 
Kemudian  sujud  memperpanjang  sujudnya  kemudian 
melakukan  seperti  itu  di  rokaat  pertama  pada  rokaat  kedua. 
Kemudian  selesai  sholat  (H.R  al-Bukhari  dari  Aisyah). 


Apakah  Disyariatkan  Khutbah  dalam  Sholat  Gerhana? 

Jawab: 

Disunnahkan  khutbah  setelah  sholat  gerhana  jika  sholat 
gerhana  dilakukan  berjamaah.  Khotib  tidak  harus  Imam 
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sholat  menurut  Syaikh  Ibn  Utsaimin,  namun  bisa  juga 
orang  lain  yang  hadir  saat  itu  yang  bisa  menyampaikan 
khutbah.  Isi  khutbah  semestinya  sesuai  dengan  keadaan 
yang  dibutuhkan  saat  itu.  Seperti  saat  meninggalnya  anak 
Nabi  Muhammad  shollallahu  alaihi  wasallam  yang  bernama 
Ibrahim,  maka  Nabi  menjelaskan  dalam  khutbahnya 
setelah  sholat  gerhana  bahwa  gerhana  itu  bukanlah  terjadi 
karena  sebab  kematian  atau  hidupnya  seseorang,  namun 
itu  adalah  salah  satu  tanda  kebesaran  Allah  untuk 
membuat  takut  hambaNya. 

Dijelaskan  dalam  hadits  Aisyah  radhiyallahu  anha : 


jll  “je  aILp  aJJI  J_«Ää  ciaÄi  I  Jdj  p-... 

Nj  JS-\  J  N  aJJ|  Olh  jl hT  o) 


...kemucLian  setelah  selesai  sholat,  sudah  berlalu  gerhana 
matahari,  beliau  berkhutbah  memuja  dan  memuji  Allah 
kemudian  bersabda:  Sesungguhnya  matahari  dan  bulan 
adalah  dua  tanda  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  Allah. 
Tidaklah  mengalami  gerhana  dengan  sebab  kematian  atau 
kehidupan  seseorang  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Namun,  khutbah  ini  bukanlah  kewajiban  atau  rukun 
dalam  sholat  gerhana,  karena  yang  diperintahkan  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  adalah  sholat  (ketika  melihat 
gerhana),  tidak  ada  penyebutan  perin  tah  berkhutbah 
setelahnya. 


Sebagian  Ulama  memberikan  perincian:  jika  dibutuhkan 
silakan  berkhutbah,  jika  tidak,  juga  tidak  mengapa. 
Sebagaimana  dikutip  hal  itu  oleh  Syaikh  Abdullah  Aalu 
Bassam  dalam  Taudhihul  Ahkam. 
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Selain  Sholat,  Apa  Saja  yang  Diperintahkan  Nabi  Jika 
Kita  Melihat  Gerhana? 

Jawab: 

Pada  saat  terjadi  gerhana  kita  diperintahkan  untuk  sholat, 
banyak  berdzikir,  berdoa,  dan  bershodaqoh. 


\£2$  aLi  i/Sü  dJüS  fi[ 3  (Su 


Jika  kalian  melihat  itu  (gerhana)  maka  berdoalah  kepada 
Allah,  hertakhir,  sholat,  dan  bershodaqohlah  (H.R  al-Bukhari 
dari  Aisyah) 

Dalam  sebagian  riwayat  dinyatakan: 


üäJj  J».  aLi  ijjsiü  ilyJ' iSu 


Jika  kalian  melihat  gerhana,  berdzikirlah  kepada  Allah 
hingga  nampak  jelas  (berakhir  gerhananya) (H.R  Muslim  dari 
Aisyah) 
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SHOLAT  ISTISQO’ 


Apa  yang  Dimaksud  dengan  Istisqo’? 

Istisqo’  artinya  adalah  meminta  kepada  Allah  agar 
diturunkan  hujan  saat  terjadi  kekeringan  melanda  dan 
timbul  kerugian/  kerusakan  akibat  hal  tersebut.  Istisqo’ 
bisa  dengan  sekedar  berdoa  saja  atau  bisa  juga  dengan 
melakukan  sholat  istisqo’. 

Para  Ulama’  menjelaskan  bahwa  Istisqo’  bisa  dalam  3 
keadaan: 

1.  Sholat  istisqo’  dilakukan  baik  sendirian  ataupun 
berjamaah,  dan  ini  yang  paling  utama. 

2. Khotib  berdoa  istisqo’  dalam  khutbah  Jumat. 
Sebagaimana  hal  ini  pernah  dilakukan  Nabi. 

3.  Kaum  muslimin  berdoa  sendiri-sendiri  agar  Allah 
menurunkan  hujan  di  akhir  sholat  mereka  atau  saat 
mereka  sendirian. 

(Taudhihul  Ahkam  syarh  Bulughil  Maram  (2/118)). 


Apa  Dalil  yang  Menunjukkan  Bahwa  Nabi  Pernah  Berdoa 
Istisqo’  Saat  Berkhutbah  Jumat? 

Jawab: 


Hadits  Anas  bin  Malik  riwayat  al-Bukhari  dan  Muslim: 
jb  015'  i_plj  4j yjrj  0 1  OJJU 

lp  dJl  2  . b-4  ii \j  xJlUj  aJ[p  dJl  aJÜI  A Qa. all 

£oiS  jipVi  diu*  4i)i  15  jil  f  uj il  jij  dp  d 

jtfill  lüpf  jUli!  jli  Jr  44  jjLj  dp  4i)l  Jb  Al)!  ijLj  jli  1144  d 
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äpjJ  Vj  3“  3  33  U*  aJJIj  Vj  3*Jl  jli  liip!  IüpI 

Lti-ä  3~*  ÄjLSwj  ajI^j  3"*  Callas  JU  jU  Vj  O- -4  3^  j*-L^  Cjy.'*  U-Ljj 

f  jli  ^^ÜJl  ß't;  U  i]!j  ^Ai  Jli  ojU  j£  Ö^J!  fcUUl  cJaijJ 

4U3  <uip  4JJ!  4JJ1  3335  a1*ä4Ji  ajLüli  3  *-puA  4lu  3*  3^3  J^-5 
3±J|  c-ikljlj  Jl^l  cJIa  4i)l  J jij  13  Jlli  UilS  AjLi£^li  4!^  4ll 
Jli  p-  4jüj  31p  4JÜI  3ijl  Jj-4;  3*3®  JU  Up  AJJl  £oli 
yklSl  9^l3j  33ajVl  Jjfej  cjl^äJlj  *4IJ|  U3p  Vj  «uIji 


9_jÜI  3  (_sU~J*  -“U-AjU 

Dari  Anas  bin  Malik  - radhiyallahu  anhu-  bahwa  seorang 
laki-laki  masuk  masjid  pada  hari  Jumat  dari  pintu  arah 
Daarul  Qodho’  sedangkan  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  sedang  berdiri  berkhutbah.  Kemudian  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  menghadapinya  dengan  berdiri. 
Kemudian  orang  itu  berkata:  Wahai  Rasulullah,  telah  binasa 
harta-harta  dan  telah  terputus  jalan-jalan.  Berdoalah 
kepada  Allah  agar  menurunkan  hujan  kepada  kami. 
Kemudian  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
mengangkat  tangannya  dan  berdoa: 

“Ya  Allah  turunkanlah  hujan  kepada  kami,  Ya  Allah 
turunkanlah  hujan  kepada  kami,  Ya  Allah  turunkanlah 
hujan  kepada  kami”. 

Anas  berkata:  Demi  Allah  sebelumnya  di  langit  kami  tidak 
melihat  ada  awan  atau  potongan  awan.  Tidak  ada 
penghalang  rumah  antara  gunung  dekat  Madinah  dengan 
kami.  Tiba-tiba  muncul  dari  belakang  gunung  itu  awan 
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seperti  perisai.  Ketika  telah  berada  di  tengah  langit, 
mengebar  kemudian  menurunkan  hujan.  Demi  Allah  setelah 
itu  kami  tidak  melihat  matahari  selama  6  hari. 

Kemudian  pada  Jumat  berikutnga  masuklah  seorang  laki- 
laki  dari  pintu  gang  sama  sedangkan  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  sedang  berdiri  berkhutbah.  Kemudian  orang 
tersebut  menghadap  Rasulullah  dengan  berdiri.  Kemudian 
ia  berkata:  Wahai  Rasulullah  telah  binasa  harta-harta,  dan 
terputus  jalan-jalan.  Doakan  kepada  Allah  agar  Dia 
menahan  agar  hujan  tidak  lagi  turun  kepada  kami.  Maka 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  mengangkat  kedua 
tangannga  dan  berdoa: 

“Ya  Allah  turunkanlah  hujan  di  sekitar  kami  saja  jangan 
kepada  kami.  Ya  Allah  (turunkanlah  hujan)  kepada  tempat- 
tempat  tinggi,  perbukitan,  perut  lembah,  dan  tempat-tempat 
tumbuhnga  pepohonan”.  Maka  terhentilah  hujan  dan  kami 
keluar  dalam  keadaan  matahari  bersinar  terik  (H.R  al- 
Bukhari  dan  Muslim) 

Bagaimana  Tata  Cara  Sholat  Istisqo’? 

Jawab: 

1.  Tata  cara  sholat  Istisqo’  adalah  seperti  sholat  Ied. 
Dilakukan  2  rokaat.  Pada  rokaat  pertama  bertakbir  6 
atau  7  kali,  sedangkan  di  rokaat  kedua  bertakbir  5  kali 
sebelum  membaca  alFatihah. 

2.  Khutbah  yang  isinya  lebih  banyak  berdoa  kepada  Allah 
agar  diturunkan  hujan.  Saat  berdoa  khotib  menghadap 
ke  arah  kiblat  dengan  mengangkat  tangan  dan 
memindahkan  posisi  selendang  yang  dipakai  (yang 
sebelumnya  di  sebelah  kanan  pindah  ke  kiri). 
Mengangkat  tangan  dengan  tinggi. 

Khutbah  boleh  dilakukan  setelah  sholat  ataupun 
sebelum  sholat.  Khutbah  hanya  dilakukan  sekali. 
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3.  Bedanya  dengan  sholat  Ied  yang  sebaiknya 

menggunakan  pakaian  bagus  dan  menampakkan 
keceriaan,  untuk  sholat  Istisqo’  menunjukkan 
kerendahan  dan  kehinaan  di  hadapan  Allah,  memakai 
baju  biasa. 


Di  antara  dalilnya  adalah  sebagai  berikut: 

dp  aI)I  Jilp  aJJI  J J,l  ^llll  iSd  cJB  L^Ip  4JÜI  Äcuilp  °J& 

LS^j  4*^  -Ipjj  1'  d  jb-C  jJaXJl 

Ijj  aJLp  aJJI  aJUI  J jUj  Ä_iuilp  cJB  aB  0  jB-ip: 

]p  üiJi  ifj  ^Lj  dp  aLi  Jb  j£b  ßj\  J p  jl*1j 

AjUj  (jbl  J^P  ÖjJÖt  P  aSUp  JB  {P 

jli  0!  ^iapjj  S>jj  dt  >  i!)l  3^!  aij  j&P 

aJÜI  *yi  aJI  *y  ^  ^jJl  dJ-U  1 — >3  aJJ  -UiM  j- 

dB-  j/f  il^ül  £UJ°!  cJt  VI  All  V  Abt  cJt  ^4111  ij  U  ’^ÜU 

(_3  Jjj  AjJj  p  4j>“  Ipbbj  äji  lIJ  CpJjjl  B  CP-Jt!l 

s«.ISj  jj>-  Jl  B-XsJ  »Jrfrk  ^hJ'  Ji  JyB  dä4  ^  (_!>■ 
ÄjIäB  4JÜI  LiöB  4^3  JjJj  lS1p  JuB'  ^  ajJj  ^3  _3*j 

(JjiBJl  CcJlB  sJäBB  CP >Ij  i^J-9  aJJI  Oib  Cj^sj>\  ^  C^iyj 

04  Jb  jjij  dp  Ali!  Jt4  dUd=  *£j|  Jl  34%^  i/fj  Uli 
AJ^Ujj  a1)|  j£p  *jfj  %Jj  ^  ^  öl  X&\  JUi  iLrljJ 


448 


Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  beliau  berkata:  Manusia 
mengadukan  kekeringan  tidak  turunnya  hujan  kepada 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam.  Maka  beliau 
kemudian  memerintahkan  agar  mimbar  diletakkan  di 
Musholla  (tanah  lapang).  Kemudian  beliau  menjanjikan  hari 
keluar  untuk  sholat.  Aisyah  berkata:  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  keluar  ketika  nampak  jelas  terbitnya 
matahari.  Kemudian  beliau  duduk  di  atas  mimbar. 
Kemudian  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bertakbir 
dan  memuji  Allah  Azza  Wa  Jalla.  Kemudian  beliau 
bersabda:  Sesungguhnya  kalian  mengadukan  kekeringan 
pada  kampung  kalian  dan  tertundanya  hujan  dari  awal 
waktunya  terhadap  kalian.  Allah  Azza  Wa  Jalla  telah 
memerintahkan  kalian  untuk  berdoa  kepadaNya  dan 
berjanji  akan  mengabulkan  doa  kalian.  Kemudian  beliau 
berdoa:  Alhamdulillahi  robbil  ‘aalamiin.  Arrohmaanir  rohiim. 
Maliki  yaumiddin. 

Tidak  ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Allah.  Dia  berbuat 
sesuai  dengan  kehendaknya.  Ya  Allah  Engkaulah  Allah 
yang  tidak  ada  sesembahan  yang  haq  kecuali  Engkau. 
Engkaulah  Yang  Maha  Kaya  dan  kami  adalah  orang-orang 
yang  faqir.  Turunkan  kepada  kami  hujan  dan  jadikanlah 
apa  yang  Engkau  turunkan  kepada  kami  sebagai  kekuatan 
hingga  sampai  waktu  yang  ditentukan.  Kemudian  beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  dan  terus  mengangkat  kedua 
tangannya  hingga  terlihat  putihnya  ketiak  beliau.  Kemudian 
beliau  menghadapkan  punggungnya  kepada  manusia  dan 
membalik  rida’  (selendang)  beliau  dalam  keadaan 
mengangkat  tangannya.  Kemudian  beliau  menghadap  ke 
arah  manusia  kemudian  turun  (dari  mimbar),  kemudian 
sholat  dua  rokaat.  Maka  Allah  munculkan  awan  hingga 
terhadi  guntur  dan  halilintar,  kemudian  turun  hujan  dengan 
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idzin  Allah.  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tidak 
mendatangi  masjidnya  hingga  mengalir  aliran  air.  Ketika 
beliau  melihat  demikian  cepatnga  para  Sahabat  kembali  ke 
rumah  mereka,  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tertawa 
hingga  nampak  gigi  geraham  beliau.  Kemudian  beliau 
bersabda:  Aku  bersaksi  bahwa  Allah  Maha  Berkuasa  di 
atas  segala  sesuatu  dan  sesungguhnga  aku  adalah  hamba 
dan  utusanNya  (H.R  Abu  Dawud,  beliau  menyatakan 
sanadnya  jayyid  (baik)  dan  dinyatakan  sanadnya  hasan 
oleh  al-Albany) 


Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  keluar  dengan  tidak 
berhias,  tawadhu’,  dan  merendahkan  diri  hingga 
mendatangi  musholla  (tanah  lapang)  (sebagian  perawi 
menyatakan:  kemudian  beliau  naik  ke  atas  mimbar). 
Tidaklah  beliau  berkhutbah  seperti  khutbah  kalian  ini  akan 
tetapi  beliau  senantiasa  (memperbanyak)  doa,  merendahkan 
diri,  dan  bertakbir.  Kemudian  beliau  sholat  dua  rokaat 
seperti  sholat  Ied  (H.R  Abu  Dawud,  anNasaai,  atTirmidzi, 
Ibnu  Majah,  dishahihkan  Ibnu  Hibban  dan  dinyatakan 
sanadnya  hasan  oleh  al-Albany). 
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SHOLAT  IED 


Mandi  Sebelum  Berangkat  Sholat 

Al-Imam  anNawawy  menyebutkan  ijma’  Ulama  tentang 
disunnahkannya  mandi  sebelum  sholat  Ied. 

Makan  Sebelum  Sholat  Iedul  Fithri  dan  Tidak  Makan 
Sebelum  Sholat  Iedul  Adha 


frß  S  jip  ä!  dlS'  :  jll  Ji  iil 


Dari  Abdullah  bin  Buraidah  dari  ayahnya  beliau  berkata: 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tidaklah  keluar  pada  hari 
Iedul  Fithri  sampai  makan  (terlebih  dahulu)  dan  tidak 
makan  pada  hari  Iedul  Adha  sampai  sholat  (H.R  atTirmidzi, 
dishahihkan  al-Hakim  dan  disepakati  adz-Dzahaby  dan  al- 
Albany) 


Berhias  dan  Berpakaian  Baik  di  Hari  Ied 

Disunnahkan  berhias  dan  berpakaian  baik  di  hari  Ied. 
Sebagaimana  hal  itu  sudah  dikenal  di  masa  Sahabat.  Umar 
bin  al-Khottob  pernah  mengambil  sebuah  jubah  dari  sutera 
kemudian  menunjukkan  pada  Nabi  seraya  berkata:  Belilah 
ini  agar  anda  bisa  pakai  saat  Ied  atau  menerima  utusan. 
Tapi  Nabi  menyatakan  kepada  Umar:  Itu  (pakaian  sutera) 
adalah  pakaian  bagi  (laki-laki)  yang  tidak  mendapatkan 
bagian  akhirat  (H.R  alBukhari  no  948). 
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Nabi  tidak  mengingkari  Umar  tentang  berpakaian  baik  di 
hari  Ied,  namun  yang  beliau  ingkari  adalah  bahwa  pakaian 
yang  ditawarkan  itu  (sutera)  haram  dipakai  oleh  muslim 
laki-laki  di  dunia. 


Bertakbir  pada  Hari  Ied 

L  Qlj  wLjJl  015""  4jI  \  IP  Aül  J-Op  ^1  ^jP 


Dari  Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhuma  bahwasanya  beliau 
bertakbir  pada  hari  Ied  sampai  tiba  di  musholla  (tanah 
lapang  Ied)  dan  bertakbir  hingga  datangnya  Imam  (akan 
dilaksanakan  sholat  IedjfH.R  al-Firyaabi  dalam  Ahkaamüi 
Ied  no  43) 


Menempuh  Jalan  yang  Berbeda  antara  Berangkat  dan 
Pulang  dari  Musholla  Ied 


lil  4JJI  lSJ-v=i  ^Jl  015"  JlJ  U4-F  lÜJl  'jU’j  <dJl  alp  y)Sr  jF 

Jija. Jl  jJlü-  jLp  ^  015" 


Dari  Jabir  bin  Abdillah  radhiyallahu  anhuma  beliau  berkata: 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pada  hari  Ied  menempuh 
jalan  yang  berbeda  (berangkat  dan  pulangnya)(H.R  al- 
Bukhari) 


Tidak  Ada  Adzan  dan  Iqomat  dalam  Sholat  Ied 

ä*>b^2j!  aOp  OUl  aÜI  (J oJ jü  4JJI  a»p 
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Dari  Jabir  bin  Abdillah  -radhiyallahu  anhuma-  beliau 
berkata:  Saya  ikut  sholat  Ied  bersama  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam.  Beliau  memulai  dengan  sholat 
sebelum  khutbah  tanpa  adzan  dan  iqomat  (H.R  Muslim  no 
1467) 


Tata  Cara  Sholat  Ied 

Sholat  Ied  2  rokaat,  sesuai  dengan  hadits: 

jjklJl  i'ßy  JlS  <up  dJl  (ye'j  JA' 
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iJlCuj  aJLp 


Dari  Umar  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata:  sholat  safar 
dua  rokaat,  sholat  Iedul  Adha  dua  rokaat,  sholat  Iedul  Fithri 
dua  rokaat,  sholat  Jumat  dua  rokaat,  secara  sempurna 
bukan  diringkas.  Sesuai  berdasarkan  lisan  Muhammad 
shollallahu  alaihi  wasallam  (H.R  anNasaai,  Ibnu  Majah, 
Ahmad,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban) 


Sholat  Ied  dilaksanakan  sebelum  khutbah. 

(yhj  y-^'i  ß1-  jn'j  51S""  JlS  ß 

ÄllajLl  ö jhy  LL^js-  ÜJI 


dari  Ibnu  Umar  - radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam,  Abu  Bakr,  dan  Umar 
radhiyallahu  anhuma  sholat  dua  Ied  sebelum  khutbah  (H.R 
alBukhari  dan  Muslim) 


Setelah  takbiratul  ihram  membaca  6  takbir  di  rokaat 
pertama  dan  5  takbir  di  rokaat  kedua.  Hukum  takbir 
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tambahan  tersebut  adalah  sunnah,  bukan  rukun  atau 
kewajiban  dalam  sholat  (Fataawa  Nuurun  alad  Darb  libni 
Utsaimin  (189/1)). 

Ada  banyak  riwayat  dari  para  Sahabat  Nabi  yang 
menunjukkan  bermacam-macam  jumlah  takbir  tambahan 
tersebut  pada  tiap  rokaatnya. 


1. 


Total  takbir  tambahan  :  1 1  takbir.  Rokaat  pertama:  6, 
rokaat  kedua:5. 


Sj^So  (3  C  <3  J^A  dU"  4j!  i  1 

i  AxS^Jl  sj^SCxj  La*  s d)  4 


2. 


Dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  beliau  bertakbir  dalam 
(sholat)  Ied  pada  rokaat  pertama  7  takbir  termasuk 
takbir  permulaan  dan  di  rokaat  terakhir  6  takbir 
dengan  takbir  rokaat.  Semuanya  sebelum  membaca  (al- 
Fatihah) (riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah,  dinyatakan  oleh 
Syaikh  al-Albany  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  al- 
Bukhari  dan  Muslim). 

Ini  sama  dengan  yang  dijelaskan  Syaikh  Ibnu 
Utsaimin  dalam  Fataawa  Nuurun  alad  Darb  di  atas. 

Total  takbir  tambahan:  12  takbir.  Rokaat  pertama:  7, 
rokaat  kedua:5. 


jb all  35  jA>A  dU"  aJIp  dJi  aJJi  3 jAj  ji  3a 

ÄlihJl  3?3  1~ dj <3 


Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  bahwasanya  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bertakbir  di  Iedul  Fithri  dan 
Iedul  Adha,  pada  rokaat  pertama  7  takbir  dan  rokaat 
kedua  5  takbir  (H.R  Abu  Dawud,  Ibnu  Majah,  Ahmad) 
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Di  sini  hanya  disebutkan  2  jenis  (jumlah  takbir 
tambahan)  yang  masyhur  dan  shahih.  Al-Imam  asy- 
Syaukany  menyebutkan  10  pendapat  tentang  jumlah 
takbir  tambahan  itu  dalam  Nailul  Authar  (3/366)). 


Tiap  takbir  tambahan  itu  bisa  dilakukan  dengan 
mengangkat  tangan,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
Ibnu  Umar. 

Antara  takbir  yang  satu  dengan  takbir  berikutnya 
terdapat  masa  jeda.  Masa  jeda  tersebut  digunakan 
untuk  membaca  pujian  kepada  Allah  dan  sholawat 
kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam. 


äl  Jb  0\  J[p  JLÜ4  "  jli 


Dari  Uqbah  bin  Amir  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Mas’ud  tentang  apa  yang 
dibaca  di  antara  takbir  Ied.  Beliau  (Ibnu  Mas’ud) 
berkata:  memuji  dan  memuja  Allah  dan  bersholawat 
atas  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  (riwayat  al- 
Atsram  dan  dijadikan  hujjah  oleh  Imam  Ahmad, 
dishahihkan  al -Albany  dalam  Irwaul  Ghalil). 


Kemudian  setelah  itu  membaca  al-Fatihah  dan  surat- 
surat  lain  dalam  al-Quran.  Disunnahkan  bagi  Imam 
untuk  membaca  di  rokaat  pertama  surat  Qoof  dan 
pada  rokaat  kedua  surat  al-Qomar  (H.R  Muslim  no 
1478)  atau  di  rokaat  pertama  membaca  surat  al-A’laa 
(Sabbihisma  robbikal  a’la)  dan  di  rokaat  kedua 
membaca  surat  al-Ghosyiyah  (H.R  Muslim).  Jika  tidak 
membaca  surat-surat  tersebut  dan  memilih  surat 
yang  lain  juga  tidak  mengapa. 
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Khutbah  Ied 

Setelah  sholat  Ied  disyariatkan  khutbah  Ied  sekali  (tidak 
dua  kali  seperti  dalam  khutbah  Jumat). 

j b  a ll  pjj  aJJ|  (Jjhj  dlS”"  J_jch  (J;l 
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Dari  Abu  Said  al-Khudry  -radhiyallahu  anhu-  beliau 
berkata:  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  keluar  pada 
hari  Iedul  Fithri  dan  Iedul  Adha  ke  musholla  (tanah  lapang 
Ied).  Pertama  kali  yang  dilakukan  adalah  sholat  kemudian 
berbalik  berdiri  menghadap  manusia,  sedangkan  para 
manusia  duduk  di  shaf-shaf  mereka.  Nabi  memberikan 
nasehat,  wasiat,  dan  perintah.  Jika  beliau  mau  untuk 
mengutus  pasukan  atau  memerintahkan  sesuatu,  beliau 
akan  lakukan,  kemudian  beliau  berpaling  (selesai  dari 
khutbah)(H.R  al-Bukhari) 


Sebaiknya  Imam  juga  menyelipkan  dalam  khutbah  Ied-nya 
nasehat  khusus  bagi  wanita.  Sebagaimana  yang  dilakukan 
Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  (Fatwa  Syaikh  Ibnu 
Utsaimin  dan  Syaikh  Sholih  al-Fauzan). 


Hukum  mendengarkan  khutbah  Ied  adalah  tidak  wajib. 


456 


<ulp  4jjl  2UI  J y^j  JLxil  JlS  k, Jlfvjl  ^yj  4JJI  wLP 

2TIj4.11  j'pL£  öl  4~S-I  ä*^A ygil  Llöai  Ji  JU  ^  jl*J1  lL 

kö~*jj  01  4 


ör*J 


Dari  Abdullah  bin  as-Saaib  beliau  berkata:  Saya  menghadiri 
Ied  bersama  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wsaallam 
kemudian  beliau  sholat  Ied  bersama  kami,  kemudian  beliau 
bersabda:  Kita  telah  selesai  sholat  (Ied).  Barangsiapa  gang 
mau  duduk  mendengarkan  khutbah,  silakan  duduk  dan 
barangsiapa  gang  mau  pergi  silakan  pergi  (H.R  Abu  Dawud, 
Ibnu  Majah  dishahihkan  oleh  al-Hakim  dan  disepakati 
keshahihannga  oleh  adz-Dzahaby) 
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KETENTUAN  UMUM  SHOLAT  SUNNAH 


Sholat  Sunnah  adalah  Penyempurna  Sholat  Wajib 

(JA-  L5j  (J fz)  JU  2JI  'fy.  ^  3"^  Li  (Jjjl  OJ 

4_alj  C-Jl3"  jLä  l  g  .yg.  fl  '  Lg_c\  (_$wLp  zflp  (3  IjJlüt  yi-f’l  3*3  ‘'-'^4*34-!  j^3 
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Apjk  ^  i£5^  !yj  jli  yk  6lf 


Sesungguhnya  amal  pertama  kali  gang  dihisab 
(diperhitungkan)  pada  seorang  manusia  pada  hari  kiamat 
adalah  sholat  Tuhan  kita  Jalla  wa  Azz  berfirman  kepada 
para  Malaikatnya  dalam  keadaan  Dia  lebih  mengetahui. 
Lihatlah  pada  sholat  hambaku  apakah  ia 
menyempurnakannya  atau  menguranginya.  Jika  sempuma 
ditulis  sempuma.  Jika  kurang,  maka  Allah  berfirman: 
Lihatlah  apakah  hambaku  memiliki  sholat  tathowwu’ 
(sunnah).  Jika  ada  sholat  sunnah,  sempumakanlah  sholat 
wajibnya  dengan  sholat  sunnah  itu  (H.R  Abu  Dawud, 
atTirmidzi,  anNasaai,  Ibnu  Majah,  dishahihkan  al-Hakim 
disepakati  keshahihannya  oleh  adz-Dzahaby  dan  al- 
Albany). 


Sholat  Sunnah  Lebih  Utama  Dilakukan  di  Rumah, 
Namun  Boleh  Dikerjakan  Di  Masjid 


3  3 oL®  3S033  3  3“^  L33  lyu^s 


Wahai  manusia,  sholatlah  (sunnah)  di  rumah-rumah  kalian 
karena  sesungguhnya  yang  paling  utama  dilakukan  sholat 
di  rumah  bagi  laki-laki  kecuali  sholat  wajib  (di  masjid)(H.R 
al-Bukhari) 
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Sholatlah  (sunnah)  di  rumah-rumah  kalian,  jangan  jadikan 
(rumah  itu)  (bagaikan)  kuburan  (H.R  Muslim  dari  Ibnu  Umar) 


4JJ1  jU  3*  3*"*t3ä  3 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  menyelesaikan  sholatnya  di 
masjid,  maka  jadikanlah  bagian  sholat  untuk  rumahnya. 
Karena  Allah  menjadikan  di  rumahnya  dengan  sebab  sholat 
itu  kebaikan  (H.R  Muslim  dari  Jabir) 


3  & T  J[p  3-i1)i  «3:  S  JÄ-5J!  fcu* 


Cf-M 

Sholat  sunnah  seseorang  ketika  tidak  terlihat  manusia 
setara  dengan  sholatnya  yang  dilihat  manusia  sebanyak  25 
kali  lipat  (H.R  Abu  Ya’la,  dishahihkan  al-Albany  dalam 
Shahihul  Jami’) 


Sholat  Sunnah  yang  Dikerjakan  dengan  Duduk 
Pahalanya  Setengah  dari  Sholat  Sunnah  yang 
Dikerjakan  Berdiri 


3^  ^ILp  aJJI  C-JUu  JÜ  3  ^ 
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Dari  Imron  bin  Hushain  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
tentang  seseorang  yang  sholat  dengan  duduk.  Beliau 
bersabda:  Barangsiapa  yang  sholat  dengan  berdiri  maka  itu 
lebih  utama.  Barangsiapa  yang  sholat  dengan  duduk,  maka 
pahalanya  setengah  dari  pahala  sholat  berdiri.  Barangsiapa 
yang  sholat  berbaring  maka  ia  mendapatkan  setengah  dari 
pahala  sholat  duduk  (H.R  al-Bukhari) 
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Para  Ulama  menjelaskan  bahwa  pada  sholat  wajib  seorang 
harus  melakukannya  dengan  berdiri  jika  mampu.  Tidak 
boleh  sholat  dengan  duduk  atau  berbaring.  Namun  jika  ia 
tidak  mampu,  ia  bisa  sholat  dengan  duduk  dan  pahalanya 
sempurna,  karena  ia  tidak  bisa  sholat  berdiri  disebabkan 
udzur. 

Sedangkan  pada  sholat  sunnah,  jika  seseorang  sholat 
duduk  padahal  sebenarnya  mampu  sholat  berdiri, 
pahalanya  setengah  dari  sholat  berdiri. 

Apakah  boleh  sholat  sunnah  dengan  berbaring  padahal  ia 
bisa  sholat  dengan  berdiri  atau  duduk?  Dalam  hal  ini  ada 
perbedaan  pendapat  para  Ulama.  Mayoritas  berpendapat 
tidak  boleh.  Namun  sebagian  kecil  Ulama  berpendapat 
boleh,  di  antaranya  al-Hasan  al-Bashri  (seorang  tabi’i). 
Menurut  beliau  seseorang  yang  sholat  sunnah  boleh 
melakukannya  dengan  berdiri,  duduk,  atau  berbaring. 
Riwayat  al-Bukhari  dalam  hadits  Imron  bin  Hushain  di 
atas  menguatkan  pendapat  tersebut.  Wallaahu  A’lam 

Sholat  Sunnah  yang  Dilakukan  di  Waktu  Malam  Lebih 
Utama  Dibandingkan  yang  Dilakukan  di  Waktu  Siang 

Dan  sebaik-baik  sholat  setelah  sholat  wajib  adalah  sholat 
malam  (H.R  Muslim  dari  Abu  Hurairah) 

Pada  sebagian  riwayat  hadits  dinyatakan  :  setelah  tengah 
malam. 

Sholat  Sunnah  Sebaiknya  Berpindah  Tempat,  dan  Tidak 
Menyambung  Sholat  Wajib  dengan  Sholat  Sunnah 
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jlÜ  *Ji  ^3  i itt  cjb*  c)  viJj  jji  li II  SjyUkJl 

l)1$  L9^~  Lg-Lv^J  4_*>Üirl  Ii|  ClJ-*-£  Lü  _l*J  ^ 

^J^>-  O^fC^L)  ~Cpj\^2  V  l)1  £Xijj  IjJ^I  *ulp  ^JUl  ^JÜI 

0<  c 

^jk  i'  r^ 


Dari  Umar  bin  Atho’  bin  Abil  Khuwaar  bahwa  Nafi’  bin 
Jubair  mengutusnya  kepada  as-Saaib  bin  Ukhti  Namir 
bertanya  tentang  sesuatu  yang  ia  lihat  dari  Muawiyah  (bin 
Abi  Sufyan)  dalam  sholatnya.  Ya,  aku  pernah  sholat  Jumat 
bersamanya  di  al-Maqshuuroh  (ruangan  khusus  di  masjid). 
Ketika  Imam  mengucapkan  salam,  aku  bangkit  di  tempatku 
kemudian  (langsung)  sholat  Ketika  beliau  masuk  beliau 
mengutus  seseorang  kepadaku  dan  berkata:  Janganlah 
diulang  apa  yang  engkau  lakukan.  Jika  engkau  telah  sholat 
Jumat,  janganlah  disambung  dengan  sholat  (lain)  hingga 
engkau  berbicara  atau  keluar.  Karena  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  memerintahkan  kami  demikian. 
Yaitu,  janganlah  sholat  disambung  dengan  sholat  hingga 
kami  berbicara  atau  keluar  (H.R  Muslim) 

Syaikh  Ibnu  Utsaimin  rahimahullah  menyatakan: 

Sebagai  contoh,  jika  engkau  sholat  Dzhuhur  yang  Dzhuhur 

itu  memiliki  sunnah  rotibah  (ba’diyah)  setelahnya,  dan 
engkau  ingin  sholat  sunnah  rotibah  itu,  janganlah  sholat  di 
tempatmu  (tempat  melakukan  sholat  Dzhuhur).  Bangkitlah 
ke  tempat  lain  atau  keluarlah  ke  rumah  (untuk  dikerjakan  di 
rumah,  pent)  maka  itu  lebih  utama.  Atau  paling  tidak, 
engkau  berbicara  (sebagai  pemisah  antara  sholat  wajib 
dengan  sunnah,  pent).  Karena  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  melarang  sholat  disambung  (langsung)  dengan 
sholat  hingga  seorang  keluar  atau  berbicara.  Karena  itu 
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para  Ulama  berkata:  Disunnahkan  memisahkan  antara 
sholat  Fardlu  dengan  sholat  sunnahnya  dengan  ucapan 
atau  berpindah  tempat.  Hikmahnya  dalam  hal  itu  adalah 
agar  sholat  fardlu  tidak  disambung  dengan  sholat  sunnah. 
Akan  tetapi  sholat  fardlu  sendiri  dan  sholat  nafilah  (sunnah) 
sendiri.  Sehingga  tidak  bercampur  menjadi  satu  (syarh 
Riyadhis  Sholihin  (1/1301)) 

Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad  hafidzhahullah 
menyatakan: 

Dan  hadits  ini  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
semestinya  seseorang  sholat  nafilah  (sunnah)  di  tempat  lain, 
selain  tempat  yang  digunakan  untuk  sholat  fardlu. 
Faidahnya  adalah  tidak  meng ambung  fardlu  dengan  nafilah 
dan  agar  tanah  yang  berbeda-beda  yang  menjadi  tempat 
sholatnya  akan  menjadi  saksi  (nantinya).  Karena  bumi  akan 
bersaksi  pada  hari  kiamat  terhadap  perbuatan  yang 
dilakukan  di  atasnya.  Apakah  itu  perbuatan  baik  ataupun 
buruk.  Itulah  makna  firman  Allah  Azza  Wa  Jalla:  “Pada  hari 
itu  (bumi)  menyampaikan  kabar-kabarnya  (Q.S  az-Zalzalah 
ayat  4). 

Yaitu,  bumi  mengkhabarkan  kejadian  yang  terjadi  di 
atasnya.  Apakah  perbuatan  baik  atau  buruk.  Jika 
seseorang  sholat  di  tempat  lain,  maka  tanah  yang  menjadi 
tempat  sholatnya  akan  berada  di  tempat  berbeda-beda. 
Sehingga  tanah  dan  tempat-tempat  yang  berbeda-beda  itu 
akan  bersaksi  untuknya  (pada  hari  kiamat)  (transkrip 
ceramah  syarh  Sunan  Abi  Dawud  li  Abdil  Muhsin  al-Abbad 
(6/416)). 

Beberapa  Sholat  Sunnah  yang  Tidak  Ditinggalkan  Nabi 
baik  Saat  Mukim  Maupun  Safar 
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Saat  safar,  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tidak 
meninggalkan  sholat  -  sholat  sunnah  berikut: 

1.  Witir  (sholat  malam). 

2.  Sholat  sunnah  sebelum  Subuh. 

3.  Beliau  pernah  sholat  Dhuha  saat  safar. 


Dalil  poin  pertama: 


\j  j4£J|  d  ^5^4  (*-^3  ^  ts^  dl5"  Jb  S**'  cy 

.  Jjjjj  ’VI  Jlill  l'j^s  jCcI  c~fc>ry  C-d>- 


Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata:  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  di  waktu  safar  di  atas 
kendaraannya,  ke  manapun  kendaraannya  menghadap. 
Beliau  melakukan  sholat  malam  derigan  memberi  isyarat  (di 
atas  kendaraan),  kecuali  dalam  sholat  fardlu  (beliau  tidak 
melakukannya  di  atas  kendaraan).  Beliau  berwitir  di  atas 
kendaraannya  (H.R  al-Bukhari) 


Dalil  poin  kedua: 

i? jjkhj  ^4'  u yyy  jb 

«Ul 3  JvA  Jij  ^  lyb  jJLj  iiJi  J ^  *J}\  jlii  oJdl» 
Jki*  p1  ,UJb  l£o  ^  llUü  jll  jllgl.lül  aJ  UL»  jll 

Sljßjl  Jt^l  yjJ  f  ... 


Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata:  Kami 
singgah  di  suatu  tempat  di  akhir  malam  (saat  safar) 
bersama  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam.  Kemudian  (kami 
tertidur  dan)  kami  tidak  ada  yang  bangun  hingga  terbit 
matahari.  Kemudian  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam 
bersabda:  Setiap  orang  hendaknya  memegang 

kendaraannya  masing-masing  (untuk  berpindah  tempat) 
karena  tempat  ini  telah  dihadiri  syaithan.  Kami  kemudian 
melakukan  hal  itu.  Beliau  meminta  air  kemudian  berwudhu’ 
kemudian  sujud  dua  kali  sujud  (sholat  dua  rokaat  sebelum 

463 


Subuh). . .  kemucLian  dikumandangkan  iqomat  kemudian 
sholat  Subuh  (H.R  Muslim) 


Dalil  poin  ketiga: 

Jilp  ^  ^  D  (Jll  (__sIl3  3I  ^1  jp 

^si  01  oj5"S  «^jla  ^Ip 

^5^]l  jjjd  4jl  ylp  ojjpI  Fjdp  idt)  ol*Sj  3^*  3 


'  i  ii< 


Dari  Ibnu  Abi  Laila  beliau  berkata:  Tidaklah  ada  seseorang 
gang  mengkhabarkan  kepada  kami  bahwa  ia  melihat  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  Dhuha  selain  Ummu 
Hani’.  Beliau  menceritakan  bahwa  Nabi  shollallahu  alaihi 
wasallam  pada  hari  Fathu  Makkah  mandi  di  rumahnya 
kemudian  sholat  8  rokaat.  Aku  tidak  melihat  beliau  sholat 
lebih  ringan  dibandingkan  sholat  itu.  Hanya  saja  beliau 
menyempurnakan  ruku’  dan  sujudnya  (H.R  al-Bukhari) 


Syaikh  Ibnu  Utsaimin  rahimahullah  menjelaskan  bahwa 
saat  safar,  sholat  sunnah  rowatib  yang  muakkad 
(ditekankan)  yang  sebaiknya  tidak  dilakukan  adalah 
rowatib  Dhuhur,  Maghrib,  dan  Isya’.  Selebihnya  sholat 
sunnah  yang  lain  bisa  dilakukan  seperti  tahiyyatul  masjid, 
Dhuha,  sunnah  setelah  wudhu’,  dan  semisalnya  (Fataawa 
Nuurun  alad  Darb) 


Sahabat  Nabi  Ibnu  Umar  mengingkari  orang-orang  yang 
safar  melakukan  sholat  sunnah  rowatib  siang  (ba’da 
Dhuhur): 

^  0  |  ß  0  s-  1  1  -  o  '  i  t  <1  1  o  ,  *  0  I  ''  o  °  X  ß  o  o  * 

<ji'  Jb  o  ^  ylkrM  y  jj  ^ 

>r  LlLjIj  3 I  ^  Ul  Uü  JlJ  jj 

L5Ui  ülj  ^^-^1  Al/»  [ sJLAztj  yJUrj  aL>j 

<J>\  15  lAUi  cJtß  Ju  0y4^o  oll  U  jlll 


»j  ^  J*-  UP&)  Jp  (Ul  *1)1  ^ 

^  Jd  ^  (üi  5uii  id^d*  J&JTj 

{  %U-  Spf  Jj!  J  5l5"aJJ  }  J&l  jli  oij  ÜJUd^S  Ji^ 


Dari  Isa  bin  Hafsh  bin  Ashim  bin  Umar  bin  al-Khoththob  dari 
ayahnya  beliau  berkata:  saya  menemani  Ibnu  Umar  pada 
sebuah  jalan  di  Makkah  kemudian  beliau  sholat  Dzhuhur 
dua  rokaat  (qoshor).  Kemudian  beliau  menghadap 
kendaraannya  dan  kamipun  menghadap  ke  arah  yang 
sama  hingga  beliau  mendatangi  tempat  beliau  dan  kami 
duduk  bersama  beliau.  Kemudian  beliau  menoleh  ke  arah 
tempa  sholat.  Beliau  melihat  orang-orang  berdiri.  Beliau 
bertanya:  Apa  yang  dilakukan  mereka?  Aku  berkata: 
Mereka  sholat  sunnah.  Beliau  berkata:  Kalau  aku  mau 
sholat  sunnah,  niscaya  aku  sempumakan  sholatku  (tidak 
qoshor).  Wahai  anak  saudaraku,  sesungguhnya  aku 
menemani  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dalam 
safar  beliau  tidak  menambah  dari  dua  rokaat  hingga  Allah 
mewafatkan  beliau.  Aku  menemani  Abu  Bakr,  beliau  tidak 
menambah  dari  dua  rokaat  hingga  Allah  mewafatkan 
beliau.  Aku  menemani  Umar,  beliau  tidak  menambah  dari 
dua  rokaat  hingga  Allah  mewafatkan  beliau.  Aku  menemani 
Utsman,  beliau  tidak  menambah  dari  dua  rokaat  hingga 
Allah  mewafatkan  beliau.  Allah  telah  berfirman  (Q.S  al- 
Ahzab:21 ):  Sungguh  telah  ada  suri  tauladan  yang  baik  pada 
diri  Rasulullah  (H.R  Muslim). 

Hai  itu  menunjukkan  bahwa  termasuk  Sunnah  Nabi 
adalah  meninggalkan  sholat  sunnah  rowatib  kecuali 
sebelum  Subuh  pada  saat  safar. 
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Sholat  Sunnah  Rowatib 


Sholat  sunnah  rowaatib  adalah  sholat  sunnah  sebelum 
atau  setelah  sholat  fardlu  lima  waktu.  Sholat  sebelum 
disebut  qobliyah,  dan  sholat  setelah  sholat  fardlu  disebut 
ba’diyah. 

Sholat  sunnah  rowatib  terbagi  menjadi  dua,  yaitu: 
muakkadah  (sangat  ditekankan),  dan  ghoiru  muakkadah 
(tidak  ditekankan). 

Sunnah  Rowaatib  Muakkadah  adalah: 

1.  Dua  rokaat  sebelum  Subuh. 

2.  Empat  rokaat  (dua-dua  rokaat)  sebelum  Dzhuhur. 

3.  Dua  rokaat  setelah  Dzhuhur. 

4.  Dua  rokaat  setelah  Maghrib. 

5.  Dua  rokaat  setelah  Isya 


(\p  oUtSj  pi  4JjL|  (jj  liLj  aJ  aJJ|  AihJl 

jLiotil  Jjd  Jjd  (jdxSjj  LaJjij  ^JäJl 


Barangsiapa  yang  konsisten  menjalankan  dua  belas  rokaat 
sholat  sunnah,  Allah  akan  bangunkan  untuknya  rumah  di 
surga:  Empat  rokaat  sebelum  Dzhuhur,  dan  dua  rokaat 
setelahnya.  Dua  rokaat  setelah  Maghrib,  dan  dua  rokaat 
setelah  Isya,  dan  dua  rokaat  sebelum  (sholat)  Subuh  (H.R 
atTirmidzi) 


466 


Sholat  sunnah  sebelum  Dzuhur  bisa  dilakukan  dua  rokaat, 
juga  boleh  empat  rokaat. 


jjup  ^  °cyt  y*s-  (jj'  ^ 

(jr dStSjj  4JlJ  cpyt-sJl  Jjd  LäwIxj  (jbStSjj  j  g  b  il  ,j-dxSj  ol*Sj 

^--^ll  bjdp  4^j  (_3  £.L2a*J|  Jj«j 


Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  beliau  berkata:  Saya 
menghafal  dari  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  10  rokaat 
(sholat  sunnah).  Dua  rokaat  sebelum  Dzhuhur,  dua  rokaat 
setelahnya,  dua  rokaat  setelah  Maghrib  di  rumahnya  dan 
dua  rokaat  setelah  Isya  di  rumahnya  dan  dua  rokaat 
sebelum  sholat  Subuh  (H.R  al-Bukhari). 


Waktu  Sholat  Sunnah  Rowatib 

Waktu  sholat  sunnah  qobliyah:  setelah  masuk  waktu 
sholat,  hingga  ditegakkannya  sholat  wajib  di  waktu  itu. 
Waktu  sholat  sunnah  ba’diyah:  setelah  selesai  sholat 
Fardlu  hingga  berakhirnya  waktu  sholat  wajib  di  waktu  itu 
(penjelasan  Ibnu  Qudamah  dalam  al-Mughni). 

Jika  Ketinggalan  Sholat  Sunnah  Sebelum  Sholat  Fardlu, 
Bisa  Menggantinya  Setelah  Selesai  Sholat  Fardlu 

JJ 


13J6 

Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  bahwasanya  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  jika  tidak  sholat  empat  rokaat 
sebelum  Dzhuhur,  beliau  melakukannya  setelah  (sholat 


- p  \k$  ^4  J  ist  j&j  aiIp  aIJi  Jb  *u)i  o\  Ip 
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Dzhuhur)(H.R  atTirmidzi,  dihasankan  olehnya  dan 
disepakati  oleh  al-Albany) 


Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah  mengganti  sholat 
sunnah  ba’diyah  Dzhuhur  dilakukan  setelah  sholat  Ashar. 
Ummu  Salamah  radhiyallahu  anha  pernah  menanyakan 
kepada  Nabi  kenapa  beliau  melakukan  sholat  sunnah  dua 
rokaat  setelah  Ashar  padahal  beliau  pernah  melarangnya, 
maka  Nabi  menyatakan: 


-Lp  y a  A*‘lj  jtil  -Lb  yt-  C-JLb  y\ 


jb-u  U4i  'Mb.  jäh  j3&)\  ly 


Wahai  putri  Abu  Umayyah,  engkau  bertanya  tentang  dua 
rokaat  setelah  Ashar  (yang  aku  lakukan)  sesungguhnya  tadi 
datang  beberapa  orang  dari  Abdul  Qoys,  kemudian  mereka 
menyibukkan  aku  dari  sholat  dua  rokaat  setelah  Dzhuhur. 
Maka  itulah  dua  rokaat  yang  aku  lakukan  (sebagai 
penggantinya,  pent)(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Bagi  yang  tidak  sempat  sholat  sunnah  sebelum  Subuh, 
bisa  menggantinya  setelah  sholat  Subuh  atau  menunggu 
masuknya  waktu  Dhuha. 


Jj*j  -j  dp  HJl  jlp  dJl  JjAj  \j  jll  j>  <j~y  l_y 

j yJU ji  jdLj  dp  aLi  Ja?  Jji  jyvj  jiü 

»  udd  odüi  idb  iß\ }  ji  JUi 

jJLj  dp  aJÜ!  Jb  4i\  <JjDj 
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Dari  Qoys  bin  Amr  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  melihat  seorang  laki- 
laki  sholat  dua  rokaat  setelah  sholat  Subuh.  Maka 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  Sholat 
Subuh  itu  dua  rokaat.  Maka  orang  itu  mengatakan: 
Sesungguhnya  aku  belum  sholat  dua  rokaat  sebelumnya 
(sebelum  sholat  Subuh)  maka  aku  mengerjakannya 
sekarang.  Maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
diam  (H.R  Abu  Dawud) 


^Ssj  t  (3  J,l  sSS r  4jl  ‘  Jt- 

UftUal e  li Ls  t  s (3  c 


Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  bahwasanya  beliau 
datang  kepada  suatu  kaum  dalam  keadaan  mereka  sedang 
sholat  (Subuh),  padahal  beliau  belum  sholat  dua  rokaat 
(sebelum  Subuh).  Maka  beliau  masuk  sholat  bersama 
mereka.  Kemudian  beliau  duduk  di  tempat  sholatnya. 
Hingga  ketika  datang  waktu  Dhuha,  beliau  berdiri  dan 
mengganti  (dua  rokaat  sebelum  Subuh)(riwayat  Ibnu  Abi 
Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih). 


Keutamaan-Keutamaan  Khusus  Sholat  Sunnah  Rowatib 


ly  Uj  iijIji  ^  yz.  j*i Ji 

Dua  rokaat  sebelum  (sholat)  Subuh  lebih  baik  dibandingkan 
dunia  dengan  seluruh  isinya  (H.R  Muslim) 

jül  yp  [ÄjJu 


ft  ^  ^  Ir 
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Barangsiapa  gang  menjaga  empat  rokaat  sebelum  Dzhuhur 
dan  empat  rokaat  setelahnya,  Allah  mengharamkan  baginya 
anNaar  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  anNasaai). 


[Suj ff  Jb 4  DIS' jJLj  4^  bl  jb>  bl  JjDj  St  ^  bll  jIp 

f.LsDJl  DjIjjI  lyj  äJLäj  äpLD  I4JI  3^3  j ß Ja Jl  JjjJ  Dl  JjD 


yu*  iy  j  di  d->.Tj 


Dari  Abdullah  bin  as-Saaib  radhiyallahu  anhu  bahwa 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  4  rokaat 
setelah  tergelincir  matahari,  sebelum  (sholat)  Dzhuhur  dan 
beliau  bersabda:  sesungguhnya  itu  adalah  waktu 
dibukanya  pintu-pintu  langit  dan  aku  ingin  agar  amal 
sholihku  naik  menuju  langit  (pada  waktu  itu)  (H.R  atTirmidzi, 
dihasankan  olehnya  dan  dishahihkan  al-Albany) 


uDjf  Jb  \y\  bi  y-j 


Allah  merahmati  seseorang  yang  sholat  empat  rokaat 
sebelum  Ashar  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi) 


Bacaan  Surat  al-Quran  yang  Disunnahkan  Dibaca  dalam 
Sholat  Dua  Rokaat  Sebelum  Subuh 


uff  15  $  /b  1  bi  Jb  bi  j \jDj  St  s&i  J\ 

l>-\  bl  ji  jij  DjjilSfJl 


Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu  anhu  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  membaca  dalam  dua  rokaat 
(sebelum)  Subuh:  Qul  Yaa  Ayyuhal  Kaafiruun  dan  Qul 
Huwallaahu  Ahad  (H.R  Muslim) 


Disunnahkan  Berbaring  Sebentar  pada  Sisi  Tubuh 
Sebelah  Kanan  Setelah  Melakukan  Sholat  Sunnah 
Sebelum  Subuh 


470 


Jika  salah  seorang  dari  kalian  sudah  sholat  dua  rokaat 
sebelum  Subuh  hendaknya  ia  berbaring  pada  sisi  tubuhnya 
yang  sebelah  kanan  (H.R  Ahmad,  dengan  sanad  yang 
shahih  sesuai  syarat  al-Bukhari  dan  Muslim) 


ciw  ISI  aJ[p  4JJI  aJÜI  (J 015""  cJb  aJB \s- 

jl  Jjij  j^a)\  tddp  JI4  °^y> 
ijSjül  4ljlj  dLÄ  -  A  ^ 


Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  beliau  berkata:  Rasülullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  jika  Muadzin  telah  selesai 
adzan  pertama  pada  sholat  Fajar  maka  beliau  bangkit 
sholat  dua  rokaat  yang  ringan  sebelum  sholat  Fajar  setelah 
nampak  jelas  fajar.  Kemudian  beliau  berbaring  pada  sisi 
tubuh  sebelah  kanan  hingga  datang  muadzin 
mengumandangkan  iqomat  (H.R  al-Bukhari) 


SHOLAT  MALAM  (QIYAMUL  LAIL) 

Definisi  Sholat  Malam  ( Qiyaamul  Lail) 

Sholat  malam  (qiyaamul  lail)  adalah  sholat  sunnah  yang 
dilakukan  di  antara  sholat  Isya’  hingga  sholat  Subuh. 
Sholat  malam  itu  terdiri  dari  rokaat  genap  dan  rokaat 
ganjil. 

Apa  perbedaan  istilah  antara  tarawih,  tahajjud,  dan  witir? 
Jawabannya:  tarawih  adalah  istilah  untuk  sholat  malam 
pada  bulan  Ramadhan.  Sedangkan  tahajjud  adalah 
sebutan  untuk  sholat  malam  sebelum  tidur  (baik  di  dalam 
atau  di  luar  Ramadhan).  Witir  adalah  sholat  malam 
berjumlah  ganjil:  bisa  1,  3,  5,7,  atau  9  rokaat.  Witir  bisa 
dilakukan  baik  di  luar  maupun  di  dalam  Ramadhan. 
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Tarawih  dan  tahajjud  rokaatnya  berjumlah  genap, 
sedangkan  witir  rokaatnya  berjumlah  ganjil. 

Tarawih  secara  bahasa  berasal  dari  kata  at-Taraawiih  yang 
berarti  istirahat  (sejenak).  Dulu  di  masa  para  Sahabat 
Nabi,  Imam  sholat  tarawih  di  bulan  Romadhan  membaca 
ratusan  ayat  tiap  rokaatnya,  sehingga  mereka 
membutuhkan  istirahat  sejenak  sebelum  melanjutkan 
sholat.  Setiap  berapa  rokaat  istirahat  sejenaknya  itu?  Ibnul 
Mandzhur  dalam  Lisaanul  Arab  menyatakan  tiap  4  rokaat. 
Sedangkan  Syaikh  Athiyyah  Muhammad  Salim 
menyatakan  tiap  2  rokaat. 

Sedangkan  tahajud  berasal  dari  kata  at-Tahajjud  yang 
mengandung  makna  bangun  dari  tidur  di  waktu  malam 
(Syarh  Shahih  al-Bukhari  libnil  Baththol  (3/108)).  Karena 
itu,  istilah  tahajud  diperuntukkan  untuk  sholat  malam 
setelah  bangun  tidur.  Ini  adalah  pendapat  dari  Alqomah,  al- 
Aswad,  dan  Ibrahim  an-Nakhai  (dinukil  dan  dikuatkan 
oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  surat  al-Isra’  ayat  79). 
Karena  total  keseluruhan  sholat  malam  seharusnya 
berjumlah  ganjil,  maka  kadangkala  dalam  hadits 
disebutkan  bahwa  sholat  malam  itu  adalah  witir.  Sholat 
malam  identik  dengan  witir  juga  karena  sholat  sunnah  di 
waktu  siang  tidak  boleh  berjumlah  rokaat  ganjil.  Jumlah 
rokaat  ganjil  dalam  sholat  sunnah  hanya  berlaku  untuk 
sholat  malam. 

Keutamaan  Sholat  Malam  di  Bulan  Ramadhan  dan 
Selainnya 

Qiyaamul  Lail  (sholat  malam)  memiliki  keutamaan  yang 
besar  pada  setiap  waktu. 
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Dan  sholat  yang  paling  dicintai  Allah  adalah  sholat  Dawud 
alaihissalam.  Beliau  tidur  setengah  malam,  kemudian 
qiyamul  lail  sepertiganya,  (kemudian)  tidur  seperenamnya 
(H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Ji  k>°ji  jij  ^Ssiis  djis  iiU  jjüJi 


äL^_Lij  oUl£»JJ 


Hendaknya  kalian  melakukan  qiyaamul  lail  karena  itu 
adalah  kebiasaan  orang  sholih  sebelum  kalian,  pendekatan 
diri  kepada  Rabb  kalian,  penghapus  dosa-dosa,  dan 
pencegah  dari  dosa  (H.R  atTirmidzi,  dishahihkan  Ibnu 
Khuzaimah  dan  al-Hakim,  dihasankan  al-Albany  dengan 
penguat  jalur-jalur  periwayatan  lain) 


jj!  JLL  L&^aIIs  '  ( jdgtjj  l  ( La^aÜ i  Bi'y.  ksfji'  <3 
a_U  oIjj  j*yi  3^?  3^  aJJI  J ^  l 


£13  Uill 

Sesungguhnya  di  Surga  terdapat  kamar  yang  bisa  terlihat 
bagian  luarnya  dari  dalamnya  dan  bagian  dalamnya  dari 
luamya.  Abu  Musa  bertanya:  Untuk  siapa  itu  wahai 
Rasulullah?  Rasul  bersabda:  untuk  orang  yang  baik  (lembut) 
dalam  ucapannya,  memberi  makan,  dan  begadang  di 
waktu  malam  dengan  qiyaamul  lail  pada  saat 
manusia  tertidur  (H.R  Ahmad,  atThobarony,  Abu  Ya’la, 
dishahihkan  al-Hakim,  dan  dinyatakan  sanadnya  hasan 
oleh  al-Bushiry  dan  al-Mundziri). 
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Sebarkan  salam,  berilah  makan,  sholatlah  (di  waktu 
malam)  pada  saat  manusia  tidur,  niscaya  kalian  masuk 
ke  dalam  surga  cLengan  selamat  (H.R  atTirmidzi, 
dishahihkan  al-Hakim  dan  disepakati  keshahihannya  oleh 
adz-Dzahaby ) 


äJJl  A*  L^S""  d-U^S  4j|^a|  -L2JL1 U  (j*  \^o  p.i\ 


Barangsiapa  yang  bangun  di  waktu  malam  kemudian 
membangunkan  istrinya  sehingga  keduanya  melakukan 
sholat  2  rokaat.  Maka  keduanya  tercatat  sebagai  orang  laki 
dan  wanita  yang  banyak  berdzikir  kepada  Allah  (H.R  Abu 
Dawud,  dishahihkan  Ibnu  Hibban,  al-Hakim,  dan  al-Albany) 

ßi\  \\Z  Jli2  L 


(Jibril  berkata):  Wahai  Muhammad,  kemuliaan  seorang 
mukmin  adalah  qiyaamul  lail  (H.R  atThobarony, 
dishahihkan  al-Hakim  dan  disepakati  keshahihannya  oleh 
adz-Dzahaby ) 

Sahabat  Nabi  Ibnu  Mas’ud  radhiyallahu  anhu  berkata: 


^y>  äSj L  ÄJJ  (3  (jjl irj  \t\AAA_  (JA-  J  J -P  Aül  (1)1 
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Ketahuilah  sesungguhnya  Allah  Azza  Wa  Jalla  tertawa 
terhadap  dua  orang  :  (salah  satunya)  seseorang  yang 


bangun  di  malam  yang  dingin  dari  tempat  tidur  dan 
selimutnya  kemudian  dia  berwudhu  dan  sholat.  Maka  Allah 
Azza  Wa  Jalla  berfirman  kepada  para  Malaikatnya:  Apa 
yang  memotifasi  hambaKu  untuk  melakukan  hal  itu?  Para 
Malaikat  berkata:  Wahai  Tuhan  kami,  (ia  melakukan  hal  itu) 
karena  mengharapkan  apa  yang  ada  di  sisiMu  (rahmat)  dan 
takut  dari  apa  yang  ada  di  sisiMu  (adzab).  Maka  Allah 
berfirman:  Sesungguhnya  Aku  berikan  kepadanya  apa  yang 
diharapkannya  dan  Aku  berikan  keamanan  kepadanya  dari 
apa  yang  ditakutkannya  (H.R  atThobarony,  dinyatakan 
sanadnya  hasan  oleh  al-Mundziri) 


ißf,  äMUl  llh  J  ÜJ!  jS'l 


Saat  terdekat  Tuhan  dengan  seorang  hamba  adalah  di 
pertengahan  malam  terakhir.  Jika  engkau  mampu  menjadi 
orang  yang  mengingat  Allah  pada  waktu  itu,  maka 
lakukanlah  (H.R  atTirmidzi,  anNasaai,  dishahihkan  Ibnu 
Khuzaimah  dan  al-Hakim,  dan  dinyatakan  sanadnya  hasan 
oleh  al-Albany) 

Namun,  pada  bulan  Ramadhan  terdapat  kekhususan 
sebagai  sarana  penghapus  dosa.  Barangsiapa  yang 
qiyaamul  lail  di  bulan  Ramadhan  dengan  iman  dan  ikhlas, 
maka  ia  akan  diampuni  dosanya  yang  telah  lalu. 


Barangsiapa  yang  qiyaamul  lail  di  Ramadhan  dengan  iman 
(terhadap  pensyariatannya)  dan  ihtisab  (ikhlas)  maka 
diampuni  baginya  dosa  yang  telah  lalu  (H.R  alBukhari  dan 
Muslim) 

Itu  salah  satu  kekhususan  di  bulan  Ramadhan. 
Kekhususan  qiyaamul  lail  semacam  ini  tidak  didapat  di 
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bulan  yang  lain.  Rasul  tidak  menyatakan  :  Barangsiapa 
gang  qiyaamul  lail  di  bulan  Sya’ban...  atau 
Barangsiapa  yang  qiyaamul  lail  di  bulan  Syawwal...  atau 
bulan-bulan  lain.  Sekalipun  sholat  malam  di  bulan-bulan 
lain  juga  bisa  sebagai  sarana  penghapus  dosa,  namun 
akan  lebih  besar  pengaruh  penghapusan  dosa  itu  jika 
dilakukan  di  bulan  Ramadhan.  Wallaahu  A’lam. 


Jumlah  Rokaat  Sholat  Malam 

Secara  perbuatan,  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  tidak 
pernah  menambah  jumlah  rokaat  sholat  malam  lebih  dari 
1 1  rokaat  baik  di  dalam  maupun  di  luar  Ramadhan. 


JdT  L^Ip  ÜÜl  p  jlc*  Ist  ly&-\  4jl  3^'  ^  3  tdlB  jj 

J L»  cJLä-S  ü'wDj  2  iJ-pj  3-^  C-JlS"" 
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Dari  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman  yang  mengkhabarkan 
bahwa  ia  bertanya  kepada  Aisyah  radhiyallahu  anha: 
Bagaimana  sholat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
pada  bulan  Ramadhan?  (Aisyah)  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  tidaklah  menambah  di 
Ramadhan  atau  di  bulan  lain  lebih  dari  1 1  rokaat  (H.R 
alBukhari  no  1079  dan  Muslim  no  1219) 

Terdapat  riwayat  yang  menyebutkan  13  rokaat.  Sebagian 
Ulama’  menjelaskan  bahwa  1 1  rokaat  yang  didahului 
dengan  2  rokaat  ringan  pembuka  sholat  (Syarh  Sunan  Abi 
Dawud  li  Abdil  Muhsin  al-Abbad) 


Namun,  dari  sisi  ucapan,  Nabi  pernah  ditanya  tentang 
sholat  malam,  beliau  menyatakan:  dua  rokaat  dua  rokaat. 
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Dari  Abdullah  bin  Umar  beliau  berkata:  Seseorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pada 
saat  beliau  di  atas  mimbar:  Bagaimana  pendapat  anda 
tentang  sholat  malam.  Rasul  bersabda:  dua  rokaat-dua 
rokaat.  Jika  seseorang  khawatir  kedahuluan  Subuh, 
hendaknya  ia  sholat  1  rokaat  sehingga  akan  menjadi  witir 
terhadap  sholat  sebelumnya  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Nampak  dari  hadits  tersebut  bahwa  secara  ucapan  Nabi 
tidak  membatasi  jumlah  rokaat  pada  sholat  malam.  Karena 
itu,  bukanlah  sesuatu  yang  terlarang  jika  seseorang 
melakukan  sholat  malam  lebih  dari  1 1  rokaat.  Demikian 
juga,  jika  seseorang  hanya  bisa  mengerjakan  kurang  dari 
jumlah  rokaat  itu,  maka  juga  tidak  mengapa. 


Pada  masa  Umar  bin  al-Khottob  pernah  dilakukan  sholat 
tarawih  berjamaah  11  rokaat  dan  juga  pernah  21  rokaat 
(Majmu’  Fataawa  Ibn  Baaz  (11/322)).  Kedua-duanya 
pernah  dilakukan. 


LUxJ  y*S-  y*\  3^  4-Sl  -AjJj  yi  t _ Jtfvjl  (j S- 
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Dari  as-Saa-ib  bin  Yazid  ia  berkata:  Umar  memerintahkan 
kepada  Ubay  bin  Ka’ab  dan  Tamim  ad-Daari  untuk 


All 


mengimami  manusia  dengan  1 1  rokaat.  Imam  membaca 
ratusan  ayat  sampai-sampai  kami  bersandar  pada  tongkat 
karena  lamanya  berdiri.  Kami  tidak  berpaling  (dari  sholat) 
hingga  menjelang  fajar  (H.R  Malik  no  379,  Ibnu  Abi  Syaibah, 
al-Baihaqy) 


^*3  cß  <3  's**'  3  •Aß  s  js* 
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Dari  as-Saaib  bin  Yazid  bahwasanya  Umar  mengumpulkan 
manusia  pada  Ramadhan  (untuk  sholat  di  belakang)  Ubay 
bin  Ka’ab  dan  Tamim  ad-Daari  21  rokaat  membaca  ratusan 
ayat  dan  selesai  (sholat)  menjelang  fajar  (H.R  Abdurrozzaq) 


Sholat  malam  di  bulan  Ramadhan  bisa  dilakukan 
berjamaah  bisa  juga  sendirian.  Kedua-duanya  pernah 
dilakukan  oleh  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam.  Jika 
dilaksanakan  di  akhir  malam,  lebih  baik  dibandingkan 
dilakukan  di  awal  malam. 


jjffs  d)l  ^3^  ~js*  (J3Jl  S~  ^  tS°  \3H  ^  dl  ' _ S* 
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Barangsiapa  yang  khawatir  tidak  bisa  bangun  di  akhir 
malam  maka  berwitirlah  di  awal  (malam).  Barangsiapa  yang 
ingin  bangun  di  akhir  malam,  maka  berwitirlah  di  akhir 
malam  karena  sholat  di  akhir  malam  disaksikan  (para 
Malaikat)  dan  yang  demikian  lebih  utama  (H.R  Muslim). 


Namun,  jika  ada  dua  pilihan:  sholat  di  awal  malam 
berjamaah,  atau  sholat  di  akhir  malam  sendirian, 
sebaiknya  dipilih  yang  berjamaah.  Karena  pahala  sholat 
bersama  Imam  sampai  selesai  seperti  sholat  sepanjang 
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malam  (semalam  penuh)  sebagaimana  akan  dijelaskan 
mendatang. 

Seseorang  yang  Bangun  di  Akhir  Malam  dan  Ingin 
Sholat  Malam  Lagi 


Jika  seseorang  telah  sholat  malam  termasuk  witir  setelah 
sholat  Isya’,  kemudian  dia  tidur  dan  bangun  sebelum 
Subuh,  boleh  baginya  jika  setelah  bangun  mau  sholat 
malam  lagi.  Namun,  dia  tidak  boleh  melakukan  witir  lagi, 
hanya  melakukan  sholat- sholat  sunnah  yang  berjumlah 
genap. 

Karena  seseorang  ketika  tidur,  syaithan  akan  mengikatkan 
3  ikatan  pada  kepalanya.  Jika  ia  bangun  dengan  mengingat 
Allah,  terlepas  satu  ikatan.  Jika  kemudian  dia  berwudhu’, 
terlepas  satu  ikatan  lagi.  Jika  selanjutnya  diikuti  dengan 
sholat  2  rokaat,  maka  akan  terlepas  seluruh  ikatan  (ketiga- 
tiganya),  sehingga  ia  akan  menjalani  aktifitas  hari  itu 
dengan  penuh  semangat  dan  keceriaan. 


sJJLf-  jJIp  Jj'Jj  ISI  1  .Al  jJL*j 
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Syaithan  mengikat  tiga  ikatan  pada  seseorang  ketika  tidur. 
Setiap  mengikat  satu  ikatan  (syaithan)  berkata:  Malammu 
panjang,  tidurlah.  Jika  dia  bangun  dan  mengingat  Allah, 
terlepaslah  satu  ikatan.  Jika  ia  berwudhu’,  terlepas  satu 
ikatan.  Jika  ia  sholat  terlepas  satu  ikatan  (lagi)  sehingga 
pagi  harinya  ia  bersemangat  dan  cerah  jiwanya.  Kalau 
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tidak  demikian,  pagi  harinya  suasana  hatinya  akan  suram 
dan  malas  (H.R  al-Bukhari  no  1074  dan  Muslim  no  1295) 
Hanya  saja,  jika  seseorang  telah  melakukan  witir 
sebelumnya,  kemudian  bangun  tidur  ingin  sholat  malam 
lagi,  cukup  mengerjakan  jumlah  rokaat  genap.  Karena 
tidak  boleh  ada  2  kali  witir  dalam  satu  malam. 


jUtj  ü alp  J  Qs-  'J,  Ü3I3  jlS  jü  J: 

jJLj  jip  aLi  Jb  ^iJi  jtjt  Jiü  SU-j  ^ 

211]  <3  jlyj  V  Jj-äj 


dari  Qoys  bin  Tholq  beliau  berkata:  Thalq  bin  Ali 
mengunjungi  kami  pada  suatu  hari  Ramadhan,  dan  beliau 
berbuka  bersama  kami.  Kemudian  beliau  melakukan 
qiyamul  lail  bersama  kami  dan  melakukan  witir.  Kemudian 
beliau  turun  menuju  masjidnya  dan  sholat  bersama  para 
sahabatnya.  Hingga  ketika  sampai  pada  waktu 
pelaksanaan  witir,  beliau  mengajukan  seseorang  (untuk 
menjadi  Imam)  dan  berkata:  Lakukanlah  witir  dengan 
orang-orang,  (sedangkan  aku  sudah  witir).  Karena  aku 
mendengar  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
bersabda:  Tidak  ada  2  witir  dalam  satu  malam  (H.R  Abu 
Dawud,  dishahihkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah) 

Secara  asal,  memang  disunnahkan  menjadikan  witir 
sebagai  akhir  dari  sholat  malam.  Rasul  bersabda:  Jadikan 
akhir  sholat  malam  kalian  adalah  witir  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim).  Namun  kadangkala  Nabi  juga  pernah  sholat  dua 
rokaat  setelah  witir.  Sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits: 
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Dari  Abu  Umamah  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  berwitir  dengari  9 
rokaat  hirigga  ketika  menjadi  gemuk  tubuh  beliau,  beliau 
berwitir  dengan  7  rokaat  dan  sholat  dua  rokaat  (kemudian) 
dalam  keadaan  duduk  (H.R  Ahmad) 

Tata  Cara  Sholat  Malam  yang  Pernah  Dilakukan 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 

Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  sholat  malam  terdiri 
dari  rokaat  genap  dan  rokaat  ganjil.  Rokaat  genap 
dilakukan  dengan  dua  rokaat-dua  rokaat,  karena  Nabi 
menyatakan:  sholat  malam  itu  dua  rokaat  dua  rokaat 
(sebagaimana  hadits  Ibnu  Umar  riwayat  al-Bukhari  dan 
Muslim  yang  dikemukakan  sebelumnya). 

Sedangkan  rokaat  witir  bisa  berjumlah  1,  bisa  juga  3,5,7, 
atau  9  rokaat.  Itu  untuk  witir  yang  dilakukan  sekaligus, 
tidak  terpisah  dengan  salam,  karena  salamnya  di  akhir. 
Berikut  ini  adalah  tatacara  sholat  witir  yang  pernah 
dilakukan  Nabi: 

Witir  1  Rokaat 

/? '  CR  ^3  yß 

Witir  adalah  satu  rokaat  di  akhir  malam  (H.R  Muslim  dari 
Ibnu  Abbas) 

Witir  3  Rokaat 


Jjtäj  V  clDÜj  jji  —  33“  j  aJLp  a»I  ^L/3—  aJJI  015"  !  C-JU  aOujIp  J^p 
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Dari  Aisyah  -radhiyallahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  witir  dengan  3  rokaat  tidak 
duduk  (tasyahhud)  kecuali  di  akhir  (rokaat)(H.R  al-Baihaqy) 


Witir  5  Rokaat 

&*£  jij!  Jbd  jjLj  33  aJJ!  aIJ!  jjij  cJll  liJlp 

La^p-T  (j  *yi  3  ^  335  (1 ri  ^-*Sj  *3^ 


Dari  Aisyah  -radhiyallaahu  anha-  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  malam  13  rokaat  witir 
dengan  5  rokaat,  tidak  duduk  (tasyahhud)  kecuali  di  akhir 
(rokaat)(H.R  Muslim) 


Witir  7  Rokaat 

yji  ‘33  3Jl  aJJI  J 015"  cJli  a_OL0  (^p 


dari  Ummu  Salamah  -radhiyallahu  anha-beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  witir  dengan  5  dan  7 
(rokaat)  tidak  memisah  antar  rokaat  dengan  salam  atau 
ucapan  (H.R  anNasaai) 

Maksudnya,  jika  beliau  mengerjakan  5  atau  7  rokaat  witir, 
tasyahhud-nya  hanya  di  akhir  rokaat. 


Witir  9  Rokaat 
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^  O^P w\jj  aJJ|  <J5  *yi  L^-j3  ^  ol*S^  £«dJ  ^Id2JJ 

f  >43  ilgj  aiJi  »  JLÜ3  j£  f  Sfj  >44 

dJJjj  J-plJ  IJLCmj  L«  J-*j  ^id2j  Ljc<>-do  U~>J  4JLc«J 

«V ®ft  ^ 

4_Oj  ö jsSiS' 


Dan  Nabi  sholat  9  rokaat,  tidak  duduk  (tasyahhud  awal) 
kecuali  pada  rokaat  ke-8,  kemudian  mengingat  Allah, 
memujiNya,  dan  berdoa,  kemudian  bangkit  tidak  salam, 
kemudian  berdiri  untuk  (rokaat)  ke-9  kemudian  duduk 
mengingat  Allah  memujiNya,  berdoa,  kemudian 
mengucapkan  salam  memperdengarkan  kepada  kami, 
kemudian  beliau  sholat  2  rokaat  setelah  salam  dalam 
keadaan  duduk.  Itu  adalah  11  rokaat  (H.R  Muslim  no  1233 
dari  Aisyah) 


CATATAN:  Jika  seseorang  menjadi  imam,  janganlah 
mengambil  witir  5, 7,  atau  9  rokaat,  karena  hal  itu 
dikhawatirkan  menyulitkan  makmum.  Mereka  tidak  bisa 
meninggalkan  tempat  hingga  rakaat  terakhir,  karena  salam 
adalah  1  kali  di  rakaat  terakhir.  Sebagaimana 
dinasehatkan  oleh  Syaikh  Ibnu  Utsaimin.  Sebaiknya,  imam 
menggunakan  witir  1  atau  3  rokaat.  Jika  seseorang  sholat 
sendirian,  maka  silakan  ia  memilih  tata  cara  sholat  witir 
yang  mana  saja  yang  pernah  dilakukan  Nabi.  Bahkan, 
sebaiknya  ia  lakukan  berselang-seling  untuk 
menghidupkan  sunnah.  Kadangkala  berwitir  dengan  1, 
kadang  3,  kadang,  5,7,  atau  bahkan  9  rokaat. 


Qunut  Witir 


483 


Qunut  witir  hukumnya  sunnah.  Bisa  dilakukan  di  waktu 
malam  kapan  saja  (di  dalam  atau  di  luar  Ramadhan) 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  Fatwa  al-Lajnah  ad-Daimah. 
Bisa  dilakukan  sebelum  atau  setelah  ruku’.  Lafadz  doanya 
tidak  khusus/  tertentu.  Bisa  berdoa  sesuai  kebutuhan 
(sebagaimana  penjelasan  al-Imam  anNawawy 
rahimahuüah). 


{Lj  aIp  ÜJI  Jb  aJJI  :L4 Ip  *1)1  y*  J  jxJ-l 

. . .  jjji I  (3  epLsds"" 

^  j-*  UJ  J  ijjbj  J)p3 

o  >  '  '  &  0 

Ujj  c^Uj  Cj>Ip  j*  yu  c4)'i  Jüj  4j|j  dJQp  yjaäj 


Dari  al-Hasan  bin  Ali  radhiyallahu  anhuma  (beliau  berkata): 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  mengajarkan 
kepadaku  beberapa  kalimat  (doa)  gang  akau  baca  dalam 
witir:  (gang  artinga):  Ya  Allah,  berilah  aku  hidagah 
sebagaimana  orang  gang  Engkau  beri  hidagah.  Berikan  aku 
afigat  (kesehatan  dan  keselamatan)  sebagaimana  orang 
gang  telah  Engkau  beri  afigat.  Tolonglah  aku  sebagaimana 
orang  gang  telah  Engkau  beri  pertolongan.  Berilah 
keberkahan  dalam  pemberianMu  kepadaku.  Berilah  aku 
perlindungan  dari  keburukan  gang  Engkau  takdirkan. 
Sesungguhnga  Engkaulah  Hakim  (penentu),  sedangkan 
Engkau  tidak  ditentukan  oleh  seorangpun.  Sesungguhnga 
tidaklah  menjadi  hina  orang-orang  gang  Engkau  tolong  dan 
tidaklah  mulga  orang-orang  gang  memusuhiMu.  Maha  Suci 
dan  Maha  Tinggi  Engkau  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi, 
anNasaai,  Ibnu  Majah,  Ahmad) 
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Semakin  Banyak  Ayat  yang  Dibaca  dalam  Sholat, 
Semakin  Banyak  Pahalanya 


JolDl  33. 1  ÄjLc  ill 


üt 


L&>  } 


ol3! 


•*  0  X- 


ja 


Barangsiapa  yang  qiyaamul  lail  dengan  membaca  10  ayat, 
ia  tidak  tercatat  sebagai  orang  yang  lalai.  Barangsiapa  yang 
qiyaamul  lail  dengan  membaca  100  ayat  tercatat  sebagai 
orang  yang  tunduk  taat.  Barangsiapa  yang  qiyaamul  lail 
dengan  1 000  ayat,  tercatat  sebagai  seorang  yang 
mendapatkan  pahala  berlimpah  (H.R  Abu  Dawud, 
dishahihkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  dan  al- 
Albany) 

Sebagai  makmum,  janganlah  bersedih  jika  Imam  membaca 
banyak  ayat.  Justru,  akan  semakin  banyak  rahmat  Allah 
dan  pahala  dariNya  untuk  semua  pihak  (Imam  maupun 
makmum).  Jika  al-Quran  dibacakan  dalam  sholat,  dengar 
dan  simaklah  dengan  baik,  agar  mendapatkan  rahmat 
Allah. 


(ÄJ  53  o\°ß\  ts)  1% 


Jika  dibacakan  al-Quran  maka  simaklah  dan  diamlah,  agar 
kalian  mendapatkan  rahmat  (Q.S  al-A’raaf:204) 

Pahala  banyaknya  bacaan  ayat  dalam  sholat  tidak  hanya 
untuk  Imam  saja,  tapi  juga  untuk  makmum. 

ä£.t)S  <ü  ^L»!  aJ  JIS"" ja 

Barangsiapa  yang  (sholat  bersama)  Imam,  maka  bacaan 
Imam  adalah  (terhitung)  bacaan  miliknya  (H.R  Ibnu  Majah 
dari  Jabir  bin  Abdillah,  al-Bushiry  menyatakan  sanadnya 
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shahih  dan  perawi-perawinya  terpercaya,  dihasankan  oleh 
al-Albany) 


Sholat  Sunnah  dengan  Membaca  al-Quran  Melalui 
Mushaf 

Tidak  mengapa  bagi  seseorang  yang  ingin  membaca  banyak 
ayat  al-Quran  dalam  sholat  malam,  namun  ia  tidak  banyak 
hafal,  untuk  membaca  melalui  mushaf. 


3  jijS’d  l ÜJl  (gf'o  dl  :  äSJU  ^ 

0 

oUüj  3 


Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  bahwasanya  Aisyah  radhiyallahu 
anha  pemah  sholat  bermakmum  kepada  budaknya  (yang 
bernama)  Dzakwan  dengan  membaca  dari  Mushaf  pada 
bulan  Ramadhan  (H.R  al-Baihagy,  dinyatakan  sanadnya 
shahih  oleh  al-Imam  anNawawy  dalam  Khulaashotul 
Ahkaam  fi  Muhimmatis  Sunan  wa  Qowaaid  (1/500)). 


Surat  yang  Dibaca  dalam  Witir  dan  Dzikir  Setelah  Witir 

Untuk  witir  3  rokaat,  disunnahkan  membaca  di  rokaat 
pertama  dengan  Sabbihisma  robbikal  a’la,  rokaat  kedua 
dengan  surat  al-Kafirun  dan  rokaat  ketiga  dengan  surat  al- 
Ikhlas.  Selesai  salam  membaca  Subhaanal  Malikil  Quddus 
tiga  kali. 


3  I yU  aJLp  dJl  dJl 


Jb  U-d  -U-I  dJl  3*  djJilSsJl  Lg_j  1  Ij  ^Jjäj 


Dari  Ubay  bin  Ka’b  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  membaca  dalam 
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sholat  witir  :  Sabbihisma  Robbikal  a’la,  Qul  Yaa  Ayyuhal 
Kaafiruun  dan  Qul  Huwallaahu  Ahad.  (Setelah)  salam, 
beliau  membaca  Subhaanal  Malikil  Qudduus  tiga  kali  (H.R 
anNasaai  dan  Ahmad) 

SHOLAT  DHUHA 

Kapankah  Waktu  Sholat  Dhuha? 

Jawab: 

Rentang  waktu  bisa  dilakukannya  sholat  Dhuha  sejak  15 
menit  setelah  terbit  matahari  hingga  10  menit  sebelum 
masuk  waktu  Dzhuhur  (Fataawaa  Nuurun  alad  Darb) 
Namun,  yang  terbaik  waktunya  adalah  saat  anak  unta 
mulai  kepanasan,  yaitu  pertengahan  waktu  antara  terbit 
matahari  hingga  masuk  waktu  Dzhuhur  (al-Majmu’  syarhul 
Muhadzzab  lin  Nawawiy) 

Contoh,  jika  seandainya  terbit  matahari  adalah  jam  6  dan 
Dzhuhur  adalah  jam  12,  maka  waktu  terbaik  melakukan 
sholat  Dhuha  adalah  sejak  jam  9  pagi. 

Sholat  awwabin  (orang  yang  kembali  kepada  Allah)  adalah 
pada  saat  anak  unta  mulai  kepanasan  (H.R  Muslim  dari 
Zaid  bin  Arqom) 

Apakah  Keutamaan  Melakukan  Sholat  Dhuha? 

1 .  Sebagai  shodaqoh  harian  seluruh  persendian. 

2.  Empat  rokaat  sholat  Dhuha  bisa  menyebabkan 
perlindungan  hingga  sore  hari. 

3.  Sholatnya  orang  yang  senantiasa  kembali  kepada  Allah 
(Awwabiin).  Sebagaimana  hadits  Zaid  bin  Arqom 
riwayat  Muslim  di  atas. 

4.  Jika  seorang  ikut  sholat  berjamaah  Subuh  di  masjid 
kemudian  terus  berdzikir  hingga  masuk  waktu  Dhuha 
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dan  selanjutnya  sholat  2  rokaat  di  waktu  Dhuha,  maka 
pahalanya  seperti  haji  atau  umrah  secara  sempurna. 

5.  Dua  rokaat  sholat  Dhuha  adalah  wasiat  Nabi  kepada 
beberapa  Sahabat,  yaitu  Abu  Hurairah,  Abu  Dzar,  dan 
Abud  Darda’. 

6.  Barangsiapa  yang  berwudhu  kemudian  berangkat  ke 
masjid  untuk  sholat  Dhuha,  maka  ia  bagaikan 
pasukan  perang  di  jalan  Allah  yang  dekat  tujuannya, 
cepat  pulangnya,  dan  banyak  ghanimah  (harta 
rampasan  perang)  yang  didapatkan. 

7.  Keutamaan  tergantung  jumlah  rokaat.  Barangsiapa 
yang  sholat  Dhuha  2  rokaat:  tercatat  bukan  sebagai 
orang  yang  lalai,  4  rokaat:  tercatat  sebagai  ahli  ibadah, 
6  rokaat:  dicukupi  hari  itu,  8  rokaat:  tercatat  sebagai 
orang  yang  banyak  taat,  12  rokaat:  dibangunkan 
rumah  di  Surga. 


Dalil  poin  yang  pertama: 

jlxxSj  ISjA)  jSedJl 


Pada  pagi  hari  setiap  persendian  anak  Adam  perlu 
dikeluarkan  shodaqohnya.  Setiap  tasbih  adalah  shodaqoh. 
Setiap  tahmid  adalah  shodaqoh.  Setiap  tahlil  (ucapan  Laa 
Ilaha  Illallah)  adalah  shodaqoh.  Setiap  takbir  adalah 
shodaqoh.  Memerintahkan  kepada  yang  ma’ruf  dan 
melarang  dari  kemunkaran  adalah  shodaqoh.  Yang 
demikian  itu  dicukupi  dengan  sholat  Dhuha  2  rokaat  (H.R 
Muslim  dari  Abu  Dzar) 


Dalil  poin  yang  kedua: 
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(J,  y^\  (y)  JlJ  ij\  (jA-j  ■jS'  4JJI  ji-  5^'  Jj--*,j  Cr*' 

ay>-T  vi-jjiS^ I  c->l*Sj  (Jjjl  D4 


Dari  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  dari  Allah  Azza 
Wa  Jalla  bahwasanya  Dia  berfirman:  Wahai  anak  Adam, 
ruku’lah  empat  rokaat  di  awal  siang  niscaya  Aku  akan 
cukupi  engkau  hingga  akhir  siang  (H.R  atTirmidzi, 
dishahihkan  Ibn  Hibban  dan  al-Albany) 


Dalil  poin  yang  ketiga: 

<_aljT  S/l  i'ka  JCr  Jiili  V 

Tidaklah  ada  yang  menjag a  sholat  Dhuha  kecuali  Awwaab 
(seorang  yang  senantiasa  kembali  kepada  Allah)  (H.R 
atThobarony,  dishahihkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  dihasankan 
al-Albany) 


Dalil  poin  yang  keempat: 

(3  älaül  y>  a3p  3^  ?Ul  3^  3^  4^^ 

**  '  Jb  £lL;  sJüi  lil  Jr 

Ä*lj  4_*lj  Jp  aJJ|  3^  JU 


Dari  Anas  bin  Malik  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 
Barangsiapa  yang  sholat  Subuh  berjamaah  kemudian 
duduk  berdzikir  kepada  Allah  hingga  terbit  matahari 
kemudian  sholat  dua  rokaat  (di  awal  Dhuha)  maka  ia 
mendapat  seperti  pahala  haji  dan  umroh,  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda:  sempurna,  sempuma, 
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sempuma  (H.R  atTirmidzi,  cLihasankan  atTirmidzi  dan 
dishahihkan  al-Albany) 


Dalil  poin  yang  kelima: 

aJ[p  4JJI  iJ\j  <up  4JJI  hyO  3>^  °iyi' 

d)i  Jlä  jjji  jij  5^ ly,  f^5 


Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Kekasihku  (Nabi  Muhammad)  shollallahu  alaihi  wasallam 
berwasiat  kepadaku  3  hal:  Puasa  tiga  hari  tiap  bulan,  dua 
rokaat  di  waktu  Dhuha,  dan  berwitir  sebelum  aku  tidur  (H.R 
al-Bukhari  dan  Muslim) 


HJl  «.Hä  d)l  ly&'A  31p  ilil  3^3'  *R  3j  ly 

i»iji  äj 'H  ijp  ^1331  ^uij 


0  < 


Dari  Abu  Dzar  -radhiyallahu  anhu-  beliau  berkata:  Orang 
yang  aku  cintai  (Nabi  Muhammad)  shollallahu  alaihi 
wasallam  berwasiat  kepadaku  3  hal  yang  aku  insyaAllah 
tidak  akan  meninggalkannya  selama-lamanya.  Ia 
mewasiatkan  kepadaku  dengan  sholat  Dhuha  dan  witir 
sebelum  tidur  dan  puasa  3  hari  pada  setiap  bulan  (H.R 
anNasaai,  dishahihkan  al-Albany) 


U  ^3f  ■}  jjLj  a3p  ii)l  Jl3  ^  jli  jlSjaJ!  J  ^ 
JJjl  JL>-  V  i1)!jj  s*A3j 


Dari  Abud  Darda’  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata:  Orang 
yang  aku  cintai  (Nabi  Muhammad)  shollallahu  alaihi 
wasallam  berwasiat  kepadaku  3  hal  yang  aku  tidak  akan 
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meninggalkannya  sepanjang  hidupku:  Puasa  3  hari  tiap 
bulan,  sholat  Dhuha,  dan  agar  aku  tidak  tidur  hingga  aku 
melakukan  witir  (H.R  Muslim) 


Dalil  poin  yang  keenam: 

ist  Jb  ist  jj :  JlS  -  ist  jj  ist  ^p 

0  - 0  K  '  ''  0  ”  ~  i  0  i£tl  I  °  f''  |  *  \  '  I  •"  ,  K 

c-Jj-äj  v >  c  ‘k^>rjj  1  l^oJL*_2  4j A-J-P 

0^31  ^Ip  iPjjl  SH  !  <ulp  AUl  4üt  (J Jlli  t  1  ^  *.'*jt-j  ÄP^J 

Jj*e_LaJl  lap  ;  jüLs  üajtj  «tiap  tSj*-* 

4jL?rj  4app  iSyd>  ^4-®  ^g>c. -/J  tl  4j>s-aJ 


Dari  Abdullah  bin  Amr  radhiyallahu  anhuma  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  mengutus  pasukan 
perang  kemudian  pasukan  itu  mendapatkan  harta 
ghanimah  dan  pulang  cepat.  Maka  para  Sahabat  banyak 
yang  membicarakan  tentang  pasukan  tersebut  yang 
tujuannya  dekat,  rampasan  perangnya  banyak,  dan  cepat 
kembali.  Maka  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam 
bersabda:  Maukah  kalian  aku  tunjukkan  kepada  yang  lebih 
dekat  tempat  perangnya,  lebih  banyak  harta  rampasan 
perang,  dan  lebih  cepat  kembali?  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  bersabda:  Barangsiapa  yang  berwudhu 
kemudian  berangkat  ke  masjid  untuk  melakukan  sholat 
Dhuha  maka  itulah  yang  lebih  dekat  tempat  perangnya, 
lebih  banyak  harta  rampasan  perangnya  dan  lebih  cepat 
kepulangannya  (H.R  Ahmad,  atThobarony,  dinyatakan 
sanadnya  jayyid  oleh  al-Bushiry  dan  al-Mundziri  serta 
dinyatakan  hasan  shohih  oleh  al-Albany). 
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Dalil  poin  yang  ketujuh: 


Jb  ’Ja  pL  j  äl  Jb  isl  Jpj  jli  jli  &  äl  ^  J  ^ 

liijl  (j^3  ^  Dv-^-9 

^y°j  (jollil  ^  aJ)I  AlßSl'  11  Lc  ljU^’  JA?  kl^  LS^ 


. . .  äÜi  <3  iSl  iS  *ui  4j>Sj  äjjui 


Dari  Abud  Darda’  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 
Barangsiapa  yang  sholat  Dhuha  dua  rokaat,  tidak  tercatat 
sebagai  orang  yang  lalai.  Barangsiapa  yang  sholat  Dhuha  4 
rokaat,  tercatat  sebagai  orang  yang  ahli  ibadah. 
Barangsiapa  yang  sholat  6  rokaat,  akan  dicukupi  hari  itu. 
Barangsiapa  yang  sholat  8  rokaat,  Allah  catat  sebagai  orang 
yang  banyak  taat.  Barangsiapa  yang  sholat  12  rokaat  Allah 
bangunkan  baginya  rumah  di  Surga...(H.R  atThobarony, 
Abu  Nuaim  dalam  Ma’rifatus  Shohaabah,  al-Baihaqy, 
dinyatakan  para  perawinya  terpercaya  oleh  al-Mundziri) 


Catatan:  Hadits  ini  dilemahkan  Syaikh  al -Albany,  namun 
dikuatkan  oleh  Syaikh  Muhammad  bin  Umar  bin  Salim 
Bazmul  dalam  bentuk  pendalilannya  dalam  kitab 
Bughyatul  Mutathowwi’  fii  Sholaatit  Tathowwu’. 

Salah  satu  perawi  dalam  hadits  tersebut  riwayat 
atThobarony  yaitu  Musa  bin  Ya’qub  diperselisihkan  oleh 
para  Ulama.  Dia  dinilai  tsiqoh  (terpercaya)  oleh  Yahya  bin 
Main  dan  Ibnu  Hibban,  namun  dilemahkan  oleh  Ibnul 
Madini.  (Majmauz  Zawaaid  lil  Haytsami).  Namun  hadits  ini 
diriwayatkan  dari  beberapa  jalur  periwayatan  yang 
diharapkan  bisa  sampai  pada  derajat  hasan.  Wallaahu 
A  ’lam. 
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Apakah  Ada  Bacaan  Dzikir  atau  Doa  Setelah  Sholat 
Dhuha? 

Jawab: 

Dalam  sebagian  hadits  dinyatakan  bahwa  Nabi  shollallahu 
alaihi  wasallam  mengucapkan  istighfar:  Allaahummaghfirlii 
wa  tub  alagga  innaka  antat  tawwaabur  rohiim  (Ya  Allah 
ampunilah  aku  dan  terimalah  taubatku  sesungguhnya 
engkau  Maha  Menerima  Taubat  lagi  Maha  Penyayang) 
sebanyak  100  kali. 


zlz*  j  <uIp  2)1  2)1  Jj-2j  L5i2’  :  cJli  l^lp  2)1  32JI p  ^p 

lill  cJl  dJJl  ^Ip  (J,  _^ipl  jH-gJJl  Jii  ^ 


-a- 

V 

Dari  Aisyah  radhiyallahu  anha  beliau  berkata:  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  Dhuha  kemudian 
mengucapkan:  Allaahummaghfirlii  wa  tub  alayya  innaka 
antat  tawwaabur  rohiim  sebanyak  100  kali  (H.R  anNasaai 
dan  al-Bukhari  dalam  al-Adabul  Mufrod  dan  dishahihkan 
al-Albany) 

SHOLAT  SUNNAH  MASUK  DAN  KELUAR  RUMAH 


i  bl 


Jika  engkau  masuk  ke  rumahmu,  sholatlah  dua  rokaat.  Dua 
rokaat  itu  akan  menghalangi  dari  terjadinya  masuk  rumah 
secara  buruk.  Jika  engkau  keluar  dari  rumahmu,  sholatlah 
dua  rokaat.  Dua  rokaat  itu  akan  menghalangi  dari 
terjadinya  keluar  rumah  secara  buruk  (H.R  al-Bazzar, 
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dinyatakan  sanadnya  hasan  oleh  al-Munawi  dan 
dihasankan  al-Albany) 

(Bughyatul  Mutathowwi’  fii  sholaatit  Tathowwu’  karya 
Syaikh  Muhammad  bin  Umar  bin  Salim  Bazmul  (1  / 38)). 

SHOLAT  SUNNAH  DUA  ROKAAT  SETELAH 
BERWUDHU’ 


jLJJ  Jj'VI  ÄjI p,  l 14p  cJlS"  JB  ^alp  Äläp  ^p 

U  djl  ^  UJll  a4p  aIJI  dJl  jjij  iijSÜ 

UL  JbdS  ^jb  Jr  ^41  ^ 

ljdl  iJjÜi  üjj  ^JjB  BB  sU*  3^ä4  L«  cJJü  JB  ÄbM  aJ  *^1  A_£j>rjj 

JA  {JZIa  U  JB  liT  cuU  Q,\  JB  j^P  BB  ojlill  \4j4i 

IÜ2  5tj  di!  VI  *Jl  v  ot  Jl+iT  f  jt  J£.'T 

ll3  145!  ^  ^ju  buiJi  äEi  «i^T  aJ  vi  aJ^Jj  aLi 


Dari  Uqbah  bin  Amir  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata: 
Kami  adalah  penggembala  unta.  Hingga  ketika  tiba  giliranku 
menggembala  unta,  aku  menghalau  para  unta  kembali  ke 
kandangnya  di  waktu  sore.  Aku  mendapati  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  sedang  berdiri  menyampaikan 
hadits  kepada  manusia.  Ucapan  yang  aku  dengar  dari 
beliau:  Tidaklah  seorang  muslim  berwudhu’ 

menyempurnakan  wudhu’nya  kemudian  berdiri  sholat  dua 
rokaat  menghadapkan  hati  dan  wajahnya  kecuali  wajib 
baginya  Jannah  (Surga).  Aku  berkata:  Sungguh  indah  hadits 
ini!  Tiba-tiba  yang  ada  di  depanku  berkata:  Hadits  yang 
sebelum  ini  lebih  bagus  lagi.  Temyata  yang  berbicara 
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demikian  adalah  Umar.  Umar  berkata:  Aku  melihat  engkau 
baru  tiba  baru  saja.  (Kemudian  beliau  menyampaikan  hadits 
yang  tadi  didengamya  sebelum  kedatanganku):  Tidaklah 
ada  di  antara  kalian  yang  berwudhu  dengan 
menyempurnakan  wudhunya  kemudian  berdoa:  Asyhadu 
anlaa  Ilaaha  Illallah  wa  Anna  Muhammadan  Abdullahi  wa 
rosuuluh  (Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang 
haq  kecuali  Allah  dan  sesungguhnya  Muhammad  adalah 
hamba  dan  utusanNya)  kecuali  dibukakan  untuknya  pintu 
Surga  yang  delapan,  dipersilakan  masuk  melalui  pintu 
mana  saja  (H.R  Muslim) 

Seseorang  yang  ingin  mendapatkan  keutamaan  Surga 
dengan  menyempurnakan  wudhu’  dan  kemudian  sholat 
dua  rokaat  harus  menghadapkan  hati  dan  wajahnya. 
Makna  menghadapkan  hati  dan  wajahnya  adalah  khusyu’ 
dan  tunduk.  Khusyu’  dalam  hati  fokus  pada  ucapan  dan 
bacaan  dalam  sholat  (meresapi  dan  menghayati 
maknanya),  tunduk  dalam  anggota  tubuhnya  kepada  Allah 
(disarikan  dari  syarh  para  Ulama  terhadap  hadits  tersebut  : 
syarh  Shahih  Muslim  linNawawi  dan  Aunul  Ma’bud  syarh 
Sunan  Abu  Dawud). 

Demikian  juga  hadits  Humron  yang  melihat  cara 
berwudhu’  Utsman  bin  Affan  (sudah  disampaikan  di  Bab 
tentang  berwudhu’)  bahwa  barangsiapa  yang  berwudhu’ 
sesuai  cara  wudhu’  Nabi  kemudian  sholat  dua  rokaat  tidak 
memikirkan  hal  lain,  akan  diampuni  dosa-dosanya  yang 
lalu. 
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SHOLAT  TAUBAT 


ly>  cJxS?  lil  SU-j  cjs*  Q,\  ifip  cJLc*’  Jli  c£jl)Ul  Jj  £IjM  Jp 

lM  £-Ui  li  AJL^  4_U(  ^iLaJ  VSj wL>~  A-jip  4_Ul  4JUl  J J-i'j 

jj!  AjVj  41& ^  i^Jll>-  lili  4jL>c-vi?l  L^*^“ 

.j-^  La  J j-äj  A-J-P  4-Ul  4JJI  (J J-^J  C-JÜ»*  jlJ  ^S\j  l3^-v^J 

4j^i  äJjs>  <r  <u  j-Ä-f-  jj  4JJ1  jijLU~j  <r  <r  j  g  *^"4 <  <■  ILi 

Äj*yi  y>-\  ^1  4JÜI  lj^S"S  j»  l  -'-  ^ 1  ^  Ij-liis  Jl  IjJjLä  lil  j" 


Dari  Asma’  bin  al-Hakam  al-Fazary  beliau  berkata:  Saya 
mendengar  Ali  (bin  Abi  Tholib)  berkata:  Sesungguhnya  aku 
adalah  seorang  laki-laki  yang  jika  mendengar  suatu  hadits 
dari  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam,  Allah 
memberikan  manfaat  sesuai  dengan  KehendakNya.  Jika 
ada  seorang  Sahabat  Nabi  yang  menyampaikan  sebuah 
hadits  kepadaku,  aku  memintanya  untuk  bersumpah.  Jika 
ia  bersumpah,  aku  membenarkannya.  Sesungguhnya  Abu 
Bakr  menyampaikan  hadits  kepadaku  dan  sungguh  jujur 
Abu  Bakr  (tanpa  harus  meminta  beliau  bersumpah, pen). 
Beliau  berkata:  Saya  mendengar  Rasulullah  shollallahu 
alaihi  wasallam  bersabda:  Tidaklah  seseorang  melakukan 
dosa  kemudian  bangkit  bersuci  kemudian  sholat  kemudian 
beristighfar  kepada  Allah  kecuali  Allah  akan  mengampuni 
dia.  Kemudian  beliau  membaca  ayat  (Ali  Imran  ayat  135): 
dan  orang-orang  yang  jika  meng erj akan  perbuatan  keji  atau 
mendzhalimi  diri  sendiri  mereka  mengingat  Allah... (hing ga 
akhir  ayat)(H.R  atTirmidzi,  Ibnu  Majah,  Ahmad,  dihasankan 
atTirmidzi  dan  dihasankan  pula  oleh  al-Albany) 
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Al-Imam  al-Mubarokfuriy  menjelaskan:  yang  dimaksud 
dengan  istighfar  (setelah  sholat  dalam  hadits  tersebut) 
adalah  bertaubat  dengan  menyesal,  meninggalkan 
perbuatan  dosanya,  bertekad  kuat  untuk  tidak  akan 
mengulangi  lagi  selama-lamanya  dan  mengembalikan  hak 
(jika  terkait  dosa  dengan  pihak  lain)(Tuhfatul  Ahwadzi 
(2/368)). 

Sholat  taubat  pada  dasarnya  adalah  sholat  dua  rokaat 
yang  dilakukan  dengan  khusyu’  mengharap  ampunan 
Allah  setelah  berwudhu’  secara  sempurna  sesuai  tuntunan 
Nabi,  kemudian  setelahnya  banyak  beristighfar  dan 
menerapkan  taubat  nashuha  secara  sungguh-sungguh. 
Tidak  ada  ketentuan  bacaan  surat  apa  yang  harus  dibaca. 
Atau  bacaan  khusus  dengan  lafadz  bagaimana  yang  dibaca 
setelah  sholat.  Tidak  ada  ketentuan  khusus  dalam  hal  itu. 

Dalam  prakteknya,  banyak  yang  menambah-nambahi 
bacaan  dzikir  yang  tidak  sesuai  dengan  tuntunan  Nabi 
setelah  melakukan  sholat  Taubat  dan  itu  dirutinkan  dan 
dijadikan  kebiasaan  serta  dilakukan  berjamaah.  Maka 
semestinya  setiap  bentuk  peribadatan  yang  tidak 
dicontohkan  oleh  Nabi  harus  ditinggalkan  oleh  setiap 
muslim. 

SHOLAT  TASBIH 

Para  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  sholat 
tasbih  sesuai  dengan  perbedaan  pendapat  mereka  tentang 
Status  hadits-hadits  tentang  sholat  tasbih. 
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Pendapat  Pertama:  Sholat  tasbih  tidaklah  disyariatkan, 
karena  hadits-hadits  yang  ada  tidak  sampai  pada  derajat 
minimal  hasan.  Ada  yang  maudhu’  (palsu)  dan  ada  yang 
lemah.  Kalaulah  ada  yang  mendekati  hasan,  namun  pada 
matannya  terhadap  hal-hal  yang  gharib  (aneh). 

Ini  adalah  pendapat  Imam  Ahmad,  Ibnul  Jauzi, 
anNawawiy,  Syaikhul  Islam  Ibn  Taimiyyah,  Syaikh  Ibn 
Utsaimin,  Syaikh  Abdul  Muhsin  al-Abbad. 

Pendapat  Kedua:  Sholat  tasbih  disunnahkan. 

Di  antara  Ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah  Ibnul 
Mubarok  (guru  al-Bukhari),  adDaraquthny,  al-Khothib  al- 
Baghdady,  al-Hakim,  al-Hafidz  Ibnu  Hajar  al-Asqolaany, 
dan  al-Albany. 

Dalam  hal  ini,  sepertinya  pendapat  yang  kedua  lebih  kuat. 
Wallaahu  A  ’lam 

Tata  cara  sholat  tasbih: 

Sholat  tasbih  berjumlah  4  rokaat.  Pada  setiap  rokaat 
ditambah  bacaan  :  SubhaanaUah  walhamdulillah  walaa 
ilaaha  illallah  wallaahu  akbar.  Jumlah  bacaannya  adalah 
10  kali  pada  setiap  gerakan  (setelah  membaca  bacaan  yang 
diwajibkan  pada  setiap  gerakan,  seperti  subhaana  robbiyal 
adzhim  dalam  ruku  dan  subhaana  robbiyal  ala  dalam 
sujud).  Kecuali  setelah  alfatihah  dan  membaca  surat 
alQuran,  bacaan  itu  dibaca  15  kali.  Sehingga  pada  setiap 
rokaat,  bacaan  itu  terbaca  75  kali  dengan  perincian: 

1.  Setelah  membaca  alFatihah  dan  surat  dibaca  15  kali. 

2.  Setelah  ruku’  dan  membaca  Subhaana  Robbiyal 
Adzhim  dibaca  10  kali. 
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3.  Bangkit  dari  ruku’  setelah  membaca  Sami’allahu  liman 
hamidah  dan  robbana  wa  lakal  hamdu  dibaca  10  kali. 

4.  Saat  sujud  setelah  membaca  Subhaana  Robbiyal  A’la 
dibaca  10  kali. 

5.  Duduk  di  antara  dua  sujud  setelah  membaca 
robbighfirlii  dibaca  10  kali. 

6.  Saat  sujud  setelah  membaca  Subhaana  Robbiyal  A’la 
dibaca  10  kali. 

7.  Saat  bangkit  dari  sujud,  (duduk  istirahat)  sebelum 
berdiri  membacanya  10  kali. 


ULdi  op  3  ju  jJLj  U  di  Jb  Aih  5t  31  ^3 
3U  dJu  Jj^lt  vT  üj^-t  vT  dbUt  VT  dJUi  vT  Slip  13  3U  13 
SllPj  «tu.  Sjyi  U'j  ^jt  dJJ  i!)l  jip  dJJ>  oddi  Ut  Bl 

AüSj  jJB”  <3  ijÄJ  ol* Sj  ^jjl  3^^  01  j-ip  aiO  Vpj  «3^  «3>4>3 

oLSx-A  cJ-ä  cA 4  AjtSj  (Jjl  3  ««-IjÄll  3^“  OPji  lili  «j^Aj  kpliSsJl  As^b 

Utj  d^lil  ^  s>  üJij  sLi  vi  di  Vj  aL  idij  Aiii 

Utj  d^&  iUio  ^ 34p  d^U  ^JJi  3*  utj  gj;  Jr  i£p  glj 
f  ^  ^  ^  f  &  ^  ^  M  gj?  I^p  UL4 
^pt  3  3bd  3U  adj  3s"  3  63Uj  3U  U-d  ijU  d^U  dio-tj  Ad' 

3^  3“’0b  Ob  3biU  6y>  3T  3  l  g dOat  jl  1  ~ .  »b~hl  01  olxSj 

?  ^  v  u  dM  ^  ?  5u  äU 

d  js  3^ 
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Dari  Ibnu  Abbas  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  berkata  kepada  Abbas  bin  Abdil 
Muththolib:  Wahai  Abbas  wahai  pamanku,  maukah  engkau 
aku  beri  suatu  pemberian,  aku  berikan  suatu  anugerah,  aku 
berikan.  Maukah  engkau  melakukan  10  hat  gang  jika 
engkau  lakukan  itu  Allah  akan  mengampuni  dosamu  gang 
sejak  awal  hingga  akhir,  gang  lama  maupun  gang  baru, 
ketidaksengajaan  ataupun  sengaja,  gang  kecil  maupun 
gang  besar,  gang  tersembungi  maupun  gang  terang- 
terangan.  Sepuluh  hal  itu  adalah  engkau  sholat  4  rokaat. 
Pada  setiap  rokaat  membaca  al-Fatihah  dan  surat.  Jika 
engkau  telah  selesai  dari  membaca  di  awal  rokaat,  dalam 
keadaan  berdiri  ucapkan  Subhaanallah  walhamdulillah  wa 
laa  ilaaha  illallaahu  wallaahu  Akbar  1 5  kali. 

Kemudian  engkau  ruku’  dan  mengucapkannga  dalam  ruku’ 
10  kali.  Kemudian  engkau  bangkit  dari  ruku’  engkau 
ucapkan  10  kali.  Kemudian  turunlah  menuju  sujud.  Dalam 
keadaan  sujud  bacalah  10  kali.  Kemudian  bangkit  dari 
sujud  (duduk  di  antara  dua  sujud)  bacalah  1 0  kali. 
Kemudian  sujudlah  bacalah  1 0  kali  dalam  sujud.  Kemudian 
bangkit  dari  sujud  (sebelum  berdiri)  bacalah  10  kali.  Yang 
demikian  sebangak  75  kali  dalam  setiap  rokaat.  Engkau 
lakukan  hal  itu  dalam  setiap  rokaat.  Jika  engkau  mampu 
melakukannga  setiap  hari  sekali,  lakukanlah.  Jika  tidak 
maka  setiap  Jumat  sekali.  Jika  tidak,  setiap  bulan  sekali. 
Jika  tidak,  setiap  tahun  sekali.  Jika  tidak,  maka  (minimal) 
sekali  dalam  umurmu  (H.R  Abu  Dawud,  atTirmidzi,  Ibnu 
Majah,  dishahihkan  al-Albang) 
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SHOLAT  DUA  ROKAAT  DI  MASJID  SAAT  PULANG 
DARI SAFAR 


Disunnahkan  sholat  dua  rokaat  di  masjid  daerah  tempat 
kita  mukim  saat  baru  tiba  dari  safar  sebelum  ke  rumah. 


itii  IjOt)  (J_J-dj  I L ■  ^lll  JL»P  yS^rr 

0  s  f  ^  ?  —  Otf  C  ^  /  ®  X- 

Ql  d)l  4_üJ_ijl 


Dari  Jabir  bin  Abdillah  -radhiyallahu  anhuma-  beliau 
berkata:  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  membeli 
unta  dariku.  Ketika  tiba  di  Madinah,  beliau  memerintahkan 
aku  untuk  mendatangi  masjid  dan  sholat  dua  rokaat  (H.R 
Muslim) 


(Jy-i  HAd-  ^Jdil  üy~  3JJ1  3 0!  y^~ 

4id  i _ jQi2jl  f  gyjtSj  Hs  jyj’R  v_plj  <bjJ-«Jl 


Dari  Ibnu  Umar  -radhiyallahu  anhuma-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  ketika  kembali  dari  Haji  beliau 
masuk  Madinah  kemudian  beliau  menambatkan 
(tunggangannya)  pada  pintu  masjid  kemudian  masuk  masjid 
melakukan  sholat  dua  rokaat  kemudian  pulang  ke 
rumahnya  (H.R  Abu  Dawud,  dihasankan  oleh  al-Albany) 


yd i  ^y>  ,> JJlj  jli'  jjJldj  aJ[p  JJl  *dJl  (Jj-dj  dl  dJJU  y  t _ - 

<ui  gyjtSj  <ui  JäIv^JU  idl  liU  -  ^ il  Q  tjl^J  ^1 


Dari  Ka’ab  bin  Malik  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  tidaklah  pulang  dari  safar 
kecuali  siang  di  waktu  Dhuha.  Jika  beliau  datang,  beliau 
mulai  dari  masjid,  kemudian  sholat  dua  rokaat  kemudian 
duduk  di  masjid  (H.R  Muslim) 


SHOLAT  ISTIKHOROH 


Jika  seseorang  sedang  dalam  kondisi  ragu  terhadap  suatu 
urusan,  misalkan  apakah  ia  akan  safar  sekarang  atau 
tidak,  apakah  ia  akan  menikah  dengan  fulanah  atau  tidak, 
apakah  ia  akan  membeli  kendaraan  ini  atau  tidak,  dan  hal- 
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hal  semisalnya,  maka  ia  bisa  mengerjakan  sholat 
istikhoroh. 

Namun,  istikhoroh  bukan  untuk  sesuatu  yang  telah  jelas 
kewajibannya  atau  sudah  jelas  keharamannya  berdasarkan 
aturan  syariat.  Demikian  juga  sesuatu  yang  telah  jelas 
disukai  untuk  dikerjakan  (mustahab/  mandub)  atau 
dibenci  secara  syariat  (makmh)  maka  tidak  perlu  sholat 
istikhoroh  untuk  memutuskannya. 


Sholat  istikhoroh  dilakukan  sendirian  tidak  dilakukan 
berjamaah.  Sholat  istikhoroh  adalah  sholat  dua  rokaat 
bukan  sholat  wajib  yang  dikerjakan  untuk  meminta 
petunjuk  kepada  Allah  agar  ditunjukkan  pilihan  terbaik 
dalam  sebuah  urusan.  Setelah  sholat,  maka  ia  kemudian 
berdoa: 


Hjü  ‘ja  vLUbfj  dJjj-li  üjju&.Tj  JLLi~  ^4111 

ll*  U  j&J  oiS'dl  ^41)1  yjiü’l  oJtj  jtfpt  jjl  jjß' 

öl  jtj  4  ajjjii  (jr^i  3  3  ■■■■  j4^i 

iiö  3"^  <3  <3  Je* . iää 


4j 


ä  r  3 


^  0 

joilj 


Artinya:  Ya  Allah  sesungguhnya  aku  beristikharah  (meminta 
pilihan)  kepadaMu  dengan  ilmuMu  dan  aku  meminta 
ketetapan  taqdir  dengan  kekuasaanMu  dalam  mentaqdirkan 
dan  aku  meminta  dari  keutamaanMu  yang  agung. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Berkuasa  (atas  segala 
sesuatu)  sedangkan  aku  tidak  memiliki  kekuasaan,  Engkau 
Maha  Mengetahui  sedangkan  aku  tidak  mengetahui.  Engkau 
Maha  Mengetahui  hal  yang  ghaib.  Ya  Allah  jika  Engkau 
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mengetahui  bahwa  urusan  ini  ...  (disebutkan  urusannya) 
baik  bagiku  dalam  Dienku,  kehidupanku,  dan  akibat 
urusanku  takdirkanlah  itu  untukku.  Jika  Engkau 
mengetahui  bahwa  perkara  ini... (disebutkan  urusannya) 
buruk  bagiku  dalam  Dienku,  kehidupanku,  dan  akibat 
urusanku,  maka  palingkanlah  aku  darinya  dan 
palingkanlah  dia  dariku.  Dan  takdirkanlah  kebaikan 
kepadaku  dalam  keadaan  bagaimanapun  kemudian 
ridhailah  aku  padanya. 

Pada  bagian  titik  titik  di  atas  diisi  dengan  ucapan  tentang 
urusan  yang  dimintakan  petunjuk  kepada  Allah.  Jika 
kesulitan  dengan  bahasa  Arab  bisa  dengan  bahasa  yang 
dia  pahami. 

Sholat  dua  rokaat  itu  bisa  saja  sholat  yang  dikhususkan 
untuk  istikhoroh  atau  bisa  juga  sholat  sunnah  tertentu 
yang  akan  dikerjakan,  misalkan  sholat  tahiyyatul  masjid 
yang  diniatkan  juga  sebagai  istikhoroh,  atau  sholat  sunnah 
rowatib.  Yang  penting,  setelahnya  berdoa  dengan  doa 
istikhoroh.  Jika  setelah  sholat  masih  belum  ada 
kemantapan,  ia  bisa  mengulang  sholat  istikhoroh  di  waktu 
yang  lain.  Tidak  ada  ketentuan  khusus  tentang  surat  apa 
yang  dibaca  setelah  alFatihah  dalam  sholat  istikhoroh. 

Kemantapan  hati  tidak  harus  berupa  terjadinya  mimpi 
dalam  tidur  seperti  anggapan  sebagian  orang.  Tapi  jika 
perkara  itu  dimudahkan,  atau  terdapat  kelapangan  jiwa 
saat  mulai  mengerjakannya,  atau  ditakdirkannya  terjadi 
hal  tersebut,  berarti  itu  salah  satu  indikasi  arah  pilihan 
hasil  sholat  istikhoroh. 

Dalil  disyariatkannya  sholat  istikhoroh  adalah  hadits: 
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Dari  Jabir  radhiyallahu  anhu  beliau  berkata:  Nabi 
shollallaahu  alaihi  wasallam  mengajarkan  kepada  kami 
Istikhoroh  dalam  segala  urusan  sebagaimana  beliau 
mengajarkan  surat  dalam  alQuran.  (Beliau  bersabda)  Jika 
seseorang  akan  mengerjakan  suatu  urusan,  hendaknga  dia 
melakukan  sholat  dua  rokaat  kemudian  mengucapkan: 
Allahumma  inni  astakhiiruka  bi  ‘ilmika  wa  astaqdiruka  bi 
gudrotika  wa  as-aluka  min  fadhlikal  adzhiim  fa  innaka 
taqdiru  wa  laa  aqdiru.  Wa  ta’lamu  wa  laa  a’lamu  wa  anta 
‘allaamul  ghuguub.  Allaahumma  in  kunta  ta’lamu  anna 
haadzal  amro  khogrun  liifii  diinii  wa  ma’aasgii  wa  ‘aaqibatu 
amrii  faqdurhu  lii  wa  in  kunta  ta’lamu  anna  haadzal  amro 
sgarrun  lii  fii  diinii  wa  ma’aasgii  wa  ‘aaqibatu  amrii 
fashrifhu  ‘annii  wash-rifnii  anhu.  Waqdur  liyal  khoyro 
haytsu  kaana  tsumma  roddhinii  bihi...  Ia  sebutkan  hajat 
kebutuhannya  (H.R  al-Bukhari  dalam  Shahihnya  maupun 
dalam  Adabul  Mufrad,  anNasaai,  Ahmad,  lafadz  sesuai 
riwayat  al-Bukhari) 


(Penjelasan  tentang  sholat  Istikhoroh  di  atas  disarikan  dari 
fatwa-fatwa  para  Ulama,  terutama  Syaikh  Ihn  Utsaimin 
dalam  Liqo’  Baabil  Maftuh) 
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SHOLAT  SUNNAH  MUTLAK 


Sholat  berdasarkan  penyebab  pelaksanaannya  terbagi 
menjadi  2,  yaitu  sholat  muayyan/  muqoyyad  dengan  sholat 
muthlaq. 

Sholat  muayyan  adalah  sholat  yang  memiliki  sebab 
tertentu  seperti  tahiyyatul  masjid  karena  masuk  ke  masjid, 
sholat  qobliyah  Subuh  yang  terkait  dengan  waktu  sebelum 
pelaksanaan  sholat  Subuh,  dan  lain  sebagainya. 
Pembahasan  sebelum  ini  adalah  tentang  sholat-sholat 
muayyan.  Baik  sholat  wajib  maupun  sholat  sunnah. 

Sedangkan  sholat  sunnah  mutlak  adalah  sholat  sunnah 
yang  tidak  terkait  dengan  sebab  tertentu.  Kapan  saja 
seseorang  ingin  sholat,  ia  bisa  sholat.  Selama  tidak  berada 
di  waktu  yang  terlarang  sholat. 

Waktu-waktu  Terlarang  Melakukan  Sholat  (Mutlak) 


Ada  3  waktu  terlarang  melakukan  sholat  sunnah  mutlak, 
yaitu: 

1.  Setelah  sholat  Subuh  hingga  matahari  naik  setinggi 
tombak  (sekitar  15  menit  setelah  terbit  matahari). 


LJÜI  äbC <aJl  ail  je  ^r.ygil  jjBa 


Lakukanlah  sholat  Subuh  kemudian  tahanlah  dari 
sholat  hingga  matahari  terbit  hingga  naik  (waktu 
Dhuha)(H.R  Muslim  dari  Amr  bin  Abasah) 

Bl 


Jika  terbit  matahari,  akhirkanlah  sholat  hingga  matahari 
naik  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu  Umar) 
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2. 


3. 


Matahari  tepat  berada  di  tengah  langit  hingga 
tergelincir  (masuk  waktu  Dzhuhur) . 
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Dari  Uqbah  bin  Amir  al-Juhaniy  beliau  berkata:  3  waktu 
yang  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  melarang 
kami  untuk  sholat  padanya  atau  mengubur  mayit 
kami. . .  (salah  satunya)  saat  matahari  tepat  berada  di 
tengah  hingga  matahari  condong  (ke  barat)  (H.R  Muslim) 
Setelah  sholat  Ashar  hingga  matahari  tenggelam 


dr~ 
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Tidak  ada  sholat  setelah  (sholat)  Ashar  hingga  matahari 
tenggelam  (H.R  al-Bukhari  dariAbu  Said  al-Khudry) 


Berapa  Rokaat  Sholat  Mutlak? 

Tidak  ada  ketentuan  khusus  berapa  jumlah  rokaat  sholat 
sunnah  mutlak.  Seseorang  bisa  saja  sholat  dalam  jumlah 
rokaat  yang  banyak  tanpa  tahu  ia  telah  menyelesaikan 
rokaat  sejumlah  ganjil  atau  genap,  kemudian  di  akhir  ia 
bertasyahhud  dan  salam.  Sebagaimana  hal  itu  pernah 
dilakukan  oleh  Sahabat  Nabi  Abu  Dzar  radhiyallahu  anhu: 
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dari  al-Ahnaf  bin  Qoys  beliau  berkata:  Aku  masuk  Baitul 
Maqdis  dan  mendapati  ada  seorang  laki-laki  gang 
memperbangak  sujud.  Aku  merasa  ada  sesuatu  dalam 
diriku  (ingin  menegumga).  Ketika  telah  selesai  sholat  aku 
berkata:  Apakah  engkau  tahu  jumlah  rokaat  sholat  gang 
engkau  lakukan  itu  ganjil  atau  genap?  Ia  berkata:  Jika  aku 
tidak  tahu,  sesungguhnga  Allah  Azza  Wa  Jalla 
mengetahuinga.  Kemudian  ia  berkata:  Telah 

mengkhabarkan  kepadaku  kekasihku  Abul  Qosim  (Nabi 
Muhammad)  shollallahu  alaihi  wasallam.  ..kemudian 
(sebelum  sempat  berbicara)  ia  menangis.  Kemudian  ia 
berkata:  Telah  mengkhabarkan  kepadaku  kekasihku  Abul 
Qosim  (Nabi  Muhammad)  shollallahu  alaihi 
wasallam.  ..kemudian  (sebelum  sempat  berbicara)  ia 
menangis.  Kemudian  ia  berkata:  Telah  mengkhabarkan 
kepadaku  kekasihku  Abul  Qosim  (Nabi  Muhammad) 
shollallahu  alaihi  wasallam:  Tidaklah  seorang  hamba  sujud 
kepada  Allah  satu  kali  sujud  kecuali  Allah  akan  angkat 
baginga  satu  derajat  dan  dihapus  daringa  satu  kesalahan 
dan  dicatat  untuknga  satu  kebaikan.  Aku  (al-Ahnaf  bin 
Qogs)  berkata:  kabarkan  kepadaku  siapa  anda,  semoga 
Allah  merahmatimu.  Dia  berkata:  Aku  adalah  Abu  Dzar 
Sahabat  Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam.  (al-Ahnaf 
bin  Qogs  berkata)  maka  aku  menjadi  merasa  kecil  (H.R 
Ahmad,  adDaarimig,  riwagat  Ahmad  sanadnga  shahih 
sesuai  sgarat  Muslim) 

Namun  untuk  sholat  malam,  sebaiknya  dilakukan  dua 
rokaat  dua  rokaat.  Setiap  dua  rokaat  salam.  Karena  Nabi 
shollallahu  alaihi  wasallam  bersabda: 


507 


jiit  fcfo* 

Sholat  malam  itu  dua  rokaat  dua  rokaat  (H.R  al-Bukhari  dan 
Muslim  dari  Ibnu  Umar) 


Bolehkah  Sholat  Sunnah  Mutlak  Dikerjakan  Berjamaah? 

Sholat  sunnah  mutlak  boleh  dikerjakan  berjamaah. 
Sebagaimana  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  pernah 
mendapat  undangan  makan  dari  seorang  wanita, 
kemudian  beliau  sholat  sunnah  mutlak  berjamaah  di 
rumah  tersebut. 


bJJl  dJl  J ystj  C—CO  4j JSr  (1)1  dJJba  ^jj 
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Dari  Anas  bin  Malik  -radhiyallahu  anhu-  bahwa  neneknya 
Mulaikah  mengundang  Rasulullah  shollallahu  alaihi 
wasallam  untuk  makanan  yang  dibuatnya.  Kemudian  beliau 
datang  dan  makan  di  tempat  itu.  Kemudian  beliau 
bersabda:  Bangkitlah  agar  aku  sholat  untuk  kalian.  Anas 
berkata:  Maka  aku  bangkit  untuk  mengambil  tikar  milik 
kami  yang  telah  menghitam  karena  sudah  lama  dipakai. 
Kemudian  aku  tetesi  dengan  air.  Kemudian  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  bangkit  dan  aku  bersama  anak 
yatim  membuat  shaf  di  belakang  beliau.  Sedangkan  seorang 
wanita  tua  berdiri  di  belakang  kami.  Maka  Rasulullah 
shollallahu  alaihi  wasallam  sholat  dua  rokaat  kemudian 
selesai  sholat  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim) 


Berikut  ini  adalah  sholat  sunnah  yang  dilakukan  di 
Makkah  dan  Madinah,  di  antaranya  adalah  sholat  sunnah 
dua  rokaat  setelah  thowaf  dan  sholat  sunnah  di  masjid 
Quba’  (diambil  dari  penjelasan  Syaikh  Muhammad  Bin 
Umar  bin  Salim  Bazmul  dalam  Bughyatul  Mutathowwi’) 
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SHOLAT  SUNNAH  DUA  ROKAAT  SETELAH  THOWAF 


Seseorang  yang  menyelesaikan  thowaf  7  kali  putaran 
mengelilingi  Ka’bah  (saat  haji  atau  umroh)  disyariatkan 
untuk  melakukan  sholat  sunnah  dua  rokaat.  Berdiri 
menghadap  maqom  Ibrohim  dan  Ka’bah  sebagaimana  yang 
dilakukan  Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam. 


\j  (Jij  aJJI  ^Ji  (jbuS^J!  (3  jlS""  . . .  cuhJt  üy.j  a rij  j»ljL«Jl 
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Nabi  shollallahu  alaihi  wasallam  menjadikan  maqom 
Ibrohim  berada  di  antara  beliau  dengan  Ka’bah. ...beliau 
membaca  dalam  dua  rokaat  sholat  itu  Qul  huwallaahu  ahad 
dan  qul  yaa  ayyuhal  kaafiruun  (H.R  Muslim) 


SHOLAT  DI  MASJID  QUBA’ 


byts-  (Jjs-  d  jl5" A_j  IÜä  3^5  3^”  <-R 


Barangsiapa  yang  keluar  hingga  mendatangi  masjid  ini 
yaitu  masjid  Quba’  kemudian  sholat  di  dalamnya  maka 
pahalanya  seperti  Umroh  (H.R  anNasaai,  Ibnu  Majah  dari 
Sahl  bin  Hunaif,  dishahihkan  al-Albany) 

Masjid  Quba’  terletak  di  Madinah. 


Dari  Ibnu  Umar  radhiyallahu  anhuma  beliau  berkata: 
Rasulullah  shollallahu  alaihi  wasallam  mendatangi  masjid 
Quba’  dengan  berkendara  dan  berjalan  kaki.  Beliau  sholat 
di  dalamnya  dua  rokaat  (H.R  al-Bukhari  dan  Muslim,  lafadz 
sesuai  riwayat  Muslim) 


«  buku  ini  selesai  ditulis  dengan  pertolongan  Allah  pada  5  Rabi’ul 
Awwal  1436  H/  27  Des  2014  » 
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